PERKENALAN 


Dera Pov 


Haiii para readers kenalin nih, nama gw SHIREN ALDERA 
MILDEN. umur gw sekarang 16 tahun bentar lagi masuk 17 
sih. Oh iya gw Anak dari gibral milden dan sarah milden, 
papa gw dulu seorang pengusaha no.l dan mama gw 
seorang dokter. Tapi itu dulu, karna mama dan papa gw 
udah tiada saat gw berusia 12 tahun. Yang ngurusin 
perusahaan sekarang sih abang gw yaitu varel aldaro 
milden, itu juga dibantu oleh om gw yah namnya om giral, 
adik satu satunya papa. 


Gw suka musik, renang, basket dan eskrim. Kalo bicara soal 
sifat, sifat gw dulu ramah, suka senyum, cerewet, mudah 
berbaur, tapi semenjak kejadian beberapa tahun lalu, 
muncul lah seorang aldera yang baru yaitu cuek, bodoamat, 
dingin dan gw juga hanya bisa cair sama abang dan sahabat 
gw yah. 


Gw juga punya perusahaan sendiri hasil dari kerja keras dan 
sedikit bantuan abang gw, nama perusahaanya "SV" dan 
sedang berada diurutan no.1 didunia, merasa bersyukur 
banget diberi kenikmatan yang luar biasa oleh tuhan. 


Karna perkenalan tentang gw udah. Sekarang kita 
perkenalan sahabat sahabat gw yah, cusss- 


1. VIANDRA XAVIER 

ini temen gw dari orok karna ortu gw sama ortu dia 
sahabatan. Anak dari hadi xavier dan lia xavier. Papanya 
seorang pengusaha no 4 didunia dan mamanya seorang 
designer. Nama panggilannya VIA, cantik, baik, tomboy, dan 
kita udah kayak saudara walau tak seiras ea. 


2. BILA PUTRI LEXY 

anak dari luke lexy dan meysa lexy, perpaduan antara 
belanda dan indo. Papanya seorang pengusaha no 5 didunia 
dan mamanya seorang model. Bila itu cantik, bule, putih, 
pokoknya paling feminim dan style nya sangat woahh. Tapi 
gtau kenapa otak ni anak cetek dan lemot:( 


3. XANDRA ELSYA L 

anak dari faisal L dan rani L. Papanya seorang ilmuan 
terkenal dan mamanya seorang dosen. Pantes anaknya 
pinter ya kan? Si cantik, rajin dan pintar dalam bidang ipa, 
apalagi kalau soal praktek sangat wow. 


4. MAURA WIJAYA 

anak dari surya wijaya dan iren wijaya, papanya seorang 
pengusaha no 7 dan mamanya seorang pemilik salon 
terkenal. Ini sih adik kecik dera, sifat childish, manja banget, 
cantik, cengeng, dan cerewet otaknya kelewat lemot. 


Okeh sekarang gw biarin abang gw kenalan sendiri yah, gw 
males bay gaes 


Varel Pov 


hai gaes udah kenal kan ama gw 

VAREL ALDARO MILDEN. Anak mama papa dong ga mungkin 
anak tetangga, udah tau cerita keluarga gw kan dari dera 
yaudah next aja. Umur gw udah mau masuk 18 tahun, skrng 
gw udah jadi pemegang perusahaan milden, perusahaan 
papa gw, dan ada diposisi no 2 di dunia, 1 nya sih punya si 
dera, adik kecil gw yg sangat sudah dewasa dan cantik. Oh 
iya gw jg punya sahabat loh, bukan dera doang, yok 
kenalan... 


1. DEVAN AXRA WILLIAM 

anak dari alvin axra.W dan diva 

axra.W, papanya seorang pengusaha no 3 do dunia, dan 
mamanya seorang pemilik toko kue/bolu ter enak sumpa, 
enak bangett memang. Sifatnya irit bicara, dingin, pinter 
deh unch, putih, cuek, ga perna senyum, dan dijulukin 
prince ice kalo disekolah. 


2.BAGAS FINLEY & BAGUS FINLEY 

Anak kembar dari anton finley dan fani finley. Papanya 
seorang pengusaha no 6 didunia dan ibunya seorang 
pemilik toko bunga. Tapi bagas dan bagus ini beda sifat. Bila 
bagas lebih lincah,pemalas, receh, ramah dan suka senyum. 
Sedangkan bagus cuek, pintar, ramah juga tapi lebih ke 
arah kalem, trus kalo udah ngeluarin suara be nyakitin hati 
ew. 


3. SATYA SAMUDRA 

anak dari hendri samudra dan sari samudra. Papanya 
seorang pengusaha no 8 dan mamanya seorang dosen. Tapi 
entah mengapa si bangsat eh satya maksud gw, otaknya ga 
bener, males sekolah juga, pikirannya bolos, songong, receh 
dan fakboy. Btw, Satya musuh terberat sih maura nih 


~ 


Oke, sampai disini dulu, babay gaes:* 
Jan lupa vote and komen yah 


Salam manis, dari author yang lebih manis:) 


Aldera 01 


Cahaya matahari mulai memasuki sela sela ruangan yang 
bertema monokrom itu. 


Mata indah seorang gadis cantik itu pun sedikit demi sedikit 
mulai membuka matanya, menyesuaikan pandangan 
terhadap cahaya sang surya. 


Kringggg kringgggg 
"siapa sih yang nelpon pagi pagi, kurang kerjaan bet" 


"HEI BANGUN LO SETAN, KEBO BANGET SIH" teriak sang 
pemilik suara 


"astagfirullah suara iblis" batinnya 
"iya, iya. Kenapa si bang" 


"pokoknya jam 10, Lu udah harus ada dibandara, abang 
mau lu pulang ke indonesia, abang kangen tau gak sih" 


"hah, balik ke indonesia, gak gak mau, abang tau kan kalo 


"hey, lupain masa lalu, semakin Lu hindari, masalah ga 
bakal selesai.berdamailah sama masa lalu, ada abang yang 
bakal bantu dera" 


"tapi bang, dera gamau dera takut" 


"nurun sama abang kali ini, 
SHIREN ALDERA MILDEN" 


"i iya bang" 


Tuuttt... 
(Panggilan terputus) 


Gadis itu adalah shiren aldera milden. Lebih akrab jika 
dipanggil, dera. 


Dirinya masih terdiam sambil memikirkan sesuatu. 


"apa gw bisa jalanin kehidupan di jakarta?" tanya dera pada 
dirinya sendiri. 


"apa gw sanggup?" 
Argh... 


Dera mengacak rambutnya sendiri, dia terlalu pusing 
memikirkan hal itu. 

Dirinya pun lantas berniat untuk segera mandi, kaki jenjang 
putih nan mulus dera mulai melangkah menuju kamar 
mandi. 


"gw pengen nangis" ucap dera saat berhadapan dengan 
sebuah kaca. 


"mandi pake air dingin sambil nangis aja deh" pikir dera 
dengan matang. 


Bukan hanya pikiran semata, Dera pun benar benar 
melakukan hal itu. 


la sudah berdiri di atas shower, lalu me-setting nya menjadi 
air dingin. Dera pun sangat menikmati hal itu, cuaca yang 
dingin ditambah mandi air dingin membuat kulit halus Dera 
seperti mati rasa. 


Tapi, dera tak perduli akan hal itu. 
Malahan dera merasa senang, kalo katanya sih 


"mayan lah... Rasanya beban hidup gw agak berkurang" 


Dera masih terdiam dengan air yang terus membasahi 
tubuhnya. Pemikirannya sudah melayang kemana - mana 
membuat air mata Dera mulai menetes sedikit demi sedikit. 


Air mata dan air dingin dari shower bercampur membasahi 
tubuh dera. 


"AAAAA, GW BENCI HIDUP GW... GW BENCI" 
"KENAPA MAMA SAMA PAPA NINGGALIN GW, KENAPA!" 
"GW GAK SANGGUP..." 


"GW GAK SANGGUP BUAT KEMBALI HIDUP DI JAKARTA LAGI, 
GW BENERAN GAK SANGGUP TUHAN!" 


Dera sengaja berteriak agar beban dihatinya juga ikut 
mengurang. Dera semakin menangis, Sampai sampai dirinya 
pun ikut terduduk kebawah karna kakinya tak tahan lagi 
untuk berdiri, Kondisi Dera sangat kacau. 


Jam terus berjalan... 

Seiringan hal itu, Dera pun merasa lelah karna terlalu lama 
menangis. 

Dirinya pun memutuskan untuk mengakhiri aksinya. 


KKKKK 


#continued... 

Sorry, pendek hehe^ ^ 
Jangan lupa vote, komen 
And 

Follow author manis 


Happy reading! 


Babaiiii 


Salam manis, dari author yang lebih manis :) 


Aldera 02 


Welcome jakarta :) 
f:dera 


aaa 


Tepat pukul 10.30 dera sampai di jakarta, dari tadi para 
pengunjung di bandara sangat terpesona melihat 
kecantikan dengan wajah datarnya. Kalo menurut dara sih 
itu hal yang sudah biasa. 


Padahal dera hanya menggunakan ootd yang simple, 
mungkin udah cantik dari orok kali yah. 


Saat dera sedang asik bermain ponsel, 


Tiba - tiba... 
ada seseorang yang menepuk pundak dera, membuat 
dirinya menggeram kecil. 


"ck... siapa sih" sewot dera sambil membalikkan badannya. 


Ternyata, 
yang menepuk pundak dera adalah.... 


"AAAA ABANGGG" 
Ya, itu adalah abang-nya dera alis varel. 


Dera pun segera memeluk tubuh Varel dengan sangat erat, 
satu kalimat dari Dera... 


Dera sangat merindukan Varel. 


Hal itu memang tak bisa dipungkiri. sudah beberapa tahun 
mereka tak sempat bertemu karna terpisah akibat berbeda 


negara. 
"Abang... kangen" cicit Dera. 


"Abang juga kangen Dera" jawab Varel membuat Dera 
semakin mengeratkan pelukannya. 


"Der... Udah yah peluknya" 


Ucapan varel itu pun sontak membuat dera menongakkan 
kepalanya. 


"abang gak kangen Dera?" tanya dera dengan polosnya 
membuat Varel mendengus kesal. 


"Gw kangen lah, Tapi Pelukan Lu kenceng banget anjir, 
sesek nih nafas" omel Varel membuat Dera langsung 
melepaskan pelukannya. 


Dera pun terkekeh kecil. 

"maaf yah bang" 

"iya iya" 

"Lu makin cantik aja der" puji Varel 


"kalo gw makin ganteng ya kan?" lanjut Varel membuat dera 
memutar bola matanya dengan malas. 


Memuji karna ingin dipuji. 


Dera malas melihat hal itu ada di diri abang-nya a.k.a Varel. 

Kalo kalian ingin tau, Varel itu orangnya nyebelin pake 
banget, terus pede banget, songongnya apa lagi... beuhh 
kayak jamet tingkat dewa. 


"bang, balik yok" ajak dera 


"ayokkk" 


Varel pun langsung mengambil alih koper Dera. Salah satu 
tangan Varel menggandeng tangan Dera, dan satunya lagi 
membawa koper. 

Mereka berdua pun langsung berjalan menuju ke arah 
parkiran. 


Eitss... Jangan lupakan bahwa setiap langkah mereka sangat 
dipenuhi dengan pujian para pengunjung. 


Banyak yang mengira Dera dan Varel adalah pasangan yang 
sangat serasi atau yang lebih kalian kenal sebagai istilah 
Kids jaman now, yaitu... 


Couple goals. 


Kalian tau? Bukan hanya pujian saja yang didengar oleh 
Dera dan Varel tapi... Banyak juga terdengar ungkapan 
ejekan. 


Dera dan Varel tak menanggapi hal itu, sudah biasa bukan? 
Karna... 


Disetiap pujian pati ada ejekan. 


aaa 


"bang.... Gw gak mauuu" keluh dera saat dirinya dipaksa 
varel untuk berpose ditengah tengah parkiran. 


Varel Gila. 


Itulah yang ada di otak Dera. 
Abang-nya itu sangat sangat gila. 
Coba bayangkan, Diri Dera yang cantik,mulus, dan putih itu 


harus berpose ditengah parkiran. Lah, kalo tiba - tiba ada 
mobil lewat, terus... 


Bruk... 


KETABRAK. 

kan jadi gawat masalahnya. 

Hari pertama Dera dijakarta saja nasibnya udah ketabrak, 
lah gimana nasib hari hari berikutnya. BISA BISA MATI 
DITUMBUR BECAK KALI. 


Astaga astaga, mati gw kagak elit banget sampe ditumbur 
becak, kalo bisa sih jangan sampe ya tuhan. 


"Cepet Lu pose sayangkuuu... Abang mau foto kamu nih" 
bujuk Varel sambil sibuk dengan kamera ponselnya. 


"Buat apa sih bang, panas tau gak sih" omel Dera tapi tak di 
tanggapi oleh Varel. 


Sakit banget kalo dikacangin. 


"cepetan pose, cepetan... Semakin lama Lu gak mau pose, 
semakin lama juga kita ditengah parkiran gini der...mati 
ditumbur mobil, mau Lu?" 


Dera pun menggeleng kecil. 
"Nah kalo gak mau, yaudah cepetan pose yang cangtip" 


Dera pun hanya menuruti kehendak dari Abang gesrek-nya 
itu. 


Dera yang tak mood untuk berpose pun, langsung 
menolehkan pandangannga ke sebuah arah sambil 
menutupi wajah cantiknya dengan salah satu tangan. 


Varel pun langsung saja mengambil foto - foto dera. Suara 
dari kamera handphone pun terdengar jelas karna Varel 
memang membesarkan volumenya. Kalo kata varel sih, 


"biar lagi kaya pemotretan gitu" 


Crikkk... 
Crikkk... 
Crikkk... 


Fiuh... 
Akhirnya Dera sudah terbebas menjadi model dadakan 
varel. 


Dasar, gak modal banget sih. Kalo mau foto tu ditempat 
bagus, lah ini tengah parkiran. 


"udah kan bang? Cepetan anter gw kemobil Lu" ketus dera. 
"iya kanjeng ratu" balas varel dengan cengiran khas-nya. 


Varel dan Dera pun kembali melanjutkan perjalanannya 
menuju mobil varel 


aaa 


"Bang, cepetan jalan" gerutu Dera karna sedari tadi Varel 
masih sibuk memainkan ponselnya. 


"ABANG" teriak dera membuat varel terkejut. 
"eh anjing" umpat varel tanpa sengaja. 


"ck.. kenapa sih der teriak teriak, abang terkejut nih" gerutu 
varel. 


"eh bentar bentar" varel pun berfikir sesuatu. 


Cling... 
Otak varel tiba tiba teringat sesuatu. 
la pun segera bernyanyi sesuatu. 


"terkejut abang terheran heran... makan daging Dera 
dengan sayur jengkol" 


"sayur jengkolllll... Sayurr jengkolll" 
"makan daging Dera dengan sayur jengkolll" 


Takkk... 
Dera yang kesal melihat tingkah varel pun langsung 
menjitak kepalanya. 


"Pala lu peang, makan daging dera dengan sayur jengkol" 
ketus Dera membuat varel tertawa. 


"cepetan bang, lama banget sih, Gak jalan jalan ni mobil" 
"bentar bentar, abang mau post foto dulu di IG" 


Dera yang mendengar balasan dari varel hanya bisa 
berdecak sebal. 


"yeay, sudah ter upload" pekik Varel dengan bahagia. 
Varel pun menolehkan wajahnya kearah Dera. 

"Der... Der... Buka IG Lu, cepetan" 

"Males bang" 

"kalo Lu gak mau buka IG, nih mobil gak jalan jalan loh" 


"ancem terus" sinis Dera sambil membuka ponselnya lalu 
memencet sebuah apk bernama INSTAGRAM. 


"Woi, napa muka gw ada di IG Lu?" 
Varel pun menyengir kecil. 
"iyalah, orang gw yang post" 


Dera tak menanggapi ucapan sang abang. Ia sibuk melihat 
lihat komentar. 


Abangnya sungguh ajaib, baru beberapa menit. Eh ralat, 
maybe baru beberapa detik. Like dan komen nya banyakkk 
banget ngalahin ayu ting ting. 


Luar binasa. 


Eh, luar biasa maksudnya. Hehe 


Instagram 


Disukai oleh @ssatya dan 1380.900 lainnya 
@varel AM 
"my little girl @S.aldera" 


Komentar... 

@S.aldera 

@via kangennnnnn @s.aldera 

@bila ^2 

@xandra “3 

@maura ^4 maura kangen banget sama dera:" 


@bagas F ohh ini alesan Lu ga ikut kita kumpul 


@bagus F ^2 

@ssatya ^3 iihh abang selingkuuhh 

@devan A ^4 jjk @ssatya 

@vanesha 1 Hai sayang. Btw, Cantikan gw kali haha 
@princes.mika hai sayang @devan a 

@mozarela keju mozarella khas malangnya kak 


@ssatya bacot mimi peri,bedak kayak debu mobil haha 
@vanesha z 
@princes.mika 


@vanesha z bacot kutil kuda 

@devan a NJS! @princes mika 

@bagas f mampos dikatain haha 

@varel AM lop @shiren AM// kangen kangenannya jangan 
dilapak gw yah @via x @bila pl @xandra el @maura w // 
wkwk sory gaes @bagas f @bagus f @ssatya @devan a // 
bacot tante @vanesha z @princes.mika 


Komentar di non aktifkan. 


Dera pun sempat merasa heran, kala salah satu akun 
memang 


"bang... Kok ada yang manggil Lu sayang?" celetuk Dera 
membuat Varel menggaruk tengkuknya. 


"yang mana?" 


"Yang nickname-nya Vanesha" 


"Fans gw itu" balas varel dengan santay. 
"sok sok an ada fans Lu" 


"Yeh gak percaya, gw itu udah cakep, pinter, baik, waketos, 
rajin menabung dan tentunya tak sombong. Jadi wajar dong 
kalo seorang Varel Aldaro Milden banyak fans-nya" bangga 
Varel membuat Dera memutas bola matanya dengan malas. 


Dera yang malas berdebat dengan Varel pun hanya 
mengangguk kecil. 


Iyain ajw biar seneng. 

"Der" 

"kenapa bang?" 

"mo langsung pulang apa gimana?" 
Dera pun langsung terdiam. 


Sebenarnya, dari Dera sampai di Jakarta tadi. Dera sangat 
ingin sekali menjenguk kedua mama papanya, dirinya benar 
benar sangat merindukan kedua orang tuanya. 


Varel yang melihat Dera tiba tiba menjadi diam pun sedikit 
merasa bingung. 


Tapi untungnya, varel telah lama mengenal diri Dera. otak 
varel pun langsung bekerja menangkap apa yang sedang 
dipikir kan dera. 


"LU mau jenguk mama papa yah der?" celetuk varel 
membuat Dera langsung meresponnya dengan cepat. 


"mau banget" lirih Dera. 


"Kalo besok aja gimana?" 


Dera menggeleng kecil pertanda bahwa dia tidak mau 
besok. 


"sekarang...banggg" lirih dera 
"bang, sekarang yah yah" 
"please" 


Dera tetap merayu varel, tapi semua usahanya sia sia karna 
varel tak menanggapinya sama sekali. 


Dera pun langsung merubah wajahnya menjadi puppy eyes. 
Jurus tanpa sihir milik Dera yang mampu membuat hati 
siapa saja bisa melemah. 


"banggg... Ayolah, hari ini aja" 


Varel yang melihat Dera seperti itupun langsung 
mendengus sebal. 
Mau tak mau, varel harus menuruti kehendak Dera. 


"oke" 


Satu kata yang keluar dari mulut varel itu sangat ber efek 
penting bagi diri Dera. Lihat saja, wajah dera sekarang 
sudah dipenuhi dengan senyuman manisnya. 


"yes.. Thank you bang" pekik dera membuat varel menutup 
kedua telinga-nya. 


"telinga abang sakit dera" kesal varel. 


"diam nggak, kalo nggak diem,langsung pulang aja nih" 
sewot varel membuat dera menyengir kecil. 


"hehe, maaf bambank" balas dera 


"kampret lu, nama gw udah kece kece ya kan, Varel aldero 
milden. Eh Lu malah ganti jadi bambank, gak level banget" 
omel varel 


Kayak ibu ibu komplek, pikir dera. 


Dera yang melihat varel seperti itu pun langsung tertawa 
terbahak bahak membuat varel juga ikut tertawa. 


"tetep gini ya dek" batin varel sambil melirik dera yang 
sibuk tertawa. 


"bahagia selalu" 
#continued 

Tetep dipantengin yah! 
Jangan lupa vote, komen, 
And 

Follow author manis 


Happy reading! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manisss:) 


Aldera 03 


Sepi, sunyi, dan tenang. 
3 kata yang mendeskripsikan sebuah tempat yaitu 
pemakaman. 


"punten den varel, mau liat nyonya sama tuan yah den" 
tanya seseorang. 


"iya mang" jawab Varel dengan sopan. 

Seseorang itu pun mengangguk kecil. Pandangannya pun 
beralih menatap kearah gadis sebelah Varel, siapa lagi kalo 
bukan Dera. 


"eh itu non dera yah, nambah cantik aja, udah lama ga 
ketemu sama non dera" 


Dera pun bingung atas ucapan orang tersebut, dirinya 
mengenal dera? Tapi, kenapa dera tidak terlalu 
mengenalnya, Aneh. 


Dera yang semakin bingung pun memutuskan untuk 
bertanya saja kepada Varel. 


"dia siapa bang, kok dera gatau" bisik dera pada varel. 


"ini mang mamat, masa lo lupa. padahal dulu dia slalu 
nemenin lu sampe malem, kalo lu lagi kemakam mama 
papa" jelas varel. 


Dera pun menepuk keningnya sendiri. 
Astaga, setua apa gw sampe hal gini aja bisa lupa. 


"aduh maap bang, gw lupa hehe" ucap dera pada varel 
dengan cengiran khasnya 


Dera pun segera mengarahkan pandangannya pada mang 
mamat dengan senyuman manisnya. 


hai mang mamat, makasih ya dulu suka nungguin dera" 
ucap dera dengan sopan. 


"gakpapa non, kebaikan nyonya sama tuan lebih dari itu 
buat saya" jawab mang mamat. 


Setelah itu, mang mamat pun berpamitan pulang kepada 
Dera dan Varel. 


aka 


Terlihat jelas Dua nama orang yang terukir dibatu nisan. 
Mereka adalah Gibral milden dan Sarah milden, orang yang 
sangat sangat dera sayangi lebih dari apapun. 


Bagi Dera, mereka bagaikan pahlawan dan bidadari yang 
sangat berharga didalam hidup Dera, walau sekarang 
mereka hanyalah sebuah kenangan. 


"assalamualaikum" ucap Varel dan Dera secara serempak. 
"hai mama, hai papa" 


"ini dera loh, udah 4 tahun ga ketemu dera yah, maafin dera 
ma, dera gagal jadi anak yang berbakti padahal dulu mama 
suka ingetin dera dan dera jg sudah janji dulu ya kan ma" 
ucap dera 


Flasback on 


"dera nanti walau kamu udah besar atau punya suami, 
selalu jadi orang yang berbakti yah sama mama maupun 


suami kamu" ucap sarah 

"iya ma, dera janji, demi mama" balas dera 

"anak pintar" lanjut sarah dengan senyum kecilnya 
Flasback off 


"hei der, jangan melamun" sahut varel sambil menepuk 
pundak dera 


"aduh dera keasikan ngobrol ama mama, nanti papa marah, 
yaudah dera ngobrol ama papa dulu ya ma" 


"hai pa, ini dera liat nih princes kecil udah besar, cantik lagi 
hehe, gimana lebih cantik dera apa mama, ululu pasti 
tetepan cantikan mama lah ya kan pa---" ucapan dera 
terhenti seketika 


"sumpa ga bisa lagi ditahan ini tangisan gw" batin dera 


"papa sama Mama tungguin dera yah disurga, dera pulang 
dulu, dadah pa dadah ma. assalamualaikum, dera kangen 
Kalian, lop you" lanjut dera dengan cepat. 


setelah itu dera langsung ber lari ke arah mobil sambil 
menahan tangisannya, tapi sebelum itu dera berhenti 
sejenak dan menengok kearah varel 


"gw tunggu dimobil" sahut dera dan dibalas dengan 
anggukan kepala oleh varel 


Back to varel 


"gw tau lu rapuh der" batin varel 


"hai ma, hai pa, gimana nih dera sangat cantik kan, varel 
janji akan jaga dera, princess kesayangan kita ya kan pa 
hehe" ucap varel 


"yaudah varel pamit yah, kasian dera nungguin varel di 
mobil, assalamualaikum ma pa, varel sangat rindu kalian" 
lanjutnya 


Setelah itu, varel pun langsung menuju mobil. 
Dan kalian tau ? melihat seorang dera menangis membuat 
hati varel sangat hancur. 


"hei udah lah der, jangan nangis" bujuk varel 


"ga bisa bang, sakit hati gw" teriak dera sambil menghapus 
air matanya dengan kasar 


Varel pun langsung meluk dera, satu fakta dari dera, bila 
dera menangis maka pelukla, otomatis dera akan diam 
dengan sendirinya. 


Dan Wow itu benar terjadi. Wah ni bocil ga berubah yah 
hehe #batin gw 


"udah yah nangisnya, abang mau nyetir dulu,kita pulang, 
pasti dera capek kan" ucap varel 


"hm" jawab dera, 


"mungkin dia masih sedih, yaudahlah nanti gw coba bujuk 
lagi aja pake ice cream" batin varel 
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"der der, bangun, udah sampe" ucap varel sambil 
mengguncang badan dera 


"hoaammmmm" 
"heh tutup dong mulunya, bauu jengkol iw" 


"pala lu jengkol, gw disana ga pernah makan jengkol ye" 
sahut dera 


"ngeselin bet dah ni bocil" batin varel 
"yodah lah, cepetan turun, dah sampe nih" ucap varel 


"iyaiya sewot amat" teriak dera sambil membuka pintu 
mobil dengan kasar 


"astagfirullah untung ga jantungan,masa seorang varel mati 
muda karna jantungan,gak banget deh" batin varel 

"lah kenapa gw laju ngomong sendiri, gila ni lama lama" 
heran varel sambil berlari menyusul dera. 


KKK K 


Sebuah rumah dengan tema kerajaan terpampang jelas 
didepan matanya, bunga bunga nan indah dan cantik masih 
sangat ter urus di setiap halaman. 


Rumah inilah yang sudah menjadi saksi kebahagian dera. 


"sama seperti dulu, sejuk dan indah, tapi sekarang malah 
sepi dan sunyi, dera kangen suasana dulu" batin dera 


"hey ngapain melamun, ayo masuk" ucap varel sambil 
menepuk pundak dera 


"eh iya bang" balas dera sembil menundukkan kepalanya, 
Karna air matanya sedikit lagi akan jatuh 


"kenapa der" tanya varel 

"kelilipan bang, tapi udah gak lagi kok" sahut dera 
"yaudah yuk masuk" ucap varel sambil menggandeng dera 
"assalamualaikum" teriak varel 


"Waalaikumsallam den" balas dua orang yang sudah cukup 
menua 


"yaampun ini non dera yah, bibik kangen" ucap bik sumi 


"hah, ini bik sumi kan, ya allah dera kangen bibik" balas 
dera sambil memeluk bik sumi 


"hai neng dera, makin cantik aja nih yah" sahut seseorang 
disebelah bik sumi 


"wahh mang ujang, makin ganteng aja hahaha" balas dera 
sampil ber tos ria dengan mang ujang 


"bisa aja neng, nanti saya ngefly nih, kayak anak jaman now 
kalo dibaperin" ucap mang ujang 


"bik, liat mang ujang noh, ganjen banget sama dera, ntar 
malen suruh tidur dilantai aja bik hahah" ejek varel 


Info : jadi mang ujang sama bik sumi itu suami istri dan 
udah kerja di keluarga milden dari dera kecil sampe 
sekarang . 


"eh den varel mah, wanita tercantik di hati mamang mah 
tetep sumi may lop lop" bujuk mang ujang pada bik sumi 


"eleh, saha ieu, saha!" sinis bik sumi 


"yaudah non dera istirahat dulu yah, bibik mau kedapur" 
ucap bik sumi 


"oke bik" balas dera 

"neng, den, saya juga pamit yah kebelakang, nyusulin may 
lop,ngambek tu" ucap mang ujang sambil ber lari mengejar 
bik sumi 


"MANGKANYA MANG JANGAN JADI FAKBOY" teriak varel 
sambil terbahak bahak 


"YA DEN, TOBAT DAH MAMANG" sahut mang ujang 
membuat dera dan varel semakin ngakak 


"aduh, tu duo sejoli, masi so sweet aja" ucap dera sambil 
meredahkan tawanya 


"der, istirahat sono, abang juga mau mandi" sahut varel 


"pantes kayak bau sampah busuk, rupanya bau lu bang" 
balas dera sambil terbahak bahak dan langsung lari menuju 
kamarnya 


"SETAN LU YAH" teriak varel 
"HAHAHAHA" 


KKK 


PRINCES DERA 
(princes tercantik diseluruh dunia) 


"gak berubah yah" ucap dera sambil tersenyum tipis melihat 
tulisan itu terpampang jelas didepan pintu kamarnya 


Dera pun berniat membuka pintu kamarnya. 
"Wah sama seperti dulu" batin dera 


Terlihat jelas kamar bercat biru bertema luar angkasa, 
terdapat juga alat alat untuk melihat benda benda langit 
masi terususun rapi didalam lemari kaca, hiasan hiasan 
planet masi tergantung dengan rapi, intinya semuanya 
tersusun sangat rapi dan sama seperti dulu. 


Dera pun langsung berlari menuju kasur tercintahnya 
"huft, kangen kangen kangen" teriak dera 


Dera pun menoleh kearah kanannya yang terdapat bingkai 
foto keluarganya dengan latar luar angkasa. 


"ma,pa dera pulang nih. Kangen dera ga dera kangen 
kalian" ucap dera sambil membawa bingkai kecil itu 
kepelukannya 


Dera pun mulai menutup matanya. 
Flasback on 


"ma, pa kita foto yuk terus aja bang varel" bujuk gadis kecil 
sambil menikmati eskrimnya 


"iya kita nanti foto tapi es krimnya habisin dulu ya sayang" 
balas sarah, wanita cantik dengan suara lembutnya 


"tapi ma, dera mau latarnya kita kayak lagi di angkasa" 
sahut dera 


"kenapa dera mau latarnya kayak lagi diangkasa" tanya 
gibral, lelaki tampan dan penuh kewibawaan 


"kan mau dera taro dikamar pa, biar temannya serasi deh" 
balas dera 


"yaudah terserah dera aja yah, yang penting dera seneng" 
ucap gibral 


"ayo foto, lama amat sih anak kecil ini makan eskrim" sahut 
varel dengan muka kesalnya 


"ih bang varel dera udah bukan anak kecil" sinis dera 


"hahahah kalo bukan anak kecil, makan eskrim aja masi 
belepotan" ejek varel 


"eh abang gak ngaca apa, katanya udah gede, tapi kalo 
tidur maunya sama mama terus ahaha" balas dera sambil 
tertawa terbahak bahak membuat sarah dan gibral ikut 
ketawa 

"huft, kalah lagi kan abang" balas varel 


"udah yah jangan debat lagi, mau gimana pun kalian, mau 
masih kecil atau udah besar, mama sama papa tetep 
sayang kok" sahut gibral 


"ululu berpeluk" ajak sarah sambil memluk gibral dan kedua 
anaknya 


"Wah kita jadi teletubis yah, berpelukan" ucap dera dengan 
wajah polosnya 


"hahahahaha" tawa sarah, gibral, dan varel pun meledak 
Flasback off 


"dera kangen" ucap dera sambil menangis dan menutup 
matanya kembali, mungkin karna kelelahan menangis jadi 
dera pun tertidur. 


aka 


Malam pun tiba 


BRAK... 
(Gebrakan pintu dera oleh varel) 


"DERA BANGUN, MANDI" teriak varel dengan suara kaleng 
rombengnya 


"MULUT APA TOA SIH" balas dera dengan teriak sambil 
membuka matanya dengan perlahan 


"cepet mandi trus turun, abang nunggu di bawa, kalo dalam 
20 menit gak turun abang tinggal pergi" oceh varel 


"emang mau kemana sih" balas dera sinis 


"Cari makan dong, sekalian jalan jalan" jawab varel sambil 
menaik turunkan alisnya 


"is dasar lu, jomblo, oh pantes ga ada yang mau sama lu, 
MULUT LU KAN TOA AHAHA" ejek dera sambil ber larian 
menuju kamar mandi. 


Dera yakin pasti varel bakal ceramah sepanjang jalan 
kenangan jadi lebih baik dera melarikan diri. 


"adek kurang ajar lu yah der, nanti gw kutuk lu jadi pantat 
panci yang item itu yah, pokoknya kalo ga turun abang 
tinggalin" jawab varel dengan kesal 


"YAUDAH SONO PERGI SENDIRI, BIAR KETAUAN JOMBLONYA 
KEBANGETAN HAHAHAHA" ejek dera 


"SERAH SERAH" balas varel dengan rada jengkel 


"gw rela der lu bully tiap detik, asal lu bisa ketawa trus, Lu 
tidur dalam posisi meluk bingkai keluarga dan air mata yang 
udah basahi pipi lu, itu adalah posisi tidur lu yang sangat 
benci buat gw liat, bikin gw nambah nyesek aja" batin varel 


"gw bakal buat lu bahagia der, udah sering lu tersakiti dan 
sekarang ga ada lagi yang bisa nyakitin lu, walau pun ada 
bakal gw musnain tu orang" 

Ucap varel sambil tersenyum tipis . 
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Mall. 
(Disitulah dera dan varel berada) 


aaa 


Semua tatapan pengunjung mengarah kepada varel dan 
dera, bagaikan pasangan yang serasi. 


Style dera & varel 


"ya allah kayaknya gw ganteng banget ya der ahahaha" 
bisik varel 


"eleh pede amat, gw yang cantik nih" balas dera 
"serah lu serah lu" ucap varel mengalah 

"bang makan yok laper" ajak dera 

"dimana?" tanya varel 


"Cari restoran yang jual sate deh bang, pengen sate" Jawab 
dera 


"abang tau, skuy" ucap varel 
"ay ay captain" balas dera sambil tersenyum 
"mbak mbak" panggil varel kepada salah satu waiter cewe 


"iya mas mau pesen apa" tanyanya sambil sok sok cantik 


"sok cantik deh" batin dera sambil melihat varel, varel pun 
mengerti akan tatapan dera 


"ni anak pasti pikirannya ngehujat ni cewe hahaha, gw 
kerjain deh" batin varel sambil tersenyum tipis kearah dera 


"Sayang mau pesen apa kamu" tanya varel kepada dera 
yang mampu membuat waiter cewe itu memasang wajah 
kesal 


"aku mau mesen sate aja sama es jeruknya satu" balas dera 
"trus masnya mau apa" tanya waiter dengan nada centil 


"saya samain aja kayak istri saya, oh iya eskrim coklatnya 
satu ya mbak" ucap varel dengan santai 


"silahkan ditunggu" balas waiter cewe dengan nada kesal 
lalu segera berlalu dari dera dan varel 


"hmpp, hahahahaha" tawa varel dan dera pun meledak 
"parah lu sumpah" sahut dera 


"mampos kan lu, centil centil ama gw, ga banget deh" balas 
varel dengan nada jijiknya 


"hahaha anjir, punya abang gila" ucap dera 
"serah dah" sahut varel 

"der lu mau sekolah lagi gak" tanya varel 
"mau mau aja sih" balas dera 


"sekolah di MHS aja yah, tar abang suruh om giral aja 
ngurusnya, trus sahabat kamu juga sekolah disitu loh" bujuk 
varel 


Info : MHS itu milden high school, sekolah milik keluarga 
milden. 


"oke deh" balas dera 


"nanti kita sekalian beli perlengkapan sekolah buat kamu 
ya" ajak varel 


"iya abangkuuuuuu" 


Makanan mereka pun telah datang,varel dan dera pun 
segera melahapnya karna mereka bener bener laper banget. 


Setelah mereka makan, varel dan dera pun langsung pergi 
Ke toko sepatu, perlengkapan sekolah, tas, dan lainnya. 


"der, ada yang mau dibeli lagi gak" tanya varel 
"ke gramed dulu bang, ada yang mau gw beli" jawab dera 


"yaudah skuy" sahut varel sambil menggandeng tangan 
dera 


Sesampainya mereka digramed 


"der, gw mau nyari komik dulu yak, lu terserah mau kemana, 
nanti ketemuan di depan kasir aja yah, chat gw aja kalo gw 
belum balik balik" ucap varel 


"ya bang iya, baiiii" jawab dera sambil melambaikan 
tangannya pada varel 


Setelah varel pergi, dera pun segera melangkahkan kakinya 
Kearah rak rak yang berisi buku tentang astronomi. 


"mana yah bukunya" bingung dera karna tidak menemukan 
buku yang ia cari. 


"biasanya paling atas nih" dera pun langsung menengok ke 
ras paling atas, dan yap buku itu ada 


"aduh badan gw ga sampe lagi, ini rak ketinggian apa gw 
yang pendek yah" batinnya 


Dera pun berusaha untuk mengambilnya, menginjit 
mungkin cara terbaik pikir dera, tapi ternyata masi aja ga 
sampe. 


"huft" desis dera 


Tiba tiba ada sebuah tangan cowo yang mengambilkan 
buku itu lalu diberikannya pada dera. 


"thanks" ucap dera dengan wajah datar, dan kalian tau 
balasan cowo itu? DIA MALAH PERGI DAN GA BALES UCAPAN 
TERIMA KASIH SEORANG DERDERA. tapi, yaudahlah bodo 
amat, pikir dera. 


"YEAY AKHIRNYA BUKU KESAYANGAN GW" teriak dera, 
membuat cowo tadi berbalik sebentar lalu melanjutkan 
jalannya. 


"haduh malu bener dah, mending gw balik kekasir pasti 
bang varel Udah 
nyariin" batin dera 


aaa 

Devan pov 

Hai haiii 

Nama gw Devan axra william, pasti udah tau gw kan dari si 
varel. 


Oke.. 

Jadi hari ini gw mau ke gramed buat beli buku, trus ga tau 
kenapa gw pengen liat liat buku tentang astronomi, 
kebetulan ade gw juga suka buku yang menyangkut tentang 
astronomi atau luar angkasa. 

jadi gw pun langsung menuju rak rak buku astronomi. 


Pandangan gw pun terhenti sama satu cewe yang sedang 
berusaha mengambil salah satu buku di rak paling atas. 


"lucu" batin devan 

"eh kok gw ngmng gitu sih, taulah bodo" batin devan 

Gw pun merasa kasian, dia ngambil ga bisa bisa, trus 
wajahnya juga kayak sedih gitu, jadi yaudah gw deketin trus 


gw ambilin dong. 


Setelah bukunya gw kasih ke dia, waw mata indahnya 
langsung berbinar dan mengucapkan satu kata buat gw 


"thanks" ucap dera 


Tapi ntah mengapa wajahnya tiba tiba datar, gw pun males 
buat ngebales jadi gw langsung pergi aja deh. 


Gatau kenapa tiba tiba tu cewe teriak 
"YEAY AKHIRNYA, BUKU KESAYANGAN GW" teriaknya 


Ntah mengapa gw juga refleks berenti dan noleh kearah 
cewe itu, seketika cewe itu terdiam dengan wajah polosnya 


"cantik" batin gw 


"sumpah ni batin gw yang ganjen apa gw yang naksir yah, 
tau la bodo mending gw cepet pergi" 


Gw pun langsung menuju kasir dan memutuskan untuk 
pulang. 


"bang" panggil dera sambil menepuk pundak varel 
"udah der, yok abang juga udah" tanya varel 

"iya bang, yuk bayar" jawab dera 

sesampainya mereka dikasir 

"totalnya 395.000 ribu mas" 


"ini mbak,kembaliannya ambil aja" ucap varel sambil 
mengeluarkan 4 lembar uang merah 


"oh iya, makasih mas" 
"iya" balas varel 


Setelah itu, mereka pun langsung cus keparkiran untuk 
segera pulang. 


"huft untung ga macet" ucap varel sambil fokus menyetir 


"ya la ga macet besok aja udah hari senin, ini aja udah 
malem banget" sewot dera 


"iya iya, lu marah mulu dah, besok sekolah jangan tidur 
malem yah der" ucap varel membuat dera mengangguk 
kecil 


"oh iya gw minta jangan ada yang tau kalo gw ade lu yah 
bang, nanti nama gw disekolah Singkat aja yah, jadi shiren 
aldera.m " sahut era 


"yaudah nanti abang bilangi sama om giral, kalo sahabat 
abang bole tau ga kalo lu ade gw" tanya varel 


"bole aja sih,tapi kalo guru dan anak anak lain, nope yah 
bang" jawab dera 


"iya iya" 


Dera dan varel pun sampai dirumah, dera memutuskan 
untuk segera kekamar karna sudah cape banget dan varel 
pun juga begitu. 


"INGET DER BESOK SEKOLAH" teriak varel 
"IYA ABANGKU" balas der 


"huft cape, tidur ah, kangen sama sahabat curut gw haha, 
ga sabar buat sekolah yeay" ucap dera sambil menutup 
kedua mata indahnya 
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"DERA BANGUN" teriak varel 
"UDAH ABANG" balas dera 
"yawlo, abang gw hobi teriak banget deh njing" batin dera 


"CEPET TURUN KERUANG MAKAN DERA" teriak varel lagi 
dan lagi 


"IYA BANG IYAAAA" balasku 

dera pun langsung melangkahkan kaki keluar makan 
"pagi bang" ucap dera sambil mencium pipi varel 
"too sayang" balas varel 


"aduh udah jam berapa ini, telat nih nanti" sahut varel 
sambil melirik jam 


Info : catat baik baik gaes, varel itu orang yang sangat 
disiplin, beda jauh ama dera, ok. 


"abang pergi duluan aja deh, dera mau naik motor aja" balas 
dera 


"yaudah beneran gapapa? Kunci motor ambil di mang ujang 
yah, jangan lupa sarapan, nanti kalo udah sampe disekolah 
langsung keruangan om giral" ucap varel dengan panjang 
kali lebar 


"iya iya, jadi abang mau sarapan apa langsung pergi" tanya 
dera sambil mengoleskan selai ke rotinya 


"abang udah minum susu tadi, abang juga udah siapin bekal 
roti, tar makan dimobil aja, yaudah abang pegi yah, bay der, 
disekolah jangan nakal, abang tetep awasin dera" ucap varel 
lalu mencium kening dera dan berlalu pergi 


"HATI HATI BANG" teriak dera 

"IYA" balas varel 

"huft makan makan sendiri" batin dera 

"anjir malah nyanyi" 

"mending gw makan trus berangkat deh" ucap dera 


Dera pun menghabiskan makanannya lalu menemui mang 
ujang untuk mengambil motor 


"mang ujang, buka garasi dong, dera mau pake motor" ucap 
dera 


"oke neng, ga mau saya anter aja neng?" tawar mang ujang 
"engga ah mang, pen naek motor" balas dera 

"yaudah ayok kegarasi" ajak mang ujang 

Dera dan mang ujang pun langsung menuju ke garasi 

"non pilih nih motor mau yang mana" tanya mang ujang 


"buset ni motor banyak amat mang, perasaan dulu dera 
kecil cuma ada 2 itu pun motor papa" tanya dera 


"sumpah sumpah pasti abang gw suka balapan nih" batin 
dera 

"eh gw juga hobi balap sih, yaudah lah sama sama hobi 
wkwk" 


"punya den varel semua neng, tapi kalo ga salah ada satu 
motor yang khusus buat neng dera deh, soalnya tuh motor 
baru dibeli 2 minggu lalu sama den varel" jelas mang ujang 


"hah, mana mang, dera mau liat" tanya dera 
"yok ikut mamang" ajak mang ujang 
"itu neng motornya" 


"anjir ini kan BMW hp4, pantes udah sold ternyata varel 
aldaro milden yang sudah membawanya pulang, tapi 
untung deh ni motor buat gw haha" batin dera 


"anjir keren mang, mana kuncinya" tanya dera 
"ini neng" jawab mang ujang sambil menyerahkan kuncinya 


"yaudah dera bawa keluar yah mang, sekalian dera juga 
mau sekolah" ucap dera 


“siap neng" balas mang ujang 


Dera pun langsung mengendari motor tersebut berkeliling 
mansion milden. 


"mantap ni mesin nya anjir, parah parah" batin dera 


Saat dera merasa puas, dera pun memarkirkan motornya 
tepat didepan pintu rumah. 


"mending gw ambil tas trus berangkat sekolah deh, udah 
jam 8 pasti upacara udah selesai nih" batin dera 


Dera pun ber lari kecil menuju kamarnya untuk mengambil 
tas dan hp. Tapi saat dera membuka hp, ada satu notif yang 
membuat dera tersenyum. 


Abang 


"gimana suka gak der" 
08.02 


"sumpah bang, suka banget" 
08.03 
Read 


"yaudah cepetan kesekolah 
Upacara uda selesai" 
08.03 


“siap bang ini dera mau otw" 
08.03 
Read 


"hati hati" 
08.04 


“ya bang, bai " 
08.04 
Read 


H ! 


08.04 


Read 


"BIK DERA BERANGKAT SEKOLAH YAH, ASSALAMUALAIKUM" 
teriak dera 


"IYA HATI HATI NON, WAALAIKUMSALLAM" balas bik sumi 
Dera pun segera melajukan motornya 


Dengan kecepatan standar, mungkin pikir dera ini hari 
pertama dia masuk, jadi ga bakal kena hukum deh hehe 


Setibanya dera disekolah, dera pun langsung menuju 
parkiran khusus, dan berjalan menuju gerbang utama 


MHS 
MILDEN HIGH SCHOOL 


"kece juga nih" batin dera" 


Karna gerbang utama dikunci, jadi dera pun terpaksa 
menghampiri pos satpam. 


"eneng murid baru yah" tanya pak satpam dan dibales 
anggukan oleh dera 


"yaudah ayo bapak anter ke ruang kepsek" ajak pak satpam 


Disetiap koridor sangat sepi, mungkin sudah jam masuk 
pikir dera, Setelah mereka sampai didepan ruang 
kepsek,dera pun mengucapkan terima kasih 


"makasih pak ..." 


"panggil saja pak didi, iya sama sama neng dera" jawab didi 
sambil membaca name tag dera 


"yaudah saya permisi ya neng" ucap didi dan dibalas 
senyum tipis oleh dera 


Setelah pak satpam itu pergi, dera pun langsung masuk 
tanpa mengetuk lagi 


brakkkk 


"sangat tidak sopan" sinis sang pemilik suara 


"What! a dera disrespectful?" balas dera 


"omg, deraaa, princes kecil kini sudah besar dan nambah 
galak yah" ucapnya sambil memeluk dera 


"ayolah om giral, dera udah gede" 

"dera tetep kecil dimana om giral sayang" balas giral 
"terserah, kelas dera" tanya dera 

"XI MIPA 1" 

"mau kekelas sekarang der?" tanya giral 

"iya" balas dera 

"yaudah yok om giral anter" ucap giral 


Giral dan dera pun menuju It.4 khusus seluruh kelas 11. 
Setiap perjalanan giral menjelaskan tata letak tempat 
tempat seperti kantin, wc, mushola, dll. Padahal sih dera 
udah tau karna sebelumnya dijelasin sama sih varel. 


Setiba didepan kelas XI MIPA 1 


Tok tok tok... 
Muncul lah seorang wanita cantik berambut pendek 


"excuse me, mis ini ada murid baru" ucap giral 
"oh okey mr.giral, silahkan masuk nak" balasnya 
"saya permisi dulu kalo begitu" sahut giral 


"thank mr.giral,silahkan" balasnya 


Dera pun hanya mengikuti langkash wanita cantik tadi. Dan 
Kalian tau? Tiba tiba kelas itu sepi dan semuanya terpesona 
pada dera. Ada 4 anak cewe juga yang sangat fokus melihat 
dera 


"hello guys, we have a new friend" 


"perkenalkan nama saya alena, panggil saja mis alena, mis 
juga walikelas dari mipa 1, and please introduce yourself" 
ucap alena 


"shiren aldera " ucap dera dengan singkat + padat 


"already shiren?" tanya alena karna bingung, mungkin karna 
dera adalah anak baru yang perkenalannya hanya sesingkat 
itu 


"Am" balas dera sambil menatap 4 cewe yang sedang 
menatapnya juga 


"oke, semoga kalian bisa berteman baik dengan shiren. Hm 
ada yang ingin ditanyakan?" 


"neng shiren makan apa nih kok bisa manis kayak gulali" 
"minta nomer telponnya dong" 

"masi jomblo gak say" 

"bening bet oy gila" 

"Cantik dan manis walau muka triplek, asek" 


"aduh neng shiren cantik mau jadi pacar babang gak" teriak 
salah satu siswa bernama boby 


"A? Boby? FAKBOY MIPA 1 DONG!" teriak satu kelas lalu 
diiringi dengan tawa. Dera pun ikut tersenyum tapi tidak 
ada yg bisa melihatnya. 


"udah udah, boby miss saranin kamu tobat jadi fak boy yah" 
ucap alena dan langsung membuat kelas itu penuh tawa 


"cukup gaes, oke shiren bole duduk disamping maura" 


"maura angkat tangan" ucap alena dan kalian tau apanya 
dilakukan maura? Maura pun langsung mengangkat 
tangannya bak orang ditangkap polisi, dan itu nyaris 
membuat satu kelas lagi lagi tertawa terbahak bahak 


"oy maura lu mau masuk ditangkep polisi apa ahahaha" ejek 
salah satu siswa bernama andra 


"eh, eh, sorry mis hehe" balas maura sambil menunjukkan 
cengiran tanpa dosanya 


"udah udah, shiren silahkan duduk" ucap alena dan dibalas 
anggukan oleh shiren 


Dera pun menuju bangku samping maura, ya maura, adik 
kecil dera yang paling dera sayang. 


Saat dera duduk, ke 4 orang cewe itu pun menoleh kearah 
dera dan meminta penjelasan. Dera yang mengerti pun 
langsung menganggukkan kepala. 


"dera, ura kangen banget" bisik maura pada dera sambil 
tersenyum tapi matanya berkaca kaca 


"cengeng" balas dera sambil tersenyum dan menghapus air 
mata maura 


"oke anak anak kita kembali ke materi" ucap mis alena 
sambil menulis sesuatu di papan tulis 


Obrolan mereka pun terhenti karna miss alena yang sedang 
melanjutkan pembelajaran. 


aaa 


#continued 


Halo para readers... 
pantengin terus ya hehe. 


Jan lupa vote & komen yah 
Babaiili 


Salam manis dari author yang 
lebih manis. 


Aldera 07 


Ting... Tong... 
waktunya istirahat 


Suara yang sangat merdu bagi seluruh siswa/siswi MHS. 


Begitu pun dengan kelas XI MIPA 1 
banyak yang sudah berbondong-bondong menuju kantin. 
Dan tertinggal 5 wanita cantik didalam kelas itu. 


"kangen deraaa" teriak ke empat wanita itu sambil memeluk 
dera 


"kangen jg" balas dera 


"lu harus jelasin semuanya, tapi sebelum itu kekantin dulu 
skuy, laper nih gw" ajak bila 


"skuy" teriak mereka 


Mereka pun langsung melangkahkan kaki kearah kantin, 
banyak yang terpesona akan kecantikan mereka, dan ada 
juga yang iri. 


"wow nambah satu lagi tuh kayaknya anggota Q4, bakal 
ganti nama jadi 05 tu pasti" 

"iya sumpa cantik tapi wajahnya datar banget deh" 

"asli bakal jadi Q5 nih" 

“cool banget anjir" 

"eh tuh anak baru yah gila cantik" 

"alah paling oplas" 

"tar lagi jadi bahan bully an mika dkk tuh pasti" 

"kecantikan mika aja kalah, memang bener bener cantik 
anjir" 

"iya asli" 


Info : Q4 (Queen four) itu adalah nama genk dari sebutan 
murid MHS kepada 4 wanita cantik itu, mungkin bakal 
diganti jadi 05 kan udah ada dera hehe. 

Itulah kicau an kicau an para murid MHS, tapi mereka tidak 
menanggapi nya, kalo uji Bila sih, maklum ga pernah liat 
orang cantik. 


Sesaat mereka sampai dipintu kantin,semua orang pun 
terdiam, mungkin karna aura cantik dan cool mereka. 

Sama seperti tadi ada banyak kicau - an yang memuji, 
menghujat dll. 


Mereka pun menuju salah satu meja yang khusus untuk 
para Queen. 


"siapa ni yang mesen makan" tanya via 


"gw aja, tapi xan lu temenin gw yah" ucap bila dan dibalas 
anggukan oleh xandra 


"gw pesen bakso sama esteh" ucap via 
"^ 2" sahut maura 
"^ 3" sahut dera 


"yaudah gw samain semua aja yak" ucap bila dan dibalas 
anggukan oleh mereka 


Sementara bila dan xandra memesan makanan, maura pun 
sibuk bermanja dengan dera. 


"dera, lama banget si pulangnya, maura kan kangen" ucap 
maura sambil memainkan rambutnya 


"ini dera uda pulang,maura" balas dera 
"tapi kan ---" ucapan maura terpotong karna xandra mulai 
bersuara 


"udahlah bocil, manja nya nanti aja, kebiasaan" sahut 
Xandra 


"udahlah xan, gpp" balas dera 


"eh makanan nya mana pea" sahut via 
"santuy nanti dianteri mang udin ama mpok lela" jawab bila 


"yaudah sekarang kita cerita skuy" lanjut bila 


"der, kok lu tiba tiba pulang ke indo, perasaan udah tiap 
bulan kita suruh lu pulang tapi always ga mau" tanya via 


"dipaksa bang varel" jawab dera seadanya 


"wah tuh abanglu maksa baru mau, kita maksa ga mau, 
sedih hayati" ucap bila sambil pura pura sedih 


"alay" teriak xandra, via, dan maura membuat seluruh 
kantin refleks menghadap ke mereka. 


Seketika tawa mereka pun menggema di seluru penjuru 
kantin, kalian tau? Tawa mereka pun diikuti oleh semua 
murid yang berada dikantin, persahabatan mereka sangat 
kompak dan asik bukan? Oleh karna itu banyak siswi yang 
mau menjadi sahabat mereka. 


Tawa mereka pun meredah dan makanan mereka pun tiba. 
"silahkan dimakan neng" ucap mang udin dan mpok lela 


"thank you mang dan mpok khu" balas maura dengan mata 
berbinar 


"oghe neng gelis, eh ada anggota baru nih" tanya mpok lela 
sambil menatap dera 


"ya mpok, namanya dera, anak baru + temen kita dari 
dulu" jawab via 


"ohh, hai neng dera, cantik pisan" sahut mang udin dan 
dibalas senyuman oleh dera 


"gelis pisan duh hahah, yaudah kalo gitu mpok sama 
mamang balik ya neng" ucap mpok lela 


"okey" ucap mereka ber empat sedangkan dera hanya 
menganggukkan kepala 


Setelah mpok lela dan mang udin pergi,mereka pun bersiap 
ingin memulai makan. Tapi terhenti karna tiba tiba para 
siswi dikantinnn histeris melihat para prince sekolah 


"aaa yawlo si devan nambah ganteng aja nih" 
"wow ice prince gaes" 

"gila gila si twins kece parah sih" 

"anjir senyuman kak varel" 

“gila pengen jadi pacar babang satya" 
"sumpah perfect banget" 

"gila kak devan,gans bgt" 


"gw yang paling ganteng nih haha" bisik satya 


"hellow mimpi fakboy ketinggian awas jatoh yah bangsat" 
balas bagas 


ucapan bagas nyari membuat satya pun terdiam dengan 
muka masamnya. 


"eh mau duduk mana nih" tanya bagas saat melihat bahwa 
seluruh meja kantin sudah penuh 


Varel pun melihat kearah meja dera dan sahabatnya. 


"situ aja yok" balas varel sambil menunjuk meja dera 


"eh kalo ga salah itu meja para queen yak, gila bening 
bening cuy, yokla gw mau aja kalo gini" sahut satya 


"dasar fakboy cap kakap" sinis bagus 
"debat tros, skuy kesitu aja" ajak bagas 
Mereka pun menuju ke meja milik dera dkk. 
Back to dera dkk. 


"berisik" desis dera yang masih mampu didengar oleh ke 
empat sahabatnya 


"eleh, gitu gitu, abang lu juga ada disitu kali der" sahut via 


Saat mereka ingin memulai ritual makan, tiba tiba ada yang 
berdehem. 


"hem, bole numpang duduk sini gak, ditempat lain udah 
penuh" ucap bagas 


"iya kak,boleh" balas bila dengan sangat cepat oleh bila, 
satu fakta dari bila. Bila sangat suka dengan bagas sang 
prince ter ramah. 


"oke makasih" ucap bagas sambil tersenyum membuat bila 
langsung salting, reaksi bila pun membuat xandra, maura, 
via sangat ilfil dengan bila. Sedangkan dera ia hanya fokus 
pada makananya. 


Para prince MHS pun langsung duduk,mencari posisi. Kalian 
tau? Para penghuni kantin pun tak melepaskan 
pandangannya dari mereka. 


Devan - dera - varel - via - bila 
Meja 


Satya - maura -  xandra - bagus - bagas 


"oh iya kenalan dulu kali yah, kalian pasti queen MHS kan?" 
tanya bagas 


"iya kak" jawab bila 

"kenalin Gw bagas" 

"kenalin gw varel" 

"gw bagus" 

"hai, gw babang satya yang paling ganteng" 
"hah, namalu bangsat?" ejek maura 


"mulut lu" sahut dera dengan pandangan tetap fokus pada 
makanannya 


"maapin maura der" desis maura 
"mampus lu haha" ejek satya 

"oh iya yang terakhir itu..... " ucap bagas 
"oy kenalan noh van" timpah satya 


"devan" balasnya dengan singkat yang mampu membuat 
para cewe terdiam seketika tapi tidak dengan dera yah, dia 
masih tetap pada posisi awal, menikmati bakso mang udin. 


"kalo gitu salken ya kak, nama gw bila" ucap bila membuat 
para sahabatnya ikut memperkenalkan diri 


"gw via" 

"gw xandra" 

"gw maura yang cantik" ucap maura dengan sangat pede 
"hai neng, pede amat" ejek satya lagi dan lagi 

"emang fakta wle" celetuk maura 


"yang didepan gw ini namanya dera, maklum ice girl kak" 
lanjut maura 


"sama tu kayak si ice boy, duduknya sebelahan lagi" sahut 
bagas 


Tiba tiba dera pun tersedak membuat varel langsung 
mengambilkan minum untuk dera 


"pelan pelan der" ucap varel sambil mengelus pundak dera 


"iya bang" balas dera yang mampu membuat bagas bagus 
satya dan devan pun terkejut, mengerti akan tatapan 
mereka varel pun mulai menjelaskannya. 


"ini dera, ade kandung gw, cantikkan, iya dong orang 
abangnya ganteng" sahut varel sambir menyengir 


"narsis banget anjer, ade lu cantik, lu nya haha bagai 
kanebo kering cuk" ejek satya membuat orang dimeja itu 
pada tertawa, dera pun ikut tertawa tapi tidak terlihat. 
Mungkin hanya Devan, ya devan bisa melihat senyumnya. 


"ini cewe yang gw temuin digramed kemaren, manis" batin 
devan 


Devan pun masih fokus pada wajah dera. Sampai tak sadar 
bila varel dkk menatap mereka berdua dengan senyuman 
mimi peri. 


"ehem, ade gw emang cantik van, biasa aja dong liatnya" 
ucap varel sambil terkekeh dan ucapan varel pun nyaris 
membuat dera menatap kearah devan. Jadi kayak saling 
tatap gitu eaaa 


"anjir author aja ga perna 
Tatap tatapan" #author 


"dasar jomblo,sirik ae" 
Sahut varel 


"bacot kanebo kering" #author 


"ehem waduh es sama es saling tatapan" sahut bagus dan 
membuat dera & devan salah tingkah. Refleks mereka pun 
langsung tertawa semua pastinya kecuali dera dan devan. 


"ini cowo semalem kan, ganteng juga, eh apaan sih lu der" 
batin dera 


Hayo neng dera terpikat cuy haha 
#author 


Lamunan dera pun terhenti karna ucapan bagas. 


"woi sat, pesen makan kuy" ajak bagas 
"bang, mau eskrim" bisik dera yang masih bisa didengar 
oleh devan 


"lucu" batin devan 


"iya, dera masi laper? " tanya varel 


"enggak kok, uda kenyang tapi pen eskrim, dua yah" balas 
dera 


"iya iya" ucap varel 


"kuy, gw samain aja yah pesenan lu pada" ucap satya dan 
dibales anggukan oleh para cowo 


"sat gw nitip eskrim coklat yak, 2" ucap varel 
"yoi, babai bebeb maula" goda satya 
"najis sat" sewot maura 


Mereka pun sibuk mengobrol sampai akhirnya makanan pun 
datang, mereka pun mulai menikmati makanannya. Tapi tiba 
tiba terhenti karna ada sesorang yang menggebrak meja 
mereka. 


Brakkkk 


"dasar lo pada, ga tau malu banget deketin para prince, 
dasar ganjen" ucap seorang wanita dengan dandanan tante 
tante namanya mika 


Karna makanan via, bila, xandra dan maura sudah habis pun 
jadi mereka yang melawannya, sedangkan para cowo hanya 
menyimak. Sedangkan dera ia masi fokus kepada eskrimnya 


"hai tante, ngaca dong, lu yang ganjen" ucap via dengan 
santai 


"wah berani bener lu"balas vanesha, antek antek mika 


"sama sama makan nasi ngapain takut, takut tu sama 
tuhan" bentak xandra membuat nyali musuh sedikit 
menciut. Xandra emang begitu sekali mengeluarkan suara 
maka sangat berbisa. 


"Wah sih nerd, bisa ngebentak" balas nita 


"gw kira bisu ups" lanjut putri dan langsung diketawain oleh 
para haters Q5 


"hei tante, sok ngatain bisu lagi, mending bisu dari pada 
mulut ember dan asal bacot" balas bila sambil terkekeh 


"melawan banget lu" 


Byurrrrrr... 
Satu gelas esteh tepat mendarat dikepala bila 


"keterlaluan banget tu mika" 

"mampus lu haha" 

"gila ga ada otak si mika" 

"anjir liat liat murid baru itu masi fokus ama eskrimnya" 
"gila temen macam apa tuh" 

"anjing" sinis via 

"oi tante, otak pake dong, rambut mahal mahal lu siram 
pake es" ucap maura dengan marah 

"gila kalo marah nambah cantik" batin satya 


"apa lu kecil, mau disiram juga? Nih gw kasih jus biar 
rambut burig lu nambah burik" balas vanesha sambil 
menyiramkan segelas jus pada kepala maura 


"ARGH RAMBUT GW" teriak maura sambil menangis, 
membuat dera langsung melirik tajam kearah vanesha 


"babi" sinis xandra 


"ANJING LU" teriak bila 


"kita ga main tangan sayang, kalian yang mulai, maka 
nikmatilah hasilnya sesudah ini" bisik via pada telinga 
vanesha membuat vanesha bergetar 


"oi bngst" sahut satya dan ingin berdiri tapi keburu ditahan 
varel. 


"lu diem, ade gw mau beraksi" bisik varel 


Dan benar, dera langsung menghampiri mereka dengan 
tatapan tajam mebuat seisi kantin sunyi seketika. 


Info : kenapa saat bila disiram dera masih diam dan saat 
maura disiram baru dera bertindak? Bila kalian pikir dera 
pilih kasih. No, itu salah. Menurut dera, via, xandra dan bila. 
maura itu adik kecil mereka, maura paling manja, paling 
cengeng, dan 

Satu fakta dari maura, maura salah satu orang yang sangat 
lemah dari mereka oleh karna itu maura memang benar 
benar harus dijaga. 
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"oi anjing" sahut satya dan ingin berdiri tapi keburu ditahan 
varel. 


"Ju diem, ade gw mau beraksi" bisik varel 


Dan benar, dera langsung menghampiri mereka dengan 
tatapan tajam mebuat seisi kantin sunyi seketika. 


"wah pahlawan kesiangan nih" ejek mika saat melihat dera 
dihadapannya 


"mau kena siram juga apa" balas nita dengan posisi siap 
untuk menyiram dera dengan cabe 


Tapi dera mala menepisnya, dan malah mengenai vanesha 
dan mika 


"enak? Jgn ganggu lagi atau lu berdua nyesel" bisik dera 
membuat vanesha dan mika ketakukan 


"hei lo anak baru, awas aja bakal gw bales lu, gw bakal 
keluarin lo dari sekolah ini" teriak mika sambil berjalan 
bersama antek anteknya keluar kantin 


"mau keluarin gw?lu yang bakal gw hempas bego" batin 
dera 


saat mika pergi, dera pun menghampiri via yang sedang 
menenangkan maura menangis. 


"cengeng nambah jelek" ucap dera sambil terkekeh 
membuat nafas seorang devan berhenti 


"nafas van, lu mau mati apa haha" bisik varel dan dibalas 
deheman oleh devan 


"dera jahat, rambut dera gimana?" tanya maura dengan 
muka polosnya 


"gpp, nanti dera urus, maura ikut dera yok" ajak dera dan 
dibalas anggukan oleh maura 


"vi, ajak xandra ama bila keruangan khusus bang varel, lu 
taukan" bisik dera 


"iya gw tau" balas via 


"vi, Cari info tentang cabe tadi, kalo ketemu kasih tau gw" 
ucap dera dan dibalas anggukan oleh via 


Sebelum dera pergi, dera menghampiri varel dulu. 


"gw keruangan lu bang, kasian maura sama bila, ijinin gw 
juga ya dikelas" bisik dera 


"iya, tapi cium dulu" bujuk dera 
Cup.. 


Dera pun mencium pipi varel membuat semua orang di 
kantin terdiam, setelah dera dkk pergi, varel pun tersenyum 
bangga didepan devan. 


"iri ga lo es batu" goda varel sambil menaik turunkan 
alisnya 


"bct" ucap devan dan dibalas tawa oleh bagas bagus dan 
satya 


"sumpah tadi pertunjukan keren banget" ucap bagas 


"gigilu keren, kasian deh gw ama bebeb gw" sahut satya 


"sat kalo lu beneran suka ama maura, perjuangan, tobat jadi 
fakboy, hati maura tu selembut kapas tau gak, kalo lu berani 
nyakitin maura siap siap lu mati ditangan ade gw" ucap 
varel sambil terkekeh singkat 


"denger tu bngst" sahut devan 


"Iu juga van, kalo lu suka ama ade gw, perjuangin tapi 
jangan sakitin, gw bunuh tar loh" balas vares 


"mampos kena cerama ustadzaz varel" ejek 


"gibahnya di pause dulu ya pak, ini udah masuk" ucap 
bagas sambil melirik jam 


"yaudah skuy, tapi ke kelas ade gw dulu yah, mau izinin dia" 
ucap varep 


"yoi" sahut mereka 


Devan dkk pun menuju kelas MIPA 1, lalu menyampaikan 
izin dera dkk kepada ketkel (ketua kelas), setelah itu devan 
dkk kembali ke kelasnya. 


Back to dera dkk 


Sekarang dera dkk sedang berada diruangan khusus varel 
bisa dibilang ruangan khusus pemilik sekolah. sebenernya 
sih ini dulu ruangan gibral (papa dera) tapi karna sekarang 
sekolah ini dipegang sah oleh varel jadi ruangan ini pun 
menjadi hak milik varel. 


"mau sama bila mandi dulu sono, wajah lu berdua kucel bet 
sumpa" ucap via seraya mengejek keduanya 


"heh gini gini gw masih cans kali" sewot bila 


"gw juga masih cute kali" timpah maura 


"mandi oi, wajah kek badut" ejek xandra membuat 
keduanya langsung berlari kekamar mandi dan itu sontak 
membuat via dan dera tertawa 


"lu berubah deh xan, mana ada cowo yang mau ama lu kalo 
ganas mulu" ucap dera sambil terkekeh 


"heh lu der, ga ngaca apa, sama sama ganas lu berdua mah" 
ejek via sambil berlari, via tau pasti dera dan xandra akan 
mengamuk 


"VIAAA" teriak keduanya sambil mengejar via 


"hahahahahaha, ampun janji ga lagi" ampun via karna dia 
sedang di gelitikin habis habisan oleh xandra dan dera. 


Karna mereka bertiga kelelahan tertawa akhirnya mereka 
lansung rebahan santuy. 


"DERA BAJUNYA DIMANA" teriak bila 


"ada cari aja, seragam buat maura juga ada disitu" balas 
dera 


"IYA IYA" sahut maura 


Maura dan bila pun selesai berganti baju, mereka pun ikut 
rebahan. 


"huft rambut gw burik deh" dengus bila 
"sama nih bil" balas maura 
"ntar kesalon kuy" ajak via 


"yoi" sahut dera dan xandra 


"yeay" teriak maura dan bila 


Mereka sibuk bercerita manja bersama sambil menatap 
langit langit atap, lalu sampai akhirnya mereka pun 
ketiduran, kecuali dera. 


Dera yang melihat sahabatnya saat tidur pun terkekeh 
singkat. Liat saja kaki maura yang sudah berada diatas 
badan xandra. Sedangkan tangan xandra berada diatas 
kepala via. Dan Via si tomboy yang sedang memeluk bila. 
Posisi yang aneh menurut dera. 


Karna dera merasa bosan, jadi dera melangkahkan kakinya 
menuju ruang musik. 


Setibanya diruang musik, tatapan dera langsung terpanah 
melihat sebuah gitar yang berbeda dari yang lain. Mungkin 
Karna desain dan warnanya sangat keren. Karna penasaran, 
dera pun mengambilnya lalu mencoba untuk 
memainkannya. 


"bagus banget ni gitar, desain nice dan suaranya mantap" 
batin dera 


Dera pun berniat untuk menyanyikan lagu "mother, how are 
you today" 

Lagu yang sangat menggambarkan suasana hati dera saat 
ini. 

Dera pun mulai memainkan senarnya dengan nada nada 
yang indah. 


Mother, how are you today? 
Here is a note from your daughter 
With me everything is OK 


Mother, how are you today? 
Mother, don't worry, I'm fine 


Hikss... 

Tangisan dera pun pecah, dia tak mampu lagi untuk 
melanjutkannya, tiba tiba ada seseorang yang mengulurkan 
tangannya dan memberi deri sapu tangan. Seketika 
tangisan dera meredah, dera pun langsung mendongakan 
kepalanya pada pemilik sapu tangan tersebut. 


What.... 


Ternyata diaa....... 
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"bagus banget ini gitar, desain nice dan suaranya mantap" 
batin dera 


Dera pun berniat untuk menyanyikan lagu "mother, how are 
you today" 

Lagu yang sangat menggambarkan suasana hati dera saat 
ini. 


Dera pun mulai memainkan senarnya dengan nada nada 
yang indah. 


Mother, how are you today? 
Here is a note from your daughter 
With me everything is OK 


Mother, how are you today? 
Mother, don't worry, I'm fine 


Hikss... 

Tangisan dera pun pecah, dia tak mampu lagi untuk 
melanjutkannya, tiba tiba ada seseorang yang mengulurkan 
tangannya dan memberi deri sapu tangan. Seketika 
tangisan dera meredah, dera pun langsung mendongakan 
kepalanya pada pemilik sapu tangan tersebut. 


Dan... 
What... 
Ternyata dia... 


"jangan nangis, cengeng" 


Saat ini devan dkk sudah berada dikelas, devan sangat 
tidak mood belajar jadi ia memilih untuk melipat kedua 
tangannya diatas meja dan menenggelamkan kepalanya. 
Tiba tiba ntah mengapa pikiran devan melayang ke seorang 
cewe, kalian tau siapa cewe itu? Dan ya, dia adalah dera. 


"dia manis, cantik, jutek, persis kayak al, gw kangen lu al, 
gw janji gw bakal nungguin lu" batin devan 


"pusing gw, mending gw tidur, bodo amat pak kumis" 
lanjutnya 


Varel sedari tadi sudah mengguncang badan devan. Tapi 
tetap saja devan tidak mengeluarkan suara, sampai 
akhirnya pak kumis sang guru mtk terkiller di MHS pun 
bertindak. 


"mampos van pak kumis nyamperin,ni anak tidur apa 
gimana si" batin varel 


"tumben devan tidurnya kebo, biasanya, dijailin dikit aja 
langsung ngegas" batin bagus dan bagas 


"anjir devan ga bangun lagi,masalah ni kalo pak kumis udah 
nyamperin" batin satya 


Varel, satya, bagas dan bagus pun menatap heran melihat 
devan, sedangkan pak kumis sudah akan bersiap untuk 
meneriaki devan. Para murid 12 MIPA 3 pun sudah siap 
untuk menutup telinganya. 


"DEVAN" teriak pak kumis yang langsung membuat devan 
menegakkan kepalanya. 


"hebat kamu yah, tidur di pelajaran saya, kamu itu seorang 
ketos. Tapi kenapa kamu tidur dijam pelajaran saya, sangat 
tidak disiplin. Sekarang keluar dari kelas ini jangan ikut jam 
pelajaran saya. Untuk kali ini saya maafkan, bila terulang 
lagi saya akan menghukum kamu untuk tidak mengikuti jam 
pembelajaran saya selama 1 semester,mengerti!" oceh pak 
kumis (ramli) sepanjang jalan kenangan dan hanya dibalas 
anggukan oleh devan. 


4 kunyuk pun sedang menahan tawanya, karna ini adalah 
pertama kalinya seorang devan axra william diusir dari 
kelas. Sedangkan devan, 

Dia merasa bodo amat dan mulai melangkahkan kakinya 
keluar dari kelas. 


Entah mengapa langkah devan tertuju pada ruang musik, 
mungkin sekalian aja buat ngambil gitar nya yang tak 
sengaja ketinggalan pikir devan. 


Saat devan sudah berada didalam ruang musik, devan 
melihat seorang cewe yang sedang bermain dengan 
gitarnya, gitar kesayangan devan. 


Devan pun masih memilih diam sambil menikmati alunan 
dari gitarnya. 


"sumpah cara dia maen bagus banget" batin devan sambil 
memandang cewe tersebut dari belakang 


Tiba tiba cewe itu mengeluarkan suara indahnya dan mulai 
bernyanyi, yang devan tau sih judul lagunya "mother, how 
are you today" 


Info : kalo para readers mau tau lagunya, silahkan cek di 
mulmed 


Mother, how are you today? 
Here is a note from your daughter 
With me everything is OK 


Mother, how are you today? 
Mother, don't worry, I'm fine 


Tapi ntah mengapa, suara indahnya terganti dengan suara 
tangisan. 


Karna devan merasa penasaran, devan pun melangkahkan 
kakinya untuk mendekati cewe itu. 


Devan teringat akan suatu hal, dia segera merogo kantung 
sakunya, menemukan sebuah sapu tangan yang sangat 
indah dan benar benar dijaga oleh devan. 


Ya, Sapu tangan itu adalah Hadiah dari seseorang yang 
sangat berharga bagi diri devan. 


Huft... 

Untuk kali ini mungkin devan harus meminjamkannya 
kepada cewe itu. 

Dia lebih membutuhkan pikir devan. 


Devan pun mengulurkan tangannya untuk memberikan 
sapu tangan tersebut. 


Dan Saat itu juga tangisannya mulai meredah dan berhenti, 
lalu cewe tadi mendongakan kepalanya kearah devan. 
Mereka pun sama sama saling tatap dan terkejut. Ternyata... 


Deg deg deg 
"hah dera, kok hati gw jd sakit liat dia nangis" batin devan 


"hah, cowo es" batin dera 


Ketika devan dan dera sudah kembali ke alam sadar, dera 
pun langsung mengalihkan pandangannya dan menghapus 
jejak air matanya. Sedangkan devan, ia langsung 
meletakkan sapu tangannya didepan dera, dan berkata. 


"pake, jgn nngis" ucap devan dengan sangat singkat. 


Setelah itu devan pun memilih untuk segera keluar dari 
ruang musik itu, tapi sebelum devan sampai kepintu keluar, 
dera sempat mengatakan sesuatu. 


"ma-makasih" desis dera sangat kecil tapi masih bisa di 
dengar oleh devan 


Entah mengapa ucapan makasih dari dera, bagai magic 
yang bisa membuat devan tersenyum dengan tulus. 
Senyuman yang sudah hilang beberapa tahun lalu Kini 
kembali hanya dengan seorang dera. 


Dera masih terngiang ngiang mengingat ucapan dari cowo 
es itu, hmmm,dev?deva?Eh devan. Ya devan. 


"pake jgn nngis" 
"pake jgn nngis" 
"pake jgn nngis" 


"argh, bisa gila gw" teriak dera sambil menutup wajahnya 
sejenak. 


Tatapan dera pun beralih pada sapu tangan tadi. 
"seperti tidak asing" batin dera 


Karna penasaran dera pun mengambilnya dengan ragu, dan 
satu kata yang mampu dera ucapkan. 


"wangi dan bagus" 


Tangan dera pun entah mengapa malah membuka lipatan 
sapu tangan itu, dan tepat ditengah tengahnya terdapat 
tulisan dari rajutan. 


"jangan nangis, cengeng" 
#al cantik 


Entah mengapa setelah melihat itu kepala dera langsung 
merasakan pusing yang sangat hebat, dan dera mulai 
melihat bayangan bayangan sesuatu. 


"hai ex, ini kado buat kamu" ucap seorang wanita kecil yang 
cantik sambil memegang sebuah kotak hitam 


"hah, kan ex ga lagi ulang tahun el" balasnya seorang anak 
cowo sambil mengambil kotak itu 


"gpp, udah ambil aja, disimpen yah ax" 


"iya cantik, makasih" 


"Arghh..." teriak dera, karna ia merasakan Kepalanya sangat 
sangat sakit dibandingkan tadi, karna tak mampu untuk 
menahannya dera pun pingsan. 


Back to via dkk 


Via pun terbangun dari tidurnya, dan melihat xandra, bila 
serta maura masi tertidur dengan pulas, tapi ntah mengapa 
via tidak menemukan dera. 


Ntah mengapa via tiba tiba merasa cemas pada dera,via 
pun memutuskan untuk keluar dari ruangan varel dan 


menuju satu tempat. Via sangat yakin bila tempat itu adalah 
tempat yang bakal didatangan oleh dera, ruang musik. 


Setelah sampai diruang musik, via pun langsung terkejud 
meliat dera yang sudah pingsan, via pun menghampiri dera. 


"der, der bangunnn" ucap via sendu sambil menghapus air 
matanya yang sudah bercucuran dengan sangat jelas. Tiba 
tiba mata via menangkap sebuah sapu tangan lalu 
mengambilnya. 


"al,ini nama panggilan dera kecilkan, ini sapu tangan yang 
pernah dera buat untu seseorang yang spesial kan" batin 
dera 


"jangan jangan, ingatan dera" lanjutnya 


"lu tunggu sebentar yah der, gw mau panggil abang lu dulu" 
ucap via sambil bergegas berlari menuju kelas varel. Via 
menyesal tidak membawa hp nya. 


"kenapa gw ga bawa hp sih,argh" batin via 


Saat via sibuk berlari tanpa melihat orang lagi, tiba tiba via 
tak sengja menumbur devan. 


Brakkk.... 
"aw sory kak sory" ucap via 


"kayaknya minta bantuan kak devan aja deh, kalo gw 
jemput varel pasti tu anak masi belajar, semoga si ice mau 
bantu" batin via 


"maaf kak, kak bole minta bantuannya gak, der-dera 
pingsan di ruang musik, kali ini aja kak tolongin gw plis" 
ucap via dengan tergesa gesa, lalu. Ucapan via membuat 


devan sangat terkejut, devan pun langsung menganggukan 
kepalanya dan mulai mengikuti langkah via menuju ruang 
musik. 


Sesampai didalam ruang musik,devan pun langsung 
mengangkat tubuh mungil dera. 


"kenapa lu gini sih der" batin devan 


"kak tolong banget yah anter dera ke rs milik keluarga 
milden yah, gw bakal nyusul sekalian gw ajak bang varel 
sama yang lain,tolongin gw kali ini aja, gw bener bener 
khawatir sama dera" ucap via dengan wajah memelas 


"iya" jawab devan seraya menganggukkan kepalanya. 


"gw pergi dulu" ucap devan lalu ber lari kecil keluar ruangan 
musik sambil menggendong dera ala bridal style. 
Sedangkan via masih terdiam karna tak menyangka bila 
devan mau membantu dera. 


Satu fakta dari devan sang prince ice boy MHS. "devan ga 
pernah peduli 

Sama seorang cewe ataupun yang menyangkut 
tentang CEWE" 

Dan sekarang didepam mata via, via melihat sang prince ice 
boy MHS khawatir hanya karna seorang dera. Wow, si ice 
mulai naksir dera nih kayaknya pikir via. 


akhirnya Via pun segera tersadar dari lamunannya, via pun 
berniat untuk memberi tahu varel dan sahabatnya. Tapi 
sebelum itu, dia sempai mengambil sapu tangan yang masi 
tergeletak dilantai. 


Back to devan 


Saat devan sampai diparkiran pun devan baru ingat kalo dia 
tidak membawa mobil. 


"aduh gw kan bawa motor, bego banget gw" batin devan 


"sabar ya der" lanjutnya sambil menatap dera yang masih 
setiap menutup matanya. 


Kemudian devan pun langsung menghubungi mamanya, 
kebetulan toko kue sang mama sangat dekat dengan 
sekolah MHS. 


"assalamualaikum ma, ma tlg jmpt devan disklh pake mobil, 
sekrng" 


"Waalaikumsallam, kamu kenapa sayang, kamu sakit" sahut 
seseorang dengan nada khawatir 


"ma cpt" balas devan lalu mematikan panggilannya secara 
sepihak 


Devan pun langsung ber lari kecil menuju pintu utama, 
untungnya mobil mama devan pun sudah sampai. Devan 
pun langsung masuk kedalam mobil. 


"astagfirullah devan ini siapa" ucap diva 


"tmn ma, ma cepetan ke rs kirga milden" sahut devan 
dengan khawatir 


"iyaiya" ucap diva seraya melajukan mobilnya 


"bang, siapa kakak cantik ini" tanya caca dengan wajah 
polosnya, caca adalah adik kecil devan 


"temen abang, caca diem yah, nanti kakak cantiknya 
keganggu" ucap devan dan dibalas anggukan kecil oleh 
caca 


Bila Diva sibuk mengemudi dan caca sibuk bermain game. 
Sedangkan devan sibuk memandangi wajah dera, devan 
pun dengan santai menyingkirkan rambut rambut kecil 
yang menutupi wajah dera. 


"cantik" desis devan yang masi bisa didengar oleh diva, diva 
pun menyunggingkan senyum melihat devan bisa seperti 
itu kepada wanita selain dirinya . 


"udah besar yah, udah mulai suka sama cewe" batin diva 


Tak menunggu waktu lama, mereka pun sampai di MH 
(milden hospital) 

devan pun segera memanggil dokter untuk memeriksa 
keadaan dera. 


Saat menunggu dera diperiksa, devan pun duduk disebuah 
kursi lalu memejamkan matanya, bisa dibilang sangat 
khawatir akan kondisi dera. Diva yang melihat anaknya 
seperti itupun langsung menghampiri devan. 


"anak mama udah besar yah, itu pacar kamu ya van, tenang 
aja ga bakal kenapa napa kok" ucap diva sambil mengelus 
kepala devan 


"pacal bang devan yah, cantik kok" sahut caca sambil 
terkekeh kecil 


"temen abang ca, nope pacar" ucao devan seraya mencubit 
kecil pipi caca 


"kl knp knp gmn ma" balas devan lalu menatap muka diva 
dengan serius 


"udah tenang aja,gpp kok, mama yakin dia gadis yang kuat" 
lanjut diva 
Dan dibalas anggukan oleh devan 


"bentar yah ma" ucap devan lalu di balas anggukan oleh 
diva. Devan pun bergegas menjauh dari diva dan caca 
untuk mengangkat panggilan dari seseorang. 
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bentar yah ma" ucap devan lalu di balas anggukan oleh 
diva. Devan pun bergegas menjauh dari diva dan caca 
untuk mengangkat panggilan dari seseorang. 


Ternyata.... 
aaa 
"gw harus ke ruangan varel" batin via 


Via pun langsung berlari menuju ruangan varel dan 
membangun kan bila, xandra, dan maura. 


"woy bangun, cepet, de-dera lagi di rumah sakit" teriak via 
lalu direspon dengan cepat oleh ke tiganya. 


"DERA KENAPA" teriak mereka 


"nanti gw jelasin, sekarang kita jemput bang varel" ucap via 
dan dibalas anggukan oleh ketiganya 


Mereka pun langsung berlari menuju kelas varel. Untungnya 
kelas varel sedang jamkos, jadi via dkk langsung masuk 
tanpa mengucap salam. 


"bang, der-dera masuk rs" bisik via dan langsung dibalas 
teriakan oleh varel 


"HAH" teriak varel yang membuat satu kelas menatapnya 


"Iu pada natap gw, gw colok mata lu" ucap varel dengan 
sangat tidak santuy 


"bang cpt, jan bacot dulu" lanjut via 


"oi ikut gw" teriak varel kepada bagas bagus dan satya lalu 
dianggukin oleh ketiganya 


Via dkk serta varel dkk pun langsung menuju parkiran. Via, 
varel, satya dan maura. Sedangkan bagas, bagus bersama 
xandra dan bila. 


"vi, dera kenapa bisa masuk rs" tanya varel sambil sibuk 
menyetir. 


"gw nemuin dia diruang musik bang, 

Dia udah pingsan disitu, trus gw keluar buat manggil bang 
varel tapi gw nabrak kak devan---" ucapan via terpotong 
karna sahutan dari satya 


"hah si es!" sahut satya 


"diem lu hiks, lanjutin ceritanya vi" sewot maura yang 
memang dari tadi sudah menangis karna mendengar kabar 
dera. 


"ya gw nabrak kak devan, trus gw minta bantuan dia, 
untungnya kak devan mau bantu dera" ucap via dengan 
lega 


"devan beneran suka sama ade gw" batin varel 
"sekarang mereka di rs mana" tanya varel 


"tadi gw suruh kak devan buat ke rs keluarga milden" sahut 
via 


"okei, yaudah sat telpon bagus bilangin ke rs milik gw, 
takutnya tar kita pencar dan mereka ga tau mau kemana" 
lanjut varel 


"iya" balas satya lalu menelpon bagus 


aaa 


Berbeda dengan mobil rombongan varel, mobil rombongan 
bagas sangat sepi dan sunyi. Untuk memecahkan kesunyian 
itu pun bagus mengeluarkan suara. 


"ini mau kemana sih" tanya bagas 
"dera masuk rs kak" jawab bila sambil menatap jendela 


"kalian tau rs apa" sahut bagus dan dibalas gelengan kepala 
oleh keduanya 


Saat itu juga bagus menerima telpon dari satya 
Satya is calling... 


"ke rs keluarga milden ya gus" 
#satya 


"okei" 
#bagus 


Panggilan pun terputus. 
"siapa" tanya bagas 


"satya, katanya ke rs keluarga milden" jawab bagus dan 
dijawab anggukan oleh bagas 


Setibanya mereka di MH (milden hospital) atau rumah sakit 
milik keluarga milden 


"bang, coba telpon kak devan" sahut via dan dibalas 
anggukan oleh varel. 


"halo" 


"van, lu dimana sekarang" 
"ruang pemeriksaan" 


"oh yaudah, gw otw 
kesana sekrang" 


H 


ya H 


Panggilan pun dimatika sepihak oleh devan dan varel pun 
langsung mengajak yang lain untuk segera ke ruang 
pemeriksaan. 


Back to devan 


"siapa yang nelpon nak" tanya diva karna melihat varel 
yang sudah kembali 


"varel" jawab devan 


Saat devan dkk datang, tepat saat itu juga dokter pun 
keluar. 


"gimana keadaan dera om" tanya via dengan tergesa gesa 


"dia baik baik saja, om perlu bicara sama kamu dan varel" 
jawab sang dokter 


"temen temen dera bole jenguk, tapi nanti akan 
dipindahkan keruangan dulu, satu pesan saya yah, jangan 
berisik" lanjut dokter lalu segera berlalu yang diikuti oleh 
varel dan via 

Tapi sebelum varel dan via pergi, bila sempat bertanya. 


"vi, dia siapa" tanya bila sambil menunjuk dokter itu 


"temen deket mama dera" bisik via dan dibalas anggukan 
olehnya 


Mereka pun sedang menunggu dera dipindahkan ruangan. 


"hai kak bagus, kak bagas, kak satya" celetuk caca, 
membuat mereka semua menghadap kearah caca 


"eh ada caca sama tante diva" ucap bagus lalu mendekati 
keduanya 


"iya nih, tu devan lupa kalo ga bawa mobil, jadi mamanya 
yang disuruh jemput" ucap diva sambil terkekeh kecil 


"widih khawatir nih ceritanya sih es" sahut bagas 


"ya gitula gas" balas diva sambil menatap devan yang sibuk 
melihat hpnya 


"oh iya ini kenalin saya diva mamanya devan" ucap diva 
menatap kearah bila, xandra dan maura karna sedari tadi 
mereka hanya menatap bagus dkk yg sangat dekat dengan 
diva. 


"saya xandra tan" 

"saya bila tan" 

"saya maura tante" 

Ucap mereka Dan dibalas senyuman oleh diva. 
"caca makin cantik aja" goda satya 

"baru tau?" sewot caca 


"widih ganas nih" ucap bagus sambil terkekeh dan diikuti 
oleh yang lain. 


Obrolan mereka pun terhenti karna ucapan seorang suster. 


"permisi bu, pasien atas nama dera sudah dipindahkan 
keruang VVIP anggrek no. 1, silahkan dijenguk maks 3 
orang,karna pasien butuh istirahat" ucap seorang suster 
sambil tersenyum ramah 


"iya makasih sus" ucap diva dan dibalas anggukan oleh 
suster, lalu suster itupun segera berlalu 


Mereka pun menuju ruangan dera. 
Back to varel & via 
"jadi gimana keadaan dera om kaf" tanya varel 


Info : Kafka adalah seorang dokter terkenal, kafka juga 
orang terdekat mendiang mama dera. Oleh karna itu kafka 
sangat dekat dengan keluarga milden dan via 


"dera baik baik saja, tapi om mengira ada suatu yang 
membuat otak dera kembali memutar tentang masa 
lalunya" jelas kafka, yang membuat via menegang seketika, 
pikirannya pun terlintas pada sapu tangan. 


"jadi apakah resikonya bakal besar bagi dera om?" lanjut 
varel 


"tergantung fisik dera, kata kata yang pernah om ucapkan 
dulu baru terjadi sekarang, jaga dera, jangan sampai dia 
mengetahui masa lalunya lebih dalam, itu sangat beresiko 
pada otaknya" lanjut kafka sambil menatap sendu. Bagi 
kafka dera adalah gadis kecil kesayangannya. 


"om, tapi sekarang keadaan dera baik baik aja kan" tanya 
via dengan gemetar 


"rileks vi, dera hanya pingsan karna tak mampu menahan 
sakit dikepalanya" jawab kafka 


"vi, jaga dera, pastikan dia tidak menyentuh tentang masa 
lalunya dan varel bila ada sesuatu dirumahmu 

yang berkaitan dengan masa lalunya cepat singkirkan" 
lanjut kafka dan dibalas anggukan oleh via dan varel 


"om bole kami permisi, kami mau menjenguk dera" sahut 
via 


"silahkan, jangan kesehatan kalian juga" balas kafka dan 
dibalas anggukan oleh keduanya, setelah itu via dan varel 
pun menuju ruangan dera. 


Back to devan dkk 


"bila, xandra sama maura masuk aja duluan" ucap bagas 
dan dibalas anggukan oleh ketiganya. 


Saat memasuki ruangan bercat putih yang dipenuhi alat 
medis yang terdapat seorang wanita cantik sedang menutup 
mata indahnya. 


Membuat hati maura,bila dan xandra berdenyut hebat. 
Maura yang tak mampu membendung air matanya pun 
langsung menangis dalam diam. 


"ha-hai der, ini mau sama bila dan xandra loh, dera bangun 
dong katanya mau ke salon,hikss" ucap maura sambil 
menggenggam tangan dera lalu segera melangkahkan 
kakinya menuju pintu keluar dengan pipi yang sudah 
terbasahi oleh air mata 


"hai der ini bila cepat bangun yah tuan putri" ucap bila 
sambil terkekeh kecil. 


"oh iya bila permisi dulu yah, mau ngejer adik kecilmu itu, 
nambah cengeng liat lu tidur gini" lanjur bila 


"xan, gw ngejer bila dulu" ucap bila dan dibalas anggukan 
oleh xandra 


Disinila xandra, menatap dera yang sedang tertidur dengan 
damai. 


"der, ini xandra" ucap xandra dan seketika air matanya 
jatuh, xandra pun lalu menghapusnya dengan kasar 


"xandra ga bole nangis kan der, xandra anak kuat" lanjut 
xandra sambil mengingat pertama kali ia bertemu dera. 


Flasback on 


"hiks hiks, kalian jahat ga mau temenan ama aku" teriak 
seorang anak kecil bernama xandra 


"kamu jelek sih ahaha" balas salah seorang anak cewe 


"orang jelek ga pantes temenan ama orang cantik" ejek 
seseorang 


mereka pun sibuk menghujat xandra dan melempari dera 
dengan daun daun kering. Tapi tiba tiba ada sebuah teriakan 
dari sesorang. Ya dia adalah dera 


"oi, pergi sono, kalo lu pada gangguin dia lagi, gw sambit lu 
pada pake bola basket" teriak dera sambil berpura pura 
ingin melempar membuat anak anak tadi berlarian. Dan 
dera pun menghampiri xandra. 


"hei kenapa" tanya dera sambil menghapus air mata xandra 


"aku jelek yahh, mereka ga mau temenan ama aku" balas 
Xandra 


"kamu cantik kok, kalo ganteng kan cowo" ucap dera sambil 
terkekeh membuat xandra kembali tersenyum 


"aku mau kok jadi temen kamu, tapi kamu janji jangan 
pernah nangis lagi yah,kamu kan anak kuat" lanjut dera 


"iya aku janji ga bakal nangis" balas xandra 


"kita teman" ucap xandra sambil menunjukkan jari 
kelingking nya dihadapan dera 


"ya, kita teman" balas dera dengan mengkaitkan jari 
kelingking pada xandra lalu mereka pun tertawa bersama. 


Flasback off 


"lu dulu umur 8 tahun songong amat yah der, gaya tomboy, 
maen basket, bicara udah pake lu gw, astaga keturunan 
badboy ama badgirl gininih" ucap xandra sambil terkekeh 
kecil saat mengingat dera dulu yang sangat tomboy. 


"Xandra miss dera, xandra keluar dulu yah" lanjut xandra 
lalu mengecup singkat kecing dera dan berlalu kepintu 
keluar 


Saat xandra keluar, bagus menyuruh devan untuk masuk 
terlebih dahulu. Dan devan sudah berada tepat didepan 
dera. 


"hi der, ini devan" ucap devan sambil menatap dera 


"jgn tdr trus, cpt bangun" lanjutnya dan devan pun terdiam 
sambil memandang wajah dera dengan lengkap 


"tidur aja tetep cantik" batin devan 


Setelah puas memandang wajah dera,devan pun 
memutuskan untuk keluar, karna merasa tidak enak bila 
terlalu lama. 


"der, cpt smbuh" ucap devan sambil mengelus tangan dera, 
setelah itu devan melangkahkan kakinya untuk keluar. 


Saat devan membuka pintu terpampang jelas bagas dan 
satya yang sedang menguping lalu dibalas tatapan tajam 
oleh devan. 


"mampos ketauan" ucap bagus lalu terkekeh kecil diikuti 
oleh xandra, diva dan caca. Jika kalian menanyakan maura 
dan bila ada dimana, maka jawabannya bila sedang 
menenagkan maura yang menangis di taman. 


"ngintip itu tandanya setan loh kak" ucap caca sambil 
menunjukkan gigi lucunya 


"kak satya sama kak bagas kan memang setan ca" sahut 
seseorang Membuat caca langsung berlarian memeluk 
orang itu. 


daaa 
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Saat varel dan via melangkah menuju ruangan dera. Varel & 
via pun mendengar obrolan kecil sahabatnya bersama 
seseorang bocil cantik, ya itu adalah caca. Saat varel 
mendengar caca mengucapkan sesuatu. Varel pun langsung 
membalasnya. 


"ngintip itu tandanya setan loh kak" ucap caca sambil 
menunjukkan gigi lucunya 


"kk satya sama kak bagas kan memang setan ca" sahut 
varel Membuat caca langsung berlarian memeluk varel. 


Jadi yang membalas perkataan caca itu varel ya gesss:* 
"aaa kak varel" ucap caca 


"utututu kenapa sayang" balas varel yang membuat 
seketika hati via menghangat 


"yaallah manis banget, eh eh astagfirullah" batin via 
"haduh bocil mode manja" ejek satya 


"iri ya kak haha" ejek caca balik sambil pura pura tertawa 
merendahkan 


"serah serah" balas satya 


Satu fakta dari caca, caca sangat menyayangi 2 teman 
devan yaitu varel dan bagus. Dan caca sangat bermusuhan 
dengan satya, kalo dengan bagas sih b aja, caca suka 
senyuman bagas. kalo menurut caca sih, bagas orang yang 
ramah. 


"ca, kakak mau masuk dulu yah" ucap varel dan dibalas 
anggukan oleh caca 


"ayo vi" ajak varel dan tidak sengaja menarik tangan via, via 
yang diperlakukan gitu pun langsung membuat pipinya 
mera seketika 

"vi, pipi b aja" sahut xandra yang membuat semuanya 
terkekeh 


"hem, tangan tu ehem" ejek bagas membuat varel dan via 
pun dengan cepat masuk keruangan dera 


Saat berada didepan dera, keduanya pun merasa canggung, 
dan varel mulai melepaskan tangannya. 


"maaf vi" ucap varel 


"iy-iya santuy aja bang" balas via sambil berusaha mengatur 
detak jantungnya. 


"hai little girl, ini abang, jangan tidur terus yah, nanti abang 
kangen" ucap varel dengan sendu 


Tiba tiba notif dari hp varel pun berbunyi 
Om giral 


"rel, ada meeting dadakan, 
Kamu harus cepet kesini" 
15.00 


"bisa diwakili ga om, dera 
lagi masuk rs" 
15.01 (Read) 


"hah dera kenapa rel" 
15.01 


"dera sakit om" 
15.02 (read) 


"masalah meeting ga bisa di wakili rel, kamu harus segera 
kesini. 

Om tau kamu khawatir,om juga khawatir, tapi kali ini 
meetingnya sangat penting kalo kamu ga dateng resikonya 
kita yang nanggung" 

15.02 


"yaudah varel langsung 
Kesana om" 
15.03 (read) 


"hati hati, sampaikan 
salam om buat dera" 
15.03 


"iya H 
15.04 (read) 


Sedari tadi via hanya diam memandangi dera dan sesekali 
melirik varel yang sibuk menatap hp nya. Tiba tiba varel pun 
bersuara. 


"vi, tolong jaga dera, gw ada meeting dadakan, tar malem 
gw bakal balik lagi" ucap varel dengan tergesa gesa. 


"iya bang pergi aja,hati hati" jawab via, via mengerti varel 
sudah menggantikan mendiang om gibral otomatis semua 
sudah menjadi tanggung jawabnya. 


"der, abang pergi dulu, cepat pulih, abang sayang dera" 
ucap varel sambil mencium pipi 


"gw pergi dulu vi" ucap varel lalu dibalas anggukan singkat 
oleh via, varel pun melangkahkan kakinya menuju pintu 


keluar. 


Setelah varel pergi, via pun langsung menatap dera dengan 
sendu. 


"der, mau berdamai ama masa lalu atau dilupain" 


"gw mau aja bantuin lu buat berdamai, tapi fisik lu 
kayaknya kurang siap yah, ngeliat sapu tangan aja udah 
masuk rumah sakit" lanjut via sambil tersenyum tipis 


"cepet bangun yah, biar bisa main lagi, gw keluar dulu yah 
sebentar, istirahat yang cukup" ucap via Lalu berjalan 
menuju pintu keluar 


Saat via keluar dari ruangan via menempatkan dirinya 
untuk duduk disamping xandra, dan memejamkan matanya 
sejenak. 


"jangan terlalu stres, nanti ikut sakit" sahut xandra dan 
dibalas anggukan kecil oleh via 


"mana bila sama maura xan" tanya via karna dia baru 
menyadari kedua sahabatnya itu gak ada 


"taman, maura nangis terus" balas xandra, tapi tiba tiba hp 
Xandra berbunyi menandakan notifikasi masuk. 


Bule kw (bila) 


"xan, bilangin sama yang lain 
Gw sama maura pulang duluan naik taxi online" 
15.20 


"kenapa pulang?" 
15.20 (read) 


"kasian maura, dia nangis 

ga berenti renti, tau kan lu efek samping kalo maura nangis 
terus, pasti bakal pusing, jadi gw ajak pulang aja" 

15.21 


"yaudah, hati hati bil" 
15.22(read) 


"iya, sampaian maaf gw sama yang lainnya,maaf ga bisa 
nungguin dera" 
15.22 


"iya santuy" 
15.23 (read) 


“siapa yang cht xan" tanya via 


"bila, dia pulang duluan sama maura,maura kebanyakan 
nangis jadi kepalanya pusing" jawab xandra 


"ck, tu anak kalo nangis ga kira kira sih" ucap via dengan 
khawatir 


Obrolan via san xandra pun terhenti karna ucapan diva. 


"maaf sebelumnya, tante boleh masuk gak? tante pengen 
jenguk" tanya diva 


"oh iya gpp tan masuk aja" balas xandra dengan sopan 
"iya makasih yah" 


"caca sini dulu yah sama abang mama mau masuk" lanjut 
diva dan dibalas anggukan oleh caca, diva pun lalu 
melangkahkan kaki keruangan dera. 


"shut, xan siapa itu?" bisik via 


"mama devan sama adenya" jelas xandra 
"oh oke oke" ucap via 


Saat diva sudah berada didalam ruangan diva pun mulai 
mendekati dera. 


"hai cantik, cepet sembuh yah" 


"terima kasih sudah menjadi alasan anak saya, devan. untuk 
peduli pada wanita selain saya,saya yakin dia akan sangat 
mencintai kamu" 


"lekas pulih" ucap diva sambil mencium kening dera lalu 
melangkahkan kakinya keluar ruangnya. 


Setelah diva keluar, diva pun memutuskan untuk pulang 
Karna caca yang sudah mengantuk. 


"oh ya udah kalo gitu tante pulang dulu yah, caca ngantuk 
soalnya" ucap diva 


"kamu mau pulang van?" tanya diva dan dibalas gelengan 
oleh devan 


"biarin aja kali te, mau nungguin ayang bebnya hehe" sahut 
satya 


"oalah, yaudah tante pamit yah" ucap diva dan dibalas 
ucapan hati hati oleh mereka. 


Setelah diva pergi, tersisahlah devan dkk serta xandra dan 
via. Tetapi karna sikembar dan satya sudah disuruh pulang 
oleh para mamanya.Maka tinggal tersisah devan, xandra 
dan via. 


"kan kita tinggal ber3, lebih baik masuk aja ke ruangan 
dera, gw juga capek duduk diluar, tapi jangan berisik yah" 


ucap via dan dianggukin oleh keduanya 


"yok xan, yok kak" ajak via dan diikuti oleh xandra serta 
devan. 


Saat sudah berada diruangan dera. 
"xan, gw ngantuk, tidur aja yok" bisik via 
"tidur dimana? " tanya xandra 


"noh, itu khusus buat tidur kalo yang jaga kecapean kayak 
kita hehe" ucap via sambil menunjuk sebuah kamar 


"alay" balas xandra sambil menjitak kecil kepala via 
"aduh, santuy macan" kekeh via 


"kak, gw sama xandra, permisi tidur dulu yah, tolong jagain 
dera" izin via dan dibalas anggukan oleh devan. 


Xandra dan via pun mulai melangkahkan kakinya. 
Sedangkan devan memilih untuk duduk disamping tempat 
tidur dera. 


Devan pun sibuk menatap dera dan lama kelamaan devan 
tertidur dengan posisi duduk dan kepalanya disanggah oleh 
satu tangan, sedangkan tangan satunya masih tergenggam 
erat dengan tangan dera. 


Ngertikan lu pada? Kalo ga ngerti, oke. 
baarti IQ klean cetek,bai 
#author 


Kalian tau? Ternyata si duo curut itu (xandra dan via) malah 
mengintip devan dan dera, saat devan tertidur pun via 
sempat mem fotonya, jika kata via mah tidur ga penting 
amat deh,lebih penting tu 2 makhluk es. 


"gila gila, gw yakin yah xan, tu kak devan suka ama dera" 
ucap via sambil melihat hasil fotoannya 


"gw jg ngira gitu sih vi" balas xandra 


"vi, lu tau kan tentang masa lalu dera" tanya via dan dibalas 
anggukan oleh xandra 


Info : via adalah teman dera sedari orok, karna ortu mereka 
sahabatan, sedangkan xandra, xandra berteman sama dera 
sedari umur 8 tahun, sedangkan maura dan bila mereka 
berteman dengan sandra saat umur 11 tahun. Dan masa 
lalu dera hanya diketahui oleh via dan xandra, karna 
kejadian itu terjadi saat dera berusia 10 tahun. 


"gw tadi nemu sapu tangan xan" ucap via 
"Sapu tangan?" tanya xandra 


"iya, lu inget kan pas kita belajar ngerajut dirumah nenek 
gw, sapu tangan yang dera rajut, trus dia sempet bilang, 
Kalo itu mau dikasi ke orang spesial " jelas via 


"wait.. Gw inget inget dulu" 


kaka 
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"untuk kali ini, melupakan lebih baik dari pada 
berdamai yang resikonya sangat menyakitkan" 


Flasback on 


"hei der, buat apa itu sapu tangan" tanya seorang anak 
kecil sambil sibuk mencari warna benang,la adalah via. 


"iya itu mau dera apain" timpah xandra yang sedang sibuk 
memperhatikan sang nenek merajut 


"mau dera rajut lah" jawah dera dengan songong 


"heh, songong banget, emang bisa apa dera ngerajut" ejek 
via 


"bisalah kan nenek yang ajarin, ya gak nek" ucap vira 
sambil memandang sang nenek 


"iya dong, yaudah jangan debat lagi,karna merajut itu 
suasananya harus tenang, kalo kalian pada ngoceh kayak 
burung beo hasilnya bakal ga memuaskan dong nanti, kan 
kurang fokus" jawab sang nenek sambil terkekeh kecil dan 
dibalas anggukan oleh ke tiganya 


Mereka pun menyibukan diri dengan merajut. Xandra dan 
via sudah selesai merajut, mereka membuat dompet kecil 
yang sangat lucu, tapi tidak dengan dera, dia malah 
membuat rajutan berupa tulisan ditengah sapu tangannya. 


"waduh apa tuh tulisannya neng, kayaknya seneng banget" 
tanya via sambil mengintip 


"mau dera kasih ke orang spesial dong" songong dera 


"kamu kecil aja udah songong der, gimana gede nanti" 
celetuk xandra 


"nambah songong lah" balas dera sambil terkekeh 


"oi der, siapa tuh orang spesial, ciee udah punya cowo yeh" 
tanya via 


"ada dong,kepo hu" balas dera 


"der, xandra mau liat dong tulisannya" bujuk xandra dan 
dera pun mulai melihatkan nya. 


Sapu tangan indah yang tepat ditengahnya terdapat tulisan 


"jangan nangis, cengeng" 
#Al cantik 


"wah bagus" sahut nenek dan dibalas senyuman oleh dera 


"oh iya kalian disini dulu yah nenek mau ambil kue kering" 
lanjut nenek dan dibalas teriakan oleh dera 


"yeay" teriak ketiganya 


Setelah nenek pergi, via dan xandra pun masih penasaran 
akan sapu tangan itu. 


"eh der, al siapa? Kok ditulis disitu, mana ditambahin cantik 
lagi" tanya via 


"ye sewot amat, nama dera lah, kan aldera, jadi panggilan 
dia ke dera itu al" jelas dera 


"00000000000000000" ucap via 


“siapa dia itu der?, pacar yah?, masi kecil udah pacaran 
pacaran aja kamu" sahut xandra 


"nope, ntahlah dera aja bingung nganggepnya gimana tu 
anak" ucap dera sambil menatap sapu tangannya dengan 
sedih 


"galau galau, mending simpen trus kamu kasih ke dia sapu 
tangan itu der, kali aja dia langsung suka sama kamu" balas 
via yang membuat xandra langsung terkekeh 


"iya pacar jaelani" teriak dera sambil berlarian menuju 
kamarnya, kenapa dera ber lari? Karna dera yakin pasti via 
akan mengejarnya. Dan benar mereka bagaikan kucing dan 
anjing. 


Info : jaelani adalah orang gila disekitar taman, dera selalu 
mengejek via dengan kata kata "pacar jaelani". Dan itu 
mampu membuat via marah ataupun ngambek kepada 
dera. 


"VIA DERA AWAS JATOH" teriak sang nenek 


"maklum nek, anjing sama kucing” sahut xandra yang 
membuat sang nenek tertawa kecil melihat tingkah 
persahabatan mereka 


Flasback off 
"oh iya iya gw inget, ahaha lu pacar jaelani kan" ejek xandra 
"anjeng" sewot via 


"eh xan, tapi jangan sampe dera denger lu ngomong pacar 
jaelani lagi" lanjut via 


"kenapa" tanya xandra 


"lu tau kenapa dera bisa masuk rs sekarang?" balik via 
bertanya dan dibalas gelengan 


Via pun segera mencari sapu tangan disakunya dan 
menunjukkannya pada xandra 


"ini, ini sapu tangan yang sama kayak yang dulu" sahut 
Xandra dengan cepat 

"yap bener, dan karna ini dera masuk rs, kata om kafka otak 
dera kembali mencoba memutar ingatan masa lalunya, 
karna dera ga bisa tahan rasa sakit di kepalanya, jadi dera 
jatuh pingsan" jelas via 


"baarti dera ga bisa lihat benda atau sesuatu yang 
berhubungan dengan masa lalunya?" tanya xandra 


"ya, dan resikonya sangat besar bagi dera" balas via 


"tapi yah vi, gw penasaran sama yang punya ni sapu 
tangan" sahut xandra sambil menatap sapu tangab 
tersebut. 

"sama gw juga, gw kepo sama tu orang yang dianggap 
spesial sama dera" lanjut via lalu memandang xandra. 
Xandra pun berbicara tanpa suara yang langsung dibalas 
anggukan dan senyuman oleh via. 


Saat via dan xandra sedang berdiam dengan pikiran masing 
masing, hp dera yang berada didalam tas via pun bergetar. 
Via pun melihat bahwa gilang yang menelpon, via pun 
berniat mengangkat dan membesarkan volumenya agar 
Xandra bisa mendengar. 


Gilang is calling... 


"woi lu udah diindokan? Balapan skuy" 


"oh jadi gilang yang sering ngajakin dera balapan, ehem" 
Ucap via yang dibalas kekehan 
Kecil oleh xandra 


"eh ini via kan, hehe hai via. Maapin babang gans yak,oh iya 
mana dera" 


"masuk Rs" 
"HAH YANG BENER AJA VI" 


"anjing suara dikondisikan dong, 
mulut lu nambah toa aja" 
Sewot via 


"biasa lang, ngeliat barang 
masa lalu, trus kepalanya sakit, 
jadi dera pingsan" 

Jelas via 


"ck, tu anak ngeliat masa lalu langsung sakit, giliran 
balapan nomer satu" 


"bacot lu" 
Sahut xandra 


"eh ada neng xandra, btw vi dera dirs mana gw mau jenguk 
tar abis pulang latihan musik" 


"biasa milden" 


"oke tar gw kesana, mo titip 
makan kaga?" 


"gw bakso yak" 
Sahut xandra 


"yoi, bakso aje yak, bai" 


"hati hati bang" 


iya" 
Sambungan pun terputus. 


"gila sih tu anak, orang masuk rs malah diajak balapan" 
sewot via 


"santuy vi, dia juga kan ga tau" balas xandra 


"tapi kalo gw pikir pikir yah xan, kok bapa sama anak beda 
banget. Om giral berwibawa,sopan,disiplin. Lah anaknya? 
Receh, songong, suka balapan untung baik" ucap via 


"alah lu ngajakin gw ghibah ceritenye nih" sahut xandra dan 
langsung dibalas cengiran tak berdosa oleh via 


"fakta xan, fakta, gw mo tidur dah, ngantuk" ucap via lalu 
langsung menutup matanya 


"der, gw ga mau lu kenapa napa, lebih baik memilih untuk 
melupakan dari pada berdamai tapi membuat lu menderita" 
batin xandra lalu ikut memejamkan mata bersama via 


Hari pun sudah menjelang magrib, Dan dera sudah mulai 
membuka matanya dengan perlahan. 

Ada seorang cowo yang sedang tertidur disebelahnya sambil 
terduduk, dia pikir itu abangnya, varel. Jadi dia sama sekali 
merasa tak terganggu. 


Dera pun merasa haus jadi dia berniat membangunkan 
abangnya dengan menggerakkan tangannya dan 
mengeluarkan suara walau dibilang kecil. Semoga bang 
varel bangun pikir dera. 


"ha-auss" ucap dera yang mampu membuat devan 
terbangun dari tidurnya 


Dera yang menyadari bahwa itu adalah devan pun, terdiam 
seketika. 


"knp" tanya devan yang membuat dera tersadar dari 
lamunannya. 


"ha-us" balas dera yang langsung membuat devan pun 
mengambilkan segelas air. 


Devan pun mengambilkan segelas air lalu memberikannya 
kepada dera, melihat dera yang merasa kesulitan untuk 
bangun, jadi devan memutuskan untuk membantunya. 


"diam" ucap devan yang membuat pergerakan dera 
berhenti seketika, lalu devan mengarahkan segelas air tadi 
ke mulut dera. 


Setelah dera selesai minum, devan pun memencet tombol 
khusus agar dokter segera datang, dan tak menunggu 
waktu lama, kafka pun datang bersama 1 suster. 


"malam dok" sapa devan sambil tersenyum tipis yang 
membuat dera terdiam seketika. Dan itu disadari oleh kafka, 
kafka yang melihatnya pun terkekeh kecil. 


"malam juga, ehem" ucap kafka yang membuat dera 
kembali tersadar 


"hai dera, gimana? Udah baikan ? Masih sakit kepalanya ?" 
tanya kafka sambil memeriksa keadaan dera dan dibalas 
dera dengan gelengan kepala lalu tersenyum kecil 


"jaga kesehatan, jaga pola makan, banyak banyak istira-" 
ucapan kafka terpotong karna suara via 


"aaaa dera udah sadar" ucap via seraya berlarian memeluk 
dera 


"vi, ga usa alay, dera masih butuh istirahat" sahut xandra 
yang membuat via menyengir tanpa dosa 


"hai om" sapa xandra pada kafka 


"hai xandra, lama ga ketemu macan garang yah" jawab 
kafka sambil terkekeh kecil 


"awas om nanti xandra langsung berubah jadi macan, bisa 
gawat" ejek via yang membuat kafka dan suster ikut tertawa 
sedangkan devan dan dera tersenyum kecil. Kalo xandra? la 
hanya memasang wajah kesal lalu menjitak kepala via 


"aduh, nah kan om, udah jadi macan ini" ucap via 


"udah udah jangan debat terus, kondisi dera udah baik baik 
aja paling lusa udah boleh pulang, oh iya nanti makan yah, 
dan minum obatnya" 


"jaga kesehatan mu gadis kecil" lanjut kafka sambil 
mencium kening dera dan dibalas senyuman oleh dera. 


"gw ga dicium om" tanya via dengan polos dan kafka pun 
memeluk via dan xandra lalu mencium kening keduanya. 


"jaga kesehatan kalian juga yah" 
"yaudah om pamit dulu, babaiii curut curut ku" 


"babai tukang kebon" balas xandra dan via. Dera juga ikut 
berbicara tapi tidak bersuara. Perkataan mereka membuat 
semuanya kembali tertawa dan kafka pun melangkahkan 
kaki menuju pintu keluar. 


Setelah kafka keluar, tiba tiba hp devan pun bergetar, 
devan memutuskan melangkahkan kakinya menjauh. Agar 
tidak mengganggu dera pikir devan. 


Papa is calling... 


"Halo dev, papa udah di depan rs, kamu disuruh mama 
pulang, kata mama kalo mau jenguk ... ehmm ya, pacarmu 
lagi besok aja" 


"bkn pacar pa" 


"terserah kamu lah yaw, papa ga peduli, tapi kalo kamu 
punya pacar papa sih oke oke aja" 


"hm" 


"ham hem ham hem, kamu nyanyi lagu nisa sabyan apa, 
cepetan turun. papa udah karatan nih nungguin kamu,nanti 
diculik janda gimana dong, siap siap aja kamu kena gantung 
mamamu" 


"iyaiya" 
Panggilan pun diputus sepihak oleh devan. 


Devan pun kembali keruangan dera, dan segera pamit untuk 
pulang. Bila Via dan xandra sedang duduk santay disofa 
sambil menonton tv, sedangkan dera hanya diam. 


"gw pulang dulu" sahut devan yang membuat via dan 
Xandra menatap kearah devan. Kenapa dera tak menatap 
devan? Karna dera masih sibuk dengan lamunannya 


"naik apa kak" tanya via 


"dijemput" balas devan lalu ia melangkahkan kakinya 
menuju dera 


"gw pulang" ucap devan yang mampu membuat lamunan 
dera terhenti 


"ma-ka sih kak" balas dera tanpa bersuara dan dibalas 
anggukan kecil oleh devan 


"gn bnyk melamun, lekas pulih" lanjut devan yang mampu 
membuat jantung dera berdetag lebih cepat 


Deg deg deg.... 

"apa gw sakit jantung yah, detagnya cepet banget, gila gila 
gw harus tanya sama dokter kafka" batin dera 

Dera pun membalas devan dengan anggukan kecil. 


"duluan" pamit devan 


"hati hati kak" balas xandra dan via lalu devan 
menglangkahkan kakinya menuju pintu keluar. 


Setelah devan keluar, via pun berteriak. 


"ARGH GILA ITU SI ES? KOK BISA CAIR SAMA LU DER? PARAH 
PARAH" ucap via 


"suara lu kayak toa anjing, dera baru aja sadar lu langsung 
gitu" sewot xandra 


"oh iya yah hehe maaf der" ucap via dan dibalas anggukan 
oleh dera 


Dera bingung kenapa abangnya serta bila dan maura tidak 
ada disini, dera pun berniat untuk bertanya kepada via dan 
Xandra. 


"a-bang gw ke-man-a" ucap dera dengan terbata bata karna 
masih sulit untuk berbicara 


"meeting dadakan der" jawab via dan dibalas anggukan 
oleh dera 


"ka-lo bila sam-a mau-ra mana" tanya dera 


"pulang, soalnya mau-" jawaban via terhenti karna xandra 
memotongnya 


"maura sama bila udah pulang der, ada urusan mendadak, 
salam buat dera juga kata mereka maaf ga bisa nungguin" 
timpah xandra sambil menatap via dengan tajam 


"aduh lupa nih gw" batin via 


"iya gitu ceritanya hehe" sahut via sambil menyengir kuda 
dan dibalas anggukan oleh dera. 


Saat mereka asik menonton tv, tiba tiba pintu terbuka lebar 
yang membuat dera, xandra dan via terkejut. 


Brakkk..... 
"SAMLEKOM, GW DATANGGGG" 


DAN TERNYATA ! 
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Brakkkk... 
"SAMLEKOM, GW DATANGGG" 


Dan kalian tau? 


Ternyata yang datang... 


Adalahh........ 


"ALLAHU AKBAR, SALAM YANG BENER DONG, INI RUMAH 
SAKIT BUKAN HUTAN" teriak via dan hanya dibalas kekehan 
oleh orang tersebut, ya, orang itu adalah gilang. 


"gilang yang paling gila, kalo lu mau kesini cuma bikin ribut, 
mending pulang, hush" usir dera yang membuat gilang 
menekuk wajah 


"iya iya maapin kali" ucap gilang sambil menutup pintunya 
kembali dengan sangat pelan lalu gilang pun meletakan 
bungkusan yang ia bawa tadi dan langsung melangkahkan 
kakinya menuju dera. 


"dera kenapa" tanya gilang 

"ga-papa" balas dera sambil tersenyum 

"lang, ini bakso gw yak" sahut xandra 

"yoi, oh iya ada bubur juga buat dera" 

"vi,dera belum makan?" tanya gilang pada via 

"belom lang, kebetulan dera juga baru sadar tadi" balas via 


"kalo gitu makan sama gw yah der, kalo mau nunggu 
makanan baru lagi, tar dera kelaperan" ucap gilang dan 
dibalas anggukan oleh dera. 


Mereka pun sama sama sibuk dengan makanannya sendiri, 
Xandra dan via sibuk berebut pentol bakso sedangkan 
gilang sibuk menyuapi dera. 


Tiba tiba pintu pun terbuka menampilkan giral dan varel 
yang masih menggunakan pakai kerja lengkap, melihat 
varel yang tingkat kegantengannya semakin bertambah, 
membuat via melongo seketika. 


Dengan usilnya xandra pun memasukin micin kedalam 
mulut via, dan seketika via pun tersadar. 


"anjing lu sumpah,asin bet astaga" bisik via dan dibalas 
kekehan singkat oleh xandra 


"assalamualaikum" ucap giral dan varel 


"Waalaikumsallam" balas mereka 
"eh papa sama bang varel" sapa gilang 


"oalah, kamu udah disini duluan lang?" tanya giral sambil 
mendekati gilang dan dera 


"iya pa, sekalian pulang dari latian musik" balas gilang dan 
dibalasin anggukan kecil oleh giral 


"hei, gimana, udah baikan?" tanya giral sambil mengelus 
kepala dera 


"su-dah om" balas dera 


"baguslah kalo udah mendingan, om duduk dulu yah, cape 
hehe" lanjut giral sambil melangkahkan kakinya menuju 
sofa 


"ab-ang" panggil dera pada varel membuat varel berjalan 
mendekati dera 


"kenapa sayang" jawab varel sambil membuka jas nya 
"kang-en" balas dera 

"utututu sini abang peluk" ucap varel sambil memeluk dera 
"aba-ng bau" ejek dera 

"ya maap hehe" balas varel sambil terkekeh kecil 


Mereka pun sibuk mengobrol sampai waktu menunjukkan 
pukul 10 malam. Lalu giral dan gilang memutuskan untuk 
pulang. 


"Xandra sama via ikut om aja, besok kan kalian masih 
sekolah" ucap giral dan dibalas gelengan oleh keduanya 


"iya, pulang aja, apalagi ini udah malem" sahut varel dan 
masih dibalas gelengan keduanya 


"vi,xan pu-lang yah, bes-ok baru kes-ini lagi" ucap dera 
membuat keduanya mau tak mau menganggukan kepala 


"yaudah om pamit yah der, rel" 

"gw juga yah bang, der, lekas pulih" 
"via pulang yah der, bang" 

"Xandra juga pulang yah der, bang" 
Dan dibalas anggukan oleh dera 
"iya, hati hati" balas varel 


Giral, gilang, via dan xandra pun sudah pergi meninggalkab 
ruangan dera. 


Varel pun mulai mendekati dera lalu duduk disampingnya. 


"dera, jangan gini lagi yah, abang khawatir" ucap varel 
dengan sendu dan dibalas senyuman oleh dera 


Tiba tiba hp varel pun berbunyi.. 
"si-apa bang" tanya dera 


"bik sumi" balas dera lalu mengangkat teleponnya dan 
volumnya dibesarkan. 


Bibik is calling... 


"assalamualaikum den, den kok belum pulang, non dera 
juga belum pulang, ini udah malem, bibik khawatir" 


Ucapan bik sumi membuat hati devan dan dera 
menghangat. 


"Waalaikumsallam bi, iya varel sama dera ga kenapa napa, 
oh iya sekarang kami lagi di rumah sakit" 


"astagfirullah, siapa yang sakit den" 
"dera bi, biasa kecapean" 
"yaallah, non dera" 


"der-dera gpp kok bik" 
Sahut dera 


"cepet sembuh yah non, besok pagi bibi jenguk sama mang 
ujang" 


"iy-ya maka-sih bik" 
Balas dera 


"oh iya bik, besok kalo mau dateng bawain baju varel sama 
baju dera yah" 
Sahut varel 


"oke den, rumah sakit mana yah den" 
"biasa bi ruma sakit milden" 


"oh iya astaga sampe lupa hehe, yaudah kalo gitu non dera 
sama den varel istirahat yah, assalamualaikum" 


"iya bi, Waalaikumsallam" 
Panggilan pun terputus. 


"dera udah makan sama minum obat kan" tanya varel 


"ud-ah sama gil-ang" balas dera 


"yauda waktunya dera tidur" balas varel dan diangguki oleh 
dera. 


Varel pun menunggui dera sampai dera tertidur dengan 
pulas, varel menatap lekat wajah dera. 


"abang sayang kamu, abang bakal tetep jagain kamu, walau 
abang ga bisa selamanya didekat kamu der" ucap varel 
sambil menghapus air matanya yang sebentar lagi akan 
terjatuh. 


Setelah itu varel memutuskan untuk tidur disofa, varel 
sengaja tidur  disofa karna jangkauannya untuk 
memperhatikan dera lebih mudah, pikir varel. 


Varel pun sempat menatap langit langit atap. 


"ma, pa, varel janji bakal jaga dera. doain varel ya ma, pa 
semoga varel bisa jagain dera dengan baik" batin varel 
sambil menutup matanya, menyusul dera memasuki alam 
Mimpi. 


aaa 
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Hari ini adalah hari dera pulang dari rs, semua sahabat dera 
dan varel serentak tidak bersekolah karna mau menjemput 
dera, termasuk devan. 


"waduh pada bolos yah" sahut kafka karna melihat mereka 
masih memakai baju sekolah 


"enggak dong dok, udah izin duluan" jawab bila sambil 
menyengir singkat 


"yaudah dera boleh pulang hari ini, jangan lupa vi, rel. 
Suruh dera untuk minum obat yah" 


"iya" balas via dan varel 
Mereka pun berpamitan kepada kafka untuk pulang. 
"om dera pulang yah" ucap dera sambil memeluk kafka 


"jaga kesehatan yah, minum obatnya" 
Balas kafka 


"iya" ucap dera 
"yaudah om kita pamit dulu yah" ucap varel 


"iya hati hati" sahut kafka dan dibalas senyuman oleh 
mereka 


Mereka pun lalu memasuki mobil masing masing. 


Mobil 1 : varel, devan, satya, dera, via, dan maura 
Mobil 2 : bagas, bagus, xandra dan bila (aduh kayak couple 
date yak wkwk) 


"hai neng maura" goda satya karna maura duduk 
berdampingan dengannya 


"apa sih kang somai" ejek maura membuat semuanya 
tertawa ingat kecuali devan dan dera yang menjadi 
pendengar setia eaaaa. 


"mau, harusnya bukan kang somai, kang ngemis cocoknya" 
sahut varel 


Satya yang mendengar itu pun langsung menekuk 
wajahnya "terbully trod diriku ya tuhan" kata satya sambil 
bernada sok dramatis 


"drama tross kak" ejek via sambil terkekeh 


"gw saranin yah kang somai, kalo mau dramatis tuh di ftv 
noh, lu miskin trus punya bini tapi bini lu durhaka, lu 
ditinggal bini, eh saat lu kaya raya ala mehoi, lu ketemu bini 
lu lagi sekarat trud dia mati trus si bini minta maap ama lu, 
trus lu nangi------ " Ucapan maura terpotong karna satya 
memotongnya terlebih dahulu 


"iya pilem karma bego,kalo ftv tu gini yah, gw lagi jualan 
somai, lu lagi kelaperan, trus gw ngasi lu makan, tapi piring 
yang gw pegang lu pegang juga, trus mata kita tatapan, 
trus lu cinta ama gw, gw juga cinta kok" ucap satya sambil 
menatap maura dengan alis yang dinaik turunkan 


Maura pun lalu menjitak kepala satya "mimpi tu dipendekin 
yah, emang gw apaan gitu sampe kelaperan" 


"kamu kan girlfriend aku" balas satya dengan tatapan yang 
serius membuat maura luluh seketika. 


Via, varel, devan dan dera yang menyadari keadaan 
tersebut pun hanya tersenyum kecil. 


"jaga maura" sahut dera yang membuat keduanya 
melepaskan tatapannya. 


Varel pun terkekeh singkat melihat teman fakboy mungkin 
sudah tobat 

MUNGKIN 

MUNGKIN 

MUNGKIN 

doain aja udah tobat beneran yak,aamiin 


"ehem, kalo serius ya dijaga sat, jangan disakiti" sahut varel 


"Iya pak, ini lagi pdkt" balas satya yang mampu membuat 
maura luluh lagi dan lagi. 


"maura, udah gede nih yah" ejek via dan dibalas tawaan 
oleh mereka 


"iyala, masa kecil terus" sewot maura sambil menekuk 
Wajahnya 


"Sabar sayang" sahut satya membuat mereka meneriaki 
keduanya 


"CIEEEEE" teriak mereka dan disusul tawahan yang 
menggema. 


Bila satya dan maura sibuk berdebat, sedangkan dera 
sedang mencari posisi yang enak untuk tidur, devan yang 
melihat dera pun langsung membisikkan sesuatu ke arah 
dera. 


"ngantuk?" tanya devan dan membuat dera mengangguk 


Devan pun menepuk nepuk pahanya menyuruh dera untuk 
menjadikan pahanya sebagai sanggahan tidur kepala dera. 


Dera yang memang benar benar merasa ngantuk + pusing 
pun menurut saja. 


Devan pun berniat untuk mengelus rambut dera agara dera 
cepat tertidur, tapi perlakuan devan malah membuat 
jantung dera berdetak dengan cepat. 


"ya tuhan jantung gw lagi detag cepet banget, ini sakit 
jantung apa gimana sih, besok besok gw harus ke rs nih" 
batin dera 


Aktivitas dera dan devan tak terlepas dari pandangan via 
dan varel, mereka hanya mampu tersenyum tipis. 


Via pun teringat atas rencananya dengan varel tadi pagi. 
"bang jadi gak?" tanya via sambil berbisik 
"Yadi, nunggu dera tidur, biar jadi kejutan" 


"bentar lagi juga tidur tu anak, liat aja" lanjut varel dengan 
kekehan kecil dan diikuti oleh via. 


Yaps benar, dera pun sudah menutup matanya, dan tertidur 
dengan pulas, devan yang melihat itupun tersenyum kecil. 


"ehem, karna dera udah tidur, gimana kalo kita pergi ke 
bali,sekalian refresing" ajak varel karna varel tau bila dera 
butuh liburan. Kenapa varel memilih bali? Karna dibali 
memiliki banyak pantai yang indah, dan satu fakta dari 
dera, dera sangat suka pantai. 


"tapi, baju kita gimana, trus tiket pesawatkan belum beli" 
sahut satya dengan suara embernya. 


"suara" sewot devan dengan malas 


"heheh,maap yak" ucap satya dengan menyengir 


"santuy kak, udah kita urus" jawab via 
"tapi nanti kalo dera bangun gimana" tanya maura seketika 


"ga bakal bangun, kalo abis sakit, dera bisa tidur sampe 5 
jam, kecuali memang kita paksa bangun" sahut via 

"sat kasih tau para couple date,langsung suruh kebandara" 
ucap varel dan dibalas anggukan satya 


Berbeda dengan rombongan dera, mobil si couple date 
malah diisi dengan suara merdu bila dan bagas. Sedangkan 
bagus dan xandra menjadi pendengar sejati. 


"kumau diaa" 
"tak mau yang lain" 
"hanya dia yang slalu ada dikala susah dan senangmu'" 


Lagu lagu bucin pun dinyanyikan oleh bagas dan dira. 
Bagus yang merasa canggung kepada xandra pun memulai 
pembicaraan. 


"Xan, tar ikut olimpiade gak" tanya bagus karna bentar lagi 
akan ada olimpiade khusus ipa. Bagus salah satunya yang 
akan mewakili MHS. sebenarnya devan juga, tapi dia tidak 
mau, ntah mengapa. 


"gak kak" balas xandra 
"kenapa" 


"males aja sih" ucap xandra dan dibalas anggukan oleh 
bagus. 


Lagi lagi mereka terdiam 
"susah amat nyari topik dah" batin bagus 


Tiba tiba hp bagus pun bergetar 


"diem dulu" ucap bagus dan dibalas anggukan oleh bila dan 
bagas 


Bangsat is calling... 
"langsung kebandara ye gus" 
"ngapain" 


"ada deh, kepo lu, pokoknya 
kebandara langsung, oke bai" 


Panggilan pun langsung diputuskan oleh satya 
"sapa gus" tanya bagas 

"satya, langsung kebandara ujinya" 

"Ilah ngapain kak" tanya bila 


"gatau, gw nanya dikatain kepo" sewor bagus dan langsung 
balas tawaan. 


"yaudah langsung kebandara nih yeh" ucap bagas dan 
diangguki oleh bagus 


Tak memunggu waktu lama akhirnya pun mereka sampai 
dibandara. 


"dev gendong dera Yak" sahut varel dan dibalas anggukan 
oleh devan 


Mereka pun sedang menunggu rombongan bagas 
diparkiran. 


"oi, mau ngapain ke sini" tanya bagas 


"liburan dong" sahut satya dengan songong 


"anjir, yang bener aja bang" tanya bila dan dibalas 
anggukan oleh varel 


"lah kita kan pake baju sekolah, trus tiket belum beli" sahut 
bagus 


"santuy udah gw urus" jawab varel dan diangguki semua 


"eh dera tidur" tanya xandra dan dibalas anggukan oleh 
devan 


"heem, si es, udah gendong gendong aja nih" ejek bagas 
"bct" sewot devan dan dibalas tawaan oleh mereka 


Obrolan mereka pun terhenti karna varel ditelpon oleh 
seseorang. 


Gilang is calling... 


"bang, pesawat pribadinya dah siap, langsung masuk aja 
nanti ada pramugari yang bakal ngarahin, gw sama cewe 
gw udah didalem" 


"eh anjir lu, pesawat siapa 
yang naik duluan siapa" 
jawab varel 

"ya maap bang wkwk" 


"oh iya bapa ama ema 
lu jadi ikut ga" 


"engga bang, ada kerjaan" 
"oh ya udah, gw tutup yah" 


"iya,cepet yak" 


"iya bocil" balas varel 
Dan panggilan pun terputus 


"skuy, pesawat dah siap" ajak varel dan dibalas anggukan 
oleh mereka 


Saat mereka memasuki area bandara, banyak yang menatap 
kagum karna kegantengan dan kecantikan mereka, malah 
ada juga yang baper melihat devan menggendong dera. Ada 
juga yang menatap bingung kepada mereka karna masih 
memakai pakaian sekolah. Banyak orang yang bertanya 
mengapa dera digendong, tapi hanya dibalas senyuman 
oleh mereka. 


Saat mereka sudah memasuki pesawat, via dkk terkejut 
melihat gilang yang sedang menggoda pacarnya, 
sedangkan pacarnya hanya membalas dengan senyuman. 


"oi, Zina" ganas via sambil menjewer gilang 
"maap kanjeng ratu" balas gilang sambil memohon ampun 


"Iu nambah fakboy aja lang" ucap bila 

"gilang sama kaya si kang somai" sahut maura dan 
langsung dibalas oleh satya "kenapa aku sayang" ucap 
gilang membuat maura luluh lagi dan lagi. 


"maura tuh gak kuat yah kalo di lembutin terus, au ah kang 
somai" batin maura 


"ehem, udah gede lang?, udah bisa pacaran yah" celetuk 
Xandra 


"eh neng xandra" balas gilang dengan cengiran khas nya 


"mampos lu lang, kena bacot" ejek varel dan dibalas dengan 
muka masam oleh gilang 


"udah yah, gw minta maap keles, kenali ini pacar gw" 


"hai, gw shila" ucap shila sambil memperkenalkan namanya 
dan dibalas oleh mereka 


"shil, kalo lu disakiti sama gilang, bunuh aja gw ikhlas" ucap 
via membuat mereka semua terkekeh kecil 


"serah serah" sewor gilang 


Gilang yang menyadari bahwa ada 3 orang laki laki 
seumuran varel sedang menatapnya 


"hai kak, temen bang varel kan?, nama gw gilang sepupu 
bang varel" ucap gilang dan dibalas oleh bagas dkk. 


"gw bagas" 
"gw bagus" 
"gw satya yang paling ganteng" ucap satya lalu dipotong 
oleh maura 


"lang, temen lu noh, sama sama fakboy" sewot maura dan 
dibalas tawaan oleh mereka kecuali satya dan gilang. 


"santuy bruh, fak boy gini tetep ganteng" balas gilang 
sambil merangkul satya layaknya teman dekat 


"yoi" balas satya dan keduanya terkekeh bersama membuat 
mereka menggelengkan kepala 


Gilang pun menghentikan tawanya karna sedari tadi dia tak 
mendengar suara dera, biasanya dera lah yang paling 
heboh bila membully gilang. 


"Oh iya dera mana bang" membuat mereka tersadar bila 
dera dan devan tidak ada bersama mereka. 


"noh" ucap varel sambil menunjuk kursi pojok yang lumayan 
besar. Dan disana ada devan yang sedang memakai headset 
sambil memangku dera yang tertidur. 


"Waduh, cowo dera tuh bang?" tanya gilang 


"calon" balas varel sambil terkekeh kecil dan menuju kursi 
paling depan diikuti oleh via 


"oh iya kalo lu pada mau ganti baju, ganti baju aja sekarang, 
di ruang belakang noh, baju lu pada udah ada namanya 
masing masing" sahut varel dan dibalas anggukan oleh 
mereka. 


"cepet yak, soalnya tar lagi pesawat dah mau take of" lanjut 
varel dan lagi lagi dibalas anggukan oleh mereka. 


"bang switer gw mana" tanya via pada varel 


"tar lagi sampe vi" jawab varel dan memang benar, ada 
seorang pramugari yang datang membawa 2 paperbag 


"ini paperbagnya tuan" ucap pramugari dan dibalas 
anggukan oleh varel 


Varel pun langsung mengambil paperbag tersebut dan 
mengambil sweater miliknya dan via. Varel dan via pun 
langsung memakainya, mereka malas untuk berganti baju 
jadi memutuskan untuk memakai sweater saja. Entah 
mengapa sweater mereka juga bisa couple, padahal via 
membelikan baju couple hanya untuk sahabatanya dan 
sahabat varel. 


"bang napa bisa couple" tanya via 


"gatau juga nih" balas varel 
"yaudahlah gapapa" ucap via 


"Oh iya itu satunya buat siapa bang" tanya via sambil 
menunjuk paperbag satunya 


"buat si es" 


"gw kasih kedevan dulu yak" lanjut varel dan dibalas 
anggukan oleh via 


Varel pun mendekat kearah devan dan dera, bila devan 
sedang menutup matanya sambil mendengarkan musik, 
sedangkan dera masih nyaman tidur dipangkuan devan. 


"semoga dera selalu bahagia sama lu van" batin varel 
sambil menatap keduanya 


aaa 
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"oi van nih pake,ga mungkin kan lu turun pesawat masi 
pake baju sekolah" ujar varel sambil memberikan sebuah 
paperbag 


"hm, thanks" balas devan 


Varel pun kembali ketempatnya dan para sahabat mereka 
pun sudah berganti baju 


"vi, kok baju gw couple sama si kang somai" adu maura 
pada via 


"baju gw juga" sahut xandra karna bajunya emang couple 
an sama bagus 


"gw juga, tapi gapapa sih" ucap bila dengan malu karna 
bajunya juga couple an sama bagas. 


"emang gw sengaja, mungkin gw kena karma jadi gw jg 
couple an sama bang varel" jawab via seadanya 


"mampos" ejek xandra 
"cieee couplean" teriak mereka menyoraki via dan varel 
"lu juga pada couple an gblk" sewot varel 


"tapi makaseh ye vi, karna lu, baju gw jadi bisa couple an 
sama bebeb" ucap satya dan dibalasi anggukan kepala 
sama via. Sedangkan maura dia hanya memasang wajah 
kesal 


"gw juga couple an nih hehe" sahut gilang seraya memeluk 
shila 


"modus tai" ejek xandra 
Obrolan mereka pun terhenti. 


"selamat siang semuanya, sebentar lagi pesawat akan take 
of menuju bali, diharapkan untuk duduk dan pasang sabuk 
pengamannya, sekian terima kasih" ucap seorang pramugari 


Mereka pun mematuhinya. 
Jadi posisi duduk mereka nih 


Via - varel gilang - shila 
Xandra - bagus bagas - bila 
Satya - maura devan - dera 


Mereka pun sibuk sama aktivitas masing masing, satya dan 
maura sibuk berdebat, bila dan bagas sibuk bercerita, 
xandra dan bagus sibuk menatap hp, gilang dan shila sibuk 
berpacaran, via dan varel tertidur, sedangkan devan masih 
setia memangku dera yang tertidur. 


Devan pun berniat untuk menggeser tubuh dera sedikit lalu 
dengan cepat memakai sebuah switer yang berada didalam 
paperbag dari varel, ia sempat bingung kenapa warna dan 
motifnya sama seperti baju dera. 


Dera yang merasa tidurnya tak nyaman pun mulai 
menggerakkan tubuhnya, devan yang merasakan 
pergerakan dari dera pun langsung mengangkat dera 
kembali kepangkuannya, tanpa memperdulikan persoalan 
bajunya yang mirip seperti dera. 


"kerjaan varel pasti,bomatlah" batin devan 


Devan juga mengelus kepala dera yang berada 
dipundaknya dengan penuh kasih sayang. 


"manis" batin devan 


Tanpa disengaja, dera melingkarkan tangannya kepinggang 
devan, membuat jantung devan berdetag dengan cepat. 


"apa gw mulai suka yah" batin devan 


Devan tidak mau memikirkannya lagi, jadi lebih baik devan 
kembali mendengarkan lagu. 


Tidak membutuhkan waktu lama, pesawat pun sudah akan 
mendarat di bandar udara internasional Ngurah rai (bali 
internasional airport) 


Mereka pun turun dengan pasangan masing masing, dan 
devan masih setia menggendong dera. 


"omg, ganteng banget" 

"couple goals banget" 

"liat liat, yang lagi gendong cewe ganteng banget" 
"ih yang pake baju pink lucu" 

"sumpah sumpa so cute" 

"beautiful" 


Itulah beberapa teriakan para pengunjung ketika melihat 
mereka. 


"gila gw dikatain cute" salut satya 

"anjir, cute kayak babi yang ada" ejek bagas sambil tertawa 
"duain dulu kak ahahaha" timpah gilang 

"jahad lu pada" ucap satya dengan sok sedih,dan langsung 


dikatain oleh maura "drama tros dimana pun dan kapanku" 
lalu dibalas kekehan oleh semuanya. 


Tak menunggu waktu lama, mobil jemputan mereka pun 
sudah datang. 


Mereka pun langsung cus ke villa milik varel yang memang 
ada di bali. 


Sesampainya divilla, devan langsung menuju kamar khusus 
cewe yaitu kamar dera. 


Saat berada didalam, devan pun langsung membaringkan 
tubuh dera dan tak lupa memasangkan selimutnya. 


"tidur yg nyenyak" ucap devan lalu berlalu menuju keluar 
kamar. 


Via dkk serta varel dkk sekarang berada di ruang tamu. 
Devan yang melihat mereka disitu pun langsung 
menghampirinya. 


"dera masih tidur" tanya varel dan dibalas anggukan oleh 
devan. 


"yaudah sekarang gw jelasin letak kamar kalian" ucap varel 


"jadi untuk yang cewe diarah sebelah kanan. Kamar 
pertama itu kamar dera & via, trus kamar yang kedua 
Xandra & shila , kamar terakhir maura & bila" jelas varel 


"dan buat yang cowo kamarnya arah sebelah kiri. Kamar 
pertama gw sama devan. Trus kedua bagas & bagus, trus 
terakhir gilang & satya" lanjut varel dan dianggukin oleh 
semuanya 


"kalo kalian ganti baju, bajunya udah disiapin di kamar 
masing masing, gw istirahat dulu, kalian juga istirahatlah" 
ucap varel lalu berlalu menuju kamarnya 


Mereka pun sama menuju kamarnya masing masing untuk 
beristirahat. 


Via pun ikut menuju kamarnya. Via masih melihat dera yang 
tertidur, jadi via memutuskan untuk join dera kealam mimpi. 


Hari mulai pentang, dera pun mereka bahwa tidurnya sudah 
cukup, saat terbangun dera terkejud melihat kamar yang 
sangat tidak ia kenali, dan disebelah dera masih ada via 
yang tertidur. 


Via yang merasa haus pun melangkahkan kaki untuk 
mencari dapur, tanpa disengaja ia menabrak devan. 


Brukkk.. 


"maaf" ucap dera dan dibalas anggukan kepala. Dera pun 
langsung berlari kecil menuju dapur yang diikuti devan. 


Untungnya ada air minum, jadi dera tidak merasa kehausan, 
setelah lega pun, dera beralih menatap devan. Ia bingung 
sekarang dia lagi dimana, dan kenapa ada kak devan pikir 
dera. 


"kenapa" tanya devan 
"Am, ini dimana" jawab dera 
"dibali" ucap devan membuat dera melototkan matanya 


"rencana varel" lanjut devan lalu melangkahkan kakinya 
menuju tangga 


"mau kemana" sahut dera 


"liat sunset" jawab devan membuat mata dera berbinar 
"ikut" ucap dera lalu mengikuti devan dari belakang. 


Disinilah devan dan dera berada, rooftop. Mereka duduk 
disebuah sofa sambil menyaksikan sunset. 


"indah" ucap dera sambil menguncir rambutnya membuat 
devan menatap dera 


"cantik" batin devan 


"hm, kak bole fotoin" tanya dera dan dibalas angguki oleh 
devan 


Dera pun merasa senang tapi ia teriangat sesuatu, bahwa ia 
lupa membawa hp nya. Devan yang mengerti pun langsung 
mengambil hpnya. 


"pake hp gw" sahut devan dan langsung di balas senyuman 
manis oleh dera membuat devan semakin terpana. Dera pun 
melangkahkan kakinya untuk berdiri, berpose sebagus 
mungkin, sedangkan devan dengan senang hati untuk 
mengambil fotonya. 


Setelah selesai acara potret potretnya dera pun 
mengucapkan terima kasih kepada devan. 


"makasih kak, nanti fotonya kirim yah" ucap dera dengan 
lembut membuat hati devan menghangat 


Dera pun masi memandangi sunsetnya sedangkan devan 
sibuk membuka apk instagramnya dan berniat mengupload 
foto dera. Entah lah, kenapa hati devan sangat ingin 
melakukan itu. 


Instagram 


Disukai oleh @varel AM dan 496.9000.65 lainnya 


@devan A // girl @shiren AM 


Komentar... 

@varel AM ehemmmm 
@via x cieeee :v 
@xandra EL ^2 
@maura W “3 
@bila pl “4 
@bagus f “5 

@bagas f “6 
@gilang “ 9999999 
@satya s “101010 
@devan a Y 

Komentar di non aktifkan... 


Karna hari mulai gelap, devan pun mengajak dera untuk 
kembali. 


Satya yang melihat devan dan dera mendekat kearah 
keruang tamu pun berniat untuk menggoda keduanya 
"ehem, ini yang pacaran" 


"ohh ini yang dua duan" sahut via 


"dera udah pacaran sama kak devan?" tanya maura dan 
dibalas gelengan kecil "kata siapa" tanya dera kembali pada 
maura membuat maura menunjuk satya. Dera pun menatap 
tajam ke arah satya yang hanya dibalas cengiran tak 
berdosa. 


"deraaaa" teriak gilang sambil berlari memeluk dera 
membuat hati devan memanas 


"ih bau" ejek dera 


"enak aja" sewot gilang 


"ehem" 


"lang, awas noh si es ngambek lu peluk peluk punya dia" 
sahut bagas membuat dera malu tingkat dewa 


"noh pacar loh, lu tinggalin aja" sahut xandra 


"eh iya yak, aduh maapin aku yah" ucap gilang sambil 
mendekati shila. Gilang pun berniat untuk memperkenalkan 
shila pada dera 


"der cewe gw" 


"pinter yah, sekolah belum lulus udah bisa pacaran, dasar 
fakboy, besar mau jadi apa kalo sifatnya gini terus, tobat 
lang tobat" sewot dera dengan panjang lebar sambil 
menjewer telinga gilang membuat devan dkk melongo 
karna dera mengucapkan kalimat yg bisa dibilang panjang 


"dera emang begitu kalo sama orang yang udah deket" ucap 
bila kepada devan dkk lalu dibalas anggukan oleh mereka 


"aduh, iya ampun kanjeng" ucap gilang membuat jeweran 
dari dera terlepas 


"gw dera, kalo dia macem macem kubur hidup hidup" ucap 
dera dengan santai dan dibalas kekehan kecil oleh shila 


"gw shila, santuy gw bakar sekalian" ucap shila membuat 
wajah gilang menekuk kesal 


"debatnya udah ya sayang sayang, sekarang yang belum 
mandi, mandi. trus itu sholat, abis sholat nanti kita keluar 
cari makan" ucap varel dan dibalas anggukan oleh mereka. 


Mereka pun sudah siap dengan pakaian santainya. Lalu 
mereka lansung cus buat cari makan, untung di villa sudah 


ada 3 mobil. Jadi mereka tinggal berbagi. 


Mobil 1 : varel, via, dera dan devan 
Mobil 2 : bagas bagus xandra dan bila 
Mobil 3 : shila, maura, satya, gilang 


Bila rombongan bagas dan satya sudah siap, sedangkan 
rombongan varel masih sibuk berdebat siapa yang akan 
menyetir. 


"gw aj" sahut devan membuat via dan varel tersenyum 
menang. 


Via dan varel pun langsung masuk ke kursi belakang 
membuat dera bingung duduk mau duduk dimana. 


"bang, dera dimana" tanya dera 


"noh" tunjuk varel kearas kursi samping pengemudi yaitu 
samping devan, dengan polosnya pun dera langsung duduk 
dengan tenang. 


Merasa suasana cukup canggung pun varel membuka suara. 
"der, tadi sama devan kemana liat sunset" tanya varel 
"rooftop, kok abang tau?" tanya dera 


"buka aja ig devan" sahut varel lalu membuat jari manis 
dera mengetik nama devan di instagram 


Dan betapa terkejutnya dera saat melihat devan mengepost 
wajahnya. 


"kok kak devan post" tanya dera dengan wajah kesal 
membuat devan menatap dera sebentar lalu beralih melirik 
varel dan via yang sedang terkekeh mengejek dengan mata 
tajamnya. 


"gpp" balas devan singkat membuat dera kesal 


"klo mau post, post aja rai sendiri dong, jangan post rai gw" 
sewot dera membuat devan melirik varel untuk meminta 
bantuan, dan dibalas gelengan kepala oleh varel 


"mampos kan gw kerjaiin lu"batin varel 


Devan pun menatap kearah dera yang sedang melihat 
Kearah luar jendela, devan pun mengambil salah satu 
tangan dera lalu mengenggamnya dengan erat. 


"sorry" ucap devan dengan satu tangan yang menyetir dan 
pandangan fokus pada arah jalan. 


Sedangkan perlakuan devan sangat beresiko pada detag 
jantung dera, dera pun hanya terdiam sambil menatap 
tangannya yang sedang digenggam oleh devan. 


Karna tak sanggup melihat ke uwuan dera dan devan, varel 
pun ikut mengenggam tangan via. Via yang terkejud ataa 
perlakuan varel pun langsung menatap varel. 


"kenapa" tanya via sambil menatap tangannya yang 
digenggam erat oleh varel 


"app, jangan dilepas yah" balas varel dengan senyum kecil 
membuat hati via menghangat 


"iya" ucap via dengan sesantai mungkin padahal detak 
jantungnya sangat cepat seperti dikejar anjing 


PL P P 


Hayooo gimana nih 

Makin greget? 

Makin kepo? 

Mangkanya pantengin terus yak 


Sedikit spoiler 

Di part part bagian ini ... 

Bakal banyak adegan romantis yang efeknya bisa buat hati 
kalian baper sendiri Iho 

Hati hati ... 

Yang jomblo jan iri yah:") 


Oh iya, author mo curhat nih :( 

Author tadi niatnya mau post foto style mereka, tapi gatau 
kenapa jaringan sama author agak error. Jadi gak bisa post 
Sumpah mood author jadi ilang 

Maapin yah 


Author izin pamit dulu: 

Jan lupa vote and komen 
Babaiiii 

Salam manis dari author 


Yang lebih manisss:) 


Gatau lagi :( 
mood ancor parah 
Baiii gaes:'3 
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Metis 
Restoran dibali yang menyajikan masakan Prancis 
Mediterania dalam suasana yang nyaman. 


Disitula mereka menikmati makan malamnya, setelah 
selesai makan malam. Mereka saling mengobrol ria, saling 
tertawa, dan kalian tau kan yang menjadi bahan bully 
always gilang and satya. 


"saatnya ku harus berubahh, i wan tu bea fak boyyy, i wan 
tu bea fakboy" nyanyi gilang dan satya membuat mereka 
tertawa. 


"anjir akhirnya hahaha, nyadar hahaha, juga lu kang somai 
haha" ucap maura sambil tertawa terbahak bahak 


"astagfirullah cowo gw gila" sahut shila sambil mengelus 
dadanya membuat mereka kembali tertawa 


Bila mereka sibuk tertawa, devan malah sibuk 
memperhatikan dera yang hanya terkekeh kecil. 


"dera masih marah ga yah" batin devan 


Untungnya devan duduk bersebelahan dengan dera, jadi 
devan berniat untuk mengenggam tangan dera. Tapi saat 
tangan devan berhasil mengenggam tangan dera, dera 
segera melepaskannya. 


"masih marah nih, apa gw tanya varel aja yah" batin devan 


devan pun lalu mendekat kearah varel dan membisikkan 
sesuatu 


"rel, dera marah" bisik devan 
"mampos lu"ejek varel 
"Cara" tanya devan 


"cara apaan njer" balas varel yang tidak mengerti perkataan 
devan membuat devan menghembuskan nafas dengan 
Kasar 


"biar dera gak marah lagi sama gw" jelas devan 


“LZS A DO asas i 
"wow kalimat terpanjang seorang devan cuy" salut sang 
varel 


"bct" balas devan dengan tatapan tajam 


"santuy santuy, bujuk aja pake es krim, udah deh" jawab 
varel seadanya dan dibalas anggukan oleh devan 


hari semakin malam,oleh karna itu mereka memutuskan 
untuk pulang.jadi devan berniat untuk membujuk dera bila 
sudah sampai saja. Masalah ice cream? Devan akan 
memesan lewat gojek saja, pikir devan. 


Setelah mereka sampai mereka kembali kekamar masing 
masing. 


Back to dera 


"hoy neng, napa tu muka asem banget" tanya via yang 
sedari tadi sibuk memandangi dera 


"masa ya vi, Wajah gw di post ama tu ice, males banget, tar 
hidup gw dikacau sama para cabenya" sewot dera 


"ululu, santuy, tapi btw der gw rasa kak devan suka ama lu, 
dia ga pernah kok post foto cewe selain muka lu" 


"kalo lu gimana, udah ada rasa belum" lanjut via sambil 
menggoda dera 


"ishh, paan sih vi, tapi gw bingung yah vi, kok kalo gw deket 
sama kak devan bawaannya jantung gw detak cepet banget, 
apa gw sakit jantung yah" balas dera dengan muka 
polosnya 


Via pun terkekeh seketika "itu juga cinta sayang bukan 
jantungan, mangkanya jangan polos banget, ketauan nih 
jomblo tingkat akut" ejek via 


"serah lu, oh iya vi, gw mau denger cerita lu, kok gw bisa 
masuk rs, gw kemaren nanya nanya tapi malah lu bilang 
'nanti aja' sekarang gw mau tagih" tanya dera membuat via 
terdiam seketika 


"hemm, jadi gw ga sengaja nemuin lu di ruang musik, eh 
udah pingsan, mungkin karna lu kebanyakan nangis, jadi lu 
kecapean deh" ucap via dengan sedikit mengubah cerita 
aslinya 


"Iu nangis karna apa der" tanya via 


"hem, kalo ga salah gw nyanyi in lagu, trus gw kepikiran 
mama, jadi gw nangis" jawab dera sambil mengingat 
kejadian saat ia berada diruang musik 
"udah jangan dipikirin lagi" balas via, via berharap dera 
tidak mengingat tentang sapu tangan. 


"oh iya yang bantuin gw siapa vi, trus kok pas gw bangun 
kak devan tidur disamping gw" tanya dera 


"kak devan yang bantu---" 


"hah yang bener aja" potong dera sambil melototkan 
matanya 


"iya loh der, trus kak devan tuh ketiduran nungguin lu, mau 
liat foto kak devan tidur disamping lu gak, gw sempet foto 
nih hehe" ucap via sambil mencari fotonya, saat sudah 
menemukannya, via pun langsung menunjukkan foto 
tersebut pada via 


"nih liat der, sumpah, gw aja baper loh der, seorang devan si 
es MHS. Bisa selembut ini sama dera, omg sumpah sumpah 
gatau lagi gw" goda via pada dera 


"ish paan sih" ucap dera sambil memegang kedua pipinya 
yang memanas 


"ciee blushing cieee" ucap via sambil mencolek pipi dera 


"ish lu mah" sewot dera 
"oh iya gw juga kepo, kok kita bisa sampe di bali, perasaan 
gw terakhir tidur dimobil" tanya dera 


"jadi lu kan tidur, trus gw sama bang varel emang rencanain 
buat kebali, eh lu juga ketiduran jadi bagus deh biar jadi 
kejutan gitu, dan lu tau gak siapa yang gendong lu dari naik 
pesawat, dalem pesawat trus sampe turun pesawat" 


"bang varel lah" sahut dera 


"nope, tapi kak devan" ucapan via lagi lagi membuat dera 
terkejut 


"hah, gila gila" 


"iya loh der, sumpah yah gw aja baper liat lu berdua tau gak 
kak devan sampe mangku lu didalem pesawat, dan lu juga 
meluk kak devan kok, ayoh udah cinta yah lu sama kak 
devan" goda via sambil menaik turunkan alisnya 


"hah, sumpa refleks paling" sewot dera 


"ahai, pipi udah kayak udang direbus" goda via membuat 
dera menutup pipinya lagi dan lagi 


"ish lu mah, udah ah gw mau keluar" ucap dera lalu berlari 
menghindari via 


"gatahan gw kalo udah di goda via setan" batin dera 


Via pun terkekeh melihat dera "JANGAN LAMA, UDAH 
MALEM" teriak via sebelum dera benar benar keluar kamar 


"IYA" sahut dera 

Back to devan 

"oi, lu ngapain serius amat" tanya varel 
"gojek" jawab devan 

"mesen apaan lu, belom kenyang tadi makan?" 
"ice cream dera" balas devan 


"ehem, lu beneran suka sama dera ye van?" tanya varel 
sambil menatap devan 


"g usa tatap, moho" sahut devan 


"is siapa juga, orang gw penasaran" sewot varel "jadi 
gimana nih? Beneran suka dera" lanjutnya 


"maybe" balas devan 


"kalo lu beneran suka, jaga bener bener, jangan lu sakiti, gw 
siap buat lu mati ditangan gw kalo lu nyakitin dera, oh iya 
gw yakin lu bisa kok jaga dera" ucap varel dan dibalas 
anggukan oleh devan 


"lu suka via?" tanya devan pada varel. Karna devan tau bila 
sahabatnya ini menyukai sekaligus mencintai via 


"iya, niatnya sih mau gw tembak besok" jawab varel dengan 
santay 


"gercep" sahut devan 


"yoi, takut tar diambil orang hehe, oh iya jan lu kasih tau 
siapa siapa" lanjut varel dan dibalas anggukan oleh devan. 


Ting... 
Mang gojek.. 
"saya udah didepan mas" 


Devan pun melangkahkan kakinya untuk keluar kamar, tapi 
sebelum itu varel sempat bertanya. 


"kemana van" tanya varel 
"ambil gojek" balas devan dan diangguki oleh varel 
"pasti itu" batin devan saat melihat sang mamang gojek 


Devan pun lalu melangkahkan kakinya untuk menghampiri 
sang mamang gojek. 


"atas nama devan yah" tanya gojek dan dibalas anggukan 
oleh devan 


"berapa pak" tanya devan 


"04.000 ribu mas" balas gojek lalu devan segera 
memberikan satu lembar uang merah 


"kembaliannya ambil aja" ucap devan 
"oh iya makasih mas" balas gojek dan diangguki oleh devan 


Devan pun melangkahkan kakinya untuk masuk kembali, 
dia pun berniat untuk ke kamar dera, tapi karna dia 
mendengar suara dari ruangan bioksop mini (ruangan 
khusus untuk nonton) 


Devan pun segera melangkahkan kakinya ke ruangan 
tersebut, ternyata disana ada dera yang sedang fokus 
menonton film hantu sambil memeluk sebuah bantal. 


Devan pun melangkahkan kakinya untuk mendekat kearah 
dera, saat devan duduk disamping dera. Dera pun langsung 
menoleh dan berniat untuk pergi 


"gw kesini buat ngindari ejekan via, eh malah dia yang 
muncul" batin dera 


Tapi devan pun dengan cepat menarik tangan dera dan 
membuat dera duduk kembali. 


"kenapa sih" sewot dera 
"sorry" balas devan 
"untuk?" tanya dera 


"post ig" jawab devan dan dibalas anggukan oleh dera 


"kasian juga gw sama ni es, dia juga udah baik sama gw, 
yaudah gw maapin deh" batin dera 


"makasih juga" sahut dera membuat devan menaikkan 
sebelah alisnya 


"karna udah bantuin gw pas pingsan, trus udah gendong 
gw" jawab dera dengan tulus dan dibalas anggukan oleh 
devan 


Devan pun berniat untuk memberikan Ice cream yang ia beli 
tadi kepada dera. 


"apa" tanya dera saat melihat sebuah bingkisan 


"ice cream" jawab devan membuat mata dera berbinar 
binar. 


"wah makasih" balas dera sambil tersenyum dengan tulus 
yang mampu membuat devan ikut tersenyum. 


Dera pun menikmati ice creamnya sambil menonton film, 
sedangkan devan hanya diam. Entah mengapa devan tiba 
tiba mengantuk dan tertidur dengan satu tangan yang 
menyanggah wajahnya. Dera yang menyadari devan 
tertidur pun membuat hati dera terpanah. 


Melihat seorang cowo, ganteng iya, putih iya, hidung 
mancung iya, mulus iya, alis tebel iya, gila kan apalagi pas 
tidur, ganteng banget sumpa. 


Tapi posisi devan yang sangat lucu membuat dera terkekeh 
kecil dan Dengan isengnya dera pun mengambil hp nya lalu 
mem-foto devan. 


"pembalesan" batin dera 


Dera pun berniat untu mengupload wajah devan 
diinstagram sebagi pembalasan 


Instagram 


Disukai oleh @via x dan 558.963.00 lainnya 
@shiren AM // baby @devan a 
Komentar di non aktifkan 


Setelah dera mengupload foto itu, tiba tiba notif dihp dera 
berbunyi 


Via 

"pulang oi dah malem" 
"iyaiya otw" 

"pacaran trod" 


"bct" 
Read 


Percakapan mereka pun terhenti, dera pun mau tak mau 
harus membangunkan devan. Tapi sebelum itu dera 
mematikan tontonannya, membereskan bekas eskrimnya 
baru membangunkan devan. 


"kak, bangun" ucap dera sambil menepuk kecil pipi devan, 
karna devan adalah orang yang mudah terganggu, jadi 
devan pun membuka matanya secara perlahan 


"hm" balas devan dengan suara beratnya, maklum ged 
bangun tido 


"ayo balik, udah malem" ajak dera dan dibalas anggukan 
oleh devan. 


Dera pun berdiri mengambil hp beserta beberapa ice cream 
yang masih ada dan berlalu berjalan keluar yang diikuti oleh 
devan. 


Sebelum devan belok kearah kamarnya, devan sempat 
mengucapkan satu kata yang mampu membuat hati dera 
luluh 


"have a nice dream" ucap devan lalu berlalu memasuki 
kamarnya 


"too kak" balas dera dengan sangat kecil lalu segera berlari 
kearah kamarnya 


"astagfirullah astagfirullah" ucap dera setelah menutup 
pintu kamarnya 


"oi kenapa lu der" cemas via 


"gila ga sih, kak devan bikin gw baper mulu" ucap dera 
membuat via langsung melototkan matanya 


"babi, gw kira lu dikejer hantu" sewot via 


"ya maap" balas dera sambil berjalan menuju kulkas untuk 
memasukkan beberapa ice creamnya 


"widih ice cream dari mana noh" tanya via 
"kak devan" ucap dera yang mampu membuat via terkejut 


"wah gila gila, beneran luluh tuh kak devan sama lu" salut 
via dan hanya dibalasin "y" oleh dera 


"oh iya lu tadi abis dari mana, kok kak devan tidur" tanya 
via dengan wajah yang sangatttt kepo 


"nonton film, tiba tiba dia dateng, minta maap, ngasi 
eskrim, eh dia ketiduran, trus gw foto sebagai pembalasan" 
jelas dera 


"gila asikkk ga tuh" 
"pengen lu, minta noh ama varel" ejek dera 
"ih paan sih lu" sewot via 


"udah deh vi, gw tau lu suka sama bang varel kan, apa mau 
gw bilangin aja sama bang varel yah, oke deh gw cht aja" 
goda dera 


"ish lu mah, jahat der" balas via 


"iya iya enggak, santuy sama gw mah, gw mau tidur bai" 
balas dera yang langsung menuju tempat tidurnya dan 
diikuti oleh via 


"gw juga mo tidur dah" 


"good night girl" teriak via dan dera lalu mereka 
memejamkan matanya secara bersamaan. 


Mereka pun terlelap dalam tidurnya. 


aaa 


#continued 
Jan lupa vote and komen 
See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manissss:) 
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Mentari pun sudah muncul untuk menyinari bumi. 


Dera dkk serta devan dkk pun sudah bersiap untuk pergi 
jalan jalan, misi pertama mereka yaitu mencari sarapan 


pagi. 


Setelah mereka selesai sarapan sapi disebuat restoran. 
Mereka pun melakukan misi kedua yaitu saatnya berjalan 
jalan... 


Hari ini mereka berniat pergi ke 3 tempat wisata seperti 
Desa penglipuran 
Bali Safari and Marine Park 


Dan yang terakhir mereka akan pergi mengujungi tempat 
wisata yang bernamaaaaaa.... 


Monkey forest ubud 


ini adalah sebuah tempat wisata dimana kita bisa melihat 
kera dengan ekor panjang yang menjadi penghuni tempat 
ini,kera kera disini juga hidup bebas ya guys. 


"wah mirip gilang sama kak satya yah" sahut maura 


"ih ini nih ra, lebih mirip gilang" ucap shila sambil menunjuk 
seekor kera 


"bhahaha iya iya, sumpah ini tempat terkeren sih, dateng ke 
bali, eh malah diajak ke tempat gilang sama satya" lanjut 
maura 


"heh enak aja" sewot satya dan gilang 


"emang gw kera apa" teriak keduanya 

Dan dibalas teriakan mereka semua "ihhh, kamu kan 
fakboyy" setelah mengucapkan itu mereka pun tertawa 
terbahak bahak karna telah berhasil membuat gilang dan 
satya menekuk mukanya dengan asam. 


Mereka pun sibuk bercerita ria, sampai waktu menunjukkan 
pukul 12 siang, misi mereka sih mencari makan dulu, baru 
akan melanjutkan beberapa misi perjalan menuju pantaiiii. 


Mereka pun akhirnya menikmati makan siang di Bale udang 
mang engking 


Di sini, para pengunjung diajak untuk menyantap makanan 
halal dengan suasana yang nyaman ala pedesaan, lengkap 
dengan keberadaan saung yang terbuat dari bambu serta 
kolam yang menambah kenyamanan suasana di sana. 
Gimana ni, asikkan? 


Setelah mereka selesai makan mereka pun melanjutkan 
perjalanan menuju pantai. 


Pantai pandawa 


Pantai pertama yang mereka kunjungi adalah pantai 
pandawa. 

Disini mereka hanya berfoto foto ria sambil menikmati 
pantai. Bila maura, satya, gilang dan shila sibuk berdebat 
dan saling kejar kejaran. Maka sedangkan sang couple date 
(bagas bagus, bila xandra) mereka hanya menjadi penonton 
setia perdebatan sang fakboy. Sedangkan via dan varel 
sedang mengobrol. Berbeda dengan dera dan devan, 
mereka sedang duduk disebuah ayunan sambil menikmati 
pantai. 


"indah banget" ucap dera 


"suka pantai?" tanya devan 


"banget banget banget" teriak dera tanpa sadar, "eh" 
ucapnya lagi sambil menutup mulutnya membuat devan 
terkekeh singkat. 


Karna matahari memang sedang beraksi, jadi dera sedikit 
menutup kepalanya. 


"panas, harusnya ke pantai tu sore" batin dera 


Devab yang menyadari bila dera kepanasan pun langsung 
memakaikan topi yang memang sedari tadi devan pakai. 
Perlakuan devan pun membuat dera terkejud 


"eh" 


"pake, panas" ucap devan dan hanya dibalas anggukan oleh 
dera, sangkin deg deg kan jadi takutngomong tar malah 
gugup wkwk maapin dera yah. 


Setelah mereka menikmati pantai pandawa mereka pun 
melanjutkan perjalanannya menuju...... 


Pantai tulamben bali 


Dipantai ini mereka akan melakukan diving, karna disini 
terdapat kapal perang AS yang karam dan tidak terlalu 
dalam. Eitss, tapi sepertinya tidak semuanya yang akan 
melakukan diving, liat saja para cewe sedang berdebat 
untuk tidak melakukan diving, kecuali dera karna dera 
sangat menyukai diving, baginya menyelam kebawah laut 
lalu melihat ciptaan tuhan yang sangat indah membuat hati 
dan pikiran lebih rileks. 


"gw takut diving anjir" ucap maura 


"gw juga takut kali" timpah shila 
"gak usah diving dong" ucap bila 
"hayo, diving aja, sumpah bagus" ajak satya 


"pala lu, hayo hayo, orang takut gimana oncom" sewot 
maura 


"cemen" ejek gilang dan dibalas jitakan oleh shila 


"udah yah sahabatcu, jadi sekarang siapa aja yang mau 
diving?" tanya varel 


"gw engga" ucap bila, xandra, maura, dan shila 
"wtf" sinis dera 


"xan ga ikut?" tanya dera dan dibalas gelengan oleh xandra. 
Dera pun bertanya kembali "kenapa" ucapnya tanpa 
bersuara 


"takut" balas xandra tanpa suara juga membuat dera 
terkekeh singkat 


"jadi kalian ber empat ga ikut?" tanya varel dan diangguki 
oleh mereka 


"trus yang cowo?" lanjut varel 


"gw sih pengen banget, tapi gw kayaknya engga deh, mau 
jagain bebeb tar diambil sama pebinor, jadi duda deh gw" 
ucap satya dan langsung dibalasi jitakkan oleh maura "heh" 
sewot maura dan dibalas cengiran kuda oleh satya 


"gw gak juga deh bang, jaga pacar hehe" ucap gilang, 
padahal gilang itu memang takud kalo diajak diving, dera 
dan varel tau. 


"bilang aja takut" sahut bang varel 
"enak aja" sewot gilang 


"gengsi? Kalo ga takut.ikut diving" sinis dera dan hanya 
dibalasan cengiran oleh gilang "iya iya takutt" ucap gilang 


"kalo kembar gimana ikut diving gak" 
Tanya varel membuat bagus mengangguk, dan bagas 
menggeleng. Varel tau mengapa bagas menggeleng, karna 
bagas akan merencanakan sesuatu.... 


"devan?" tanya varel pada devan dan dibalas anggukan 
kecil 


"dera sama via ikut kan?" tanya varel dan dibalas anggukan 
juga oleh keduanya 


"oke jadi yang bakal diving. Gw, via, dera,devan, sama 
bagus aja" 


"ada yang mau ikut lagi?" tanya varel dan dibalas gelengan 
oleh mereka 


"yaudah kalo gitu kita mau siap siap dulu, kalian boleh 
ngapain aja disini selama kita diving yah" ucap varel 


"babai gaes, bosen bosen dah tuh nungguin kita diving" 
ejek via dan dibalas dengan muka masam oleh mereka 


"bai ges, tunggu aja foto foto kita yang keren" timpah varel 
membuat mereka semakin kesal 


"yok, cuss" ajak varel dan diikuti oleh bagus, devan, dera 
dan via 


"babai" ucap via dan dibalasi oleh mereka 


Setelah mereka bersiap mereka pun akan melakukan diving, 
devan serta varel juga sudah menyiapkan kamera untuk 
foto foto nanti. 


Dannnn... 

Mereka sedang diving. Mereka sangat terpesonah lalu 
mengambil foto fotonya, untuk disombongan kepada 
sahabat mereka, hahaha. 


"aaa bagussss" batin dera 


Devan yang tak sengaja melihat dera pun langsung 
memfotonya, karna dera sadar akan kamera dera pun 
langsung ber pose " " 


Membuat devan terkekeh kecil. 


Karna sudah merasa cukup puas mereka pun memutuskan 
untuk kembali ke daratan,kasian juga para sahabatnya yang 
menunggu, pikir mereka. 


Bila mereka sibuk diving, sedangkan yang tidak ikut diving, 
sedang mendengarkan debat para fak boy yaitu gilang dan 
satya. Tapi entah mengapa tiba tiba bila dan bagas tidak 
ada bersama mereka, dan mereka baru menyadarinya 


"eh bagas sama bila mana" tanya satya dan dibalas 
gelengan oleh mereka 


"paling pacaran" sahut xandra 


"gw mau pacaran jg ah, yuk beb" ajak gilang lalu gilang dan 
shila pun sudah melangkahakan kakinya ntah kemana 


"gw juga lah, yok beb" ajak satya dan langsung ditepis oleh 
maura 


"heh, gw ga mau gw mau sama xandra"ucap maura lalu 
bergerak mendekat kearah sandra. 


Tinggal mereka bertigalah disitu, satya yang sedang 
berdebat dengan maura, sedangkan xandra sebagai 
pendengar dan pe nyimak setia. 


Setelah lama menunggu devan dkk sedang diving. Akhirnya 
mereka telah selesai. 


"untung dera udah balik, bisa tuli gw dengerin debatan ni 
dua monyet" batin xandra 


"oli" teriak varel membuat perdebatan mereka telah usai 


"gila, gimana asik gak" tanya satya dengan wajah 
penasaran dan dibalas teriakan oleh mereka "kepo" 


"eh yang lain mana" tanya bagus karna dia tidak 
menemukan kembarannya 


"gatau tuh, pacaran kali" 
"yaudah biarin" balas via 


Sambil menunggu yang sedang pacaran mereka pun 
melihat foto foto tadi dan berniat untuk menguploadnya di 
IG. 


Instagram 


Disukai oleh @shiren am dan 543.9600.000 lainnya 
@varel am // with @via x 


Komentar di non aktifkan 


Instagram 


Disukai oleh @xandra el dan 340.0081.00 lainnya 
@via x // bersama sang perenang handal @shiren am 


Komentar di non aktifkan 


Instagram 


Disukai oleh @bagas f dan 419.4300.00 lainnya 
@bagus f // alone 


Komentar... 

@bagas f nyesel deh ga ikut 
@satya s “2 cepet balik @bagus f 
@bagas f Otewe cuy 

Komentar di non aktifkan 


Instagram 


Disukai oleh @via x dan 880.2300.00 lainnya 
@sharel am // lup diving 
Komentar di non aktifkan 


Instagram 


Disukai oleh @gilang dan 978.90 30.000 lainnya 
@devan a // @sharen am 
Komentar ... 


@gilang asikkkkk 

@xandra el ehemmm:v 

@via x tanda tandaaa 

@varel am gercep nih 

@satya s ga usa asik asik deh lu, cepet pulang @gilang 
@shila.01 

@gilang iye iye @satya s 

@tinggibadan peninggi badan kak:) 

@princes mika ganjen amat sih cabe busuk @shiren am 
@lambe. Aduh ternyata ayang devan ga sekolah karna 
liburan nih ama neng shiren? 

@maura w gibah teros @lambe. 

@kejukhu keju mozarela khas balinya 

@bagas f asixxxxxxxx 

@satya s cepetan gila @bagas f 

@bagas f hm, Y 

@devan a bct! @princes mika lu cabe 


Komentar di non aktifkan 


"cie yang fotonya di post sama devan" goda bagas sambil 
mengandeng tangan bila mendekat kearah devan dkk 


"bomat" sinis dera 
"udahlah, jan goda dera trus" sahut bila 


"ya sayang" ucap bagas membuat orang disitu melongo 
seketika 


"hah, sayang ga salah denger nih gw" tanya satya dengan 
wajah setengah mati penasaran 


"serah gw dong, kan pacar gw" ucap bagas sambil menciun 
tangan bila membuat mereka lagi lagi melongo sedangkan 
bila hanya tersenyum malu 


"anjir anjir mantap" ucap varel sambil terkekeh, jadi yang 
direncanaan bagas itu, dia akan menyatakan perasaannya 
sama bila, sampe sampe ga ikut diving hihihi, mungkin 
sangkin cintanya sama bila kali yah. 


"pj dulu dong" ucap satya dengan mata berbinar 
"santuy" balas bagas 


"shut, bil, lu harus jelasin sama kita" bisik maura dan 
dibalas anggukan kepala oleh bila, sedangkan via, dera, dan 
Xandra menatap bila dengan rasa tak percaya, dan bila 
hanya tersenyum singkat. 


"halo gaes, gw kembali" teriak seseorang 


"cepetan oi, udah jam 4 nih, kita langsung aja jalan, tar 
ketelatan" ajak varel dan diangguki oleh mereka 


aaa 


#continued. 


Wah, Keren keren kan wisata dibali? 
Pada pengen kesana? 


Nanti yah, tunggu covid-19 udah clear baru deh 
liburan 

Tetep stay at home yah gaes dan jangan lupa jaga 
kesehatan :) 


Trus, author juga mau minta maaf 

Kalo ada beberapa yang salah atas penjelasan 
tentang tempat tempat wisata yang diatas yah 
khususnya juga untuk readers yang asalnya dari bali, 
jika author ada salah kata, tolong dimaklumi :) 


Author izin pamit. 
Jan lupa VOTE and KOMEN 


See you! 


Salam manis dari author yang 
Lebih manisssss:) 
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La plancha 


Sebuah tempat wisata yang sangat cocok untuk duduk 
duduk santai menikmati keindahan sunset yang indah 
sambil menyantap makanan lezat. 


Disitulah mereka sedang berada, menunggu sunset sambil 
bercanda ria, mereka duduk berpasang pasangan. 


Devan - dera (otewe) 
Varel - via (otewe) 
Gilang - shila 

Satya - maura (otewe) 
Bagas - bila 

Bagus - xandra (otewe) 


Begitula pasangan mereka, jarak mereka duduk berdekatan 
keculi varel dan via. Merek duduk ditempat yang tidak 
terlalu ramai, yang terdapat sebuah gitar. 


"kok ga deketan sama mereka kak?" tanya via dengan 
bingung 


"penuh" alasan varel 


Saat sunset sudah mulai muncul, banyak orang yang sudah 
siap untuk mengambil fotonya kecuali dera, devan pun 
sempat bingung, mayoritas cewe kan suka foto foto sunset 
apalagi mana bagus gini, pikir devan. 


"ga di foto?" tanya devan membuat dera menatapnya 


"menikmati dalam diam tanpa sibuk berfoto sekedar 
mencari sensasi disosmed lebih baik bukan?" ucap dera 


dengan santay lalu kembali memandang sang sunset dan 
mengabaikan cowo itu 


"gw udah jelek, apa gimana yah, perasaan gw ganteng kok 
malah dia lebih pilih natap sunset" batin devan dengan 
polosnya 


Melihat dera yang tersenyum, devan pun refleks 
mengucapkan sesuatu 


"cantik" ucap devan membuat dera terkekeh singkat 


"sunsetnya emang cantik kali kak" sahut dera dengan mata 
masih menatap sang sunset 


"lu yang cantik" balas devan membuat dera terdiam 
seketika 


Deg deg deg deg deg... 
"aduh hati gw" batin dera 


Dera yang merasa hawa panas dipipinya pun mulai 
memutuskan tatapannya pada devan 


"blushing" batin devan 


Jika devan dan dera sedang terdiam sedangkan para fakboy 
sedang berdebat lagi dan lagi. Berbeda dengan bila yang 
sibuk pacaran dengan bagas, sedangkan varel akan 
meluncurkan rencananya dengan segera. 


Jreng.... 

Varel pun mulai memainkan gitarnya dan mulai bernyanyi 
"bentuk cinta" dihadapan via, via yang lantaran bingung 
kenapa varel tiba tiba bernyanyi pun hanya terdiam dengan 
jantung yang berdetag lebih cepat 


pernah kah kau mengira 

Seperti apa bentuk cinta? 

Rambut warna warni 

Bagai gulali 

Imut lucu walau tak terlalu tinggi 

Pipi cabi dan kulit putih 

Senyum manis gigi kelinci 

Membuat ku tersadar bentuk cinta itu 
YA KAMU :3 


Setelah bernyanyi, varel pun meletakkan gitarnya, lalu 
beralih mengenggan tangan via 


"hari ini, gw varel aldaro milden 

mau bilang. kalo gw cinta, sayang, suka sama lu, gw ingin lu 
jadi milik gw selamanya. Sebagai sunset yang menjadi 
saksi. jadi, via Will you be my girlfriend?" ucap varel dengan 
wajah sungguh sungguh, sangat membuat via terharu 


Karna via juga memiliki perasaan seperti itu, jadi via pun 
menganggukkan kepala. Varel pun segera memeluk via, dan 
via pun membalasnya. 


Waduh gimana nih 2 pasangan udah taken aja, yang lain? 
Tunggu ya lagi otw, hihihi. 


Back to devan 


Devan sedari tadi sudah menyadari bila dera kedinginan 
karna angin pantai, bagaimana tidak kedinginan dera saja 
hanya memakai kaos pendek + celana pendek lalu 
sepasang sandal jepit... Sederhana bukan? Dan itu membuat 
dera lebih cute dimata devan. 


Devan yang tak rela melihat dera pun langsung membuka 
hoodie nya, untungnya ia memakai kaos lagi. Setelah itu 
devan memberikannya kepada dera 


"pake" ucap devan membuat dera menatap hoodie tersebut 
"ga usa, kak devan aja yang pake" tolak dera secara halus 


"pake" balas devan dengan penuh penekanan membuat 
dera mengambilnya dengan pasrah. Setelah mengambilnya 
dera pun lalu memakainya. Menurut devan, melihat dera 
memakai hoodienya yang kebesaran semakin membuat 
dera makin lucu. 


"cute" batin devan 
"makasih" ucap dera dan dibalas anggukan oleh devan 


Karna hari mulai malam mereka pun memutuskan untuk 
kembali ke villa. Masalah makan malam? Mereka akan 
makan di villa saja, pesan gofood. 


Sesampainya divilla mereka pun kumpul diruang tamu, dan 
mereka bingung kenapa via dan varel sibuk berpegangan 
tangan, bahkan bagas dan bila saja tidak berpegangan 
tangan, satya yang kepo pun langsung bertanya. 


"ehem, kita gak lagi nyebrang, tu tangan ngapain rel" tanya 
satya 


"sera gw dong, pacar gw ni" sewot varel membuat mereka 
terkejud 


"anjir lu" teriak dera sambil menguntalkan bantal ke wajah 
varel 


"Wah gila, bila udah sah sekarang via juga nih" goda maura 
dan langsung dijitak oleh xandra "sah itu nikah maura, 
bukan sah namanya tapi taken" ucapnya dan diangguki 
kepala oleh maura 


"nanti kita date yok, bareng pasangan, yang jomblo 
tinggalin" ajak gilang dan diangguki oleh varel via bagas 
bila dan shila membuat dera dkk memasang muka masam 


"anjing lu lang" balas bagus 


"kenapa lu, mau pacran tuh ada xandra" goda bagas dan 
dibalas kekehan oleh mereka 


"udah yah ged, sekarang mari pesen makan di gofood gw 
laper, biar gw aja yang bayar sekalian pj" ucap varel 


"ya gw yang pesen cemilan yak, sekalian pj juga" timpah 
bagas membuat mereka tersenyum bahagia, makan gratis? 
Siapa yang tak suka bos wkwk. 


"hem, jelasin" ucap para ciwi ciwi kepada via, via pun 
membalasnya dengan anggukan kepala sambil malu malu. 


"yang baru taken mah senyum teros" bisik dera dan lanjut 
dibalas muka masam oleh via 


Sambil menunggu makan malam mereka pun sibuk 
bercerita dan bergurau bersama. 


Akhirnya makanan pun tiba, dan mereka dengan Segera 
menikmati makanannya bila para cowo sibuk menikmati 
makanan berat sedangakan cewe hanya menikmati 
makanan ringan, kalo uji mereka sih, Sekalian diet. 


"ga makan" tanya devan pada dera dan langsung dibalas 
gelengan kepala. Devan yang bingung pun menaikkan 


sebelah alis matanya dera yang mengerti pun lalu 
membalasnya 


"diet" ucap dera 
"Ilah badan udah kecil masih diet" batin devan 


"makan, ga bole diet" ucap devan sambil menyuapkan 
sesendok nasi kearah dera, dera pun dengan cepat menutup 
mulup dan menggelengkan kepala 


"ga mau kak" sahut dera 
"coklat?" 
"mau mau" balas dera dengan cepat 


"makan dulu" bujuk devan lalu dera pun segera menurut 
lalu menerima suapan dari dera 


"coklat lebih berjasa dihidupku" batin dera 


Jadi dera dan devan makan dalam 1 piring, devan menyuapi 
dera sedangkan dera menyuapi cemilan keripik ke devan. 
Co cwit kannn,mereka yang melihat dua orang itu hanya 
tersenyum simpul. 


Setelah selesai makan mereka pun bergegas untuk kembali 
beristirahat tapi tidak dengan para ciwi ciwi, mereka 
sekarang tengah berkumpul dikamar dera dan via. 


"cieeee via, cieee bila, ehem" goda maura 


"coba jelasin deh lu kenapa bisa jadian sama bagas bil" 
tanya xandra 


"jadi... Kan tadi lu pada lagi diving, trus gw diajak bagas 
buat pisah dari lu pada, trus tiba tiba dia nyatain 


perasaannya amat gw, aaaa baper bangett sumpah sih aslii" 
jelas bila dengan wajah memerah 


"blushing anjer ahahaha" ejek dera pada bila membuat 
semuanya menertawakan bila 


"trus, lu napa bisa jadian sama bang varel?" tanya xandra 


"jadi, tadi pas liat sunset, gtw kenapa gw duduknya kok bisa 
jauhan ama lu pada dan dia alasennya karna rami, abis itu 
dia nyanyiin gw lagi, trus nembak gw, intinya gitu, 
pokoknya ga bole tau kalian, kan khusus buat gw ehehehe" 
jelas via sambil menutup mukanya "malu sumpah sih" 
ucapnya lagi 


"anjir, vi lu kalo lagi jatuh cinta alay bukan maen dah" salut 
shila karna yang shila tau via itu sedikit galak 


"baarti kalo si duo ganas lagi kasmaran pasti lebih alay" 
sahut maura dengan polos membuat xandra dan dera 
menjitak kecil kepala maura 


"heh enak aja" ucap keduanya dan dibalas tawaan oleh 
mereka 


"baarti tinggal gw, xandra, sama dera yah yang belum 
taken, sedih hayati" ucap maura 


"kak satya kan ada ra" goda shila 


"yups, bener" ucap bila dan via membuat maura menekuk 
wajahnya 


"ya kali sama kang somai" sewot maura 


"benci bisa jadi cinta ra" nasehat dera pada maura sambil 
mengelus kecil kepala dera 


"iya iya" balas maura 


"mending pada balik dah ke kamar udah malem, tidur" ucap 
via dan diangguki oleh mereka 


"babai der, vi" ucap mereka dan dibalas anggukan oleh dera 
dan via 


Setelah mereka pergi dera dan via pun bersiap untuk tidur 


"cie, baru kemarin lu gw goda, hari ini udah di tembak aja" 
goda dera 


"ish lu mah der" balas via dan langsung menutupi mukanya 
dengan bantal 


"ahahah ada ada aja lu" ucap dera lalu menyusul via ke 
alam mimpi 


Mereka pun tertidur dengan lelap, dan hari hari mereka 
selama dibali sangat menyenangkan.. 


Bergurau bersama, bermain bersama, membully sang fak 
boy pun bersama, pokoknya liburan kali ini the best bagi 
dera dan sahabatnya. 


aaa 
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Hari ini dera sudah bersekolah kembali, setelah menikmati 
liburannya dibali. Hubungannya pada sahabat sahabat varel 
terutama pada devan pun semakin membaik. 


Oh iya hari ini bakal ada pertandingan basket di MHS. 
sebenernya bukan acara resmi sih, hanya tanding aja antar 
sekolah, dan para prince (devan dkk) juga bakal ikut 
bertanding. 


Dera juga bingung padahal mereka habis liburan dan gak 
ada waktu buat ngurusin pertandingan. apalagi devan sang 
ketos bersama varel sang waketos aja, santai santai.setelah 
dera mencari tahu, ternyata devan dan varel sudah 
mengurusnya h-1 bulan. Gila kan gercep banget emang, 
kalo uji varel sih "sengaja, biar nanti gak kelabakan" 


hari ini juga satu sekolah pada pake baju bebas, dan para 
guru hanya beberapa saja yang hadir, siswa juga dibebas 
mau dateng apa engga. Trus banyak juga dari sekolah lain 
yang dateng buat nonton. iya lah banyak yang dateng, kan 
ada cogan wgwgw. 


kaka 


Mau tau dimana dera dkk? 

Jawabannya mereka sedang berada dikantin, sedangkan 
para prince (devan dkk) pada sibuk mengurusi acaranya, 
maklum para prince itu osis semua loh. 


Sangking mereka fokus menikmati makanan, ternyata 
kantin sudah sangat sepi. 


"guys, kok sepi, yang lain pada kemana yah?" tanya maura 
sambil menatap sekeliling kantin 


"jam?" tanya dera balik pada maura 


"jam 9" balas maura yang membuat via dan bila berteriak 
"bjir, pertandingan mau mulai,astaga" teriak keduanya 


"ayok cepet ke area" ajak bila dengan memaksa mereka 
"iya cepetan" balas via heboh 


Dera, xandra, dan maura pun hanya memutar bola matanya 
dengan malas. Maklum pacar mereka pada mau tanding, 
jadi hebohnya kebangetan yeh kan. 


Sebenernya sih dera mau nunggu dikantin aja, tapi tiba tiba 
ada notif masuk. 


Devan 


"kesini, jan ngilang, mau mulai" 
09.00 


"Am" 
Read 


"kasyan neng dera diread doang, kaya chatan gw sama 
ehem, aduh curhat kan" pikir author 


"udah udah, kembali ke laptop, eh kembali ke dera" lanjut 
author 


sebenernya dera itu males buat nonton, mana rami, trus 
dengerin teriakan teriakan alay, mending suara bagus eh 


suaranya cempreng, aduh dera paling ga like banget itu. 
Tapi mau gimana lagi dah, dera pasrah aja. 


"oy der, cepetan, tu maura udah digeret geret,kasian gw" 
ucap xandra membuat lamunan dera terhenti lalu ia 
mengarahkan pandangannya melihat maura yang dibawa 
paksa oleh via dan bila 


"AAA DERA, TOLONGIN MAURA" teriak maura membuat dera 
dan xandra tertawa "anjir, bhahaha, gila sih mereka, kasian 
liat maura kayak sapi yang mau dipotong,bhahaha" ucap 
dera membuat xandra menjitak kecil kepala dera 


"aduh sakit pea" balas dera sambil menghusap kepalanya 


"alay, cepetan susulin maura, kasian tu anak" ajak xandra 
dan dibalas anggukan oleh dera. 


Dera dan xandra pun langsung berlari menyusul 
sahabatnya.saat mereka sudah sampai di area pertandingan 
MHS. 


Banyakkk bangett yang nontonnn sumpah, untungnya area 
pertandingan di mhs sangat luas, jadi muat muat aja sih. 


Dera dkk pun sudah menduduki kursi pertandingan bagian 
vvip, waduh mantap kan? kok bisa sih? Iya dong bisa, varel 
yang udah ngurusnya. 


Sedikit pemberitahuan, kursi khusus vvip itu tepat didepan 
lapangan basket, jadi bisa dengan mudah buat menonton 
pertandingan. dan kalian tau mereka sudah seperti artis 
ternama loh walau hanya duduk dikursi vvip itu. Lihat saja 
Para penonton dan pemain basket dari sekolah lain aja 
terpesona mereka. Banyak juga cewe cewe yang iri melihat 
kearah mereka. Tapi mereka sih ga pedulih yah kan. "udah 
biasa" kalo kata si bila mah:v 


Okei, next... 
Sebentar lagi Pertandingan pun akan segera dimulai. 


tiba tiba ada menepuk pundak dera. Ternyata... 
Orang Ituuuuuuuuuuuuuuu.... 


Hayo penasaran kan? 


"woy der" ucap gilang. Ya, orang yang menepuk pundak 
dera adalah gilang. 


"widih, ngapain kesini" tanya dera 
"nonton juga dong, masa gw kesini cuma numpang berak" 
"heh, ngotori wc mhs aja lu" balas dera 


"serah dah neng, Oh iya noh ada shila juga" lanjut gilang 
sambil menunjuk shila yang sedang sibuk gibah bersama 


bila dan maura.emang cocok yah kalo emak emak rempong 
udah ketemu. Bawaannya gibahh trosss 


"kok lu bisa sampe ke bangku vvip sih lang" sahut xandra 
dari sebelah dera 


"ye loh mah sewot amat" 

"gw juga awalnya duduk dikursi biasa,tapi bang varel 
nyuruh gw kesini, yodah nurut aja" jawab gilang dengan 
santuy dan "oh" balas dera dan xandra sambil mengangguk 
kecil 


"pentandingan akan segera dimulai" 


Masing masing sekolah pun sudah siap untuk saling 
bertanding, sesuai urutannya. Sesi 1,2,3,4 pun sudah 
selesai dan sesi terakhir yaitu pertandingan antara mhs dan 
ghs (garuda highschool) . Ghs bisa dibilang temen terbaik 
mhs, ghs juga tempat sekolahnya gilang dan shila loh, dan 
sekarang mereka akan bertanding. Kita lihat yah siapa yang 
akan menang 


"dan yang terakhir nih, pertandingan antara mhs dan 
ghs, mana tepuk tangannya" 


Prok prok prok... 

Wuihhhhhh 

Prince mhs punya 
Semangatttt prince 

Ganteng ganteng oi 
Semangat may prince 
Semangat cogan ghsss 

Kak devan semangat 

Yawlo ganteng ganteng,,, semangatttt! 
Kak varellll mangat 

Mhss bisa ayohhh! 

Satyaaa satyaaaa semangat 


Yawlo kembar,semangat yahhhh 
Ghs,, ghs,, ghs,, pasti bisa! 

Aaaa so cute, ganteng ganteng parah 
Princee semangatttt 

Semangattt,,, semangat,,, semangat 


Itulah teriakan teriakan alay para penonton. 


"para penontonnnnn, bapa bapa ibu ibu semwa yang ada 
disiniii, asekkkkkkk" aduh author manis malah nyanyi nih:" 


"udahlah, cus kembali ke dera" 


sedangkan dikursi vvip, dera sedang pusing mendengar 
teriakan dari bila, via, maura, shila serta gilang. 


"semangat sayanggg" 

"sayang semangat" 

"kang somaiii kamu bisaa" teriak maura membuat satya 
menengok kearah maura 

"cieeeee" sorak mereka pada maura 

"semangattt kakkk" 

"ayooo mhs bisaaa" 

"ghs juga bisaaa, semangatt" teriak shila dan gilang, 
mereka juga mau semangatin sekolah mereka dong. 
"semangat semangattt" 

"fightinggg kakkk" 


Gitu lah teriakan alay versi mereka. Dan pertandingan pun 
sudah dimulai sedari tadi dengan skor 4:4 dan ini adalah 
skor terakhir, yang akan mementukan pemenangnya. 


"der semangatin noh kak devan, keknya dia butuh" bujuk 
Xandra dan diangguki oleh dera. 


Tapi dera malah diam saja, tetap fokus menatap 
pertandingan yang sedang memperebutkan sebuah bola. 


saat devan sudah sampai tujuannya, devan pun sempat 
melirik ke arah dera. Dan dera langsung tersenyum kecil 
sambil mengatakan "semangat" tanpa suara. Devan yang 
mengerti pun membalasnya dengan senyuman. Aktivitas 
mereka tak terlepas oleh para penonton, sahabatnya serta 
para orang yang bertanding. Gila kan, aura ice sama ice 
beda banget emang kalo lagi romantis wgwg:v 


Mereka pun kembali memperebutkan bola, saat tim lawan 
lengah dan devan 

Melihat situasi yang sangat tepat, devan pun dengan cepat 
merebut bola lalu memasukkannya kedalam ring. 


WOAHHHHH... 
PROKK PROKK PROKK 
DEVAN DEVAN DEVAN 


itulah teriakan teriakan para penonton saat devan berhasil 
memasukkan bola. 


"TIM PRINCE WIN" 
prok prok prok.... 


Setelah itu, tim mhs dan tim ghs pun langsung ber tos ria 
ala cowo cowo. u know lah yah :v 


mereka pun kembali ke ruang istirahat, tapi devan dkk lebih 
memilih untuk keruang vvip menemui dera dkk 


Dera yang menyadari bila ada seseorang yang duduk 
disebelahnya pun,refleks menolehkan wajahnya. 


"cape?" Tanya dera dan dibalas anggukan oleh devan. 


Dera yang mengingat bahwa dia membawa botol minum 
dari rumahnya pun segera membuka tasnya, untuk 


mengambil botol tersebut. 


"mau?" tanya dera sambil menyodorkan botolnya kearah 
devan, devan pun segera mengambilnya lalu meminumnya. 


Lagi dan lagi... 


Aktivitas dera dan devan sedari tadi sudah dipandangi oleh 
para penonton dan sahabatnya, banyak yang merasa iri 
pada dera bisa berdekatan secara langsung dengan devan, 
ada juga yang mem foto mereka. Kira kira Bakal jadi viral 
kah? Iya dong, Pastiii banget itu mah. 


Tapi, dera dan devan sama sekali tidak memperdulikan 
mereka. 


"hadiah mana" tagih devan, karna mereka membuat 
kesepakatan bila devan menang maka dera akan memberi 
hadiah,Jika devan kalah maka sebaliknya. 


"nanti" ucap dera dan diangguki oleh devan 
Obrolan mereka pun terhenti karna suara dari sang mc 


"halo guys, karna pertandingan udah selesai, disini 
akan ada gamenya loh, ini khusus cewe yah, buat 
kalian yang bisa basket atau mau mencoba, carila 
teman kalian dan buat menjadi 1 tim. kalo udah ada 
tim nya silahkan ke meja sana untuk pendaftaran, 
dan ini gratis yah" 


"hadiah pemenang sangat waw loh, yang menang 
bakal bisa tanding bareng prince mhs,buruan daftar 
yah, terbatas nih, karna hanya 12 tim!" teriak mc 


seluruh penonton pun bersorak bahagia, banyak cewe cewe 
yang berminat, sekarang sudah ada 11 tim yang mendaftar, 


baarti kurang 1 tim lagi kan??? 


Via yang merasa tertantang pun mengajak sahabatnya 
untuk ikut main. Asik nih, udah lama juga ga tanding,paling 
dulu kalo tanding cuma sama dera trus xandra, pikir via. 

"oi join kuy" ajak via 

"kuy" balas xandra,maura dan bila 


"lu gimana der?" tanya via 


Dera hanya diam karna bingung mau menjawab apa, devan 
pun yang mengerti langsung membisikkan sesuatu kearah 
dera. 


"ikut, menang dpt ice cream" bisik devan membuat mata 
dera berbinar 


"gw mau" jawab dera dengan cepat 


"yaudah gw daftar yeh, mainnya santai aja" ucap via dan 
diangguki oleh mereka 


Setelah sudah pas 12 tim, para tim pun mulai bertanding, 
dan kalian tau siapa yang masuk babak final akhir? Yang 
masuk babak final akhir adalahhh.... 


Dera dkk serta mika dkk. 
Baarti tim queen bakal lawan tim princess nih. 


Kalian bingung kan kok mika bisa masuk final? Iya lah bisa 
masuk final, orang dia ngancem trus curang lagi. 

Gila emang, cabe yang busuk dipasar aja gak jahad itu ye 
kan. Lah mereka? Udahlah titisan para iblis, diemin aja. 


Oke sebentar lagi final akan dimulai, tim princes 


melawan tim queen, mana tepuk tangannya, 
Cewe cewe cantik ini sama sama dari mhs loh 
guyss... 


Prok prok prok..... 


Woahhh,,,,, 

Mika mikaa mikaa! 

Queenn lu bisaaa 

Deraaa, semangat yahhh! 
Semangatt guennnnnnn! 
Princessss.. Princesss... 

Ouveeenn kalahin tu cabe, semangatttt 
Bilaa semangat... 

Mauraaaaa go maura go... 

Deraaa ayoo mangat 

Viaaa, xandra.. mangat nenggggg! 


Itula teriakan para penonton, malahan lebih heboh lagi, 
sedangkan dikursi vvip, devan hanya memandang wajah 
dera yang sedang bermain dengan serius. sedangan para 
sahabatnya sudah mengeluarkan suara cempreng untuk 
memberi dukungan Semangat pada dera dkk 


"ayang beb bisaaa" 

"deraaa semangattttttttt der" 

"ayoh semangat viiiiaaa" 

"go bila go bila go" 

"semangatttt" 

"DERA SEMANGAT" 

"MAURA TEMEN GIBAHKHU SEMANGAT" 
"SEMANGAT TT BEBEB" 
"Deraaaaa...xandra... Semangatt macannn" 
"semangatttt gueeen" 


Teriakan mereka bisa bisa buat telinga devan pecah dah 
apalagi suara gilang dan satya yang mirip kayak kaleng 
rombeng, parah dah. 


Pertandingan pun sudah dimulai, maura dan bila sedikit 
kewalahan mengatasi tim lawan yang curang. Tak sengaja 
maura berpapasan dengan dera, maura pun membisikkan 
sesuatu pada dera 


"der lu bakal dijatuhin, kalo mika deket lu, lu langsung 
gercep dan ambil bolanya, dia mau curang" bisik maura dan 
dibalas anggukan oleh dera 


"Ju bakal kalah dera" batin mika 


Mika pun mendekat kearah dera dan segera meluncurkan 
aksinya untuk membuat dera terjatuh, tapi karna dera 
sudah tau, jadi dera segera menghindar lalu dengan cepat 
mengambil bolanya. Dannn........ 


"Woahhhhhh" teriak penonton 
pemenangnya adalah tim OUEEN 


Woahhh gueenn 

Queen guenn 

Mantap oi dera 

Dera gegeh anjirrrr 
Kantepp kanteppp nenggg 


"fuck, kali ini gw kalah, liat aja nanti bakal gw bales lu der" 
batin mika 


"oke karna tim gueen yang menang jadi nanti tim 
queen akan melawan tim prince, tapi kita istirahat 
dulu yah gaes, nanti bakal lanjut lagi" ucap sang mc 


Dera dkk pun kembali ketempat duduknya, devan pun 
hanya menatap dera yang sedang menghapus keringatnya. 


"keren" ucap devan dan dibalas senyuman oleh dera 


"baarti kita bakal tarung kan kak? Gimana kalo gw yang 
menang, hadiah gw 2x lipat" ucap dera dengan wajah yang 
berbinar 


"ok,kl gw menang, maka sebalikny" balas devan 


Dera pun langsung memajukan tangannya, dan devan 
membalasnya 


"deal" ucap keduanya sambil terkekeh kecil 


"manis dan lucu. kalo ini beneran dia, gw harus gimana" 
batin devan sambil memandangi dera 


Disinilah gueen dan prince, bertanding untuk menjadi yang 
terbaik, cewe vs cowo. Waw kan? 


"abang gw kurang gercep" batin dera, sambil melihat cara 
bermain varel 


Tim prince pun agak merasa kesulitan mengjadapi tim dera 
yang sangat gercep, dan kalian tau??? Kali ini pertandingan 
lagi lagi dimenangkan oleh tim gueen 


Congratulations untuk tim gueen. 


Woahhh.. 

Neng dera the best 

Gpp prince, tetep semangat 
Mantappp gueen 

Gila gila, kece parah sih 


Mantapp bebb 
Prince, queen semangat terus 


Begitulah teriakan mereka, banyak yang mendukung, 
menyemangati, bahkan ada yang menghujat, entahlah iri 
Kali yah hihihihi. 


kaa 
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Malam ini dera dkk serta devan dkk sudah merancanakan 
makrab (malam akrab) dimansion milden yaitu di rumah 
dera dan varel. 


Mereka sudah berkumpul dihalaman belakang, mereka 
masih menunggu satu orang, siapa? Devan. 


Ntah mengapa sedari tadi devan belum datang, mereka 
merasa binging, lalu varel memutuskan untuk menghubungi 
devan 


"ya?" 
"van, lu dimana sih, lama banget" 
"rumah" 

"lah kok dirumah, cepetan dateng" 
"caca maksa ikut" 

"yaudah gpp, ajak aja van" 

"beneran nih" 

"iya cepet yak" 

"jan nunggu gw, mulai aj, gw nyusul" 


"Iyaiya, gw jg ga suka nunggu apalagi nunggu doi peka, eh 
curhat" 


"bct" 


Panggilan pun diputuskan devan secara tiba tiba. 


"kenapa devan rel?" sahut satya 


"aca maksa ikut, jadi dia tadi nungguin aca biar ga ikut, tapi 
gw suruh ajak aja, dari pada devan ga dateng samsek" jelas 
devan dan diangguki oleh mereka 


"oh iya, mulai aja duluan kata devan, dia bakal nyusul" 
lanjut devan dan lagi lagi dibalas anggukan oleh mereka 


para cowo sedang sibuk membuat pemanggang manual, 
yaitu api dari arang. kenapa malah pake itu,kok gak pake 
pemanggang aja biar ga ribet? Kalo kata sih satya mah "biar 
seru gitu" jadi mereka pun memutuskan untuk membuat api 
dari arang. Mereka juga membuat api ungun,karna halaman 
belakang mansion milden kayak terbuka itu, pokoknya asik 
dah. 


Nah, kalo para cewe, lagi sibuk nusukin bahan bahan yang 
bakal dibakar, misal daging, bakso, dll yah. 


Devan pov 


Jadi malem ini gw udah siap,rapi,dan wangin, karna gw mau 
kerumahnya dera, buat makrab sama yang lain juga. 


Karna gw merasa sudah sangat perfect banget, gw pun 
langsung turun ke bawah trus minta izin sama mama. Kalo 
pada nanyain papa gw, jawabannya... Papa sedang diluar 
kota,Jadi ga da dirumah yah. 


"ma, pergi dlu" 


"mau kemana kamu, udah ganteng aja, pasti ngapel yah" 
tanya diva 


"kumpul" 


"abang mau kemana??" tanya caca yang sedang duduk 
sambil memegang cemilannya 


"kerumah kakak cantik" balas gw lalu membuat caca 
terdiam seketika 


"CACA MAU IKUTTT" teriak caca dengan wajah polosnya 
"ga bole sayang" balas gw sambil mengeluas pipi caca 


Mendengar ucapan gw, caca pun langsung menangis sambil 
mengeluarkan umpatan kecil "mama, abang jahat, caca mau 
ikut hiks" ucapnya 


"ga bole ca, itu kan urusan abang" jawab diva dengan 
lembut 


"tapi caca pen ikut mama" balas caca membuat diva tak 
mampu menjawab 


Gw pun mendekat kearah caca untung menenangkannya 
menangis, tapi bukannya berhenti, caca malah semakin 
menangis. 


"aduh, bocil gw nangis gini amat dah" batin gw 
Gw pun bingung mau diajak apa engga, soalnya kan isinya 


temen gw semua apalagi ada si satya, auto ancur tuh caca 


gw: 
Den sekarang waktu pun sudah menunjukkan pukul 20.30 
"mampos telat" batin gw 


"caca, nanti aban beli in eskrim yah, jan nangis lagi" ucap 
gw tapi dengan cepat caca menggelengkan kepalanya 


Huft.... 
Capek dah, 
Tiba tiba hp gw bergetar menandakan panggilan masuk 


Varel 

"ya?" 

"van, lu dimana sih, lama banget" 
"rumah" 

"lah kok dirumah,cepetan dateng" 
"caca maksa ikut" 

"yaudah gpp, ajak aja van" 

"beneran nih" 

"Iya cepet yak" 

"jan nunggu gw, mulai aj, gw nyusul" 


"iyaiya, gw juga ga suka nunggu, apalagi nunggu doi 
peka,eh curhat" 


"bct" 


Gw pun langsung memutuskan panggilan secara sepihak, 
sakit kuping dengerin bacotan galau varel. 


"Caca mau ikut" tanya gw dan dibalas anggukan oleh caca 


"ganti baju, ikut abang" lanjut gw dan langsung membuat 
caca berhenti menangiss 


"boleh ikut?" tanya caca dengan polos membuat gw 
mengangguk kecil sambil tersenyum 


"YEAYYY, MA BANTUIN CACA GANTI BAJU" teriak caca sambil 
berjalan menuju kamarnya. Diva dan devan yang melihat 
tingkah caca pun hanya terkekeh kecil 


"adik kamu itu van ck ck ck" ucap diva 


"anak mama itu loh ck ck ck" balas ku dan langsung dibalas 
kekehan oleh diva. 


Mama pun segera menuju kamar caca, maklum caca itu kalo 
udah merepet, kaya sepanjang jalan kenangan atau gak tu 
kayak kenangan lu pade sama mantan, unch banget kan? 
Wgwgwg:v 


Setelah menunggu lama akhirnya pun caca sudah selesai 
bersiap, memakai switer yang agak kebesaran + rok pendek 
lalu dengan topi bercorak kelinci membuatnya semakin 
lucu. 


"udah" tanya gw 
"udah bang" balas caca 


"yaudah, ma pergi dulu yah" ucap gw dan dibals anggukan 
oleh diva 


"hati hati" ucap diva dan gw serta caca membalasnya 
dengan anggukan kecil 


Gw dan caca pun melangkah kaki menuju mobil dan 
melakukan perjalanan menuju rumah deraaaa 


Back to dera dkk 


"gw ambil gitar dulu" ucap dera pada sahabatnya dan 
dibalas anggukan oleh mereka 


Dera pun segera melangkahkan kakinya untuk mengambil 
gitar. Saat dera ingin kembali ke halaman belakang ada 
seseorang yang memanggilnya 


"kakak cantik" teriak seorang gadis kecil yang sangat cute, 
itu adalah caca. 


Dera yang tak mengenalnya pun hanya terdiam, sedangkan 
caca sudah meleluk kaki dera, karna dera terlalu tinggi dari 
caca. 


Dera maupun devan pun terdiam, devan yang mengerti bila 
dera tak mengenal caca, pasalnya dera belum sadar saat 
caca ada di rs. 


"ade gw, pas lu sakit dia dateng,tapi lu belom sadar" ucap 
devan dan dibalas anggukan oleh dera 


Dera pun memberikan gitar yang ia pegang pada devan dan 
devan mengambilnya, lalu dera menundukkan badannya 
agar sepantar dengan dera. 


"hai kakak cantik" ucap caca 


"hai... " jawab dera dengan bingung karna tak mengetahui 
nama anak kecil itu, caca yang mengertinya pun langsung 
membalasnya "caca" 


"hai caca, nama kakak dera" ucap dera dengan senyumnya 
dan dibalas anggukan oleh caca 


Dera pun mengajak caca dan devan menuju halaman 
belakang. Bila dera sudah berjalan duluan sambil 


menggenggam tangan caca, sedangkan devan berada 
dibelakangnya. 


mereka pun sudah sampai dihalaman belakang. 


"hai neng caca" goda satya dan dibalas wajah garang oleh 
caca 


"hai kak varel, kak bagas, kak bagus" ucap caca sambil 
menghampiri varel 


"hai sayang, udah lama ga ketemu yah" balas varel sambil 
memeluk caca 


"buset, gw duluan negor eh dicuekin" sewot satya membuat 
mauta tertawa puas 


"anak kecil aja ga suka sama lu kak, ngaca bro, wajah aja 
kaya monyet" sahut gilang sambil tertawa membuat satya 
menekuk mukanya 


"alah sama sama monyet, ngaca dong yah" ucap maura dan 
shila sambil tertawa terbahak bahak 


"serah" sisnis gilang dan saya 


"caca sama kakak cewe aja yah" bujuk bagus dan membuat 
caca mengangguk 


Caca pun mendekati dera yang sedang duduk disebuh kursi, 
sedangkan maura, shila, via, xandra dan bila mereka masih 
sibuk dengan bahan bahan. 


"hai kakak" ucap caca 


"hai ca, sini duduk" ucap dera sambil menepuk pahanya dan 
Caca pun menurut, jadi sekarang caca lagi dipangku oleh 
dera 


"kakak ga kesitu" tanya caca sambil menunjuk rombongan 
via dkk dan dibalas anggukan oleh dera 


"kenapa?" tanya caca 


"kakak mau lihat bintang, bintangnya cantik kan" balas dera 
sambil menunjuk langit 


"bagus banget" ucap caca dan dibalas senyuman singkat 
oleh dera. Caca pun merasa ngantuk karna terkena siliran 
angin, lalu caca berniat menyenderkan kepalanya ke 
pundak dera. Dera yang menyadari bahwa caca mengantuk 
pun langsung bertanya. 


"caca ngantuk?" tanya dera dan dibalas anggukan kecil 


"kalo ngantuk ga usah ikut harusnya, inikan malem, caca 
dingin gak?" tanya dera 


"enggak kok, caca kan pengen ketemu kakak cantik" ucap 
caca dengan polos membuat dera tersenyum 


"ututututu, kalo caca ngantuk tidur aja gpp" ucap dera dan 
dibalas anggukan oleh caca 


Setelah cukup lama, caca pun sudah tertidur dengan pulas, 
Dera yang menyadari bahwa caca sudah tertidur pun 
tersenyum kecil. 


"lucu, aduh jadi pen punya adik Kan wkwk" batin dera 


Dera yang merasa bahwa ada yang duduk disebelahnya pun 
langsung refleks menoleh, ternyata devan 


"dipanggil yang lain" ucap devan 


"caca tidur" tanyanya lagi saat devan melihay adik kecilnya 
tertidur dan di balas anggukan oleh dera 


"bole minta tolong gendong caca kak? Taro dikamar gw aja" 
ucap dera dan dibalas anggukan oleh devan 


Devan pun sudah menggendong caca lalu mengikuti dera 
untuk kekamarnya. 


"oi mau kemana" sahut satya 


"suara, caca tidur" ucap devan dan dibalas cengiran khas 
milik satya 


"mo kemana lu der" tanya varel 
"nganter caca, dia tidur bang" balas dera 


"oh ya udah, cepet" ucap varel dan dibalas anggukan oleh 
dera 


Mereka pun melanjutkan perjalanan menuju kamar dera. 
Setelah sampai dera pun menyuruh devan masuk lalu 
meletakkan caca diatas kasur kesayangan dera. 


"what, dera suka tema angkasa, mirip kayak dia" batin 
devan 


"kak, gw mau ke wc dulu bentar, lu tunggu sini yah" ucap 
dera karna dia mau buang air kecil, devan pun 
membalasnya dengan anggukan kecil 


Selama menunggu dera pun devan terfokus pada sebuah 
bingkai yang terdapat 4 orang didalamnya. 


"kayaknya ini foto keluarga milden, ini om gibral, ini tante 
sarah, ini varel dan ini.... WHAT ! ini dera, kok mirip banget 
sama dia, apa dera adalah dia?" batin devan 


"gw harus cari tahu" batin devan 


Devan pun dengan cepat mengambil hp nya dan membuka 
apk kamera untuk memfoto bingkai itu, setelah selesai 
devan memasukkan hp nya kembali ke sakunya lalu 
menatap bingkai itu lagi dan lagi 


"kak, ngapain?" sahut dera membuat devan terkejut dan 
tegang seketika 


"rileks van rileks" ucap devan 


"gpp, varel kecil songong" ucap asal devan agar dera tak 
bertanya tanya 


"maafin gw rel, nama lu jadi gw bawa bawa" batin devan 


"emang, sekarang aja nambah songong" ucap dera dengan 
terkekeh kecil membuat devan bernafas dengan lega 


"huftt... nama lu malem ini berjasa banget rel, sekali lagi 
thanks and sorry" batin devan 


"ayo kebawah" ajak devan dan langsung diangguki oleh 
dera. 


Sebelum itu devan meletakkan bingkai tersebut kembali 
ketempatnya. 


"kalo lu beneran dia, gw harus gimana" batin devan sambil 
melirik bingkai tersebut 


Lalu Devan dan dera pun segera menuju kehalaman 
belakang lagi,takut dibacotin ama varel dkk serta via dkk. 
Maklum yah, kalau mereka bacot, telinga auto panas kalo ga 
tu auto pecah dah:") 


aaa 
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HAI READERS... 

AUTHOR MANIS BALIK LAGI NIH 

PADA KANGEN SAMA AUTHOR APA CERITANYA NIH :3 
Hihihi” ^ 


Skuy langsung aja dibaca! 


"oi anjir jam berapa ini" sahut satya membuat mereka pun 
dengan cepat membuka hp masing masing untuk melihat 
jam 

"ANJIR, MAMI GW PASTI NYARIIN" teriak maura sambil 
mencari kontak maminya 


"gawat gawat, mama gw" ucap shila dan bila 


"gw telpon mak gw dulu yah" ucap maura dengan cemas 
lalu berlari kecil disusul oleh bila serta shila yang mau 
menelpon para mamanya 


"gila, jam set 12" ucap gilang 


"tidur dirumah gw aja, besok juga libur" ucap varel 
membuat mereka menatap kearah varel 


"sono, telpon emak lu pada, bilangin lu pada tidur dirumah 
gw" lanjut varel membuat mereka pun langsung menelpon 
ortunya masing masing. 


Dera hanya diam sambil memandang mereka yang sibuk 
menelpon. 


"pengen telpon mama, tapi mana bisa ya kan hehe, halu aja 
gw" batin dera 


Dera pun melamun sedari tadi, devan yang melihat kearah 
dera pun mengerti, lalu dia duduk disamping dera, devan 
pun membuka hp nya untuk memberitahu sang mama. 


Mama 


"ma, devan tidur diruma varel, uda mlm, caca juga uda 
tidur" 
Read 


"iya, lah caca tidur?" 


"iya ma, tidur dikamar dera" 
Read 


"okei, oh iya mama mau vc dong, mama kan mau lihat dera, 
dera ada disitu nak?" 


Balasan dari diva membuat devan melirik kearah dera yang 
masih sibuk dalam lamunanya. 


"iya, ada disamping devan" 
Read 


Balasan devan membuat diva langsung memecet tombol vc 
yang ada dilayar hp nya. 


"mana dera van, mama mau liat" 
"sabar" 


Devan pun langsung menepuk kecil pundak dera membuat 
dera sedikit terkejud 


"masyallah" cicit dera membuat devan tersenyum kecil 


Devan pun langsung memberikan hp nya kepada dera, dera 
yang bingung pun hanya menatapnya. 


"hai dera, kenalin saya diva mamanya devan" 
"oh iy-iya tan, saya dera" 

"panggil mama aja sayang" 

"oh" 


Ucapan diva membuat dera terkejut lalu menatap devan, 
devan pun hanya membalasnya dengan anggukan kecil 


"iy-iya ma" 

"nah gitukan enak, oh iya caca tidur dikamar kamu yah?" 
"iya tan eh ma" 

"aduh, maaf yah kalo caca ngerepotin kamu" 

"gpp kok m-a, dera juga seneng ada temen hehe" 

"kalo caca nakal kasih tau mama aja yah der" 

"siap" 


"yaudah kalo gitu kalian tidur yah, mama juga mau tidur, 
nice dream dera, devan" 


"iya ma" 
Ucap dera dan devan 


Entah mengapa hati dera menghangat diperlakukan oleh 
diva dengan lembut, seperti apa yang sarah lakukan 
padanya dulu. 


Tanpa disengaja air mata dera pun menetes, devan yang 
menyadarinya pun langsung menghapusnya 


"don't cry" ucap devan membuat dera tersenyum tipis 


"makasih" balas dera dengan lembut yang mempu membuat 
hati devan menghangat 


"for?" tanya devan 
"semuanya" balas dera 
Obrolan mereka pun terhenti karna panggilan dari varel 


"oi der, van, masuk, dah malem" teriak varel membuat dera 
dan devan pun mengangguk 


Dera dkk serta devan dkk sekarang sudah berada disebuah 
ruangan khusus untuk mengumpul bersama 


"gila sih, gak ngantuk bener gw sumpa" ucap satya dan 
dibalas teriakan oleh mereka "SAMA" 


"gimana kalo kita nonton film?" usul via dan dibalas 
anggukan oleh mereka 


"horor skuy" sahut xandra dan langsung dibalas teriakan 
oleh bila, shila, dan maura "NO" 


"CEMEN" ejak satya dan gilang sambil tertawa 
"lah trus nonton apa njir" tanya bagas 


"action apa roman?" tanya bagus sambil melihat lihat judul 
film 


"action aja dah" ucap varel dan diangguki oleh mereka 


Mereka pun menikmati film nya, sedangkan dera sibuk 
menguap karna benar benar mengantuk, dera pun berniat 
untuk segera kekamarnya. 


"kemana" tanya devan membuat dera melirik ke arahnya 


"kamar, ngantuk" balas dera dan direspon anggukan kecil 
oleh devan 


Dera pun segera menuju kamarnya meninggalkan para 
sahabatnya yang sibuk menonton film. 


Saat telah sampai  dikamarnya, dera langsung 
membaringkan tubuhnya dikasur kesayangan. 

Lalu Dera menoleh kearah sampingnya, melihat caca yang 
tertidur dengan pulas, membuat dera tersenyum kecil. 


"selamat tidur si kecil" ucap dera 


Dera pun langsung memeluk tubuh mungil caca dan ikut 
menyusul caca kealam mimpinya. 


Back to devan dkk 


Setelah 1 jam mereka menonton, mereka pun memutuskan 
untuk tidur, tapi via menyadari kalo dia tidak menemukan 
dera 


"eh dera mana" ucap via membuat mereka melirik mencari 
keberadaan dera 


"kekamar duluan" sahut devan dan dibalas anggukan oleh 
mereka 


"yodah, kalo gitu posisi tidurnya kaya kemaren yah, kaya 
divilla, nanti gw anter ke kamar tamu, untuk via tidurnya 
terserah mau bareng rombongan maura apa xandra, soalnya 


dera tidur sama caca" jelas varel membuat via mengangguk 
kecil 


Varel pun menghantarkan mereka ke kamar tamu, setelah 
itu varel bersama devan menuju kekamar varel. 


"oi van, caca tumben cepet akrab sama orang" tanya varel 
dengan bingung karna caca sangat akrab pada dera yang 
notabenya baru caca kenal 


"ntah" balas devan sambil sibuk memainkan hp nya 
"rel, charger. Hp low" lanjut devan 


"ada, cari aja noh dilemari kecil gw, gw mo ke wc dlu" ucap 
varel sambil berjalan menuju wc 


Devan pun segera menghampiri lemari kecil milik varel. 
"mana sih nih charger" batin devan 
"nah pasti ini" 


Setelah devan menemukan chargernya, devan pun tak 
sengaja melihat sebuah kotak berwarna biru laut yang 
sangat familiar dimatanya. 


"ex dan al" 
"hah, kok" batin devan 
"oi ngapain lu" sahut varel sambil berjalan mendekati devan 


"gpp, kotak punya lu?" tanya devan dengan santuy, padahal 
mah gemeteran cuy. 


Varel pun mengambil kotak itu dari tangan devan "ga, 
punya dera" balas varel membuat devan terdiam 


"dera adalah al? Dari foto masa kecilnya, trus kotak ini, kalo 
al beneran dera, gw harus gimana ya tuhan" batin devan 


"oi" sahut varel membuat lamunan devan terhenti 
"hm" balas devan 


"lu gila apa, melamun sendiri, diem sendiri" oceh varel 
mambuat devan 

Mengumpat kecil "bacot" sambil mendengus kasar lalu 
melangkahkan kakinya menuju kasur varel 


"gila, kasur siapa,kamar siapa, yang punya siapa, eh dia 
main tidur aja sabar rel sabar varel ganteng harus sabar" 
cicit varel sambil menatap devan dengan tangan yang 
mengelus dadanya. 


Karna melihat devan yang sudah tertidur, varel pun 
meletakkan kembali kotak tersebut lalu menyusul devan ke 
alam mimpi. 


KKK K 


#continued. 
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Trus tetep stay at home Dan jaga kesehatan. 
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06.00 
Pagi sudah tiba, dan matahari sedang menjalankan 
tugasnya untuk menyinari bumi. 


Disinila dera, masih tertidur dengan sangat pulas. Tapi 
tidurnya sedikit terganggu karna entah mengapa seperti 
ada yang menciumi wajahnya. 

Pikir dera, itu pasti varel, abangnya. 


"bangg, deraa ngantuk" ucap dera masih dengan mata 
tertutup 


"kakak cantik, ini caca" sahut caca dengan keras membuat 
dera membuka matanya secara perlahan. 


"Caca" ucap dera 
sambil menguncir rambutnya ala cepol asal. membuat leher 
belakang dera yang putih terpampang jelas 


"kak" ucap caca membuat dera menatap kearahnya 
"kenapa sayang" 
"caca laper" balas caca membuat dera terkekeh kecil 


"laper banget?" tanya dera membuat caca mengangguk 
kecil. 


Dera yang kasian pun langsung mengajak caca ke arah 
dapur, sampai sampai dera lupa untuk mencuci muka. 
Bomatlah, ga ada iler juga wkwk. 


"eh non dera" ucap sumi 


"iya bi" balas dera dengan suara serak 
"baru bangun tidur nih?" tanya sumi dan dibalas anggukan 
oleh dera 


sumi pun baru menyadari bahwa ada seorang anak kecil 
disamping dera 

"itu siapa non" tanya sumi 

"adik temen abang" balas dera dan diangguki oleh sumi 


Dera pun lalu melangkahkan kakinya untuk mendudukan 
caca disebuah kursi 


"Caca mau makan apa, mau kakak yang masaki apa bik sumi 
aja?" tanya dera 


"kakak aja, caca mau nasi goreng" balas caca 


"Caca tunggu sini, kakak mau masak yah" ucap dera 
membuat caca mengangguk kecil 


Dera pun langsung menyiapkan bahan bahan. 


"non mau masak? Bibik udah masak, udah bibik siapin 
diruang makan juga" sahut sumi 


"gpp bik, ini buat caca" ucap dera 
"caca? Saha ieu non?" tanya sumi 
"anak kecil tadi" jawab dera 


"ohhh, yaudah bibi mau nyuci dulu ya non, kalo mau 
sarapan langsung ke meja makan aja non, udah bibik 
siapin" ucap sumi dan dibalas senyuman kecil oleh dera 


"makasih bi" ucap dera dan dibalas anggukan oleh sumi, 
sumi pun lalu berlalu menuju ke belakang untuk menyuci 


Dera pun langsung melanjutkan aktivitas masaknya 
Back to devan 


Devan yang merasa haus membuatnya mau tak mau 
terbangun dari tidurnya. Dengan muka bantal dan rambut 
acak acak membuatnya semakin ganteng eaaaa... Devan 
pun memutuskan untuk segera ke dapur mengambil minum. 


Saat devan sudah sampai didapur devan pun menyium bau 
nasi goreng. 


"enak nih"batin devan 


Devan juga melihat caca yang sedang duduk sambil 
memandang dera yang sedang memasak. 


"lagi masak aja cantik" batin devan 
Devan pun menghampiri caca. 


"abang" ucap caca saat melihat devan yang mendekat 
kearahnya 


"iya, kenapa" tanya devan dengan suara yang masih berat 


"kakak cantik lagi masak" ucap caca membuat devan 
menganggukkan kepala 


Devan dan caca pun hanya memperhatikan dera yang 
sedang memasak, sedangkan dera tak menyadari bahwa 
disitu ada devan, karna posisi dera membelakangi devan 
dan caca. 


Devan yang menyadari niat awalnya untuk minum pun, 
langsung berdiri dan mendekat kearah dera, kenapa kearah 


dera? Karna letak air minumnya ada didekat dera 


Dera yang menyadari bahwa ada seseorang disebelahnya 
langsung menoleh kearah devan, sedangkan devan sibuk 
meminum airnya. 


"masyallah malaikat tampan dari mana ini" 
"astagfirullah, sadar dera" batin dera 


Dera pun langsung memalingkan wajahnya kembali, 
sedangkan devan melirik kearah dera. 


"nasi goreng?" tanya devan dan diangguki oleh dera 
"mau?" tanya dera membuat devan mengangguk 


"laper" cicit devan dengan wajah polosnya membuat dera 
hampir terkekeh 


"katanya ice, eh kok hatinya hello kity" batin dera 


Dera pun menyiapkan nasi goreng yang sudah dimasaknya 
kedalam 2 piring, satu untuk caca dan satu untuk devan, 
pikirnya. 


"ayo" ajak dera dan devan hanya mengikuti langkah dera. 
Dera pun menghampiri caca untuk mengajaknya ke ruang 
makan. 


"abang gendong" bujuk caca membuat devan mau tak mau 
menggendongnya. 


Dera pun berjalan didepan sambil membawa 2 piring nasgor 
sedangkan devan berjalan dibelakangnya sambil 
menggendong caca, gimana ni? Kayak keluarga kecil yang 
bahagia kan? Eaa. 


"selamat makan" ucap dera pada devan dan caca 


"kakak gak makan?" tanya caca dan dibalas gelengan oleh 
devan. 


Caca pun sudah mulai memakannya, satu kata dari caca sih 
"enak". 


"khakk inhi, enuawkkk banget" ucap caca sambil makan, 
membuat dera berdecak kecil 


"iya, kalo makan ga boleh bicara yah ca, ga baik" nasehat 
dera membuat caca mengangguk 


Devan yang melihat dera tak makan pun, langsung berdiri 
dan berpindah posisi untuk duduk disamping dera sambil 
membawa piringnya. 


"makan" ucap devan sambil menyodorkan sesendok nasi 
pada dera dan dibalas gelengan kepala oleh dera 


"gamau kak" ucap dera membuat devan menaikkan sebelah 
alisnya 


"ga biasa makan nasi kalo pagi, kakak makan aja yah" lanjut 
dera membuat devan mengangguk kecil 


Devan pun mulai memakan makanannya, sama seperti caca. 
satu kata dari devan "enak" pokoknyaa enakkkkk 
bangetttttttt.... 


Devan dan caca pun menikmati makanannya dengan diam, 
sedangkan dera sibuk mengambil sehelai roti untuk ia 
makan. 


"ada keluarga kecil nih" sahut satya dan gilang yang sedang 
mendekat kearah mereka 


"keluarga cemara" balas gilang membuat keduanya tertawa 


Satya pun langsung mendudukan dirinya disamping caca. 


"hai neng caca" sapa satya membuat caca memutar bolanya 
dengan malas 


"noh liat, bocin aja najis ama lu hahah" ejek gilang 
membuat satya menjitak kepala gilang 


"sakit pea" sewot gilang 


"mulut mau gw potong?" sahut dera membuat gilang 
terdiam 


"hehe enggak der" balas gilang dengan cengiran khasnya 
"alah sama cewe aja lu takut"ejek satya 
"diem" ucap devan membuat meteka berdua terdiam 


"hahah, sama bang devan aja diem, cemen" ejek caca 
membuat keduanya menekuk muka 


"sarapan" suruh dera pada satya dan gilang membuat 
keduanya mengangguk 


"yang lain mana?" tanya gilang 
“"ngebo" sahut bagus dan bagas 


"waduh neng caca udah disini aja" ucap bagas sambil 
menghampiri caca 


"hai kak" ucap caca 
"hai" 


"Sarapan kak" ajak dera membuat mereka mengangguk dan 
mencari posisi 


"van lu udah makan?" tanya bagas dan dibalas anggukan 
oleh devan 


"makan paan?" 


"nasi goreng buatan kak dera dong" sahut caca dengan 
cepat 


"Waw, cocok deh, dera bini, devan laki, caca anak" sahut 
satya membuat gilang tertawa terbahak bahak sedangkan 
devan sudah bersiap untuk melempar sebuah garpu dimuka 
satya 


"Sabar bro" ucap bagus dengan kekehan kecil 
"maap kali bos hehe" ampun satya pada devan 
"kak caca mau minum" ucap caca pada dera 
"manja" cicit devan 


"aw, cemburu van? Oh, der kode nih, devan minta diambilin 
minum juga" ucap satya membuat devan menatapnya 
dengan tajam 


Dera pun langsung mengambilkan minum untuk caca dan 
devan. 


"gila enak bet dilayanin, kek laki bini dah sumpa" ucap 
satya 


"jomblo iri ges, good morning" teriak seseorang, siapa lagi 
Kalo bukan maura. 


Maura, bila, xandra dan shila pun sudah berada diruang 
makan bersama dera dkk. 


"morning sayang" ucap gilang dan dibalas oleh shila 


"morning by" ucap bagas dan dibalas oleh bila 


Mereka yang jomblo pun hanya memutar bolanya dengan 
malas 


"ehem, pacaran inget tempat yeh, tolong banget gw" ucap 
satya dan dibalas kekehan oleh mereka 


"via mana" tanya dera karna dia tak melihat via 
"bangunin bang varel" balas xandra 


"tumben kebo" cicit dera yang masih bisa didengar oleh 
devan 


"kecapean" bisik devan membuat dera mengangguk kecil 


Mereka pun menikmati makanan dengan tenang, via dan 
varel pun juga sudah berada diruang makan. 
Karna kursinya kurang 1 jadi caca dipangku oleh dera. 


"caca sama kakak sini" ucap dera dan dibalas anggukan 
oleh caca. Mereka pun melanjutkan sesi sarapan, sedangkan 
dera malah asik memeluk tubuh mungkin caca, dan caca 
sibuk memainkan rambutnya. 


Setelah selesai sarapan, sebagian ada yang keruang tamu 
untuk bermain game dan bercerita ria, sedangkan 
sebagiannya lagi ada yang kembali kekamarnya untuk 
mandi. 


Setelah mereka semua sudah berada di ruang tamu. 
"oi gw bosen, ke salon yok" ajak bila pada dera dkk 


"iya nih, maura juga mau benerin rambut, dera kita kesalon 
yah" ucap maura sambil memohon pada dera 


"manja" ucap via, xandra dan bila 


"liat tuh der, maura dibully" adu maura pada dera membuat 
ketiganya memutar bola malas. Sedangkan shila hanya 
bingung kenapa maura sangat manja pada dera. 


"bil, maura emang gitu sama dera" bisik shila pada bila 


"iya, kadang sama kita bertiga juga gitu, maura kalo lagi 
manja nyebelinnya 100% dah" jelas bila dan dibalas 
anggukan oleh shila 


"iyaiya" balas dera 
"adik kecil mau ikut?" tanya maura pada caca 
"kemana?" balas caca 


"ke mall trus ke salon" jawab maura membuat caca 
menganggukan kepala dengan semangat, maura pun 
berteriak "yeay" membuat para cowo yang sedang bermain 
game menoleh kearah cewe cewe 


"napa lu teriak teriak " sahut satya 


"GW MAU KE MALL, YEAY" teriak maura membuat satya 
gencar untuk mengejeknya 


"diem deh, suara kayak kaleng rombong aja" ejek satya 
membuat maura melempari bantal kearah 


BUG...BUG... BUG 
BUAHAHAHAHAHHAHAHA 


"anjing mampos lu hahaha" ejek gilang yang melihat satya 
sedang memohon ampun pada maura 


"aduuuu, mauraaa, udah deh, sakitttt" teriak satya 
membuat semuanya kembali tertawa 


"udah maura" ucap dera membuat maura menghentikan 
aksinya 


"aduh, syakitttt badan gw yang cucok ini, jahat banget lu 
maura, kdrt sama laki sendiri" ucap satya sambil 
merenggangkan badannya 


"mimpi jangan tinggi ya mas" sinis maura 
"mampos lu sat" timpah bagas 


"kasian buaya darat" sahut caca dengan polos membuat 
mereka kembali tertawa 


"aduhh, udah udah sakit perut gw sumpah" ucap varel 
sambil memegang perutnya 


"Oh iya kalian mau ke mall yah?" lanjut varel dan dibalas 
anggukan oleh via 


"gimana kalo kita ikut" saran bagas 
"bole aja" balas bila 
"sekarang apa gimana nih?" tanya gilang 


"sekarang aja, males ganti baju" ucap shila membuat 
mereka mengangguk 


Mereka pun pergi ke mall dengan menggunakan baju santai. 


“mau pake baju apapun kalo wajah cakep mah always nice 
saat dipandang :) iyakan? 


aaa 
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Disinilah mereka berada, mall. 

Sedari tadi para pengunjung banyak yang menatap kagum 
Kearah mereka, wajarlah yah, wajah pada ganteng dan 
cantik. Apalagi bening bening, awto jadi tontonan sih. 

*Nih nih yang kepo style mereka 


Style 


Style caca 

Gimana nih ??? 

CACA UCUL BANGET KAN WOI 
Kyuti bangetttttt:( 


Banyak cicitan kecil dari para pengunjung saat melihat 
mereka.. 


"yang baju item cool banget" 

"gila gila pada bening" 

"sumpah yang itu wajahnya kek bule" 

"cantik cantik parah" 

"cute banget ade itu" 

"gila itu anaknya apa yah" 

"pantes tu anak kecil lucu cantik manis, ortunya juga wow" 


"wah nikah muda kah?" 


"cakep cakep buset!" 


Begitulah tanggapan para pengunjung, bahkan ada yang 
mengira bahwa caca anak dari dera dan devan, kok bisa? 
Iya lah orang posisi caca itu ditengah, dan kedua 
tangannya, satu megang devan dan satu megang dera, 
gimana nih? Keluarga kecil apa keluarga cemara kayak kata 
si gilang sama satya, hihihi. 


"sumpah, gw ganteng banget keknya" ucap satya sambil 
memainkan rambutnya membuat para pengunjung cewe 
berteriak histeris 


"tebar pesona trossss" celetuk maura 


"napa lu maura? Cemburu yeh? Cieeeeee" sahut gilang 
membuat mereka terkekeh sedang maura menekuk 
mukanya 


"udah lah sayang, kamu tetep no satu dihati aku" ucap 
satya sambil merangkul pundak maura 


Maura yang melihat itu pun langsung menepis tangan satya 
"heh kang somai" sewot maura dan dibalas cengiran khas 
satya 


Mereka pun sekarang sudah sampai didepan pintu sebuah 
salon terkenal siapa lagi kalo bukan milik mama maura, saat 
maura masuk pun mereka langsung disambut bak raja dan 
ratu. 


"perasaan, kalo gw kesalon sama mak gw ga perna diginiin 
dah" bingung satya 


"ini punya emak maura, wajah dia masuk langsung 
disambut gitu" jelas gilang membuat satya mengangguk 


"hai non maura" ucap seorang cowo kw alias (banci) . Eh 
keceplosan:v 


"hai ucok" balas maura 


"ah non maura bisa aja" balasnya dengan centil membuat 
dera dkk tertawa 


"eh non, cowo nya ganteng ganteng buat aku satu boleh" 
bujuk ucok pada maura 


"UCOK GANJEN" teriak maura membuat mereka kembali 
tertawa dan para pegawai yang lain pun ikut menertawakan 
aksi ucok dan maura 


"hehe canda non" balas ucok 


Maura pun mengajak para sahabatnya untuk memasuki 
sebuah ruangan yang terdapat banyak soffa, tv, dan fasilitas 
lainnya (anggap saja ruang tunggu) 


"dinar, mama gw mana" tanya maura kepada seseorang 
"ada noh, diruangnya" balas dinar 


"panggilan yah" bujuk maura dan dibalas anggukan oleh 
dinar 


Sembari menunggu, mereka ada yang sibuk menonton tv, 
bermain hp dan ada juga yang mengobrol. 


"btw ni salon nyokap lu?" tanya satya pada maura 
"iya, napa lu" sewor maura 


"santuy aja kali jawabnya beb" goda satya membuat maura 
memutar bolanya dengan malas 


Obrolan dan aktivitas mereka terhenti karna suara dari 
seseorang wanita cantik 


"hai" ucap seseorang itu yang tak lain adalah iren, mama 
maura. 


"hai tante" ucap dera dkk serta varel 


"Wah ada dera, udah lama ga ketemu, itu anak kamu?" 
ucapan iren membuat mereka semua terkejut 


"hah bukan tante" ucap dera 
"kirain, soalnya mirip" 


"oh iya, tumben ada varel juga, trusssss--- kamu satya kan 
anaknya sari? Tanya iren pada satya membuat mereka 
semua terkejut karna iren bisa kenal dengan satya 


"iya tante" balas satya 


"gimana kabar mamamu, udah lama ga ke salon tante" ucap 
iren 


"alhamdulillah baik te, mama lagi sibuk te jadi ga bisa 
nyalon dulu" jawab satya dan dibalas kekehan oleh iren 


"oh iya... Tiga cowo ganteng ini siapa namany" tanya iren 
"saya bagus te" 

"saya bagas te, kembaran bagus" 

"devan te" 


Ucap mereka bertiga dan dibalas anggukan oleh iren. 


"yang kecil ini siapa namanya" tanya iren sambil menatap 
ke arah caca 


"aku caca" balas caca membuat iren mencubit kecil pipi 
caca "lucunya" balas iren 


"oh iya tumben kesini rami rami, mau ngapain?" 
"biasa mama" ucap maura dengan cengiran khasnya 


"yaudah, kalo mau apa apa minta sama dinar kalo ga ucok, 
mama masih ada urusan ra" ucap iren pada maura dan 
dibalas anggukan olehnya 


"tante balik keruangan dulu yah, kalo mau apa apa bilang 
aja, baiii" ucap iren 


"bai tan" ucap mereka, iren pun berlalu kembali memasuki 
ruangannya 


"oke sekarang ,siapa aja yang mau nyalon nih?" tanya 
maura membuat bila, via, dan shila pun menunjuk tangan 


"dera sama xandra enggak?" ucap maura dan dibalas 
gelengan oleh mereka 


"okei kalo gitu kita pergi dulu yah" ucap maura dan dibalas 
anggukan oleh mereka 


"by sayang” ucap bagas,gilang,dan varel kepada 
kekasihnya. Sedangkan yang jomblo hanya memutar bola 
matanya dengan malas. 


Tersisahlah para cowo serta dera, xandra dan caca. Bila para 
cowo dan xandra sibuk mabar pubg. Sedangkan dera dan 
Caca sedang menonton youtube bersama. 


Tak lama kemudian.. 
Tiba tiba hp dera pun bergetar menandakan panggilan 
masuk 


Nada 
"halo der, bisa kekantor sekarang?" 
"why?" 


"ada problem dan lu yang harus 
turun tangan" 


"oke, wait me" 
“siap buk bos" 


Panggilan pun terputus sepihak oleh dera. Dera pun 
langsung menepuk pundak sang abang, varel. 


"gw harus kekantor" bisik dera pada varel 
"tumben?ada problem?" tanya varel 
"kata nada sih gitu" balas dera 


"yaudah pergi aja, pake mobil gw, nih kuncinya" ucap varel 
dan dibalas anggukan oleh dera 


Sebelum pergi dera pun sempat berpamitan kepada para 
sahabatnya dan caca. 


"kakak ada urusan penting, caca disini sama kakak yang 
lain yah ca" ucap dera membuat caca menatap kearahnya 


"kemana" tanya caca 


"ada deh, kepo kamu" balas dera dengan kekehan kecil 


"iya, kakak hati hati" ucap caca dan dibalas anggukan oleh 
dera 


"gw duluan ada urusan" ucap dera membuat mereka 
mengangguk, sedangkan devan hanya memandang 
kepergian dera 


"hati hati" batin devan 


"aduh si es cuma bisa ngebatin aja gaessss wgwgwg" 
#author 


"TTDJ (ti ati dijalan) der" teriak couple fakboy dan dibalas 
anggukan oleh dera 


Dera pun segera berlalu menuju parkiran. Setelah sampai 
diparkiran, dera pun segera melajukan mobil varel dengan 
kecepatan yang standar. 


KKK 
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Disinilah dera berada, SV. 

Perusahaan terkenal no 1 didunia, kalo kalian belum tau apa 
arti SV jadi sv itu artinya (shiren varel) tapi tidak ada yang 
mengetahui arti tersebut, hanya dera, varel, orang 
terpecaya, allah, author dan readers tentunya. 


Kalo di dunia perbisnis-an. SV hanya dikenal dengan nama 
SV. tak ada yang lain. Dan tidak ada yang tau juga siapa 
pemilik SV karna dera benar benar tidak mau itu 
terbongkar, yang hanya diketahui publik yaitu : SV adalah 
sebuah perusahaan no 1 didunia yang pemiliknya adalah 
seorang gadis berusia 16 tahun bernama shiren. 

Siapa lagi kalo bukan dera, sengaja tidak disebarkan karna 
dera memang tidak mau. 


"ada nada?" tanya dera pada seorang Resepsionis wanita 
yang bedaknya ew kayak debu mobil coey 


"Wtf" batin dera 


"hei kecil mau ngapain kamu kesini, songong banget 
manggil manggil nona nada dengan nama saja" oceh orang 
tersebut yang dera ketahui namanya adalah "neli" kok tau? 
Iya lah orang dia pake name tag. 


"cepat panggilkan nada" ucap dera dengan tegas membuat 
neli sedikit marah 


"hei kamu nyuruh nyuruh saya, enak banget, mending 
pulang yah dek" ucap neli dengan nada mengusir 


"Ju yang bakal gw hempas bego" batin dera 


Dera yang merasa kesal pun langsung menelpon seseorang 


Nada 
"cepet ke lobyy atau gw pergi" 


Saat nada akan baru bersuara, dera segera mematikan 
panggilannya. 


"cepat kamu pergi, bisa ternodai perusahaan ini, karna 
kuman kayak kamu" ucap neli 


"kamu mau ngemis yah?orang miskin?ibu bapa kamu ga 
mampu yah? Duh kasia----" 


Plak... (tamparan dera pada neli) 


"JANGAN BAWA BAWA ORANG TUA GW" ucap dera dengan 
dingin membuat neli sedikit takut 


"kenapa emang? faktanya Bapa sama ibu kamu emang gitu 
kan? sam----" 


"GW BILANG JANGAN BAWA BAWA ORANG TUA GW" bentak 
dera dengan keras 


Perdebatan antara mereka sudah menjadi pusat perhatian 
oleh beberapa orang. 


"ada apa ini" sahut nada 


"dia nona yang mencari masalah duluan, liat saya ditampar" 
ucap neli 


"pencitraan" batin dera 


Tapi tidak semudah itu, nada tidak akan mempercayainya. 
Nada pun menatap ke arah dera, lalu dera mengatakan 
sesuatu tanpa bersuara yang pastinya dapat dimengerti 
oleh nada. 


"silahkan kamu pergi dari tempat ini dan jangan pernah 
kembali" ucap nada membuat wanita itu langsung menangis 


"jangan nona, tolong maafkan saya" ucap neli sambil 
memohon kepada nada 


"don't judge people only by the cover" ucap dera dengan 
nada dingin membuat satu ruangan tersebut menjadi 
hening seketika 


"untuk yang lain kembali bekerja" ucap nada dengan tegas 
membuat mereka semua langsung melanjutkan 
pekerjaannya 


"nona tolong maafkan saya" ucap neli masi dengan 
tangisannya, dera yang tak tega melihatnya pun langsung 
mendekat ke arah neli, dan membisikkan sesuatu. 


"ubah sikap dan sopan santun" 


"jika anda masih mau bekerja, datanglah ke cafe sv, lalu 
sebut nama saya,shiren." bisik dera membuat wanita itu 
terdiam 


"shiren, nama wanita pemilik sv, dia dia, ya tuhan aku 
sudah mencari masalah besar" batin neli 


Dera pun kembali keposisi awalnya. Lalu nada mengajaknya 
untuk pergi, tapi sebelum itu neli menatap ke arah dera dan 
mengatakan sesuatu pada dera. 


"maafkan aku nona" ucap neli tanpa bersuara. Dera yang 
mengetahui apa maksud neli hanya mengangguk kecil lalu 
tersenyum. 


"aku sudah jahat kepadanya, tapi dia begitu baik kepadaku" 
batin neli 


Neli pun hanya menatap kepergian dera dan nada dengan 
tatapan yang sendu. 


Dera dan nada sekarang sudah berada disebuah ruangan 
yang sangat mewah, siapa lagi kalo bukan ruangan khusus 
milik dera tentunya. 


"lu kenapa sih tadi der, santai tenangi dirilu" ucap nada 


"huft, lu nemu tante tante dari mana tadi, bicara ga sopan, 
bawa bawa ortu gw lagi" sewot dera 


"pantes marah besar, bawa bawa ortu rupanya" batin nada 
"iya maap kali der" 
"oh iya lu tadi bisikin apa ke dia" tanya nada 


"gw suruh dia ubah sikap, trus gw bilang kalo dia mau kerja 
dateng ke cafe gw trus sebut nama gw" ucapan dera 
membuat nada tersenyum kecil 


"baiknya adik kecilku" ucap nada membuat dera merasa jijik 
"ew, alay" balas dera 
"oh iya ada problem apa nad, keknya penting banget" 


"ada seorang pemilik perusahaan yang bisa nguntungin kita 
berkali kali lipat, tapi dia mau ketemu langsung sama 
pemilik sv, gw ga bisa wakilin lu karna yah gw bukan siapa 
siapa sv" 


"Iu orang yang berarti kali nad di sv, boleh boleh aja sih gw 
ketemu langsung" 


"jam berapa pertemuannya?" tanya dera 
"jam 2 katanya. Dia juga kalo ga salah dari jerman der" 
"Waw, pantes bisa nguntungin berkali lipat" ucap dera 


"der, kalo ganteng kasih ke gw yak wkwk" ucap nada sambil 
membayangkan wajah seorang cowo 


"ganteng tapi bapak bapak mau nad? Buahahah" ejek dera 
membuat hayalan nada menjadi rusak 


"ye dikira pelakor buset" sewot nada membuat dera kembali 
tertawa 


"aduh, cape ketawa mulu" 
"oh iya baju gw udah disiapin?" lanjut dera 
"santai aja, beres" ucap nada 


"oh iya lu udah makan der? Tanya nada dan dibalas 
gelengan oleh dera 


"makan yok, kekantin" ajak nada dan dibalas anggukan oleh 
dera. 


Mereka pun segera melangkahkan kakinya menuju kantin 


Banyak juga yang sekedar menyapa nada disetiap 
perjalanan. 


Mereka pun telah sampai dikantin. Nada dan dera pun 
sudah memesan makananya. Tak lama menunggu, makanan 
yang dipesan pun datang. 


"ini nona makanannya" ucap seorang waiter 


"iya makasih" jawab nada dan dibalas anggukan oleh waiter, 
Waiter tersebut pun berlalu dari meja dera dan nada 


Mereka yang merasa lapar pun langsung menikmati 
makananya. 


Saat mereka sedang bergelud manja dengan makanan 
masing masing, hp nada pun bergetar menandakan 
panggilan masuk. 


Mela 
"Halo nona nada" 
"ya, kenapa?" 


"tamu dari jerman sudah datang, dan dia bilang bahwa dia 
akan memajukan jam pertemuannya menjadi jam 1" 


Ucapan mela membuat nada terkejut, kenapa? Karna 
sekarang sudah pukul 12.30 baarti hanya ada waktu 30 
saja. 


"ha? Oh oke oke, mel tolong arahin 
dia ke ruangan pertemuan yah, 
dan Tolong kamu cek berkas yang 
saya kasih kemarin" 


"oke siap nona" 
Panggilan pun terputus sepihak oleh nada. 


"der, der ini gawat" ucap nada membuat dera menaikkan 1 
alisnya 


"pertemuan dimajuin satu jam" jelas nada membuat dera 
hampir tersedak 


"wtf, waktu kita 30 menit der" ucap dera dengan cemas 


"oke sekarang kita kembali keruangan, go semangat" ucap 
nada 


"tapi gw belum sholat, gw sholat, 5 menit yah" ucap dera 
membuat nada mengangguk 


"cepet, kalo sudah langsung keruangan terus ganti baju" 
ucap nada 


Dera pun langsung berlari an menuju mushola. Nada yang 
melihat itu pun hanya terkekeh kecil. 


“kenapa nada ga sholat kak? 
Blablablabla.... Nada lagi kedatengan tamu, u know lah guys 


Setelah dera benar benar menghilang dari pandangan nada, 
nada pun dengan cepat kembali keruangannya untuk 
mengecek berkas berkas. 


Back to dera 


Setelah dera selesai sholat, dera pun langsung cus berlari 
kecil untuk keruangan, tapi tanpa disengaja dera menumbur 
seseorang. 


Brukkkkk.... 
"yawlo pantat gw" batin dera 


"sorry" Ucap seseorang sambil menjulurkan tangannya 
untuk membantu dera, dera yang kesulitan pun menerima 


uluran tangan itu. 


Tapi entah mengapa saat dera ingin berdiri tiba tiba kakinya 
terkilir membuatnya jatuh dipelukan seseorang tersebut. 


"aw" ucap dera 


"kenapa" tanya seseorang tersebut membuat dera langsung 
menatapnya. 


"yawlo, nadaa, kok ganteng banget orang ini, sumpah gila 
gila sih cakep bangetttt, tapi kalo sekali lewat, kok wajahnya 
mirip....." batin dera 


Sesi tatapan mereka pun terhenti karna dera merasa 
kesakitan pada kakinya. 


"aw" ucap dera 
"kenapa" tanya seseorang itu lagi 


"kaki saya sakit" ucap dera sambil menahan tangisnya. 
Tanpa aba aba seseorang itu pun langsung menggendong 
dera, dan membawa dera kesebuah kursi yang terdapat 
disudut lorong. 


Dera yang diperlakukan seperti itu membuat jantungnya 
berdebar debar. 


"yang mana yang sakit" tanyanya 


"disitu" ucap dera sambil menunjuk bagian kakinya yang 
sangat sakit. Lalu seseorang itu pun bersiap untuk 
megangnya, dera pun langsung menahan tangan tersebut. 


"gak sakit kok, tutup mata, lalu bernyanyila didalam hati" 
ucap seorang tersebut membuat dera menutup matanya. 


Entah mengapa saat dera menutup mata, dera malah 
melihat sebuah bayangan seorang anak kecil cowo dan 
dirinya 


Flasback on 
"kenapa?" tanya anak cowo 
"sakit" ucap dera sambil menunjuk kakinya 


"mangkanya jangan main basket terus" ucap anak cowo itu 
sambil bersiap untuk mengurut kaki dera 


"ga mau, sakit ax" ucap dera. 


"app, ga sakit kok, tutup mata, lalu bernyanyila didalam 
hati" ucapnya membuat dera hanya menurut 


Dera pun menurut matanya lalu menyanyikan lagu lagu fav 
nya. 


"hei" ucap anak cowo itu membuat dera membuka matanya 


"coba gerakin" lanjutnya dan dera pun langsung 
menggerakkan kakinya 


"yes ga sakit, kok bisa ax" tanya dera 

"kepo kamu" balas anak cowo itu sambil terkekeh 
Flasback off 

"aduh kepala gw" batin dera sambil memegang kepalanya 


"hey" ucap orang tersebut membuat dera membuka 
matanya 


"kenapa?" tanya-nya saat melihat dera memegang 
kepalanya 


"dera rileks, rileks" batin dera sambil menenangkan 
pikirannya 


"gpp" balas dera 


"coba gerakin kakinya" ucap seseorang itu dan dera pun 
hanya menurut. Dan lihatlah kaki dera sudah sakit lagi. 


"thanks" ucap dera dan dibalas anggukan olehnya 


"saya pergi dulu" ucap orang itu membuat dera 
mengangguk. Setelah orang itu pergi dari pandangan dera, 
dera pun merileks kan pikirannya. 


H 


"ex 
"ex 
"siapa dia" 

"argh, rileks der" 
"Ju pasti bisa inget" 


H 


Lamunan dera pun terhenti karna notif dari seseorang. 
Nada 
"der, cepetan 15 menit lagi" 


Dera yang menyadari bahwa dia ada urusan yang lebih 
penting pun langsung berlari menuju ruangan. 


"masyallah, lupa banget gw" batin dera 
"ceroboh ceroboh, untung kaki gw ga terlalu sakit lagi" 


"hebat banget tu orang, mana ganteng, baik, cocokla sama 
neng dera" 


"ngayal tros der, astagfirullah sadar sadar" batin dera 
Itulah ciutan batin dera. 
BRAKKKKK.... 


"ALLAHU AKBAR" teriak nada karna terkejut mendengar 
bunyi pintu yang keras 


"hehehe, maaf nad, baju gw mana" ucap dera dengan 
cengirannya 


“ck, lu mah, cepet ganti baju, baju lu udah ada di dalem" 
balas nada membuat dera langsung berjalan menuju kamar 
mandi 


"oi kaki lu napa rada pincang gitu" tanya nada saat melihat 
dera berjalan dengan sedikit susah 


"keseleo tadi" balas dera, dan dera pun langsung masuk ke 
kamar mandi untuk berganti baju 


Setelah lama menunggu dera, akhirnya dera pun sudah 
selesai berganti baju. 


"gila, lu cakep banget oi" puji nada karna memang dera 
terlihatt sangat sangatttt cantik. 


Yang kepo, nih stylenya dera 


Dress hitam elegan dengan rambut yang digerai membuat 
dera semakinnnn cantik. 


"gw tau gw cantik kali nad" ucap dera 


"songong" sinis nada 


"oh iya, kok high heel nya kaga lu pake?" tanya nada saat 
melihat dera yang tidak memakai apapun dikakinya 


"Iu mau bikin kaki gw patah nad, gw butuh sandal aja dah" 
ucap dera 


"hah! Sandal? Nanti lu dapet komen dari klien gimana?" 
tanya nada 


"serah dah, kalo kaki gw patah yang susah gw juga kali nad" 
balas dera membuat nada terkekeh kecil 


"yaudah tunggu" ucap nada sambil menelpon seseorang 
untuk mengantarkan sebuah sandal 


Tak lama menunggu, sebuah sandal berwarna hitam pun 
sudah berada dihadapan dera dan nada 


"noh pake" ucap nada 


"gila, sandal ya sandal, tapi ni tali banyak bet dah, mending 
swalow" oceh dera 


"mau lu pake ni sandal apa pake tu high heel hah" sewot 
nada 


"iya bawel" ucap dera dengan malas 


Nih yang pada kepo sandal dera 


Setelah dera selesai memakai sandalnya, dera dan nada pun 
segera menuju ruang pertemuan. 


"der, katanya orangnya ganteng loh" bisik nada pada dera 


"alah bodo" balas dera 


Mereka pun sudah sampai didepan ruang pertemuan, lalu 
nada dan dera 

Masuk dengan bersamaan, tentunya dengan nada yang 
membantu dera agar saat berjalan kaki dera tidak 
merasakan sakit 


Dera dan nada pun menghampiri sebuah meja yang sudah 
terdapat 2 orang lelaki. 


Saat sudah sampai di meja tersebut, dera pun terkejud 
Karna .... 


Karnaaaaaa... 


Karnaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa..... 


KARNA.... WTF! ORANG ITUUU... 


#continued. 


*ehem, author hari ini lagi ultah loh 


"guys, author kode minta diucapi nih wkwkwk" #babang 
satya 


"tau aja si sat-e hehe" 
#author 


"serah dah, nama gw diubah ubah mulu. bai gaes, gw mau 
pergi lagi, jangan lupa ucapin Hbd buat author yah wkwk, 
nanti kalo ga diucapin tar ngambek trus ga up lagi, hayo 
mati penasaran semua lu pada wkwk" #satya 


"Iyain aja si pakboy guys" 
#author 


Author ga minta kado kok, Author manis cuma minta doanya 
aja yah, semoga panjang umur, sehat selalu, makin dewasa 


dan pastinya semoga makin manisss eaaaaaaaaakk. 


Trus, Semoga dan semoga wp author manis makin the best 
kedepannya 
AAMIIN, AAMIIN YA ALLAH 


“aamiin nin yak wkwkwk, kalo udah, author mau bilang 
makasih lagi 


Author pamit dulu. 
See you! 


salam manis dari author 
Yang lebih manisss :) 
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KARNAA... 


*santuy author ga beri harapan palsu kok, scroll aja skuy 


KARNA... 


ORANG YANG DIDEPAN DERA SEKARANG ADALAH LELAKI 
YANG TADI SUDAH MENOLONGNYA. 


Dera juga merasa bingung siapa kah dia??? 

"mungkin dia orang terpecaya, kok gw ga yakin kalo dio 
yang punya tu perusahaan, kan katanya orang jerman, tapi 
dia bisa bahasa indo kok, ah bodolah" batin dera 


"Cantik, elegan dan manis" 


Setelah dera dan nada duduk diposisinya, nada pun yang 
membuka pertemuan tersebut, lalu masukla disesi 
perkenalan.... 


"perkenalkan nama saya nada sebagai sekretaris sekaligus 
tangan kanan SV' group" 


"Shiren aldera, CEO SV' group" 


"saya rey tangan kanan dari Ax' group" 
"saya kevan axra, CEO dari Ax' group" 


"wtf, dia ceo, dan nama perusahaannya ax? Sama seperti 
dibayangan gw tadi, anak kecil bernama ax, gw harus cari 
tau" batin dera 


"oke baiklah disini saya akan menjelaskan mengenai.......... 
Blablablablablabalablabalabalabalabalabalabalablablablabi 
abalablablabalabalab...........oo.ooo#o Woo. x jelas 
nada beserta rey dengan panjang lebar 


"jadi, apakah ax'group sepakat dengan sv'group?" tanya 
nada 


"saya sepakat" balas rey sebagai perwakilan 


Dera dan kevan pun bersalaman sebagai simbol 
kesepakatan mereka. 


"Deal" ucap keduanya 


"oke, pertemuan kali ini sudah selesai kami izin pamit" ucap 
nada 


"Iu duluan, gw ada urusan sama ceo nya" bisik dera 


"hayo lu naksir yah" ucap nada membuat dera melototkan 
matanya pada nada 


"maaf, bisa berbicara pada anda" tanya dera dan dibalas 
anggukan oleh kevan 


Rey dan nada pun meninggalkan mereka. Dera sebenarnya 
hanya ingin mengucapkan terima kasih, tapi ntah mengapa 
dia sangat gugup sekarang. 


"kenapa" tanya kevan untuk menghilangkan keheningan 
"thanks buat yang tadi" ucap dera 
"no problem" balas kevan 


"kalo gitu saya permisi dulu" balas dera lalu berjalan 
dengan sedikit kesusahan, kevan yang kasian melihatnya 
pun langsung membantu dera 


"eh saya bisa sendiri" ucap dera 
"bisa sendiri?" ucap kevan sambil menaikkan satu alisnya 


"tapi yang kamu pakai sandal nona dan jalanmu masih 
kesusahan" lanjut kevan dengan senyuman kecil membuat 
dera menatap polos ke arah kakinya 


Ntah mengapa kevan lagi lagi menggendong dera tanpa aba 
aba membuat dera langsung terkejut setengah mati. 


"turunin mau dibawa kemana aaaa" ucap dera 


"diam atau aku jatuhin" ucap kevan membuat dera terdiam 
seketika 


Kegiatan kevan menggendong dera tak terlepas dari 
pandangan para pegawai serta rey dan nada. 


Mereka pun sudah berada disebuah mobil, ya mobil itu 
adalah milik kevan. Kevan pun merasa bingung mengapa ia 
malah mengajak dera ke mobilnya. Dan Dera juga ikut 
merasa bingung, ingin bertanya, tapi takut nanti kena 
bacotan dari lekaki disampingnya ini. 


"kakinya masih sakit?" celetuk kevan dan hanya dibalas 
tatapan oleh dera 


"kalo ditanya ya dijawab nona" ucap kevan 


"tadi katanya diem" ucap dera dengan polos membuat 
kevan tersenyum membuat lesung pipinya terlihat sangat 
jelas, dan itupun mampu membuat jantung dera dag dig 
dug seeerrrr... 


"kok kayak lesung pipi seseorang yah, tapi siapa sih, aduh 
dera pelupa banget sih yaallah" batin dera 


"masih sakit?" lagi lagi kevan bertanya dan dibalas 
anggukan oleh dera 


"kakinya taro sini" ucap kevan sambil menepuk pahanya, 
dera pun hanya menurut 


Setelah dera meletakkan kakinya dipaha kevan, kevan pun 
langsung melepaskan sandal dari kaki dera, sedikit susah 
karna sandal dera yang bertali. 


"ini tali buat gantung diri?" ejek kevan membuat dera 
menepuk pundak kevan dengan tatapan tajam 


"biasa aja natapnya nanti suka" goda kevan pada dera, 
sedangkan dera hanya memutar bolanya dengan malas 


Setelah kevan selesai melepaskan sandal dera, ia pun 
langsung mengelus kaki dera di bagian yang sakit sambil 
menghidupkan mobilnya 


"mau kemana" tanya dera 


"nona shiren aldera maunya kemana" tanya balik kevan 
membuat dera menekuk mukanya 


"ke rs yok" lanjut kevan dan dibalas gelengan oleh dera 


Axra pun menjalankan mobilnya saja, ntah mau kemana. 


Tiba tiba hp dera pun menandakan panggilan masuk. 
Nada 

"say dimana lu" 

"mobil tuan kevan axra" 

"wah, pacaran yeh lu" 

"kepo" 


"idih" 
"gw sendiri nih der" 


"Jah, kan ada si re eh rey tuh" 

"Iya juga yak wkwk" 

"oke gw tutup dulu, selamat kencan" 

"bacot setan" 

Umpatan kecil dera membuat kevan terkekeh kecil 
"nona shiren aldera ucapannya dijaga yah" goda kevan 


"iya tuannn KEVAN AXRA" balas dera dengan senyum yang 
dipaksa dan menekankan namanya membuat kevan 
terkekeh kecil 


Mobil mereka pun kembali menjadi hening. Kevan yang 
bingung mau kemana, tiba tiba muncul sebuah ide. 


"apa ke mansion gw aja yah" batin kevan 


Jadi, kevan pun memutuskan untuk kemansionnya saja, dari 
pada tak ada tujuan, mending ke mansionnya aja 


Kevan pun mengendarai mobil dengan kecepatan standar, 
dimana Satu tangan kevan tetap ada diposisi mengelus kaki 
dera sedangkan satu tangannya fokus untuk menyetir. 


Dera yang merasa ke enakan akan elusan dari kevan pada 
kakinya pun membuatnya dera mulai mengantuk 


"bodo amatlah, gatau malu emang gw, numpang tidur, 
astagfirullah maapin dera ya allah" batin dera 


Dera pun dengan perlahan mulai menutup matanya sedikit 
demi sedikit. 


Untungnya sekarang jalanan tidak terlalu macet, jadi 
perjalanan ke mansion kevan, Hanya mengabiskan waktu 
sekitar 15 menit. 


Kevan yang melihat dera tertidur pun hanya tersenyum kecil 
"gadis kecil ax, udah cantik dan jadi feminim yah" 


Kevan pun ingin memilih untuk menggendong dera kembali, 
Karna tak mau membangunkannya. tapi apa boleh buat, 
ternyata dera lebih dulu terbangun... 


"gw dimana" tanya dera sambil menyesuaikan matanya 
terhadap cahaya 


"mansionku" balas kevan 
"hah, tuan kevan axra nyulik saya yah?" teriak dera 
"iya nih" jawab kevan dengan santai 


"gw harus kabur" cicit dera lalu berniat berlari keluar dari 
mobil tapi apa bole buat, kakinya masih sakit membuatnya 
malah terjatuh 


"kan jatoh" ucap kevan sambil mendekat kearah dera 


Dera pun menangis sekencangnya, karna kakinya menjadi 
sangat lebih sakit lagi sekarang. Kevan pun lalu 
menggendong dera untuk membawanya kedalam 
mansionnya. 


"kaki gw sakit banget, ini tulang nya patah apa gimana sih, 


aaa abang sakit" batin dera sambil meratapi kakinya yang 
terasa sangat sakit 


kaa 


#continued 
See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manisssss:) 
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"cup cup cup" 


"hei jangan nangis" ucap kevan untuk kesekian kalinya, tapi 
dera tak mau berhenti menangis. 


Kevan pun langsung memeluk dera, membuat tangisan dera 
sedikit mereda. 


"kevan siapa yang nangis?" ucap seseorang lelaki berusia 
lanjut 


"cewek kevan opa" balas kevan membuat dera menatapnya 
dengan tajam, sedangkan yang ditatap hanya tersenyum 
kecil 


"oalah, kamu kenapa nak, dimainin sama kevan?" tanya opa 
a.k.a kevan 


Dera yang berniat ingin membalas dendam pada kevan pun 
langsung mengangguk membuat sang aldy melempari 
kevan dengan bantal soffa 


"kamu ini yah van, opa ga pernah ajarin kamu buat mainin 
cewe, kamu bener bener yah" marah sang aldy pada kevan 
membuat dera tertawa, bukan hanya dera yang tertawa tapi 
para pelayan yang sedang memperhatikan Mereka pun ikut 
tertawa 


"enggak opa" ampun kevan pada aldy 


"kalo kamu masih digituin sama kevan bilang opa yah,opa 
mau keatas lagi" ucap aldy pada dera dan dibalas anggukan 
oleh dera. 


"namamu siapa nak?" tanya aldy sebelum pergi 
"shiren aldera" jawab dera 
"Yadi mau dipanggil apa?" 


"terserah opa, itu semua nama saya kok" jawab dera dan 
dibalas "oke" oleh sang aldy, lalu aldy pun melangkahakan 
kakinya untuk kembali keatas. 


Setelah aldy tak terlihat dari pandangan mereka, dera pun 
langsung tertawa terbahak bahak, sedangkan kevan 
menatap dera dengan tajam membuat dera takut, kevan 
pun memajukan wajahnya mendekat kearah dera, dera yang 
merasa takut pun lalu memejamkan matanya. 


Tukkk! 


Sebuah centilan kecil dari kevan tepat mengenai kening 
dera, hal itu pun 
membuat dera langsung menatap tajam kearah kevan 


"satu sama sayang" ejek kevan membuat para pelayan yang 
masih menyimak aktivitas mereka pun langsung bersorak 
"cieee den kevan" 


Sedangkan dera yang merasa malu,sudah bersiap untuk 
menangis kembali, ntah mengapa dera menjadi sangat 
cengeng saat ini, padahal dia gak kedatangan tamu loh. 


"iii malu, hikss hikss" tangisan dera pecah lagi deh 
"cengeng" ucap kevan sambil memeluk kembali dera 


"maaf ya bik pacar kevan cengeng" ucap kevan pada 
pelayan dirumahnya membuat mereka hanya terseyum kecil 


"ihh jahat, tau gak" ucap dera sambil menonjok kecil badan 
kevan 


"Mein Schatz, weine nicht mehr" 
(sayangku, jangan menangis lagi) 


Ucapan kevan dalam bahasa jerman itu membuat dera 
terdiam. 


"sayang" 

"sayang" 

"sayang" 

"yawlo hati gw" 

"melele adek bang" 

"astagfirullah der, sadar" batin dera 


"udah yah nangisnya" ucap kevan dan dibalas anggukan 
oleh dera, karna dera emang cape karma kebanyakan 
menangis 


"mau tidur?" tanya kevan dan lagi lagi dibalas anggukan 
oleh dera, ntahlah mungkin tidur bisa membuat dera 
kembali tenang 


Kevan pun membawa dera ke kamarnya, kamar yang 
bertema angkasa persis seperti kamar dera. 


"suka angkasa?" tanya dera dan dibalas anggukan oleh 
kevan 


"sama" ucap dera 


Dera pun sudah duduk diatas kasur milik kevan, kamar yang 
wangi dan nyaman membuat dera sangat sangat suka. 
Dimana kevan? la sedang duduk di sebuah soffa kecil yang 
terdapat dipojok kamar. 


"kok gw bisa ngerasa senyaman ini sama orang yang baru 
gw kenal yah? Apalagi ini cowo. Sumpah Bukan seperti diri 
gw yang biasanya" batin dera 


"gw juga kenapa bisa semanja itu yah sama seorang kevan 
axra yang notabenya klien gw dan baru gw kenal, nih 
beneran aneh, gw juga ga nolak diperlakukan gitu, gw juga 
kok kenapa bisa jadi cengeng gini yah?" 


"ah bodoamatlah, gw ngantuk,kalo Mau tidur izin dulu ga 
yah? Mending izin dulu deh, kan kamar orang, dera dera" 
batin dera 


Setelah dera bingung dengan pemikirannya, dera pun 
memutuskan untuk meminta izin dahulu pada axra. 
*numpang tidur gaes wkwk 


"mau tidur bole?" tanya dera dengan sangat kecil membuat 
kevan tersenyum kecil 


"iya" balas kevan 


Dera pun segera membaringkan tubuhnya lalu memejamkan 
matanya sedikit demi sedikit sampai akhirnya ia tertidur 
pulas 


Kevan yang melihat dera tertidur pun langsung 
memasangkan selimut pada dera. 


"nice dream kesayangan ax" 


Kevan pun langsung keluar dari kamarnya lalu 
melangkahkan kakinya untuk menuju ke ruang kerja. 


Back to kevan 


Sudah lebih dari 3 jam kevan berada diruang kerjanya. 
Karna merasa lelah kevan pun merilekskan pikirannya, lalu 
ia mengambil sebuah bingkai foto yang terletak disamping 
laptopnya. 

"kangen mama, kangen papa, kangen ompong, kangen adik 
kecil juga" batin kevan sambil menatap bingkai foto 
keluarganya 


"hei kevan" ucap aldy sambil menepuk pundak kevan 
membuat lamunannya hancur 


"iya opa" balas kevan sambil tersenyum 


"kangen mereka?" tanya aldy dan dibalas anggukan oleh 
kevan 


"mau ketemu mereka dan mengakhiri semuanya?" lanjut 
aldy yang membuat kevan langsung dengan cepat 
menggelengkan kepalanya 


"kevan masih nyaman seperti ini" ucap kevan seadanya 


"apakah itu cewe yang kamu....." ucap aldy tapi langsung 
dipotong oleh kevan 


"iya, kevan harap, opa jangan spoiler yah sama readers 
hehe" balas kevan membuat aldy terkekeh kecil 


"ga sia sia kamu nunggu dia yah kev"ucap aldy 


"ya gitula opa, karna problemnya dulu, mungkin dia ga 
inget sama kevan" balas kevan 


"tetep semangka, semangat kakak kevan" ucap aldy 
membuat kevan tertawa terbahak bahak 


"yaallah, opa napa jadi gini sih, hahaha" ucap kevan yang 
masih sibuk tertawa karna aksi sang opa 


"Serah serah gw dong" sewot aldy 
"idih songong" sahut kevan dan dibalas tawaan oleh aldy 
Mereka pun tertawa bersama. 


Karna waktu sudah menunjukkan pukul 16.40 axra pun 
berniat kembali kekamarnya untuk melihat dera. 


Back to dera 

"hoammmmmmmm" 

"argh, gw dikamar siapa, kok mirip kamar gw, tapi kok lebih 
dominan kayak kamar cowo yah?" ucap dera pada dirinya 


sendiri 


Setelah dera mengingat ingat kejadian sebelum tidur, dera 
pun tersadar bahwa dia sedang berada di mansion kevan. 


"huft, jam berapa ini" ucap dera sambil mengecek hp nya 
"gila 16.30 parah bet" 


Dera pun berniat menghidupkan data hp nya. Pasti abang 
nyariin, pikir dera. 


Dan benar, banyak notif dari para sahabatnya, abangnya, 
nada serta bik sumi dan mang ujang. 


Dera pun meng scroll semua pesan dan panggilan telpon 
yang tak terjawab, ada yang dari varel, via, maura, bik sumi, 
mang ujang, bila, dan... WHAT! DEVAN JUGA? 


Dera pun tak berniat untuk membuka pesan mereka, dera 
hanya membuka pesan grub nya bersama para sahabatnya. 


Girls 


Maura 
"oi dera, dimana" 


Via 
"iya udah jam berapa ini" 


Xandra 
"pulang @shiren.A.m 


Bila 
"kemana lu der" 


Dan masing banyak pesan lainnya, jari dera yang indah pun 
langsung menari diatas keyboard untuk mengetikkan 
sebuah kalimat. 

"gw lagi ada urusan" 


Via 
"tapi lu ga kenapa napa kan? 


Maura 
"baik baik aja kan? 


Bila 
"kalo ada apa apa telpon aja" 


"iya iya, kalian dimana?" 


Xandra 
"rumah lu" 


"gw mau telpon" 


Via 
"okei" 


Bila 
"oke 


Tak menunggu lama, dera pun menerima panggilan dari 
dera. 


Via 


"hai dera" 
Ucap semua 


"hj" 


"lagi ngapain lu" 
Tanya gilang 


"kepo" 


"der, udah clear?" 
Tanya varel 


"udah dong" 


"kenapa ga pulang?" 
Tanya varel 


"ada problem dikit" 


"pulang jan malem" 
Balas varel 


"; 


iya H 


"hai kak" 


Ucap caca 
"hai say----" 


Ucapan dera pun terhenti karna ada seseorang yang masuk, 
siapa lagi kalo bukan kevan. Kevan pun langsung mendekat 
Kearah dera lalu duduk di ujung kasur, dan kevan kembali 
mengecek kaki dera, membuat dera terdiam. 


"halo" 

"kak dera" 

"kakak cantik" 

Teriak caca membuat dera tersadar 


"oh iya, aduh maaf sayang" 


Ucapan dera membuat kevan langsung menatapnya sambil 
bertanya tanpa bersuara pada dera. 


"siapa?" 
"adik" balas dera seadanya 


Kevan pun menyuruh dera untuk membesarkan volume hp 
nya, dan dera hanya menurut saja. 


"kakak cantik" 
Ucap caca 


"iya sayang, kenapa" 


"der jangan panggil sayang, nih yang satu cemburu hahaha" 
sahut satya sambil tertawa 


“siapa kak" 


"biasa, devan" balas bagas 


Kevan yang mendengar nama "devan" membuatnya 
terdiam. 


"devan? Itu beneran devan?" 

"dan devan deket sama dera" batin axra 

Lamunan axra pun terhenti karna dera kembali bersuara. 
"oh, kirain siapa kak hehe" 


"kak sat diem yah, aku mau bicara sama kakak cantik" 
sewot caca membuat dera tertawa 


"Iyaiya" balas satya 
"kakak kapan pulang" tanya caca 
"nanti yah, kan kakak ada urusan" 


"oke kak, semangat" 
Balas caca 


"iya sayang" 
"kakak ada urusan lagi, 
kakak pamit yah" 


"bai kak" 
"bai der" 


"see you" 
Dera pun mematikan panggilannya secara sepihak 


"hmm,siapa tadi, dev, deva oh iya, devan, devan pacar 
kamu yah?" tanya kevan dengan sok bingung membuat 
dera menggelengkan kepalanya, jawaban dera pun mampu 
membuat hati devan merasa lega. 


"oh iya, anak kecil tadi siapa?" tanya kevan 
"adik devan" balas dera 


"hah, adik devan, baarti...." 


ya tuhan... " batin kevan 

"hei" sahut dera membuat lamunan kevan hilang 
"nginep sini mau?" celetuk kevan membuat dera terkejut 
"no no no, gw mau pulang" balas dera 

"emang nona mau pulang sama siapa" ejek kevan 

"gojek bisa kok" balas dera 


"emang nona ada apk gojek?" lanjut devan membuat dera 
menggeleng, jawaban dari dera itu mampu membuat devan 
tertawa terbahak bahak. 


"ga usa ketawa yah" sewot dera 


"pokoknya mau pulang, gw mau sekolah besok" balas dera 
dengan wajah memelas 


"besok gw antar sekolah, untuk malem ini disini saja" balas 
kevan dengan santay 


"Ilah buku sama seragam gw kan dirumah" lanjut dera 


"beres" jawab kevan dengan wajah songongnya membuat 
dera semakin kesal 


"kampret" cicit dera 


Dera yang malas untuk membantahnya hanya menurut saja, 
dera pun mencari kontak abangnya karna dera ingin 
memberi tahu bahwa dia tidak bisa pulang. 


Abang 


"bang, dera ga pulang, nginep 
dirumah nada" 


"Ilah kok tumben? Tadi dikantor lancar kan?" 


"lancar bang, iya soalnya ada berkas 
Yang harus dera urus" 


"oh ya udah, besok sekolah gak? 
"sekolah kalo ga ada hambatan" 
"okei, jangan kecapean yah" 


"iya, bang sampein juga sama yang laen, trus sampe in juga 
sama caca" 


"siap" 


Setelah dera mengechat abangnya, dera pun berminat 
untuk memberi nada. 


Nada 


"nad kalo bang varel nanya gw nginep dirumah lu, iyain aja 
yah nad, plisss" 


"Jah emang lu kenapa ogeb kok ga pulang" 


"masa gw disuruh nginep 
rumahnya si axra" 


"hah, mr.axra? Gila gercep" 
"kampret lu nad, pokoknya tolongin gw yah nad" 


"iya iya, sama nada mah santai aja kalo ada trakiran 
wkwkw" 


"iya dah, nanti kalo kita ketemu gw traktir sepuas lu" 
"nah kalo gitu sih, sip sip aja" 

"otak teraktiran lu pea" 

"hahghghwh" 


Dera pun terkekeh kecil sambil membaca chat dari nada 
membuat kevan curiga. 


"gila" sahut kevan membuat dera melihat ke arahnya 
dengan tatapan tajam 


"kamu gila" ucap dera tanpa sadar menggunakan kata kamu 


"cie udah kamu aja" ejek kevan membuat dera menutup 
mulutnya 


"paan sih anda" sewot dera 


"pake aku kamu aja, terlalu formal sayang" goda kevan 
membuat pipi dera menjadi merah 


"perasaan make up kamu tadi ga tebel deh, kok pipinya 
merah" tanya kevan sambil memencet pipi dera 
menggunakan jari telunjuknya 


"issh" balas dera sambil menghindar dari kevan dan 
menutup wajahnya dengan bantal. Kevan yang melihat itu 
pun hanya terkekeh singkat. 


"gw ga mau pake aku kamu, titik" tambah dera 
"iya iya" balas kevan 
Back to Varel dkk 


"hei, kok dera ga balik balik, udah mau malem juga" tanya 
via pad varel 


"masyallah, aku lupa sayang, katanya sih dera ga pulang 
nginep keruma temennya" ucap varel 


"lah kok nginep bang?" tanya xandra 

"ada urusan katanya, dan ga bisa ditunda" balas varel 
"trus dia sekolah gimana bang?" tanya maura 
"katanya sih sekolah kalo ga ada hambatan" 

"trus der-----" ucapan bila pun terpotong oleh varel 


"duh, udah yah nanyanya, kaya emak emak lu pada, pala 
gw pusing jawabinnya gila" curhat varel sambil memegang 
kepalanya 


"mampos lu" ejek gilang dan satya 
"fakboy diem" balas shila dan maura tak kalah kencang 
"heh lu" sewot gilang dam satya 


"KALO MAU DEBAT MENDING PULANG DEH" teriak varel 
membuat mereka terdiam lalu terkekeh kecil 


"heheh maap babang varel sayang" ucap satya membuat 
via mendengus kasar "najis" ucapnya membuat mereka 
mengejek satya 


"kak varel, kak dera kemana" tanya caca dengan wajah 
polosnya 


"kak dera ga bisa pulang sayang, ada tugas yang penting" 
balas varel membuat caca menekuk mukanya 


Devan yang paham akan sifat caca pun langsung membujuk 
caca dengan senjata handalan "jelek, nanti beli ice cream" 
ucapnya membuat caca kembali tersenyum 


"oh iya ni pada udah mau malem, kalean mau pulang apa 
gimana?" tanya varel 


"qw pulang" ucap bagus dan xandra secara bersamaan 
membuat mereka langsung bersiap untuk menyoraki 
keduanya "CIEEE BARENGANNN" teriak mereka membuat 
Xandra dan bagus melototkan matanya 


"sabar babang bagus hehe" bujuk satya 
"gw mau pulang rel, sama bagus trus bila" ucap bagas 


"Xandra naik apa" tanya bila dan dibalas gelengan oleh 
xandra 


"barengan gw aja gimana, kan lumayan searah" lanjut bila 
dan dibalas anggukan oleh xandra 


"ehem double date nih" sahut gilang 
"iya dong" balas bagas dan bila 


"trus maura sama siapa" tanya maura sambil menunjuk 
dirinya sendiri, dengan serempak mereka semua menjawab 


"kang somai" teriak mereka lalu diiringi dengan tawaan 
"malsbang" sewot maura 


"pulang noh naek gojek mau lu" balas satya membuat 
maura menggeleng 


"gw pulang duluan" sahut devan sambil menggandeng 
tangan caca 


"caca pulang yah kak" ucap caca 


"eh gw juga mau nganter via pulang, gimana kalo kita 
barengan aja ke depannya" ucap varel dan dibalas 
anggukan oleh mereka 


Mereka pun berjalan beriringan ke arah parkiran mansion 
milden. 

Setelah sampai diparkiran, mereka pun langsung menaiki 
kendaraan masing masing. 


Caca dan devan - mobil 

Bagas, bagus, xangdra, bila = mobil 
Gilang dan shila - motor 

Via dan varel - motor 


Mereka semua sudah siap dan sudah berada dikendaraan 
masing masing, sedangkan satya dan maura masih sibuk 
berdebat. 


"bil, gw ikut lu yah" bujuk maura dan dibalas gelengan oleh 
bila 


"udahlah ra, ikut kak satya aja" ucap shila dan diangguki 
oleh mereka kecuali maura yang sedang menekuk mukanya 


"iya ikut kak satya aja" sahut via 


"kalo di apa apain sama satya bilang kita aja kali ra" ucap 
varel 


"hooh, ikut satya aja kali ra" ucap bagas 


Karna lama menunggu, satya pun menjadi kesal sendiri 
"kalo ga mau ikut gw tinggal nih" ucap satya sambil bersiap 
menjalankan motornya, tapi sebelum itu maura lebih dahulu 
berbicara 


"ikutttt" ucap maura dengan wajah memelas 


"jelek tau gak, cepet naek" sewot satya membuat maura 
hanya menurut saja 


"nah gitu dong" celetuk gilang membuat maura melototkan 
matanya 


"gw duluan" sahut devan lalu menjalankan mobilnya, 
membuat mereka juga mulai menjalankan kendaraan 
masing masing 


Back to dera 


Dera sekarang sedang berada di taman belakang, 
sedangkan kevan? la sedang mandi. 


Saat dera sibuk memandang bunga bunga di taman 
belakang, ada seseorang yang memanggilnya. 


"hei" celetuk seseorang yang tak lain adalah aldy 
"iya opa?" balas dera 


"kamu ga mandi?" tanya aldy membuat dera menggeleng 


"aku kan ga bawa baju opa" balas dera seadanya 


"ada kok, tanya aja nanti sama kevan yah nak" ucap aldy 
dan dibalas anggukan oleh dera 


"opa kedalem lagi yah" 


"iya oppa" balas dera. lalu aldy pun mulai melangkahkan 
kakinya dan menghilang dari pandangan dera 


Dera pun kembali menyibukkan dirinya menatap bunga 
bunga yang indah. 


"kangen mama, mama kan paling suka bunga dulu yah, 
nanti kalo aku dateng ke makam mama, dera bawain bunga 
yang cantik yah ma" batin dera 


"DORRR.... " 


"ASTAGF IRULLAH, ALLAHHUAKBAR, MASYAALLAH 
TABARAKALLAH" teriak dera karna dengan perasaan terkejut 


Seketika suara tawaan menggema di taman belakang, siapa 
lagi kalo bukan kevan pelakunya. 


"buahahahah" tawa kevan dengan sangat kencang dan 
lesung pipinya yang membuat wajahnya senakin lebih..... 
Ya! Perfect. 


"JAHAT" sewot dera membuat tawa kevan mulai mereda 
Kevan pun langsung mendudukkan dirinya disamping dera 
"ya maap nona" balas kevan masih dengan cekikikan 


"hei" ucap kevan sambil menoel noel pipi dera, dera pun 
langsung menghempas tangan axra lalu menutupi kedua 
pipinya dengan tangannya. 


"mandi, bau tau" ejek kevan membuat dera melototkan 
matanya 


"heh, gw masih wangi" balas dera 


"cie wangi" goda kevan membuat dera menatap tajam 
Kearahnya 


"jan tajam tajam nanti masuk hati" lanjut kevan dan dibalas 
dengusan kasar oleh dera 


"mandi sono, baju udah ada diatas kasur" ucap kevan 
membuat dera menatap kearahnya 


"gw beneran tidur sini?" tanya dera dengan wajah polosnya 


"iyalah, emang mau tidur dihutan" jawab kevan dan dibalas 
gelengan oleh dera 


"yaudah, sono sono mandi, bau lu" ucap kevan sambil 
melangkahkan kakinya untuk berlari kecil, karna kevan tau 
dera pasti akan mengamuk. 


"KEVAN AXRA GILA LU" teriak dera 


"APA SAYANG, JANGAN KANGEN YAH, AKU MINUM DULU" 
balas kevan dengan teriakan yang tak kalah besar membuat 
para pelayan dirumahnya langsung melihat aksi axra dan 
dera 


"najis najis" ucap dera 
“sabar, orang sabar disayang cogan" batin dera 


Karna dera merasa sangat gerah jadi dia memutuskan untuk 
kembali kekamar axra dan menumpang mandi 


*gw kaya, gw punya rumah, kok gw nginep ruma orang yah, 
gw ada kamar mandi, baju gw juga banyak, kok gw jadi 
numpang mandi yah, apalagi pake baju yang bukan milik 
gw, dah bodo mamat lah #batin dera 


"woaaa seger banget abis mandi" ucap dera sambil 
menggosokan rambutnya di handuk 


Karna dera ingin menyisir rambutnya, dera pun 
melangkahkan kakinya mendekat kearah meja rias (meja 
buat ngaca gitu lah yah) 


"nih baju kecil apa gw yang babon yah" ucap dera karna 
pakaian yang dia pake adalah baju tidur bermotif biru langit 
bagai angkasa, berlengan pendek, dan celana sebatas lutut 


"bodo amatlah, tapi lucu banget bajunya, tar nanya deh beli 
dimana, buat stok baju tidur wkwk" lanjut dera 


"nih ruangan kaga ada hairdryer apa yah, nanya kevan aja 
deh" 


Dera pun langsung menuju kebawah, kearah ruang tamu. 
Dan gotcha... kevan memang sedang berada disitu sambil 
sibuk memainkan tab nya dan axra sedang menggunakan 
kacamata yang membuatnya semakin... Ganteng lah yah 
masa cantiks 


"punya hairdryer gak" ucap dera sambil mendudukan 
badannya disambing kevan, kevan yang merasa terganggu 
pun langsung menoleh kearah dera 


"ada" balas kevan membuat dera bersemangat untuk 
meminjamnya "mau pinjam boleh?" tanya dera 
membuatnya mengangguk kecil 


Kevan pun menyuruh seorang pelayan untuk mengambilkan 
sebuah hairdryer, tak lama menunggu yang di pesan pun 
akhirnya datang. 


"nih" ucap kevan sambil menyerahkan hairdryer tersebut 
pada dera, dera pun menerimanya 


"colokan listrik di sini ada yang deket gak? " tanya dera 


"kalo mau deket di wc tuh, paling kesetrum" ucap kevan 
dengan asal membuat dera menekuk mukanya 


"didapur tu kalo mau, disamping kursi ada colokan" lanjut 
kevan 


"kalo ga mau juga, kekamar lagi aja sayang" sahut axra 
dengan mata yang masih terfokus pada tab nya 


"pala lu peang" sewot dera membuat kevan terkekeh. 


"itu ada colokan samping tv, tarik aja, kabelnya panjang 
kok" jelas kevan 


"dari tadi kek" balas dera lalu ia mengambil kabel panjang 
dan mendekatkannya kearah sofa yang ia dan kevan duduki 
tadi. 


Bila kevan sibuk dengan tab nya maka dera sibuk dengan 
hairdrayer nya. 

Suara hairdrayer dera membut kevan menjadi tidak fokus 
lagi, kevan pun mematikan tab nya dan melepaskan 
kacamatanya lalu beralih menatap dera. 


"berisik ih" sahut kevan 


"ya-----" ucapan dera terpotong karna ceramahan singkat 
dari kevan 


"apa lu" ucap kevan dengan nada dingin membuat dera 
takut, dera pun hanya diam. 


"kenapa lagi, bengong mulu, tu rambut mau jadi rusak?" 
lanjut kevan membuat dera tersadar dan langsung memberi 
tatapan tajam kepada kevan. 


"cieee ngambek" goda kevan 
"is apasih" balas dera 


"ciee cieee ngambek" goda axra membuat dera semakin 
menekuk mukanya 


"ngambekkkk cieeee" ejek axra 
"APASIH KAMU" teriak dera dengan kesal 


"cieeee kamuu" goda kevan terus menerus membuat dera 
kesal sendiri. Dera pun langsung mematikan hairdryer nya 
lalu menyerang kevan dengan bantak bantal sofa. 


"ampun sayang, aaa sakit" ucap axra sambil memohon 
kepada dera 


"hahahah, mampus kan" ejek dera 

BUG.. BUG.. BUG.. 

"AAA KDRT SAMA LAKI SENDIRI" teriak axra lagi dan lagi 
BUG... 

"HAH LAKI? MIMPI KALI" balas dera tak kalah kencang 


Dera yang memang merasa sangat kesal pun masi memukuli 
kevan dengan bantal sofa sambil tertawa terbahak bahak, 


sedangkan kevan ia merasa sangat menderita menahan 
timpukan dari dera. 


Tiba tiba perdebatan mereka pun terhenti seketika karna 
suara dari seseorang... 


kaa 


#continued 
See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manissss 


Aldera 27 
Hai hai .... 
Nungguin up selanjutnya? 
Apa nungguin author nih? 


Penasaran kan??? 
Cusss langsung baca aja... 


Happy reading 


kaa 


Tiba tiba perdebatan mereka pun terhenti seketika karna 
suara dari seseorang... 


"hei, kalian ini, berdebat terus" ucap seseorang, siapa lagi 
kalo bukan aldy 


"hehe iya opa, maaf yah" balas dera dengan kekehan kecil 


"yaudah, sekarang dera sama kevan cepetan ambil wudhu 
kita sholat magrib bersama, opa tunggu yah" ucap opa dan 
dibalas anggukan oleh keduanya 


Para pelayan bersama opa, kevan, dan dera pun melakukan 
sholat berjamaah di mushola yang terdapat didalam 
mansion kevan, dengan kevan yang sebagai imamnya. 


Setelah mereka menunaikan ibadahnya, mereka pun 
sekarang sudah berada diruang makan, untuk makan 
bersama. 


Disinila mereka, ruang makan utama. Kalo para pelayan? 
Mereka berada diruang makan khusus para pelayan. 


Bila aldy duduk sendirian sedangkan kevan dan dera duduk 
berdampingan, mereka pun menikmati makan malamnya 
dengan hening. 


*ingat, kalo makan ga boleh bicara yah gaes 


Setelah mereka menyelesaikan makan malamnya aldy pamit 
untuk kekamarnya karna ada tugas penting, sedangkan 
dera dan kevan tengah berada di ruang tamu 


"masih ngambek?" tanya kevan karna sedari tadi dera 
hanya diam sambil fokus menatap hp nya 


"iiih ngambek" goda kevan sambil memainkan rambut dera, 
dera yang merasa risih pun hanya mengeluarkan dengusan 
kasar. 


"mau ice cream?" tanya kevan membuat mata dera berbinar 


"tapi jangan ngambek lagi" bujuk kevan membuat dera 
mengangguk dengan cepat 


Kevan pun melangkahkan kakinya ke arah dapur untuk 
mengambil ice cream. Setelah menemukan apa yang ia cari, 
kevan pun kembali menuju kearah dera. 


"nih" ucap kevan sambil menyerahkan ice creamnya dan 
langsung diterima oleh dera 


"thanks" balas dera membuat kevan mengangguk, mereka 
pun langsung menikmati ice creamnya masing masing, 
setelah ice cream mereka habis, dera pun membuka 
percakapan agar suasana tidak terlalu mencekram. 


"perasaan baru tadi ketemu kok kita udah akrab gini ya" 
tanya dera sebagai awal topik pembicaraan 


"ntah, kita ulang perkenalannya lagi mau?" tanya kevan 
membuat dera mengangguk kecil 


"gw shiren aldera milden, umur 16 tahun walau tar lagi 17 
tahun, sekolah diMHS kelas 2 sma, pemilik dari SV, hobi 
basket, renang dan main alat musik" ucap dera 


"pemilik sv bocil weh" celetuk kevan membuat dera 
menyengir kecil 


"oh ya, jangan sampe identitas gw terbongkar yah, cuma lu 
yang tau" ucap dera 


"sebelum kamu ngasih tau, aku juga udah tau" ucap kevan 
tanpa sadar membuat dera melototkan matanya 


"HAH" teriak dera 


"tapi boong" balas kevan dengan cepat dengan kekehan 
kecil 


"gw bego banget dah, mulut kok kaga bisa dijaga sih" batin 
axra 


"ish" ucap dera sambil mendengus kasar 


"sekarang kenalin, gw kevan axra, umur 20 tahun, pemilih 
dari AX, hobi melukis dan main alat musik" ucap kevan 


"iih udah tua, harusnya gw panggil lu oom, hai om kevan 
axra" ejek dera 


TUkkkk... 
Sebuah jitakan mendarat sempurna dikepala dera membuat 
dirinya langsung memegang kepalanya 


"heh enak aja,gw masih muda kali" ucap kevan 


"lah kenyataan kali" balas dera dengan sewot 
"serah dah" pasrah kevan 


"hehe, kamu suka main alat musik juga yah?" tanya dera 
dan dibalas anggukan oleh kevan 


"mau main bareng?" ucap kevan membuat mata dera 
berbinar 


"emang ada alat musik disini?" tanya dera membuat kevan 
mengangguk 


"yok" ajak kevan sambil menggandeng tangan dera menuju 
ruang musik. sedangkan sang pemilik tangan yang 
digandeng sedang menetralkan jantungnya yang sudah dag 
dig dug derrrrr sedari tadi. 


"yawlo nih jantung gw kenapa lagi sih" 
batin dera 


Setibanya mereka sampai di ruang musik, kevan pun 
langsung mengajak dera untuk duduk didepan sebuah 
piano. 


"suka piano?" tanya dera membuat kevan mengangguk 


"lagu fav?" ucap keduanya membuat mereka terkekehan 
kecil 


"Lu duluan" ucap kevan 
"gak,lu aja dulu" balas dera 
"lu" 


"lu" 


"lu" 


"heh, yaudahlah mending barengan aja nyebutinnya" ucap 
kevan demi kebaikan bersama 


"okei, gw hitung yah" balas dera 


TE 
ugn 
ugn 
"location unknow" ucap mereka secara bersamaan 


"hah, suka lagu location unknow juga?" tanya dera 
membuat kevan tersenyum kecil 


"mau duet mainnya?" tanya kevan membuat dera 
mengangguk cepat 


Mereka pun memainkan piano secara bersamaan dan mulai 
bernyanyi... 


(dera) 

Travelling places I ain't seen you in ages 
But I hope you come back to me 

My mind's running wild with you faraway 
| still think of you a hundred times a day 


(kevan) 

Istill think of you too if only you knew 

When I'm feeling a bit down and I wanna pull through 
I look over your photograph 

And I think how much I miss you, I miss you 


(dera) 
I wish I knew where I was 'cause I don't have a clue 


Ijust need to work out some way of getting me to you 
'Cause I will never find a love like ours out here 
In a million years, a million years 


(kevan & dera) 

My location unknown tryna find a way back home to you 
again 

I gotta get back to you gotta gotta get back to you 

My location unknown tryna find a way back home to you 
again 

I gotta get back to you gotta gotta get back to you 


Ntah mengapa saat bernyanyi bersama kevan dibagian reff, 
dera melihat suatu bayangan... 


Flasback on 

"gimana kalo kita nyanyi bareng?" 

"oke" 

"yok mulai" 

T " 

pa 
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My location unknown tryna find a way back home to you 
again 

I gotta get back to you gotta gotta get back to you 

My location unknown tryna find a way back home to you 
again 

I gotta get back to you gotta gotta get back to you 


Prok...prok... Prok... 


"ih suara kamu bagus" 
"iya dong" 
"ih songong" 


"kamu juga kali al" ucap dari seorang cowo itu membuat 
dirinya tertawa 


"iya juga sih ax hehe" balas dera membuat cowo itu 
tersenyum kecil 


Flasback of 


"hei" ucap kevan membuat dera langsung membuka 
matanya 


"eh iya" balas dera dengan semampunya karna dera 
merasakan sakit dikepalanya 


"boleh tidur?, udah ngantuk" ucap dera 
"boleh" balas kevan 

"tidurnya dimana" tanya dera 

"Kamar gw aja" balas kevan 

"lu tidur dimana?" tanya dera lagi 

"kamar tamu" jawab kevan dengan seadanya 
"gapapa nih?" 

"iya gapapa" 


"oke, gw duluan yah" ucap dera sambil menahan sakit 
dikepalanya, karna ia sudah tak tahan, dera pun langsung 


berlari tanpa memikirkan kakinya yang bisa saja kembali 
sakit karna dibawa lari. 


Kevan yang bingung kenapa dera tiba tiba berlari, apalagi 
kaki dera yang belum terlalu pulih, dera juga memegang 
kepalanya seperti menahan rasa sakit, membuat kevan 
langsung mengikuti langkah dera. 


Tepat saat dera ingin membuka pintu kamat kevan, dera 
yang tak tahan menahan rasa sakit dikepalanya dan 
ditambah rasa sakit dikakinya membuat dera jatuh 
terduduk, kevan yang melihat itu langsung mendekati dera 
lalu menggendongnya. 


Sekarang, kevan sudah duduk disamping dera. sedangkan 
dera, terbaring dengan wajah lemas menahan sakit 
dikepalanya. 


"yang mana yang sakit" tanya kevan dengan sangat cemas 
melihat kondisi dera yang seperti ini 


"sakittt, sakitt" ucap dera sambil memegang kepalanya 


Kevan yang bingung pun langsung menelpon seseorang, tak 
menunggu waktu lama seseorang itu pun datang, karna 
rumah mereka memang dekat. 


"van, opa kenapa?" tanyanya seseorang tersebut dari arah 
pintu 


"bukan opa om" sahut kevan membuat. Seseorang itu 
langsung mendekat kearah kevan dan dera. 


Saat berada didepan kevan, ia pun langsung terkejut. 


"dera? dera kenapa bisa dirumah kevan" batinnya 


"om, tolong periksa, kevan takut om" ucap kevan membuat 
seseorang itu langsung memeriksa dera, ia pun juga 
menyuntikkan sesuatu ke tangan dera, membuat dera 
seketika tertidur. 


"van, om perlu bicara" sahutnya dan dibalas anggukan oleh 
kevan 


Mereka pun duduk di sebuah rooftop yang berada dikamar 
kevan. 


"van, itu siapa kamu?" tanya seseorang tersebut 

"temen" balas kevan 

"temen tapi khawatirnya sampe nelpon om?" tanya-nya lagi 
"ya gitu la" jawab kevan 


"om kenal dia" celetuknya membuat kevan melototkan 
matanya 


"om kafka kenal dia?! " tanya kevan pada kafka. ya, 
seseorang itu adalah kafka. 


“Para readers yang bener bener baca dari awal pasti tau 
siapa kafka- 

nah bagi yang belum tau siapa kafka boleh di cek pada part 
11 yah 


"iya kenal, dia dera" ucap kafka 


"kamu tau problemnya?" tanya kafka dan dibalas anggukan 
oleh kevan.balasan kevan pun sontak membuat kafka 
langsung menatapnya dengan serius 


"om butuh penjelasan dari kamu" ucap kafka, membuat 
kevan langsung menceritakan semuanya. 


Setelah kevan menceritakan semuanya kepada kafka. Kafka 
pun hanya mampu tersenyum kecil. 


"jaga dia van, om sangat sayang banget sama dera" ucap 
kafka 


"apa dia bisa melewatinya om?" tanya kevan 
"tentu bisa, sesuai dirinya sendiri" ucap kafka 


"berusahala van, bantu dia dengan perlahan, om yakin dia 
bisa" lanjut kafka membuat kevan mengangguk kecil 


"om bisa merahasiakan penjelasan dari kevan tadi?" tanya 
kevan 


"tentu van" balas kafka 


"yaudah, om mau pulang yah van, udah malem, jadi dia 
baik baik" ucap kafka membuat axra mengangguk 


Sebelum kafka keluar dari kamar axra, kafka pun sempat 
mendekati dera terlebih dahulu 


Cuppp (cium kafka dikening dera) 


"cepat sembuh cantik, semuanya akan kembali, dan om 
yakin, dera bisa" batin kafka 


"van, om pulang yah" sahut kafka 


"hati hati om, makasih juga" balas kevan, kafka pun 
langsung melangkahkan kakinya keluar dari kamar kevan. 
Setelah kafka menghilang dari pandangannya, kevan pun 
langsung mendekati dera. 


"tidur yang nyenyak kesayangan ax" ucap kevan sambil 
menatap kearah dera 


Kevan yang merasa tak mungkin untuk meninggalkan dera 
sendirian pun, membuat dirinya memutuskan untuk tidur 
disoffa saja. 


Setelah kevan merasa nyaman diposisinya, kevan pun 
segera menyusul dera untuk memasuki alam mimpinya. 


04.00 


Ntah mengapa dera tiba tiba terbangun dari alam mimpi 
indahnya. 


"aw, kepala gw kok agak sakit" batin dera saat 
mendudukkan badannya. 


Mata dera pun tiba tiba memandang seseorang yang 
tertidur disebuah soffa. 


"itu kevan axra?" 


Karna merasa penasaran dera pun berniat melangkahkan 
kakinya mendekat kearah kevan 


"aw, kaki gw sakit lagi" 
"lu bisa der" 
Dengan susah paya dera pun sudah sampai didepan kevan. 


"kevan bangun" ucap dera sambil menepuk kecil pipi kevan, 
kevan yang merasa terganggu pun langsung membuka 
matanya. Dan kevan pun langsung bangun dan mengubah 
posisinya menjadi duduk 


"sini duduk" ucap kevan dengan suara seraknya, dera yang 
tak mampu menahan sakit dikakinya lagi pun langsung 


duduk disebelah kevan 


Kevan yang melihat dera menahan kakinya yang kesakitan 
pun langsung menyuruh dera agar kakinya ditaro diatas 
pangkuan kevan, dera pun hanya menurut. 


"jangan larian" ucap kevan membuat dera mengangguk 
pasrah 


"lu kenapa tidur disini? Badannya ga sakit?" tanya dera 
dengan wajah polosnya 


"jagain kamu, gak kok, gak sakit" balas kevan seadanya 
"manis" batin dera 


Kevan pun mengurut pelan kaki dera, membuat dera ingin 
menjerit tapi dia tahan karna takut mengganggu orang 
tidur. 


"sakit" cicit dera tapi tidak ditanggapi oleh kevan, malahan 
kevan mengurut ditempat yang paling sakit bagi dera, 
membuat dera menitikkan air matanya dalam diam 


"kevan" 


"kevan axra sakit" 


sakit" itulah cicitan dera yang sama sekali tak dihuraukan 
oleh kevan 


Karna dera tak mampu lagi, dera pun langsung menangis 
dengan sangat terisak. 


"hiks hiks, sakit" 


"cengeng, udah... Cup cup cup" ucap devan sambil 
menghapus air mata dera 


"hiks.. sakit tau ga" sewot dera masih dengan tangisannya 
"iyaiya, udah jangan nangis" bujuk kevan 


"coba gerakin kakinya" lanjut kevan membuat dera 
menggerakkan kakinya, dan ajaibnya kaki dera tidak terasa 
sakit lagi 


"kok bisa" tanya dera sambil meredakan tangisannya 
"kevan axra gitu loh" songong kevan 

"ih songong" ucap dera sambil menepuk pundak kevan 
"lu juga" sahut axra dengan terkekeh kecil 


Obrolan mereka pun terhenti karna suara adzan shubuh 
sedang berkumandang 


"mau sholat?" tanya kevan dan dibalas anggukan oleh dera 


"Sholat bareng, ambillah wudhu, aku mau ambil mukenah 
dulu dibawah" ucap kevan dan ia mulai melangkahkan 
kakinya menghilang dari pandangan dera 


Dera pun langsung cus kekamar mandi untuk mencuci 
wajah, menggosok gigi dan tentunya mengambil wudhu, 
setelah selesai dera pun keluar dari Kamar mandi, dan 
disana sudah ada kevan yang sudah siap dengan 
penampilannya yang sangat sangattt masyallahhh... 


*sumpah, ganteng bgt #dera 


Dera pun memutuskan untuk mendekat kearah kevan lalu 
memakai mukenanya, mereka pun melakukan sholat shubuh 


berjamaah dengan kevan sebagai imamnya 
"berasa jadi bini gw, sumpah" batin dera 


Setelah mereka selesai melakukan sholat shubuh, dera dan 
kevan sekarang sudah berada didapur, kenapa? Karna dera 
merasa sangattt lapar 


aaa 


Didapur hanya ada kevan dan dera. Iya lah, mana ada orang 
ke dapur sepagi ini, biasanya pelayan di mansion kevan itu 
paling jam set 6 ke dapurnya yah guys 


"mau makan apa, aku masak" ucap kevan membuat dera 
melongo, seorang cowo bisa masak? Mustahil nya pake 
banget. 


"bisa masak?" tanya dera 


"ngeremehin?" tanya balik kevan membuat dera 
mengangguk 


Kevan pun langsung mengambil bahan bahan, dia akan 
membuat sandwich. 


Tak menunggu waktu lama sandwich yang dibuat oleh axra 
pun akhirnya jadi 


"makan" ucap kevan membuat dera mengambil satu 
sandwich lalu memakannya 


"wow, enak" batin dera 


Setelah dera selesai menghabiskannya dera pun langsung 
bertepuk tangan 


Prok... Prok... Prok... 
"enak banget sih" ucap dera membuat kevan tersenyum 
kecil 


"mau sekolah apa enggak?" tanya kevan membuat dera 
mengangguk dengan cepat 


"kakinya ga sakit lagi kan?" tanya kevan lagi dan dibalas 
gelengan okeh dera 


"mau sekolah, boleh kan?" lanjut dera 


"iya, perlengkapannya udah ada, nanti dianterin sama 
orang" balas kevan membuat dera mengangguk 


"habisin makannya" lanjut kevan dan dibalas anggukan 
kepala oleh dera "iya" ucapnya 


Dera pun menikmati makanannya dengan tenang, 
sedangkan kevan sibuk menatap ponselnya. 


aaa 


"makasih tuan kevan axra, gw masuk dulu yah" pamit dera 
membuat kevan terkekeh kecil 


"panggil axra aja khusus lu" balas kevan membuat dera 
mengangguk menurut. 


"belajar yang rajin" lanjuy kevan sambil mengacak kecil 
rambut dera 


“sip, bai ax"ucap dera 
"baiii" balas kevan 


Dera pun keluar dari mobil kevan dan mulai melangkahkan 
kakinya memasuki sekolahnya. 


Dera pun berjalan dengan sangat pelan karna ia tak mau 
Kakinya sakit kembali. 


Saat berjalan dikoridor, ada seseorang yang sengaja 
memajukan kakinya, ke arah dera, membuat dera 
tersandung lalu terjatuh. 


Sudah pasti itu adalah perbuatan mika dkk, melihat dera 
terjatuh membuat mereka dan siswa/i lain ikut tertawa 


BRUKK..... (dera pun terjatuh) 
*HAHAHAHAHAHAHAH 


"aduh jatoh nih" celetuk seseorang yang tak lain adalah 
vanesha 


"ups, jadi babu? bersihin lantai mbak" sahut antek antek 
mika lainnya yaitu nita membuat mereka kembali tertawa 


Bila mereka semua sedang tertawa, sedangkan dera sedang 
menahan sakit di kakinya. 


"anj, baru aja kaki gw sembuh" batin dera 


"eh adkel yang sok kecantikan, ga usah mimpi tinggi buat 
deket sama prince MHS. tar jatoh kek sekarang nih" ucap 
mika membuat mereka lagi lagi menertawakan dera 


Tapi, tiba tiba suara tawaan mereka terhenti oleh suara 
seseorang 


"stop" ucap seseorang dengan nada dingin, siapa lagi kalo 
bukan devan 


Devan pun langsung mendekati dera, lalu menggendongnya 
ala bridal style, membuat semua para siswa/i tercengang 
serta dera pun ikut tercengang. 


Sebelum devan pergi, devan sempat mengatakan sesuatu 
yang lagi lagi mampu membuat mereka semua tercengang 
dengan wajah terkejut 


"She is mine, who is bothering, will deal with me" ucap 
devan dengan nada sangattttttttt tajam... 


Setelah itu, devan langsung melangkahkan kakinya menuju 
uks, tanpa memperdulikan tatapan tatapan dari para siswa/i 
MHS. 


daaa 


#continued. 
See you! 
Salam manis dari author 


Yang lebih manisss:) 


Aldera 28 


"she is mine, who is bothering, will deal with me" ucap 
devan dengan nada sangattttttttt tajam... 


Setelah itu, devan langsung melangkahkan kakinya menuju 
Uks. 


aaa 


UKS 


disitula devan dan dera berada. 

Ternyata kaki kanan dera sudah bercucuran darah, membuat 
kakinya semakin u know lah, udah keseleo eh luka lagi, 
sakitnya ga nahan emang:" 


Sekarang devan sedang membersihkan luka dikaki dera, 
sedangkan dera hanya diam sambil menahan perih 
dilukanya. 


Setelah kaki dera sudah diperban, dera pun merasa sedikit 
baikkan, dan berniat untuk kembali kekelas 


"thanks kak" ucap dera membuat devan mengangguk 


"bole minta tolong anterin gw kekelas?" tanya dera 
membuat devang menggeleng cepat 


"disini saja" ucap devan membuat dera menekuk mukanya 


"plis kak, gw mau kekelas aja" ucap dera dengan wajah 
memelas membuat devan tak tega melihatnya, jadi devan 
pun hanya menganggukkan kepalanya membuat dera 
merasa senang 


Dera dan devan pun sedang berjalan beriringan dengan 
devan yang merangkul pundak dera, Sedangkan dera, 
merangkul tubuh devan. 

*ngerti kan? Kalo ga ngerti fix, lu ga pernah ngehalu 


Disetiap koridor pun sangat sepi, karna ini memang sudah 
memasuki jam pembelajaran. 


Saat mereka sampai didepan kelas dera. 
"permisi" ucap devan membuat semua kelas menatapnya 


"iya, ada apa devan" tanya seorang guru a.k.a bu indah, 
guru terlembut dan terbaik di MHS 


"nganter dera" ucap devan sambil mengantar dera kearah 
kursinya, setelah devan mendudukkan dera, devan pun 
berbisik sesuatu pada dera. 


"lekas pulih" bisik devan membuat dera tersenyum kecil 


Devan pun langsung berpamitan kepada bu indah, lalu 
melangkahkan kakinya untuk kembali kekelasnya. 


"hush hush, der kaki kenapa" cicit maura sambil melirik kaki 
dera 


"jatuh" balas dera 


"HAH" teriak maura tanpa sadar membuat satu kelas 
langsung melirik kearahnya 


"kenapa maura" ucap indah 


"hehe engga bu, maaf yah bu" balas maura sambil 
menyengir tanpa dosa membuat satu kelas bersorak 
kearahnya "huuuu" 


"udah anak anak, maura kembali fokus kepelajaran" ucap 
indah dan dibalas anggukan oleh indah 


"bego" ejek bila membuat maura melototkan matanya 


"nanti gw jelasin ra" ucap dera membuat maura 
menganggukkan kepalanya 


Mereka pun kembali memperhatikan pelajaran dengan 
fokusss. 


Kantin 
disitula dera dkk berada. 


"der kaki lu kenapa sih" tanya via dengan wajah yang 
sangat kepo 


"iya gw juga kepo nih" ucap bila 
"gw juga" sahut Xandra dan maura secara bersamaan 


"oke, jadi kemarin kaki gw keseleo, trus tadi pagi, si cabe 
bikin gw jatuh, jadi ya gini" jelas dera membuat mereka naik 
pitam 


"kurang ajar si cabe" sewot maura 


"iya, sok hebat, mentang dia kakel kita" balas bila tak kalah 
sewot 


"mau dikerjain ga guys" celetuk via dengan otak jahilnya 
"boleh" balas xandra dengan cepat 


"mending ga udah kali, ngotorin tangan aja buat ngurus hal 
gitu, gw juga ga kenapa napa kok" ucap dera 


"lu kalo baik bisa ditunda dulu ga der" tanya maura dengan 
wajah polos membuuat mereka menjitak kepala maura 
secara bersamaan 


"lu kira pesawat bisa ditunda" sewot bila membuat mereka 
terkekeh 


"syaket gilak sih" balas maura sambil mengusap kepalanya, 
sedangkan para sahabatnya sedang menertawakan maura. 


"test test test" 

"pengumuman pengumuman, kepada seluruh siswa/i MHS 
setelah jam istirahat habis, kalian boleh langsung pulang, 
karna ada rapat antar guru, sekian terimakasih" 


Ucapan itu pun sontak membuat seluruh siswa mhs sangat 
bersemangat. Siapa yang tak suka pulang cepat? Semuanya 
suka kan? pastinya cuy 


"alhamdulillah ya allah" ucap maura 
"alhamdulillah sekali" sahut via 


"gw laper, pesenin makan" ucap dera membuat maura dan 
Xandra berdiri dengan semangat 


"bila sama via traktirnya" ucap maura dengan mata berbinar 


"pj ya gak ra" ucap xandra dan dibalas anggukan oleh 
maura 


"iyaiya, sono pesen" ucap via dan bila secara bersamaan 
nembuat keduanya bersorak ria sedangkan dera hanya 
terkekeh kecil melihat para sahabatnya yang gila akan kata 
"traktiran" 


Tak menunggu waktu lama, makanan mereka pun datang, 
dan langsung dilahap oleh mereka. 


Ntah mengapa setelah makanan dera telah habis, dera ingin 
buang air kecil, jadi dia berniat untuk ke wc sendiri saja, 
karna sahabatnya belum selesai makan. 


"gw ke kamar mandi dulu yah" ucap dera 


"gw temenin aja" balas via dan langsung dijawab gelengan 
kepala oleh dera 


"gw sendiri aja, lu masih makan" 


"benera gpp? Gw aja yang temenin yah, kan kakilu masih 
sakit" sahut xandra membuat dera dengan cepat 
membalasnya "no" ucap dera 


"nunggu kita selesai makan aja der yah" celetuk maura 
membuat bila mendengus kasar 


"Iu bego apa gimana sih, orang dera maunya sekarang" 
sewot bila membuat maura hanya menyengir kuda 


"gpp gw sendiri aja, kebelet nih" 


"ga mau gw temenin der?" tanya bila dan lagi lagi dibalas 
gelengan oleh dera 


"gw pergi dlu yah" pamit dera 
"hati hati" ucap mereka 


Setelah dera pergi, via pun langsung mengeluarkan isi 
hatinya 


"guys, gw kok ngerasa ga enak sama dera, takut dia kenapa 
napa" ucap via 


"sama nih sama, gw juga ngerasa gitu" balas bila 
"gw juga" ucap xandra 


"lu ngak ngerasa ra?" tanya via pada maura yang sibuk 
menghirup kuah bakso 


Srupppp... 
"hah, ngapa vi" tanya maura 


"yah lemot" ucap xandra dan bila bersamaan, membuat via 
terkakak terbahak bahak 


"positif thingking aja lah, semoga ga kenapa napa" ucap via 
menenangkan hati para sahabatnya 


"aamiin" ucap bila dan xandra 


"sumpah ga tahan lagi" batin dera 


dera pun langsung memasuki satu bilik kamar mandi, tanpa 
dera sadari ternyata mika dkk ada disitu. 


"guys, gw punya ide" ucap mika dengan wajah liciknya 
"apa mik" tanya vanesha 


"gimana kalo kita kunci bilik yang dimasuki dera tadi, trus 
tempel kertas didepan pintu masuk kamar mandi ini dengan 
tulisan 'sedang rusak' trus kita matiin lampunya biar orang 
ga ada yang kesini sama sekali, 

gimana? keren kan ide gw" ucap mika 


"tapi apa ga bahaya mik?" tanya nita 


"gak" balas mika 


"gw sih oke oke aja, pelajaran noh, udah berani ganggu 
prince varel gw" ucap vanesha 


"tambahan saran gw yah mik, gimana kalo kita juga hidupin 
keran air yang ada dibilik dera?, mati kedingin noh anak" 
lanjut vanesha membuat mika tersenyum lirik 


"oh yaps, kenapa gw ga kepikiran gitu ya, saran yang 
bagus" balas mika dengan senyum liciknya 


Mika dkk pun sedang menjalankan aksinya tanpa diketahui 
oleh dera, setelah mika dkk selesai menjalankan aksinya, 
mereka pun langsung keluar lalu mematikan lampu kamar 
mandi dan menghidupkan keran air. Hal itu membuat dera 
terkejud, sudah pasti... Siapa yang mematikannya dan 
menghidupkan keran air pikir dera. 


"wtf, ga mungkin kan mati lampu trus kok airnya hidup 
juga" ucap dera pada dirinya sendiri, dera pun berniat untuk 
kembali kekanti, tapi saat dirinya ingin membuka knok 
pintu, tapi malah terkunci 


"Jah lah, kok kekunci" 


"tolonggg tolongggg" teriak dera sambil mencoba membuka 
knok pintunya 


"TOLONGGG TOLONGGG" teriak dera lagi dan lagi tapi 
masih tidak ada yang mendengar 


"shit, hp gw mana" ucap dera sambil mencari hp nya disaku, 
tapi ZONK. Dera lupa kalo ia tadi meninggalkan hp nya 
diatas meja kantin 


"bego gw bego" 


"gimana ini, basah semua nanti baju gw, yawlo ni siapa sih 
yang usil" 


"aduh mana ni kamar mandi sumpek lagi, bisa mati gw" 


"TOLONGGG TOLONGGG, PLEASE TOLONGIN GW" teriak 
dera terus menerus 


Back to via dkk 


oi ni hp dera tumben ditinggal?" tanya via sambil 
menunjukkan hpnya pada dera 


"yakali ke wc bawa hp vi" sahut bila membuat mereka 
tertawa 


"kali aja mau kayak si maura, BAB bawa hp" celetuk xandra 
membuat mereka lagi lagi tertawa 


Suara tawaan mereka pun mereda, karna ada para prince 
yang tengah berada didepan meja via dkk 


"hai sayang" ucap varel 
"alay kamu rel" sahut via membuat para sahabatnya tertawa 


"Oh iya sini duduk" ajak bila pada mereka tapi lebih 
tepatnya sih mengarah pada bagas, wgwgw maklum 
pasangan baru 


Mereka pun duduk berdampingan dengan pasangan masing 
masing, sedangkan varel dan devan sedang mencari dera. 


"dera mana oi" tanya varel membuat sahabatnya baru 
mengingat tentang dera 


"tadi katanya ke kamar mandi" balas via membuat devan 
ingin pergi menyusul dera 


"perasaan gw kaya ga enak banget" batin devan 


Saat devan sudah berdiri, para sahabatnya bingung, mau 
kemanakah devan? Pikir mereka. 


"van mau kemana" tanya satya 
"iya mau kemana lu" sahut bagus 


"gw pergi dlu" balas devan sambil melangkahkan kakinya 
pergi, sedangkan sahabatnya hanya menatapnya 


"eh kira kira mau kemana yah devan" tanya bagas membuat 
mereka menggelngkan kepalanya 


"gw laper mau makan, ngurusin devan nanti deh" ucap 
satya membuat mereka semua menyorakinya "huu, makan 
mulu" ucap mereka lalu disusul dengan suara tawaan 


Back to devan 
"Ju dimana si der, perasaan gw ga enak banget" batin devan 


Devan pun sekarang sedang melangkahkan kakinya dengan 
cepat menuju kamar mandi khusus cewe, saat sampai 
didepan pintunya, devan terkejut karna melihat bila kamar 
mandi itu sedang rusak dan lampunya mati. 


"masa iya rusak" batin devan 
"mungkin di kamar mandi lain kali yah?" 


"yaudah gw cari di kamar mandi lain aja" 


Saat devan ingan melangkah pergi, devan sempat 
mendengar suara minta tolong membuatnya kembali 
menatap kamar mandi tersebut 


"tolongggggg" ucap seseorang membuat devan tak jadi 
melangkah 


"TOLONGGGG" ucapnya lagi yang semakin membuat devan 
menjadi penasaran 


Devan pun akhirnya mencoba menghidupkan lampu kamar 
mandi. 


"katanya rusak kok lampu bisa dihidupin, coba gw buka 
pintunya" ucap devan dengan dirinya sendiri. Devan pun 
berniat membuka pintunya dan tak butuh waktu lama 
pintunya juga bisa dibuka. 


"aneh" batin devan 


Devan pun mulai memasuki, menyelusuri setiap bilik, dan ia 
terfokus kepada satu bilik yang dikunci dan disitulah suara 
minta tolongnya berasal. 


"tolll------ ongggg, pl-----issssss bantuuu------ innn g---w" ucap 
seseorang itu dengan terbata bata 


Karna devan merasa sangat penasaran devan pun 
memberanikan diri untuk membuka bilik tersebut. 


"shit, terkunci" batin devan 


Devan pun berniat mendobraknya, tapi sebelum itu devan 
menyuruh agar seseorang yang ada dibilik tersebut sedikit 
menjauh. 


"siapa pun yang didalam, minggir, gw mau dobrak" ucap 
devan dengan keras membuat seseorang didalam bilik 
itupun dengan bersusah payah menggeser tubuhnya 


Devan merasa bila seseorang itu sudah menggeser 
tubuhnya pun mulai mendobrak pintu tersebut 


BRAKKK.... 
Dengan sekali hentakan yang keras membuat pintu tersebut 
langsung terbuka... 


Dan devan sangat terkejut saat melihat seseorang yang 
sudah terduduk dengan lemas dengan pakaian yang basah 
kuyup 


"DERA" ucap devan pada seseorang didepannya, ya itu 
adalah dera. 


Panggilan dari devan membuat dera mendongakkan 
wajahnya kepada devan. 


"kak, ban---tuin g--w, din----gin" ucap dera terbata bata lalu 
matanya sedikit demi sedikit mulai tertutup 


Devan yang melihat itu pun langsung mengangkat dera dan 
menggendongnya ala bridal style, devan pun dengan cepat 
menuju parkiran khusus, untungnya di setiap koridor sudah 
sepi, karna banyak siswa/i yang sibuk berada dikelas untuk 
membereskan tasnya. 


Setelah sampai parkiran devan pun langsung merogo 
sakunya untuk mengambil kunci mobil. 


"ga sia sia ngantongin kunci mobil" batin devan 


Setelah mobilnya terbuka, devan pun langsung 
membaringkan dera di kursi kedua (penumpang) sedangkan 


devan menduduki kursi pengemudi. Sebelum itu, devan 
sempat menutupi dera menggunakan jaket devan yang 
memang berada didalam mobil. 


“siapa yang lakuin ini sih der, gw khawatir" batin devan 
sambil menatap dera dari kaca 


"apa gw kasih tau yang lain yah? Tapi nanti mereka pada 
khawatir, gw telpon aja lah" 


Devan pun menjadi kontak varel dihpnya, dan panggilan 
pun telah terhubung. 


Varel 

"kenapa van" 

"gw pergi sama dera" 

"wih kencan ya lu" 

"bct, hp dera jagain" 

"iya iya" 

"nitip tas gw sm dera" 

"Iya es, lu bawel deh sekarang" 
"bct" 


Panggilan pun terputus sepihak oleh devan, devan pun 
memutuskan untuk langsung membawa dera kerumahnya 
saja. 


Tak menunggu waktu lama, devan pun sudah sampai 
dimansionnya. 


"assalamualaikum, ma ma" ucap devan sambil memanggil 
diva 


"Waalaikumsallam, masyaaalah" sahut diva dengan terkejut 
Karna melihat seseorang digendongan devan 


"kenapa ini nak, ya allah ini dera kan" tanya diva membuat 
devan mengangguk 


"cepet bawa kekamar kamu, mama mau ambil baju ganti 
buat dia dulu" ucap diva dengan cemas lalu berlari kecil 
menuju kamarnya 


Sedangkan devan sudah melangkahkan kakinya untuk 
membawa dera menuju kamarnya. 


Setiba dikamarnya, devan langsung membaringkan dera 
diatas kasurnya. 


"gw khawatir der, jangan kaya ginu lagi"batin devan sambil 
menatap dera 


Lamunan devan pun terhenti karna suara dari diva 


"van, kamu keluar dulu, mama mau gantiin baju dia" ucap 
diva membuat devan mengangguk 


Setelah diva mengganti baju dera, diva menyuruh devan 
untuk menjaga dera kembali. Devan pun hanya menurut 
dan sekarang dia sudah berada disamping dera, ntah 
mengapa tiba tiba dera pun terbangun. 


"arghh,di---ngin" ucap dera sambil membuka matanya 
secara perlahan. 


"kenapa" tanya devan 


"kak, din--gin" balas dera sambil mengeratkan selimutnya 
pada dirinya, devan pun berniat memeluk dera agar dera 
tak merasa dingin lagi, tapi yang dipeluk malah dag dig dug 
serrr.... 


"ma-kasih kak" balas dera membuat devan mengangguk 
"tidur" ucap devan membuat dera hanya menurut saja. 


Tak lama kemudian pun dera tertidur dalam pelukan devan, 
saat devan berniat untuk melepaskan pelukannya, dera 
marah mengeratkan pelukan tersebut membuat devan tak 
bisa melepasnya. 


"ya tuhan, nanti gw beneran cinta gimana" batin devan 


Karna devan terlalu nyaman dengan sesi peluk pelukan itu... 
*eaa kaya teletubis yak berpelukan ea 

Devan pun memutuskan untuk menyusul dera kealam 
mimpi, mereka berdua pun tertidur dengan posisi saling 
berpelukan 


"kalo kamu bahagia sama dera, mama bakal restuin kamu 
van" batin seseorang yang tak lain adalah diva 


Diva sedari tadi memang sudah memandangi mereka 
berdua dari sela sela pintu, membuat diva tersenyum 
sendiri. Kisah cinta abg pikir diva. 


15.40 


Dera pun terbangun dari mimpi indahnya, hal yang pertama 
ia lihat adalah devan. Terkejud? Iya lah gimana ga terkejud 
tidur sama orang yang belum sah, ya gila kali. 


Tapi ntah mengapa menurut dera, devan melek aja ganteng 
apalagi tidur, naik dah kadar kegantengannya sumpeh. 


"masyallah,zina, astagfirullah" 
"gw bangunin aja kali yah" 
"yaudahlah bangunin aja" 


Dera pun menepuk pipi devan dengan pelan agar devan 
terbangun, karna devan adalah seseorang yang cepet 
keganggu, devan pun mulai membuka matanya secarah 
perlahan. 


"kak, bangun kak" ucap dera 
"hm" balas devan 


"kak gw dimana yah, trus----" ucapan dera terhenti karna 
pandangannya terfokus pada pakaiannya, perasaan ia 
memakai baju sekolah kok sekarang udah pake baju santai? 
Apa jangan jangan.... 


"mama gw yang gantiin”" ucap devan dengan cepat 
membuat dera menghelah nafas lega 


"ga dingin Ig?" tanya devan membuat dera menggeleng 
"makasih kak" ucap dera dan dibalas anggukan oleh devan 
"kebawah" ajak devan membuat dera menurut saja 


"bisa jalan?" tanya devan lagi membuat dera menggeleng 
kecil 


"boleh minta bantuannya" ucap dera dan dibalas anggukan 
oleh devan 


Mereka berdua pun berjalan beriringan dengan devan yang 
membantu dera, devan mengajak dera ke ruang tamu 
terlebih dahulu. Dan diruang tamu sudah terdapat caca dan 
diva, caca yang melihat keberadaan dera pun langsung 
meneriaki nama dera. 


"hai kak dera" teriak dera membuat diva menutup kedua 
telinganya, sedangkan dera hanya melambaikan tangan 
pada caca 


Setelah sampai disebuah soffa, devan pun membantu dera 
duduk, sedangkan caca sudah berada disisi kiri dera, dan 
devan memutuskan duduk disisi kanan dera. 


"kak dera kenapa" tanya caca 
"gtau nih kenapa" balas dera dengan kekehan kecil 
"ihh kak dera" ucap caca sambil menepuk kecil tangan dera 


"kakak cantik lagi sakit ca" sahut devan membuat caca 
menghentikan aksinya 


"maaf kak" ucap caca dan dialas anggukan oleh dera 


"gimana keadaan kamu dera" ucap seseorang yang tak lain 
adalah diva 


"baik kok tan" balas dera membuat diva langsung nyerosos 


"oh bagus lah, oh iya panggil mama aja, kan udah dibilangin 
dari vc yang kemarin itu loh, santuy aja kali sama mama 
der,jangan panggil tante lagi yah, emang saya nikah sama 
oom kamu, heheh canda deng" ucap diva sepanjang jalan 
kenangan membuat devan dan caca memutar bola matanya 
dengan malas 


"mama ngoce aja sih" sahut caca mebuat diva menekuk 
mukanya 


"oh iya der, kamu ga kedinginan lagi kan? Maaf yah mama 
cuma baju itu, untung muat, baju mama waktu muda 
soalnya udah dikasih ke orang semua" lanjut diva membuat 
dera tersenyum kecil 


"iya ma, gpp,makasih ya ma" balas dera membuat diva 
mengangguk 


Baju dera 


"oh iya, mama keatas dulu yah, caca disini yah sama abang 
and kak dera" pamit diva membuat ketiganya mengangguk 


Setelah diva pergi, caca mengajak dera untuk mengobrol. 
Sedangkan Devan? Sudah pasti ia hanya menjadi penyimak 
setia devan dan caca. 


Ntah mengapa, tiba tiba devan berdiri dari duduknya, dan 
mulai melangkahkan kakinya, dera yang merasa penasaran 
pun memutuskan untuk bertanya. 


"kak mau kemana" tanya dera 


"wait" balas devan membuat dera hanya menatap 
kepergiannya. Setelah devan menghilang dari 
pandangannya, caca kembali mengajak dera mengobrol 


Tak menunggu waktu lama, devan pun kembali sambil 
membawa sebuah nampan yang berisi makanan 


"makan" ucap devan sambil menyodorkan sesendok 
makanan dimulut der, dera pun hanya menurut saja. 


"kak, enak gak masakan mama" tanya caca membuat devan 
dengan cepat membalasnya 


"ca, kakak lagi makan, nanti kalo mau nanya, caca main 
sendiri dulu ya" ucap devan dengan panjang dan lembut 
membuat dera terkejut 


“gila, lembut bet , si ice panjang juga ngomongnya" batin 
dera 


Caca pun hanya menuruti perkataan abangnya, Setelah aksi 
suap suapan mereka selesai, mereka pun saling diam 
dengan pemikiran masing masing, karna devan penasaran 
kenapa dera bisa terkunci di kamar mandi, devan pun 
berniat untuk menanyakan hal itu pada dera. 


O 


h iya caca kemana? Tentu dia masih sibuk dengan hp nya 
sampe sampe ga sadar kalo dera sudah selesai makan. 


Devan pun mencoba membuka pembicaraan. 


"kenapa bisa gitu" tanya devan membuat dera langsung 
menatap devan 


"apanya?" ucap dera karna dia bingung akan ucapan devan 


"terkunci dikamar mandi" lanjut devan membuat dera hanya 
menggeleng kecil 


"i don't know, lampu mati dan keran air hidup, mau buka 
pintu, mala kekunci, kejebak, sampe akhirnya ya gitu, u 
know kak" ucap dera membuat devan mengganggukkan 
kepalanya 


"btw, apa sahabat sama abang gw tau?" tanya dera pada 
devan membuat devan menggeleng 


"gw bilang, kalo lu pergi sama gw" jelas devan 


"alhamdulillah" 
"gw ga mau bikin sahabat sama abang gw khawatir lagi" 
batin dera 


"makasih banyak ya kak" ucap dera membuat devan 
menganggukkan kepalanya 


Setelah itu, devan memutuskan untuk mengembalikan 
piring bekas makan dera ke dapur, sedangkan dera 
mengajak caca mengobrol kembali. 


Disinila dera sekarang, dikamar devan. Kamar yang bertema 
biru laut membuatnya merasa sangat nyaman. 


*sama siapa kak, deranya? Sama si caca pastinya dong. 


*Kalo pada nanya kemana devan? Jawabannya adalah devan 
sedang menghantar sang mama ketoko kue milik mamanya 
a.k.a diva 


"kak dera pacarnya bang devan?" tanya caca dengan 
tatapan yang masih fokus pada game dihpnya 


"hah enggak kok" balas dera 


"kenapa ga pacaran aja" tanya caca dengan polos membuat 
dera mencubit kecil pipi caca 


"kamu masih kecil udah tau cinta cintaan aja yah" balas 
dera dengan gemas membuat caca tersenyum kecil 


"Ca, kakak bole lihat koleksi buku abang kamu?" tanya dera 
pada caca, karna sedari tadi ia sangat salfok pada sebuah 
rak disamping sudut kamar devan 


"bole aja kak" balas caca membuat dera segera 
melangkahkan kakinya dengan susah payah menuju rak 
tersebut. 


“maklum masi suka nyeri kakinya 
#dera 


"kayaknya kak devan pinter deh, bukunya aja rata rata 
pelajaran semua" batin dera sambil melihat beberapa buku 
didalam rak tersebut 


Tatapan dera pun tak sengaja melihat sebuah bingkau kecil. 
Telihat 5 orang didalamnya dengan sepasang suami istri dan 
2 anak laki laki serta 1 orang bayi perempuan. 


Dera pun mengira itu adalah anggota keluarga devan. Tapi 
yang ia bingungkan, devan kan hanya memiliki adik yaitu 
caca,lalu kok difoto ini ada 2 anak laki laki? 


Dan wajah salah satu anak laki laki itu membuat dera 
teringat akan satu orang. 


"gw kenal ini" 


"gw pernah liat, ayo dera,inget,jangan pikun, plis kali ini aja" 
batin dera 


Ntah mengapa dera pun memutuskan untuk menutup 
matanya agar dia bisa cepat mengingat, tapi sayangnya 
tidak bisa, ia tetap tak bisa mengingatnya. 


Dera pun melupakan hal itu, karna dera merasa sangat 
penasaran pada 2 lelaki itu, dera pun berniat ingin bertanya 


pada caca. 


Dera pun mulai melangkahkan kakinya mendekat kearah 
caca. 


"hai ca, kakak mau nanya" ucap dera membuat caca 
menatap kearahnya 


"hai kak, iya mau nanya apa" balas caca 


"hm, ini foto keluarga caca kan" tanya dera sambil 
menunjukkan sebua bingkai pada caca membuat caca 
mengangguk 


"kalo bole tau, yang 2 anak laki laki ini siapa ca" tanya dera 
membuat caca mengambil bingkai itu dari tangan dera 


"caca jelasin yah" ucap caca membuat dera mengangguk 
cepat 


"ini mama dan papa" ucap caca sambil menunjuk kedua 
ortunya 


"yang ini, yang digendong mama itu caca...." lanjut caca 


"oh iya caca lucu kan kak waktu bayi" tanya caca sebelum 
melanjutkan penjelasannya 


"iya lucu banget kok, yuk terusin ca, yang 2 itu siapa" 
"kalo yang ini itu abang devan..." 


"trus kalo yang ini abang-------- " ucapan caca pun terhenti 
karna panggilan seseorang 


aaa 
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"kalo yang ini itu abang devan..." 


"trus kalo yang ini abang-------- " ucapan caca pun terhenti 
karna panggilan seseorang 


aaa 


"ma, devan pulang yah, nanti telpon aja kalo mau minta 
jemput" ucap devan dan dibalas anggukan oleh diva 


Devan pun segera melajukan mobilnya dengan kecepatan 
tinggi, agaria cepat sampai dimansionnya. 


"bahaya bahaya, gw lupa sebunyiin satu barang, jangan 
sampe dilihat dera" batin devan 


Tak menunggu waktu lama, devan pun telah sampai 
dimansionnya, devan segera berlari kecil menuju ke 
kamarnya, dimana dera dan caca berada. 


Saat sudah berada didepan kamarnya, devan dengan cepat 
membuka pintu kamarnya 


CLEK.... 
Dan yang ia lihat sekarang, membuat dirinya sangat cemas. 
"kalo yang ini itu abang devan..." ucap caca 


"trus kalo yang ini abang-------- " ucapan caca pun terhenti 
karna panggilan seseorang 


"caca" ucap seseorang yang tak lain adalah devan 


"hai abang" balas caca sambil melambaikan tangannya 
pada devan 


Devan pun mendekat kearah dera dan caca. 

"kak, mau dilanjutin lagi yang kita bicarain tadi?" tanya 
caca membuat dera mengangguk, tapi sebelum caca 
melanjutkan pembicaraannya, devan lagi lagi memotong. 


"nanti aja yah dilanjutinnya" ucap devan sambil mengambil 
bingkai tersebut dari tangan caca 


"yah padahal gw penasaran banget" batin dera 


"kakak cantik udah disuruh pulang sama kak varel, caca 
mau ikut nganter kakak cantik" lanjut devan membuat caca 
langsung menganggukan kepalanya 


"maaf rel, kali ini gw bawa bawa nama lu" batin devan 


"hah bang varel nyariin gw? Wah gawat nih, semoga aja dia 
ga khawatir sama gw" batin dera 


"mau bang mau, nanti kita beli ice cream yah" ucap caca 
membuat devan mengangguk 


"seragam sklh dicuci" ucap devan membuat dera menatap 
kearahnya 


"oh iya gpp kak, maaf yah ngerepotin" ucap dera 


"bsk gw anter" lanjut devan membuat dera mengangguk 
kecil 


Devan pun berdiri dan melangkahkan kakinya menuju 
sebuah lemari sambil membawa bingkai yang ia ambil dari 
Caca tadi, devan pun meletakkan bingkai tersebut kedalam 
lemarinya lalu mengambil sebuah hoodie. 


"pake" ucap devan sambil menyerahkan sebuah hoodie 
pada dera, dera pun hanya menerimanya lalu memakainya. 


Penampilan dera sekarang membuat devan menahan 
senyumnya, bagaimana tidak tersenyum? Bila melihat 
seorang wanita cantik menggenakan hoodie yang kebesaran 
membuat penampilannya sangat lucu 


"lucu" batin devan 


"yok bang, kakak cantik udah siap" ucap caca membuat 
devan mengangguk kecil. 


Caca pun sudah berjalan didepan mereka, sedangkan devan 
dan dera berada dibelakangnya dengan devan yang 
membantu dera berjalan. 


Mereka pun berhenti didepan sebuah rak yang berisi 
bermacam aneka sepatu/sandal 


Bila devan dan caca sudah mengambil sendalnya masing 
masing, sedangkan dera hanya diam. 


"sepatu gw pasti basah, yah ceker ayam" batin dera sambil 
menatap kakinya. Mana udah pake perban eh ceker ayam 
lagi. Nasib nasib. 


Ntah mengapa tiba tiba ada seseorang yang meletakan 
sebuah sandal bermerk vans, di depan dera. 


"pake" ucap seseorang yang tak lain adalah devan, dera pun 
hanya menurut 


"maaf kebesaran" lanjut devan membuat dera menatap 
Kearahnya 


"gpp kak, maaf ngerepotin" balas dera 
*jadi guys sandal itu punya devan, maklum kali kalo 
kebesaran hehe 


"ayo kak, ayo bang" ajak caca membuat mereka segera 
melangkahkan kakinya menuju mobil. 


Setelah didalam mobil, posisi duduk mereka yaituuu, devan 
duduk dibagian pengemudi dan dera disampingnya. 
sedangkan caca duduk dibelakang, jomblo hihihi. 


Bila devan sedang fokus menyetir, sedangkan caca dan dera 
sibuk mengobrol. 


"kak dera, suka ice cream kan" tanya caca membuat dera 
mengangguk 


"banget, caca suka rasa apa?" 

"semuanya suka" balas caca membuat dera tertawa kecil 
"bang nanti ke indomaret yah beli ice cream" ucap caca 
"iya bntar lagi sampe" balas devan 


Dan tak menunggu waktu lama, mereka pun telah sampai 
diindomaret. 


"lu disini aj" ucap devan membuat dera dengan cepat 
menggeleng 


"ikut kak" ucap dera dengan memelas 
"iya bang, kakak cantik ikut aja" sahut caca 


"ikut yah, kak, ikut" ucap dera lagi dan lagi membuat devan 
mau tak mau menganggukkan kepalanya 


"yeay" teriak dera dan caca bersamaan membuat devan 
tersenyummm sangat kecil. 


Devan pun merangkul dera agar tidak sulit untuk berjalan, 
sedangkan caca menggenggam tangan devan. 


*Seperti keluarga kecil apa keluarga cemara nih? Wkwk 


Banyak yang kagum melihat mereka, pasti lah, orang cakep 
cakep apalagi caca, kyuti begete dah :* 


"mau yang ini, banyak banyak yah" ucap caca membuat 
devan menggeleng 


"kan dirumah banyak ca" ucap devan 
"gamau, yang ini yah" rengek caca 


"ya boleh tapi 2 aja yah" ucap dera dengan lembut 
membuat caca mau tak mau menganggukkan kepalanya. 


Aktivitas mereka tak terlepas dari pandangan para pembeli, 
sampe sampe ada seseorang yang mendekat kearah 
mereka. 


"permisi mbak, ini anaknya yah, saya boleh nyium pipi nya" 
ucap seorang wanita hamil 


"hah, ini bukan an---" ucapan dera pun terpotong karna 
sahutan dari seseorang 


"kamu ngapain" sahut seseorang pada wanita itu, kalo 
menurut dera sih itu suaminya 


"ini loh pa, lucu banget anaknya, aku pengen nyium" ucap 
wanita tersebut 


"owh, maaf mbak, bole istri saya nyium anak mbak sama 
masnya, soalnya istri saya lagi hamil, mungkin ngidam" 
ucap suaminya 


"kasian juga yah, yaudahlah, semoga caca mau dicium" 
Batin dera 


"oh iya boleh kok" ucap dera, membuat wanita itu 
tersenyum senang, tapi pada saat sang wanita itu mau 
mencium caca, caca malah menolaknya 


"caca ga boleh gitu" sahut devan membuat caca memeluk 
kaki dera 


"hei, gpp, tantenya baik kok, masa caca gitu, ngambek nih 
momy" ucap dera membuat devan dan caca menatap 
kearahnya 


"hah momy" batin devan dan caca 


Dera yang menyadari tatapan mereka pun membuat dera 
membalasnya dengan mengedipkan satu matanya sambil 
tersenyum kecil, balasan dari dera itu membuat devan dan 
caca langsung mengerti. 


"momy, jangan ngambek" bujuk caca. sambil mengikuti 
permainan dera, sedangkan dera tak tahan untuk menahan 
tawanya 


"caca minta maaf dulu ya sama tantenya, biar momy ga 
ngambek lagi" ucap devan yang mampu membuat dera 
hampir meledakkan tawanya. Dera pun mencubit kecil 
pinggang devan membuat devan meliriknya lalu 
membalasnya dengan mengedipkan satu matanya, persis 
seperti apa yang dilakukan dera tadi. 


"gatahan pen ngakak banget sumpah" batin dera 


"iya dady" balas caca yang semakin membuat dera ingin 
terbahak sekerasnya, tapi ia harus bisa menahannya. 


"bersetanan dengan momy and dady" batin devan 


"hai tante, maafin caca yah" ucap caca sambil menghampiri 
wanita tadi 


"iya, tante boleh cium pipi kamu, anak tante kepengen nih" 
balasnya sambil mengusap perut yang sudah membuniit itu 


"Wah ada dede bayi yah, yaudah tante boleh kok cium pipi 
caca" balas caca membuat wanita itu langsung mencium 


Cuppp... 


"makaci yah" balas wanita itu membuat caca tersenyum 
kecil 


"makasih mbak, masnya, udah izinin saya buat nyium 
anaknya, semoga kalian selalu bahagia yah" 


"saya juga mau ngucapin terimakasih yah, semoga kalian 
langgeng sampe kakek nenek" 


"bingung mau di aamiin nin tapi belum nikah, yaudah 
senyumin aja deh" batin dera 


"lulus, baru dihalalin" batin devan 


Ucapan dari sepasang suami istri itu pun hanya dibalas 
senyuman kecil oleh dera dan devan. Setelah itu suami istri 
itu pun berpamitan untuk pulang, setelah mereka tak lagi 
terlihat dari pandangan dera, devan dan caca. Dera pun 
langsung tertawa terbahak bahak sampai sampai semua 
pengunjung menatapnya. 


"cantik" batin devan 


"shut, kak der, diliatin tuh" sahut caca membuat dera 
menghentikan aksi tawanya 


"maafin istri saya yah mbak mas" ucap devan membuat 
para pengunjung hanya tersenyum kecil, sedangkan dera 
sudah menyubit kembali pinggang devan 


"is apaan sih kak" bisik dera membuat devan hanya 
tersenyum kecil 


"kak, ekting kita tadi bagus yah" ucap caca membuat dera 
ingin kembali tertawa tapi langsung dipotong cepat oleh 
devan 


"nanti dilanjutin lagi yah" ucap devan membuat caca dan 
dera mengangguk 


Setelah mereka selesai berbelanja ice creamnya, mereka 
pun melanjutkan perjalanannya menuju mansion dera. 


"caca tadi ektingnya bagus deh" gemas dera pada caca 


"iyalah caca gitulho, tapi kok pake momy dady kak?" tanya 
caca 


"biar mendalami aja" balas dera 


"oh iya,lain kali jangan gitu yah ca, kan kasian liatnya kalo 
caca gak mau dicium, tantenya bisa sedih loh" nasihat dera 
membuat caca mengangguk 


"maapin caca ya kak" ucap caca sambil menundukkan 
kepalanya 


"ululu, iya dimaapin sayang,udah lupain yah" balas dera 
membuat caca kembali tersenyum 


Selama perjalanan pun, mobil devan dipenuhi celotehan 
cempreng dari mulut caca sedangkan dera hanya beberapa 
kali saja mengeluarkan suaranya. 


Tak menunggu waktu lama akhirnya mereka pun sampai 
dimansion dera. Saat mereka memasuki mansion dera, 
ternyata para sahabatnya sudah berkumpul dan masih 
mengenakan pakaian sekolahnya 


"kak varel" teriak caca membuat mereka menoleh kearah 
caca, devan, dan dera 


"hai caca, sini" balas varel membuat caca berlari mendekat 
Kearah varel, sedangkan devan dan dera juga mulai 
melangkahkan kakinya menghampiri para sahabatnya 


wes, udah rangkul rangkulan aja nih" celutuk satya 
membuat mereka bersorak "cieeee" sedangjan dera dan 
devan tidak menanggapinya. 


"kayak ni hoodie sama sendalnya gw kenal deh" ucap satya 
sambil melirik penampilan dera membuat devan langsung 
menutup mata satya 


"ga usa lirik lirik" ucap devan membuat satya terkekeh kecil 


"ganjen kang somai" celetuk maura membuat bagas 
berteriak 


"cemburu tuh maura" celetuk bagas membuat mereka 
bersorak bersama "cemburu cieeeeee" sedangkan maura 
hanya menekuk mukanya, dan satya? Sudah pasti salting 
wgwg 


"kaki lu udah mendingan der?" tanya varel membuat dera 
menganggukkan kepalanya 


"abang tau?" tanya dera membuat varel menganggukkan 
kepalanya, jawaban dari varel membuat dera menatap 
kearah devan sedangkan devan hanya menaikkan satu 
alisnya 


"lain kali kalo jalan hati hati ya der, nanti jatuh, untung ga 
patah" sahut varel membuat dera bernafas lega 


"iya bawel" ucap dera 


Dera yang merindukan hpnya pun langsung bertanya sama 
para sahabatnya 


"vi, hp gw mana" tanya dera pada via 
"dixandra der" balas via 
"Xan, hp gw mana" 


"nih" ucap xandra sambil memberikan sebuah hp berlogo 
apel bekas gigitan ulat, u know lah wkwk 


"thanks" ucap dera 

Dera pun segera menghidupkan datanya, dan yang 
membuatnya terkejut adalah notif dari seseorang yang bisa 
dibilang banyakkkkk. 

K.axra.w 

"hei" 

"shiren? " 


"dimana sih kamu" 


"hei??? " 


Dan banyak pesan lainnya. yang membuat dera bingung 
yaitu, perasaan dera dia ga ada kontak ni orang, kok tiba 
tiba ada yah? kerjaan dia sendiri pasti,pikir dera. 


Jari Dera pun mulai menari nari diatas papan keyboard 
hpnya untuk mengetik balasan pada axra 


"2???" 
Read 


"buset, fast respon" batin dera 

Tak menunggu lama pun, axra sudah membalas pesannya. 
"kakimu udah mendingan" 

"udah baikkan" 

"kamu kemana aja ga bales pesan aku" 


"bawel,iya udah" 
Read 


"aku bakal balik ke jerman" 

"kon?" 

"bentar lagi, ini udah dibandara" 

"jaga diri baik baik, aku nanti balik lagi" 


"hati hati" 
Read 


"iya, jaga hati kamu buat aku yah" 


Balasan dari axra membuat dera terdiam. 


"jaga hati buat aku" 
"jaga hati buat aku" 
"jaga hati buat aku" 


"gw bales apa, gw ga bisa janji" 
"kacangin ajalah, maaf axra" batin dera 


Lamunan dera pun terhenti karna suara dari para 
sahabatnya dan sahabat varel. 


"kita pulang yak, dah sore" ucap bagas 

"gw duluan coy"teriak satya 

"gw pulang yah, bai rel bai der" sahut via 
"gw pulang yah der" ucap maura 

"gw juga" celetuk bila dan xandra bersamaan 
"gw pulang" ucap devan 


"bai kakak cantik, caca pulang dulu yah" ucap caca 
membuat dera tersenyum kecil 


"hati hati yah" balas dera dan dijawab anggukan oleh 
mereka 


"hati hati yak, nitip cewe gw" ucap varel 


Setelah para sahabatnya pulang, varel pun membantu dera 
menuju kamarnya. 


Setelah sampai dikamar dera... 


"bang" panggil dera membuat varel beralih menatapnya 


"iya?" balas varel 


"tadi abang nyuruh dera pulang yah?" tanya dera membuat 
varel menggelengkan kepalanya 


"Kapan?" ucap varel 
"tadi, pas dera masih dirumah kak devan" 
"hah enggak kok" balas varel 


"ah aneh, apa kak devan bohong? Aish, ribet, penuh teka 
teki" batin dera 


"mungkin gw salah denger kali ya bang" ucap dera 
membuat varel hanya mengangguk saja 


"istirahat yah, nanti abang kesini buat jemput kamu makan 
malem, cepet sembuh kakinya, abang sayang dera" ucap 
varel sambil mencium kening dera, dan dera membalasnya 
dengan anggukan kecil. 


Setelah varel keluar dari kamar dera, dera sibuk memikirkan 
permasalahan tadi, 


"kenapa kak devan berbohong?" 

"Kenapa caca ga bole lanjutin pembicaraan tadi?" 
"Penasaran banget, argh mending tidur dulu" 
"tenangin diri lu dera" batin dera 


Dera pun memutuskan untuk tidur saja agar pikirannya 
tenang. 


"hai gadis kecil" ucap seorang lelaki. 
"hai" balas gadis kecil tersebut yang tak lain adalah dera 
"si tomboy kenapa sedih" tanya ax 


"hmm, al bakal pindah, dan ga bisa ketemu ax lagi" balas 
dera membuat anak lelaki itu langsung menatap kearah 
dera 


"al ga boleh ninggalin ax" sahut ax 


"al ga bisa ax, al harus pergi" ucap dera sambil menangis 
terisak 


"hiks... Al sayang ax, al sayang banget sama ax, makasih, 
ax udah jadi sahabat terbaik al, al harap... Hiks,,, ax ga 
lupain al yah" lanjut dera membuat anak lelaki (ax) tadi 
terdiam 


"ax sayang al juga" balas ax 


"ini pertemuan terakhir kita ax, ini buat ax, simpan yah al" 
ucap dera sambil menyerahkan sebuah kalung berliontin 
yang sangat indah 


"al beneran mau pergi?" balas ax sambil menahan air 
matanya 


"hiks... Iya, ax jaga diri, al mau pergi, jangan lupain al yah 
ax... Hikss" ucap dera seraya melangkahkan kakinya untuk 
pergi 


"al....al jangan tinggalin ax" teriak ax 


"al harus pergi, ax jaga diri baik baik yah, hikssss... Al 
sayang ax, selamanya" balas dera lalu berlari meninggalkan 


ax yang terdiam sambil 
menggenggam kalung pemberian al 


"hiks...... hiksssss" 


"der... Der... Dera bangun dek" teriak seseorang yang tak 
lain adalah varel, teriakan varel pun langsung membuat 
dera terbangun dan segera memeluk varel 


"abang...hiks... Bang, dera udah ninggalin ax, dera jahat 
bang" ucap dera membuat varel sangat terkejut 


"ax?, dera....Apa dera...sudah bisa mengingat?" batin varel 
"hikss.. Bangg" 


"cup cup cup, sayang dera, udah yah, dera ga jahat kok" 
balas varel membuat tangisan dera meredah 


"dera kenal ax?" tanya varel dengan hati hati nembuat dera 
menggeleng 


"gatau dera sering lihat dia bang, tapi siapa, dera 
penasaran, setiap dera coba ingat, kepala dera selalu sakit" 
balas dera 


"apa dera mau coba untuk berdamai ? Abang mau bantu, 
tapi apa fisik dera tahan?" batin varel 


"udah yah tenangin diri dera, sekarang makan dulu biar 
dera bisa inget, oke" ucap varel sambil menghapua air 
matanya 


"gimana kalo abang dukung dera,kita main balapan" ajak 
varel membuat dera mengangguk semangat 


Varel pun segera mendukung dera, lalu berlari bak mobil 
yang sedang melaju cepat 


"go go go" teriak dera sambil tertawa terbahak bahak 


"pegangan nyonya, mobil mau nyepot, pitttttt" balas varel 
membuat dera tertawa terbahak bahak 


Aktivitas mereka tak terlepas dari pandangan bik sumi dan 
mang ujang 


"udah lama ga lihat mereka begitu yah mang" ucap sumi 
sambil terkekeh kecil melihat mereka 


"iya bi, lama banget atuh, dari setelah mendiang tuan sama 
nyonya pergi" ucap ujang sambil mengingat majikan 
terbaiknya yaitu gibral dan sarah 


"kangen nyonya sama tuan, mereka udah baik banget sama 
kita, kita harus bisa jaga den varel sama non dera mang" 
ucap sumi dengan sendu sampai air matanya menetes 
sedikir demi sedikit 


"pasti atuh, udah jangan nangis" balas ujang 


"ga bisa lah mang, kalo ga nangis, kasian aden sama eneng 
harus hidup tanpa ortunya, padahal saat remaja adalah saat 
yang pantes buat mereka ngerasaain kasih sayang 
orangtua, buat curhat tentang pacar, tentang gebetan, dan 
mereka, mereka ga bisa ngerasainnya mang...hiks, gtau lagi 
bibi mah sedih bayanginnya mang, alhamdulillah mereka 
bisa jadi sosok yang mandiri, bibi bangga banget, bibi yakin 
juga kalo nyonya sama tuan pasti bangga... Hikss" jelas 
sumi membuat ujang pun merasa sedih 


"jangan nangis atuh bi, mamang jadi ikut nangis atuh" balas 
ujang sambil menghapus air matanya yang ikut terjatuh 


"mamang mah berharap juga mereka selalu bahagia, selalu 
dilindungi tuhan, dan selalu sukses" lanjut ujang 


"aamiin yaallah" balas sumi 

Obrolan mereka pun terhenti karna teriakan dari dera. 
"BIK, MANG, IKUT MAKAN SINI" teriak dera 

"IYA NENG, BENTAR" balas mang ujang 


"udah atuh, hapus air matanya nanti ketahuan neng dera" 
ucap ujang membuat sumi menuruti ucapan ujang 


Setelah sumi merasa baikan, ujang pun mengajak sumi 
mendekat kearah dera dan varel. mereka pun melakukan 
makan malam secara bersama. 


aka 


Setelah selesai makan malam, dera dan varel kembali 
kekamarnya masing masing. 


"gw tadi mimpiin ax, dan wajahnya sama seperti......... 
ucapan dera terputus karna dia mencoba mengingat 
sesuatu 


"Ya. persis seperti wajah yang ada dibingkai tadi, tapi apa 
hubungan antara devan dengan ax yang dimimpi gw tadi 
yah?" 

"gw harus cari tau" 


"hm, lupain masalah ax, dan sekarang gw harus cari tau 
siapa yang jebak gw dikamar mandi tadi" 


Dera pun mengambil hp nya lalu menelpon seseorang, siapa 
lagi kalo bukan nada 


Nada 


"halo der" 

"akses cctv MHS. Lu punya passwordnya kan?" 
"iya, kenapa?" 

"bagi ke gw skrng" 

"wait bu bos" 

"C.Mhs 1a 


"sip thanks nad" 


H pul 


yoi 


Setelah mendapatkan apa yang dera cari, dera pun 
langsung membuka laptopnya dan memasukan password 
nya. 


Setelah akses tersebut terbuka dera pun langsung mencari 
datanya dan segera membukanya. 


10 Menit kemudian- 
"oh jadi Iu mau main main sama gw cabe?" 


"gw bakal tunggu kejutan yang lebih besar dari ini" ucap 
dera 


Saat dera sudah menyelesaikan misinya, dera pun berniat 
ingin tidur, tapi saat dia baru memejamkan matanya, dering 
hp dera pun berbunyi menunjukkan sebuah video call yang 
tak lain dari axra. 


K.axra.w 


"nganggu tidur aja" 
Sewot dera 


"oms kamu? Garang amat" 
Celetuk axra membuat dera naik pitam 


"babik" 
Cicit dera membuat axra terkekeh kecil 


“ngapain sih nelpon nelpon" 
Lanjut dera 


"kangen kali" 
"najis" 


"oh iya aku bakal lama disini, kalo kamu kangen bilang yah, 
nanti aku langsung terbang ke indo" 
Goda axra membuat dera menunjukkan muka jijiknya 


"pede amat" 
Balas dera 


"harus lah sayang" 
Sahut axra dengan kekehannya membuat jantung dera 
berdetak cepat 


"hei, terpesona sama senyun aku?" 
Celetuk axra membuat dera tersadar dari lamunannya 


"bct H 
Balas dera 


Setelah itu dera langsung mematikan panggilan secara 
sepihak, dan langsung mematikan hp datanya, agar axra tak 
mengganggunya lagi. 


"deg deg deg" 


"shit, tu anak manis banget sih" 
"sadar der, tidur tidur" batin dera 


Setelah dera selesai berdebat dengan pikirannya, dera pun 
mengambil posisi untuk menuju ke alam mimpinya. 


aaa 


#continued 
See you! 


Salam manis dari author 
yang lebih manis 


Aldera 30 
"Masih hidup lu" ucap seseorang yang tak lain adalah mika 


"upsss, kirain udah mati" sahut vanesha dan dibalas tawaan 
oleh mereka 


Sedangkan dera hanya diam tanpa memerhatikan mereka. 
Taman belakang sekolah. 


Ya, disitulah dera serta para princes dkk berada. Awalnya 
dera hanya sendiri dan sedang membaca novel, tapi 
aktivitasnya terganggu karna kedatangan mereka. 


"songong amat lu adkel" ucap nita sambil merebut novel 
ditangan dera, dera yang kesal bila aktivitasnya terganggu 
pun langsung menatap mereka dengan tajam 


"Bct, balikin" ucap dera dengan dingin 

"ga ada sopan santunnya, ortu lu kaga ngajarin tentang 
sopan santun apa hah" bentak mika membuat dera naik 
pitam. 


"urusan lu sama gw bukan sama orang tua gw" sinis dera 


"DAN INGET, BUKAN GW YANG GA PUNYA SOPAN 
SANTUN.TAPI LU, BITCH" bentak dera sambil menunjuk 
muka mika dengan jarinya 


"ucapan lu dijaga dong" sahut vanesha sambil 
menyingkirkan tangan dera dari hadapan mika 


"bitch teriak bitch, lucu" ucap nita 


"ngaca, bolak balik club dan bergandengan dengan om om? 
Lu pikir bukan bitch" balas dera membuat mereka terdiam 
terutama mika 


"sialan dera" batin mika 


"diem berarti fakta" lanjut dera sambil merebut novel dari 
tangan nita, setelah itu dera mendekat kearah mika dan 
membisikkan sesuatu 


"gw tunggu aksi licik lu selanjutnya" ucap dera lalu ia 
segera berlalu meninggalkan mika dkk 


"gw harus bales dia" ucap mika dengan senyum yang licik 
"pasti mik" balas antek anteknya 
"tunggu permainan gw dera" batin mika 


"woi dari mana lu" tanya maura saat melihat dera berjalan 
Ke arahnya 


"iya orang kakinya begitu, sibuk kesana kesini" sahut via 


"noh mamak ngoce" celetuk bila membuat mereka tertawa 
terbahak bahak sedangkan via menekuk mukanya 


"iyaiya, taman belakang" balas dera 


"ngapain?" tanya xandra membuat dera mengangkat 
novelnya. Untungnya balasan dera bisa dimengerti oleh 
mereka, mereka pun hanya mengangguk kecil. 


Setelah itu, 
Mereka pun melanjutkan aktivitasnya masing masing, hari 
ini mereka mendapatkan jam kosong jadi bebas mau 


melakukan apapun, kenapa? Karna para guru ada sedang 
rapat dadakan yang kemarin belum terselesaikan. itu sih 
kata kepala sekolah MHS. siapa lagi kalo bukan giral. 


Teng... Tong... (anggap aja bel yak) 
"Waktunya pulang" 


Suara dari arah TU itu pun membuat seluruh siswa/i MHS 
merasa sangat senang, siapa yang tak suka pulang? 
Mustahil. 

Pasti semua suka, termasuk author manis :D 


"oh iya der pulang sama siapa?" tanya bila 


"kak devan" balas dera membuat para sahabatnya bersorak 
ria 


"cieeeeeee" 
"hilih bicit" sewot dera membuat mereka tertawa kecil 


"nunggu di parkiran kan der" tanya via membuat dera 
mengangguk 


"barengan aja" celetuk xandra membuat mereka menyetujui 
nya 


"sini gw bantu" lanjut xandra membuat dera mengangguk. 


"mau gw bantu juga?" sahut via, bila dan maura secara 
bersamaan, membuat mereka terkekeh kecil 


"satu aja kali, gw ga lumpuh juga" balas dera dengan 
senyuman 


Mereka pun melangkah kan kakinya menuju parkiran, 
untungnya para prince sudah berada disana. 


"hai sayang" ucap bagas pada bila, membuat mereka 
memutar bola matanya dengan malah 


"bucin bucin" celetuk satya 


"kalo pengen noh sama maura" sahut varel membuat 
mereka tertawa 


"enak aja sama gw" sewot maura 
"udahlah ra, nanti saling cinta" ucap dera 


"buah kedondong buah mangga" balas satya membuat 
mereka berteriak "asekkkk" 


"eneng dera sangat pinter" lanjut satya membuat mereka 
lagi lagi berteriak "asekkkkk" 


"benci bisa jadi cinta" lanjut satya dan membuat mereka 
berteriak kembali "asekkkkk" 


"untuk neng maura, tungguin babang satya halalin kamu 
yah" lanjut satya membuat mereka semua terdiam 


Krikkk....krik.... Krik... 


"buahahah, mana nyambong onyo" sahut maura sambil 
tertawa terbahak bahak dan diikuti oleh yang lain 


"setidaknya usaha ya kan bang devan" goda satya membuat 
devan menatap tajam satya, sedangkan yang ditatap hanya 
menyengir kuda 


"udalah kak, emang dari sananya lu tu fakboy" sahut bila 
membuat satya menekuk mukanya 


"kalo neng bila bukan pacar bang bagas, udah babang satya 
taklukin pasti" balas satya membuat bagas menjitak 
kepalanya 


"heh, ganggu dia, gw kubur hidup hidup lu" sewot bagas 
membuat satya terkekeh kecil 


"gw males dengerin bacotan raja fakboy, vi der, yok pulang" 
ucap varel sambil mengajak dera dan via 


"dera sama gw" celetuk devan membuat para sahabatnya 
menatap tak percaya kepada devan. 


Prok...prok... Prok... 
Keempat sahabat devan pun bertepuk tangan dengan wajah 
yang melongo pastinya. 


"mantap bos gercep" ucap satya masih dengan wajah 
melongonya 


"selamat der, udah bikin devan kayak gini, mantap" sahut 
bagas 


"udah gede yah devan" balas bagus sambil tersenyum lebar 
membuat xandra terpanah 


"fiks, ganteng bgt" 
"astaga xan, inget" batin xandra 


"shutshut, ngedip dong xan" bisik dera membuat xandra 
langsung menatap yang lain 


"kalo cinta ya gpp, kak bagus juga baik, pinter ya kan" 
lanjut dera membuat xandra salting 


"ish apaan sih der" balas xandra membuat dera terkekeh 
kecil 


"si cengeng udah jatuh cinta yah, selalu bahagia xan" batin 
dera sambil menatap xandra 


Lamunan dera pun terhenti karna ada seseorang yang 
mengambilnya dari rangkulan xandra, siapa lagi kalo bukan 
devan. 


"ayok" bisik devan membuat dera mengangguk 


"oi, udah bisik bisik aja" celetuk satya karna memang 
mereka sedari tadi sudah memperhatikan gerak gerik dera 
dan devan 


"bct" celetuk devan sambil membawa dera menuju 
mobilnya 


"gw duluan" lanjut devan 
"dera pergi dulu bang, bai girls, bai kak" pamit dera 
"jagain dera van" teriak varel membuat devan mengangguk 


"hati hati der, devan ngigit" celetuk bagas membuat bila 
menyentil kepalanya 


"heh" sewot bila 


"alah bang bagas takod istri" ejek satya membuat bagas 
menatapnya tajam 


Sebelum mobil devan hilang dari pandangan mereka, 
mereka pun sempat melambaikan tangan pada dera dan 
devan, sedangkan devan hanya membalasnya dengan suara 
klakson. 


Setelah mobil devan dan dera ilang dari pandangan mereka, 
mereka pun memutuskan untuk pulang juga. 


"mau kemana kak" tanya dera, karna ia memang tak tau 
tujuannya dengan devan sekarang 


"rahasia" balas devan membuat dera hanya terdiam 


"dibelakang ada baju kemaren" lanjut devan membuat dera 
mengambil sebuah totebag yang berisi baju seragam 
sekolahnya 


"thanks kak" balas dera mebuat devan mengangguk kecil 


Setelah melakukan perjalan yang menghabiskan waktu 
hingga 20 menit. mereka pun akhirnya sudah sampai di 
sebuah tempat yang bisa dibilang jauh dari kota. 


"ini dimana kak? Gw takut" ucap dera membuat devan 
merangkul dera dengan erat, dan yang dirangkul merasakan 
jantungnya sangat dag dig dug der... 


"ga usa takut ada gw" balas devan, lalu devan pun 
mengajak dera melewati beberapa semak semak 


Dan sekarang mereka sudah berada disebuah tempat yang 
mampu membuat dera sangat sangat terpukau 


"ini sangat indah" batin dera 


Devan pun membawa dera kesebuah kursi yang sangat 
menghadap pada keindahan ciptaan tuhan tersebut. 


"ini bagus banget kak" ucap dera membuat devan 
tersenyum kecil 


Bayangin aja, sebuah tempat yang sepi, sunyi, yang belum 
tersentuh tangan manusia, dan tentunya sangat indah... 
Terdapat danau kecil yang berisi flamingo berwarna pink 


dan putih. Gimana? Keren banget kan? Yang bilang ga 
keren, fix belum ahli ngehalu. 


Buat yang belum ahli ngehali gini nih sedikit visual 
pemandangannya 


Visual aja udah bagus ye kan? Tapi kalo dalam kehaluan 
author manis sih lebih indah dari tu foto, pokoknya silahkan 
kalian menghalu sesuai keinginan masing masing yah guys, 
selamat berhalu! 


"lucu" ucap dera sambil menatap flamingo tersebut 


"hadiah, maaf telat" sahut devan membuat dera 
memandang sebuah kotak kecil berwarna hitam elegan 


"yah, dera lupa sama hadiah kakak" ucap dera sambil 
menepuk kepalanya sendiri 


"nanti aja" ucap devan 


"besok yah kak, janji" balas dera membuat devan tersenyum 
kecil 


"aaahhh, manis banget" batin dera 


"ambil" lanjut devan sambil menyerahkan kotak tersebut, 
dan langsung diterima oleh dera. 


"boleh dibuka?" tanya dera membuat devan mengangguk 
Dera pun langsung membuka kotak tersebut, dan isinya 


adalah sebuah kalung yang sangat cantik dan liontin huruf 
D 


"bagus banget, makasih kak" ucap dera dan dibalas 
anggukan oleh devan 


"mau dipake" sahut devan membuat dera mengangguk 
cepat, devan pun langsung membantu dera untuk memakai 
kalung tersebut. 


"indah" cicit dera sambil memandangi kalung dilehernya 


"oh iya, kak devan bisa nemuin tempat ini darimana" tanya 
dera 


"nemu aja" balas devan membuat dera hanya mengangguk 
kecil 


Tak terasa waktu sudah terus berjalan. 
"pulang, sore" celetuk dera membuat devan mengangguk 


Mereka pun melanjutkan perjalanannya menuju mansion 
dera, lebih tepatnya devan menghantarkan dera terlebih 
dahulu. 


Saat mereka sudah sampai dimansion dera, devan pun 
mengantarkan dera masuk. 


"eh non dera udah pulang" ucap sumi saat membukakan 
pintu untuk dera 


"iya bi" balas dera 


"saya saja yang bawa den" tawar sumi 
Dan dibalas gelengan oleh devan 


"saya aja bi" ucap devan membuat sumi mengangguk kecil 


"kalo gitu saya ke belakang lagi yah non den" ucap sumi 
membuat mereka hanya mengangguk 


Devan pun menghantarkan dera keruang tamu, kalo sampe 
Kamar, ga sopan pikir devan. 


"sini aja ya?" tanya devan dan dibalas anggukan oleh dera 
"thanks kak" 


"oh iya hoodie, baju mama, sama sandal besok yah" lanjut 
dera membuat devan menggeleng 


"gausah, kata mama buat lu"jawab devan membuat dera 
terkejut 


"lah, tapi hoodie sama sandalnya dera balikin yah" tawar 
dera membuat devan menggeleng 


"dera kan ga enak kak" lanjut dera sambil menundukkan 
kepalanya 


"gpp" balas devan sambil mengacak kecil rambut dera 
"berantakan nih" sewot dera membuat devan terkekeh kecil 
"gw pulang" ucap devan 


"sini dulu kak, deketan" ucap dera dengan cepat sebelum 
devan pergi. sedangkan devan hanya menuruti kata kata 
dera, ia pun sudah mendekatkan wajahnya kearah dera 


Setelah itu, dera langsung mengerucutkan jari jari indahnya 
dan diletakannya di pipi devan. 


"cuppp" ucap dera sambil tersenyum kecil. Perlakuan dera 
itu pun membuat jantung devan berdetak dengan cepat. 


"thanks kak" lanjut dera sambil melepaskan tangannya dari 
pipi devan, lalu dera segera mengambil bantal dan 


menutupi wajahnya yang sangat memerah dikarenakan ia 
merasa malu pada devan, sedangkan devan terkekeh kecil. 


"manis" batin devan 


Devan pun langsung mendekati dera dan membisikkan 
sesuatu. 


"gw sayang lu" bisik devan 


"gw pulang, see you gadis kecil" lanjut devan membuat dera 
semakin dag dig dug seerr... 


Setelah dera merasa devan sudah pergi dera pun langsung 
berteriak sekerasnya 


"AAAA BAPER" teriak dera dengan keras membuat seisi 
rumah langsung menghampiri dera, dan kalian tau? 
Ternyata devan sempat mendengar teriakan dari dera, 
membuat dirinya langsung terkekeh kecil. 


"oi monyet napa sih" sahut seseorang dengan wajah habis 
bangun tidur, siapa lagi kalo bukan varel 


"biasa den, cinta monyet" celetuk ujang yang memang 
sedari tadi memperhatikan dera dan devan 


"sama devan pasti ya kan" goda varel sambil melangkahkan 
kakinya mendekat kearah der 


"tau aja den varel" sahut sumi membuat varel terkekeh kecil 


"beneran cinta sama devan" gode varel sambil menyentil 
hidung dera 


"gatau" balas dera 


"kasih kepastian, sesuai hati kamu, jangan salah pilih" ucap 
varel membuat dera menganggukan kepalanya 


"apa yang kamu suka dari devan?" tanya varel 
"baik banget, penyelamat dera, ya gitula bang" balas dera 


"kalo beneran cinta segera kasih kepastian, devan salah 
satu orang yang susah suka sama cewek, gimana yah, 
bukan berarti dia homo, tapi devan tuh hatinya kayak ice, 
sebelum ada yang bisa cairin dia, dia akan tetap seperti itu. 
Dan lu der, lu udah bisa cairin dia" jelas varel membuat dera 
terdiam 


"gw belum bisa kasih kepastian bang, gw masih labil dan 
hati gw belum sepenuhnya ada devan" ucap dera sambil 
menunduk 


"hei santai aja, kalo bener cinta yah diungkapi, kalo enggak 
yah bilang aja baik baik, devan orangnya ga suka maksa 
kok, abang udah lama kenal dia" ucap varel sambil 
merangkul tubuh dera dari samping 


"iya bang" balas dera 

Tiba tiba ada sebuah notif dari hp dera. 
+62 81356415“ 

"hidup lu ga bakal tenang" 


Saat dera membaca notif tersebut, dera hanya mengira itu 
adalah hatersnya, dan ia tak memperdulikan hal tersebut. 


"siapa der" tanya varel membuat dera menunjukkan hpnya 
kehadapan varel. 


"hidup lu ga bakal tenang" batin varel sambil membaca 
pesan tersebut 


"perasaan gw kayak ga enak banget" batin varel 


"woi bang" sahut dera membuat varel 
Tersadar dari lamunannya 


"lu hatu hati ya der, perasaan gw ga enak banget pas baca 
pesan ini" ucap varel sambil menatap dera 


"udahlah bang, paling haters" balas dera 


"jangan diremehin derakhuu, kalo ada apa apa kasih tau 
abang yah" ucap varel membuat dera mengangguk kecil 


"anterin gw keatas bang, mau mandi" 
"siap tuan ratu" balas varel membuat dera tertawa 


"tetap tertawa der, abang ga suka liat kamu sedih" batin 
varel 


Setelah itu, Varel pun menghantarkan dera keatas lebih 
tepatnya kekamar dera. 


aaa 


#continued. 
See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manissss:) 


Aldera 31 


"vi, Kok gw kaya nyium bau busuk buntang yah?" tanya 
dera 


"Sama gw dari tadi juga nyium" balas via sambil 
menghentikan aktivitas menyapunya. 


Ya, hari ini dera dan via datang lebih awal karna mereka ada 
piket kelas. 


"gw ngerasa dimeja gw deh" lanjut dera sambil 
melangkahkan kakinya menuju mejanya, dan dikuti oleh 
via. Mereka berdua terfokus pada sebuah kotak yang 
terdapat di dalam meja dera. 


"kayaknya dari sini deh" sahut via 


"gw buka aja kali yah" balas dera. Dera pun langsung 
membukanya dan saat melihat isinya, via dan dera pun 
sangat terkejut,malahan via sempat berteriak. 


Gimana tak terkejut? Melihat sebuah kotak yang 
didalamnya terdapat sebuah tikus mati yang dilumuri darah, 
dan ada sebuah tulisan yang mampu membuat via dan dera 
terdiam 


"hidup lu ga akan tenang,dera!" 
Itula tulisan yang mampu membuat mereka terdiam. 


"der, cepet buang" spontan via dengan nada cemas 
membuat dera langsung membuangnya 


Setelah dera membuang kotak tersebut, ia pun kembali 
menghampiri via. 


"der lu ada masalah sama orang?" tanya via membuat dera 
terdiam 


"kenapa pesan itu sama seperti notif hp gw kemaren?" batin 
dera 


"gw rasa, gw ga ada masalah sama orang deh" 


"tapi gw curiga sama satu orang, apa dia yang udah teror 
gw?" batin dera 


"der, lu jangan diem dong, gw takut" celetuk via membuat 
dera tersadar dari lamunannya 


"iyaiya, gatau gw juga ga ngerti vi" balas dera 


"gw ngerasa ga enak deh der, lu hati hati yah" ucap via 
sambil menatap dera 


"iya vi, paling itu haters gw" balas dera dengan santai agar 
via tak terlalu kepikiran tentang kotak tadi. Tapi nyatanya, 
via sangat menghawatirkan hal itu. 


"gw takut lu kenapa napa der" batin via 


"ga mungkin der, ga mungkin haters lu, mereka aja ga 
pernah sampe ngasih ngasih kaya gitu, itu udah keterlaluan 
der, gw gak suka" ucap via dengan air mata yang hampir 
menetes. 


"gw takut lu kenapa napa der. Hiksss, gw sayang sama lu" 
lanjut via sambil terisak dalam tangisannya, mendengar via 
menangis membuat dera langsung memeluk via. 


"udah vi, gw bakal jaga diri" ucap 


"tapi gw takut der.hikssss, gw takut lu bakal kenapa napa" 
balas via 


"iya iya gw tau, udah ya" balas dera 


"udah nangisnya, nanti dilihat sama yang lain, cup cup cup" 
bujuk dera membuat via meredakan tangisannya 


"jangan kasih tau yang lain yah vi, biar lu aja yang tau, gw 
ga mau buat yang lain khawatir" lanjut dera Membuat via 
menganguk kecil 


"lu jaga diri yah, kalo ada apa apa bilang, jangan dipendem" 
ucap via membuat dera tersenyum tipis 


"iya mamak ku" goda dera membuat via menjitak kepala 
dera 


"garangnya" cicit dera membuat via terkekeh kecil 


"yok lanjutin nyapu nya" ajak dera membuat via 
melanjutkan aktivitas yang sempat tertunda tadi 


"ni hadiah kakak" ucap dera sambil menyerahkan sebuah 
kotak berwarna putih 


"bole buka?" tanya devan membuat dera mengangguk 


Saat devan membuka kotak tersebut, ternyata isinya adalah 
sebuah sapu tangan yang terdapat sebuah rajutan bertulis 
"devan" 


"indah, gw rasa dera beneran dia" batin devan 


"maaf yah kak, dera baru inget kalo kakak pernah pinjemi 
sapu tangan ke dera, dan dera lupa sapu tangan itu ada 
dimana" ucap dera sambil menunduk, ia merasa sangat 
bersalah karna sapu tangan devan bisa hilang karnanya 


"maaf yah bang, sapu tangan lu ilang" batin devan saat 
mendengar penjelasan dari dera 


"kak, kakak marah ya?" sahut dera membuat devan tersadar 
dari lamunanya 


"engga" balas devan dengan tersenyuman kecil 


"kakak ga marah kan?" tanya dera dengan polos membuat 
devan tak bisa menahan tawanya 


"ya allah, senyum aja udah ganteng banget, apa lagi 
ketawa" batin dera 


"engga sayang" ucap devan tanpa sadar membuat dera 
melongo seketika 


"hah apa kak?" sahut dera membuat devan menyadari 
ucapannya tadi 


"engga" ucap devan dengan santai, padahal hatinya mah 
dag dig dug derrr... 


"oh iya maaf yah kak cuma bisa kasih itu" ucap dera 
"iya, btw thanks" balas devan sambil tersenyum kecil 
"sama sama kak" ucap dera 


Dera dan devan pun mengobrol bersama dan kadang 
kadang devan tertawa karna ulah dera. 


Aktivitas mereka pun tak terlepas dari pandangan 
seseorang. 


"gw bakal ancurin hidup lu dera" ucap seseorang itu sambil 
tersenyum licik 


Cafe VS 
Disitulah dera dkk serta devan dkk berkumpul. 


"katanya 3 bulan lagi bakal ada study tour ya bang?" tanya 
maura pada varel 


"iya ra" balas varel 


"kelas 12 bakal ikut rel? Tanya via membuat varel 
menggeleng 


"udah mau ujian kali vi, Kan mau lulus kita" sahut satya 
membuat via mengangguk kecil 


"kirain kang somai ga mau lulus" celetuk maura membuat 
satya berniat untuk menggodanya 


"kan mau lamar kamu ra, harus lulus biar bisa kerja buat 
hidupin rumah tangga kita" ucap satya membuat maura 
langsung blush 


"shit, gini aja baper" batin maura 
"pipi kayak kepiting rebus ra" sahut dera 


"perasaan tadi pipimu ga habis ditampar deh kok merah" 
lanjut bila 


"paling baper itumah" timpah xandra membuat maura 
semakin menekuk mukanya sedangkan satya terkekeh kecil 


"wah parah, jan ga dihalalin aja ya sat, gw tunggu 
undangan" ucap varel sambil terkekeh kecil 


"siappp pakkk" balas satya membuat mereka tertawa kecil 
kecuali maura pastinya 


"gw ke wc dulu ya" sahut dera 


"gw anter" spontan devan membuat satya dan varel 
menjitak kepalanya 


"skt" sinis devan sambil mengusap kepalanya 


"anak saha ini bego pisan, ya kali lu ke wc cewe" sewot 
satya 


"iya, anak saha si ini, gila dasar" timpah varel 


"udah kali, gw bisa sendiri" ucap dera agar perdebatan 
mereka berhenti 


"sama gw aja ya der" sahut via, xandra, bila, dan maura 
secara bersamaan. 


"buset nih mereka punya ikatan batin apa gimana dah, bisa 
samaan, ber empat lagi" batin dera 


"gw bisa kali,bai" balas dera dan langsung berlalu 
meninggalkan para sahabatnya 


Sebenarnya dera tidak pergi ke wc, tapi dia menuju dapur 
utama SV. Rata rata para pegawai di cafe SV sudah 
mengenal dera walau hanya dari foto fotonya saja. Dan bisa 
dibilang ini adalah first timenya dera ke cafe miliknya yang 
di indonesia. 


"excuse me" ucap dera membuat semua para pegawai 
langsung menatapnya dan memberi penghormatan pada 
dera. 


"selamat datang nona shiren" ucap seorang koki senior 
membuat dera tersenyum kecil. 


"saya mau cari karla, dimana dia?" tanya dera 


"nona karla ada di ruangannya nona, apa mau saya 
panggilkan" balas seseorang pegawai perempuan 


"tidak perlu, saya saja yang menemuinya" ucap dera 
"semangat bekerja" lanjut dera 


"terimakasih nona" balas mereka secara bersamaan. Dera 
pun membalasnya dengan senyuman tipis, lalu dera mulai 
melangkahkan kakinya menuju keruangan karla. 


“hote : 
Karla adalah tangan kanan dera yang ditugaskan untuk 
mengurus cafe SV. 


Setelah dera sampai diruangan karla, dera pun langsung 
masuk tanpa mengetuk pintu lagi. 


"sopan santun dijaga" sahut karla dengan mata yang masih 
terfokus pada sebuah laptop 


"ehemm" sahut dera membuat karla langsung menatap 
dera. Karla pun langsung terkejut saat mengetahui 
seseorang itu adalah dera 


"wtf, hai nona shiren, lama tak jumpa" ucap karla sambil 
memeluk dera 


"ayolah kar, jangan memanggilku nona" celetuk dera 
membuat karla terkekeh kecil 


"iya iya" balas karla 


"first time nih shir lu kesini" goda karla membuat dera 
tersenyum tipis 


"iya nih" balas dera 


"kok gw ga liat wanita yang gw suruh kerja di sini yah?" 
"gw lupa lagi,siapa sih namanya itu" batin dera 


*author ingetin nih. 

Wanita itu adalah neli, wanita yang bedaknya tebel kek 
tante tante, trus debat sama dera pas di kantor sv. Dan dia 
dipecat. Lalu, dera suruh dia buat ubah sikap, dera juga 
nawarin buat suruh dia kerja di cafe sv kalo dia memang 
beneran mau kerja lagi dan mau berubah. 

#Yang bener bener baca dari awal pasti tau kan? Nah buat 
yang bacanya langsung loncat - loncat aja (belum baca 
semuanya) silahkan dibuka lagi di eps 24 dan dibaca bener 
- bener yah guys ! 


"apa gw tanya sama karla aja kali yah" 
"dari pada penasaran, gw tanya aja deh" batin dera 


"woi shir, ngelamun aje" sahut karla membuat dera tersadar 
dari lamunannya 


"gw mau nanya der kar" ucap dera membuat karla langsung 
menatapnya 


"ada gak pegawai wanita baru di sini,trus pas dia ngelamar 
kerja dia bawa nama gw,?" tanya dera membuat karla 
langsung spontan mengangguk dengan cepat 


"ada, namanya kalo ga salah... Nel.. Nela apa siapa sih" 
jawab karla sambil berusaha mengingat namanya 


"ya kali mpok nela kar, siapa yah gw bantu mikir aja" 


"nel... Nel... Nel... Hayo dong der, lu pikun ngelebihi opa 
aldy, opa aja ga pikun,ck ck ck" 


"nel nel.... Neli? Apa neli yah... Kayak nya bener, gw tanya 
aja dah" batin dera 


"Neli?" spontan dera membuat karla langsung berteriak 


"BENAR, SELAMAT ANDA MENDAPATKAN HADIAH RP.50JT, 
PAJAK DITANGGUNG PEMENANG" teriak karla membuat dera 
menjitak kepalanya 


Tukkk... 
Jitak dera pada kepala karla 


"aish sakit shirennnnnn" desis karla sambil menghusap 
kepalanya 


"mampos, gw jawab bener - bener, eh lu malah jadi 
pembaca acara iklan berhadiah" sewot dera membuat karla 
menyengir kecil 


"ya maap kali" sahut karla 
"lanjut ke si neli tadi" ucap dera 


"tapi kok gw ga lihat si neli itu kar?" lanjut dera sambil 
bertanya pada karla 


"hmm, kalo ga salah, ibunya lagi sakit keras, jadi dia izin ga 
masuk" jawab karla membuat dera sangat terkejut 


"Hah, kok----" ucapan dera pun terhenti karna dipotong oleh 
karla 


"gw mau cerita tentang si neli tuh,tapi lu diem" ucap karla 
membuat dera mengangguk dengan cepat 


"jadi, sebelum gw nerima dia kerja disini, gw udah cari 
informasinya dulu, yang gw dapet, dia itu anak pertama 
yang punya 2 adik, adik adiknya masih kecil semua, ibunya 


lagi sakit keras dan gw ga terlalu tau ibunya sakit apa, kalo 
ayahnya udah meninggal karna sebuah kecelakaan. Neli 
sudah jadi tulang punggung keluarga saat ayahnya 
meninggal, sampe akhirnya dia pernah dihasut buat kerja di 
sebuah club, karna memang saat itu dia butuh uang buat 
bawa ibunya kedokter, jadi mau ga mau dia nerima aja buat 
kerja diclub, dannn----" karla pun berhenti sejenak untuk 
mengambil nafas, lalu melanjutkan ceritanya yang sempat 
tertunda, sedangkan dera ia sangat memperhatikan 
penjelasan dari karla 


"dan, salah satu faktor penampilan dia yang kaya tante 
tante bedak tebel itu gw rasa karna pergaulan dia selama ini 
sih. Trus beberapa minggu lalu. dia kesini pake baju yang 
rapi dan wajah dia sangat natural, ga ada bedak yang tebel 
lagi,dan lu tau shir? Dia lumayan cantik, lalu Setau gw dia 
juga udah ga kerja di club karna ibunya marah. Tapi gw rasa 
selain dia berubah karna ibunya, dia juga berubah karna 
berkat lu sih shir" jelas karla 


"gw bole tau rumahnya?" spontan dera membuat karla 
mengangguk. 


Karla pun mengambil sebuah berkas yang berisi biodata 
para pegawai dan koki di cafe sv. Tak lama untuk 
mencarinya, akhirnya karla menemukan biodata milik neli. 


"alamat rumahnya di Irsukari. nomer rumahnya 362144" 
sahut karla dengan mata yang masih menatap berkas 
tersebut 


"oh iya satu lagi der, setau gw rumanya paling 
ujung,mentok. dan maaf bukan gw mau ngatain atau 
ngehina yah, Kalo ga salah rumah si neli, rumahnya kayu 
kecil gitu. Setau gw dia diusir dari kontrakan nya, karna ga 


punya uang buat bayar, jadi dia tinggal disitu sekarang" 
lanjut karla membuat hati dera nyesak seketika 


"gatau lagi, dera pengen nangis" batin dera 


"shiren, lu jangan nangis" peringatan dari karla membuat 
dera tersadar dari lamunannya 


"kaga" bohong dera 
"udahlah shir, gw tau sifat lu" goda karla 
"serah, btw kar makasih infonya" ucap dera 


"btw gw balik dulu yah, nanti abang sama temen temen gw 
pada nyariin" lanjut dera 


"oh iya, ada yang gans ga, bagi gw satu" celetuk karla 
membuat dera kesal dengan ulahnya 


"gak nada, gak karla, kalo masalah cowo ganteng nomer 
satu dah" batin dera 


"gada, gada, udah pada sold out" sewot dera membuat karla 
menekuk mukanya 


"pelit amat" balas karla 


"gw pulang, muka lu jangan digituin, udah jelek nambah 
makin jelek bego ahahaha" ucap dera sambil tertawa lalu 
segera berlari kecil meninggalkan ruangan karla, karna ia 
yakin karla pasti ngamuk dalam hitungan ke tiga 
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"karla ngamuk gaes" ucap dera sambil melirik kearah karla 
sambil menutup kedua telinganya dengan tangan. 


"SHIREN KAMPRET" teriak karla membuat dera terkekeh 
kecil, ia pun langsung berlalu menuju meja para abang dan 
sahabatnya. 


"kok dera lama amat yah" ucap maura membuat mereka 
menjadi cemas 


"iya mana lebih dari 5 menit" timpah bila 


"apa dera ilang?" spontan satya membuat maura 
melemparkan sebuah tisu yang sudah digumpal - gumpal ke 
wajah satya 


"mulut kayak cabe" sewot maura 
"nih dera kemana sih, coba tadi gw yang temenin" sahut via 


"nyesel gw ga temenin dia" balas xandra membuat 
via,maura,dan bila membalasnya secara bersamaan 


"Sama" ucap ketiganya secara bersamaan 


"tapi tumben gw ga ngerasa khawatir sama dera, pilling gud 
laga sut, eh kok malah nyanyi" 


"maksud gw, Filling gw tuh bilang kalo dera ga lagi dalam 
bahaya, jadi ngerasa santai aja gitu" batin varel 


"kalo firasat gw sih dera ga kenapa napa" celetuk varel 
membuat mereka semua menatap kearahnya 


"gimana ga kenapa napa orang dia ga balik balik rel" sewot 
via 


"santai sayang" bujuk varel pada via 


"iya santai aja kali vi, kan varel tau semua tentang dera" 
balas bagas 


"santai pala mu, orang kita khawatir" timpah bila 
"mampos diserbu sama pacar kan" ejek satya 

"gw sih sama kaya varel ga ngerasa dera dalam bahaya" 
"tapi apa gw coba susul dia aja yah" batin devan 


"Gw pergi dulu" ucap devan membuat mereka mengalihkan 
tatapannya menuju devan 


"kemana lu" tanya bagus 


"nyusul de-----" ucapan devan pun terhenti jarna ucapan 
dari seseorang. 


"Hai, maaf yah gw lama" ucap seseorang yang tak lain 
adalah dera. 


"ish lu kemana aja sih der" ucap maura 


"iya, orang kita khawatir kali" timpah via membuat dera 
hanya terkekeh kecil 


"ga kenapa napa gw" balas dera dengan kekehan kecil 


"noh filling babang varel bener ternyata" celetuk satya 
dengan cengiran kudanya 


"ga usa nyengir, nambah jelek tau gak" ejek maura pada 
satya 


"debat teros" balas xandra sambil memutarkan bola matany 
dengan malas 


"btw, gw kayaknya ga bisa lama lama disini, gw ada urusan" 
celetuk dera 


"mo kemana neng dera" tanya satya 
"kemana lu" timpah xandra 

"dera mau kemana?" sahut varel 
"ada deh" balas dera 


"gw naik gojek aja have fun yah" lanjut dera membuat 
mereka mengangguk. Tak ingin mendenger pertanyaan - 
pertanyaan dari para sahabatnya. dera pun langsung saja 
berlalu sambil membawa tas dan hp nya. 


"ga sia sia gw download gojek" batin dera 


"hati hati der" ucap mereka dan dibalas lambaian tangan 
oleh dera 


Sebelum dera benar benar pergi.Devan pun berniat untuk 
menyusulnya. 


"gw pergi dulu" spontan devan sambil membawa tasnya dan 
berlari menyusul devan 


"oi mau kemana lu" teriak satya membuat para pengunjung 
langsung menatapnya 


"mampos, malu kan" cicit maura 


"hehe, maaf yah" ucap satya kepada para pengunjung 
membuat para sahabatnya langsung menahan tawa. 


"kampret malu" desis satya 


"mampos" ejek bagas 


"tapi gw penasaran deh tu anak mau kemana" ucap satya 


"paling ngejer dera" celetuk bagus membuat satya langsung 
merangkul pundak bagus 


"pinter lu bang bagus" ucap satya dengan cengiran 
khasnya. Bagus yang jijik melihat satya sedang 
merangkulnya pun langsung menghempaskannya 


"najis bego"sewot bagus membuat mereka tertawa terbahak 
bahak 


Tap...tap...tap... 
Langkah seseorang sedang mendekati dera, siapa lagi kalo 
bukan devan. 


"gw anter" sahut devan membuat dera langsung 
menghadap kearahnya 


"eh kak dev-an, ga usah kak, gw udah pesan gojek" jawab 
dera 


"batalin" spontan devan 
"hah, kan-kan kasian kak" balas dera 


"mana gojeknya?" tanya devan membuat dera langsung 
melihat kearah layar hp nya 


"bentar lagi, udah deket bapanya" balas dera 


Tin...tin... 
Bunyu klakson sebuah motor yang tak lain adalah gojek. 


"ini mbak dera yah" tanyanya 


"iya pa" balas dera 


"kak gw pergi dul----" ucapan dera pun terpotong karna 
devan langsung menggenggam tangan dera dan devan 
mengelurkan selembar kertas merah lalu diberikannya pada 
orang itu. 


"maaf pak,ga jadi naik gojek, ini buat bapak" ucap devan 
sambil memberikan uang tersebut 


"eh, ini kebanyakan mas" balasnya 
"ambil aja pak" lanjut devan 
"jadi mbaknya ga jadi naek gojek?" tanya nya 


"jadi" ucap dera 
"engga" ucap devan 


Ucapan mereka pun serentak bersama, membuat sang 
bapak ojolnya bingung sendiri. 


"saya bingung mas, mbak" 


Dera yang ingin menjawab pun langsung diterobos oleh 
devan 


"engga pak, itu ambil aja, saya pergi dulu" ucap devan 


"makasih banyak mas" balas nya membuat devan 
mengangguk kecil, devan pun langsung melangkahkan 
kakinya mengajak dera menuju mobil devan, sedangkan 
dera ia tak bisa berkata kata lagi, dan hanya bisa pasrah. 


Setelah dera dan devan berada didalam mobil, suasana 
menjadi hening, dera yang marah pada devan, dan devan 


bingung harus berbuat apa. 


"marah" tanya devan sambil menatap kearah dera 
sedangkan yang ditatap memalingkan wajahnya 


"kalo ditanya dijawab" lanjut devan 
"ya marah lah" sewot dera membuat devan tersenyum kecil 


"jan marah,jelek" ejek devan membuat dera langsung 
menatap kearahnya dan dera langsung menjitak kepala 
devan 


"galak" cicit devan membuat dera menatapnya tajam 
"tar lepas" celetuk devan 


"mau kemana?" lanjut devan membuat dera tersadar akan 
tujuan utamanya 


"duh lupa, anterin gw sekarang ke alamat ............. " ucap 
dera membuat devan langsung menancap gasnya 


Setelah menempuh waktu kurang lebih 15 menit, akhirnya 
mereka sampai di depan sebuah lorong kecil, yaitu lorong 
sukari. 


"mobil ga bisa masuk" ucap devan 

"turun aja lah" balas dera 

"keruma siapa" tanya devan 

"ikut aja" jawab dera, devan pun hanya mengikuti dera saja. 


Lorong yang kecil membuat dera dan devan harus turun dari 
mobil. Jalan yang sedikit becek dan Terdapat beberapa 
rumah. 


Dera berjalan didepan sedangkan devan berjalan 
dibelakangnya. Dan akhirnya mereka sampai di sebuah 
rumah yang memang benar kata karla tadi. Sebuah rumah 
di paling ujung, kayu dan sedikit kecil. 


"kok sedih lihatnya yah" batin dera 
Dera pun berniat mengetok pintunya. 


Tok... Tok... Tok... 
Permisi.... 
Panggil dera sambil mengetok pintu tersebut. 


Tak menunggu waktu lama, seorang anak perempuan pun 
membukakan pintunya. 


"siapa?" ucapnya dengan lucu membuat dera tersenyum 
kecil 


"hai, ada kak neli?" tanya dera membuat anak itu 
mengangguk 


"ada kok, kakak masuk aja yah, nanti lili panggilin kak neli" 
balasnya membuat dera mengangguk 


"oh namanya lili" batin dera 
Dera dan devan pun masuk bersamaan dengan lili. 


Tanpa disadari oleh dera dan devan, ternyata ada dua orang 
yang memandangi mereka. 


"ternyata rumahnya gitu" ejek seseorang 


"rumah kaya kandang kambing aja, kalo disekolah belagu, 
najis gw" ucap satunya 


"oh iya, tadi udah lu foto?" lanjutnya 


"udah kok, tenang aja" sahut seseorang 


"bagus, besok langsung disebarin” ucapnya sambil 
tersenyum licik 


"hidup tuh ga usah belagu dera, rumah jelek aja haha. liat 
aja lu bakal malu besok" lanjutnya 


"pulang sekarang, gw jijik disini banyak kuman" sahutnya 


"sama gw juga, cus pulang" balas seseorang 


aaa 
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Selama menunggu lili memanggil neli, dera mengedarkan 
pandangannya untuk memperhatikan rumah neli dengan 
tatapan sendu. 


"pen nangis" batin dera 


Tanpa dera sadar air matanya pun terjatuh dengan 
sendirinya. devan yang sadar akan hal itu langsung 
menghapusnya, membuat dera sangat terkejut. 


"cengeng" sahut devan sambil menatap lekat kearah dera, 
sedangkan yang ditatap hanya bisa diam sambil membalas 
tatapan devan 


"kakak cewe sama kakak cowonya ada didepan kak" ucap 
seseorang yang tak lain adalah lili, membuat devan dan 
dera melepaskan tatapannya 


"itu kak" ucap lili pada neli sambil menunjuk dera dan 
devan 


"eh, nona shiren" sahut neli sambil memberi hormat pada 
dera 


"li, kamu kedalam dulu yah" ucap neli pada lili membuat lili 
langsung menurutinya 


"maafkan saya nona, karna dirumah saya tidak ada soffa, 
jadi nona harus beralas karpet saja" ucap neli dengan wajah 
sangat bersalah. 


"tak apa" balas dera dengan senyum manisnya membuat 
neli ikut tersenyum 


"nona shiren emang sangat cantik" batin neli 


"maaf sebelumnya. nona ada keperluan apa yah, sampe 
datang kerumah saya?" tanya neli 


"ibumu sakit?" tanya balik dera membuat neli terdiam 
seketika 


"iy-ya nona" balas neli dengan sendu 


"saya boleh lihat ibumu?" ucap dera membuat neli sedikit 
terkejut 


"eh" 
"ga boleh ya?" sahut dera 


"boleh kok nona" balas neli dengan cepat karna ia tak mau 
membuat dera kecewa 


"ayo ikut saya" ajak neli membuat dera dan devan 
mengikutinya. Tapi sebelum itu devan sempat 
menggenggam tangan dera terlebih dahulu dan 
membisikkan sesuatu 


"kalo ga tahan, genggam tangan gw erat erat" bisik devan 
membuat dera mengangguk 


Pemandangan yang dilihat dera dan devan membuat 
mereka sangat perihatin. Seorang ibu yang terbaring 
dengan lemas dan wajahnya sangat pucat, lalu ada lili yang 
sedang menjaga sang adik kecil yang sedang tertidur. 


Nyesek? Sudah pasti. itulah yang dirasakan dera. Karna dera 
harus menahan tangisannya, dera pun melampiaskannya 
dengan mengeratkan genggaman tangannya pada devan. 


Devan paham hal itu membuatnya langsung merangkul 
dera dari samping 


"ga bole cengeng" bisik devan dan dibalas anggukan oleh 
dera 


"kenalin bu ini nona shiren" ucap neli sambil 
memperkenalkan dera pada ibunya. 


"hai bu, saya shiren" sahut dera sambil tersenyum kecil 


"dan disebelah saya....." ucap dera sambil mengkode devan 
agar ia mau memperkenalkan diri. Untungnya devan cepat 
peka jadi ia langsung mengerti. 


"devan, pacar shiren" ucap devan membuat dera spontan 
mencubit pinggang devan, sedangkan sedang hanya 
tersenyum tipis. 


Dera yang kesal dengan sikap devan langsung melepaskan 
dirinya dari rangkulan devan, lalu ia memilih untuk 
mendekati ibu neli. 


"ibu cepet sembuhnya" ucap dera membuat ibu neli 
tersenyum tipis 


"maka---sih non--a" balas ibu neli dan dera membalasnya 
dengan anggukan kecil 


"oh iya nel, ibumu sakit apa" tanya dera pada neli 
"kanker payudara nona" balas neli 


"udah chek up ke dokter?" tanya dera membuat neli 
menggeleng lemas 


"kenapa?" ucap dera 


"saya ga ada uang lagi nona" lirih neli membuat dera 
langsung membisikkan sesuatu pada devan 


"kak, panggilin ambulans, biar ibunya bisa dibawa ke rs" 
bisik dera membuat devan langsung mengangguk 


Devan pun langsung mencari hpnya dan menghubungi 
seseorang, seraya menunggu ambulans, dera pun mengajak 
lili bergurau bersama. 


"lili umur berapa sayang" ucap dera dengan lembut 
membuat devan tersenyum sendiri 


"8 tahun kak" balas lili 
"lili kelas berapa sekarang?" tanya dera 


"lili gatau kak, lili kan ga sekolah" jawab lili dengan polos 
membuat hati dera lagi lagi sesak 


"kasian lili, mau nangis abangggg, aaaa" batin dera 


"oh iya adik lili siapa namanya" ucap dera seraya mengganti 
topik pembicaraannya 


"lila kak" jawab lili. 


"wah namanya sama yah, lili dan lila" ucap dera membuat 
lili tertawa kecil 


"nanti kakak ganti nama aja jadi lala, biar kita kembar deh" 
balas lili dengan polos membuat dera tertawa 


"ada ada aja kamu li" ucap dera sedangkan lili hanya 
tersenyum kecil 


"makin sayang" batin devan saat melihat interaksi antara 
dera dan lili 


Tak menunggu waktu lama,akhirnya sebuah ambulans 
datang. Tapi, karna lorong rumah neli kecil, jadi para tim 
medis menghampiri rumah neli dengan berjalan kaki sambil 
membawa tandu. 


Tok... Tok... Tok... 


"maaf nona, saya buka pintu dulu" ucap neli tapi langsung 
dipotong oleh devan 


"saya aja" sahut devan 


Devan pun langsung melangkahkan kakinya ke arah pintu, 
dan ternyata sudah ada para tim medis 


"dengan tuan devan?" tanya salah satu tim medis membuat 
dirinya mengangguk 


"masuk" ajak devan membuat mereka langsung mengikuti 
devan 


Saat tim medis melihat keberadaan dera, mereka langsung 
memberi hormat pada dera. 


"siang nona shiren" ucap mereka secara bersamaan 
membuat dera langsung mengangguk 


"jadi pengen punya rumah sakit sendiri, kenapa mama 
sama papa ga bikin yah?" batin devan dengan pemikiran 
gilanya 


"bawa ibu ini, dan secepatnya suruh dokter hanz untuk 
menanganinya" ucap dera membuat mereka langsung 
menuruti perintah dera, sedangkan neli hanya meneguk 
ludanya 


"ini pasti rumah sakit mahal, neli ga punya uang bu, gimana 
neli mau bayar" 


"apa neli kerja ditempat itu lagi ya bu" batin neli dengan 
sendu 


"hei" sahut dera sambik menepuk pundak neli membuat 
dirinya tersadar dari lamunannya 


"tak usah memikirkan tentang uang dan jangan pernah 
berfikir untuk kembali bekerja di tempat itu lagi, saya yang 
bakal ngurus semuanya" bisik dera dengan tersenyum tipis 


"nona shiren cenayang apa ya?" 


"saya bukan cenayang kali" lanjut dera sambil menatap neli 
yang terdiam 


"eh" 
"maaf nona, apa tidak merepotkan?" tanya neli 


"tidak sama sekali, kamu ikut ibu kamu yah, biar lili dan lila 
sama saya saja" lanjut dera 


"terimakasih nona terimakasih banyak" ucap neli membuat 
dera tersenyum kecil 


Neli beserta ibunya pun sudah pergi dengan ambulans, 
sedangkan dera devan lili dan lila sudah berada didalam 
mobil devan. 


Devan yang duduk dikursi dan disampingnya ada dera yang 
sedang memangku lila yang masih tertidur. Sedangkan lili 
duduk dikursi belakang (kursi penumpang) 


Mobil devan pun dipenuhi celotehan kecil dari lili dan dera. 


"wah mobilnya bagus banget ka" kagum lili 
"iya" balas dera 


"lili udah makan belum?" tanya dera membuat lili 
menggeleng. mendengar balasan dari lili, dera pun kembali 
bertanya "kenapa belum sayang" ucapnya 


"kalo kak neli ga ada uang lagi buat kami makan, jadi kami 
puasa kak" balas lili membuat hati dera tersentuh. 


"beserta lila?" lirih dera membuat lili lagi lagi mengangguk. 
dera pun langsung memperhatikan seorang gadis kecil yang 
tertidur dipangkuannya. 


"kasian kamu lila" batin dera sambil menatapnya 


Dera pun berniat untuk membelikan lili dan lila makan di 
R.S SV saja. 


Tak menunggu waktu lama, akhirnya mereka sampai di 
rumah sakit. Melihat dera yang kesusahan menggendong 
lila, membuat devan berniat untuk membantunya. 


"gw aja" ucap devan sambil mengambil lila dari gendongan 
dera 


"serius ka?" tanya dera membuat devan mengangguk 

"biar lu ga nambah pendek" celetuk devan membuat dera 
menatapnya tajam, sedangkan yang di tatap hanya 
memasang watados (wajah tanpa dosa). 


"serah kak" ucap dera 


"btw ketempat makan dulu ya kak" lanjut dera membuat 
devan mengangguk 


Mereka pun berjalan secara berdampingan, devan sambil 
menggendong lila, dan dera mengandeng tangan lili, 
dengan lili yang berada diantar dera dan devan (ditengah) 


"gila ganteng banget" 

"ih itu adenya apa anaknya" 

"pengen banget punya laki kek gitu" 

"mata gw yaallah" 

"jiwa pelakor bergelonjak" 

"'masnya ganteng" 

"anaknya lucu ih" 

Begitulah cicitan dari para pengunjung rumah sakit. 


Wajar bukan kalo mereka dikira keluarga? Devan dan dera 
yang memang perfect lalu Lili dan lila termasuk anak yang 
cantik. Tapi ucapan itu semua tak ditanggapi oleh mereka. 


Mereka pun sekarang sudah berada di tempat makan dan 
mereka sudah memilih sebuah meja disamping jendela. 


Mereka pun mengambil posisi masing masing, dera duduk 
berdampingan dengan lili dan devan yang duduk 
berhadapan dengannya. 


Tapi, tiba - tiba lila terbangun dari tidurnya dengan tangisan 
kecil, membuat dera mengambil ahli lila dari gendongan 
devan. 


"cup cup cup" ucap dera sambil menghapus air mata lila 


"jangan nangis yah" lanjut dera, membuat lila langsung 
berhenti menangis, dera yang melihat itu pun langsung 
tersenyum kecil. 


"nah gini kan cantik" goda dera membuat lila tertawa kecil 


"oh iya, lili mau makan apa?" tanya dera 


"boleh makan kak?" tanya balik lili membuat dera 
mengangguk kecil 


"lili mau nasi goreng boleh kak? Lili laper banget" lirih lili 
"boleh banget" balas dera 

"gw aja yang mesen" sahut devan 

"makasih kak" ucap dera 


"nitip bubur buat lila juga yah kak, trus beliin nasi goreng 2 
dibungkus buat neli nanti, trus nitip minumnya juga, dera 
mau nitip juga deh nitip makanan ringan aja, cake atau ciki 
gitu, terserah kakak aja" lanjut dera dengan ocehan 
panjangnya 


"iya bu bos" ejek devan membuat dera terkekeh kecil 


Devan pun langsung melangkahkan kakinya untuk mencari 
yang dititipkan oleh dera, jadi didalam tempat makan ini 
atau bisa dibilang kantin, isinya tu lengkap buanggettt, jadi 
kita tinggal cari apa yang dibutuhkan, trus kalo udah 
tinggal 

bayar disatu kasir deh, simple namun elegan. 


Selama menunggu devan kembali, lili mengajak lila dan 
dera bercerita. lila yang baru berusia 1 tahun itu hanya bisa 
menanggapinya dengan tawaan dan bahkan beberapa kata 
yang belum lancar saat ia ucapkan. 


Tak menunggu waktu lama akhirnya devan sudah datang 
membawa makanannya. 


"lili makan yah" ucap devan sambil menyerahkan sebuah 
nasi goreng dihadapan lili 


"makasih kak" balas lili dengan senyuman manisnya 


Devan pun beralih menatap kearah dera dan seorang anak 
kecil yang sangat menggemaskan 


"hai, udah bangun" ucap devan sambil menyubit pipi lila 
membuat lila merasa malu. Sedangkan dera dan devan 
terkekeh kecil melihat reaksi lila 


"nih makanan lila der" lanjut devan 
"thanks kak" ucap dera 


"btw kak, boleh minta tolong ambilin kursi anak kecil 
diujung sana, biar ga susah kasih makan dera" lanjut dera 
membuat devan langsung mengambilkannya 


"nih" ucap devan membuat dera langsung mendudukan lila 
disana 


"saatnya makan, lili dan lila makan yah" ucap dera 
membuat lili langsung menikmati makanannya 


"lila mau makan?" tanya dera membuat lila mengangguk 
anggukkan kepalanya 


"'mama-mam ma-mamam" ucap lila membuat dera 
tersenyum 


"aaaaaaaaaaaa pesawat terbang mau meluncur kemulut 
lila" ucap dera sambil menyuapi dera, kadang kadang dera 
tertawa melihat aksi lila dan begitu pun sebaliknya. 
Sedangkan devan ia sibuk memandangi keduanya. 


"hati lu baik banget" batin devan 


"udah cocok jadi istri, gw sukses auto dihalalin, tunggu aja 
der" lanjut devan dengan pemikiran gilanya 


Setelah mereka selesai melakukan aktivitas makannya, 
mereka langsung menuju keruangan ibu neli. 


"kak neli" ucap lili pada neli 
"iya li" balas neli 


"kakakaka-kakakaka nyee-yiii" sahut lila membuat mereka 
tertawa kecil 


"gimana ibu kamu nel, udah diperiksa sama dokter hanz?" 
tanya dera membuat neli mengangguk 


"makasih banyak ya nona, makasih banyak" balas neli 
membuat dera mengangguk kecil 


Dera, devan, lili dan neli pun sudah berada disebuah soffa 
sedangkan neli berada disamping ibunya. 


"oh iya, ini buat kamu makan" sahut dera membuat neli lagi 
lagi mengucapkan terimakasih 


Waktu pun terus berjalan dan waktu sudah menunjukkan 
pukul 5 sore 


"pulang" bisik devan membuat dera mengangguk. Dera pun 
mengajak devan untuk berpamitan dengan neli dan ibunya. 


"saya pamit dulu, kalo ada waktu saya kesini lagi" ucap dera 
"makasih banyak nona" balah ibu neli dengan sendu 


"terimakasih banyak nona, terimakasih sekali, saya sudah 
berhutang banyak dengan nona" timpah neli dengan tulus 


"sudah sewajarnya saya membantu, saya pamit dulu, cepat 
sembuh bu" lanjut dera membuat ibu neli tersenyum kecil 


Setelah itu, mereka pun akan berpamitan dengan lili dan lila 


"kakak pulang dulu yah" ucap dera membuat keduanya 
kecewa 


"kakak juga" lanjut devan 
"ga disini aja kak?" tanya lili 


"ga bisa sayang, nanti kalo ada waktu kakak kesini yah" 
balas dera membuat lili sedikit mereka senang 


Dera pun beralih menatap lila yang sedari tadi sudah 
menatapnya. 


"kakaka-kakak moooo uuuuu-yangg?" tanya lila membuta 
dera tersenyum kecil 


"nanti kakak kesini lagi yah, kakak pulang dulu" balas dera 
membuat lila mengangguk anggukkan kepalanya 


"dadaa" ucap dera dan devan seraya melambaikan 
tangannya pada lili dan lila. 


"dadadada-dadada" #lila 
"dada kak" #lili 
Ucap mereka secara bersamaan. 


Setelah itu, dera dan devan pun langsung melangkahkan 
kakinya untuk segera pulang. 


Selama diperjalanan, dera sibuk menatap hp nya dan devan 
sibuk mengendarai mobil. 


Tak menunggu waktu lama akhirnya mereka sampai di 
rumah dera. 


"btw thanks kak" ucap dera membuat devan mengangguk 


"bole nanya?" sahut devan membuat dera menatapnya 
sambil menaikkan satu alisnya 


"mereka tadi siapa lu" ucap devan membuat dera terdiam 


"ga mungkin kan gw jawab kalo neli pegawai cafe gw, 
bohong aja kali yah" batin dera 


"dera izin bohong kepada tuhan, mama, papa, dan abang 
yah" izin dera kepada keluarganya untuk berbohong melalui 
batinnya. pemikiran yang ga masuk diakal. tapi, yaudahlah. 
Yang penting udah izin jadi tenang deh, pikir dera. 


"gak sengaja ketemu aja" balas dera membuat devan 
semakin bingung 


"tapi kok manggil nona?" lanjut devan membuat dera 
kembali tersudutkan 


"ntah, gw bilang ga usah, tapi masih maksa aja" balas dera 
dengan seribu alasan... Eh tu lagu kan? 


“Seribu alasan setiap kali ku ajak jalan.... asekkkk, eh kok 
malah nyanyi? Udahdeh, back to dera 


"btw, jangan ada yang tau soal tadi ya kak" sahut dera 
membuat devan langsung mengangguk 


"kalo gitu gw masuk dulu, hati hati kak" lanjut dera sambil 
membuka pintu mobil dera 


"bai kak" teriak dera sambil melambaikan tangannya ke 
arah mobil devan, devan yang melihat itu hanya 
membalasnya melalui bunyi klakson mobilnya. 


Setelah itu devan pun menjalankan kembali mobilnya untuk 
segera pulang. 


aaa 


#continued 
See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manisssss:) 


Aldera 33 


VIRAL. 
Satu kata beribu makna. 


Foto dera bersama devan disebuah rumah kecil sudah 
terpampang jelas di seluruh mading MHS dan di beberapa 
akun instagram, semua guru dan murid MHS sudah 
mengetahuinya dan bahkan beberapa sekolah dari luar pun 
juga ikut mengetahuinya. 


Siapa lagi kalo bukan mika cs yang sudah menyebarkannya. 
Banyak yang mengejek, merendahkan dan membully dera. 
tapi, ada juga kok beberapa yang malah memberi semangat 
pada dera. 


Kalo ditanya, Perasaan dera gimana? Dia sih B aja. Karna 
menurutnya yang mereka lihat tidak sesuai dengan 
kenyataan. 


Dera bilang problem ini malah LUCU. bahkan saat 
sahabatnya bertanya dera malah membalasnya dengan 
kekehan kecil. 


"ga usah tawa tawa lu der" sewot maura 


"lu ngapain di situ der" tanya bila sambil menunjukkan 
sebuah kertas yang terdapat fotonya 


"bertamu, ga mungkin numpang berak" jawab dera dengan 
santai membuat via,xandra, dan maura tertawa terbahak 
bahak 


"kampret" cicit bila 


"bantu temen gw, ibunya sakit" lanjut dera 


"HAH" teriak mereka 

"ishh lu mah, coba ajak gw" sahut via 
"iya gw kan juga pen bantu" timpah bila 
"gw juga kali" celetuk maura 

"sok an lu maura" ejek xandra 


"apalu bangke" cicit maura membuat dera menyelentik 
mulutnya 


"mulut tu yah ra... Ck, ck, ck" nasihat dera membuat maura 
menyengir 


"ya maap" balasnya 


"next to problem, btw ra katanya ni udah pada nyebar" 
lanjut bila 


"bagus, gw jadi artis" balas dera dengan asal membuat 
mereka kembali tertawa 


"setan alas geli gw" sahut maura masih dengan tawaannya 
"dera kelewat santai dah" timpah bila 


"santuy for life guys" celetuk dera membuat mereka 
langsung bertos ria 


"btw der, tadi juga si gilang w.a gw, katanya lu viral 
disekolahan dia" ucap via membuat mereka melongo 
mendengarnya 


"Buahahaah, anjer lu viral bruh" spontan maura dengan 
tawaannya yang sangat menggema 


"oi neng maura, ketawa jangan besar besar nanti nyentuh 
hati abang langsung isdet gimana" celetuk boby membuat 
beberapa orang yang berada dikelas langsung 
menyorakinya 


"HUUUUUUUU BOBY" teriak mereka dan diiringi oleh tawaan 


"bagus deh kalo abwang bobay mati" ejek maura membuat 
boby menekuk mukanya 


"kampret si bobay ganggu aktivitas gw ketawa" cicit maura 


"lu yang ganggu mereka pea, suara kaya toa, untung ga 
ketawa pas malem malem, auto dikira kuntil pasti" sewot 
bila 


"iya juga yah" pikir maura sambil berfikir, kalo menurut dera 
dkk si maura nih pasti lagi dalam mode telmi (telat mikir) 
jadi harap dimaklumin aja. 


"kantin aja skuy, laperrrrrrrrrz" ucap via membuta mereka 
mengangguk 


Dera dkk pun mulai melangkahkan kakinya menuju kantin, 
disetiap perjalanan mereka mendengarkan ucapan ucapan 
pedas para siswa/i MHS tentunya tentang dera. 


"najis, belagu amat tu anak" 

"ngapain para 4 queen, mau temenan sama dia yah" 

"kirain gw kaya eh malah gitu" 

"semangat kak dera, ga usah didengerin" 

"songong njir rainya" 

"ga punya malu cih" 

"orang tuanya kerja apa yah? kok penampilan dera bisa 
lumayan la kalo dibilang" 

"paling mamanya bitches" 


Ucapan itu membuat dera memberhentikan langkahnya dan 
menatap kepada seseorang. 


"bilang apa tadi" tanya dera membuat orang di sepanjang 
koridor menghentikan aktivitasnya dan berubah menjadi 
sangat hening, semua di karenakan aura dingin dan 
kemarahan yang terpancar dari diri dera 


"BILANG APA" bentak dera 


"mama lu bitches" balasnya dengan cepat membuat dera 
langsung.... 


Pukul dera kepada tembok yang tepat berada disamping 
wajah orang tersebut. Padahal semua penonton sudah 
mengira bahwa dera akan menonjok wajah cowo tersebut, 
tapi tebakan mereka semua salah. 


"lu cowo tapi mulut kaya cewe" ejek dera dengan mata 
tajamnya membuat cowo tersebut langsung merasa 
direndahkan 


"LU" bentak cowo tersebut yang tak lain namanya adalah 
saga. 


"APA" balas dera tak kalah keras 
"Lu udah ngerendahin gw dan gw ga terima" sinis saga 


"Digituin aja langsung gini, gimana kalo gw ngerendahin 
nyokap lu" ejek dera dengan sinis 


"AWAS AJA KALO LU BERANI NGERENDAHIN NYOKAP GW" 
teriak saga dengan mengambil ancang ancang untuk 
menampar dera. 


Tapi sebelum tamparannya mendarat di pipi dera, varel 
menahannya terlebih dahulu. 


"banci, cowo berani sama cewe" sinis varel membuat saga 
terdiam. Mencari masalah dengan anak pemilik sekolah? Itu 
hanya akan membuat dirinya berada dijurang, pikir saga. 


"maaf kak" balas saga membuat dera terkekeh kecil 
"maaf? Lu bilang maaf?" sinis dera 


"setelah lu ngerendahin nyokap kita, dan lu bilang maaf!" 
lanjut dera membuat semua siswa/i terkejud akan 
ucapannya 


"nyokap?" 
"nyokap dera dan kak varel?" 
Cicitan beberapa siswa/i 


"bacot" bentak varel membuat mereka semua terdiam 
"gw muak sama lu pada" sinis dera 


"gw shiren aldera milden. Anak dari keluarga milden, adik 
kandung varel aldaro milden...... " Ucapan dera terhenti 
seketika lalu beralih menatap saga 


"dan yang lu rendahin sebagai bitches tadi, dia mendiang 
nyokap gw, sarah milden. And so? Dia bukan pelacur seperti 
yang lu pikir kan!" lanjut dera dengan penuh penekanan, 
membuat saga sangat takut 


semua Ucapan dera mampu membuat siswa/i serta 
beberapa guru yang menonton jadi melongo 
mendengarnya, bahkan para princes dkk pun sangat sangat 
terkejut mendengar hal itu, sedangkan devan dkk & via dkk 
mereka sibuk menatap kemarahan dera. 


"sebenernya pengen gw habisin lu" ucap dera membuat 
bulu kuduk saga berdiri 


"ancur tu cowo gw yakin" batin via 

"selamat masuk rumah sakit" batin maura 

"semoga ga mati" batin xandra 

"patah semua dah tu tulang" batin bila 

Itulah pemikiran para sahabatnya saat melihat aksi dera. 


"satu hadiah dari seorang dera" lanjutnya 


Plakkkk... 
Tampar dera membuat gigi saga hampir lepas. 


"aaaaaa" histeris para penonton 


"mulut dijaga, biar dosa ga makin numpuk" celetuk dera 
dengan smirknya 


"oi boby, bawa ni anak ke RS, pas daftar sebut nama gw" 
teriak dera pada boby, membuatnya langsung mengikuti 
perintah dera 


"thanks bob" ucap dera 
"yoi bos" balas boby sambil berlalu membawa saga 


"sifat dera kalo habis hajar orang, ck ck ck, ga berubah lu 
dek" batin varel 


"Gw mau nanya, yang nyebarin foto dera siapa" tanya varel 
membuat mika cs terdiam, saat mereka ingin melarikan diri. 
Via dkk sudah menghalanginya 


"ini bang yang udah nyebarin" teriak bila membuat semua 
orang memandang kearahnya 


"udah gw tebak pasti si cabe" batin dera 


"Malu gak salah kasih info?" tanya varel dengan nada 
sindiran membuat mereka hanya terdiam 


"Kan mereka ga ada malu rel" celetuk satya membuat 
semuanya tertawa 


Dera pun mendekat kearah mika dan membisikkan sesuatu 
padanya 


"bukan gw kan yang malu, tapi lu yang bakal malu" bisik 
dera 


Ucapan dera mampu membuat mika naik pitam, ia merasa 
dipermalukan oleh dera. 


"qw males liat wajah paparazi yang salah informasi,skuy 
pergi" sahut maura membuat dera dkk pergi meninggalkan 
tempat itu 


"jangan pernah lu ganggu dera lagi atau lu akan berurusan 
sama gw" sinis varel lalu berlalu menyusul dera dkk 


"paparazi salah informasi? MALU GA TUH AHAHAHAAH" 
teriak satya sambil tertawa terbahak dengan berjalan 
mengikuti varel 


"LU GIMANA SIH SAT, DIA TU KAGA ADA IMAN, JADI MANA 
ADA MALU" balas bagas dengan teriakan membuat varel dkk 
lagi lagi tertawa 


Sedangkan mika dkk sudah menahan rasa malunya karna di 
ejek oleh para prince. 


"karna dera gw diginiin" batin mika 


"gw ga ngurus lu anak siapa dan lu adik siapa, gw bakal 
tetap ngerusak hidup lu dera, gw pegang ucapan gw 


sendiri" batin mika 

Setelah itu mika mengajak para antek anteknya untuk 
segera pergi dari situ, banyak siswa/i yang mengejeknya 
dengan panggilan "paparazi salah informasi" 


"paparazi salah informasi" 

"yah malu sendiri kan" 

"duh, paparazi salah infomasi guys" 
"nyelekit cuy" 

"asli sampe kehati tu pasti haha" 

Itulah cicitan para siswa/i pada mika dkk. 


"gw bakal bales lu dera" batin mika 


Kantin. 
Disitula dera dkk & devan dkk berada. 


"pesenin gw minum ra" suruh dera pada maura 

"yoi, skuy bil" ucap maura sambil mengajak bila 

"males ah" ucap bila 

"sama gw aja kali ra" spontan satya dengan senyumannya 
"iya noh sama kak sat aje" timpah bila 

"gamau ah" sewot maura 


"ra, gw beneran haus" ucap dera membuat maura langsung 
menarik tangan satya untuk membeli minum. Sedangkan 
para sahabat varel melongo melihat aksi maura 


"tuh muka biasa aja" celetuk varel membuat mereka 
tersadar 


"der" panggil varel membuat dera menatapnya 
"hmm" gumam dera 

"identitas lu udah nyebar" ucap varel 

"gpp" balas dera dengan santuy 


"oh iya der, si cabe ga mau lu kasih pelajaran gitu?" tanya 
bila membuat bagas melongo melihatnya 


"melongo trosssss" sewot bila sambil menepuk muka bagas, 
sedangkan yang ditepuk mukanya hanya bisa pasrah 


"ya maap" balas bagas 


"iya bener kata bila, keluarin aja deh tu di cabe, gw takut 
dia malah bakal ngelunjak" ucap via membuat dera 
menggeleng 


"ga usah" balas dera 
"kok ga usah" sahut xandra 


"tar lagi dia mau lulus, kasian" jelas dera sambil memainkan 
hp nya 


"baik" batin devan 
"iya juga sih" ucap bila 


Obrolan mereka pun terhenti karna kedatangan maura dan 
satya 


"nih punya lu der" ucap maura sambil menyerahkan segelas 
es jeruk dan langsung diterima oleh dera 


"thanks ra" ucap dera membuat maura mengangguk kecil 


Setelah dera menghabiskan minumannya ia kembali 
menatap hpnya. Sedangkan yang lain sibuk ngobrol 
bersama kecuali devan. Devan malah sibuk menatap dera 
yang berada didepannya. 


Tak lama kemudia, 
Ada suara dari ruang TU yang memanggil nama dera. 


“cek...cek... Cek..." 


"kepada shiren aldera dari kelas 11 ipa 1 harap ke Ruang 
kepsek sekarang" 


"sekali lagi, kepada shiren aldera dari kelas 11 ipa 1, harap 
ke Ruang kepsek sekarang" 


"sekian terimakasih" 
Panggilan itu membuat para sahabatnya menatap dera. 


"sama abang yok der" ajak varel tapi malah diangguk 
gelengan dengan dera 


"gw sendiri aja, paling ada om giral" balas dera lalu ia 
segera berlalu menuju ruang kepsek 


Sahabatnya yang melihat perlakuan dera hanya bisa 
menggelengkan kepalanya 


"hidup kelewat santuy si der" batin via 

"tu anak masuk ruang kepsek karna masalah eh santuy, gw 
yang dipanggil cuma buat konfirmasi olimpiade aja panas 
dingin" batin xandra 

"santuy for life" batin maura dan bila 


Setibanya di ruang kepsek. 

Dera melihat bahwa disana terdapat kepsek a.k.a giral, 
beserta Sepasang suami istri yang sedang berbicara pada 
giral. 


Tap... Tap... Tap... 
Dera pun mulai mendekati mereka, giral yang mengetahui 
dera sudah datang langsung menyuruhnya untuk duduk 


“sini der" ucap giral membuat dera menunjuk 


"oh jadi ini yang udah bikin anak saya sakit" oceh seorang 
wanita, kalo dera pikir itu adalah ibu dari saga 


"sabar ma" sahut lelaki disebelahnya 


"ga bisa dong, saga sampe masuk rumah sakit kayak gitu, 
dan mama cuma diem aja" sewot ibu saga 


"saya ga mau tau pak giral, anak ini harus dikeluarin dari 
sini, kamu cewe tapi kelakuan bejat yah, ck ck ck saya kira 
yang bikin saga masuk rumah sakit itu cowo, eh ternyata 
cewe" lanjut ibu saga 


"maaf tapi saya ga bisa" ucap giral dengan cepat 
"loh, kenapa pak" ucap ibu saga dengan amarahnya 
"ma, udahlah hei" sahut ayah saga 


"pokoknya anak ini harus dikeluarin dari sini, kalo enggak 
saya akan menuntun sekolah ini" telak ibu saga membuat 
dera mulai berbicara 


"sekaya apa diri anda nyonya?" celetuk dera membuat 
mereka langsung menatap dera 


"oh jelas, saya kaya, kamu miskin" sahut ibu saga dengan 
nada sombong 


"kaya?perusahaan yang masih dibantu oleh keluarga 
milden, itu yang dibilang kaya?" lanjut dera dengan sangat 
pedas membuat ibu saga terdiam sedangkan ayah saga 
hanya menunduk, menahan malu atas perbuatan istrinya. 


"ga sia sia gw suruh nada buat cari informasi tentang tu 
anak" batin dera 


"memang saya yang sudah membuat anak anda masuk 
rumah sakit, kenapa? Kenapa saya begitu kepada anak 
anda? Karna dia yang sudah menghujat mama saya sebagai 
bitches, tau kan? Kalo ga tau...... " ucapan dera terhenti 
sejenak 


"Sebagai P.E.L.A.C.U.R" lanjut dera dengan penuh 
penekanan 


"padahal faktanya itu sama sekali tidak benar, sakit hati? 
Tentu. Siapa yang tak sakit hati bila mama kita dihujat 
seperti itu" sinis dera 


"masalah rumah sakit, saya yang bakal ngurus, oh ya dan 
satu lagi, mau tau siapa mama saya? mama saya adalah 
sarah milden, itu kan yang dia bilang sebagai PELACUR, tapi 
kenyataannya? BIG NO." lanjut dera membuat ibu dan ayah 
saga terdiam 


"dera pergi dulu, buang waktu" pamit dera pada giral. 
Setelah itu ia berlalu keluar dari ruangan kepsek. Setelah 
dera menghilang dari pandangan mereka, giral kembali 
membuka pembicaraan 


"ehem, itu alasan saya ga bisa ngeluarin dia dari MHS. karna 
nyatanya dia anak dari pemilik sekolah" ucap giral 


"maaf pak" ucap ibu saga 


"maaf banget pak giral, saya juga meminta maaf atas apa 
yang dilakukan istri saya" timpah ayah saga membuat giral 
membalasnya dengan anggukan kecil 


"saya permisi dulu, maaf telah mengganggu waktunya pak" 
pamit ayah saga sambil menarik ibu saga untuk segera 


pergi. 
Sedangkan giral yang melihatnya hanya menggeleng kecil. 


“ck, ck, ck, hobinya bikin orang malu, eh ujung ujungnya 
malah malu sendiri kan" batin giral 


Taman belakang. 
Disitula dera berada, sedikit memejamkan matanya untuk 
menenangkan diri. 


Tapi,aktivitasnya tiba - tiba terganggu karna sebuah 
panggilan masuk dihp dera. 


K.axra.w 


"hei cantik" 
Gode axra membuat dera memutar bola matanya dengan 
malas 


"kalo ga penting tutup" 
Ancam dera 


"eh eh jangan dong" 


“ngapain nelpon gw" 


"kangenlah" 
Spontan axra membuat pipi dera langsung blush 


“cie blush cieeeeeeeeee" 
Goda axra 


"ish apaain sih, kaga" 
Ucap dera sambil menutup kedua pipinya 


"btw, bahasa inggrisnya kangen kamu apa ?" 
"beneran ga tau?" ucap dera 


"gatau, sumpah,jawabannya apa" lanjut axra dengan muka 
sok polos membuat dera langsung saja membalasnya 


"miss you" balas dera 


"miss you too" ucap axra membuat dera melongo seketika 
dan saat ia sudah menyadarinya, dera langsung tertawa 
terbahak bahak. 


"kampret" 
cicit dera dengan tawanya 


"Jagi gak?" 
tanya axra membuat dera langsung mengangguk 


"boleh boleh" 
ucap dera dengan cepat 


"artis apa yang setiap hari main sosmed?" 


"semuanya main kok" 
balas dera 


"maksudnya yang tiap detik main sosmed gitu" lanjut axra 


"apa yah? ga tau" ucap dera 


"nyerah nih?" 
tanya axra membuat dera menganggukkkan kepalanya 


"jawabannya adalah" 


"RIZKY FB-AN" ucap axra 
membuat dera kembali tertawa terbahak bahak 


"hahahah...gila gila...humor gw pecah" ucap dera masih 
dengan tawaannya. 


sedangkan axra ia juga ikut tertawa bersama dera. axra pun 
semakin gencar untuk memberikan lelucon lainnya 
sedangkan dera sudah terpingkal pingkal akan tawanya. 


Tanpa axra dan dera sadari, ternyata ada seseorang yang 
menatap dera, siapa lagi kalo bukan devan. ntah mengapa, 
hati devan sangat tak rela bila dera tertawa Bersama orang 
lain kecuali dirinya. 


"gw pengen jadiin lu milik gw,tapi gw belum terlalu yakin 
der, gw sayang banget sama lu, tetep bahagia kaya gitu 
walau bukan sama gw" batin devan 


Devan pun memilih melangkahkan kakinya menuju kantin 
untuk kembali menemui para sahabatnya. sebenarnya, 
devan ingin menemui dera untuk menghilangkan sedikit 
kesedihannya. tapi ternyata, dera malah sedang vidio call- 
an Bersama seorang cowo membuat devan menghentikan 
niatnya untuk menemui dera. 


devan pun memilih untuk memantau aktivitas dera dari 
belakang pohon yang berada tak jauh dari dera.melihat dera 
yang tertawa bahagia Bersama seorang cowo itu, mampu 


membuat devan merasa jeolus. tapi apalah daya, dirinya 
bukan siapa siapa dihidup dera. 


kaa 


#continued. 
See you! 


Salam manis dari author 
yang lebih manisss. 


Aldera 34 


3 bulan kemudian... 


Tiga bulan belakangan ini dera masih tetap di teror dengan 
berbagai macam hal, kadang melalui pesan, melalui kotak 
yang berisi hal hal menjijikan, melalui kertas dengan tulisan 
memakai darah yang terletak di loker meja dera dan banyak 
lainnya, hampir setiap hari dera menerimanya dan hal itu 
hanya diketahui oleh dirinya sendiri beserta via. 


Dera pun semakin gencar menemui sosok anak kecil yang 
bernama ax disetiap mimpinya, tapi dera tak terlalu 
memikirkan hal itu, karna semakin dia mencoba untuk 
mengingatnya, maka kepala dera akan langsung merasakan 
sakit yang amat dalam. 


Untuk masalah Hubungan dera dengan devan, mereka 
semakin menghangat dan lebih dekat. Sedangkan, 
hubungan dera dengan axra bagai tom and jerry, selalu 
berdebat. 


Si mika cs pun sudah tidak ngehusik kehidupan dera lagi, 
ntah kemana tu anak. Lalu, masih ingat dengan saga? Dia 
pun sama seperti mika cs, tak pernah menampakkan 
wajahnya didepan dera. 


Ngomong ngomong soal keluarga neli, kehidupan dia jauh 
lebih baik dan 

Ibunya juga sudah sembuh dari sakitnya walau masih 
ditahap pemulihan. 


Untuk kabar varel dkk, mereka lagi disibukkan dengan 
berbagai macam try out dan ujian lainnya untuk kelulusan. 
Sedangkan kabar dera dkk, mereka sedang melakukan 
study tour. 


Sudah dari kemarin seluruh siswa/i MHS khusus kelas 11 
berada di bandung untuk melakukan study tour tertunya, 
termasuk dera dkk. 


Dan tepat hari ini, jadwal kegiatan mereka yaitu melakukan 
perkemahan disebuah hutan terbuka. 


"btw gw takut deh der, apa kita izin ga ikut aja kali yah" 
ucap maura 


"alah giliran kemaren ke tempat wisata lu bahagia bener 
dah, pas hari ni ke hutan meleot nyali" celetuk via membuat 
Xandra dan dera tertawa 


"nyindir gw keknya" timpah bila membuat mereka lagi lagi 
tertawa 


"kan takut ya gak bil" tambah maura membuat bila 
mengangguk cepat 


"gpp kali, enak ko, kapan lagi kan bisa kemah di alam 
terbuka" ucap dera membuat bila dan maura melongo 
mendengarnya 


"yah, ga usah ikut aja yah der" bujuk maura dengan wajah 
melasnya 


"iya der, ga usah yah" lanjut bila 


"eh lu pada ga mau dapet nilai apa? Kan perkemahan tar 
malem, ikut masuk nilai ke pramuka wajib, hayo loh kata om 
giral yang ga ikut bakal ga naik" sahut xandra sambil 
menakut nakutin bila dan maura 


"iya juga sih, ck, kalo bukan demi nilai mana mau gw" sewot 
maura dengan nada kesalnya 


"Sabar sabar" balas xandra dengan kekehan kecil 


Obrolan mereka pun terhenti karna ada suara dari toa yang 
mengintruksi mereka untuk segera bersiap siap. 


"assalamualaikum anak anak" 


"disini bapak mau memberitahukan, kalo nanti jam 10 kita 
sudah akan melakukan perjalanan menuju tempat 
perkemahan, siapkanlah peralatan kalian, dan jangan lupa 
tenda yang kalian bawa dari rumah harus diikut sertakan" 


"sekitan terimakasih" 


Ucap dari seorang guru, yang tak lain adalah pakmis (bapak 
kumis) guru olahraga yang gateng dan cetar karna 
kumisnya. 


"oi, pak kumis bakal ngawas kita kan sama mis alena??" 
sahut xandra membuat via mengangguk 


"asek, ada pak kumis, gw ajak dangdutan nanti" celetuk 
maura membuat mereka langsung tertawa terbahak bahak 


"udah udah ketawanya cape gw" ucap bila membuat mereka 
langsung meredahkan tawanya 


"skuy siap siap, nanti ga keburu" ajak via membuat mereka 
langsung mempersiapkan peralatan masing masing. 


10.00 


Mereka semua sudah siap dengan bis masing - masing, 
setiap kelasnya. 

Posisi duduk dera dkk 

Dera - via 


Xandra - bila 
Maura - boby 


Begitula posisi duduk mereka, kenapa maura duduk dengan 
boby? Karna dia tak ada teman duduk. Jadi dia memutuskan 
untuk duduk dengan boby saja. 


Maura dan boby tentunya tidak hanya diam. maura pun 
menepati janjinya untuk mengajak pak kumis dangdutan, 
buktinya maura dan boby mulai membuat rusuh dengan 
menyetel lagu dangdut, membuat murid 11 ipa 1 dan 
termasuk ke2 guru yang mengawas pun ikut bergoyang, 
siapa lagi kalo bukan mis alena (walikelas dera dkk) dan 
pakmis. 


"HEI YANG DI KANAN YANG DI KIRI YANG DIATAS YANG 
DIBAWAH MARI KITA..... " teriak maura 


"BERGOYANG, HEIIII GOYANG GOYANG BANG JALI...." balas 
semuanya 


"asekkkk, digoyang pakmissss" ucap boby 


"Asek bobbb, goyang terosssssss" balas pakmis dengan 
goyangannya 


Dera yang melihat itu membuat dirinya tertawa terpingkal 
pingkal. 


"maura maura, ulah lu" batin dera 


Tatapan dera pun beralih pada hp nya yang menandakan 
beberapa notif. 


Devan 


"Ig dmn?" 


"di bis" 
Read 


"perkemahan jadi?" 


"iya " 

Read 

"hati hati, ily" 

Balasan dari devan pun membuat dera terdiam. 

"wtf, ily?" 

"kak devan bilang cinta sama gw? Kayanya ga mungkin, 
tapi gatay juga deh" 

"gw balas apa engga yah" 

"kacangin aja lah,gw malu buat bales" batin dera 


Dera pun beralih membuka pesan dari seseorang yang 
membuat notif hp nya sangat penuh 


K.axra.w (504) 

"dimana sih" 

"hei hei" 

"hei tayo, dia bis kecil" 

"bis kecilnya si shiren jelek" 


"hai tayo, hai tayo" 
Dan banyak pesan lainnya 


"bacot kaleng rombeng" 
Read 


"akhirnya babu aku on" 


"kampret!" 
Read 


"hehe, hari ini jadwal kamu perkemahan kan?" 


H y" 
Read 


"sadis, hati hati and have fun!" 
"iya bawel" 


Dera pun langsung mengakhirinya, jari manis dera pun 
mulai memencet sebuah apk musik,dan tak pula dirinya pun 
mulai memakai headset kesayangannya. 


"semoga suara goyangan para setan itu tidak menembus 
suara musikku ya tuhan" batin dera sambil memandang 
sahabatnya yang masih sibuk bergoyang 


"oejamkan mata lalu tidur, selamat tidur dera" batin dera 
sambil sedikit demi sedikit mulai menutup matanya 


Perjalanan mereka menuju hutan tersebut menghabiskan 
sekitar kurang lebih 6 jam. 


Sekarang mereka telah sampai di sebuah hutan yang 
memang ada beberapa orang juga yang sedang melakukan 
perkemahan, tidak seseram yang dibayangkan oleh maura 
kok. 


"sekarang kita telah sampai, buat anak anak, jangan 
berpencar terlalu jauh, kalo mau kemana mana izin dulu 
kepada guru guru, dan kalian silahkan bikin tenda masing 
masing dan pilihlah posisi yang kalian suka, tapi inget 
jangan jauh jauh" jelas pakmis 


"MENGERTI?" teriak pakmis menggunakan toa membuat 
semuanya langsung membalas "MENGERTI PAKKK" balasnya 


"selamat membangun tenda, kalo ada bantuan silahkan 
bilang ke temen lain atau para guru" lanjut pakmis 
membuat semuanya mengangguk kecil dan langsung 
mencari posisi masing masing 


"sini aja der" ajak via pada sebuah tempat yang lumayan 
luas 


"boleh boleh" balas dera 
"oi gw kan ga bisa masang tenda" ngeluh maura 
"gw juga kali" timpah bila 


"mangkanya otak tu pikirannya jangan make up, salon, 
shopping" ejek xandra membuat mereka berdua langsung 
menekuk mukanya 


"gw bisa, santai" balas dera 


"gw juga bisa kali" lanjut xandra dan via dengan kekehan 
kecil 


"skuy buat" ajak via membuat xandra dan dera langsung 
melakukan aksinya membuat tenda 


Tak menunggu waktu lama, akhirnya tenda mereka pun 
telah jadi.... 


"huft, cape" desis xandra 


"gimana mamen, gegeh kan" sombong via dengan 
tawaannya membuat bila dan maura memutar matanya 
dengan malas 


"dasar burung vivit" ejek bila dan maura bersamaan 
membuat keduanya langsung tertawa terbahak bahak 
sedangkan via menekuk mukanya 


"udah udah, sekarang kita mendekat ke tenda utama guru 
yok, tuh keknya ada pengumuman" ucap dera membuat 
mereka langsung mendekat kearah tenda utama (tenda 
guru) 


"setelah bapak lihat kalian semua sudah menyelesaikan 
tenda masing masing, sekarang kita akan melakukan lomba 
memasak" ucap pakmis 


"kalian harus bisa membagi tugas dengan tim masing 
masing untuk mencari bahan bahan masak, seperti 

Mencari ranting kering, ikan, sayur sayuran atau daun yang 
bisa dimakan, dan lainnya" jelas pakmis 


"nyari ikan dimana pakmis? " spontan maura 


"yah disungai lah maura masa di mall" celetuk boby 
membuat mereka tertawa 


"heh kamu ini pakmis apa boby, yang ditanya pakmis kok 
yang jawab boby" sewot pakmis membuat boby hanya 
menyengir dengan watados (wajah tanpa dosa) 


"maaf pak hehe" ucap boby 


"jadi buat mencari ikan, kalian bisa mencarinya disungai 
yang tak jauh dari sini, arahnya sebelah kiri yah" jelas 
pakmis sambil memnunjuk arah sebelah kiri 


"SIAP PAK" ucap mereka 


"anak anak dengar mis yah, kalian jangan ada yang terlalu 
jauh untuk mencarinya, kalo ga ada ga usah 


dipaksaiin,oke?" sahut mis alena 
"OKE MIS" balas semuanya 


Pritttt.... 
(bunyi peripitan dari pakmis) 


"Sekarang waktu dimulai, semangat anak anak" teriak pak 
kumis membuat semua siswa/i langsung berhamburan 
bersama tim masing masing untuk mencari bahan bahan 
tersebut. 


"wanjer, ini siapa aja yang nyari, btw gw ga bisa nangkep 
ikan njir" sahut bila 


"sini gw jelasin, bila sama xandra cari ranting kering buat 
masak, trus kalo ada daun yang kalian temuin dan itu bisa 
dimakan kalian ambil" ucap dera 


"gw kan ga bisa nemuin mana yang bisa dimakan kali der" 
ngeluh bila membuat maura langsung menyahut 


“ck, si pinter bisa bedain kok, ya gak xan" goda maura 
membuat xandra langsung mengedipkan sebelah matanya. 


"najis" celetuk via dan maura dengan tawanya 


"udah udah" sahut dera membuat mereka meredahkan 
tawanya 


"untuk gw, via, dan maura, kita bakal cari ikan dan 
beberapa buah kalo ada yang bisa dimakan" lanjut dera 


"lets go guys!" teriak via membuat mereka langsung 
menjalankan tugas masing masing. Dera, via, dan maura 
menuju arah sebelah kiri tepatnya sungai berada. Dan 


Xandra serta bila mengarah ke sebelah kanan untuk mencari 
ranting kayu serta dedaunan yang bisa dimakan. 


#xandra dan bila 


"wait bil, kayaknya ini daun bisa dimakan" ucap xandra 
sambil mengambil sehelai daun 


"beneran ntar salah gimana" tanya bila 


"gw periksa dulu" lanjut xandra sambil mengamati daun 
tersebut. 


"gw rasa ini bener bisa dimakan, ini namanya daun 
semanggi bil" 


info 


Daun semanggi 
Semanggi termasuk tumbuhan paku air. Semanggi 
juga bisa dimakan dan kalian bisa memasaknya 
layaknya sayur. Bahkan, di Surabaya semanggi biasa 
dijadikan pecel. 


"anak surabaya mana nih guys?" 
#author manis 


"okei, sini gw bantu buat petikin" ucap bila sambil 
membantu xandra memetik daun tersebut 


"gimana cara bawa xan?" tanya bila saat tangannya sudah 
penuh dengan daun tersebut 


"gw bawa saputangan kalo ga salah" sahut xandra sambil 
merogo sakunya 


"nah, ketemu" ucap xandra sambil membentangkan sapu 
tangannya 


"taro sini bil" lanjut xandra membuat bila langsung 
meletakkan daun daun tadi kebagian dalam sapu tangan, 
setelah merasa cukup xandra langsung mengikatnya 


"yeay udah ada sayur" ucap bila dengan lega 


"sekarang cari ranting kering, yok xan" ucap bila membuat 
xandra mengangguk 


Bila dan xandra pun langsung melanjutkan perjalanannya 
mencari ranting ranting kayu 


#dera,via dan maura 


"gila rami bener" sahut maura saat melihat sungai yang 
sudah dipenuhi oleh beberapa orang 


"saran gw kita cari buah atau makanan lain kali ya der, kalo 
itu mah rame banget" saran via membuat dera mengangguk 


Mereka pun mencari semacam buah atau yang lain untuk 
bisa dimakan. 


"der der kayaknya itu buah lo" celetuk via membuat maura 
langsung menatapnya 


"heh vivit emang dera punya buah disini, kita aja lagi nyari" 
sewot maura 


"maura sayangku, buah lo itu bukan buah dera, tapi tuh liat 
dulu" ucap via sambil menunjuk kearah buah tersebut 


"namanya "BUAH LO", bukan BUAH LU, ngerti kan" lanjut via 
dengan penu penekanan, sedangkan maura hanya 
menampilkan watados nya (wajah tanpa dosa) 


"emang bisa dimakan der?" tanya maura pada dera 
membuatnya mengangguk 


"yok ambil" ajak dera membuat maura dan via langsung 
mengambilin buah tersebut 


info 


Ini adalah buah yang dihasilkan dari pohon elow. 
Beberapa daerah dengan nama buah lo atau elow. 
Sama seperti tanaman lain, buah lo banyak 
ditemukan di dalam hutan. 

Buah ini berbentuk bulat dengan kulit hijau 
mengkilap. Jika dibelah, Anda dapat melihat bagian 
dalam buah yang mengandung banyak biji-biji kecil, 
seperti bagian dalam buah nangka. Buah lo bisa 
dimakan mentah atau direbus. Saat buah mentah 
terasa agak asam, namun setelah direbus buah ini 
terasa manis. 


"gw bawa kresek tadi kalo ga salah" sahut via sambil 
merogoh saku celananya 


"ada kan, masukin kresek aja nih" saran via membuat dera 
dan maura memasukkan buah tersebut kedalam kresek itu 


"nyari buahnya udah, nyari ikan tinggal" ucap maura 
membuat mereka mengangguk 


"yok, kita cek, siapa tau udah lumayan sepi" ajak dera 
membuat maura dan via melangkah kakinya 


Dan gotchaaa.... 
Sungai pun tidak terlalu ramai seperti tadi, hanya ada 
beberapa anggota tim yang sedang mencari ikan. 


"maura mau ikut?" tanta dera membuat maura menggeleng 
"seru gini lu ga mau, bego apa gimana" celetuk via 

"nanti ada apa gitu ga ah takot" sewot maura 

"iya serah, yok der" ajak via 


"Cari ranting tajem dulu kali vi" peringatan dera membuat 
via menghentikan langkahnya 


"lupa, yok cari" ucap via dengan cengiran khasnya 


Dera,via,serta maura pun mencari ranting tajam terlebih 
dahulu, setelah menemukan 2 ranting tajam, dera dan via 
langsung cus turunke sungai untuk mencari ikan, 
sedangkan maura duduk disebuah batu sambil 
menyemangati dera dan via. 


"semangat via dera, hati hati kalo ada batu" ucap maura 
membuat para murid yang masih disitu memperhatikan aksi 
maura, maura yang merasa diperhatikan pun langsung 
menghadap kearah mereka. 


"liat liat gw colok lu" sewot maura membuat mereka 
langsung kembali melanjutkan aktivitas masing masing, 
sedangkan maura yang melihat hal itu langsung tertawa 
terbahak bahak tanpa bersuara. 


"bego bego dah tu anak" batin maura 


Maura pun kembali menyemangati dera dan via. 


Dera dan via pun mulai menyusun strategi agar ikan ikan itu 
bisa ditangkap. 


"lu disitu vi, Kalo ada ikan lu cari perhatiannya trus arahin 
ke gw, trus kalo dia mulai deket, nanti gw langsung tusuk 
kepalanya pake ni ranting" jelas dera membuat via langsung 
menjalankan aksinya 


Itu adalah visual dari sungai tersebut, jadi bukan sungai 
yang isinya airrr semua, tapi sungainya kaya bebatuan gitu, 
ada airnya dan terdapat ikan yang cukup banyak. 

Selamat berhalu! 


Tuk... 
Bunyi ranting tajam mengenai si ikan. 


"yeay dapet satu" ucap via dengan senyum kemenangan 
"lumayan ikan nila" celetuk dera 


"skuy cari lagi vi" ajak dera membuat via langsung 
menjalankan aksinya kembali 


Mereka pun sudah menghabiskan waktu 20 menit untuk 
mencari ikan, dan yang mereka dapat lumayan banyak, 
yaitu 3 ekor ikan nila dan 3 ekor ikan lele. 


Untungnya dera membawa pisau kecil, jadi dera dan via 
sekalian membersikan bagian bagian tubuh ikannya, agar 
pada saat diperlombaan nanti tinggal dipotong dan dicuci 
aja. 


Merasa semua sudah selesai, 
Dera dan via pun memutuskan untuk menemui maura dan 


kembali ke area buper (bumi perkemahan) 


"asikkk, dapet banyak nih" sahut maura membuat via 
mengedipkan satu matanya 


"yoi" balas via 


"yok balik, 5 menit lagi waktunya" lanjut dera sambil 
melangkahkan kakinya membuat via dan maura mengikuti 
langkah dera. 


Tak menunggu waktu lama, mereka pun sampai di area 
buper tepat pada waktunya. 


"Waktu sudah habis, kalian bole bersiap siap didepan tenda 
masing masing dengan alat masak masing masing, bapak 
Kasih waktu 10 menit buat bersiap siap" 


"setelah itu, perlombaan masak akan dimulai" lanjut pakmis 


Para siswa/i pun mulai mengeluarkan alat masak seperti 
panci, spatula, kuali, dll. 


"woi dapet apa aja" tanya maura pada bila dan xandra 
"ranting pohonlah, trus ada dedaunan juga" jawab bila 
"mau masak apa der?" tanya xandra 


"gw tadi nemu ikan sama buah, kita bakal bagi tugas" ucap 
dera 


"Via sama xandra bikin api dari ranting pohon, maura 
ngerebus buah tadi dan bila yang masak sayur, gw yang 
bakal ngurus ikan" jelas dera membuat mereka 
mengangguk 


Obrolan mereka pun terhenti karna ucapan dari pakmis. 


kaka 
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Obrolan mereka pun terhenti karna ucapan dari pakmis. 


"anak anak waktu pencarian bahannya sudah habis" ucap 
pakmis 


"dan perlombaan akan segera dimulai, waktu memasaknya 
hanya 45 menit" lanjut pakmis 


"Ju 
"yu 
"g" 
Prittt... 


"selamat memasak" teriak pakmis membuat semua tim 
sibuk dalam aktivitas masing masing begitu juga dengan 
dera dkk. 


Dera sedang sibuk meracik bumbu ikan bakar, sedangkan 
maura sibuk mengisi air di panci untuk merebus buah tadi, 
dan bila sibuk mencari bumbu bumbu untuk menumis sayur. 
Sedangkan xandra dan via mereka sibuk membuat api dari 
ranting ranting pohon. 


Tak menunggu waktu lama akhirnya api pun sudah hidup, 
dan sudah terdapat 3 tempat, tempat pertana untuk 
merebus buah, tempat kedua untuk menumis sayur dan 
tempat ketiga untuk membakar ikan. 


"vi, xan, bantuin gw bakar ikan" ucap dera membuat mereka 
langsung membantu dera untuk membakar ikan 


Tak terasa sudah 30 menit terlewatkan, sekarang dera dkk 
tinggal menghias makanannnya saja agar terlihat lebih 


indah dan cantik. 
Aktivitas maura pun terhenti karna suara pakmis. 
"ngapain kamu maura? " tanya pakmis 


"bapak punya mata kan, liat nih maura lagi nyusun buah lo" 
sewot dera 


"eh kamu kok sama bapak pake lo,ga sopan mauraaaa" 
peringat pakmis membuat maura tertawa terbahak bahak 


"jadi pak, saya itu bukan pake lo sama bapak, tapi nama 
buah ini tuh BUAH LO bukan BUAH LU, ngerti pak, kalo ga 
ngerti mending bapak pergi deh, saya pusing jelasinnya" 
oceh maura membuat pakmis baru mengerti 


"bilang dong dari tadi biar saya ga ngegas" sewot pakmis 
kembali 


"ish, sana pak,ganggu saya aja" usir maura membuat 
pakmis langsung melangkahkan kakinya menuju ke arah 
tenda anak lainnya. 


Dari pada kena ocehan maura mending pergi, pikir pakmis. 


Sedangkan dera dkk yang melihat aksi maura dan pakmis 
hanya terkekeh kecil. 


"anak anak waktu kalian tinggal 10 detik lagi" peringat oleh 
bu indah, masih ingat dengan bu indah? Bu indah adalah 
guru terbaik dan terlembuat di MHS, yang belum tau, 
silahkan cek di part 28 ! 


"dalam hitungan ke 1 kalian semua harus angkat tangan 
yah, yang masih mengerjakan bakal ibu coret timnya" jelas 
bu indah 


uzn 
ugn 

TE 

"selesai, angkat tangannya" ucap bu indah membuat 
mereka langsung mengangkat tangannya 


Prokkk. Prokk.. Prok... 
Vokal tepukan dari pakmis membuat mereka juga ikut 
bertepuk tangan 


"yang akan menjadi juri untuk perlombaan ini adalah bu 
yuli, bu sena, dan pak zey" ucap pakmis membuat para 
siswa/i melototkan matanya, siapa yang tak mengenali 
ketiga guru tersebut? Guru yang terkenal akan sifat 
killernya dan kalian tau? Mereka bertiga juga adalah 
seorang chef, sudah dipastikan. bila tidak enak ? Pasti 
langsung dipojokkan. 


"mampos, gimana nih takut gw" 

"gila, ga gw cicipin lagi tu masakan" 

"anjir, mati dadakan asli" 

"barah, mana ini makanan cuma ikan, gatau dah tu mateng 
apa kaga" 

Itulah cicitan dari beberapa siswa/i 


"sekarang kalian diam yah, para juri akan datang ke tempat 
kalian masing masing dan segera menilainya" ucap pakmis 
membuat mereka terdiam. 


Ketiga guru itu pun sudah menyicipi masakan masakan dari 
berbagau tim dan semuanya penuh dengan penghinaan 
bukan pujian.Kalo dikira dera dkk sih, paling ga enak. 


Dan kalian tau? untuk pertama kalinya,ketiga guru itu tidak 
menghina masakan dari sebuah tim, yang dera dkk tau, 
mereka adalah anak dari kelas 11 ips 2 dengan ketua tim 
yang bernama dinda putri cahya, cewe yang lumayan 


berbakat dalam bidang masak, karna dia selalu 
memenangkan lomba masak tingkat daerah maupun 
nasional. 


"enak" ucap pak zey sambil mencicipi ikannya 


"cuma ikan?" tanya bu yuli membuat satu tim terdiam 
termasuk semua siswa/i ikut terdiam 


"iya bu, karna saya tidak tahu tentang tumbuhan lain yang 
bisa dimakan" jelas dinda 


"ini ips, ya jelas ga tau" celetuk bu sena membuat semua 
hati anak ips mencelos bagai putus cinta, sakit tapi tak 
berdarah. 


"sadis bet anjir bu sena, gw juga ikut sakit dengernya walau 
gw dari ipa, karna gw bego hehe" batin maura 


"gw ipa dan gw juga ga tau kok bu, gila nyesek bener, gw 
mau pinter aja deh" batin bila dengan pemikiran baiknya 


Dannnnn...... 

Ketiga guru itu pun menghampiri keberadaan dera dkk.bila 
dan maura sudah menggerutu kecil saat ketiganya mulai 
berjalan menuju mereka. 


"masak apa kalian" tanya bu yuli dengan nada tegasnya 
membuat maura langsung membatin 


"santuy kampret" batin maura 


"saya dera dari kelas 11 ipa 1, disini tim saya memasak ikan, 
lalu ada tumisan sayur dan ada rebusan buah" ucap dera 
membuat ketiganya mengangguk 


"sedikit tambahan bu,pa, semua yang kami masak ini ori 
kami dapatkan dari sini semua bukan dari rumah" lanjut bila 
dengan cengiran khasnya 


"silahkan dicicip bu,pak" timpah maura membuat mereka 
langsung mencoba mencicipi masakannya 


Satu kata dari ketiga guru tersebut saat mencicipi ikan 
bakarnya. 


"enak" ucap mereka membuat dera dkk langsung tersenyum 
senang 


"ini apa" tanya bu sena sambil menunjuk sebuah mangkuk 
berisi sayur 


"ini daun semanggi, Daun ini adalah salah satu daun yang 
hidup di hutan dan termasuk daun yang bisa dimakan,oleh 
karna itu tim kami mengambilnya bu" jelas xandra membuat 
bu sena mengangguk dan langsung menyicipinya 


"anjir masakan gw bruh" batin bila 


"kampret tuh masakan bila enak kaga yah, takutnya ga 
enak langsung di pojokin anjir" batin maura 


"enak" sahut bu sena membuat bila dan maura merasa lega 
"tapi..." gantung bu sena membuat mereka merasa tegang 


"kurang banyak" lanjut bu sena membuat mereka langsung 
melongo sedangkan para guru sudah tertawa melihatnya. 


"ibu bisa saja" celetuk maura dengan kekehan kecil 


"bisa lah orang punya mulut" sahut bu yuli membuat maura 
langsung kicep sedangkan dera dkk serta para siswa/i 
lainnya menahan tawanya 


"kampret" batin maura 


"apa ini?" tanya pak zey sambil menunjuk sebuah piring 
berisi buah rebus 


"nama buahnya buah lo pak" balas via 
"kenapa direbus?" sahut bu yuli 


"sebenernya bisa langsung dimakan tapi rasanya akan 
sedikit masam, tapi bila direbus maka rasanya akan menjadi 
manis bu" jelas dera 


"kalo penasaran makan aja bu hehe" timpah maura 
membuat bu yuli menatapnya tajam 


Ketiga guru itupun langsung mencoba buah lo, dan ternyata 
itu sangat manis. 


"enak..." ucap ketiganya membuat dera dkk langsung 
tersenyum lebar 


"maura" sahut bu yuli membuat mata maura berbinar 
"iya bu?" balas maura dengan cepat 


"bawa buah ini ke tenda ibu" balas bu yuli membuat dera 
dkk serta para siswa/i melototkan matanya 

"hah, ngapain dibawa, mau di ambil?" itulah rata rata 
pemikiran dan batin mereka. 


"kapan bu?" tanya maura dengan wajah polosnya membuat 
bu yuli menahan amarahnya 


"S.E.K.A.R.A.N.G" ucap bu yuli dengan penuh penekanan 
membuat maura langsung berlari menuju tenda milik bu 
yuli, sedangkan dera dkk sudah menahan tawanya. 


Ketiga guru tadi pun sudah berlalu menuju 1 tim terakhir. 
Sedang maura sudah kembali lagi dengan wajah yang 
memerah dan nafas yang tersenggal senggal 


"huft...huft" desis maura 
"anjing yah tu guru" cicit maura 
"sabar sabar" nasih xandra 


"orang sabar pantatnya lebar" celetuk bila membuat maura 
menekuk mukanya 


"babik" cicit maura membuat mereka langsung tertawa 
melihat aksi maura 


Tak menunggu waktu lama, akhirnya perlombaan masak 
pun sudah selesai. 


"anak anak, perlombaannya sudah selesai, pemenang akan 
diumumkan saat hari terakhir kita study tour yah" 


"karna sekarang sudah menunjukkan pukul 5 sore, sesuai 
jadwal. ini adalah waktu pribadi kalian, terserah mau 
ngapain aja, tapi inget harus bisa jaga diri" lanjut pakmis 


"persiapkan juga diri kalian, karna nanti malah kita akan 
melakukan game dihutan ini" peringat pakmis membuat 
beberapa siswa/i merasa seneng dan beberapa siswa/i lain 
juga meresponnya dengan helaan nafas kasar, seperti bila 
dan maura. 


"anjir...ini nih yang gw takutin" celetuk maura 
"santuy elah, ada kita juga" balas xandra 


"pala lu santuy" sewot bila membuat via dan dera tertawa 
kecil 


Obrolan mereka terpaksa terhenti karna suara dari pakmis 
kembali terdengar 


"Silahkan menikmati waktu pribadi, mengerti!" teriak 
pakmis membuat semua murid membalasnya "MENGERTI 
PAKKK" 


Para guru pun sudah berlalu untuk beristirahat memasuki 
tenda masing masing, dan para murid pun melakukan hal 
yang sama. Termasuk dera dkk. 


"huft gw capek bener" sahut maura 


"pada bawa senter ga buat nanti males?" celetuk dera 
membuat mereka langsung memeriksa tas masing masing. 


"gw bawa" sahut xandra dan via 
"yah gw engga" timpah bila dan maura 


"yang engga bawa, charger hp kalian, biar nanti malem bisa 
digunain buat dijadiin senter" jelas dera 


"Chargernya dimana der" celetuk maura dengan wajah 
polosnya 


"maura lu kan bawa powerbank tuh, yah di charger 
disitulah" sewot via 


"ya tuh, ga mungkin kan lu nge charger di hidung gw" 
timpah bila membuat mereka semua tertawa kecuali maura 
yang sedang merutuki kebodohannya 


"iya iya, bawel" cicit maura 


"istirahat sono, biar malem ga kecapean" sahut dera sambil 
merebahkan badannya 


"der, gw laper, bola makan?" timpah maura membuat dera 
mengangguk kecil, setelah itu dera memutuskan untuk 
tidur. 


"oi gw laper" sahut via 


"makan ikan tadi aje, tapi sisain satu buat dera makan" 
lanjut bila membuat mereka mengangguk kecil 


"Sapa aje yang mo makan?" tanya via membuat bila, maura, 
dan xandra mengangkat tangan 


"anjir gw kira cuma sih maura yang mo makan rupanya lu 
juga" lanjut via membuat bila dan xandra menunjukkan 
cengiran khasnya 


"laper kali" sahut mereka 


"skuy makan" ajak maura membuat mereka langsung 
memulai ritual makannya. 


"baca doa dulu maura" celetuk xandra membuat maura 
menaru kembali sendok yang ia pegang. 


"hehe, iyaaa" balas maura, setelah itu mereka melakukan 
doa bersama. Setelah berdoa, mereka pun langsung 
menyantap makanannya. 


akak 
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20.50 


10 menit lagi mereka akan memulai sebuah game. Nama 
game itu adalah mencari pos. Setiap perjalanan ditengah 
hutan, para tim akan menemui 5 pos, setiap pos yang 
ditemui di jaga oleh beberapa guru dan terdapat sebuah 
tantangan setiap pos nya, Bila sebuah tim bisa memecahkan 
tantangan tersebut maka mereka akan mendapatkan 
petunjuk jalan menuju pos lainnya. Tapi, jika tim itu tidak 
bisa memecahkan tantangannya, maka mereka tidak 
mendapatkan pentujuk jalan menuju pos lainnya dan 
langsung mendapatkan kartu merah, alias langsung game 
over / out dari game. 


Siapa yang menemukan garis finish duluan, maka itula 
pemenangnya. Bisa dibilang game ini seperti jurit malam. 


Para tim Masing masing beranggota 10 orang. Tentunya 5 
cewe dan 5 cowo. Semua tim sudah terbagi rata, dan kalian 
tau? Sepertinya dewi fortuna sedang tidak berpihak pada 
dera dkk, kenapa? Karna DERA SATU TIM DENGAN SAGA. 
WTF BGT KHANNN! 


Maura,bila,dan via pun sudah sedari tadi bercicit dengan 
kesal karna saga satu tim bersama mereka. Sedangkan dera 
dan xandra hanya menjadi pendengar setia. 


Tim dera : 

Dera, via, xandra, bila, maura. 

Saga, boby, andre, dimas, rian. 

“boby, andre dan rian satu kelas dengan dera dkk. 
Sedangkan, saga dan dimas berbeda kelas dengan dera dkk. 


"yeh, ketemu si neng maura gw" celetuk boby membuat 
maura mendelikkan matanya 


"heh, bobay, gw juga males kali ketemu lu" sewot maura 
"lu aja males apa lagi gw mauraaa" sahut andre 

"gw juga males kali ndre" timpah bila 

"kampret terbully" cicit boby 

Obrolan mereka pun terhenti karna suara dari pakmis. 


"anak anak, game akan segera dimulai, sebelum itu lebih 
baik kita berdoa terlebih dahulu, berdoa mulai" ucap 
pakmis. 


Mereka pun melakukan doa bersama, setelah itu game pun 
dimulai, para tim berjalan sesuai dengan urutan yang sudah 
ditentukan, karna dera dkk berada diurutan 10 keatas maka 
mereka masih menunggu giliran. 


Ting.... 
(notif dari hp dera berbunyi) 


Abanggggg 
"jadi gamenya?" 
"iya HI 

Read 


"hati hati, abang takut 
Dera kenapa napa" 


"iya abangkhuu" 
Read 


"kalo ada apa apa telpon abang" 


"iya bawel" 
Read 


"abang sayang dera" 


"dera juga sayang 
bangettt sama abang" 
Read 


H 1 


Dera pun tersenyum kecil melihat balasan dari sang abang, 
siapa lagi kalo bukan varel. Tiba tiba notif dera kembali 
berbunyi, siapa lagi kalo bukan notif dari axra dan devan. 
Saat dera ingin membukanya, aksinya terpaksa terhenti 
karna panggilan dari pakmis. 


"kelompok dera" panggil pakmis membuat dera langsung 
memasukkan hpnya kembali kesaku, membuatnya tak bisa 
membalas pesan dari devan dan axra. Setelah itu dera 
langsung mengajak timnya untuk 

Mendekati pakmis. 


"silahkan jalan" ucap pakmis 
"hati - hati untuk kalian" lanjut pakmis 


"pak doain maura yah" sahut maura membuat pakmis 
mengangguk. 


"lets go guys!" ajak via membuat mereka langsung 
memulai game tersebut 


Setiap jalan menuju pos pertama ternyata dipenuhi oleh 
beberapa tanda panah yang terletak di beberapa 


pepohonan dan itu membuat dera dkk dengan mudah untuk 
menemukan pos pertama. Tantangan yang mereka dapatkan 
dipos pertama pun berhasil dipecahkan. 


Lalu, mereka pun langsung melanjutkan perjalanannya 
menuju pos kedua. Tak menunggu waktu lama akhirnya 
mereka pun sampai di pos kedua. Di pos kedua, terdapat 
pak malik (guru B.indonesia) dan pak bani (guru sejarah) 
yang menjaga. 


"hai pak" sapa maura 
"hai" balasnya 


"selamat datang di pos kedua, pos ini adalah pos ilmu 
pengetahuan umum, kami akan memberikan kalian 
beberapa pertanyaan, bila kalian tak bisa menjawabnya, 
maka kalian tidak bisa mendapatkan jalan petunjuk 
selanjutnya, dan kalian langsung dieliminasi alias out dari 
game" jelas pak bani membuat mereka mengangguk 


"pertanyaan pertama" sahut pak malik 
“siapa nama bapak bahasa indonesia?" lanjut pak malik 
"Raja ali haji" balas mereka semua dengan cepat 


"benar" sahut pak malik membuat mereka tersenyum 
bahagia 


"pertanyaan kedua" ucap pak bani 


"karna kita lagi dibandung, tolong kalian jelaskan sejarah 
berdirinya kota bandung" lanjut pak bani membuat mereka 
terdiam 


"pak kami kan anak ipa semua" celetuk andre 


"bodo amat" balas pak bani membuat mereka langsung 
melototkan matanya 


"secara singkat boleh pak?" sahut dera membuat pak bani 
langsung berfikir untuk menimang nimang ucapan dera 


"karna kalian anak ipa, jadi boleh secara singkat" lanjut pak 
bani membuat dera tersenyum kecil 


"Kisah berdirinya Kota Bandung berawal saat VOC 
mengalami kebangkrutan sehingga seluruh aset dan 
kekuasaannya diambil alih oleh Republik Batavia (1795- 
1806). Pada tahun 1806, Kaisar Prancis 

Napoleon bonaparte mendirikan Republik Batavia sebagai 
penerus Kerajaan Belanda, dengan mengangkat adiknya, 
Louis Napoleon (Lodewijk Napolen), sebagai raja. 

Lalu, Louis Napoleon mengangkat seorang yang 
berpengalaman dalam militer bernama Herman Williem 
Daendels sebagai Gubernur jenderal Hindia Belanda (1808- 
1811), dengan misi utama mempertahankan Pulau Jawa dari 
serangan Inggris. salah satu misinya adalah membangun 
jalan raya pos (Groote Postweg). Ternyata hal itu sangat 
berdampak besar. Lalu, Daendels memerintahkan kepada 
Bupati Bandung ke-6 yaitu R.A. Wiranatakusumah II untuk 
membangun ibu kota Bandung yang baru di sekitar jalan 
tersebut" ucapan dera terhenti sebentar 


"secara singkat saja, Dengan sebuah besluit pemerintahan 
Hindia Belanda tanggal 25 september 1810 
Kota Bandung dinyatakan sebagai ibu kota Kabupaten 
Bandung, sehingga tanggal 25 September ditetapkan 
sebagai hari jadi Kota Bandung" lanjut dera 


"cuma segitu yang saya tahu pak" sahut dera membuat 
timnya bertepuk tangan dengan wajah cengonya, kecuali 
saga. 


Prok... Prok... Prok... 


"lu masuk ips sono der" celetuk maura dengan wajah 
polosnya membuat boby menjitak kepalanya 


"gila lu yah" cicit maura 


"sudah sudah boby dan maura jangan bertengkar" sahut 
pak malik membuat keduanya menyengir kecil 


"jawaban dera benar, walau ada beberapa yang 
kurang...tapi" gantung pak bani membuat mereka terdiam 


"tapi yowes, orapopo" lanjut pak bani membuat mereka 
bernafas lega 


"pertanyaan ketiga" sahut pak malik 


"karna kalian anak ipa, jelaskan sejarah kimia" lanjut pak 
malik membuat xandra langsung mengeluarkan suara 


"Sejarah kimia merepresentasikan rentang waktu dari 
sejarah kuno sampai sekarang. Pada 1000 SM, peradaban 
menggunakan teknologi yang pada akhirnya akan 
membentuk basis berbagai cabang ilmu kimia. Contohnya 
termasuk 

mengekstraksi logam dari bijihnya, membuat tembikar dan 
glasir, memfermentasi bir dan anggur, mengeluarkan bahan 
kimia dari tumbuh-tumbuhan untuk obat-obatan dan 
parfum, mengubah lemak menjadi sabun, membuat kaca, 
dan membuat paduan seperti perunggu. 

Protosains kimia, alkimia, tidak berhasil menjelaskan sifat 
materi dan transformasinya. Namun, dengan melakukan 
percobaan dan mencatat hasilnya, alkimiawan 
memantapkan panggung untuk Kimia modern. 
Perbedaannya mulai muncul ketika diferensiasi yang jelas 
antara kimia dan alkimia dibuat oleh Robert Boyle dalam 


karyanya The Sceptical Chymist (1661). Sementara alkimia 
dan kimia berkaitan dengan materi dan 
transformasinya,kimiawan 

diakui karena menerapkan metode ilmiah pada karyanya. 
Kimia dianggap telah menjadi sains yang mapan melalui 
karya Antoine Lavoisier, yang mengembangkan 

Hukum kekekalan massa 

yang menuntut pengukuran yang cermat dan pengamatan 
kuantitatif terhadap fenomena kimia. Sejarah kimia 
berhubungan erat dengan Sejarah termodinamika, 

terutama melalui karya Willard Gibbs" jelas xandra dengan 
panjang lebar 


"gimana pak si pintar benar kan" sahut maura sambil 
menaik turunkan alisnya 


"benar" ucap pak malik membuat mereka tersenyum senang 
"btw berapa pertanyaan lagi pak" tanya dimas 


"hmm, 3 lagi deh, seharusnya 2 lagi karna kalian pinter ye 
kan, jadi 3 lagi" balas pak beni membuat mereka melototkan 
matanya 


"anjir gini aja udah pusing, mana 3 lagi" batin maura 
"buset, gw bego anjir" batin andre, boby, rian,dimas 
"pasrah" batin xandra dan dera 

"pertanyaan keempat" sahut pak beni 


"siapa nama bapak pendidikan dunia" lanjut pak beni 
membuat mereka tersenyum senang 


"Robert Muller" balas mereka secara bersamaan 


"yap, benar" sahut pak beni 


"ahay, pertanyaan tuh yang gini aja kali pak, kan mudah 
gitu" celetuk maura dengan cengiran khasnya 


"setiap pertanyaan ada levelnya kali" songong pak malik 
membuat maura menekuk mukanya 


"ingat pasal satu, guru selalu benar" timpah andre membuat 
mereka terkekeh kecil 


"lanjut pak lanjut, napa malah cerita dah" sahut via 
"oke, pertanyaan kelima" ucap pak malik 


"sebutkan lukisan - lukisan terkenal didunia, satu orang 
sebutkan satu" lanjut pak malik 


"saya dulu pak saya dulu" ucap maura dengan cepat 


"iya, dimulai dari maura" balas pak malik membuat maura 
tersenyum senang 


"lukisan Mona lisa oleh Leonardo da vinci" ucap maura 
"lukisan American Gothic oleh Grant wood" ucap boby 


"Luncheon of the boating party oleh pierre auguste renoir" 
ucap xandra 


"The starry night - vincent van gogh" ucap dera 


"lukisan Girl with a pearl earring oleh johannes vermeer" 
ucap andre 


"the persistence of memory oleh salvador dali" ucap via 


"Guernica - pablo picasso" ucap bila 


"Van gogh self-portrait oleh vincent van gogh" ucap rian 
"the scream oleh edvard munch" ucap dimas 


"satu lagi, kamu saga, apa jawaban kamu" sahut pak malik 
membuat mereka langsung menatap saga 


"liberty leading the people oleh Eugene delacroix" balas 
saga membuat mereka menghela nafas lega 


"nice, jawaban kalian benar semua" lanjut pak malik 
membuat mereka langsung senang 


"selesaikan pak?" tanya maura dengan senyum lebarnya 


"belum, satu lagi" jawab pak beni membuat senyum maura 
langsung memudarkan seketika 


"pertanyaan terakhir" ucap pak beni 


"eh ganti jadi teka teki aja gimana" lanjut pak beni 
membuat mereka langsung mengangguk dengan semangat 


"mau pak mau" sahut maura 
"tapi ada 3 sesi teka tekinya" sahut pak malik 


"gimana der, mau gak, gw bosen pertanyaan" ucap boby 
pada dera 


"yang lain setuju?" tanya dera membuat mereka 
mengangguk tentunya kecuali saga 


"Iu?" ucap dera pada saga 


"setuju pasti si saga mah der, udah lanjut aja" balas dimas 
membuat dera mengangguk kecil 


"oke pak, teka teki aja" ucap dera pada pak malik dan pak 
beni 


"oke, sesi pertama" ucap pak beni 

"Tidak punya kaki, tidak punya tangan, tidak punya sayap, 
tapi bisa terbang. Apakah aku?" lanjut pak beni membuat 
mereka berfikir keras 


"bebek?" spontan maura membuat pake beni tertawa 
terbahak bahak 


"salah oncom" sewot boby 


"apa angin? Tapi bukan... Mendekati angin? Aaas..... Yaps, 
gw yakin itu pasti bener" batin dera 


"jawabannya Asap. Asap bebas terbang ke langit tanpa 
harus punya tangan, kaki, atau sayap" jelas dera 


"benar" ucap pak beni membuat mereka tersenyum bahagia 
"yesss, ga Sia sia tim gw pinter" celetuk boby 


"eits... Karna dera udah ngejawab, dera ga boleh lagi 
ngejawab, otak kalian tu pake dong buat mikir" sahut pak 
malik membuat mereka menekuk mukanya 


"iyaiya, serah pak" balas maura 


"teka teki kedua nih" ucap pak malik membuat mereka 
kembali menyimak 


"Ada di depan tapi tidak kelihatan?" lanjut pak malik 
membuat bila langsung mengeluarkan suara 


"masa depan, masa depan ada didepan, tapi itu tak bisa 
terlihat" spontan bila membuat pak malik mengangguk kecil 


"benar sekali" ucapnya 

"mantap, ratu bucin emang the best" sahut via 
"mantap bil" timpah maura 

"yoi dong" balas bila dengan wajah songongnya 


"alhamdulillah, pak satu lagi kan" ucap rian membuat pak 
malik dan pak beni mengangguk 


"teka teki terakhir" sahut pak beni 


"Tidak bisa disentuh dan tidak bisa dipegang, tapi mudah 
untuk dihancurkan. Apakah itu?" lanjut pak beni 


"janji dan kepercayaan" celetuk saga membuat pak beni 
bertepuk tangan sedangkan dera dkk serta boby dkk, hanya 
menatap saga dengan wajah melongo 


Prok... Prok... Prok... 


"kalian bebas dari pos 2 dan bisa lanjut ke pos selanjutnya" 
ucap pak beni membuat mereka langsung tersenyum 
senang 


"alhamdulillah, terimakasih saga" ucap maura sambil 
bersujud syukur 


"alay njir, kek lagi dapet rumah aje" sahut boby membuat 
maura mendelik kan matanya 


"Serah gw dong" sewot maura 


"kalian ini, debat terus, mau dilanjutin gakk" timpah pak 
malik 


"mau dong pak hehehe" balas maura 


"jalur selanjutnya, kalian belok ke arah kanan, setelah itu 
kalian akan mendapatkan petunjuk melalui beberapa papan 
panah untuk mencapai pos ke 3" jelas pak beni membuat 
mereka mengangguk 


"kami pergi dulu pak" pamit boby 


"hati hati dijalan" ucap pak malik dan pak beni secara 
bersamaan 


Mereka pun kembali melanjutkan perjalanannya menuju pos 
3. 

Perlu kalian ketahui, pos 3 adalah pos yang berada tepat 
ditengah tengah hutan. 


Tak menunggu waktu lama, akhirnya mereka tiba di pos 3. 
Tapi, disana mereka tak menemukan guru yang menjaga, 
melainkan mereka malah menemui sebuah kertas kecil. 


"baca maura" suruh xandra membuat maura langsung 
membacanya 


Selamat datang di pos 3. 

Disini kalian harus mencari 5 pita merah dalam 10 menit. 
Bila kalian sudah menemukan pita tersebut, maka kalian 
akan menemukan tulisan yang berisi sebuah petunjuk, 
rangkailah petunjuk tersebut agar menjadi sebuah kalimat, 
kalimat itulah yang bisa membuat kalian dapat menemukan 
kami, semangat dan tetap berhati hati! 


"wtf, gimana nih" tanya bila 


"gimana kalo pencar?" sahut dera 


"gak jangan pencar, gw takut salah satu hilang gimana" 
keluh maura 


"enggak kok" ucap dera 


"kita bagi jadi 5 tim, satu cewe dan satu cowo, setiap 1 tim 
harus bisa nemuin 1 pita, kalo udah ketemu langsung 
kumpul disini lagi,gimana?" jelas dera membuat mereka 
mengangguk 


"gw Sama andre" celetuk maura 


"kaga sama gw aja ni?" balas boby membuat maura 
menggeleng 


"nanti malah debat lu pada" timpah via membuat boby 
mengangguk kecil 


"btw, gw sama rian deh" lanjut via 
"gw sama boby" sahut bila 
"gw dimas" ucap xandra 


"lah terus si dera sama ni satu kunyu?" tanya maura sambil 
menunjuk saga 


"yaudah gpp" balas dera 


"tukeran aja gimana, andre sama saga, gw sama dera" ucap 
maura 


"no, cowo harus ngelindungi cewe" ucap dera 


"beneran,ga sama gw aja der?" sahut xandra membuat dera 
lagi lagi menggeleng 


"udahlah, yok, mulai, hati hati, kalo udah cepet balik" jelas 
dera 


"awas aja lu macem macem" ancem maura pada saga, 
sedangkan yang diancam hanya menampilkan wajah tak 
perduli 


"udah ra, gw duluan" lanjut dera sambil melangkahkan 
kakinya kesebuah arah sedangkan saga hanya mengikuti 
dari belakang 


"hati hati der" teriak via dkk tapi tak sempat untuk didengar 
oleh dera 


Setelah itu, mereka pun mulai berpencar untuk mencari pita 
merah. 


daaa 


#continued... 


Hai hai” ^ 


HAPPY 3K VOTE, yeay! 
Terimakasih banyak! 


See you. 


Salam manis dari author 
yang lebih manisss 


Aldera 37 
# Maura dan andre 


"ndre, gw takut keles, gw pegang tangan lu gapapa kali yak" 
sahut maura membuat andre hanya mengangguk kecil. 


Maura yang merasa mendapat izin pun langsung memegang 
tangan andre, sedangkan yang dipegang hanya bersikap 
biasa, baginya maura sudah seperti adik, jadi buat apa toh 
dia baper. 


"dimana sih nih pita merah" sewot maura membuat andre 
terkekeh kecil 


"cari aja dulu kali ra, lu sewot amat" balas andre 


"btw, menurut insting seorang maura nih yah, gw rasa tu 
pita bercampur sama daun daun kering yang itu deh" jelas 
maura sambil menunjuk sebuah tumpukan daun kering 


"yaudah, yok kita coba cari" balas andre 


Mereka pun langsung memfokuskan matanya mencari pita 
merah di sebuah tumpukan daun daun kering, dannnn 
YUHU! 

mereka menemukannya. 


"yeay, ga sia sia meriksain daun kering" ucap maura dengan 
bahagia 


"iya iya" jawab andre 


"yok ra, balik ke pos lagi" ajak andre membuat maura 
mengangguk kecil 


# Bila dan boby 
"billllll, gw takut anjir" keluh boby 


"kampret, nyesel dah gw satu tim ama lu" sewot bila 
membuat boby menyengir kecil 


"canda aelah say" lanjut boby sambil mengedipkan satu 
matanya pada bila 


"gw kasih tau bebeb bagas loh" ancam bila membuat boby 
menekuk mukanya 


"lain dah yang pacaran sama prince bagas" celetuk boby 
membuat bila menampilkan wajah songongnya "iya dong, 
bila gitu Iho" ucapnya 


"heh, napa kita malah saling cerita gini" bingung boby 
"iya juga ya" balas bila 


"gegara lu nihh pasti bobayyyy" gerutu bila pada boby, 
sedangkan yang disalahkan hanya bisa pasrah 


"ingat pasal legend, cewe selalu benar dan cowo selalu 
salah" lirih boby, sedangkan bila sudah cengar cengir sedari 
tadi 

"tuh tau" ucap bila 


"skuy, kita cari pita merahnya" lanjut bila membuat boby 
mengangguk kecil. 


Bila dan boby pun melanjutkan misinya untuk mencari sang 
pita merah. 


# via dan rian 


"gw aja gak nyariin doi, eh malah disuruh nyari pita merah 
yang jelas sama sekali gak ngaruh di hati gw" bucin rian 
membuat via memutar bola matanya dengan malah 


"heh sinting, kalo Mau bucin mending sono dah" usir via 
"hehe, enggak macan" balas rian dengam cengiran khasnya 


Via pun kembali melangkahkan kakinya untuk mencari sang 
pita merah dan tentunya hal itu diikuti oleh rian. 


Tapi, tiba tiba... 


"VI, Vi, gw ngerasa... " ucap rian membuat via langsung 
mendekatkan badannya kearah rian 


"shut...ada hantu yah" bisik via pada rian, rian pun hanya 
mengangguk kecil membuat via langsung memeluk rian. 
Sedangkan yang dipeluk sudah bersiap untuk 
mengeluarkan teriakan dan tawaannya 


"HAHAHA, IH VIA MODUS, KASIH TAU KAK VAREL LOH" teriak 
rian dengan tawanya. Sedangkan via yang merasa 
dibohongi langsung melepaskan pelukannya pada rian 


"anjing anjing anjing" cicit via 


"sabar sabar, anak sabar disayang doi" lanjit via sambil 
mengelus dadanya, sedangkan rian masih tertawa melihat 
aksi via 


Setelah via merasa tenang, via pun kembali bersuara 
"kampret lu rian, awas aja lu" sinisnya membuat rian 
meredahkan tawanya 


"aelah, jan marah kali macan" goda rian membuat via 
menampilkan wajah jijiknya 

"iw, cepet cepet cari lagi pitanya" balas via sambil 
melangkahkan kakinya kembali, tapi sebelum via 
melangkahkan kakinya, rian segera menarik Tangan via. 


"ga usah sentuh aku, aku jijik tau ga mas" ucap via dengan 
dramanya membuat rian kembali tertawa 


"anjir, najis vi" balas rian 
"lu sih, napa dah tarik tarik" sewot via 
"santuy sis" ucap rian 


"hm..gw tau kok dimana tu pita merah" lanjut rian 
membuat via langsung menatapnya 


"dimana dimana dimana" spontan via 


"tuh" jawab rian sambil menunjuk sang pita merah yang 
tengah tertempel di sebuah pohon 


"akhirnya...." lega via 
"skuy ambil" ajak rian membuat via mengikuti langkahnya 
# xXandra dan dimas 


"Xan, itu pita merahnya bukan?" tanya dimas sambil 
menunjuk ke sebuah ranting 


"gw rasa iya" lanjut xandra sambil memfokuskan 
pandangannya pada ranting tersebut 


"deketin aja, yok" ajak dimas membuat xandra langsung 
mengikuti langkah dimas 


Dannnnn.... 
Ternyata apa yang dilihat dimas itu beneran sang pita 
merah. 


"yeay, nemu juga" cicit xandra sambil memandangi pita 
tersebut 


"pitanya udah nemu, skuy balik xan" ucap dimas 


"skuy" balas xandra, mereka pun langsung melangkahkan 
kakinya kembali menuju pos. 


# dera dan saga 


"ngeliat pita merah gak?" tanya dera tapi tak ditanggapi 
oleh saga 


"kalo ditanya tu dijawab" sinis dera membuat saga kembali 
membalasnya dengan tatapan sinis 


"ga" ketus saga 


"lu cari sana, gw Cari sekitar sini" ucap dera membuat saga 
langsung pergi entah kemana, sedangkan dera mendengus 
kesal melihatnya. Dera pun kembali melakukan aksinya 
mencari sang pita merah. 


"pitanya mana sih" ucap dera 


"duh, mana bentar lagi waktunya abis" lanjut dera sambil 
memperhatikan jam tangannya 


Dera pun tetap berusaha mencarinya. tapi, karna dera 
menyadari bahwa dia sudah terlalu jauh, dia pun berniat 
untuk kembali ketempat awal dirinya dan saga berada. 


Saat dera sudah berada ditempat tadi, dia tetap tak 
menemukan saga. 


"SAGA, LU DIMANA" teriak dera 
"SAGA" 


"GA USAH BERCANDA DEH" lanjut dera tapi tetap tak ada 
balasan 


"aish, ni anak kemana sih" cicit dera 


tiba - tiba... 
Pendengaran dera menangkap sebuah suara seseorang 
minta tolong. 


"Tolongggg... Tolongggggg" 
"tolongggggin gw... Tolongggggg" 
"tolonggg9g9999999999" 


Suara itu membuat dera langsung berfikir bahwa itu adalah 
suara saga. Dera pun langsung mendekati ke arah tersebut, 
ternyata arah tersebut berasal dari sebuah tempat yang 
terdapat jalur yang curam atau bisa dibilang seperti 
JURANG. 


"SAGA LU DIMANAAA" teriak dera tapi sama sekali tak ada 
balasan 


"apa jangan jangan saga jatoh?" tanya dera pada dirinya 
sendiri 


"please dera, jangan negative thinking" lanjutnya 


Dera pun masih berusaha meneriaki nama saga kembali, 
tapi semuanya sia - sia karna dera sama sekali tidak 
mendapat balasan. 


Tanpa dera sadari, ada seseorang dibelakang dera yang 
sudah siap untuk mendorongnya. 


"for you" batin seseorang dengan smirknya 


DUG... 
(bunyi suara dorongan) 


"AAAAAAAAAAAA'" teriak dera 


Dera yang tiba tiba didorong pun langsung kehilangan 
keseimbangan tubuhnya, membuat dirinya terjatuh 
menggelinding ke dalan jurang tersebut. 


Melihat dera yang sudah terjatuh, seseorang itu pun 
tersenyum senang. 


"see you, untuk shiren aldera milden. dari saga palion" 
batinnya 


Ya, orang yang sudah mendorong dera adalah saga. 


Setelah merasa puas, saga pun kembali berlalu 
meninggalkan dera. 


Back to via dkk & boby dkk 


Mereka pun sudah berkumpul kembali dan tinggal 
menunggu dera dan saga. 


"kok perasaan gw ga enak yah" celetuk maura 


"sama" spontan via, xandra, dan bila. Sedangkan boby dkk 
hanya menjadi pendengar setia mereka. 


"kalian kenapa?" tanya boby 
"perasaan gw ga enak aja gitu" lirih maura 


"jangan negative thinking lah" bujuk andre membuat maura 
hanya mengangguk kecil 


"Ju kemana sih der, perasaan gw ga enak banget gitu" batin 
Xandra 


"gw takut lu kenapa napa" batin via 
"semoga lu baik baik aja" batin bila 


Mereka pun kembali menunggu dengan suasana yang 
hening. 


Tiba - tiba... 


"aw, tolongin gw" ucap seseorang sambil memegang 
kepalanya 


"lah saga, lu kenapa" tanya dimas sambil mendekati saga 
membuat yang lain mengikuti langkah dimas. 


Dia adalah saga. 
"aw, kepala gw sakit" ucap saga 
"lu kenapa sih ga" tanya rian 


Bila boby dkk sibuk membantu saga sedangkan via dkk 
sibuk mencari keberadaan dera. 


"bentar - bentar, dera mana" celetuk xandra membuat boby 
dkk langsung mencari dera 


"lah, iya dera kemana" cicit andre 


"Gw rasa ini ada hubungannya sama lu" lanjur via sambil 
menunjuk kearah saga 


Via pun langsung mendekati saga. 
"DERA KEMANA" bentak via sambil menarik baju saga 
"vi, vi, sabar vi" lerai bila 


"qw ga bisa sabar" balas via dengan penuh penekanan 
membuat aura kemarahan via semakin terlihat jelas 


"dera kemana ga" tanya boby sambil menatap tajam kearah 
saga 


"punya mulut, ya jawab" cicit maura membuat saga 
langsung mengeluarkan suara 


"gw ga tau dimana dera, awalnya kita sempet terpencar, gw 
jatuh kejalur yang cukup curam dan kepala gw sempat kena 
pohon, gw beneran ga tau dimana dera, dia hilang jejak" 
jelas saga, dan tentunya itu penuh kebohongan. 


"aw, kepala gw" cicit saga 
"drama mode on guys" batin saga 


Bruk... 
Saga pun langsung ambruk, tak sadarkan diri. 


"saga, bangun oi" ucap dimas sambil menepuk nepuk pipi 
saga 


"gimana dera, dera hilang" lirih maura 
"cari dera" timpah bila 


"Sekarang, sekarang kita harus cari dera" ucap via sambil 
bersiap melangkahkan kakinya dan diikuti oleh ketiganya. 


Tapi, sebelum itu boby, rian, dan andre langsung 
menghalangi langkah via dkk, membuat mereka 
menghentikan langkahnya. 


"minggir" sinis bila 
"gak kita gak mau" balas andre 


"DERA HILANG DAN LU PADA NGEHALANGI KITA BUAT CARI 
DERA, MAU KALIAN GITU HAH?!" bentak via 


"KITA GAK MAKSUD KAYAK GITU, KALIAN PERGI GITU AJA 
YANG BAHAYA JUGA KALIAN, KALIAN TUH CEWE, DAN INI 
UDAH MALAM APALAGI DI TENGAH HUTAN, RESIKONYA 
BAHAYA, JANGAN EGOIS UNTUK KALI INI, GW TAU LU PADA 
NGERASA KHAWATIR SAMA DERA, TAPI GAK GINI CARANYA" 
bentak boby membuat via dkk langsung terdiam 


"ta--pi, derr-a gimanaaaa" lirih maura dengan isakannya 
membuat xandra langsung merangkulnya. 


"bener kata boby, kita cari cara lain" timpah xandra 
"tapi xan----" ucapan via dan bila pun terpotong oleh xandra 


"DENGERIN GW UNTUK KALI INI" balas xandra dengan 
penuh penekanan membuat bila dan via menundukkan 
kepalanya 


"yang cowo bantu bawa saga, setelah itu kita balik lagi ke 
pos 2, karna kalo kita mau nemuin penjaga pos 3 pasti 


butuh pita merah satu lagi, jad----" ucapan boby pun 
terpotong oleh dimas 


"gak, kita langsung cari pos 3, masalah pita satunya sudah 
ada,nih" balas dimas sambil mengambil sebuah pita merah 
yang terdapat ditangan saga 


"susun pitanya,cepet" celetuk xandra membuat mereka 
langsung menyusun pita pita tersebut. 


Setelah menghubungkan setiap kata yang terdapat didalam 
sang pita merah akhirnya terciptalah sebuah kalimat. 
Kalimat dari 5 kata yang bermakna besar. 


Bulan terbit tempat kami berada 


"bulan terbit tempat kami berada" ucap bila sambil 
memfokuskan pandangannya pada pita pita tersebut 


"maksudnya?" timpah maura sambil menghapus air 
matanya dengan kasar 


"bulan terbit di arah...... " ucap boby membuat xandra 
langsung mengeluarkan suara 


"arah timur" spontan xandra 


"baarti mereka berada diarah timur" lanjut xandra dengan 
mata berbinar 


"gw rasa, apa yang dikatakan oleh xandra bener, kita harus 
menuju kearah timur" ucap andre 


"sekarang kita langsung kesana dan segera cari bantuan" 
ajak boby membuat mereka mengangguk cepat 


"tunggu kita der" batin via dkk 


Bila Dimas dan rian pun langsung membantu saga, 
sedangkan boby dan andre berjalan dibelakang via dkk. 


Mereka pun langsung melangkahkan kakinya menuju 
Kearah timur. 

Tak menunggu waktu lama, akhirnya mereka pun 
menemukan dua guru penjaga, kedua guru tersebut adalah 
pakmis dan pak zey. 


"loh, ini kenapa" tanya pakmis sambil menatap kearah saga 


ugn 

ugn 

“gu 

"kemana satunya" sahut pak zey sambil menghitung 
anggota tim mereka. 


"Dera....." cicit maura 


"Dera hilang pak, tolong bantu kami pak" sahut bila dengan 
cepat membuat pakmis dan pak zey langsung terkejut 


"Hah! Dera hilang” ucap pakmis membuat mereka 
mengangguk lemas 


"zey, hubungi pihak medis untuk menangani saga, dan 
hubungi pihak SAR untuk pencaharian dera" lanjut pakmis 
membuat pak zey langsung melakukan perintah dari 
pakmis. 


Info : 

SAR merupakan singkatan dari Searh And Rescue yang 
mempunyai arti usaha untuk melakukan percarian, 
pertolongan dan penyelamatan terhadap keadaan darurat 
yang dialami baik manusia maupun harta benda yang 


berharga lainnya. 


Tak menunggu waktu lama para tim medis dan tim SAR, 
beserta beberapa guru pun sudah datang. 


"cepat bawa anak itu" ucap pakmis sambil menunjuk saga, 
dengan Segera tim medis pun langsung membawa saga 


"bisa ceritakan kronologisnya?" sahut seseorang dari tim 
SAR 


"saat telah tiba di pos 3 awal, kami tadi memang berpencar 
untuk mencari pita merah, kami membaginya menjadi 5 tim, 
masing masing tim beranggota 1 cowo dan 1 cewe. Setelah 
itu kami pergi disetiap arah yang berbeda. 4 tim sudah 
kembali dengan selamat dan kami tinggal menunggu 1 tim 
lagi yaitu tim saga dan dera. tapi, tiba tiba saga datang dan 
ia hanya kembali seorang diri tanpa dera. cerita yang kami 
dengar dari saga, ternyata saga memang sempat terpencar 
dengan dera dan saga terjatuh, kepala saga sempat 
terbentur pohon membuatnya merasa kesakitan dan 
akhirnya pingsan, lalu Deraaa... Dera ga tau sekarang ada 
dimana karna saga kehilangan jejak dera" jelas boby 
dengan panjang lebar 


"oke,kami akan segera melakukan pencaharian" balas tim 
SAR 


"bapak dan pak zey akan ikut bersama tim SAR untuk 
mencari dera, dan kalian ikut bersama para guru untuk 
kembali ke area buper" ucap pakmis membuat via dkk 
menggeleng kecil 


"pak, kita ikut yah pak, kita mau ikut cari dera" bujuk bila 


"iya pak, kita ikut ya pak" timpah via 


"pak...maura mau ikut" lirih maura 
Ucapan dari mereka langsung dibalas gelengan oleh pakmis 


"gak, ini udah malem bila, via, maura, bahaya buat kalian, 
kalian harus kembali ke buper, dan tolong bantu doa yah 
biar dera cepat ditemukan" ucap pakmis 


"dera pasti ketemu" sahut xandra dengan senyum tipisnya 
membuat via,bila,dan maura mengangguk kecil 


"kalo gitu, boby kamu ajak tim mu sama guru yang lain buat 
balik kebuper yah" lanjut pakmis dan dibalas oleh boby 
“siap pak" balasnya 


"saya,pakmis, sama tim SAR, mau langsung melakukan 
pencaharian, tolong kepada para guru lainnya tetap jaga 
situasi di buper, dan doakan kami semoga dera cepat 
ditemukan" pamit pak zey membuat mereka membalasnya 
dengan anggukan kepala 


"hati hati pak, doa kami menyertai kalian" ucap seorang 
guru 


"hati hati pak, segera temukan dera yah" timpah andre 
membuat pakmis dan pak zey mengangguk kecil 


Pakmis, pak zey, dan tim SAR pun langsung berlalu untuk 
melakukan Pencaharian dera. Sedangkan boby dkk & via 
dkk serta beberapa guru sudah kembali menuju area buper. 


kaka 
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Via dkk sekarang sudah berada diarea buper lebih tepatnya 
didalam tenda mereka. 


"hikss...hiksss, kepala gw sakit" cicit maura dengan 
tangisannya 


Brukkkk... 

Maura pun terjatuh tak sadarkan diri. 

"MAURA" teriak via, xandra dan bila saat melihat maura tak 
sadarkan diri 


"ra, ra bangun ra" ucap bila sambil menepuk pipi maura 
"vi, cepet panggil tim medis" celetuk xandra 


"okei, gw panggil tim medis dulu, kalian jaga maura" sahut 
via dengan cemas, setelah itu via langsung berlari untuk 
menemui tim medis. 


Tiba - tiba, 
Tenda mereka pun kedatangan mis alena beserta boby dkk 


"astaga, maura kenapa" ucap alena sambil mendekat kearah 
maura 


"pingsan mis, kebanyakan nangis" balas xandra 


"kalo gitu, gw panggil tim medis dulu yah" celetuk andre 
membuat xandra dan bila langsung mengeluarkan suara 


"ga usah" ucap keduanya membuat mis alena dan boby dkk 
menatapnya dengan bingung 


"Ilah kenapa?" tanya rian 


"via udah manggil" balas bila membuat mereka 
mengangguk kecil 


Tak menunggu waktu lama, 
Akhirnya via dan tim medis pun datang dengan membawa 
sebuah tandu. 


"itu dok" ucap via sambil menunjuk maura membuat para 
tim medis langsung mendekati maura. 


Tim medis pun segera membawa maura menuju tenda 
khusus medis yang diikuti oleh via dkk,mis alena serta boby 
dkk. 


Setibanya mereka... 


"maaf, yang bisa masuk cuma 1 orang" sahut seorang tim 
medis 


"bil, lu yang masuk, jaga maura" bisik xandra pada bila 
membuatnya langsung mengangguk 


"saya yang masuk dok" ucap bila 


Seorang tim medis itu pun langsung menyuruh bila untuk 
masuk, bila pun langsung melangkahkan kakinya memasuki 
tenda medis tersebut. 


Dan sekarang tinggal tersisa via,xandra,mis alena, serta 
boby dkk. 


"mis alena boleh kok kembali lagi ketendanya, kan udah 
malem" sahut via sambil menatap kearah mis alena 


"beneran gpp?" tanya mis alena membuat mereka 
mengangguk kecil 


"kalo ada apa apa langsung kasih tau mis atau guru yang 
lainnya yah, kalian hati hati, mis balik dulu" lanjut mis alena 


"iya, hati hati mis" balas mereka secara bersamaan. Lalu, 
mis alena pun langsung berlalu dari pandangan mereka. 


"boby, rian, andre, lu juga balik noh, udah malem" sahut via 
"lu pada juga harus balik, udah malem" timpah boby 
"iya iya" balas via dan xandra 


"kita anter, yok" ucap andra membuat via dan xandra hanya 
menurut saja 


Via dan xandra pun sudah berada diposisi depan, 
sedangkan boby, rian, dan andre berada di posisi belakang 
mereka. 


Tak menunggu waktu lama, akhirnya mereka pun sampai di 
tenda via dkk. 


"btw,makasih yak" ucap via 
"iya" balas ketiganya 
"kita balik dulu,baiii" pamit rian 


"hati hati" sahut xandra membuat mereka mengangguk 
kecil 


Setelah boby dkk sudah pergi, xandra dan via pun langsung 
memasuki tenda mereka. 


Via dan xandra pun sibuk dengan pemikirannya masing 
masing. Merasa sangat hening, via pun mencoba membuka 
topik pembicaraan. 


"xan" sahut via membuat xandra menatapnya 


"gw takut dera kenapa napa" lanjut via sambil 
menundukkan kepalanya 


"gw juga" balas xandra dengan tersenyum tipis 


"berusaha tegar tapi sebenarnya rapuh memang 
menyakitkan yah, vi" lanjut xandra sambil meletakkan 
tangannya di dadanya 


"rasanya sesek banget, liat keadaan sekarang. Maura yang 
pingsan dan dera entah kemana" lirih xandra membuat via 
langsung mendekat kearah xandra dan segera merangkul 
tubuhnya. 


"Ju yang paling dewasa diatara kita dan lu juga yang paling 
rapuh diantara kita xan. gw tau, gw tau kalo hati lu lebih 
rapuh dari maura" batin via sambil menatap xandra 


"dera pasti ketemu kok" ucap via sambil mengelus pundak 
xandra 


"viii..." ucap xandra dengan suara yang bergetar 


"keluarin aja xan, keluarin tangisan lu, keluarin semua 
kerapuhan lu, keluarin semuanya agar lu puas!" balas via 
dengan penuh penekanan membuat xandra langsung 
menangis. 


Via pun terus menatap wajah xandra yang sudah penuh 
dengan air matanya. 


"sekarang, lu yang lebih cengeng dari maura, xan" batin via 


Beberapa menit berlalu... 
Xandra yang merasa lega dan puas pun mulai meredakan 


tangisannya. Tangan xandra pun juga ikut beraksi untuk 
menghapusi sisa sisa air matanya. 


"gw ga bole cengeng, ga boleh" cicit xandra sambil 
menepuk nepuk kedua matanya. Sedangkan via, dia malah 
terkekeh kecil melihat semua kelakuan xandra. 


"lu udah jadi cengeng kali" ejek via membuat xandra 
menatapnya 


"gak, gw ga cengeng" sinis xandra membuat via kembali 
terkekeh kecil 


"nyesel gw ga vidioin lu pas nangis" batin via 


"Serah dah serah" balas via, via pun memilih untuk 
mengalah dari xandra 


Kalo dipikir pikir, via tuh paling males debat sama xandra, 
karna ujung - ujungnya yang ngalah always via. 


"btw vi, makasih yah" sahut xandra membuat via tersenyum 
Kecil 


"santuy..." balas via sambil menggantung ucapannya 


"yang penting gw dapet traktiran yah" lanjutnya membuat 
Xandra lansung menjitak kepala via 


"aw, kampret" cicit via sambil mengelus kepalanya, 
sedangkan xandra, ia hanya tersenyum tipis melihat via 
yang merasa kesakitan. 


Obrolan mereka pun terhenti sampai disitu dan mereka pun 
kembali terdiam dengan lamunannya masing - masing. 


Bila xandra sedang memikirkan kondisi dera dan maura. 
Sedangkan via, ia malah memikirkan sesuatu hal yang 


sudah sangat mengganjal sedari tadi dihatinya. karna via 
termasuk orang yang tak tahan memendam sesuatu, jadi 
dirinya memilih untuk memberitahukan hal tersebut pada 
xandra. 


"Lebih baik dibagi biar hati jadi lega, dari pada dipendem 
tapi bikin sakit, itu sih bukan style gw banget ya 
kali,sorry,sorry, strawberry" batin via 

Via pun mulai mengeluarkan suaranya. 


"Xan, kenapa yah hati gw yakin banget kalo saga yang udah 
bikin dera hilang" celetuk via 


"gw juga ngira gitu" balas xandra membuat via langsung 
menatapnya 


"nah kan samaaaaa" ucap via 


"tapi kita ga boleh suudzon dulu vi, sebelum ada buktinya" 
timpah xandra membuat semangat via memudar 


Suasana kembali hening seketika.. 
Dan ntah mengapa, pemikiran xandra pun tiba tiba terlintas 
mengingat seseorang. 


"hmmm... Vi" sahut xandra membuat via langsung 
menatapnya 


"Bang varel... Bang varel kita kasih tau gak yah, tentang 
masalah ini?" tanya xandra dengan ragu 


"OH IYA" spontan via sambil melototkan matanya 


"harus harus kasih tau, kenapa kita bisa lupa sih" lanjut via 
sambil mencari hp di sakunya, setelah via menemukannya, 
via pun segera mencari kontak varel. 


"tapi vi..." sahut xandra tapi tak direspon oleh via 


"Vi... Bang varel kan besok ada ujian" lanjut xandra 
membuat via langsung menghentikan aksinya 


"yah... gimana dong xan" lirih via 


"gw kasih tau gak yah? Keknya ga usah deh, kan besok dia 
ujian..." 

"tapi... Varel kan..." 

"bodoamat, gw harus kasih tau dia... pokoknya harus" batin 
via 


Setelah via berdebat dengan batin dan pemikiran, akhirnya 
ia memutuskan untuk memberitahu varel. Via pun mencoba 
membuat xandra menyetujui keputusannya. 


"xan... Kita kasih tau aja yah, mau gimana juga varel itu 
abangnya dera, kalo ga kita kasih tau, yang bakal rapuh dan 
sedih juga dia, lu tau kan si varel cuma punya dera satu 
satunya,ga mungkin kita ga kasih tau keadaan dera, lebih 
baik kita kasih tau yah xan" jelas via membuat xandra 
langsung berfikir keras. 


Setelah xandra menemukan jawabannya, dia pun langsung 
menatap kearah via. 


"ya lu bener vi, kita harus kasih tau bang varel" balas 
Xandra 


"cepet kasih tau aja sekarang vi" lanjutnya 


Balasan dari xandra itu pun bagaikan lampu hijau, membuat 
via kembali melanjutkan aksinya. Setelah via menemukan 
kontak varel, via pun langsung memencet sebuah tombol 
berbentuk logo . 


"vi, loudspeakers" cicit xandra membuat via mengangguk 
kecil. 


Tak menunggu waktu lama, akhirnya panggilan dari via pun 
tersambung pada varel. 


Varel-ku 


"halo vi" 
Ucap varel 


"ha-lo rel" 
Balas via 


"Iya kenapa, kok telpon malem 
malem?" tanya varel 


"dera ada kan vi?" 
Lanjut varel membuat via dan 
Xandra terdiam seketika 


"hei vi, kok kamu diem sih" 
"halo sayang" 
Ucap varel 


"iya, halo rel, dera..." 
Gantung via 


"dera kenapa vi" 
"dia gpp kan?" 
Tanya varel 


"dera... Dera hilang rel" 
Ucap via dengan cepat 


Bruk... 
(suara benda terjatuh) 


"halo halo, rel, rel, kenapa" 

"halo sayang kamu kenapa sih" 

"varel, relll" 

Ucap via dengan cemas karna suara varel tiba tiba 
menghilang 


"xan, varel kenapa sih" tanya via pada xandra dan dibalas 
dengan gelengan kepala 


"gatau juga vi" balas xandra 


"gw takut dia kenapa napa" timpah via dengan cemas 
membuat xandra langsung mencoba menenangkan via. 


Bruk... 
"Rel, lu kenapa" tanya seseorang yang tak lain adalah satya 


"rel, rel, kenapa sih" timpah bagas tapi tetap tak dijawab 
oleh varel. malahan, varel langsung saja pergi 
melangkahkan kakinya menuju keatas tanpa membalas 
pertanyaan dari para sahabatnya, melihat kelakuan varel 
yang seperti itu semakin membuat mereka merasa sangat 
bingung. 


Ya, devan dkk sekarang sedang berada dirumah varel, lebih 
tepatnya untuk menginap dan belajar bersama, karna besok 
mereka akan melaksanakan ujian. 


"si varel kenapa sih" sahut satya 


Devan yang merasa bingung dengan kelakuan varel pun 
langsung berniat mengambil hp varel yang sempat 
dijatuhkannya. 


Saat devan mengambil hp varel, ternyata hp nya masih 
terhubung dengan panggilan seseorang yang tak lain 
adalah via. 


"mereka debat, atau gimana sih" 
"dari pada bingung sendiri..." 
"mending, gw coba tanya via aja deh" batin devan 


Saat devan mulai mendekatkan hp varel ditelinganya, 
bagus pun tiba tiba mengeluarkan suara. 


"telpon dari siapa van" tanya bagus 
"via" balas devan 


"besarin volum nya" celetuk bagas membuat devan 
langsung membesarkan volume hp varel. 


Via 


"halo rel" 
"rel kamu kenapa sih" 
Ucap via 


"ini devan" 
Sahut devan 


"hah kak devan?" 
"varel dimana yah kak" 
Tanya via 


"tiba tiba keatas, lu debat sama dia?" 
Balas devan membuat via terdiam 


"halo vi, halo" 
Sahut devan 


"eh, iya, engga kok kak" 
Balas via 


"Jah terus, kenapa sih vi" 
Celetuk satya 


"eh ada kak satya?" 
Tanya via 


"iya ada, lu sama varel kenapa sih, 
kok dia komuknya kayak gimana gitu, trus tiba tiba jatuhin 
hp, pas kita tanyain dia tiba tiba keatas" 


Tanya satya dengan panjang lebar 


"apa lu berdua putus?" 
Timpah bagus 


"engga kak" 
Balas via 


"sebenernya..." 

Ucap via pun tergantung 
Membuat devan dkk semakin 
Penasaran 


"kenapa sih" 
Ucap satya 


"Iya kenapa vi, bilang aja" 
Sahut bagas 


"sebenarnya..." 
Ucapan via pun terpotong oleh xandra 


"dera hilang dihutan" 
Timpah xandra membuat devan dkk langsung terkejut 


"HAH H 
Teriak mereka 
secara bersamaan 


"sekarang dera gimana" 
Tanya devan dengan khawatir 


"tim sar sudah melakukan pencaharian dera kak, kita ga 
bisa ikut karna dilarang oleh guru, maafin kita ga bisa jaga 
dera kak" 

Jelas via 


"gimana sih dera bisa hil----- 


Ucapan satya pun terhenti seketika karna sahutan dari 
seseorang, yang tak lain adalah varel. 


"gw pergi dulu" sahut varel membuat devan dkk menatap 
kearahnya. 


Karna merasa tak ada jawaban dari mereka, varel pun 
kembali melangkahkan kakinya, tapi sebelum varel memulai 
langkahnya,devan dkk dengan cepat menghalangi langkah 
varel, membuatnya mau tau mau harus menghentikan 
langkahnya. 


"minggir" ucap varel 
"Iu mau kemana?" tanya satya 
"bukan urusan lu" balas varel 


"nyusulin dera?" celetuk devan membuat varel menatap 
kearahnya 


"kita juga mau ikut" timpah bagas membuat varel 
mengeluarkan suara 


"ga usah, kalian besok harus ujian, biar gw sendiri nyusulin 
dera" balas varel 


"lu egois" celetuk devan membuat varel menjadi naik pitam 
"santai rel" ucap devan 


"kita s.a.h.a.b.at ga pantes banget kalo lu lagi susah dan 
kita malah bahagia. Jangan sok kuat kalo kenyataannya lu 
lemah rel" tegas devan membuat varel menundukkan 
kepalanya. Melihat varel seperti itu membuat devan dkk 
langsung meletakkan tangan mereka kepundak varel untuk 
menyalurkan sedikit kekuatan padanya. 


"kita disini ber lima, susah senang selalu bareng, ga 
mungkin kita biarin lu sendiri" ucap bagas 


"tapi, besok lu pada harus ujian, jadi lu pada ga boleh ikut 
gw, belajar yang serius biar nilai kalian bagus yah, gw pergi 
dulu" lirih varel sambil mulai melangkahkan kakinya 
kembali, tapi lagi lagi langkahnya dihentikan oleh devan 
dkk 


"gak, kita harus ikut lu. gak ikut ujian besok kan masih bisa 
ikut susulan. ujian yang hanya menghasilkan angka angka 
itu nilainya ga sebanding sama diri lu rel. Ingat rel, 
solidaritas is number one dipersahabatan kita, baarti 
dirilu sekarang lebih penting dari ujian, satu gak ikut ujian 
baarti semuanya juga ga ikut ujian, gw rela ga lulus yang 
penting gw ikut sama lu" jelas satya 


"satya bener, satu ga ikut yang lain juga ga ikut" timpah 
bagus 


"nilai kalian gimana, nanti nilai lu pada turun" lirih varel 
membuat mereka tersenyum tipis 


"nilai lu juga bakal turun kan rel, turun satu yah turun 
semuanya, persahabatan lebih berharga dibanding apapun 
rel" balas bagas 


Melihat varel yang masih menundukkan kepalanya pun 
membuat satya langsung memberi kode kepada para 
sahabatnya untuk melakukan sesuatu hal pada varel. 


Setelah para sahabatnya mengerti akan kode dari satya, 
satya pun langsung menghitung mundur tanpa suara dan 
memberi aba aba melalui jari jari tangannya. 


un! 
"Du 
w” 


"PRINCE, PASTI BISA!" teriak devan dkk secara bersamaan 
lalu mereka langsung memeluk varel dengan erat. 


Perlu kalian ketahui... 

Itu adalah kalimat legend penyemangat di persahabatan 
mereka, bisa dikatakan sedikit alay, mungkin karna awal 
mula kalimat legend itu terbentuk oleh satya. 

U know lah guys, kalo satya yang bikin wkwk:v 


"heh, manis diem deh" 
Sewot satya 


"duh, orangnya ngamuk guys" 
Author 


"serah lu dah thor" 
"babai readers cantik, gw mau nyemangatin varel lagi, 


kalian jangan kangen yah 
Sama babang satya " 
Ucap satya 


"najis sat, hush sono" 
"jangan didengerin yah 
si fakboy cap kakap ini" 
Author 


Back to devan dkk 


Devan dkk pun masih dalam posisi saling berpelukan 
bagaikan teletubis. 


"'huaaaaa terhuraaaaa" teriak seseorang yang suaranya 
berasal dari hp varel membuat mereka menghentikan aksi 
pelukannya 


"shut, panggilan via masih terhubung?" tanya satya 
membuat devan mengangguk kecil 


"ya ampun malu deh gw, malu malu malu bener" cicit bagas 
membuat mereka terkekeh kecil 


"ga nyangka yah, kalian swet juga" 
Sahut via 


"oh iya kak,varel mana" 
Lanjutnya 


"kenapa vi" 
Jawab varel 


"kamu gpp kan" 
Lanjut via 


"app kok, kan ada sahabat 

kesayangan gw" 

Balas varel membuat devan dkk menunjukkan wajah jijik 
nya 

"najis" 

Celetuk satya 

"alah tadi aja saling support, sekarang malah saling hujat" 


Sahut xandra membuat mereka 
Kembali terkekeh kecil 


"Am... Maura ada disitu kah?" 
lanya satya 


"maura pingsan dan lagi ada ditenda medis sama bila" 
Balas via membuat mereka terkejut 


"hah, kenapa" 


“kebanyakan nangisin dera" 
Jawab xandra seadanya 


Jawaban dari xandra pun membuat devan langsung 
bersuara 


"jadikan susul dera" celetuk devan membuat varel 
mengangguk 


"Yadi kok, gw udah pesen pesawat pribadi menuju bandung, 
dan gw udah urus semuanya" balas varel 


"yaudah, sekarang kita langsung aja otw" celetuk bagus 


"Iu pada beneran mau ikut? Ujian kalian gimana?" timpah 
varel 


"udah rel, gpp kali, santuy" balas bagas 


"hayok rel, sekarang aja" ajak satya 


"btw, makasih yah" ucap varel membuat mereka tersenyum 
kecil 


"semangatttt" teriak via membuat mereka kembali menatap 
ke arah hp varel 


Percakapan mereka sedari tadi memang didengar jelas oleh 
oleh via dan xandra. Karna panggilan belum dimatikan. 


"buset, via kek setan aja, muncul tiba tiba, hilang tiba tiba" 
cicit satya 


"vi, kita pergi dulu yah" 

"jaga diri kalian dan jangan 

nekat buat cari dera semalem ini" 
Ucap varel 


"iyaaaa" 
Balas keduanya 


"tungguin kita yah" 
"kita pergi dulu" 
Lanjut varel 


"iya... babai kakk, hati hatili" 
Lanjutnya 


"baiii" 
Balas devan dkk 


Setelah itu, panggilan pun terputus. 

Devan dkk pun langsung mengambil beberapa barang 
penting seperti dompet, hp dan yang lainnya. Setelah 
semuanya merasa siap, mereka pun langsung pergi menuju 
bandara. 


Tak menunggu waktu lama, akhirnya mereka pun sampai 
dibandara dan disambut oleh beberapa pramugari cantik 


"selamat malam, kepada tuan varel, pesawat pribadi menuju 
bandung sudah siap, jadi diharapkan untuk segera 
memasuki area pesawat" ucap seorang pramugari membuat 
varel menganggukkan kepalanya 


Varel dkk pun segera mengikuti langkah para pramugari 
menuju pesawat pribadinya. 


Setelah memasuki pesawat pribadi milik varel, mereka pun 
langsung memilih tempat duduk masing masing (sesuai 
selera). 


"eaaa..sesuai selera, wkwk" 
Author manissss 


"Wasik, mewah bener cuy" sahut satya dengan mata yang 
berbinar 


"alay" celetuk bagas 


"pastinya dong bang bagas, apa sih yang ga alay didiri 
dedek satya" balas satya sambil mendramatiskan wajah dan 
mimik mukanya, membuat devan dkk langsung tertawa 
terbahak bahak. 


"ih dasar deh,dedek satya yang emesh ulalah beibeih 
kembarannya mimay peri" timpah bagas 


"najis kembaran siapa dah" cicit bagus membuat mereka 
lagi - lagi tertawa termasuk varel. 


Melihat varel yang ikut tertawa pun membuat hati devan 
dkk merasa sangat senang dan bahagia. 


"bahagia selalu rel, gw tau kok gimana hidup lu selama ini, 
gw rela jadi bahan bully an, jadi alay, jadi orang yang paling 
kocak, asalkan lu pada bisa seneng terus kayak sekarang" 
batin satya 


"always happy rel" batin bagas dan bagus 


"rel, gw juga ngerasain kok apa yang lu rasa, khawatir? 
Tentu iya. Tapi mau gimana lagi, sudah takdirnya seperti itu. 
semangat rel, kita pasti bisa nemuin dera" batin devan 


Tawa mereka pun tiba - tiba meredah seketika karna suara 
pemberitahuan dari seorang pramugari. 


"selamat malam untuk semuanya, 

Sebentar lagi pesawat akan segera take off. kepada para 
penumpang, harap memakai sabuk pengamannya. sekian 
terimakasih" 


Pemberitahuan itu membuat devan dkk langsung memakai 
sabuk pengamannya masing masing dan duduk dengan 
tenang. 


Pesawat pun sudah lepas landas beberapa menit yang lalu. 


Keadaan pesawat sangat hening, karna satya dan bagas 
yang sudah tertidur. sedangkan varel, bagus, dan devan 
sedang terdiam dengan pemikiran masing masing. 


Ntah mengapa jari jari devan mulai membuka sebuah apk 
bernama galeri dihpnya, lalu mencari foto dera. setelah 
menemukan foto dera, devan pun memandanginya dengan 
sangat lekat. 


"hei cantik,lagi dimana sih, gw harap semoga keadaan 
dirimu baik baik saja. I miss you" batin devan 


Lamunan devan pun terhenti karna sahutan dari seseorang 
yang tak lain adalah bagus. 


"hey, what are you doing?" sahut bagus 

"miss someone" balas devan 

"someone? Dera kah! " celetuk varel 

"oh ya?" timpah bagus 

Devan pun membalasnya dengan anggukan kecil. 


"hm, true" ucap devan membuat varel dan bagus tersenyum 
tipis 


"btw, gw takut dera kenapa napa, gw takut kalo gw ga bisa 
nemuin dia" celetuk varel dengan lirih membuat bagus dan 
devan langsung menatapnya. 


"enggak kok rel, dera pasti baik baik aja, berdoa saja yang 
terbaik buat dera" jelas bagus 


"kita pasti bisa nemuin dera, rel" timpah devan 


Balasan dari bagus dan devan pun membuat hati varel 
sedikit tenang. 


"gw mau ngucapin terimakasih banyak buat kalian, udah 
semangatin gw, udah relain ga ikut ujian demi gw, udah 
bikin gw jadi tenang, pokoknya Thank you for everything" 
ucap varel dengan senyuman manisnya 


"iya lah rel, santai aja kali" balas bagus 


"kita kan sahabat"celetuk devan dengan polos membuat 
varel dan bagas terkekeh kecil 


"kalian memang sahabat terbaik gw, gw harap kita bakal 
selalu gini" batin varel 


"Jadi semua perasaan ga enak dihati abang dari pertama 
tuh, ternyata ini alasannya. Der, tungguin abang dateng 
yah, abang pasti bisa nemuin dera. tapi disi lain, abang juga 
takut ga bisa nemuin dera, abang takut dera kenapa.- napa, 
abang takut der..." 


"ma pa, abang minta maaf yah kalo abang ga bisa jagain 
dera, abang juga gagal jadi pelindung dera, abang minta 
maaf bangettt. Tapi, abang janji kok sama mama, sama 


papa, kalo abang pasti bisa nemuin dera secepatnya, abang 
berharap semoga keadaan dera baik - baik saja" 


"abang sayang dera, selalu dan selamanya" batin varel 


kaka 
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Buggg... 
Suara pukulan yang tepat mendarat mengenai seseorang. 


"LU KAN YANG UDAH BIKIN DERA KAYAK GINI" bentak varel 
pada saga 


"VAREL" 

"ABANG" 

teriak via, devan dkk serta beberapa guru yang berada 
disitu secara bersamaan. 


"rel, udah rel" lerai satya 

"varel, sudah sudah" ucap pak beni 
"kontrol emosi lu rel" timpah bagus 
"bang, tenang bang" ucap maura 


"ga bisa, pokoknya dia harus habis ditangan gw" protes 
varel sambil mengambil aba aba untuk kembali memukili 
saga, tapi sebelum itu aksinya pun terhalang karna via. 


"REL. UDAH DONG, EMANGNYA DENGAN CARA LU HABISIN 
DIA, DERA BAKAL KETEMU GITU?" bentak via 


"ENGGAK KAN?!" lanjut via membuat varel terdiam 


Mereka pun mencoba menenangkan varel yang memang 
sudah terbawa emosi saat mendengar kronologis tentang 
hilangnya dera. 


Tiba - tiba... 
Ada suara dari seseorang yang membuat mereka semua 


merasa sangat terkejut. 


"varel dkk, ikut om sekarang" ucap seseorang yang tak lain 
adalah giral 


"pak giral" sapa beberapa guru sambil memberi hormat 
pada giral, sedangkan giral hanya membalasnya dengan 
anggukan kecil. 


"om kok ada disini" celetuk maura 


"ya, maura dkk ikut om juga ya" balas giral membuat 
mereka terdiam bingung. 


Giral yang merasa tak ada balasan dari via dkk serta varel 
dkk, pun kembali mengeluarkan suaranya membuat mereka 
semua lagi lagi terdiam. apalagi ditambah aura giral yang 
terlihat sangat, MENAKUTKAN. 

“eaaa kayak hantu dong wkwk:v 


"IKUT OM SEKARANG" tegas giral sambil berlalu 
meninggalkan mereka. Sedangkan maura, ia langsung 
dengan cepat berlari kecil mengikuti giral. 


"gw duluan guys, gw takut kalo om sudah marah" batin 
maura 


"kampret maura" batin via, bila dan xandra 


Melihat aksi maura, bila pun ikut menyusulnya. via dan 
Xandra juga berniat untuk mengikuti mereka. 

Tapi niat mereka terhentikan, karna via dan xandra tiba tiba 
teringat akan devan dkk, hal itu membuat mereka 
menghentikan langkahnya lalu beralih menatap kearah 
devan dkk. 


"cepetan, nanti om marah" sahut via sambil menarik tangan 
varel 


"kak, cepet" timpah xandra membuat mereka mengangguk 
kecil 


Mereka pun langsung melangkahkan kakinya dengan berlari 
kecil. 


Tapi, sebelum itu... 

Satya pun menyadari bahwa dirinya lah yang berada 
diposisi belakang, tapi kok, kenapa satya tak melihat 
keberadaan devan? hal itu pun membuat satya 
menghentikan langkahnya dan membalikkan kembali 
badannya kearah saga berada. 


Dan... GOTCHA! 
Ternyata Devan masih terdiam ditempat sambil menatap 
saga dengan tajam. 


"gawat, perang dunia ini mah" batin satya 


Satya pun memutuskan untuk mendekati devan dan 
langsung menariknya. 


"Yan, cepetan" sahut satya sambil menarik narik tangan 
devan sedangkan yang ditarik hanya menganggukkan 
kepalanya kecil. 


Sebelum devan berlalu, devan pun sempat membisikkan 
sesuatu kepada saga 


"kalo memang lu yang udah bikin dera kayak gini..." bisik 
devan 


"i kill you" lanjut devan dengan dingin membuat saga 
menegang seketika. 


Setelah itu, devan pun langsung berlalu bersamaan dengan 
satya. Banyak yang menatap kearah devan dan satya, tapi 
mereka sama sekali tak menanggapinya. 


Saat devan dan satya hilang dari pandangan mereka, para 
guru pun membubarkan siswa/i yang masih terdiam disitu. 


"hei, cepat bubar" sahut bu indah 
"bubar bubar" ucap pak malik 
"anak anak bubar sekarang" timpah mis alena 


Walau para guru sudah menyuruh mereka bubar, tapi tetep 
saja mereka tak mau mengikuti instruksi dari para guru. Hal 
itu pun membuat salah satu guru sangat geram dan 
langsung mengeluarkan suaranya yang sangat cetar 
membahanabadai. 


"BUBAR SEKARANG" teriak seorang guru yang tak lain 
adalah bu yuli (masih inget bu yuli?guru terkiller yang 
memiliki mulut bagai pisau) 

“tajemnya ngelebihin mulut netizen nih guys: 


Dan kalian tau? Ternyata... 

Teriakan dari bu yuli pun sontak membuat para siswa/i 
langsung berlari berlamburan meninggalkan tempat 
tersebut. Melihat aksi para siswa/i itu, para guru 
menanggapinya dengan kekehan kecil. 


Giral, via dkk, varel dkk. 


Mereka pun sudah berada disebuah tenda, mungkin lebih 
tepatnya tenda khusus milik giral. 


Suasana pun terasa sangat mencekam membuat maura 
langsung membuka topik pembicaraan. 


"ekhemmm" celetuk maura membuat mereka menatap 
Kearahanya, sedangkan yang ditatap hanya menampilkan 
watados (wajah tanpa dosa) 


"btw, om marah?" tanya maura membuat giral 
menggelengkan kepalanya. 


Balasan dari giral itu pun membuat mereka merasa lega. 
Setelah itu, maura berniat bertanya kembali kepada giral 
"terus kita disini mau ngapain,om?" ucapnya 


Pertanyaan dari maura pun membuat giral langsung 
membalasnya "bicarain masalah dera" balas giral dengan 
seadanya 


"bentar, bentar... Sebelum bahas itu, via mau nanya dulu 
deh,om" potong via membuat giral menaikkan sebelah 
alisnya 


"om kok bisa ada disini?" tanya via membuat giral langsung 
membalasnya 


"ya bisalah..." songong giral membuat via dkk serta varel 
mengelus dada dengan sabar, sedangkan devan dkk hanya 
melototkan matanya 


"kepsek gw ternyata songong yah" batin satya 


"jadi semalem om dikasih tau perihal ini tentang dera, 
setelah mendapat kabar itu, om pun langsung memutuskan 
untuk meluncur kesini, pas udah sampe, om tu bingung loh, 
kenapa ada rami rami gerumbulan itu, jadi om pun berniat 
mengintip diam diam..." jelas giral 


"eh saat om intip, ternyata si kecil yang sok jagoan ini lagi 
mukulin orang toh" lanjut giral membuat varel menatapnya 
dengan wajah kesal, sedangkan yang di tatap hanya 
menunjukkan wajah songongnya. 


"ohhhh... Begonoo toh" balas maura membuat giral 
mengangguk anggukkan kepalanya 


"om mau nanya" celetuk giral membuat mereka 
menatapnya 


"kenapa varel mukulin anak tadi?" tanya giral 


"ehhh... Bentar bentar" ucapan giral terpotong karna dirinya 
sedang berfikir mengingat sesuata 


"Kalo ga salah Itu orang yang pernah berurusan sama dera 
sekitar 3 bulan lalu kan, bener gak???" lanjut giral 


"iya om bener" balas varel 


"trus, problem kamu mukulin dia kenapa, saling rebut pacar 
yah?" tanya giral membuat mereka melototkan matanya 


"heh, enak aja, gak yah" protes varel 


"vVarelkan udah ada via om" lanjut varel sambil merangkul 
via 


"lebay" cicit via membuat mereka terkekeh kecil 


"varel varel... Nanya sama kamu, balesannya berbelit belit 
deh" tegur giral dengan kesal 


"Xandra" ucap  giral membuat xandra langsung 
mengeluarkan suaranya 


"ya om, kenapa?" balas xandra 


"jelasin semua pertanyaan om tadi" lanjut giral membuat 
xandra mengangguk kecil. 


"jadi om, 
blablablablablablablabla............o.ooo.oo co. Wo Wo. Woo. Woo 


“Jadi, Si xandra tuh cuma ngejelasin tentang kronologisnya 
dera bisa hilang + kenapa varel bisa mukulin saga. Karna 
kalian pastinya udah mengerti dan udah tau jawabannya, 
Jadi manis langsung tulis "blablabla" aja gitu yah, biar ga 
ribet- 


"nah jadi gitu om" lanjut xandra 


"oh om ngerti, baarti saga ada hubungan dengan hilangnya 
dera?" tanya giral membuat mereka langsung mengangguk 


"tapi sih, ga tau juga om, belom ada bukti" timpah bila 


"iya sih, bener juga, nanti om akan coba cari tahu" balas 
giral 


Obrolan mereka pun tiba tiba terhenti karna kedatangan 
seseorang bodyguard punya giral. 


"maaf tuan giral, tim SAR pesanan tuan sudah datang" 
ucapmha 


"okei, tunggu saya sebentar lagi" balas giral membuat 
seseorang itupun langsung berpamitan dan berlalu pergi. 


"tim SAR? Buat apa om?" celetuk via 


"yah buat cari deralah" sewot giral membuat via dkk 
membulatkan mulunya membentuk huruf O 


"btw, sekarang aja pak cari deranya" spontan devan 
membuat mereka langsung menatap kearahnya 


"cieeee... Khawatir yah babang devan" sahut satya 
membuat devan menatapnya dengan tajam 


"tapi bener juga sih apa kata devan,sekarang aja yok om" 
tambah varel 


"okei, sekarang kita cari dera" balas giral 
"om... Kita boleh ikut kan?" sahut via 


"enggak" spontan giral membuat via dkk melototkan 
matanya 


"ommm,,, kita ikut yah" ucap bila 
"iya om, boleh yah" lanjut maura 
"Xandra mau ikut" timpah xandta 
"kita kan mau bantuin cari dera juga" tambah via 


Via dkk pun merayu giral dengan wajah - wajah melasnya 
membuat giral mau tak mau mengizinkan mereka untuk 
boleh ikut. 


"iyaiya boleh...tapiii" ucapan giral pun sengaja tergantung 
agar via dkk merasa penasaran 


"tapi apa sih om" 
"iya.tapi apaan" 
"cepetan om, keponi" 


Itulah cicitan via dkk membuat giral semakin gencar untuk 
mengelabui via dkk. Maklum oom jahanam nih- 


"kepo yah" ejek giral 
"mau tau banget apa mau tau aja? Lanjut giral 


"bangettttt" teriak via dkk 


"tapi rai lu pada ga usah dimelasin yah, udah jelek nambah 
jelek keles" lanjut giral dengan cepat membuat mereka 
semua melototkan matanya sedangkan varel dan satya 
sendiri sudah tertawa terbahak bahak. 


"mampuskan lu pada" cicit satya membuat maura langsung 
memicingkan matanya. 


"HAHAHAH,ANJAY AMBYAR!" teriak varel dengan tawanya 
yang sangat menggelegar membuat giral tersenyum kecil 


"om tau kamu sedih rel, kamu harus selalu bahagia sama 
dera yah nak, kita pasti bisa nemuin dera, semangat!" batin 
giral sambil menatap kearah varel yang tertawa terbahak 
bahak 


"heh om mah jahad" protes maura membuat giral hanya 
terkekeh kecil 


"kuy, sekarang kita langsung pergi cari deraaaaa" ucap giral 
dengan semangat membuat mereka ikut merasa 
bersemangat. 


"LET S GO" teriak mereka secara bersamaan. 


aaa 
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"DERAAAAAAA" 
"DERAA, LU DIMANAAA" 
"DERAAAAA, DERAAAAA" 
"NONA DERAAAAAAA" 
"DERRRAAAAAAA, INI KITAAA" 


itulah teriakan dari via, varel, dkk beserta giral dan tim SAR. 
Tapi semua teriakan mereka sia sia, karna mereka sama 
sekali tak kunjung mendapat balasan dari sang pemilik 
nama. 


"bentar bentar, gimana kalo kita bagi tim aja" celetuk bagas 
"maksud lu?" tanya satya 


"bagi jadi 3 tim, kita pencar dengan arah yang berbeda biar 
dera cepat ditemukan" jelas bagas 


"om setuju sama idenya, setiap tim nanti dijaga oleh tim 
SAR, biar om yang urus" sahut giral membuat mereka 
langsung mengangguk 


Tak lama kemudian... 

Tim pun sudah terbagi menjadi tiga bagian. 
Tim 1 : varel, via, devan, xandra 

Tim 2 : bagas, bila, bagus 

Tim 3 : satya, maura, giral 


Setelah tim terbagi... 
Perdebatan pun mulai muncul, siapa lagi kalo bukan 


perdebatan maura dengan satya. 

"masa gw sama fakboy" protes maura 

"heh, gw mah goodboy bukan fakboy" cicit satya 
"bodo amat" sewot maura 


"om, maura pindah tim bila aja yah" rengek maura membuat 
giral dengan cepat menggelengkan kepalanya 


"maura ikuti om untuk kali ini" tegas giral membuat maura 
menundukkan kepalanya 


"maura mau dera ketemu kan ?" lanjut giral 
"iyaa" lirih maura 


"kalo mau deranya ketemu, maura ga boleh gitu" nasihat 
giral membuat maura menaikkan kepalanya, lalu tersenyum 
tipis. 


"gak dong, maura mau kok satu tim sama fakboy" ucap 
maura sambil mengedipkan satu matanya pada satya 


"ga usah gitu deh, ntar gw baper" celetuk satya membuat 
maura terkekeh kecil 


"udah yah bucin bucinnya" sahut varel 

"om, tim varel duluan ya" lanjut varel 

"iya hati hati" balas giral 

"babai gaes" ucap tim varel secara bersamaan 


"babai maura, cie sama fakboi" ejek via membuat maura 
kembali bercicit 


"diem lu burung vivit" balas maura, sedangkan via tak 
menanggapinya lagi. 


Tim varel pun sudah menghilang dari pandangan mereka 
membuat tim bila dan tim maura langsung ikut menjalankan 
aksinya. 


Tim bila 

Huft... 

"Iu dimana sih der" ucap bila dengan cemas 

"pasti ketemu kok" balas bagas sambil menenangkan bila 
"gw takut gas" lanjut bila 


"jangan takut kan ada gw" ucap bagas dengan 
senyumannya membuat hati bila sedikit tenang. 


"prince ter-ramah, kalo senyum memang nyejukin hati yak" 
batin bila 


"pacaran tros" celetuk bagus 


"iri lu yah" balas bagas membuat bagus memutar bola 
matanya dengan malas 


"ga usah debat dulu kali" sahut bila 


"cari dera lagi yuk" lanjut bila membuat mereka 
menganggukkan kepalanya. 


"yuk, semangat semangat" balas bagas 


Tim maura 


"OM KOK GA IKUT TERIAKIN NAMA DERA SIH" teriak maura 
secara tiba tiba membuat satya dan giral melongo. 
sedangkan beberapa tim SAR langsung menatap kearah 
maura 


"kok ngegas sih" celetuk satya membuat maura langsung 
tersadar 


"EH..." 
"aduh jadi keceplosan ngegas deh" sahut maura sambil 
menepuk keningnya sendiri 


"gegara om sih..." lanjut maura membuat giral langsung 
menatapnya 


"lah kenapa malah nyalahin om" balas giral 


"om tu harusnya teriak juga, bantuin manggil dera, masa 
om diem aja" sewot maura 


"maura maura... Suara kamu sama suara satya tuh udah 
besarrr banget kayak toa, jadi buat apa om teriak teriak" 
jawab giral membuat maura menunjukkan muka kesalnya. 
sedangkan satya, ia sudah melongo sedari tadi saat 
namanya disebut oleh giral 


"bapak tau nama saya?" spontan satya membuat mereka 
langsung menatapnya 


"ya taulah, masa saya ga tau sama fakboy papan atas" balas 
giral membuat maura dan beberapa tim SAR langsung 
tertawa terbahak bahak 


"iya dah, serah" cicit satya 


"bacotnya dipause dulu, sekarang kita fokus mencari dera 
lagi" sahut giral 


"yok yok, fighting!" balas maura dengan semangat yang 
membara membuat mereka langsung membalasnya secara 
bersamaan "FIGHTING!" teriak mereka 


Tim varel 
Tuk... 


Devan pun tak sengaja menginjak sesuatu yang membuat 
dirinya hampir terjatuh, dan untungnya ada seseorang tim 
SAR yang langsung menahan tubuh devan membuatnya tak 
jadi terjatuh. 


"hati - hati, didepan ada jurang" tegur seorang tim medis 
tersebut 


"iya,terimakasih pak" jawab devan dan dibalas anggukan 
oleh seseorang itu. 


Devan pun melirik kearah varel dan via yang sudah berjalan 
didepan membuat dirinya ingin segera menyusul mereka. 
Tapi, karna devan merasa sangat penasaran dengan apa 
yang sudah ia injak, devan pun langsung berniat untuk 
memeriksanya. 


Saat diperiksa... 

Ternyata yang devan injak adalah sebuah gelang bewarna 
hitam yang terdapat sebuah ukiran nama. 

Dan ukiran nama itulah yang membuat devan sedikit 
terkejut. 


SAGA 


"ini gelang saga?!" 

"kok hati gw yakin yah kalo saga yang bikin dera hilang" 
"dan... Ini gelang saga jatohnya tepat banget diposisi deket 
jurang, apa dera jatuh kejurang?" 

"Gak,gak mungkin" 

"shit... stop van, jangan negative thinking dong" 

"tapi... Tapi Kenapa hati gw kok yakin banget kalo dera jatuh 
ke jurang" 

"Dari pada mati penasaran mending gw cek aja tuh jurang 
tru----" batin devan 


Lamunan dan batin devan pun terputus seketika karna 
panggilan dari seorang. 


"maaf mas, yang lain udah duluan kesana, sebaiknya kita 
cepat menyusul" ucap seorang tim SAR sambil menepuk 
pundak devan 


"eh iya pak" balas devan sambil mengedarkan 
pandangannya. 


Dan memang benar apa yang dikatakan orang itu bahwa via 
& varel serta beberapa orang dari tim SAR, sudah berada 
jauh dari keberadaan devan. 


"huft, varel jauh banget, ga mungkin gw suruh mereka 
kesini lagi" 


"apa gw ajak bapak itu aja yah buat ngecek tu jurang... 
yaudah deh gw coba aja dulu" batin devan 


"hmmm pak... Saya boleh minta tolong temenin ngak, buat 
ngecek jurang yang berada didepan situ" ucap devan 


"hah, mau ngapain mas kesana? Balasnya dengan wajah 
yang bingung 


"siapa tau dera ada disana pak" balas devan seadanya 
"sebelum itu, nama bapak siapa yah?" tanya devan 


"panggil saja pak edy" balasnya membuat devan 
mengangguk kecil 


"pak edy, bantuin saya yah pak, buat cek jurangnya" mohon 
devan 


"yaudah, ayok mas, saya temenin" ucapnya membuat devan 
langsung melangkahkan kakinya. 


setibanya devan didepan jurang atau area yang curam itu... 
Devan menemukan sebuah hp yang membuat dirinya 
semakin yakin kalo dera terjatuh dijurang tersebut. 


"inikan hp dera" spontan devan sambil mengambil hp 
tersebut 


"itu hp nona dera yah mas?" tanya pak edy membuat devan 
mengangguk kecil 


"saya coba teriakan namanya dulu pak" ucap devan 
Devan pun mencoba meneriaki nama dera sekuat mungkin 


"DERAAAAAA" 

"DERRR... LU DIMANAAA" 

"DERAAAA INI DEVANNNNN" 
"PLEASE, BALES TERIAKAN GW DERA" 
"DERAAAA" 


Walau tak ada balasan, devan pun tetap berusaha meneriaki 
nama dera yang juga ikut dibantu oleh pak edy. 


"ma,pa, dera kangen bangett sama kalian" ucap dera sambil 
memeluk kedua orang tuanya 


"kita juga kangen kok" balas mereka 


"disini tempatnya indah banget yah ma, dera mau tinggal 
disini aja" ucap dera 


"gak boleh nak, kamu harus kembali" sahut gibral a.k.a 
papa dera 


"papa ngusir dera?" lirih dera 


"enggak sayang, papa gak ngusir kamu" ucap sarah a.k.a 
mama dera 


"dengerin mama yah..." 

"ini bukan tempat dera, jadi dera harus pulang, kamu tau 
nak? Abang sama sahabat kamu sangat mengkhawatirkan 
dirimu dera.mama yakin, pasti kamu gak mau kan buat 
bang varel sedih..." ucap sarah membuat dera menggeleng 
kecil 


"kalo ga mau buat abang sedih, kamu pulang yah, mama 
mohon sekali, kamu harus pulang" lanjut sarah 


"tapi ma..." ucapan dera pun terpotong oleh gibral 


"gak ada tapi tapian sayang... Princes papa udah gede yah 
dan pastinya sifat kamu juga harus semakin dewasa, papa 
tau dera merasa lelah, tapi inget pesan papa... Lawan 
semua badai yang menyerang dirimu dan jalanilah hidupmu 
dengan slalu bersyukur... Papa yakin dera mengerti apa 
maksud dari ucapan papa" jelas gibral membuat dera 
mengangguk kecil dengan senyumannya 


"princes kecil papa harus pulang yah, belum waktunya 
kamu berada disini sayang" lanjut gibral 


"iya, dera mau pulang kok" balas dera membuat gibral dan 
sarah tersenyum kecil 


"tapi... Bagaimana cara dera pulang" lanjut dera 
"mama tau" ucap sarah 


"kamu lihat sebuah cahaya itu nak?" tanya sarah sambil 
menunjuk sesuatu 


"iya ma, lihat kok" balas dera 


"kamu harus berjalan kearah sana, bila kamu sudah berada 
didepannya langsung saja kamu sentuh cahaya tersebut 
dengan tanganmu" jelas sarah membuat dera langsung 
mengerti 


"ma, pa dera pulang yah" pamit dera 
"iya, hati hati princes papa, papa sayang dera" ucap gibral 


"hati hati nak, mama berharap semoga kamu selalu 
bahagia, titip salam untuk abang varel yah" tambah sarah 


"iya ma, pa, dera juga sayang kalian, dera pamit yah" balas 
dera 


"dera... Dera boleh peluk kalian lagi?" lirih dera membuat 
sarah dan gibral langsung memeluknya 


"hayo cepet nak, kamu harus pergi sekarang" ucap sarah 
membuat dera mengangguk kecil 


"dera pergi yah ma,pa" pamit dera untuk terakhir kalinya, 
setelah itu ia langsung melangkahkan kakinya menuju 


cahaya tersebut. 


Setibanya dera didepan cahaya tersebut, dera pun sempat 
melirik ke arah kedua orangtuanya. 


Melihat itu, Sarah dan gibral pun langsung melambaikan 
tangannya membuat dera tersenyum kecil. 


Setelah itu... 

Dera pun kembali menghadapkan tubuhnya didepan cahaya 
dan mulai menggerakkan tangannya untuk menyentuh 
cahaya. 


Dengan sekali sentuhan, dera pun langsung memasuki 
cahaya tersebut dengan tiba tiba. 


"aawww..." desis seseorang yang tak lain adalah dera 


Dera pun sudah mulai membuka matanya dan melihat 
keadaan sekitarnya. 


"aishhh, keppa--laaa gw saaa-kit banggg-ettt"ucap dera 
dengan terbata bata. 


Dera yang merasakan bahwa sekitar kepala dan keningnya 
basah pun langsung mencoba untuk mengecek dengan 
mengulurkan tanggannya. 


Ternyata... 
kening dera terdapat darah yang sudah mengucurinya, ntah 
dari kapan. 


"aaa-www, gw har--usss kuuu--attt" ucap dera 


Saat dera ingin mencoba berteriak untuk meminta 
pertolongan, dera pun samar samar mendengar sebuah 
suara yang memanggil namanya. 


"DERAAAAA" 

"NONA DERAAAA" 

"DERRRR" 

"DERR LU DIMANA SIHH" 

"DERAAAAA" 

"INI DEVAN DERR, INI DEVANNN" 

"KALO LU DENGER INI, PLEASE, BALESIN TERIAKAN GW 
DERA" 


Deg.... 


"itu suara kak devan, ya itu kak devan, gw harus bisa, gw 
harus bisa teriak sekuat mungkin, dera bisa, semangat" 
batin dera 


Dera pun mencoba untuk berteriak sekuat mungkin 


"KAKK, KAK DEV-AN INI DER-AAA" 
"KAK BAN-TUINNN DERR-AA" 
"DERR-AA ADAA DIBA-WAAHH KAK" 
"TOLO-NGGGIN DER-RAAA KAKK" 


Aishh... 


"kepa--la gw kok sak-kkitt bangg-et" ucap dera sambil 
memegangi kepalanya 


"gw harus bisa, dera kuat" 

"ya tuhan bantu dera" 

"gw coba teriak lagi, semoga kak devan bisa denger dan 
bantu dera" 

"semangat der... " batin dera 


Dera pun mencoba berteriak kembali walau dirinya harus 
menahan rasa sakit yang hebat dikepalanya. 


"huft... Der lu dimana" ucap devan sambil mengehela nafas 
kasar 


"mas, sepertinya nona dera ga ada disini, kalo gitu 
sebaiknya kita kembali dan susul yang lain saja untuk 
mencari nona dera ditempat yang lain" jelas pak edy 
membuat devan mengangguk kecil 


"iya pak, ayok" balas devan 


Saat devan sudah melangkahkan kakinya. Ntah mengapa 
pendengarannya menangkap sebuah suara seseorang yang 
terdengar samar samar tapi mampu membuat devan 
langsung menghentikan langkah kakinya. 


"mas, kenapa berhenti" celetuk pak edy 


"pak, kita coba cari sekali lagi yah, saya tadi samar samar 
dengar suara seseorang, dan saya sedikit yakin itu suara 
dera" jelas devan 


"satu kali ini aja pak, saya janji kalo masih ga ada tanda 
tanda keberadaan dera, kita langsung menyusul yang lain" 
ucap devan sambil menyakinkan pak edy 


"oke mas, sekali ini aja yah" balas pak edy membuat devan 
mengangguk cepat. 


Mereka pun kembali ketempat posisi awalnya. Ntah 
mengapa disana tidak terdengar suara apapun membuat 
devan merasa sedikit bingung. 


"kok suaranya hilang" 
"gw coba teriak aja deh... " 
"semoga suara tadi beneran milik dera" 


Devan pun mencoba untuk meneriaki nama dera kembali. 


"DER... " 

"INI DEVANNNN" 
"LU DIMANA DERRR" 
"DERAAAAAAAAAA" 


Cit... Cit... Cit... 
Hanya cicitan burung dan suara angin yang terdengar, tak 
ada balasan untuk teriakan devan, membuat dirinya merasa 
sangat putus asa. 


"mas, ga ada balasannya, mending kita pergi yah mas" 
celetuk pak edy membuat devan mengangguk dengan 
lemas 


"der, kalo lu memang beneran ada didekat sini, please, 
bales teriakan gw, panggil nama gw sekeras mungkin der" 
batin devan 


Tepat saat mereka baru ingin melangkah kakinya, 
terdengarlah sebuah teriakan yang sangat jelas membuat 
devan dan pak edy langsung saling menatap. 


"KAK DEVANN" 

"INI DERA KAK" 

"KAK BANT--UIN DER-AAAA" 

"DER-RAAA ADAAA DIBAW-AHHH JUR-RANGG, KAKKKK TOL- 
ONGGGIN DERR-RAAAAA" 


Deg... 
"pak pak, itu suara dera" spontan devan dengan cepat 


"iya mas, nona dera baarti jatuh kejurang?" balas pak edy 
membuat devan langsung mengangguk cepat 


Devan pun dengan segera membalas teriakan dari dera. 


"DERRR, KAMU BERTAHAN YAH, GW PASTI BANTUIN LU" 
"TUNGGU DISITU, DAN JANGAN KEMANA MANA" teriak 
devan 


"IYAA KAAKK CEPP-ETT YAH, KEPPP-AALAA DERR-AA SAKITT 
BANG-ETTT" balas dera dengan teriakannya membuat 
devan semakin cemas 


"IYAA, DERA BERTAHAN YAH, TUNGGUIN GW" ucap devan 
"pak pak gimana caranya turun" sahut devan dengan cemas 


"saya, saya bawa tali mas" balas pak edy dengan cepat 
sambil memeriksa tas yang ia bawa. 


Dan... Yaps ! 
Sudah ada sebuah tali yang berasal dari tas pak edy. 


"pak, saya aja yang turun" celetuk devan membuat pak edy 
melototkan matanya 


"beneran? Mas ga takut? Saya aja deh mas" tawarnya tapi 
dibalas gelengan dengan devan 


"saya aja yah pak, saya mohon" kekeh devan membuat pak 
edy mau tak mau harus menurutinya 


"okei... Mas, saya akan ikat tali ini dipohon situ, nanti mas 
turun kebawah dengan pegangan tali ini, saya juga akan 
masang beberapa pengaman di tubuh mas agar mas bisa 
terlindungi, dan saya peringatkan kalo turunnya hati hati 
yah mas, tetap waspada karna itu areanya curam banget. 
saya juga akan segera hubungi tim SAR yang lainnya untuk 
membantu menarik mas saat sudah akan naik kembali" jelas 
pak edy membuat devan langsung mengerti 


Pak edy pun segera melakukan aksinya, setelah semua 
sudah selesai, devan pun sudah siap untuk turun ke jurang 
tersebut untuk membantu dera. 


"mas hati hati" sahut pak edy membuat devan tersenyum 
tipis 


"pak nitip hp dera yah" ucap devan membuat pak edy 
mengangguk kecil 


"saya turun dulu pak, doain saya" lanjut devan 
"siap mas" balas pak edy 


Devan pun segera melalukan aksinya menuruni jurang 
tersebut hanya dengan menggunakan pegangan berupa 
sebuah tali. Bisa dibilang Sangat mengerikan. tapi bagi 
devan, dera adalah hal yang terpenting baginya. Jadi ia rela 
untuk mengorbankan dirinya demi dera. 

Cieee babang devan. 


"KAK, KAK DEV-AN HATI - HATI" teriak dera saat melihat 
devan yang sudah hampir dekat dengannya 


"aww, kepala gw sakit banget" 
"gw harus kuat, gw bisa" batin dera 


"der, der, kenapa kening lu darah semua" sahut devan 
membuat dera tersadar dari lamunannya 


"hah, kak dev-an udah dis-ini" tanya dera saat melihat 
devan sudah berasa tepat didepan wajahnya. 


Devan pun tetap terfokus pada kening dera yang sudah 
terdapat banyak darah "der, kita, kita harus langsung keatas 


yah, darah nya ga berhenti henti" ucapnya dengan cemas 
"iy-ya kak" balas dera 


Devan pun dengan cepat memposisikan tubuh dera 
dibelakangnya (mendukungnya). 


"der, pegang erat erat" sahut devan membuat dera 
mengangguk kecil. 


Setelah mereka merasa siap, devan pun segera berteriak 
untuk memberi kode pada pak edy bahwa dia akan segera 
naik. 


"PAK EDY, DEVAN UDAH MAU NAIK" teriak devan 


"IYA MAS, SAYA DAN YANG LAIN DIATAS AKAN BANTU TARIK 
KALIAN" balas pak edy membuat devan langsung 
menjalankan aksinya 


"DEVAN HATI HATI" sahut seseorang yang tak lain adalah 
suara dari varel 


"abang, itu abang varel kan" 

"dera harus ketemu abang" 

"dera kuat dan dera pasti bisa nahan sakit dikepala dera, 
semangat der ini demi abang" batin dera 


Tak menunggu waktu lama akhirnya dera dan devan sudah 
berada diatas. 


"DERA" teriak via cs 


"derr, lu gpp kan" ucap maura dengan air mata yang hampir 
terjatuh 


"dera, kenapa bisa gini" ucap bila 


"deraaaaa, kening kamu kenapa dek" tanya varel dengan 
cemas 


"yaampun gadis kecil om, kamu baik baik aja kan?" tambah 
giral 


"astaga, neng dera gpp kan" timpah satya 


Ucapan ucapan dari mereka pun hanya dibalas senyuman 
tipis oleh dera. 


"btw, ada yang bawa sapu tangan gak, darah dikening dera 
ga mau berhenti" celetuk devan membuat via segera 
merogo saku celananya 


"ini kak" spontan via sambil menyerahkan sapu tangannya 
pada devan. 


Saat devan menerima sapu tangan itu, ada rasa tersendiri 
yang membuat devan sangat terkejut. 


“ini... Ini kan sapu tangan gw, kenapa bisa ada di via... 
Bukannya kata dera sapu tangan ini hilang..." 

"gw harus tanya sama via, tapi sebelum itu, gw harus urus 
dera dulu" batin devan 


Devan pun dengan cepat memasangkan sapu tangan 
tersebut dikening dera. 


"maka-sih kak" balas dera membuat devan mengangguk 
kecil 


"bang" panggil dera membuat varel langsung menatapnya 


"tad-di derr-aa ketem-muu mama sama papa" ucap dera 
membuat varel merasa terkejut 


"mere-ka titip salam sa-ma abang" lanjut dera dan dibalas 
senyuman tipis oleh varel 


"aww" desis dera membuat mereka merasa cemas 


"dera, der lu kenapa" tanya xandra dan via secara 
bersamaan 


"dek kamu kenapa dek" tanya varel 
"dera kenapa" tambah giral 

"deer.... " lirih devan 

"kep-ala dera sak-it bangg-et" balas dera 


"kak dev-an, maka-sih udah nolo--ngin dera yah" lanjut dera 
membuat devan mengangguk kecil 


"om gir-al sama vi-aa har-uss jaga-in abang-nyaa der-a yah" 
"tr-us xandr--a sama yang la-inn juga harus jagain mau-raa 
si cengeng ini" lanjut dera dengan senyuman tipisnya 
membuat mereka mengangguk kecil 


"aish..." 
"Der-aa gak ku--at, kepa-la dera sak-it bang--et" cicit dera 


"derr-aa saya-ngg kall-iannn" lanjut dera dengan matanya 
yang sudah sepenuhnya tertutup membuat mereka 
langsung meneriaki nama dera dengan histeris. 


"DERA" teriak mereka secara bersamaan 
"der... Dera bangun dek.. Dera" ucap varel 


"hiks...dera bangun deraaa" isakan maura pun sudah sangat 
terdengar jelas 


"kita, kita harus cepet bawa dera kerumah sakit, cepet - 
cepet, sekarang bawa dera" tegas giral membuat devan 
langsung menggendong dera ala bridal style. 


"dera kuat, dera bisa, devan sayang dera selamanya" batin 
devan sambil menatap kearah wajah dera yang sangat 
pucat dan dipenuhi darah 


Devan pun sudah berjalan duluan diposisi depan bersama 
giral serta tim SAR lainnya dan sekarang, tinggal tersisah 
via dkk serta varel dkk. 


"xan, kita bisa kok,lu tenangin maura yah, gw tenangin 
varel,semangat" bisik via pada xandra yang membuatnya 
mengangguk kecil 


Setelah itu, Via pun langsung mendekat kearah satya, bagas 
dan bagus yang sedang sibuk menenangkan varel. 


"kak, biar gw aja" sahut via membuat mereka mengangguk 
kecil 


"hm.. Kak bagas bantuin tenangin bila yah, kak satya 
bantuin tenangan maura, dan kak bagus juga bantu kuatin 
Xandra" lanjut via membuat bagus menatapnya dengan 
wajah bingung 


"Xandra emang ga nangis kak, tapi hati dia paling rapuh" 
jelas via membuat bagus langsung mengerti 


Mereka bertiga pun dengan segera mendekat kearah maura, 
Xandra dan bila. Sedangkan via, ia langsung saja 
merengkuh badan varel dan mencoba untuk 
menenangkannya. 


"rel, gw tau perasaan lu sekarang, gw juga ngerasain kok" 
ucap via 


"gw ngerasa gagal banget buat jaga dera, karna gw dera 
jadi kayak gini vii" lirih varel 


"lu ga boleh gini rel, lu gak gagal kok, ini semua takdir jadi 
jangan pernah nyalahin diri lu sendiri. lu harus kuat, ini 
demi dera" jelas via membuat varel sedikit tenang 


"udah yah, sekarang kita susul dera, karna itu jauh lebih 
penting" lanjut via 


"iya" balas varel 


Via pun langsung mengajak para sahabatnya dan sahabat 
varel untuk segera menyusul dera. 


"guys... Yok susul dera" ajak via dan langsung dibalas 
anggukan kecil oleh mereka. 


Setelah itu, 

Mereka pun segera melangkahkan kakinya dengan keadaan 
hening, tak ada lagi perdebatan dan celotehan kecil dari 
maura, tak ada lagi lelucon yang di lontarkan oleh satya dan 
tak ada lagi ejekan sadis dari mulut via. semuanya diam, 
diam dalam pemikiran masing - masing, yang ntah 
melayang kemana saja. 


aaa 
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Krek... 
(Suara pintu terbuka) 


"gimana keadaan dera dok" sahut varel dengan cepat saat 
melihat sang dokter keluar dari ruangan pemeriksaan 


"hm... Nona dera koma" balas dokter membuat mereka 
semua spontan berteriak "HAH,KOMA" 


Teriakan dari mereka hanya dibalas anggukan kecil oleh 
sang dokter. 


Bruk... 

Maura pun tiba tiba pingsan, untungnya ada satya yang 
dengan sigap langsung menahan tubuh maura sehingga ia 
tak terjatuh. 


"MAURA" teriak mereka 


"Suster tolong sus" ucap bila membuat beberapa orang 
suster langsung membawa sebuah brankar 


"bila, satya, dan bagas, jaga maura" sahut giral membuat 
mereka langsung mengangguk. Mereka pun langsung 
mengikuti brankar maura. 


"maaf dok, kalo saya boleh tau, dera kenapa bisa koma 
yah?" sahut via 


"untuk penjelasan lebih lanjut, saya tidak bisa berbicara 
disini. jadi,tolong perwakilan 2 orang ikut saya menuju 
ruangan" balas sang dokter 


"om giral sama bang varel aja" celetuk xandra membuat 
keduanya langsung mengangguk 


Giral dan varel pun sudah menghilang dari pandangan 
mereka. 

Dan sekarang Tinggal tersisah via, xandra, bagus, dan 
devan. Suasana terasa sangat hening dan sedikit 
mencekram. 


Via pun berniat untuk mencairkan suasana dengan mencari 
topik pembicaraan. 


"btw, kak devan kok bisa nemuin dera?" tanya via membuat 
devan langsung mengeluarkan sebuah gelang dari sakunya 
dan menunjukkan gelang tersebut pada mereka 


"saga" baca xandra 


"saga yang udah bikin dera gini" celetuk devan membuat 
mereka melototkan matanya 


"gw beneran bakal ngehabisin lu saga, tunggu tangal 
mainnya" batin devan 


"lu tau dari mana van?" tanya bagus 


"gelang ini berada didekat jurang, awalnya gw ga sengaja 
ninjek ni gelang dan gw hampir jatuh, tapi untungnya ada 
seseorang dari tim SAR namanya pak edy, dia yang nahan 
tubuh gw dan gw ga jadi jatuh..." 


"Trus ntah mengapa hati gw yakin banget kalo dera tuh 
jatuh. Apa lagi dengan adanya gelang ini yang makin buat 
gw nambah yakin, gw pun minta batuan sama pak edy buat 
ngecek tuh jurang. Pas gw sampe tepat didepan jurang itu, 
gw nemuin hp dera..." ucapan devan pun terhentu karna ia 
langsung mengingat hp dera 


"hp dera ada?" tanya devan 


"ada kak, tadi salah satu tim SAR yang ngasih ke kita" balas 
xandra 


"itu pak edy" celetuk devan membuat mereka mengangguk 
kecil 


"lanjutin cerita lu van" tambah bagus membuat devan 
langsung melanjutkan ceritanya 


"pas gw nemuin hp dera,dari situ gw langsung simpulin kalo 
dera beneran jatuh dijurang, gw pun coba neriakin nama dia 
dibantu oleh pak edy tapi tetep aja ga ada balesan dari 
dera... Trus pak edy ngajak gw buat balik dan nyusul yang 
lain sebelum gw jauh, gw samar samar sempet denger 
suara, dan gw yakin itu suara dera. Gw pun ngajak pak edy 
buat cari dera sekali lagi, untungnya pak edy mau, dan kita 
langsung balik lagi keposisi awal. Tapi saat kita udah disana, 
suara itu hilang tiba-tiba, gw tetep coba buat neriakin nama 
dera tapi tetep aja ga dibales dan itu buat gw putus asa, gw 
nyerah dan gw memutuskan untuk balik nemuin kalian..." 


"entah keajaiban dari mana, pas kita baru mau langkahin 
kaki, suara teriakan dera terdengar sangat jelas, dan dia 
bilang pas diteriak itu, kalo dia ada dibawah,didalem jurang. 
Teriakan dari dera itu membuat gw sama pak edy langsung 
nyusun rencana, gw turun dengan menggunakan tali, dan 
akhirnya gw nemuin dera dengan posisi keningnya banyak 
darah yang bercucuran" jelas devan dengan panjang lebar 


"panjang juga si ice cerita, mantap nih udah cair karna dera 
keknya" batin bagus 


"tebakan gw bener kan xan" spontan via membuat xandra 
mengangguk kecil 


"vi, gw mau nanya" celetuk devan membuat via langsung 
menatapnya 


"apa kak" balas via 


"sapu tangan tadi punya lu?" tanya devan membuat xandra 
dan via terdiam 


Melihat xandra dan via yang tiba tiba terdiam, devan dan 
bagus pun merasa bingung. 


"ga beres nih pasti" batin devan 

"lu berdua napa" sahut bagus membuat mereka tersadar 
"eh." 

"iy-ya kak, puny--a gw" ucap via dengan ragu 


"gw butuh bicara sama lu berdua,tapi nanti" ucap devan 
membuat via mengangguk kecil 


"duh, kok kak devan nanyain soal sapu tangan sih" batin via 


"gw penasaran dah,kok kak devan tiba tiba bahas sapu 
tangan" batin xandra 


"maaf Dokter... Li-am" ucap varel sambil melihat name tag 
yang terdapat di jas putih kebanggaan sang dokter 


"saya dokter liam, sungguh terhormat bagi saya bisa 
bertatap langsung bersama pak giral dan putra sulung dari 
almarhuma dr. sarah" jelas liam membuat giral dan varel 
tersenyum tipis 


"maaf dok, saya mau nanya, bagaimana keadaan adik saya 
dera, apa dia mengalami sesuatu yang parah?" tanya varel 


"Setelah saya mendengar kronologis tentang nona dera, 
saya merasa bahwa kepala nona dera terkena benturan 
suatu benda besar seperti batu batuan atau tebing tebing 
pohon yang menyebabkan nona dera mengalami cedera 
berat dikepalanya, itulah yang menjadi faktor nona dera 
mengalami koma" jelas sang dokter 


"sampai kapan dera koma dok" tanya giral 


"maaf pak, saya tidak bisa memastikannya, itu semua 
tergantung dari fisik nona dera sendiri. Kita hanya bisa 
mendoakannya agar nona dera lekas sadar" ucap sang 
dokter 


"aamiin" ucap varel dan giral secara bersamaan 
"kalo gitu kita mau permisi dulu yah dok" sahut varel 
"saya juga permisi dok, terimakasih banyak" tambah giral 


"saya yang harusnya berterimakasih pak, saya juga minta 
maaf karna saya tak bisa membantu banyak" balas liam 
membuat tersenyum tipis 


"iya dok, gpp, Kita permisi dulu" jawab varel dan dibalas 
anggukan oleh liam 


Varel dan giral pun langsung berlalu dari ruangan dokter 
liam. 


"maafkan saya dokter sarah... Saya tak bisa membantu 
banyak, hanya doa yang bisa saya panjatkan untuk 
putrimu" batin liam sambil menatap kepergian varel dan 
giral. 


aaa 


"hei" ucap seseorang yang tak lain adalah giral 


"eh om..." ucap via saat melihat giral dan varel sudah 
berada didepannya 


"keadaan dera gimana rel?" tanya devan 


"kepalanya cedera berat, jadi dera harus mengalami koma" 
jelas varel 


"hm... Gw ada Saran" sahut via membuat mereka langsung 
menatapnya 


"gimana kalo dera kita bawa balik kejakarta aja? Kalo 
dibandung terlalu ga memungkinkan gitu, trus kalo 
dijakarta kan bisa langsung diurus sama dokter kafka, dan 
kita lebih mudah buat mantaunya..." 


"nah... Apalagi varel sama yang lain masih ada ujian 
disekolah, gak mungkin kan kalo kalian bakal izin lagi" jelas 
via 


"bener juga sih" balas xandra 
"varel setuju aja" timpah varel 


"iya, bener kata kamu vi, nanti secepetnya om akan urus 
semuanya" 
Ucap giral 


"oh iya, keadaan maura gimana?" tambah giral 


"kurang tau si om, kita belum jenguk" balas via 


"gw sama kak bagus aja yang jenguk, kalian jaga dera" 
sahut xandra 


"Iu mau kan kak?" tanya xandra membuat bagus langsung 
menatap kearahnya 


"mau" balas bagus 

"oh iya, sekalian bilangin juga sama yang lain, kalo kita 
bakal pulang hari ini juga yah" tambah varel membuat 
Xandra dan bagus mengangguk kecil 


Setelah itu, xandra dan bagus pun langsung melangkahkan 
kakinya berlalu pergi untuk menjenguk maura. 


aa 
"bil " 


Mendengar namanya dipanggil pun, bila langsung menatap 
Kearah seseorang, ternyata itu adalah suara xandra, dan... 
Disampingnya juga terdapat bagus. 


"eh iya xan" balas bila 
"keadaan maura gimana?" tanya xandra 
"udah baikan, tuh didalem lagi sama kak satya" ucap bila 


"lagi akur?" spontan bagus membuat bagas langsung 
membalasnya 


"ya gitu deh" balas bagas membuat bagus mengangguk 
kecil 


"trus keadaan dera gimana?" tanya bila 


"kata dokter kepalanya cedera berat, karna itu dera 
mengalami koma" balas xandra 


"gw juga mau ngasih tau, kalo kita bakal balik kejakarta hari 
ini juga" lanjut xandra membuat bila langsung menatapnya 


"lah... Trus dera gimana?" tanya bila 
"dera ikut balik juga" balas xandra 


"nanti gw jelasin sama lu" tambah xandra membuat bila 
mengangguk kecil 


"gw sekarang mau jenguk maura dulu" ucap xandra 


"oh iya, kak bagus mau ikut jenguk maura?" lanjut xandra 
sambil menatap kearah wajah bagus, sedangkan yang 
ditatap malah ikut menatap wajah xandra. 

Jadi, mereka sekarang sedang berada dizona saling tatap. 


Deg... 
"astaga jantung gw, pasti karna wajah kak bagus keganteng 
nih" batin xandra 


"Ju udah baik, dewasa, cantik lagi xan" batin bagus sambil 
menatap lekat wajah xandra 


Aksi mereka pun tak terlepas dari pandangan bagas dan 
bila. 


Bagas yang menyadari bahwa bila terlalu menatap mereka 
berdua dengan fokus pun langsung menutupi mata bila 
menggunakan tangannya. 


"ga usah dilihat, nanti mata kamu ternodai sayang" bisik 
bagas membuat bila menurut saja 


"kampret xan, gegara lu mata gw udah ga suci" batin bila 


Bagas yang malas melihat aura aura asmara mereka berdua 
pun berniat mengacaukannya 


"EHEM" deheman dari bagas pun membuat keduanya saling 
tersadar dan langsung melepaskan tatapan mereka. 


Setelah keduanya sudah melepaskan tatapannya, bagas 
pun juga ikut melepaskan tutupan tangannya dimata bila. 


Melihat tingkah xandra dan bagus yang malu malu kucing, 
bagas pun semakin gencar menjalankan niatnya untuk 
untuk menggoda keduanya. 


"ahay... berasa dunia milik berdua yah, yang lain mah pada 
ngontrak atuh" goda bagas membuat keduanya langsung 
salting (salah tingkah) 


"cieee xandra salting" celetuk bila 
"cieeee bagus juga salting" ucap bagas 


"btw, gw najis liat lu salting gus" lanjut bagas dengan 
tawaannya membuat bagus langsung menatapnya dengan 
tajam 


Xandra yang merasa aura aura tak enak pun langsung saja 
melangkahkan kakinya tanpa menghiraukan panggilan dari 
bila 


"xan... Bebeb lu ga diajak masuk ni" seru bagas membuat 
bila tertawa terbahak bahak, sedangkan bagus sudah 
menggerutu kesal didalam hatinya melihat sepasang 
Kekasih ini merasa sangat bahagia diatas penderitaan orang 
lain. 


"kampret lu bagas" batin bagus 


"oi, dosa lu ngatain gw" celetuk bagas membuat bagus 
menaikkan satu alisnya 


"bingung kan gw tau dari mana? lu lupa yah kalo bagas 
yang ganteng sejagat raya ini kan kembaran lu" lanjut 
bagas dengan muka songongnya 


"najis" cicit bagus 


"cowo lu bil?" tanya bagus membuat membuat bila 
menggelengkan kepalanya dengan wajah polos 


"bila ga punya pacar yang wajahnya songong kok kak" 
ucapan bila pun membuat bagas menggertu kesal, 
sedangkan bagus dan bila sudah terkekeh kecil melihat 
tingkah bagas. 


"udah taken?" tegur seseorang yang tak lain adalah xandra 


"eh neng xandra... Belum neng, lagi otw" balas satya 
dengan cengiran khasnya 


"apasih" cicit maura sambil menepuk kecil tangan satya 


"gercep kak, tar diembat orang" tambah xandra membuat 
satya mengamcungkan jempolnya 


"asyiap, ditunggu aja ntar xan, langsung undangan, ga lagi 
pacaran" balas satya membuat pipi maura langsung merah 
merona 


Plak... 
Xandra pun menepuk kecil pipi maura 


"bisa bisa nya yah kak, lu buat adik kecil gw ngeblush" ucap 
Xandra membuat maura langsung menutup kedua wajahnya 


sedangkan satya hanya tersenyum tipis 


"iya dong xan, kalo buat maura mah bisa semua" goda satya 
membuat maura langsung bercicit kecil 


"ga usah gitu, ntar gw cinta sama lu" cicit maura membuat 
satya melototkan matanya 


"wtf... Lampu hijau sat" batin satya 


"eaaaa... Gituin aja terus kak, biar maura cinta mata sama 
lu" celetuk xandra membuat satya mengangguk cepat 
dengan semangat 


"oh iya xan.... 
kearahnya 


sahut satya membuat xandra menatap 


"btw, gimana kabar dera" tambah satya membuat maura 
langsung mengeluarkan suaranya 


"dera gpp kan xan" spontan maura dengan cemas membuat 
satya dan xandra beralih menatapnya 


“rileks ra" ucap satya sambil menenangkan maura 


"gpp kok ra, mungkin dera lagi butuh ketenangan, jadi dia 
milih buat koma sementara" balas xandra dengan sedikit 
candaan agar maura tak terlalu merasa cemas 


"gw juga mau kasih tau kalo hari ini kita semua bakal balik 
kejakarta, dan tentunya sama dera" lanjut xandra membuat 
keduanya mengangguk kecil 


"gw mau balik nemuin via dulu" ucap xandra 
"lu disini istirahat ra, kak tolong jagain maura" lanjut xandra 


“siap neng" balas satya 


Sebelum xandra pergi, xandra sempat memeluk maura 
terlebih dahulu. 


"lekas pulih kecil" bisik xandra membuat maura tersenyum 
kecil 


Cup... 
Maura pun mencium singkat pipi xandra 


"makasih untuk semuanya xan" ucap maura dan dibalas 
anggukan kecil dari xandra 


"gw pergi dulu" ucap xandra 
"baiiii xan" balas maura dan satya 


Xandra pun segera melangkahkan kakinya untuk keluar dari 
ruangan maura, tapi sebelum dirinya benar benar keluar, 
Xandra sempat mengucapkan sesuatu. 


"gw tau kak, lu juga pengen dicium maura kan? Kalo 
pengen..." ucapan xandra pun sengaja digantung 


"YA NIKAHIN DONG" lanjutnya dengan tawaan yang 
menggema diseluruh ruangan maura. Setelah mengatakan 
itu xandra pun dengan cepat langsung keluar dari ruangan 
situ, karna xandra yakin satya pasti akan mengamuk. 


Dan benar apa yang dikatakan xandra, satya pun sudah 
bersiap untuk mengeluarkan semua nama hewan yang ada 
dikebun binatang. 


"ANJING, KUCING, SAPI, KEBO, NYAMUK, SEMUT, AYAM, 
BEBEK, ANGSA, HARIMAU, SINGA, LALET, BURUNG, 
JERAPAH, BIAWAK, KADAL, BUNGLON, IKAN, BUAYA BETINA, 
KERA, MONYET, MACAM, BABI" 


Huft... 


"KAMPRET YAH LU XANDRAAAAA" teriak satya dengan wajah 
kesalnya. Sedangkan maura, ia sudah tertawa terbahak 
bahak sedari tadi 


"edan edan, masa gw bisa cinta sama ni cowok gila" batin 
maura sambil menatap kearah satya 


kaa 
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Giral, via, varel dkk pun sudah melakukan penerbangannya 
dari bandung ke jakarta. 


Tak menunggu waktu yang lama, mereka pun sudah sampai 
dijakarta. 

Setelah sampai dijakarta, mereka pun langsung menuju ke 
rumah sakit milden. 


Setibanya di RS milden... 


"dera kenapa sih rel,vi" sahut seseorang dengan tergesa 
gesa mendekati kearah mereka 


"dera kemarin hilang dihutan om, trus kita nemuin dia tadi 
pagi dan kita langsung bawa dera ke rs yang dibandung, 
pas dicek katanya dera ngalamin koma akibat kepalanya 
cedera berat" jelas via 


"om kafka bisa periksa dera?" tambah xandra membuat 
kafka mengangguk kecil. Ya, orang itu adalah kafka. 


"om kedalam dulu, mau om periksa" ucap kafka membuat 
mereka mengangguk kecil 


Kafka pun memasuki ruangan dengan beberapa suster-nya. 


Saat kafka memasuki ruangan tersebut, yang pertama kali 
ia lihat adalah seorang gadis yang terngah terbaring dengan 
Wajah sangat pucat, bibir yang selalu melengkung menjadi 
biasa dan mata tajamnya pun ikut tergantikan dengan mata 
sayu-nya yang tertutup rapat. 


Kafka pun mulai mendekat kearah dera Dan mulai 
memeriksa keadaannya. Tak menunggu waktu lama, kafka 


pun sudah selesai melakukan pemeriksaan pada dera. 
Dan benar apa yang dikatakan oleh via, bila dera 
mengalami cedera berat dikepalanya dan berakhir koma. 


Kafka pun mulai menatap sendu kearah dera... 


"hei dera, gadis kecil om, lekas pulih.Om hanya berharap 
semoga kamu tetap disini, dan jangan pernah memasuki 
dunia mama papamu yah karna om belum rela untuk 
berpisah denganmu. tapi, bila kamu sempat memasuki 
dunia mama papa mu, om minta tolong, berlarilah sekuat 
mungkin agar kau tak memasuki tempat itu" ucap kafka 
dengan tatapan kosong 


"om belum siap untuk melihatmu pergi seperti mama 
papamu der, om sayang kamu" batin kafka 


"om harus keluar dulu yah, kamu istirahat" lanjut kafka 
Cup.. 


Kafka pun mengecup singkat kening dera. Setelah itu ia 
memutuskan untuk keluar dari ruangan dera. 


Krek... 
(suara pintu terbuka) 


"ada kafka?" sahut giral 
"iya pak" balas kafka dengan senyuman tipisnya 
"gimana dok keadaan dera?" tanya bila 


"ya gitu deh, dera memang mengalami koma" balas kafka 
seadanya 


"kita boleh jenguk dera om?" ucap xandra membuat kafka 
mengangguk kecil 


"jangan berisik yah" tambah kafka 


"kalo gitu om mau pamit dulu, saya pamit dulu pak" pamit 
kafka 


"makasih om" balas varel membuat kafka mengangguk kecil 


Kafka pun segera berlalu pergi, menghilang dari pandangan 
mereka. 


Tak lama kafka pergi, mereka pun memasuki ruangan dera. 


"siapa dulu yang mau nemuin dera? Satu satu aja ya, biar 
dera ga keganggu, yang lain tunggu diruang tv aja" ucap 
via 


"gw duluan" spontan varel membuat mereka mengangguk 
kecil 


Varel pun melangkahkan kakinya menuju kearah dera, 
sedangkan para sahabatnya sudah mendudukan tubuhnya 
di sofa yang berada diruang tv dalam ruangan dera. 


"kamar RS berasa kayak apartemen yah, Lain bgt memang 
kalo holkay" 
#author 


"hai sayangnya abang, cintanya abang, love lovenya abang, 
segalanya galanya bagi abang" 


"gimana kabarnya? Dera baik baik aja kan? Abang kangen 
sama dera yang selalu bawel. Abang kangen banget" ucap 
varel dengan air mata yang hampir menetes 


"abang juga minta maaf yah sama dera kalo abang gagal 
jagain dera, abang gagal jadi kakak buat dera, abang minta 
maaf banget yah" lanjut varel 


"abang ga boleh cengen ya kan der" cicit varel sambil 
menggenggam tangan dera 


"cepat pulih yah princes kecil abang, kalo dera gini terus 
nanti hati abang retak sebelah dong" tambah varel dengan 
kekehan kecilnya 


"nanti abang temuin dera lagi yah, abang mau nyamperin 
yang lain dulu, karna masih banyak yang mau liat dera" 


"lekas pulih, dan cepat bangun putri tidur, abang sayang 
dera" ucap varel sambil mengecup hangat tangan dera. 


Setelah itu varel pun mulai menjauh dari dera. 


"gw ud--" ucapan varel pun terpaksa terpotong karna pintu 
terbuka dengan keras 


Brak... 


"DERA MANA DERA" teriak seseorang dengan cemas 
membuat mereka yang melihatnya malah tersulut esmosi. 


"Gilang bisa kecil Kecil ga sih" sewot giral membuat gilang 
langsung menutup mulutnya. Ya, dia adalah gilang. 


"Ga guna banget lu dateng lang, sumpah" tambah via 


"setan lu, kalo bukan sodara aja udah gw bunuh lu 
sekarang" sinis varel membuat bulu kuduk gilang berjoget 


"maaf bang" balas gilang 


"alah, hari ini minta maaf, besok diulangin lagi, sama aja 
bohong" celetuk satya membuat gilang memicingkan 
matanya 


"kenapa malah debat gini? Gilang tutup pintu dan jangan 
berisik lagi, kalo lu berisik lagi, langsung gw jadiin lu 
santapan harimau dirumah opa gw" jelas xandra membuat 
gilang lansung menurut. Siapa toh yang mau mati karna jadi 
santapan harimau? Mati dengan cara tidak elegan bukanlah 
style nya, itu sih menurut gilang. 


"kalem yah nak" ejek maura membuat gilang menatapnya 
dengan sinis 


"yang mau jenguk dera, noh diaturin, inget satu satu" 
peringat via membuat mereka mengangguk kecil 


Mereka pun mulai berganti gantian untuk menjenguk 
kondisi dera. 


"halo van" 
"iya om, kenapa?" 


"kamu tau? Dera 
masuk rumah sakit" 


"HAH?!" 
"kok bisa om?" 


"katanya dera hilang dihutan trus jatuh, kepalanya ngalamin 
cedera berat dan akibatnya dia koma" 


"KOMA om?" 


"iya van" 


"kevan boleh jenguk dera?" 


"boleh boleh aja, tapi sekarang sih masih rame sama varel 
dan yang lain" 


"varel abangnya dera?" 


UA 


iya 


H 


"nanti kevan bakal kesana, 
Tapi gatau kapan om" 


"kamu ada diindo atau jerman?" 
"udah diindo kok om" 

"Ilah, kok om gatau?" 

"baru tadi subuh sampe om" 
"oh pantes" 


"kalo gitu, om tutup dulu yah 
Om mau cek pasian lainnya 


"iya bapak dokter, 
Makasih om sudah kasih info 
Makin sayang deh" 


"najis" 

"terserah kamu ajalah van" 
"hehe" 

"om matiin yah, bai" 


"bai om" 


Panggilan pun terputus sepihak oleh kafka. 


"kevan, kevan... Om terlalu pusing mikirin masalah kamu" 
ucap kafka sambil mengurut kepalanya yang terasa pusing. 


Huft... 
"kenapa gini sih, gw khawatir" batin kevan 


"kenapa kevan" celetuk seseorang membuat kevan tersadar 
dari lamunanya 


"dera opa, dia koma" balas kevan pada sang opa a.k.a aldy 
"Hah, kok bisa" ucap aldy dengan wajah terkejutnya 


"kepalanya cedera berat, dia sempet hilang di hutan" jelas 
kevan 


"astaga gadis itu" cicit aldy 


"opa merasa sangat sedih, kita bisa menjenguknya kan?" 
sahut aldy membuat kevan menggeleng kecil 


"bila kita menjenguknya baarti semua tentang kevan akan 
terbongkar opa" balas kevan 


"nanti kevan cari cara biar kita bisa jenguk dera" lanjut 
kevan membuat aldy mengangguk kecil 


"semoga baik baik aja" batin kevan 


"vi,xan gw mau bicara sama lu" celetuk devan membuat 
mereka langsung menatapnya 


"mau ngapain bos" tanya satya 
"kepo amat" cicit maura 

"gw ikut" tambah varel 

"tappp---" ucapan via pun terpotong 


"gpp, gw sekalian mau bicara sama varel" ucap devan 
dengan cepat 


"yaudah yok sekarang" tambah varel 


Mereka berempat puh memutuskan untuk berbicara 
ditaman RS milden. 


Sesampainya ditaman- 
"gw ga suka basa basi" celetuk devan 
"jadi gw langsung aja mulai" tambah devan 


"lu berdua tau tentang sapu tangan itukan ?" tanya devan 
membuat mereka menatap kearahnya 


"tolong jawab sejujur jujurnya, gw ga butuh kebohongan" 
ucapan devan pun terdengar sangat menusuk dihati dan 
pendengaran mereka 


"sapu tangan, sapu tangan yang via kasih tadi? Devan tau? 
" batin varel 


"gimana ini ya tuhan, gw harus kasih tau sejujurnya apa 
gimana" batin via 


"apa devan tau sesuatu tentang masalalu dera?" batin 
Xandra 


akak 


#continued 


manis juga mau ngucapin 


"MOHON MAAF LAHIR DAN BATIN" 


Happy eid mubarak 
(Bagi yang merayakan) 


Manis pamit dulu yah 

Dan ini kayaknya bakal jadi up terakhir, sampe manis 
bisa up lagi. 

Pokoknya doain aja semoga manis bisa balik 
secepetnyaaa- 


See you 


ily 3000 


Salam manis dari author 
yang lebih manisss 


Aldera 43 


Hai hai... 
Siapa yang kangen manis? 
Atau kalian kangen aldera? 


Hayo yang udah penasaran langsung baca aja yuk 
dan jangan lupa, tombol bintangnya dipencet yapp. 


Happy reading! 


"sapu tangan, sapu tangan yang via kasih tadi? Devan tau? 
" batin varel 


"gimana ini ya tuhan, gw harus kasih tau sejujurnya apa 
gimana" batin via 


"apa kak devan tau sesuatu tentang masalalu dera?" batin 
Xandra 


Suasana menjadi tegang seketika, varel pun berniat untuk 
memecahkan ketegangan tersebut. 


"ehem" 


"gw bisa kok jelasin semuanya sama lu van" lanjut varel 
membuat via langsung membantahnya 


"jangan rel" bantah via 
"iya bang, jangan" tambah xandra 


Bantahan dari keduanya pun membuat devan langsung 
bersuara 

"santai, gw tau juga, tapi dari sisi yang berbeda" sahut 
devan membuat mereka langsung menatapnya 


"sisi berbeda?" tanya xandra dan dibalas anggukan oleh 
devan 


"gw butuh penjelasan dari kalian terlebih dahulu, setelah itu 
baru gw yang ngejelasin" balas devan 


"oke kita jelasin sekarang" putus varel 
"tap-----" Ucapan via pun langsung dipotong oleh xandra 


"udah lah vi, gw rasa kak devan juga tau sesuatu" ucap 
Xandra membuat via mengangguk lemas 


"sekarang apa yang mau lu tau van?" tanya varel 


"sapu tangan, kenapa sapu tangan itu ada di via? Setau gw, 
gw cuma minjemin itu ke dera" ucap devan membuat via 
dan xandra melototkan matanya 


"hah, baarti itu sapu tangan kak devan?!" tanya xandra tapi 
tak dibalas apapun oleh devan 


"gw bisa jelasinnya" celetuk via 


"gw nemu sapu tangan itu saat gw nemuin dera yang sudah 
pingsan diruang musik" lanjut via 


"bentar, lu tau problem dera?" tanya varel dan dibalas 
gelengan oleh varel 


"gw lanjut biar lu ngerti kak" timpah via 


"salah satu penyebab dera bisa pingsan itu karna sapu 
tangan tersebut..." ucapan via pun membuat devan 
menatapnya bingung, via yang merasa ditatap pun 
langsung menjelaskannya 


"dera kehilangan ingatan tentang masa lalunya, dera 
pernah ngalamin kecelakaan yang ngebuat dera bisa kayak 
gitu, dera gak bisa melihat semua benda atau apapun yang 
bersangkut paut pada masalalunya. karna itu akan 
membuat otak dera kembali mengulang dan dera tak bisa 
menahan rasa sakitnya" jelas via 


"termasuk melihat sapu tangan itu" lanjut via sambil 
menghela nafas beratnya 


"gw mau nanya" celetuk devan 


"kalian tau al?" lanjut devan membuat mereka bertiga 
langsung menjawabnya secara bersama sama 


"itu dera" ucap mereka membuat jantung devan langsung 
berdetag 


Deg... 
"dia beneran al" batin devan 


"van... " panggil varel membuat devan langsung tersadar 
dari lamunannya 


"ada lagi yang mau lu tau?" tanya varel dan dibalas 
gelengan oleh devan 


"sekarang gantian gw, silahkan tanya" ucap devan 
membuat Mereka langsung bertanya tanya 


"Ju tau tentang sapu tangan itu?" ucap varel dengan cepat 
"apa lu tau tentang masa lalu dera? Tambah via 


"Iu tau ax?" ucap xandra membuat devan langsung 
mengangguk kecil 


"gw tau, termasuk ax" balas devan 


"lu tau tentang si ax?" ucap varel membuat devan lagi lagi 
menganggukkan kepalanya 


"siapa ax sebenernya?" tambah via 


"sebenernya kak devan siapa ax dan kenapa lu bisa tau 
tentang ax? Timpah xandra 


Pertanyaan pertanyaan dari mereka pun membuat devan 
menghela nafas dengan berat. 


Huft.. 
"mungkin ini sudah waktunya" batin devan 


Dengan sekali nafas, devan pun langsung memberitahukan 
siapa ax sebenarnya. 


"dia abang gw" ucap devan dengan penuh penekanan dan 
nyaris membuat varel, via, dan xandra melototkan matanya 
dengan rasa yang amat terkejut 


"HAH ABANG?!" teriak via dan xandra 


"bentar deh, abang lu?perasaan gw lu gak ada abang van?" 
sahut varel 


"gw punya abang" balas devan 


"identitas abang gw memang disembunyiin sama nyokap 
dan bokap, karna dia anak pertama yang mengakibatkan 
banyak musuh bokap ngincar dia" lanjut devan 


"sekarang, abang lu dimana?" tanya varel membuat devan 
menundukkan kepalanya lalu menggeleng kecil 


"udah beda alam" lirih devan membuat mereka mengangga 
terkejut 


"maaf van" ucap varel membuat devan tersenyum tipis 
"gw tau tentang ax termasuk sapu tangan itu" ucap devan 


"bisa lu jelasin kak?" tanya via membuat devan 
mengangguk kecil 


"awalnya gw gak tau apa apa, tapi pada saat abang udah 
ninggalin gw. setiap hari, gw pasti nyamperin kamar dia 
atau tidur dikamar dia buat nyalurin semua rasa kangen gw 
sama dia. Dan pada suatu ketika, kalo ga salah pas gw smp, 
gw sengaja ke kamar dia buat cari sesuatu. Gw juga sempet 
ga sengaja jatuhin suatu barang..." 


Flasback on 


Bruk... 
Suatu barang pun terjatuh 


"apa ini?" ucap devan sambil mengambil barang tersebut 
yang tak lain adalah sebuah buku diary/ buku harian 


"ini kisah ax dan al" baca devan pada cover buku tersebut. 
Setelah itu, devan pun membuka halaman selanjutnya 


Halo, aku adalah ax dan ini adalah kisah ku bersama 
gadis kecil istimewa, namanya al. Gadis kecil yang 
sangat tomboy dan manis. 


Melihat tulisan itu devan pun terkekeh kecil. 
"sepertinya abang dulu udah punya pacar" ucap devan 


Devan yang merasa sangat penasaran pun terus membuka 
dan membaca setiap halamannya. 


Devan pun sempat menemukan sebuah foto dan sebuah 
tulisan diakhir halaman 


Al dan Ax 
(foto) 
Al dan Ax foto bersamaan saat bermain ditaman 


"abang ganteng, dan ceweknya cantik" ucap devan sambil 
menatap foto tersebut 


"Am... Ada kertas juga?" lanjut devan saat melihat sebuah 
kertas yang nyelip ditengah buku. Devan pun langsung 
mengambilnya lalu membukanya 


buku diary yang ini udah habis, jadi buku diary yang 
baru ada lemari coklat 
#biar ax ga lupa hehe 


Devan yang membaca itupun kembali terkekeh kecil 
"makin kangen abang" lirih devan 


"aku cek aja lah lemari coklatnya, penasaran banget" lanjut 
devan 


Setelah itu ia pun berjalan ke arah lemari coklat, saat ia 
membukanga, ternyata didalam lemari tersebut, terdapat 
beberapa buku, foto, lukisan dan beberapa kotak.sepertinya 
kotak hadiah, Pikir devan. 


Devan pun mengambil satu kotak yang sangat mencolok 
diantara semuanya, saat devan buka ternyata itu adalah 
sebuah kotak yang berisi pita rambut berbentuk bulan yang 
sangat elegan, dan terdapat juga sebuah kertas kecil. 


ax bakal kasih ini saat al ulang tahun ke 17 yah:) 


Deg... 
Hati devan pun berdetag seketika saat membacanya. 


"bang, devan bakal cari yang namanya al, dan devan bakal 
kasih hadiah ini sama dia" ucap devan dengan pandangan 
kosong 


"aku harus cari tau tentang si al, ya tuhan semoga devan 
bisa bertemu dengan al" lanjut devan 


Devan pun meletakkan kotak itu kembali ketempat awalnya. 
"devan pasti bisa nemuin al, abang tenang aja" batin devan 
Flasback off 


"semenjak itulah gw tau tentang ax dan al" ucap devan 
sambil menghapus keringat dipelipisnya 


"kak devan tau kalo al itu dera?" tanya via 


"awalnya ga tau, tapi saat gw mulai lihat hal hal lain dari 
dera serta foto masa kecilnya dera yang menurut gw mirip 
banget kayak wajah si al, gw disitu tambah yakin, dan 
perjuangan gw ga sia sia karna dera beneran al" jelas varel 


"okei, baarti masalah sapu tangan clear" sahut xandra 
membuat mereka mengangguk 


"jangan ada yang tau selain kita yah" tambah via membuat 
mereka kembali mengangguk 


"hm... gw boleh nanya lagi?" sahut devan 


"ingatan masa lalu dera, bisa balik lagi kan?" lanjutnya 
membuat mereka terdiam 


"bisa, tapi tidak terlalu memungkinkan" lirih varel 


"fisik dera lemah" lanjutnya 


"tapi, kalo kita usaha mungkin bisa" celetuk xandra 
membuat mereka langsung menatap kearahnya 


"hm... gw yakin, kalo kita usaha, pasti bisa" tambah devan 


"gw setuju juga, untuk saat ini kita lebih baik fokus dulu ke 
kondisinya dera, setelah dera kembali pulih, kita langsung 
susun rencana? Gimana?" ucap via dan dibalas anggukan 
oleh mereka 


"Semangat" ucap varel dengan senyumananya membuat 
mereka ikut tersenyum 


Tiba - tiba... 
Ponsel varel pun berdering. 


Satya 


"rel, dimana lu? Cepet balik 
Keruangan, udah sore nih" 
Ucap satya membuat varel 
Menepuk keningnya 


"astaga, iyaiya, kelupaan" 
Balas varel 


"pikun " 
Ejek satya 


"serah lu" 
Ucap varel 


Setelah itu, varel pun langsung memutuskan panggilan 
secara sepihak. 


"kenapa bang?" tanya xandra 


"udah sore anjer, balik yok, yang lain udah nyariin" balas 
varel membuat mereka terkejut 


"parah" cicit via sambil melihat kearah jam tangannya 


"yok yok pulang" ajak via sambil melangkahkan kakinya 
duluan bersama xandra 


Melihat via dan xandra sudah berlalu, devan dan varel pun 
mengikuti mereka. 


Sambil berjalan, varel pun sempat bertanya pada devan. 


"van, perasaan tadi lu juga mau ngomong ya sama gw?" 
tanya varel 


"ya, tentang saga" balas devan membuat varel 
menghentikan langkahnya 


"kenapa tuh bocah?" tanya varel 


"tar gw jelasin, sekarang kita balik aja keruangan dera" 
jawab devan membuat varel mengangguk kecil 


Mereka pun kembali melangkahkan kakinya menuju 
ruangan dera. 


Ruangan dera- 


"wes, ngapain aja, lama amat" celetuk gilang saat melihat 
devan, varel, via dan xandra memasuki ruangan 


"kepo" sewot via sambil mendudukkan pantat nya ke soffa 
yang empuk 


"om giral kemana?" tanya xandra, karna dirinya tak 
menemukan giral 


"pulang, jemput kanjeng ratu dibandara" balas gilang 
"wes, udah lama gak ketemu emak lu" tambah varel 


"apalagi gw anjing, kanjeng ratu pulang tu karna denger 
dera gini nih, dianya ga tenang jadi pulang deh" balas 
gilang 


"bagus deh, pasti bapak lu kangen banget" lanjut varel 


"kanjeng ratu gak nelfon dia aja langsung uring uringan 
bang, dikirain kanjeng ratunya udah selingkuh, padahalkan 
kanjeng ratu sibuk ngurusin oma gw" ucapan gilang pun 
sontak membuat mereka terkekeh kecil. 


"oh iya, lu pada kaga pulang apa, kan besok ada ujian" 
lanjut gilang membuat devan dkk tersadar akan perihal 
ujian 


"oi lu pada pulang aja deh" usir maura membuat mereka 
mendelikkan matanya 


"iya, sono pulang, ga mungkin kalian ga ikut lagi" tambah 
bila 


"mampos diusir" cicit gilang sambil cekikikan 
"trus deranya?" tanya varel 
"mudah, kan ada kita bang" balas maura 


"iya noh bener. nanti pulang sekolah baru kalian kesini lagi" 
tambah via membuat mereka mengangguk kecil 


"bai sayang, aku pulang yah" celetuk satya pada maura, 
sontak membuat mereka langsung menatap satya dan 
maura dengan buas 


"najis" cicit maura 


"biasa aja dong natapnya, gw ga pacaran sama si fakboy 
cap kecap ini" sewot maura membuat mereka langsung 
terkekeh kecil 


"ya Kirain sih fakboi langsung gercep, sabar yah bang, bikin 
maura baper aja tiap hari pasti dia cinta sama lu" ucapan 
gilang itu pun mendapat balasan sebuah jitakan kecil dari 
maura 


Tak.... 


"astaga, sabar sabar" ucap gilang sambil menghelus 
kepalanya 


"apa lu sabar sabar" sewot maura 


Shutttt! 
"kalo lu berdua mau debat, kapan nih anak anak mau 
pulang" celetuk via membuat maura menyengir kecil 


"pulang sono" usir via pada varel 
"iyaiya, gw mau pamit sama dera" balas varel 
"gw juga" ucap devan dengan cepat 


"kita juga dong" tambah satya sambil merangkul pundak 
twins (bagus dan bagas) 


Perlakuan satya itu pun sontak membuat keduanya 
langsung menghempaskan tangan satya 


"sorry yah kak, jangan sentuh cowo gw ntar dia ketularan 
fakboi" celetuk bila 


"heh, bila... Nanti saat nya tlah tibah kuingin kau menjadi 
ist------ " ucapan satya pun langsung terpotong oleh bagas 


"kaleng kecap gak usah nyanyi, tar gendang telinga gw 
pecah" protes bagas 


"bagus deh kalo pecah" balas satya dengan cengirannya 
"OI" sahut varel 

"cepetan, nungguin kalian debat, lama pea" kesal varel 
"sukurin" cicit gilang 

"sono sono cepetan pamit sama dera" tambah maura 


"iya sayang" balas satya dan tiba tiba BLUSH-! Pipi maura 
merah cuy 


"gw duluan yak, maura baper nih ahaha" lanjut satya sambil 
berlari kecil meninggalkan maura yang akan mengamuk 


"Anjing gw baper" cicit maura dengan kedua tangan yang 
menangkup pipi merahnya, sedangkan mereka yang melihat 
kelakuan maura pun terkekeh kecil 


"yok, susul satya" sahut bagus membuat mereka langsung 
menyusul satya 


Setelah devan dkk berpamitan dengan dera beserta via dkk. 
Mereka pun segera keluar dari ruangan dera untuk menuju 
pulang. 


Dan sekarang, tersisalah via dkk beserta gilang. 


Hooaammmmm... 
"sumpah sumpah gw cape bangetttttttttt" keluh via sambil 
meluruskan kakinya diatas meja 


"oi mulut tu tutup, bau tau gak" sewot gilang 


"hei kutil badak, bau dari mana coba, orang mulut gw wangi 
gini" balas via 


"serah" gilang pun memilih untuk mengalah dari via sang 
macan. 


"vi, lu tadi ngomongin apa sama kak devan?"sahut maura 
membuat xandra dan bila terdiam 


"napa lu pada diam dah" tambah bila 


"hm... Kita tadi ngomongin soal saga" celetuk xandra 
dengan kebohongannya 


"maafin kita yang bohong yah" batin xandra 


"wes, untung otak xandra pinter, huft... Maafin kita yah 
manteman" batin via 


"Hah! SAGA?!" teriak bila dan maura membuat gilang 
langsung ceramah 


"BILA MAURA, MULUT KECILIN BISA GA SIH, DERA TUH LAGI 
SAKIT, GANGGU DIA AJA SIH LU PADE" ceramah gilang 


Tak... 
(dua jitakan pun tepat mengenai kepala gilang) 


"Ju juga teriak bego" kesal via 


"ehehe ya maap, tapi jangan jitak jitak dong, kepala hamba 
zyakit nih" balas gilang 


"alay" cicit maura 


"lebay" tambah xandra 


"diemin aja sih gelang itu, gw mau denger tentang saga 
xan" sahut bila 


"heh enak aja, bapak sama kanjeng ratu gw udah kasih 
nama keren keren, lu seenaknya ganti jadi gelang" protes 
gilang tapi tak dihiraukan oleh mereka 


"oi, lu denger gak? Kayak ada yang ngomong yah" ucap via 
dengan berpura pura membuat gilang kesal 


"iya nih, suara setan atau apa yah?" tambah bila 
Sedangkan maura sudah terbahak bahak sedari tadi 
"anjing anjing, sabar" cicit gilang 


"Hahahahahahaha" 
Mereka pun tertawa bersama sama saat melihat gilang yang 
menahan amarahnya sambil mengelus dadanya 


Tawa mereka pun mulai mereda. 


"qw mau tidur, capek banget, yang ngejelasinnya xandra 
aja yah" ucap via membuat xandra memicingkan matanya 


"okei" balas maura 


"xan, jelasin" ucap bila membuat xandra mengangguk 
lemas 


Xandra pun mulai menjelaskan tentang saga yang sudah 
membuat dera menghilang dihutan. 


Jika xandra sibuk menjelaskan dan gilang, maura serta bila 
yang menjadi pendengar setia-nya. sedangkan via sudah 
terlelap memasuki alam mimpinya. 


Malam pun telah tiba- 


"om kafka" tegur seseorang membuat kafka langsung 
menoleh kearahnya 


"hai kevan, hai opa" balas kafka 
Ya, mereka adalah kevan beserta opa a.k.a aldy. 


Kafka pun mempersilahkan mereka untuk duduk di sebuah 
soffa yang terdapat diruangan kafka 


"tumben ke sini, opa sakit?" ucap kafka membuat keduanya 
langsung menggeleng 


"kita mau menjenguk dera kaf" balas aldy 
"tappp---" ucapan kafka pun terpotong 


"maaf om, kevan potong ucapannya. Kevan tau om pasti 
khawatir, tapi tenang kok, kevan ada sebuah cara" jelas 
kevan membuat kafka menaikkan sebelah alisnya 


"hm... Om kafka belum ke ruangan dera lagi kan?" tanya 
kevan dan dibalas gelengan oleh kafka 


"oke, jadi caranya, kevan sama opa bakal nyamar jadi 
dokter, jadi pas om kafka meriksa dera kita berdua ikut om, 
kalo ditanya bilang aja dokter tambahan buat meriksa dera. 
Dengan begitu kita bisa jenguk dera tanpa dicurugai om" 
jelas kevan membuat kafka langsung mengangguk 


"boleh boleh, om juga ada kok cadangan baju dokternya" 
ucap kafka 


"ga usah om, kevan sama opa udah bawa kok" balas kevan 
sambil menunjukkan sebuah paperbag yang ia bawa 


"nice kev" balas kafka 


"opa sama kevan siap siap yah, soalnya bentar lagi om bakal 
ada pemeriksaan dera" lanjut kafka membuat aldy dan 
kevan mengangguk mengerti 


Setelah mereka selesai berganti baju, mereka bertiga pun 
langsung menuju ruangan dera, untungnya disetiap koridor 
tidak ada suster maupun dokter lain yang merasa curiga. 


Ruangan dera- 


Krek... 
(suara pintu terbuka) 


"selamat malam" ucap kafka 


"malam om" 
"malam dok" 
Balas mereka secara bersamaan 


"om mau melakukan pemeriksaan pada dera, kalian bisa 
keluar?" lanjut kafka 


"of course" balas xandra 
"yok keluar" ajak via membut mereka langsung menurutinya 


Setelah via dkk keluar dari ruangan dera. Kevan, kafka, dan 
aldy pun merasa lega. 


"om itu sahabatnya dera kan?" tanya kevan membuat kafka 
mengangguk kecil 


"sekarang kita bisa jenguk dera?" sahut aldy dan dibalas 
senyuman kecil oleh kafka 


"ayo opa kita liat dera" ajak kafka 


Mereka pun segera mendekat kearah dera. 


"gadis ini terlihat sangat pucat" lirih aldy saat melihat 
Kondisi dera yang terbaring lemas 


"kamu pasti kuat" ucap kevan sambil menghelus lembut 
tangan dera 


Hati kevan pun merasa sangat tersakiti melihat dera yang 
seperti itu. 


"hm... Kita ga bisa lama lama" sahut kafka 


"iya om, kevan tau, om sekarang langsung aja periksa dera" 
balas kevan 


Mendengar balasan dari kevan pun, kafka langsung 
memeriksa keadaan dera. 


"gimana kondisi dia kaf?" tanya aldy 
"masih gitu opa, belum ada perkembangan" balas kafka 


"doakan saja yang terbaik agar dera cepat pulih" lanjut 
kafka membuat aldy dan kevan mengangguk kecil 


"om, sebaiknya kita langsung kembali, takutnya mereka 
curiga" tambah kevan 


"sampai jumpa sayang" ucap aldy pada dera 
"cepat pulih princes" tambah kafka 

"kafka kita duluan, ayo" ajak aldy 

"iya opa" balas kafka 


Kafka dan aldy pun sudah berjalan duluan sedangkan kevan 
masih merada diposisinya, ia pun sempat berbicara sesuatu 
pada dera sebelum ia pergi 


"hei, cepat pulih yah, i miss you" lirih kevan 


Setelah merasa cukup, kevan pun langsung berlari kecil 
menyusul kafka dan aldy. 


"gimana keadaan dera dok?" tanya xandra saat melihat para 
dokter keluar dari ruangan dera 


"tetap seperti itu" lirih kafka 


"kalian doain aja yah semoga dera cepat ada 
perkembangan" lanjut kafka membuat mereka mengangguk 
kecil 


"Btw, om kok tumben sama dokter lain, biasanya kalo gak 
sendiri sama suster" tanya via membuat kafka, aldy, dan 
kevan pun terdiam 


"hm... Iya nih, ini dokter tambahan buat meriksa dera" balas 
kafka membuat mereka mengangguk 


"boleh dong dikenalin sama kita?" lanjut via 
"of course" balas kafka 


"om dok, sekalian suruh maskernya dibuka yah, masa 
kenalan gak buka masker" goda maura 


"centil" cicit xandra membuat maura mendelikkan matanya 
"mau kenalan gak?" bisik kafka pada kevan 


"gpp deh om, kalo enggak nanti mereka curiga" balas kevan 
membuat kafka mengangguk kecil 


"bisik bisik tetangga" cicit gilang membuat kafka tersenyum 
kecil 


"mereka mau kok kenalan, silahkan kenalan sama sahabat- 
nya dera" ucap kafka 


Ucapan itupun membuat aldy dan kevan langsung 
membuka maskernya. 
Dan tentunya para cewek cewek langsung terpesona saat 
melihat wajah kevan. 


"om, kok ganteng banget sih" ucap via 
"pak dokternya gans oi" tambah bila 


"aaaaa, meleleh dedek" lanjut maura 


"NAH LOH, GW KASIH TAU PACAR LU PADA YAH" celetuk 
satya membuat mereka langsung memicingkan matanya 


“ngacau" cicit maura 
"mampos lu pada yah" ejek xandra 


Perdebatan mereka pun terhenti karna kevan mulai 
bersuara. 


"kenalin nama saya kevan" ucap kevan dengan senyuman 
manisnya sehingga menimbulkan kedua lesung pipi nya. 
Dan itu semakin membuat diri kevan menjadi sangat WOW. 


"sumpah sumpah meleleh" 

"xan xan, gw berasa mau pingsan nih" 

"astaga dewa turun dari mana ini" 

Itulah cicitan dari via, maura dan bila. Sedangkan gilang 
dan xandra sudah menahan malu karna ulah ketiganya. 


"lebay" cicit kafka sambik terkekeh 


"kenalin nih satu lagi" lanjut kafka sambil memberi kode 
pada aldy 


"saya aldy, panggil saja opa" ucap aldy 
"hai opa dokter" sapa mereka dan dibalas senyuman oleh 
aldy 


"udah kan kenalannya?kalo udah kita mau balik" sahut 
kafka 


"eits... Dokter gans ada w.a gak? Boleh dong minta w.a-nya" 
ucap maura dengan cepat 


"astaga kalian ini, yaudah yok langsung pergi aja" ajak 
kafka sambil melangkahkan kakinya dan diikuti oleh kevan 
serta aldy 


"HATI HATI DOKTER KEVAN, TAR DIKEJER MACAN MACAN 
NIH" teriak gilang membuat kevam terkekeh singkat 


"DOKTER GANS, BALIK BADAN BENTAR DONG" tambah 
maura dengan teriakannya membuat kevan menghentikan 
langkahnya dan memutar badannya kearah maura dkk. 


Maura yang melihat reaksi kevan pun langsung mengangkat 
tanggannya yang berbentuk saranghae 


"DOKTER GANS, SARANGHAE" teriak maura 


Melihat hal itu kevan pun langsung membalasnya dengan 
hal yang sama. 


"Saranghae" balas kevan membuat maura langsung 
berjingkrak jingkrak sedangkan para sahabatnya sudah 
melongo sedari tadi melihat tingkah maura. 


Setelah itu, kevan pun langsung memutuskan untuk 
kembali melanjutkan langkahnya tanpa memperdulikan 
maura yang seperti orang gila. 


"astaga, seganteng apa sih gw, sampe sampe tuh bocah 
seneng banget, berasa artis gw anjir" batin kevan dengan 
pemikiran gila 4 pd-nya. 


"stressssss kepala gw liat si maura" ucap xandra sambil 
melangkahkan kakinya menuju ruangan dera 


"sama gw juga" balas via, gilang dan bila secara bersamaan, 
setelah itu mereka ikut menyusul xandra dan meninggalkan 
maura sendiri 


"GW SENENG BANGET BILAAAA" teriak maura sambil 
membalikkan badannya untuk memeluk bila. Tapi apalah 
daya, ternyata bila dan yang lain sudah tak ada disitu 
membuat maura menggeram kesal 


"ihhh, kenapa sih ga bisa lihat dedek maura bahagia sekali 
aja" kesal maura 


"ditinggalin mulu ditinggalin mulu" lanjutnya sambil 
menghentak hentakkan kakinya 


"sabat maura sabar, sebaiknya lu masuk trus lu lampiasin 
semuanya ke gilang" ucap maura 


"maaf gilang, lu harus jadi pelampiasan gw dulu yah ahaha" 
batin maura 


Setelah itu, maura pun langsung melangkahkan kakinya 
untuk masuk keruangan dera. 


daa 
"astaga, gw ga ada salah apa apa 


Eh malah jadi pelampiasan, kalian jahat mbakkk" 
#qilang 


"MAMPOS, AHAHA *kEtawA jAhat 
#author manis 


#continued 


See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manisss 


Aldera 44 


Hosh... Hosh... Hosh... 


"relll relll, devv----" ucap satya dengan nafas yang 
tersenggal senggal 


"tarik nafas" celetuk bagus dan langsung diikuti oleh satya 
"buanggggg" lanjutnya 
"tarikkk nafasss" 


"buangggg" 


Setelah satya merasa rileks pun, varel langsung berniat 
membuka suara untuk bertanya kepada satya. 


"oke, Sekarang cerita, lu kenapa sih?" sahut varel 


"devan baku hantam dilapangan sama saga" spontan satya 
membuat mereka sangat terkejut 


"HAH!" 


"kelapangan sekarang" ucap varel sambil berlari cepat yang 
diikuti oleh bagas dan bagus. Sedangkan satya, ia melongo 
melihat sahabatnya yang sudah berlari kencang. 


"sumpah, baru aja gw rileks, mereka malah ngajak gw lari 
lagi" 


Fiuh... 

"gw jalan aja deh, gpp dah kalo lamban yang penting gw ga 
mati karna lari - larian" pasrah satya sambil melangkahkan 
kakinya ke arah lapangan. 


Bug... 
Bug... 
Bug... 
Bug... 
Bug... 


Suara bogeman pun terdengar jelas diseluruh penjuru 
lapangan, banyak orang yang menonton aksi devan tanpa 
ada yang berniat untuk melerai-nya. 


Varel,bagas, dan bagus yang sudah sampai pun langsung 
menghampiri devan yang sedang sibuk menghabisi saga. 
Saga pun sudah sangat terlihat tak berdaya dan hanya 
pasrah akan bogeman dari devan. 


"oi, udah van" lerai bagus sambil menarik devan 


"gas lu ambil ahli saga, kita nenangin devan" bisik varel 
pada bagas 


Bagas pun langsung menarik saga dari hadapan devan 
membuat devan langsung menajamkan matanya. 
Kemarahan devan itu pun semakin menjadi jadi. bagus dan 
varel yang merasakan akan kemarahan devan pun langsung 
dengan cepat menenangkannya. 


"santai van, rileks-in diri lu" ucap bagus 
"jangan gini van" tambah varel 


"Iu mau, dera jadi ilfil sama lu karna masuk penjara pasal 
bikin anak orang mati di lapangan MHS? Yang ada dia benci 
kali sama lu" bentak varel membuat amarah devan sedikit 
meredah 


"ck.. Ck.. Ck.. diancem pake nama dera baru nih anak jadi 
kalem" batin varel 


"dera jadi kelemahan nih bocah es dah" batin varel 


Setelah mendengar itu devan pun berniat pergi kesuatu 
tempat, tapi sebelum devan melangkahkan kakinya, varel 
sempat menghalangi langkahnya terlebih dahulu. 


"kemana lu?" tanya varel 


"rooftop" balas devan. ia pun segera melanjutkan langkah 
yang sempat tertunda karna varel. 

Setelah kepergian devan, Sekarang hanya tersisah varel dan 
bagus serta siswa/siswi yang berada disekitar lapangan. 


"BUBAR SEKARANG , KALO LU PADA GAK BUBAR DALAM 
HITUNGAN KETIGA, GW HUKUM SEMUANYA" 


Ja o 
DAL 
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Teriakan varel itu pun sontak membuat para siswa/siswi 
langsung bubar berlari kesegala arah. Dari pada dihukum, 
mending bubar dah. 


Bagus yang melihat mereka sibuk berlari meninggalkan 
lapangan pun langsung terkekeh kecil. 


"Mantap rel" puji bagus 
"sa ae lu bang" balas varel sambil tersenyum kecil. 
"susul devan yok" ajak bagus 


"skuy" jawab varel 


Saat bagus dan varel hendak melangkahkan kakinya, tiba 
tiba satya datang dengan teriakannya. 


"Ol, KOK UDAH GA ADA LAGI BAKU HANTAMNYA" teriak 
satya 


"TELAT" balas bagus dan varel secara bersamaan dengan 
teriakan yang tak kalah besar dari satya 


"yahhhh" keluh satya 


"oh iya, bagas sama devan mana" tanya satya sambil 
mengedarkan pandangan mencari keberadaan bagas dan 
devan 


"bagas ngurusin saga, devan ke rooftop" balas bagus 


"Iu mau ikut gak ke rooftop? Kita mo ke sana soalnya" Tanya 
varel 


"mau dong" jawab satya 
"yaudah yok" ajak varel dan dianggukin oleh keduanya 


Mereka pun langsung melangkahkan kakinya untuk 
menyusul devan kearah rooftop. 


Rooftop- 


"hai bruh" sapa satya sambil mendudukkan pantatnya 
disebuah soffa samping devan, sedangkan devan yang 
melihat tingkah satya langsung memicingkan matanya. 


"mengganggu" batin devan 


"oit, gw mau nanya, kok lu bisa baku hantam sama saga?" 
celetuk varel membuat devan langsung melirik kearah satya 


"sat, jelasin" 


"oke pakbos gw bakal jelasin, jad----" ucapan satya pun 
terpotong seketika 


"bentar,bentar, gw suruh bagas kesini dulu, biar ga ngulang 
dua kali jelasinnya" jelas bagus 


"yaudah, cepetan" ucap satya membuat bagus langsung 
menghubungi bagas. 


Setelah bagus menghubungi bagas, mereka pun sibuk 
dengan pemikirannya masing masing sambil menunggu 
menunggu kedatangan bagas. 


Tak menunggu waktu lama, akhirnya bagas pun datang. 
"hai guys!" sapa bagas 
"gimana kondisi saga?" tanya bagus 


"mayan dah bogeman sih pakbos, kalo gak kita lerai, tu 
anak beneran mati sumpah, tadi aja langsung dibawa ke rs 
karna kondisinya sekarat banget" jelas bagas 


"mantep" cicit satya sambil mengacungkan jempolnya 
kearah devan. 


"udah-udah, tar aja mikirin tu anak" sahut varel 


"sekarang kan udah kumpul semua, kuy sat, jelasin sama 
kita" lanjutnya membuat satya langsung bersiap mengambil 
aba - aba untuk menjelaskan semuanya. 


"oke, jadi awalnya tuh .... " 


Flasback on 


"shut... Van, kok gw curiga sama tu dua orang yah? mana 
dipojok lapangan lagi" celetuk satya sambil menunjuk suatu 
arah 


Satya pun mulai memfokuskan matanya kepada dua orang 
tersebut. 

"itu mika... Trus satunya, hm... Itu saga kan? Iya bener itu 
saga" ucap satya 


"Van van lihat dulu,cepet" lanjut satya membuat devan 
langsung menatap ke arah yang satya tunjuk 


"setau gw, yang sekolah kan cuma anak kelas 12, kenapa 
ada saga?" sahut devan 


"iya anjay, wah ga beres nih" balas satya 
"gw penasaran" lanjut devan 
"sama van, gw juga, gimana kalo kita nguping?" ucap satya 


"nguping?" Tanya balik devan dan langsung dibalas 
anggukan oleh satya 


"iya nguping, yok, cepet cepet, ikut gw van" ajak satya 
sambil menarik tangan devan, sedangkan yang ditarik 
hanya bisa pasrah. Karna penasaran aja nih, kalo enggak 
mah, tu tangan satya udah devan hempas jauh - jauh. 


~ 


"van van, pinjem hp lu dong, gw mau rekam obrolan 
mereka" sahut satya 


"hp lu mana?" tanya devan 


"speakernya rusak, kemasukan slime punya keponakan gw 
tuh" .kesal satya 


"holkay kan?beli hp baru" cicit devan 


"hehe sayang bos, masih bagus" balas satya dengan 
cengiran khasnya 


"mana hp nya" lanjut satya membuat devan langsung 
menyerahkan hp nya 


"van, kita deketan lagi yok, tuh tuh disitu, pelan - pelan 
jalannya" ajak satya membuat devan hanya menurut saja 


Setelah menemukan tempat yang aman dan nyaman. Eaa 
nyaman~ 

Devan dan satya pun langsung menguping pembicaraan 
saga dan mika. Oh ya, jangan lupakan hp devan yang sudah 
satya siapkan untuk merekam pembicaraan mereka. 


"lu apain tu anak bisa koma?" tanya mika 
"gw jatuhin ke jurang, mampos kan" balas saga 


"bagus, kalo bisa mati sekalian aja tu anak" tambah mika 
membuat saga terkekeh kecil 


"tenang kak, kita pasti bisa ngehancurin dia" 


"u memang adik sepupu kesayangan gw pokoknya" ucap 
mika seraya memeluk saga 


"yoi kak, dia udah bikin kita kayak gini, gak adil dong kalo 
gak dibales" balas saga 


"dan ini juga belum seberapa kok kak, masih ada kejutan 
lainnya" lanjut saga 
"nice" balas mika 


"shiren aldera milden, selamat menikmati kejutan lainnya" 
ucap mika membuat keduanya tersenyum licik 


Satya pun sangat terkejut kala mendengar obrolan 
keduanya. sedangkan devan, dirinya sudah menaharan 
amarah sedari tadi. 


Saat devan ingin bangkit untuk mendekatkan dirinya ke 
arah saga dan mika. Satya pun dengan cepat menarik 
tangan devan membuat aksinya tertunda. 


"tahan emosi lu van, nanti kita ketauan" bentak satya 
membuat devan mengangguk kecil 


Setelah mika pergi dan saga pun juga sudah mulai 
melangkahkan kakinya. Dengan segera, devan pun 
langsung menghempaskan tangan satya dan berlari ke arah 
saga 


"OI DEVAN" teriak satya saat melihat devan yang tengah 
mengejar saga bagai mangsanya. 


"gawat gawat gawat, habis tu anak pasti" cicit satya. Satya 
pun langsung berlari menyusul devan. 


Devan pun sudah berada tepat didepan saga. Saga yang 
melihat keberadaan devan pun langsung menatapnya 
bingung. 


"maaf kak, ada apa yah?" sopan saga membuat devan 
muak melihat tingkahnya 


“p.en.c.i.tra.a.n" sinis devan dengan penuh penekanan 
membuat nyali saga seketika melemah 


Devan pun langsung mendekatkan dirinya kearah saga dan 
membisikkan sesuatu. 


"Ju salah masuk area" 
"yang lu masukin sekarang area kematian, inget AREA 


KEMATIAN" bisik devan dengan bentakannya 


"Am... Kalo lu lupa, gw ingetin" 
"inget pas kemaren di buper? Gw bilang kalo beneran lu 
yang bikin dera celaka, gw bakal bunuh lu kan" lanjut devan 


"dan bener kan, lu yang udah bikin dera celaka" 


Deg... 
Mendengar ucapan devan itu pun membuat saga semakin 
takut 


"dan sekarang lu yang bakal mati duluan bego" bentak 
devan sambil mengarahkan kepalan tangannya kearah saga 
. Dannnn...... 


Bug... 


Sebuah bogeman pun tepat mengenai tulang pipi saga 
membuat dirinya langsung jatuh terduduk. Aksi devan itu 
pun tak terlepas dari pandangan satya serta siswa/siswi 
yang sudah berkerumunan disekitar lapangan. 


"DEVAN" teriak satya tapi tetap saja tak dihiraukan oleh 
devan, karna ia masih sibuk memukuli saga tanpa henti 
bagai samsak. 


"ini gawat, gw harus cepet panggil varel sama yang lain" 
cicit satya 


Setelah itu satya pun dengan cepat berlari sekuat mungkin 
untuk menemui varel dkk. 


Flasback off 


"nah jadi gitu" lanjut satya 


"wes padahal kan kita baru mau nyusun rencana van, lu 
malah gercep dong" celetuk varel membuat satya, bagus, 
dan bagas mendelikkan matanya 


"kelepasan gw" balas devan 
"wah, ga ngajak ngajak kita nih" sahut bagas 


"hari ini rencananya mau jelasin kekalian, tapi udah 
keduluan, jadi yaudahlah" balas varel 


"Yadi beneran nih saga yang bikin dera hilang?" tanya bagus 
membuat satya, varel, dan devan mengangguk 


"dan dalangnya juga si mika tuh" tambah satya 


"oh iya, gw juga baru tau anjir kalo si mika masih ada 
hubungan keluarga sama saga" lanjut satya 


"gw juga baru tau" balas bagas 


"hm... Saran dari gw nih, kita harus hati hati dan selalu 
lindungin dera deh, soalnya lu pada tau kan sifatnya sih 
mika tuh licik banget, apalagi si saga tuh" jelas satya 


"iya, gw juga udah siapin bodyguard kok buat pantau dera" 
balas varel 


"mantap" ucap bagas 


"btw, kita mau bikin pelajaran lagi gak buat mereka 
berdua?" tanya satya 


"past-----" Ucapan varel pun terpotong 


"gak usah, biarin dia gitu dulu, kalo berani ngulang, baru 
bales" ucap devan dengan cepat 


"masa? Bukannya lu takut dera ilfil karna lu bikin anak 
orang hampir mati?" goda bagus membuat mereka terkekeh 
kecil 


"hahahah, anjir" tawa satya 


"oh iya, lu berdua kok bisa nenangin nih hewan buas" lanjut 
satya sambil melirik kearah devan 


"mudah kali sat, ancem pake nama dera langsung kalem dia 
mah" balas varel dan lagi lagi suara tawaan pun terdengar 


"mantap pakbos lu juga takut istri yah" goda bagas dan 
langsung dibalas tatapan tajam oleh devan. 


Tawa mereka pun mulai mereda karna suara dari devan. 


"hp gw mana?" sahut devan membuat satya langsung 
menyerahkan sebuah hp 


"rekaman udah lu save?" lanjut devan menbuat satya 
mengangguk cepat 


"hm... bukti udah ada, sekarang susun rencana buat 
hancurin saga dan mika" celetuk devan membuat satya 
membinarkan bola matanya sedangkan varel, bagas, dan 
bagus menatap devan dengan bingung. 


"ngapain bingung?" lanjut devan 


"iya noh, lu pada bego banget sih, masa gak ngerti" celetuk 
satya sambil menaik turunkan kedua alisnya 


Setelah otak mereka bisa mencernanya dengan baik, 
mereka pun akhirnya mengerti apa yang dimaksud oleh 
devan dan satya. 


"anjir, gw kira apa" sahut varel 


"otak lu pada sih telmi" ejek satya 


"Sorry yah, otak kita tu baik, gak kayak lu, otak kayak setan" 
celetuk bagus 


"mending diem deh lu gus, sekali bacot ngenanya dihati 
tajem banget" sewot satya membuat bagus terkekeh kecil 


"ayo oi, kita susun rencana, anjay gw berasa kayak jadi 
gangster gangster gitu deh kalo gini, nyusun rencana trus 
baku hantam,mantap bener anjayyy" ucapan satya itu pun 
membuat mereka mengelus dada masing - masing. sabar, 
Punya temen gila memang gitu :) 


"Sorry, ini reallife yah pak, bukan dunia oren atau dunia 
halu" ejek bagus membuat mereka tertawa, kecuali satya 
yang sudah menekuk mukanya menjadi lebih jelek, Hahaha. 
*kEtawa jahAt 


Ruangan dera- 


"kalian udah makan siang?" tanya seorang wanita cantik 
yang tak lain adalah risa a.k.a mama gilang 


"belum tancan (tante cantik)" balas via 


"mandi pun belum?" lanjut risa membuat mereka lagi lagi 
menggeleng 


"astaga" 


"kamu ini gimana sih lang, coba kamu beliin baju mereka 
biar bisa mandi terus makanan juga gak kamu beliin" oceh 
risa membuat gilang mendengus kesal 


"gilang aja belum mandi kanjeng ratu, makan pun belum, 
gimana mau beli,papa gak ngasih uang sih" sewot gilang 


"papa kamu gak ngasih uang? Apa jangan - jangan dia 
punya istri baru lang?" ucapan risa itu membuat gilang 
serta via dkk langsung melongo seketika. 

"tancan pikirannya gak masuk akal banget dah" batin via 


"buset, ya kagak lah, dia kan cuma cinta sama kanjeng ratu 
seorang" goda gilang membuat risa langsung menjitaknya 


Tak... 


"sakit ma" cicit gilang sambil mengelus kepalanya 
sedangkan via dkk sudah tertawa melihat gilanh yang 
seperti itu. 


"bodo amat, kamu sih goda-in mama" ucap risa sambil 
mengambil sesuatu didalam tas-nya. 


"via" 
"naon tancan?" 


"nih, kamu beli-in baju buat kalian mandi, terus sekalian beli 
makan siang yah" jelas risa sambil menyerahkan sebuah 
kartu atm. 


"anjir, mamanya baik banget, anaknya jahat" batin maura 
"emak gw the best banget dah" batin gilang 

"hah! Beneran tancan?" ucap via. 

"iya beneran" balas risa. 


"aaaa sayang tancan" ucap via dkk sambil meneluk risa, 
sedangkan yang dipeluk hanya terkekeh kecil. 


"udah-udah, sana cepetan beli" 


"gilang, temenin via, ini kartu atm kamu pegang juga" ucap 
risa sambil memberikan sebuah atm ke arah gilang. Gilang 
yang melihat itu pun langsung menerimanya. 

"makasih kanjeng ratu" ucap gilang 

"kalo gitu, kita pamit pergi dulu yah" pamit via 


"iya hati - hati" balas mereka 


"titip dera" tambah gilang membuat mereka mengangguk 
kecil 


Setelah itu, via dan gilang pun langsung melangkahkan 
kakinya keluar dari ruangan dera. 


Saat diperjalanan, via dan gilang pun tak sengaja 
berpapasan dengan varel dkk. 


"hai sayang" ucap varel sambil memeluk via 
"pelukan teros sampe mampos" sewot satya 


"iri bilang bos,HAHAHA" ejek gilang dengan tawa yang 
menggelegar 


"dasar jomblo" tambah bagas 
"serah lu dah" pasrah satya 


Gilang yang melihat varel dkk masih menggunakan baju 
sekolah pun berniat untuk bertanya 


"lu pada baru pulang sekolah bang?" mereka pun 
mengangguk. 


"harusnya ganti baju dulu" sahut via 


"santuy neng via, kita kan bawak baju ganti, ada kok 
didalam tas" ucapan sataya pun membuat via 
mengacungkan jempolnya 


"pinter" cicit via 
"btw, kalian mo kemana nih?" tanya bagus. 


"shopping dong" songong gilang sambil memamerkan 
sebuah kartu atm. 


"wes, pasti ada tancan yah?" tanya varel membuat 
keduanya mengangguk kecil. 


“siapa tancan?" celetuk devan 


"kanjeng ratu gw kak, hehehe" devan pun langsung 
mengerti dan hanya membalasnya dengan anggukan kecil. 


"btw, gw sama gilang pergi dulu yah, tancan sama yang lain 
pasti nunggu" ucap via. 


"kalian mo beli apa?" tanya varel. 
"makanan sama baju buat mandi" balas via. 


"ih lum mandi, bau" goda varel membuat via langsung 
mencubit pinggang nya. 


"yok lang, kita pegi dulu, bai rel, bai kak" pamit via. 
"iya" balas mereka secara serempak. 


Via dan gilang pun langsung berlalu meninggalkan varel 
dkk, tapi sebelum mereka hilang dari pandangan varel dkk, 
satya pun sempat meneriaki mereka. 


"VI, LANG, BELIIN GW JUGA YAH" teriak satya membuat para 
pengunjung rs menatapnya, sedangkan varel dkk sudah 
menahan tawanya saat melihat kelakuan satya. 


Apalagi teriakan satya itu tak ditanggapi oleh via dan 
gilang, membuat satya merasa semakin malu. 


"malu anjir" cicit satya sambil berlari kecil menuju ruangan 
dera dan meninggalkan varel dkk. 


Kelakuan satya pun sontak membuat varel dkk langsung 
tertawa terbahak bahak. 


"anjir, humor gw" ucap bagas 

"temen siapa sih itu, sinting amat" tambah varel 

"gila" cicit devan 

Setelah tawa mereka meredah 

"perut gw sampe sakit anjir gegara ketawa" celetuk bagus 
"sama dah" balas varel dan bagas 


"keruangan dera yok" ajak devan membuat mereka 
mengangguk kecil 


Varel dkk pun langsung berjalan menyusul satya ke ruangan 
dera. 


"Via dan gilang comeback yuhuuuuuu" sapa gilang sambil 
memasuki ruangan dera. 


"hah?! kok ada mama disini?" celetuk via saat menyadari 
bahwa ada sang mama, bahkan nyokap para sahabatnya 
pun ada disitu. 


"jenguk dera dong vi" balas lia a.k.a mama via 
"lang, kamu beli makan banyak gak?" sahut risa 


"kalo makanan berat cuma buat gilang, via, xandra, maura, 
bila sama mama" 


"oh iya, kita tadi juga beli pizza kok ma" tambah gilang 
"nice" balas risa sambil mengacungkan jempolnya 


"Via sama yang lain mandi dulu sono, nanti baru makan" 
lanjut risa membuat via dkk langsung menurutinya 


Tak menunggu waktu lama mereka pun sudah selesai 
mandi. Maklum mandi bebek aje, kalo mau mandi yang 
berjam jam keburu jamuran tu orang nunggin mereka. 


wes, ada tante rani" goda via membuat xandra 
mendelikkan matanya 


"iya dong vi" balas rani a.k.a mama xandra 


"te, mau tau gak pacar xandra" lanjut via membuat rani 
mengangguk cepat. 


Via pun dengan segera menunjuk ke arah bagus, sedangkan 
yang ditunjuk hanya menaikkan sebelah alis. 


"itu pacar xandra" celetuk bila 


Tak.. 
Jitakan pun tepat mengenai bila 


"anak tante garanggg” ejek bila sambil mengelus 
kepalanya. 


"astaga xandra, jangan galak galak dong" ucap rani. 


"kamu beneran pacarnya xandra?" tanya rani membuat 
bagus tersenyum tipis. 


"calon tante" celetuk bagus membuat via serta varel dkk 
langsung melongo seketika. 


Prok... Prok... Prok... 
"gentleman banget lu gas" ucap satya. 
"mantap kak" lanjut maura. 


Mendengar cicitan dari sahabatnya itupun membuat xandra 
merasa sangat malu walau jantungnya sedang diskoan 
sedari tadi alias dag dig dug serrr. 


"shit, gw baper?" batin xandra. 


"wah baarti kita besanan dong nanti ran, si bila kan 
pacarnya bagas, trus si xandra pacarnya xandra" sahut 
meysa a.k.a mama bila. 


Ucapan meysa pun membuat mereka terkekeh kecil. 


"kalo maura gimana nih?" celetuk iren a.k.a mama maura. 
Ucapan iren pun membuat satya langsung membalasnya 
dengan cepat. 


"satya langsung ngelamar aja yah tante,tunggu satya 
sukses" ucap satya. 


"siap, tante pasti jagain maura buat kamu, ya gak ra" goda 
iren sambil mencolek hidung putrinya, sedangkan yang 
dicolek hanya menunjukkan muka kesal. 


Melihat kelakuan iren bersama sang putri pun membuat 
mereka kembali terkekeh. 


"asik nih pada punya mantu, kamu gak ada pacar lang?" 
tambah risa. 


"ad----" ucapan gilang pun terpotong karna pintu terbuka. 
"assalamualaikum" 
"Waalaikumsallam" 


"Wah, shila dateng, tancan itutu pacarnya gilang" celetuk 
varel membuat risa membinarkan matanya 


"hai, kamu pacar gilang?" tanya risa dan dibalas anggukan 
Kecil oleh shila. 


"sini duduk" perintah risa itu pun membuat shila langsung 
duduk disampingnya. 


"kamu cantik, tapi kenapa kamu mau sama gilang yang 
wajahnya kayak pantat kuali mutung?" ucapan risa pun 
sontak membuat mereka tertawa apalagi tawa satya yang 
sangat menggema didalam ruangan 


"kamu pake santet yah, lang?" tuduh risa pada gilang. 


"ya kagak lah, enak aje pake santet, orang ganteng gini" 
sewot gilang 


"maklum tante, cinta kan buta" tambah satya masih dengan 
tawanya 


"puas yeh, puas banget lu ngetawain gw" geram gilang 
"bahahahah, iya dong may bruh" ejek satya 


"tancan - tancan, maura laper, boleh makan?" celetuk maura 
membuat tawa mereka mulai meredah 


"astaga maura" cicit iren 
"maura laper kali ma" balas maura 
"gpp kali jeng" balas risa 


"yaudah yok kita makan" lanjut risa membuat mereka 
bersorak bahagia 


"asikkkk, makan juga" 

"laper sumpah" 

"gila gila, pizza nya menggoda cuy" 
"anjay menggoda bagai janda" 
"bhahakaka, gila lu sat" 

"tobat kang somai" 

"astaga kalian ini" 

"gw makan duluan baii" 

"tante kita muakan dulu yah" 

"kalo ngomong tuh habisin dulu pea" 
"hehehe muaaf yah muacannnn" 


Para nyokap mereka pun hanya menggeleng kecil kala 
melihat kelakuan para remaja itu. 


"kamu juga makan yok, shila" ajak risa saat melihat shila 
yang masih duduk manis disampingnya 


"iya tante, shila mau jenguk dera dulu yah, nanti shila baru 
ikut makan" balas shila 


"okei" balas risa 


Shila pun segera pergi berlalu, meninggalkan sang pacar 
serta para sahabatnya yang sibuk akan aktivitas makannya. 


Hari sudah semakin sore, dan sekarang hanya tersisah varel, 
devan, gilang, via dan xandra. 


Kemana bila dan maura? Mereka ikut 

Pulang bersama sang mama karna dipaksa oleh via dan 
Xandra. 

Sedangkan bagus,bagas dan satya pun mereka bernasib 
seperti maura dan bila, mereka diusir dan dipaksa pulang 
oleh varel. Mau tak mau mereka pun menurutinya. 


"rel, lu ajak kak devan pulang juga deh, besok masih 
ulangan kan?" 


“ciee diusir" celetuk gilang membuat varel memicingkan 
matanya 


"gw nemuin dera dulu" devan pun melangkahkan kakinya 
tanpa memikirkan balasan dari varel, gilang, via serta 
Xandra. 
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"kapan bangun? Betah banget tidurnya" devan pun 
memandang lekat wajah dera yang sangat pucat itu. 


"cepat bangun yah, gw kangen" keluh devan dengan wajah 
yang tertunduk 


Puk... 


Tiba tiba... 

Ada seseorang yang menepuk pundak devan, membuat 
dirinya langsung menoleh kesebelahnya. Ternyata varel, 
gumam devan. 


"gw juga kangen kok van sama dera" celetuk varel 


"walau kita gak bisa bikin dera cepat sadar yang penting 
kita bisa bantu dera dengan doa, gw minta lu juga selalu 
doa in dera yah van" devan pun mengangguk kecil. 


"always rel" varel pun tersenyum tipis mendengar balasan 
dari devan. 


Setelah itu, varel pun mengalihkan pandangannya ke arah 
dera. 

"hai adik kecil, cepat bangun, dirumah sepi karna gak ada 
dera loh" 


"hm... Abang mau pamit pulang juga, kamu disini baik baik 
yah sama gilang, via dan xandra, besok abang kesini lagi" 
varel pun mengecup singkat pipi dera 


"rel" panggil varel 

"apa?" 

"gw tunggu yah, cepetan, takutnya macet apalagi kalo sore 
gini banyak pekerja yang pada pulang"devan pun 


mengangguk kecil. 


Setelah varel pergi berlalu, devan pun mengambil tangan 
dera lalu menggenggamnya. 


"get well soon, gadiskecil" devan pun mengecup singkat 
tangan dera. 


Setelah itu devan langsung melangkahkan kakinya 
menyusuh varel. 


"yok rel" 
"udah?" devan pun mengangguk kecil 
"kita pulang, gilang lu jagain nih dua macan ini dan putri 


tidur keyangan gw yah" gilang pun terkekeh singkat 
mendengarnya 


"siap" 
"kita pulang dulu" pamit devan 


"iya hati- hati"" 
Ucap gilang, via dan xandra secara bersamaan 


"bai sayang" varel pun melambaikan tangannya kearah via 
dan dibalas juga oleh via dengan hal yang sama. 


"bai" 


Setelah varel dan devan keluar dari ruangan dera, Kkini 
tersisahlah 2 macan dan 1 fakboi, siapa lagi kalo bukan via, 
Xandra beserta gilang. 


"huft.... Gw capekkkkkk bangetttt" ucap via sambil 
melebarkan kedua tangan membuat tangannya mengenai 
muka xandra dan gilang. 


Keduanya pun langsung menghempaskan tangan via secara 
bersamaan. 


"kurang ajar lu vi" sewot gilang 
"gak da otak" tambah xandra 


Ocehan dari mereka pun hanya dibalas tawaan oleh via, 
sedangkang gilang dan xandra mereka hanya menggeleng 
kecil melihat kelakuan gila dari via. 


"pacar siapa ini gila banget" batin gilang 


"ga nyangka, sahabat gw gilanya ngelebihin orgil" batin 
Xandra 


aaa 
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Aldera 45 


Sudah 4 bulan berlalu... 

Dera masih nyaman dengan tidur cantiknya, ia pun masih 
tetap bertahan pada alam mimpinya, entah itu mimpi baik 
ataupun buruk. 


Dan selama itu juga varel, devan, via serta sahabat lainnya, 
tetep setia dalam menunggu dera. 


Kevan pun setiap minggu menjenguk dera dengan cara 
yang sama, yaitu menyamar menjadi dokter, untungnya 
setiap dia menjenguk, yang menjaga dera adalah via dkk. 
Hal itu sangat berbuah keuntungan, pasalnya penyamaran 
yang ia lakukan sama sekali tak terbongkar. melaikan kevan 
yang malah sering mendapat pujian, terutama dari maura. 


Kalian tau bagaimana kondisi saga yang hampir mati saat 
devan menghabisinya di lapangan? Entah mengapa tuhan 
sangat berpihak padanya. Buktinya ia masih hidup dan 
kondisinya sudah lebih baik. 

Tapi untungnya saga dan mika tidak mencari masalah lagi 
pada dera dkk. entah sudah menyesali perbuatannya atau 
mereka malah menyusun sebuah rencana baru. semuanya 
masih dalam rahasia dan hanya manis serta tuhan yang tau. 
HAHA “kepo kan lu pade. 


Varel dkk pun sudah menyelesaikan semua ujian dengan 
baik dan mereka hanya tinggal menunggu waktu 1 bulan 
lagi untuk menerima hasil kelulusan-nya. 


Hari ini varel cs dan via cs sudah berada disebuah mall 
untuk membeli beberapa pakaian yang akan mereka pakai 
untuk acara nanti malam. 


Lebih tepatnya acara "night party" acara itu diadakan oleh 
anggota osis untuk seluruh siswa MHS (10,11,12). Acara itu 
bertujuan sebagai bentuk kenangan dari mereka untuk 
kakak kelas 12, yang sebentar lagi akan lulus. 


Oh iya... Kalo kalian bertanya siapa yang menjaga dera? 
Maka yang menjaga dera yaitu gilang, shila, dan risa a.k.a 
mama gilang. Cocok yaps mantu ketemu mertua, eaaa. 
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Via dkk serta varel dkk pun sudah berada di depan sebuah 
butik pakaian. Butik ini dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu 
bagian pertama khusus wanita, dan bagian kedua khusus 
laki-laki. 


"kalo gitu kita langsung pencar aja yah, nanti kalo semunya 
udah selesai kita ketemuan disini lagi" jelas via membuat 
mereka mengangguk mengerti. 


"baiiii ciwi ciwi" 
"baiiii cowo cowo" 


Setelah itu, mereka pun langsung berpencar dan mencari 
pakaian masing - masing. 


Waktu pun terus berlalu, sekarang varel cs sudah selesai 
shopping, dan hanya tinggal menunggu rombongan via cs. 


Huft 


"woi, kok lama banget sih tuh ciwi ciwi" kesal satya karna 
mereka tak datang datang 


"kayak gak tau cewek belanja aja lu sat" balas bagas 


"susulin aja yok, gw juga laper lama lama nunggui mereka" 
ajak varel membuat mereka mengangguk 


"yok lah, gw juga bosen disini, apalagi dari tadi di liatin 
terus sama cewek cewek yang wajahnya kayak kurang 
belaian. gw tau, gw ganteng. tapi sorry, gw tetep milik 
maura seorang" ucapan satya pun sontak membuat mereka 
tertawa. 


"serah lu dah sat, yok lah" varel pun mulai berjalan duluan 
dan langsung diikuti oleh sahabatnya. 
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"Xan xan bagus yang ini apa yang ini" 
"dress ini bagus gak xandra?" 
"ih yang ini lucu, yang ini juga kyuti, xandra pilihin" 


Argh 
Cewek kalo shopping ribet banget sih. 


"lu pada ribet banget sih, tinggal milih aja susah, gw capek 
nunggui lu pada" geram xandra 


"pilihin mangkanya" ketiganya menjawab dengan serentak. 


"dengar yah sahabat sahabatku, gw dari tadi udah milihin, 
lu pada kagak mau, gitu aja terus sampe lu pada jadi nenek 
- nenek" ketiganya pun hanya menundukkan kepala. 


"gak usah gitu, gw gak marah, cepet pilih dress-nya" ucapan 
Xandra pun membuat ketiganya langsung menegakkan 
kembali kepala sambil tersenyum lebar. 


“Yadi lu pilih yang mana?" ucap ketiganya dengan serempak 
membuat xandra langsung menatap mereka dengan tajam. 


"asta-----" ucapan xandra pun terpotong karna sahutan dari 
seseorang. 


"woi, lama amat sih" gerutu satya. 


Mendengar gerutu dari satya, xandra pun langsung 
mempunyai ide. 


Aha. 
G 


w ada ide, pikir xandra. 


"hm... kak, mending kakak bantu pacar kalian masing - 
masing buat pilih tuh dress, dari tadi nih anak curut pada 
ribet bener, gw pusing ngeladeninnya" kesal xandra. 


Varel, bagas, dan satya yang paham akan maksud xandra 
pun langsung mengancungkan jempolnya "siap" 


"walau baru calon pacar, gw harus tetep bantu, wkwk" 
gumam satya. 


Satya, varel, dan bagas pun sibuk membantu pujaan 
hatinya memilih dress. Sedangkan xandra, ia memilih untuk 
langsung saja ke kasir duluan. Tapi, sebelum itu langkah 
Xandra terhenti karna dihalangi oleh bagus. 


"kenapa?" tanya xandra 
"mau kemana" 


"gw?" ucap xandra sambil menunjuk dirinya. Kalo salah 
orang kan berabe, tar dikira ke pd-an, malunya di xandra 
juga kan. 


Bagus pun mengangguk kecil. 
"Iu mau kemana?" tanya-nya sekali lagi. 


"gw mau ke kasir kak, kenapa?" 


"gw ikut" xandra pun sontak terkejut. 
Melihat xandra yang seperti itu, bagus pun langsung berniat 
untuk mengerjai xandra dengan cara menggoda-nya. 


"ngapain terkejut? Cuma ke kasir, bukan ke hotel kok" goda 
bagus dengan nada ambigu nya membuat xandra langsung 
menajamkan matanya. 


"canda ih, yaudah yok" tangan xandra tiba tiba digenggam 
oleh bagus. Bagus tak perduli bila xandra merasa risih, dia 
tetap pada pendirian yaitu menggenggam tangan xandra. 


"ini tangan kenapa nyangkut aja sih, gw kan baper beneran" 
gumam xandra 


Melihat xandra yang diam pun membuat bagus langsung 
saja melangkahkan kakinya. hal itu pun tentu membuat 
Xandra juga ikut melangkahkan kakinya. 


Mereka pun berjalan ke arah kasir secara berdampingan 
dengan tangan yang saling terikat. Aw, so sweet kan? 


Devan pun yang sedari tadi melihat drama antara bagus 
dan xandra hanya bisa mendengus kesal. Dirinya sendiri 
karna sang gueen dera masih menjadi putri tidur. 


Devan yang merasa bosan pun berniat untuk melihat lihat 
dress wanita, siapa tau ada dress yang cantik, kan bisa 
devan belikan buat dera. 


Tepat saat devan mengedarkan pandangannya, matanya 
pun tiba - tiba terpaku pada sebuah dress yang dapat 
membuat dirinya langsung terpikat. 


Devan pun langsung melangkahkan kakinya mendekati 
dress tersebut. 


Setelah devan berada tepat di depan dress itu, devan pun 
langsung mengambilnya. 


Dress berwana soft pink dengan model yang simple 
membuat dress itu terkesan menjadi sangat elegan. 


Pasti dera terlihat sangat cantik dan menawan bila memakai 
dress ini, pikir devan. 


Saat devan masih sibuk dress itu, tiba tiba dirinya sontak 
terkejut karna ada seseorang yang menepuk pundaknya. 


Puk... Puk... 
(anggap aja tu bunyi nya) 


"woi dev" celetuk seseorang yang tak lain adalah satya. 


"oh lu... gw kira setan, ternyata iblis" ucap devan membuat 
satya langsung mendelikkan matanya. 


"anjing" gumam satya 


Satya pun terfokus pada sebuah dress yang devan pegang 
"wes, bagus nih dress, buat siapa?" ucap satya sambil 
mengambil dress tersebut dari tangan devan. 


Melihat hal itu, devan pun langsung dengan cepat merebut 
kembali dress itu dari tangan satya "buat dera, jangan 
sentuh, najis" ketus devan 


Satya pun terkekeh kecil melihat devan yang menjadi ketus 
pada nya hanya karna sebuah dress untuk dera. 
"wes santai broh" kekeh satya. 


"lain bener dah, yang dress nya buat pacar, eh lupa--- calon 
yah" goda satya sambil mencolek lengan devan, devan yang 
diperlakukan seperti itu pun langsung menajamkan 
pandangannya membuat satya menghentikan aksinya. 


"hehehe, maap pak bos" satya pun menyengir sambil 
mengangkat tangannya yang sudah membentuk "peace". 


Devan pun mendengus kesal melihat tingkah satya. 


"kuy van, langsung ke kasir, yang lain udah nunggu lu 
disana" celetuk satya membuat devan mengangguk kecil. 


Satya pun mulai melangkahkan kakinya dan langsung 
diikuti oleh devan sambil membawa dress tersebut. 
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"wadaw, dress buat sapa tuh" celetuk bagas saat melihat 
kedatangan satya dan devan 


"weh, bagus banget tu dress" tambah bila 
"buat sapa tuh van?" tanya varel 


Mendengar devan yang tak kunjung membalas, satya pun 
langsung menjawabnya sebagai perkawilan dari devan. 


"ekhem, biasa buat dera dong" 


"cieeeeeeee" sorak mereka serempak.devan pun tak 
menanggapi tingkah sahabatnya dan lebih memilih untuk 
langsung membayar dress tersebut. 


Setelah mereka semua sudah selesai berbelanja. mereka 
pun memutuskan pergi ke sebuah restoran tentunya untuk 
makan. Ya kali numpang BAB: 


Mereka pun memutuskan untuk ke restoran makanan jepang 
a.k.a ichiban sushi. 


Setelah mereka mendapatkan meja, varel pun langsung 
memanggil salah satu waiter (pelayan laki laki) 


"ada yang bisa saya bantu?" tanya waiter tersebut 
"kita mau pesan mas" balas varel 


"baiklah, mau pesen apa?" ucapan waiter itu pun membuat 
varel langsung melirik ke arah para sahabatnya. 


"Iu pada mau makan apa?" tanya varel 
"gw chicken katsu bento set aja" celetuk via 


"gw samain kayak via" balas xandra, maura dan satya 
secara bersamaan. 


"Gw sama bagas, beef teriyaki bento set" tambah bila 
"devan sama bagus mau apa lu?" tanya varel 

"gw Katsu hotplate ramen" balas bagus 

"gw Salmon Teriyaki Bento Set" ucap devan 


"salmon teriyaki bento set nya satu lagi ya mas" tambah 
varel dan dibalas anggukan oleh waiter itu. 


"apa ada tambahan lagi?" tanya sang waiter membuat varel 
berfikir sejenak. 


"boleh deh, Spicy Chicken Roll nya dua. Terus salmon cheese 
roll nya dua. Salmon sashimi nya dua". 


"udah itu aja mas" lanjut varel 


"oke, pesenannya saya baca ulang lagi yah" 


"Chicken katsu bento set : 4 
beef teriyaki bento set : 2 
Salmon Teriyaki Bento Set : 2 
Katsu hotplate ramen : 1 
Spicy Chicken Roll : 2 
Salmon cheese roll : 2 
Salmon sashimi : 2" 


Ucapan dari sang waiter itu pun dibalas anggukan kecil oleh 
mereka. 


"mohon tunggu sebentar yah, saya permisi dulu" 
Sang waiter pun pergi berlalu dari hadapan mereka. 


Sembari menunggu makanan, mereka pun sibuk bercerita 
ria, apalagi satya yang sibuk menceritakan tentang janda. 
Gila memang. 


"woi lu pade tau gak, masa yah tetangga gw yang janda itu 
mau nikah lagi" celetuk satya 


"serah dia lah, mungkin dia mau cari kehidupan yang lebih 
baik" balas bagas 


"noh betol, dia yang hidup napa lu yang ribet sih" tambah 
bila 


"iya juga sih,hehe" satya pun menyengir kecil. 


"urusin tu hidup lu, baru urusin hidup orang" ketus maura 
membuat satya menaikkan sebelah alisnya. 


"kenape lu? Cemburu?" maura pun mendelikkan matanya 
saat ucapan itu terlontar dari mulut satya. 


"anj--------- " umpatan kasar maura pun harus terpotong 
karna kedatangan beberapa waiter sambil membawa 
pesanan mereka. 


"ini makanannya, silahkan dinikmati yah" ucap waiter itu 
"terimakasih" balas mereka secara bersamaan. 


Setelah para waiter itu menghantarkan pesanan mereka dan 
langsung pergi berlalu. 


Mereka pun memulai ritual makannya dalam keadaan 
hening. 


Setelah mereka selesai makan, mereka pun memutuskan 
untuk langsung pulang karna hari sudah semakin sore. 


#continued... 


Hai hai, 

Baca dulu bentar yuk, disini aku mau berbagi info 
tentang makanan yang dipesen oleh mereka tadi loh. 
oh iya, aku juga bakal kasih rate menurut diri aku 
sendiri di setiap makanan itu yah. 


Yuk yuk : 


chicken katsu bento set 

Chicken Katsu Bento Set ini terdiri dari Chicken Katsu 
goreng dengan saus tare, Tori Karaage, Tuna Sashimi, 
California Roll, dan Miso Soup hangat. 

Rate : 10/10 

“INI ENAK BANGET SUMPA, 

HUHUHU FAV AKU BGT. 


Beef teriyaki bento set 

Beef Teriyaki Bento Set ini terdiri dari Beef Teriyaki, 2 pcs 
Gyoza, 2 pcs California Roll, Tuna Sashimi, Salad, serta nasi 
jepang dalam mangkuk dan miso soup hangat. 


Rate : 7/10 
“Ini tuh enak,tapi aku gak terlalu suka beef,karna 
lama lama eneq gitu makannya wkwk 


Salmon teriyaki bento set 


Salmon Teriyaki Bento Set ini terdiri dari salmon panggang 
yang disiram saus teriyaki khas Ichiban, set salmon enak ini 
juga terdiri dari Tori Karaage, salad, sup miso, nasi, bahkan 
California Roll. 

Rate : 8/10 

*ini enakkkkk, apalagi salmonnya. 


Katsu hotplate ramen 

Katsu hotplate ramen ini adalah ramen di atas hot plate 
dengan saus lada hitam dan chicken katsu goreng yang 
renyah. Pedas, gurih, dan enak pastinya! 

Rate : 9/10 

INI ENAK BUANGET, RAMEN MAH GAK ADA 
TANDINGAN NYA. 

HUAA MANTOL. 


Spicy chicken roll 


Sushi Lovers Ichiban suka banget sama sushi yang satu ini. 
Pedasnya cabai rawit dan potongan ayamnya yang pedas 
cocok buat kamu yang mau uji nyali. 

Rate : 8/10 

“Ini Enakkkk tapi agak pedes. 


Salmon cheese roll 


sushi dengan balutan daging ikan salmon dan saus keju 
yang creamy ini. 

Rate : 5/10 

“lumayan lah, tapi aku kurang like aja, tapi beneran 
ini si enak. 


Salmon sashimi 

Ini tuh salmon dalam keadaan mentah gitu loh. Jadi 
makannya gitu aja, paling ditambah pake penyedap lainnya. 
Rate : 0/10 

“kalo disuruh makan sashimi, aku angkat tangan 
deh, sebelum makan aja, udah rasa jijik gitu wkwk. 
Tapi kalo kalian suka, yah sesuai selera masing 
masing sih hehe. 


Segitu aja beberapa penjelasan dariku, terimakasih juga 
buat gugel yang membantu untuk menjelaskan. 


Kalo bahas soal makanan, aku sih langsung gercep :) 

“jadi kepengen nih, kalian gimana? 

Pasti kepengen juga kan? Mampos lu pade, kan Udah aku 
peringatin di pengumuman, jangan dibaca dulu kalo kalian 
lagi laper, tapi masih aja dibaca, noh makan aja tu gambar . 


Oh iya... btw, dari semua menu di ichiban, aku paling suka 
chicken katsu bento set. ENUAK BANGETTIT SOALNYA 
HEHE (). 


Aku ada challenge nih !!! 

coba kalian komen, sambil sebutin makanan favorit kalian di 
ichiban sushi dan kasih alasannnya juga kenapa kalian bisa 
jadiin itu sebagai makanan favorit ! 

komen sebanyak banyaknya yah! 

Manis tunggu komen dari kalian! 


See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manisss :) 
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"eh kok via gak dateng dateng" celetuk satya 


"iya nih, mana udah jam 5, kita kan harus siap siap" balas 
bila 


"dijalan kali" tambah xandra 


"bentar, coba gw telpon dulu" ucap varel sambil 
mengeluarkan hp nya. 


Varel pun mulai mencari kontak via dan langsung memencet 
sebuah tombol berbentuk . 

Via 

"halo sayang" 

ucap varel 


"iya, halo" 
balas via 


"kamu dimana? Kok belum dateng? 
Yang lain pada nungguin kamu" 
Ucap varel 


"iya tunggu bentar, ini Aku masih di ruangan dera, Sebentar 
lagi aku langsung otw Ke salon kok" jelas via 


"bilangin sama yang lain rel, Kalo 
mau siap siap, duluan aja. Aku nyusul" lanjut via 


"beneran nih, kita duluan?" 
Tanya varel 


"iya duluan aja" 
Balas via 


"iya, kamu hati hati" 
Ucap varel 


"siap, bai rel" 
Ucap via 


"bai sayang" 
Via pun langsung memutuskan panggilan secara sepihak. 
"apa katanya bang?" tanya maura 


"masih di ruang dera, bentar lagi otw kok" balas varel 
membuat mereka mengangguk kecil 


"oh iya, kata via tadi, kalian duluan aja siap - siapnya, via 
nyusul" lanjut varel 


"yaudah sono lu cewe cewe" sahut satya membuat para 
wanita itu menatap garang ke arahnya. 


"maura dandan yang cantik yah" lanjut satya sambil 
mengedipkan sebelah matanya ke arah maura 


"Najis" ketus maura, mereka pun sontak melihat tingkah 
keduanya. 


Huft... 
Karna nih barang gw jadinya bolak balik kan. bego banget, 
Batin via. 


"siapa yang nelpon lu?" celetuk seseorang yang tak lain 
adalah gilang. 


"varel" balas via. 


"tancan, gilang. Via mau langsung ke salon yah, yang lain 
udah pada bacot banget tuh sama via karna via tak kunjung 
datang" ucap via 


"naik apa kamu vi?" tanya risa 


"naik gojek aja tancan, kalo naik angkot banyakan stop nya" 
curhat via 


"biar gilang aja yang nganter kamu vi" mendengar balasan 
dari tancan, via pun langsung membinarkan matanya. 
mayan, irit ongkos. 


"tapi, kayaknya gilang gak mau deh tancan, liat aja itu 
mukanya" gilang pun melototkan matanya kala mendengar 
ucapan yang keluar dari mulut via. sedangkan via, ia 
berusaha untuk menahan tawanya. 


"kamu ini gilang, gak boleh kayak gitu, jahat banget sih 
kamu, mama gak pernah yah ngajarin kamu kayak gitu, kalo 
kamu gak mau nganterin via, mama potong yah uang jajan 
kamu, terus mama sita motor kamu" oceh risa membuat gila 
langsung sujud dikakinya. 


"aaaaa kanjeng ratu jangan gituuuuu" ucap satya sambil 
memohon dikaki sang mama. Melihat tingkah satya yang 
seperti itu mampu membuat risa dan via langsung tertawa 
terbahak bahak. 


"HAHAHAHAH" tawa keduanya pun membuat satya 
mendongakkan matanya 


"kalian kenapa?" tanya gilang dengan polos 


"lu bego banget sumpah ahahaha" ejek via 


Mendengar balasan via, gilang pun langsung memfokuskan 
pandangannya pada sang mama a.k.a risa. 


"ma, mama kenapa?" tanya gilang membuat sang mama 
kembali tertawa. 


"astaga, anak sape sih lu" ucap sang mama 


"anak kanjeng ratu" risa pun hanya terkikik kecil 
mendengar balasan dari anaknya 


"ma" panggil gilang 


"uang jajan gak jadi dipotong kan, terus motor gilang gak 
jadi disita kan" ucap gilang 


"iyaiya, tapi anter via yah" balas sang mama membuat 
gilang langsung memperagakan gerakan hormat didepan 
sang mama. 


“siap, laksanakan" via dan risa pun menggeleng kecil 
melihat ulah gilang. 


"skuy vi, gw anter" ucap gilang 
"kuy" 


"tancan, via pamit dulu yah, nitip dera" pamit via sambil 
menyalimi tangan risa. 


"iya, hati hati and have fun ya sayang, semoga acaranya 
lancar dan menyenangam" balas risa 


"sip tancan" 


"ma, gilang pergi dulu, nitip dera yah, kalo mama takut 
sendiri telpon papa aja suruh nemenin mama" ucap gilang 


"asiap" balas risa 


"gilang jangan ngebut ngebut bawa motornya" tambah risa 
membuat gilang mengancungkan jempolnya. 


"woke" 

"byee! maaa" 

"byee! tancan" 

Ucap gilang dan via secara bersamaan 
"bai sayang sayang ku" 


Setelah mendengar balasan dari risa, keduanya pun 
langsung keluar dari ruangan dera. 


aaa 


"lang, beli minum dulu kuy, tenggorokan gw kering amat" 
celetuk via 


"skuyla" balas gilang 


Mereka pun memutuskan untuk membeli minum dulu di 
salah satu minimarket. 


Setelah membeli minum. via dan gilang pun memutuskan 
untuk duduk disalah satu kursi umum. 


Glek... Glek... Glek... 
"huaaaaaaa legaaaa" ucap via sambil mengelus lehernya 
"alay" ejek gilang 


"Serah gw dong" ketus via 


"cepetan lu minum nya, gw udah ditungguin pea" lanjut via 
"iya iya" balas gilang 


Sembari menunggu gilang minum, via pun memgedarkan 
pandangannya keseluruh tempat. 


Tapi entah mengapa, saat ia mengedarkan pandangannya 
ke sebuah arah, dirinya melihat seseorang yang sangat ia 
kenal. 


Via pun sontak memberi tau gilang. 
"lang lang, coba lu liat itu" ucap via sambil mengguncang 
tubuh gilang. 


Gilang pun langsung tersedak karna ulah via. 
Uhuk... Uhuk... 
"lang, lang lu kenapa" cemas via. 


Gilang tak menanggapi ucapan via, dia malah sibuk 
mengontrol dirinya. Setelah gilang merasa tak tersedak lagi, 
gilang pun memicingkan matanya pada via. 


"setan yeh lu, ampir aja gw mati karna lu" ketus gilang 


Via yang merasa bersalah pun hanya menyenger kecil dan 
membentuk tangannya menjadi peace. 


"maaf hehehe" 


"Iu kenape sih tadi guncang guncang badan gw. tau gak lu 
yeh, kuman didalem tubuh gw lagi berasa gempa lu 
guncang guncang" oceh gilang. 


Via pun tak menanggapi ucapan satya. "shut, lang lang" 
panggil via. 


"naon" 


"coba lu liat itu" ucap via sambil menunjuk ke sebuah arah 
dengan jari telunjuknya. 


Gilang pun langsung menuruti perintah via. Membuat 
matanya mengikuti arah tangan jari via. 


"itu... Itu bukannyaa-------- " via pun dengan cepat langsung 
menutup mulut gilang. 


"hmmmppppp" 


"diem, nanti para readers jadi tau" ucap via membuat gilang 
langsung cekikikan. 


“siap buk" balas gilang 


"tapi yah vi, kok dia sama orang itu sih, emangnya dia 
kenapa sih?" tanya gilang 


"gw juga gak tau pea" 


"gimana kalo kita menyelinap, terus kita dengerin mereka 
ngomong apa aja" saran gilang membuat via mengangguk 
cepat. 


"lu pinter juga" ucapan via itu pun sontak membuat gilang 
langsung menjadi songong. 


“siapa dulu, gilang gitu loh" 
"Up to you" ketus via 
"skuy lang, sekarang kita deketin mereka" 


"tapi vi, lu kan udah ditunggu disalon sama yang lain?" 
tanya gilang 


"gapapa" 


"yaudah cepetan kita kesana, lu ngajak gw ngobrol terus 
sih, ngabisin waktu aja. inget yah waktu tuh uang" omel via 
membuat gilang harus bersabar dengan extra. 


"pusing gw kalo hadepan sama macan" gumam gilang 
"iyaiya, ayok cepet" 


Gilang dan via pun langsung mendekati seseorang itu 
dengan cara mengendap ngendap. 


Setelah menemukan posisi yang nyaman, gilang dan via 
pun langsung menjadi penyimak pembicaraan seseorang itu 
dengan setia. “mereka yang nguping aja setia, masa kamu 
enggak. eaaa- 


aaa 


"hai guys" teriak via membuat varel cs dan xandra cs 
menatapnya. 


"hai juga guys" tambah satya 
"kenapa kamu lama banget si sayang?" tanya varel 


“sorry.... Tadi---" via yang merasa bingung pun langsung 
menolehkan wajahnya pada gilang. 


"tadi motor gue mogok, iya.... mogok" sahut gilang dengan 
cepat, dan untuknya mereka semua langsung percaya. 


"via cepetan sana lu ganti baju, ini kita udah siap semua" 
ucap bila membuat via langsung berlari kecil memasuki 
sebuah ruang ganti. 


"uweh, cantik banget klean ini" celetuk gilang agar keadaan 
menjadi cair kembali. *ea kayak es aje. 


"iya dong, maura gitu loh" songong maura 
"idih najis" sewot satya 


"oi lang, gw ganteng kagak?" tanya satya sambil merapikan 
rambutnya dengan gaya songong 


"Iu sama maura sama sama ngeselin dah, mau ganteng mau 
cantik, serah Iu pade" omel gilang membuat mereka 
terkekeh kecil 


"oh iya lang, yang jaga dera siapa?" tanya varel. 
"kanjeng ratu, paling ada papa juga" balas gilanh 


"kalo gitu gw mau balik yeh, lu pada seneng - seneng dah 
nanti malem" lanjut gilang 


"nitip dera" ucap devan membuat gilang langsung 
mengacungkan jempolnya. 


"yaudeh, gw pulang yeh" pamit gilang membuat mereka 
mengangguk. 


"hati hati lang" ucap mereka serempak. 


Gilang pun melangkahkan kakinya keluar dari salon 
tersebut dan langsung cus pulang kembali ke rumah sakit. 


kaka 


#continued. 


See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manisss 
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"ya allah prince gw bening bening" 

"bidadari queen khuuu" 

"uwahhh ganteng banget bebeb devan" 

"anjir, si varel kenapa bisa unch yah" 

"widih si via natural banget" 

"wes, itu beneran kak xandra? udah pinter terus cantik lagi" 
"maura cute banget sih" 

"liat si twins, parah parah mereka perfect banget deh" 

"iya nih, gila yah... apalagi si bagas gandengan sama bila, 
sumpah couple goals banget" 

"kok kak satya malam ini ganteng sih" 

"gila sih, kak satya mempesona banget, aduh meleleh nih 
hati gw" 


itulah cicitan dari pada siswa maupun siswi MHS kala 
melihat varel cs dan via cs berjalan di red carpet. 


Kalian tau? Satya sang fakboi pun sudah menebar pesona 
dari awal mereka masuk, dirinya tersenyum lebar dengan 
tangan yang sibuk merapikan jambul di rambutnya.untuk 
malam ini satya sangat khusus menjadikan jambul-nya itu 
sebagai kebanggaan. 


"gw makin ganteng dah, thanks jambul kuh" batin satya. 


varel cs dan via cs pun hanya menggeleng kecil melihat 
tingkah konyol, sok ganteng + kebego-an dari satya. apalagi 
wajah maura sudah sangat masam sekarang, entah karna 
dia cemburu melihat wanita memuja satya atau karena dia 
kesal melihat tingkah satya. “hanya maura, author dan 
tuhan yang tahu. hahaha 


varel cs dan via cs pun menuju kesebuah meja khusus 
mereka, dan itu berada dipaling depan. *maklum orang 
penting mah gitu. 


Tak menunggu waktu lama, akhirnya acara pun dimulai. 
Seorang wanita dan lelaki pun mulai menaiki panggung 
siapa lagi kalo bukan sang mc (pembawa acara) 


"hai everyone!" teriak keduanya 


"kenalin nih nama saya nando, boleh dipanggil kak nando, 
atau apa aja. sayang juga boleh kok" ucapan dari nando pun 
membuat semua orang langsung bersorak. 


huuuuuuuuu... 


"wah, kak nando disorakin nih, yaudah sekarang coba 
kenalan sama saya aja yah" sahut sang mc wanita. 


"kenalin, nama saya adeli , kalian bisa panggil kak adel atau 
kak deli yah" lanjutnya. 


setelah adel memperkenalkan namanya, para lelaki pun 
langsung membinarkan matanya karna mereka terpesona 
kala melihat style dan wajah deli yang bisa dibilang cantik. 


Satya yang notabenya sang fakboi cap kecap pun juga 
langsung ikut terpesona. 


"ehem" dehem satya sedikit besar membuat mereka semua 
mengalihkan pandangannya pada satya. 


"hai kak, gw satya, kalo kakak dipanggil sayang boleh gak 
nih?" lanjut satya dengan wajah songongnya, itu pun sontak 
membuat semua orang menyoraki satya 


Huuuuuuuuuu 
Dasar fakboi... 


Satya sama sekali tak menanggapi sorakan mereka, 
malahan dia tetep stay dengan gaya dan jambul tercinta- 
nya. 


"wah, kak deli di goda in nih" balas nando membuat deli 
terkekeh kecil 


"okei, yang tadi di skip aja yah" ucap deli 


"Sebagai awal dari acara, mari kita saksikan penampilan 
dari anak band MHS...." lanjut deli 


"mana tepuk tangannyaaa" teriak ando membuat semua 
siswa/i bertepuk tangan. 


Prok... Prok... Prok... 


Penampilan dari anak band pun dimulai, banyak dari 
mereka yang ikut bernyanyi bersama, ada yang berjoget 
dan ada juga yang sibuk membuat snep IG. 


Acara pun terus berjalan dengan sangat kemeriahan. 


Varel cs dan via cs pun sangat menikmati acara tersebut 
dengan tertawa dan bersenang senang bersama. 


Tapi... Tanpa mereka sadari, ada seseorang yang sudah 
memperhatikan mereka sedari tadi. 


"silahkan bersenang senang, karna setelah ini, kalian akan 
merasakan kesedihan" 


"devan, lu bakal hancur sehancur hancurnya. Ini 
pembalasan dari gw, selamat menikmati" 


Seseorang itupun tersenyum licik dan merasa sangat puas 
akan semuanya. 


m P P 


Saat berada dipertengahan acara... 

Notif hp via pun berbunyi. Untungnya suara dari acara 
sangat besar, sehingga para sahabat via tak mendenger 
notif itu. 


"btw gaes, gw ketoilet bentar yah" ucap via sambil melirik 
Ke arah ponselnya. 


"gw temenin aja yah yok vi" tambah maura. 
"gausah, gw sendiri aja" ucap via dengan cepat. 


"jangan lama lama, bentar lagi bakal ada kejutan" tambah 
varel 


"kejutan?" ucap via cs secara bersamaan, varel cs pun 
membalasnya dengan senyuman kecil. 


"lihat aja nanti" lanjut varel. 


"yaudah, gw udah kebelet banget nih, bai guys" lanjut via 
sambil berlari kecil. 


"hati hati" teriak mereka membuat via mengangguk kecil. 
Setelah via pergi mereka pun kembali menikmati acara. 


Xandra pun sempat berfikir, kenapa via seperti 
menyembunyikan sesuatu. Tapi, yasudahlah. Xandra tetap 
yakin bahwa via hanya memang bener mau ke toilet. 


"mungkin dia beneran kebelet, positive thinking aja lah" 
batin xandra. 


m P P 


Via pun mulai melangkahkan kakinya keluar dari gedung 
acara, ia sengaja berbohong kepada pacar dan para 
sahabatnya untuk sesuatu problem. 


Tepat saat via berada di luar gedung, sebuah mobil pun 
sudah bersiap untuk menjemputnya. Via pun langsung 
memasuki mobil itu. 


"bohong apa lu tadi vi?" celetuk seseorang yang duduk 
dikursi pengemudi. 


"mau tau lu shil?" shila pun mengangguk kecil. Ya, 
seseorang itu adalah shila (pacar gilang) 


Melihat shila yang mengangguk kecil, via pun langsung 
menjelaskannya "pura pura kebelet terus gw izin ke toilet 
deh" jelas via 


"wedeh mantap" balas shila 


"iya dong, via gitu loh" shila pun terkekeh kecil melihat 
tingkah via. 


"astaga, berbohong kok bangga nih anak" batin shila 


"kuy shil, sekarang aja" ajak via membuat shila langsung 
tancap gas. 


Shila pun mengendarai mobil dengan kecepatan diatas rata 
- rata. 


"olahraga jantung vi" batin shila dengan cekikikan. 


Via pun sibuk berteriak dan menggerutu kecil dikala shila 
yang membawa mobil bagai setan balap. Shila pun tak 


memperdulikan ucapan dari via dan terus mengendarai 
mobil dengan sangat fokus. 


Tak menunggu waktu lama, akhirnya mereka pun sampai, 
dan via bisa kembali bernafas lega. 


Hah... 


"gila lu shil, berasa mau mati gw"protes via dengan tangan 
yang mengelus dadanya. 


Shila pun terkekeh kecil kala mendengar ungkapan protes 
dari via. 
"ya maap kali" 


"huh, untuk kali ini gw maafin, yok lah kita langsung aja" 
balas via membuat shila mengangguk. 


Mereka pun langsung keluar dari mobil dan mulai 
melangkahkan kakinya menelusuri koridor rumah sakit. 


Fyi : mereka sekarang berada di rumah sakit milden. 


Via dan shila pun memasuki ruangan dera yang didalamnya 
sudah terdapat gilang. 


"wes udah sampe lu" celetuk gilang membuat via 
mengangguk kecil. 


"gila lang, shila bawa mobil kayak setan balap anjir" protes 
via 

"iya dong, orang gw yang ngajarin" balas gilang membuat 
via memicingkan matanya. 


"pantes, lu berdua cocok dah jadi couple setan balap" 
gumam via sontak membuat gilang dan shila terkekeh kecil. 


"btw, kapan dia dateng lang?" tanya via 


"hm... 10 menit lagi" balas gilang sambil melirik ke arah jam 
tangannya. 


Ucapan gilang pun sontak membuat via melototkan 
matanya "what, 10 menit lagi!" 


Gilang pun menanggapinya dengan anggukan kecil. 


"Iu sembunyi diruang istirahat itu yeh vi, biar gw sama shila 
yang nunggu disini" jelas gilang membuat via langsung 
mengerti 


"udah lu pasang cctv kan?" tanya via dan lagi lagi dibalas 
anggukan oleh gilang. 


"oke bai, gw mau masuk ruangan dulu" ucap via sambil 
melangkahkan kakinya menuju sebuah ruangan istirahat. 


Shila dan gilang pun kembali duduk di sofa sambil 
mengobrol kecil. 


Waktu terus berjalan dan sudah 9 menit berlalu, baarti 
tinggal 1 menit lagi. 


"shut... Yang" bisik gilang membuat shila menaikkan 
sebelah alisnya. 


"1 menit lagi, udah siap?" shila pun mengangguk kecil. 


"hm... Dalam 3 detik dia bakal masuk" lanjut gilang sambil 
memperhatikan ponsel nya. 


"aku aja yang ngitung yah yang" balas shila membuat 
gilang mengangguk. 


Shila pun mulai menghitung mundur. "3" 


Tepat hitungan ke-l. Pintu ruangan dera pun langsung 
terbuka. 


Krek... 
(pintu terbuka) 


aaa 
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Ting... 
Notif hp varel berbunyi. 


Via 

"Rel, perut aku sakit banget tadi, jadi aku langsung pesen 
gojek online, dan sekarang aku udah pulang. Bilangin maaf 
yah rel sama yang lain. 

Have fun, sayang!" 


Varel yang membaca pesan itu pun langsung dengan cepat 
membalasnya. Dirinya khawatir akan keadaan via. 


Varel 
"Tapi kamu gpp kan yang? Aku langsung nyusul kamu aja 
yah" 


Via 

"Gpp kok rel, gak usah. Kamu disitu aja, Katanya ada sebuah 
kejutan? mending kamu stay disitu aja, siapa tau kejutan itu 
penting" 


Varel pun langsung teringat akan "kejutan" yang dimaksud 
via. 


"kejutan itu memang penting vi, sangat penting" batin varel 


Varel pun kembali membuat jari jarinya menari diatas papan 
keyboard. 


Varel 
"yaudah iya, tapi kalo kamu kenapa napa langsung bilang 
sama aku yah. Get well soon, via sayang!" 


Via 
"thanks you, varel sayang " 


Varel 


Chattingan mereka pun berakhir sampai disitu, varel 
kembali mematikkan ponselnya. 


Setelah itu, varel pun menepuk kecil pundak satya. 
"ngapa?" tanya satya 

"semua udah siap?" tanya balik varel. 

"udah, tinggal nunggu via aja" 

"gak usah nunggu via, langsung aja" 


Satya pun langsung menatap bingung ke arah varel "lah, lu 
gila? Kok gak nunggu via" 


"via pulang duluan, perutnya sakit" jelas varel membuat 
satya langsung mengerti. 


"yaudah, kalo gitu, gw mau temui mc nya dulu" ucap satya 
dan dibalas anggukan kecil oleh varel. 


Satya pun langsung berlari kecil menuju ke belakang 
panggung untuk menemui sang mc. 


Hanya menunggu waktu 5 menit, satya pun sudah kembali 
menuju meja para sahabatnya. 


"gimana? Semua udah lo urus?" tanya bagus 


"udah dong" balas satya 


Xandra, bila dan maura yang merasa bingung atas 
pembicaraan mereka pun hanya terdiam dan menjadi 
penyimak saja. 


"guys, kalian ngomongin apa sih?" celetuk maura 


"ada deh, kepo lu" balas satya membuat maura 
memicingkan matanya. 


"lu pada jangan debat dulu yeh, bosen gw liatnya" tambah 
bagas. 


"okei, tapi harus kasih tau dulu dong, kalian ngerencanain 
apa" ancam maura. 


"kejutan ra, tunggu aja" balas varel. 


Sebelum maura kembali bersuara, varel pun langsung 
menimpah dengan ucapannya. 


"oh iya, via tadi balik duluan, perutnya sakit" ucap varel 
membuat xandra, bila, dan maura terkejut. 


HAH! 

"dia sakit perut? Kok gak ngasih tau sih" kesal bila. 

"gw pulang yah, gw mau jenguk via" ucap xandra. 

"gw ikut" tambah bila dan maura secara bersamaan. 

"eh, gak usah gak usah" larang varel dengan cepat. 
"kenapa gak usah sih bang, via kan lagi sakit" ketus maura. 


"heh, kerjaan lu marah terus dah" balas satya membuat 
maura mendengus kesal. 


"gw tadi juga mau pulang duluan, tapi di larang sama via, 
katanya dia udah baikan kok, terus dia juga mau bilang 
maaf sama kalian karna pulang duluan" jelas varel membuat 
mereka mengangguk kecil. 


Xandra pun berusaha percaya, tapi entah mengapa hatinya 
merasa tak tenang. 


"kayaknya bakal ada sesuatu yang terjadi. tapi, Apa yah?" 
batin xandra. 


"tappp-----" ucapan maura pun harus terpotong karna suara 
dari sang pembawa acara (mc). 


Maura pun berdecak sebal 
"ck, ngacau banget" cicit maura membuat para sahabatnya 
menggeleng kecil. 


"HALO GUYS!" teriak dari sang mc pun membuat semunya 
langsung membalas "HAI". 


"gimana nih, acaranya asikkan?!" tanya ando (mc) membuat 
semua siswa/i kembali membalasnya dengan teriakan. 


"IYAAAAA". 


"waduh waduh, masih semangat banget kayaknya nih" 
balas deli (mc). 


"iya dong, harus semangat" tambah nando. 


"oh iya... Kita tadi barusan dapef info nih, kalo prince MHS 
mau kasih kejutan" ucapan nando pun membuat mereka 
bersorak senang. 


Huaaaaa 
Wah, kejutan apa tuhh 


Yeay, princeeeee ada kejutan 
prince prince... 


"wah, pada seneng banget nih" ucap deli saat melihat reaksi 
bahagia dari para siswa/i. 


"kalo gitu, kita langsung suruh para prince buat naik 
panggung aja yok kak deli" lanjut nando membuat deli 
mengangguk. 


"kita sambut, para prince MHS" ucap deli dan nando secara 
bersamaan membuat seluruh siswa/i bersorak dan bertepuk 
tangan. 


Prok... Prok... Prok... 
Princeeeeeee 
Princee mhs, huaaaa 
Prince....! 


Para prince a.k.a devan dkk pun langsung melangkahkan 
kakinya diatas red carpet menuju panggung. 


Dengan gaya mereka yang sangat keren dan cool membuat 
para siswa/i berdecak kagum, apalagi gaya satya yang stay 
mempamerkan jambul-nya. 


Banyak teriakan serta pujian yang terdengar, dan itu 
membuat xandra, bila maupun maura memutar bolanya 
dengan malas. 


Sesampainya para prince di atas panggung, kedua mc pun 
mulai memberikan beberapa mic kepada mereka lalu 
bergegas menuruni panggung. 


"HAI GUYS!" sapa para prince dan langsung dibalas oleh 
para siswa/i. 
"HALO PRINCE!" 


"widih, rame banget nih" ucap satya 


"kalian pada kepo gak nih sama kejutannya?!" lanjut satya 
membuat siswa/i kembali berteriak untuk membalasnya. 


"wadoh, pada kepo nih" tambah bagas dengan senyuman 
lebarnya membuat para wanita berteriak histeris. 
sedangkan bila, dirinya sudah menahan api cemburu. 


"sabar bil, sabar" ucap maura sambil menenangkan suasana 
hati bila. 


Xandra sedari tadi sudah menahan tawa karna melihat bila 
seperti itu. Sebenarnya maura juga sudah ingin meledakkan 
tawanya dan berniat mengejek bila, tapi sepertinya ini 
bukan waktu yang tepat. 


Lihat saja, bila benar benar menajamkan pandangannya 
saat melihat bagas. Aura kemarahan sangat terpancar didiri 
gadis yang sedang cemburu itu. 


"nih anak kalo pms, sifat cemburuannya parah dah" batin 
xandra. 


Suara varel mulai terdengar. 


"kejutan ini bakal lebih didominasi oleh devan loh. Nah, 
sebelum kejutan dimulai, bakal ada satu cewek yang harus 
naik ke atas panggung nih" ucap varel 


Wah, kayaknya gw.. 

Siapa anjir?? 

Gw udah siap banget buat naik ke atas panggung.. 
Varel... Pasti Gw kannn! 


Cicitan para siswi mhs dengan sangat percaya diri, mereka 
pun sibuk membenarkan penampilannya. siapa tau salah 


satu dari mereka bakal terpilih bukan? Yang penting 
berusaha wkwk 


"cewek yang namanya devan sebut, baarti dia yang harus 
naik ke atas panggung yah!" lanjut varel membuat mereka 
sangat antusias. 


"gimana kalo kita hitung mundur aja?" saran bagus 


"wah boleh tuh, yang lain juga ikutan kita ngitung yah" 
balas bagas membuat mereka mengangguk mengerti. 


Para prince dan siswa/i pun mulai menghitung mundur, 
kecuali devan. 


ugu 
ua 
aa Ika 


Ketika hitungan selesai, semuanya pun terdiam menunggu 
devan mengeluarkan suara. 


Dengan cepat, devan pun langsung menyebutkan satu 
nama membuat semua lampu menyorot ke arah cewek 
tersebut. Itu pun sontak membuat xandra, bila, maupun 
maura serta seluruh siswa/i MHS merasa terkejut. 


"Mika palion" ucap devan 


WTF! HAH? 

WOI, KENAPA MIKA SIH! 

KAK MIKA?! 

KOK MIKA YANG DIPANGGIL ? 


Para penonton pun merasa kecewa melihat hal itu, apakah 
para pembaca juga merasa kecewa? 


Mika yang mendengar namanya disebut pun dengan senang 
hati langsung melangkahkan kakinya menuju keatas 
panggung. Dengan gaya jalannya yang sengaja dilenggok 
lenggok-an membuat para siswa/i merasa geram 
melihatnya. 


Setelah mika berada diatas panggung, para prince pun 
kembali bersuara. 


"wah, ternyata mika yang dipilih guys" kekeh satya. 


"oke, sekarang kejutan dimulai" ucap varel sambil memberi 
kode kepada seseorang. 


Blam... 


Semua lampu gedung tiba tiba padam, dan hanya satu 
lampu yang tak padam. Lampu itu tepat menyorot kearah 
devan dan mika membuat para penonton menatap kearah 
keduanya. 


Devan mulai menatap kearah mika. Mika yang ditatap pun 
merasa sangat malu dan baper. Bahkan pipinya sudah 
seperti kepiting rebus. 


Bayangkan saja, ditatap oleh seorang devan, wajah yang 
sangat tampan, tatapan tajam, rahang kokoh. OMG! Sangat 
menakjubkan. 


Devan pun mulai mengeluarkan suaranya "lo cantik banget, 
hari ini" ucap devan pun sontak membuat pipi mika kembali 
merona. sedangkan para penonton, mata mereka sudah 
membulat dengan mulut yang terbuka seperti huruf o. 


Devan pun mulai memajukan wajahnya ke arah mika, lebih 
tepatnya kearah telinga mika. 


"kejutan ini masih panjang, sayang!" bisik devan membuat 
hati mika berdesir. Tapi ada rasa takut juga kala 
mendengernya. karna menurut mika, suara devan sangat 
menakutkan. 


Devan pun kembali pada posisi awalnya. Mata tajamnya 
sangat menusuk di mata mika. Seperti tatapan dendam dan 
kebencian, mika juga tidak tau apa maksud dari semua ini. 


"gw disini mau bilang sesuatu sama lu, mika palion" ucap 
devan membuat semua siswa/i memasang telinganya 
dengan benar. 


"Iu mau gak jadi pacar gw?" 


CTARRR... 
DOUBLE KILL! 


semua siswa/i kembali terkejut dan membulatkan mata serta 
mulutnya. 

Apalagi bila dan maura yang sudah terbawa emosi sedari 
tadi. 


"apa apaan ini, kenapa kak devan malah menjadikan mika 
sebagai pacar!" kesal maura 


"gila kali tuh, terus kenapa bang varel gak marah sih!" 
tambah bila 


Bila dan maura pun sibuk dengan kemarahannya. 
sedangkan xandra, dirinya tetap menatap dengan fokus 
kearah devan dan mika. 


Bila dan maura pun lantas ingin menyusul para prince 
keatas panggung, tapi sebelum itu terjadi. Xandra dengan 
cepat menarik tangan kedua sahabatnya agar kembali 
duduk. 


"lu berdua diem, ikutin alur saja" ucap xandra dengan wajah 
datarnya membuat bila dan maura langsung menurut. 


Mereka pun kembali duduk dengan tenang walau hati bila 
dan maura sudah penuh dengan umpatan kasar. 


Suara devan pun kembali terdengar. 
"kenapa lo diem? Lo gak mau jadi pacar gw" ucap devan 
membuat lamunan mika terbuyar. 


"gw ditembak devan? Beneran?! Astaga gw bahagia banget" 
batin mika 


"nice, sekarang devan seutuhnya jadi milik gw. see you 
good bye dera" batin mika dengar senyuman sinisnya. 


"gw ulangi sekali lagi, lo mau gak jadi pacar gw?" ucapan 
devan kali ini tidak membuat siswa/i terdiam, melainkan 
mereka langsung berteriak histeris. 


Gw gak rela, fiks... 

Hah! Kak devan nembak kak mika? 
Wtf, terus dera gimana! 

Woi, kenapa harus mika sih! 
Huaaaaa gw gak rela! 

Ini gimana sih ceritanya, anjir anjir! 
Dera nya gimana devannn!!! 


Banyak yang protes tak menerima atas ucapan devan. tapi 
semua protes-an itu sama sekali tak ditanggapi oleh devan 
maupun varel cs. 


Mika yang merasa sangat bahagia pun langsung membalas 
ucapan devan dengan wajah yang memerah dan senyuman 
bahagia. 


sudah sangat dipastikan bahwa diri dan hati mika sedang 
terbang setinggi mungkin. *nge-fly gitu guys, hihi 


"gw mau jadi pac------- " Ucapan mika pun terhenti karna 
suara sesuatu. 


kaa 
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Happy reading! 


aaa 


"gw mau jadi pac----" ucapan mika pun ternti karna suara 
sesuatu. 


dak 
"lu apain tu anak bisa koma?" tanya mika 


"gw jatuhin ke jurang, mampos kan" balas saga 


"bagus, kalo bisa mati sekalian aja tu anak" tambah mika 
membuat saga terkekeh kecil 


"tenang kak, kita pasti bisa ngehancurin dia" 


"Ju memang adik sepupu kesayangan gw pokoknya" ucap 
mika seraya memeluk saga 


"yoi kak, dia udah bikin kita kayak gini, gak adil dong kalo 
gak dibales" balas saga 


"dan ini juga belum seberapa kok kak, masih ada kejutan 
lainnya" lanjut saga 
"nice" balas mika 


"Shiren aldera milden, selamat menikmati kejutan lainnya" 
ucap mika membuat keduanya tersenyum licik 


dak 


Suara itu adalah suara dari sebuah rekaman. Suara itu 
terdengar sangat menggema diseluruh ruangan acara. 


Ingat tentang rekaman? Rekaman itu 

Adalah rekaman yang sempat satya rekam saat dirinya dan 
devan kala menguping pembicaraan saga dan mika. [ada di 
part 44] 


Blam... 


Lampu kembali menyalah, tubuh mika sudah dipenuhi 
dengan keringat dingin, para siswa/i maupun xandra, bila, 
serta maura pun menatap mika dengan rasa tak percaya, 
bahkan ada juga yang menyoraki mika. 


Gila, itu suara mika kan 

lya iya suara mika sama si saga itu loh 
Jahat banget anjir.. 

Sumpah gara gara mereka, dera jadi koma?! 
Gak ada otak banget, serius! 

Dasar cabe! 


Itulah cicitan dan sorakan dari beberapa siswa/i. Dan kalian 
tau bagaimana reaksi para prince? Mereka pastinya sudah 
tersenyum kemenangan. Rencana mereka berhasil. 


Devan pun menatap mika yang sedang menundukkan 
kepalanya. 
"hai sayang" ucap devan 


"sepertinya... Gw bakal narik semua ucapan gw tadi, sifat 
busuk lu buat gw ilfil dan jijik sama lu" sinis devan membuat 
mika menggeram marah. 


"ups... Gagal jadi pacar devan nih" ejek satya membuat 
semua siswa/i ikut mengejek mika. 


"apalagi udah terbang karna devan, eh tiba tiba jatuh, sakit 
gak tu guys!" tambah bagas membuat mereka semakin 
tertawa mengejek. 


"hm... lu gak tau mik? sebenernya sih, kita mau bikin 
kejutan yang lebih waw, dan lebih dramatis lagi" sahut varel 


"tapi... Kita masih punya hati, gak kayak lu" bentak varel 
didepan mika membuat tubuh mika bergetar seketika. 


"wes, santai bruh" kekeh bagus. 


"gimana rasanya dipermalukan?" tanya satya dengan 
tampang songongnya. 


"kalo menurut gw sih, lebih enak gini, dari pada kita bunuh, 
itu mah sadis banget ya kan" lanjut satya membuat seluruh 
ruangan menjadi sunyi. 


"anjir, berasa psikopat, tapi bagus juga ekting gw, 
hahaha..." batin satya. 


"drama-nya cukup sampe sini aja, gw gak suka basa basi" 
sahut devan. 


Devan kembali menatap kearah mika dengan tatapan penuh 
kebencian. 


"gw benci banget sama lu, kalo lu bukan cewek, mungkin lu 
udah habis disini" 


"dan gw yakin, malam ini pasti berkesan banget buat lu. ke 
lima prince mhs mempermalukan seorang princes mika, 
sangat wow ya kan?" lanjut devan. 


Mika semakin marah kala mendengar ucapan pedas dari 
mulut devan. 

Mika pun sudah ingin membalasnya. tapi ia yakin, pasti 
dirinya akan kalah.jadi, mika lebih memutuskan untuk diam. 


"gw yakin, malam ini juga pasti berkesan buat lu devan, lu 
pasti nyesel udah ngelakuin ini sama gw, kita tunggu saja" 
batin mika. 


"udahlah dev, gw udah bosen banget ngeliat wajah sok 
kalem ni anak" tambah varel. 


"sat, kejutan selanjutnya" kode varel pada satya membuat 
satya langsung menelpon seseorang. 


Sembari menunggu satya, ruangan itupun menjadi sangat 
sunyi. Ntah lah, melihat kemarahan dan ucapan kasar dari 
para prince membuat siswa/i takut untuk berbicara. 


Berbeda dengan xandra, bila dan maura. Mereka malah 
merasa sangat penasaran dengan kejutan selanjutnya. 


"shut..." bisik maura membuat xandra dan bila menatap 
kearahnya 


"tebakan lu bener xan, ternyata si saga yang jatohin dera" 
lanjut maura membuat xandra tersenyum bangga. 


"tapi yang gw bingung nih yah, kok mereka berlima pada 
tau. hidup mereka kayaknya penuh drama banget dah, 
untung aja kak devan cuma pura pura nembah mika, kalo 
beneran, udah gw ajak baku hantam tu orang" omel bila 


"diem bila, nanti kita tanya" kesal xandra membuat bila 
terkekeh kikuk. 


"oke, sesi debat selesai. Sebaiknya kita diem terus nunggu 
kejutan selanjutnya, gw gak sabar nih mau tau" ucap maura 
membuat xandra dan bila mengangguk kecil. 


Brak... 


Pintu utama gedung acara pun mulai terbuka menampilkan 
seorang lelaki berpakaian rapi, dengan beberapa orang 
dibelakangnya. 


Lelaki itu adalah giral a.k.a kepala sekolah MHS. Dan 
dibelakang giral sudah terdapat beberapa polisi. 


Mika merasa sangat takut kala melihat posisi giral yang 
hampir mendekat ke arahnya. 


Mika pun berniat melarikan diri secara diam diam. Namun 
sayang, aksinya harus terhambat karna satya dan bagas 
lebih dulu memegang kedua tangannya. 


"u mau kabur?" bisik satya dengan nada yang 
meremehkan. 


"tidak semudah itu ferguso" tambah bagas membuat satya 
langsung tertawa terbahak bahak. 


Giral dan beberapa anggota polisi pun sudah berada diatas 
panggung. 


"tangkap wanita itu" suruh giral membuat para polisi 
langsung mengambil alih mika dari bagas dan satya. 


Saat para polisi ingin memborgol tangan mika. Mika pun 
melakukan pemberontakan membuat salah satu dari polisi 
itu menembakkan pistolnya kesebuah arah. 


Dor... 
Semua ruangan pun seketika terdiam termasuk mika. 
"lepasin gw, lepasin gw" bentar mika dengan tangisannya. 


"devan...bantuin gw devannn" teriak mika 


"idih, najis kali devan ama lu" ketus satya 


"pak, langsung bawa aja" ucap giral membuat para polisi itu 
menyeret mika. 


Mika pun tetap mencoba memberontak sekuat mungkin. 
tapi apalah daya, semuanya sia sia. Mika hanya bisa pasrah 
menerima semua kenyataan pahit yang ia alami. 


"Shit... Gw semakin benci sama lu semua, terutama sama lu 
dera, karna lu hidup gw jadi gini" batin mika. 


Setelah mika dan para polisi keluar dari gedung itu. Acara 
pun kembali dilanjutkan. 


"hai guys, wah akhirnya sih sampah masyarakat udah kita 
hempas yah" ucap satya dengan santai membuat giral 
menatap kearahnya. 


"ehem" dehem giral. Sontak satya pun langsung terkekeh 
kecil. 


"eh ada pak giral, bapak mau menyampaikan sesuatu?" 
tanya satya dan dibalas anggukan kecil oleh giral. 


"malam semuanya" 
"MALAM PAK" 


"disini saya tidak mau banyak bicara, saya hanya ingin 
menyampaikan bahwa kalian tidak boleh mencontoh sifat 
wanita tadi... Karna itu adalah perbuatan yang sangat 
buruk. Kalian mengerti!" jelas giral 


"MENGERTI PAKKK" 


"sekian dari saya. Selamat menikmati acara kalian" lanjut 
giral. Giral pun langsung mendekati varel dan membisikkan 


sesuatu kepadanya. Setelah itu, giral mulai melangkahkan 
kakinya kearah pintu keluar. 


Setelah giral menghilang dari pandangan mereka, satya 
yang merasa kepo pun langsung bertanya pada varel. 


"shut... Pak giral mo kemana?" tanya satya. 


"ada urusan" balas varel membuat satya langsung 
mengangguk mengerti. 
Satya pun mulai mengisi acara kembali. 


"oke guys, yang tadi dilupain aja yah!" 


"kejutan selanjutnya adala----" ucapan satya pun terpotong 
karna suara devan. 


"gw harap, kalian jangan ganggu dera atau sahabat gw 
lainnya. Kalo kalian berani ngelakuinnya, kalian akan 
bernasib kayak mika" ucap devan dengan dingin membuat 
siswa/i merasa takut. 


"tuh dengerin kata devan yah teman teman" sahut bagas. 
"yang lalu biarlah berlalu" tambah bagas 

"jadiin pelajar aja" celetuk varel 

"bener banget tuh" balas satya 


"yaudah, lebih baik kita langsung aja next buat kejutan 
selanjutnya yah!" lanjut satya 


Para prince pun mengambil posisi masing - masing. Mereka 
sudah persis seperti sebuah anggota band. 

Satya bermain drum 

bagus & bagus bermain gitar listrik 


varel bermain piano 
devan bermain gitar akustik dan menjadi vokalis 


Para siswa/i pun sudah bersorak bahagia saat melihat para 
prince. 


"kejutan selanjutnya, kita bakal tampilin satu lagu" ucap 
devan 


"lagunya kalian yang nentuin" lanjut devan membuat 
siswa/i bersorak senang sambil menyebutkan lagu favorit 
mereka. 


Blackpink kakkk... 

Huaaa, lagu psycho dong kak... 
Lagu bts bisa gak kak??? 

Lagu solo-jennie aja van... 


Banyak dari mereka yang menyarankan lagu korea, tapi 
para prince malah merasa bingung. Bukannya kenapa, tapi 
Mereka sama sekali tidak hapal. 


"WOI JANGAN LAGU KOREA NAPA, KITA KAGAK APAL" teriak 
satya membuat siswa/i terdiam. 


"ehem, kalo bisa lagu inggris atau indo aja yah" tambah 
varel 


Ntah mengapa, otak maura langsung mengingat sebuah 
judul lagi, ia pun lantas berdiri dan mengeluarkan suaranya 
dengan sedikit berteriak. 


"Gimana kalo lagu cendol dawet aja?" ucap maura membuat 
seluruh human menatapnya. 


"boleh boleh" ucap satya 


"untung gw apal" batin devan 


"ide yang bagus, yok langsong gas aja" tambah bagas 
membuat satya langsung memaikan drumnya sebagai aba 
aba. 


"SOBAT AMBYARRR.... GAS KEUNN" teriak satya 


Alunan musik pun mulai terdengar, dan devan pun juga 
sudah siap untuk mulai bernyanyi. 


"yang hapal boleh ikut nyanyi yah" ucap devan membuat 
siswa/i semakin bersemangat untuk ambyar bersama. 


Koyo ngene rasane wong nandang kangen 
Rino wengi atiku rasane peteng 

Tansah kelingan kepingin nyawang 

Sedelo wae uwis emoh tenan 


Cidro janji tegane kowe ngapusi 

Nganti seprene suwene aku ngenteni 
Nangis batinku nggrantes uripku 

Teles kebes netes eluh cendol dawet 
Cendol dawet, cendol dawet seger 
Cendol cendol dawet dawet 

Cendol cendol dawet dawet 

Cendol dawet seger piro, lima ngatusan 
Terus gak pake ketan 

Jirolu pat nem pitu wolu... 


Dudu klambi anyar 

Sing neng njero lemariku 
Nanging bojo anyar 

Sing mbok pamerke neng aku 


Dudu wangi mawar 
Sing tak sawang neng mripatku 


Nanging kowe lali 
Nglarani wong koyo aku 


Nengopo seneng aku 
Yen mung gawe laraku 
Pamer bojo anyar 
Neng ngarepku 


Cidro janji tegane kowe ngapusi 
Nganti seprene suwene aku ngenteni 
Nangis batinku nggrantes uripku 
Teles kebes netes eluh neng dadaku 


[ lagu ada di mulmed | 


Satu gedung pun dibuat menjadi ambyar oleh kelima prince. 
Suasana pun menjadi lebih bersemangat lagi. 


Tak menunggu waktu lama, sesi ambyar itu pun selesai. para 
prince pun sudah kembali lagi kemeja mereka. Dan acara 
pun kembali dilanjutkan dengan penampilan lainnya. 


Maura pun membuka pembicaraan dengan wajah kesalnya 
"gw kagak puas anjir, lu pade nyanyinya cepet amat sih" 
omel maura 


"untung untung udah kita nyanyiin" balas satya membuat 
maura menatapnya tak suka. 


"iyaiya, serah lu" kesal maura 


Maura pun langsung mengarahkan tatapannya pada varel. 
"bang, lu pade dramanya tadi keren amat sih" ucap maura 


"iya dong" balas varel 


"terus drama sih kang somai itu mayan lah" tambah maura 
membuat satya salah tingkah. 


"iya sih, gw juga sependapat, btw lu belajar dari mana sat?" 
ucap bagas 


"qw kemarin baca guys, jadi ekting gw bagus kan. Btw, 
tanpa gw gak bisa kayak gitu kali" ucap satya membuat 
mereka menggeleng kecil. 


"bang" tegur xandra 
"naon" balas varel 
"tadi mika mau dikemana-in?" tanya xandra 


"penjara" balas varel membuat xandra, bila dan maura 
melototkan matanya. 


HAH! 


"anjay, beneran itu bang?" celetuk bila dan hanya dibalas 
anggukan oleh varel 


"udahlah biarin aja, itu pantes kok buat dia" sahut bagus. 
"stop guys, gw males gibahin si mika itu" keluh satya. 
"gw juga" tambah devan 

Satya pun kembali terdiam sambil memikirkan sesuatu. 
"guys... " 


"gimana kalo kita gibahin janda aja?" saran satya membuat 
varel cs sontak menjitak kepala satya secara bersamaan. 


Tak... 


"aw, sakit kali" lirih satya sambil mengelus kepalanya. 
"otak lu janda mulu sih kang somai" ketus maura. 
"iya noh, gw aja bosen dengernya" tambah bila. 


"bentar - bentar, apa jangan jangan lu suka sama tu janda 
ya sat?" tanya bagus 


"kagak mungkinlah" ucap maura tanpa sadar. 


"Cieeee....... 2 
Sorak mereka secara bersamaan membuat maura langsung 
menuntup kedua wajahnya. 


"bego lu bego maura" cicit maura 

"ekhem, lu cemburu yah neng" goda satya pada maura. 
"apasih lu" sewot maura. 

"cieee yang cemburu" tambah varel. 

"ih abanggg" kesal maura membuat varel terkekeh kecil. 


"gak usah cemburu kali ra, cinta gw kan cuma buat lu 
doang" ucap satya membuat hati maura melemah. 


"anjir anjir, baperrrr" batin maura. 


"maura baper tuh kak" celetuk xandra membuat maura 
langsung menginjak kakinya. 


"aw..." teriak xandra 


"lu kenapa" tanya bagus dengan cepat. 
Bagus merasa khawatir akan xandra. 


Sorak mereka kepada xandra dan bagus. 


"aduh, gw gak sanggup ngeliat ke uwu an kalian nih" keluh 
varel 


"gw juga" balas devan 


Satya pun sontak tertawa terbahak bahak melihat varel dan 
devan yang tak memiliki pasangan. 


"kasian deh lu pade, hahaha" ejek satya masih dengan 
tawanya. 


Devan yang merasa kesal mendengar tawa satya pun 
berniat menjahilinya. 

Devan pun langsung mengambil selembar tissue dan ia 
bentuk menjadi sebuah bulatan (gumpalan). setelah itu, 
devan pun mulai melemparkannya tepat kearah mulut 
satya. 


Dan.... 
GOTCHA! 
Sangat tepat mengenai sasaran. 


Suara tawa satya pun menghilang dan tergantikan dengan 
suara tawaan para sahabatnya, apalagi suara tawa maura 
yang lebih mendominasi. 


Gadis itu sangat senang bila melihat satya yang tengah 
kesusahan. 


"makin ganteng lu, persis kayak ikan cupang kelaperan" 
ejek maura 


"ngakak anjir" tawa varel pun semakin meledak. 


"lu tau sat? Ini tuh karma buat lu karna suka gibahin janda" 
celetuk bagus dengan pedas membuat mereka semakin 
tertawa terbahak bahak. 


sedangkan satya, wajahnya sudah merah karna menahan 
Kesal sedari tadi. 


"apes banget dah gw" batin satya. 
"sabar sat sabar, orang sabar pasti gantenk" batin satya. 


“no pd no life guys, wkwk 


aka 


#continued... 
Happy 100K viewers for aldera!!! 


huaaaaaa... Terharu bangetttt 

tanpa kalian, aku gak bisa sejauh ini loh:) semua dukungan, 
support, dan semangat yang kalian berikan itu sangat 
berharga dan ngaruh banget buat diri aku 

Terimakasihhhh sebanyakkkk banyakknyaaaa, yah! « 3 
Sayang banget sama kalian 

Luv 


Info : 
Ini bakal jadi hari terakhir aku update aldera loh. 


Kenapa gitu? 

Karna besok aku sudah mulai ujian. 

Jadi, dari tanggal 15-20 baarti sekitar satu minggu-an gitu 
jadwal aku full terfokuskan buat ujian semester-an. 

Dan pastinya, aku gak sempet buat nulis kelanjutan aldera, 
Harap dimaklumin yah :) 

Santuy aja, kalo ujiannya udah selesai semua, pasti aku 
bakal update lagi. 


ada yang mau ucapin semangat gak buat aku? :") 


Kalo gak ada, yaudah gapapa. 
Aku Minta doanya juga yah, semoga ujianku dan jaringanku 
lancar terus, biar pas ujian nanti kagak error :) 


Yang kangen sama aku “kalo ada sih:" 

kita mutualan di ig aja yuk... 

@ini lalala 

Itu ig aku yups, kalo kalian mau minta follback, langsung aja 
dm 


Sekali lagi, terimakasih atas 100k nya. 


See you! 


Salam manis dari author 
yang lebih manis 


Aldera 50 


Happy reading! 
*akhirnya aku come back guys, wkwk 


aa 
"3 " 
Ii 


a Ia 


Tepat hitungan ke-1. Pintu ruangan dera pun langsung 
terbuka. 


Krekkk 
(pintu terbuka) 


"permisi" 


"oh iya... Kenapa yah sus?" tanya gilang saat melihat 
seorang suster dan seorang dokter yang memasuki ruangan 
dera. 


"eee.... In---ni ada dokt--er baru buat meriksa nona dera" 
ucap sang suster dengan sedikit bergetar. 


"loh, bukannya tadi dokter kafka udah datang dan meriksa 
dera, lalu... Siapa dokter itu?" Jebak shila dengan sengaja. 


"ber---beda lagi nona, kalo ini dokt--er khusus..." balas sang 
suster. 


"oh okelah, tapi kenapa dokternya pake masker? Boleh 
dibuka sebentar? Biar kita lebih akrab" lanjut shila membuat 
sang suster merasa bingung dan ketakutan. 


“sialan, dia mau menghancurkan rencana gw" batin 
seseorang. 


Shila dan Gilang yang melihat reaksi sang suster pun hanya 
tersenyum sinis. 


"mampos kan" batin shila. 
"pinter juga pacar gw" batin gilang. 


"ehem" 
Deham gilang untuk memecahkan keheningan. 


"yaudah, kalo gitu kita keluar dulu, periksa yang bener yah 
dok" sindir gilang. 


"yok shil, kita keluar" ajak gilang sambil menarik tangan 
shila. 


Gilang dan shila pun langsung melangkahkan kakinya 
keluar dari ruangan dera. 


Setelah shila dan gilang keluar. sekarang, tinggal tersisah 
sang dokter dan sang suster. 


"bagus deh, gak usah bersusah payah lagi" batin seseorang. 
"'mmmm... Say--a harus kemana tuan?" tanya sang suster 
"keluar" 


Sang suster pun dengan tergesa gesa langsung keluar dari 
ruangan dera. 


Sekarang tersisahlah seseorang diruangan dera siapa lagi 
kalo bukan sang dokter. Dirinya pun mendekat kearah pintu. 


Ceklek... 


Pintu pun terkunci. Lalu, kuncinya ia ambil dan dimasukkan 
kedalam sakunya. Setelah itu, dirinya mulai melangkahkan 
kaki menuju kearah dera. 


Tuk... Tuk... Tuk... 

Suara langkah kaki mulai dengar... 
Sepi, sunyi, dan 

suasana lebih terasa sangat hening... 


Bahkan udara dingin dari ac pun terasa sangat menusuk ke 
area kulit... 


Saat tepat berada didepan dera, 
Dokter itu pun mulai membuka maskernya. 


"Hai dera" 

"kita bertemu lagi, masih ingat dengan gw?" 

"ini saga palion, pasti lu ingat kan, orang yang udah bikin lu 
jatuh ke jurang dan... Kayaknya gw juga bakal jadi orang 
yang udah bikin lu mati" 


Seseorang itu adalah saga palion. 
Masih ingat kan? 


"gw sampe rela loh pura pura jadi dokter demi ngebunuh lu" 
saga pun terkekeh singkat. 


"gw heran deh, kenapa lu selalu bikin rencana gw sama kak 
mika gagal si" 


"hm... Apakah teror yang gw sama kak mika kasih itu kurang 
buat ngancem lu, padahal setiap hari gw kasih kejutan kan 
buat lu?" 


HAH! 
"ternyata yang teror dera selama ini, dalangnya tuh mika 
sama saga" batin via 


Jangan lupakan via, dirinya sedari tadi memang sudah 
berada disebuah kamar yang terdapat di dalam ruangan 
dera. jadi dengan mudah dia bisa melihat semua tingkah 
saga. 


"qw udah muak liat muka lu" sinis saga. Tangannya pun 
mulai mengambil sesuatu di saku celananya. 


Kalian tau apa yang saga ambil? 
Dirinya mengambil sebuah pisau lipat berukuran kecil 
namun sangat tajam. 


"hm... Sebelum gw bunuh lu, gw bakal bunuh sesuatu" ucap 
saga sambil melangkahkan kakinya ke suatu arah. 


Tak... Tak.. Tak... 

"satu cctv udah gw rusak" 

Saga pun kembali melangkah kakinya. 
Tak... Tak... Tak... 

"dua cctv udah gw rusak" 


"dan... Terakhir" 


Tak... Tak... Tak... 
"finish... 3 cctv udah gw rusak" 


"anjing, kok dia tau kalo ada cctv, gw harus kasih tau gilang 
secepatnya" batin via sambil mencari ponselnya. 


Saga pun sudah berada diposisi awalnya alias berada 
didekat dera. 


"gw tau kalo sahabat lu si via itu mau ngancurin rencana 
gw" 


"tapi sayangnya, lu bakal tetep mati malam ini dera" saga 
pun terkekeh kecil. 


"ayo dera, Ucapkan selamat tinggal kepada dunia" 
"hm... Kenapa lu diam sih" 


"UCAPKAN SELAMAT TINGGAL KEPADA DUNIA SEKARANG 
JUGA DERA" bentak saga. 


ARGH... 


Teriak saga dengan satu tangannya yang sudah membawa 
pisau itu menuju kearah jantung dera. 


DAN....!!!! 
sretttt... 


Pisau itu tidak mendarat dengan tepat. tapi pisau itu malah 
mengenai lengan saga. 


kenapa bisa? 
Kenapa pisau itu tak mengenai dera? 
Kenapa malah mengenai saga? 


KARNA.... 
KARNA.... 
KARNA.... 
"Mau lu apa anjing" bentak seseorang 


"wow, putri tidur bangun" ucap saga membuat dera 
menatapnya dengan tajam. 


DERA SUDAH BANGUN !!! 


DAN KALIAN TAU ? DERA LAH YANG MENGHALANGI NIAT 
SAGA UNTUK MEMBUNUHNYA! 


Deg... 
"dera, dera bangun" lirih via. 


"cara lu murahan" ejek dera membuat saga langsung naik 
pitam 


Saga pun kembali berulah. Pertama tama dia menghempas 
tangan dera yang melawannya. lalu dengan cepat tangan 
saga beralih mencekik leher dera dengan sangat kuat, 
membuat dera tak sanggup melawannya. 


"argh... Lepa----sss---in gw" berontak dera sambil memukuli 
tangan saga. 


Tapi apalah daya, tenaga dera sangat tak sebanding dengan 
tenaga saga. 


"gimana? Enak kan?" 


"hm... Lebih bagus juga kalo ni pisau nancep dijantung lu 
yah kan?" ucap saga sambil mengangkat tangannya yang 
memegang pisau. 


"langsung aja yah, biar ceritanya lebih seru" tangan saga 
pun mulai mengambil aba aba. 


"To---longgggggg" 
"lep ----- asi---nnn gw" 
"Yangggg---an bu---nu---hhhh gw" 


Dera tetap mencoba meminta bantuan walau ia sulit 
berbicara. 


Saga tetap melanjutkan tujuan awalnya, yaitu MEMBUNUH 
DERA. 


Posisi pisau pun sedikit mulai sedikit sudah mulai mendekat 
kearah jantung dera. 


Sedikitttttt.... Lagi! 


DANNNNN!!!! 


Brak... 
"BERHENTI" teriak via. 


Keluarlah via dari ruangan persembunyiannya tersebut 
membuat saga menatap via dengan tatapan meremehkan. 
Malahan saga menganggap via hanya sebagai serangga 
kecil yang mengganggu aktivitas nya. 


"wah ada penyelamat nih" sindir saga. 


"LEPASIN DERA, LEPASIN" via pun mulai melangkahkan 
kakinya mendekati dera. tapi sebelum itu terjadi, langkah 
via pun terhenti karna ancaman dari saga. 


"satu langkah, satu tusukan" ancam saga membuat via 
terdiam. 


"vi---aaa lu cep---etan per---gi dari sinn---iiii" ucap dera 
dengan tertatih membuat hati via sangat hancur. 


"Gak, gw gak bakal pergi der" balas via. 


Via pun mencoba berteriak sekuat mungkin agar gilang 
mendengarnya. 


"TOLONGGG, TOLONGGGG" teriak via 


"gak ada yang bisa denger bego, apa lu gak tau kalo 
ruangan nyonya dera ini KEDAP SUARA !" tawa saga pun 
membesar. 


"HAHAHA, DERA BAKAL TETAP MATI DISINI, DITANGAN GW" 
"LU GILA, LEPASIN DERA" bentak via. 
"gw emang gila" balas saga dengan santai. 


"tapi.... Kayaknya lu yang bakal gila, kenapa? Karna sahabat 
kesayangan lu ini bakal mati didepan lu" lanjut saga 


"JANGAN BUNUH DERA, LU GILA SAGA, LU GILA" 
"TOLONG.... TOLONGG... TOLONGIN GW, PLEASE!!!" 
"TOLONGGGGG!!!" 


saga pun tersenyum licik kala melihat via yang sibuk 
berteriak. 


"hm.. Lu suka teriak ya" celetuk saga. 


"kalo gitu... gw kasih waktu 5 menit buat lu teriak 
sepuasnya. Tapi, kalo memang gak ada orang yang nolongin 
lu, baarti dera bakal mati ditangan gw" jelas saga membuat 
via terdiam. 


"Jang, cepet bantuin gw, gw gak mau dera kenapa napa" 
lirih via. 

"lang, pintunya dikunci" lirih shila dengan air mata yang 
sudah menetes. 


"gimana lang gimana! Kita harus cepet tolongin dera sama 
via" desak shila. 


"sebaiknya kita dobrak saja tuan" usul salah satu 
bodyguard. 


"benar, sebaiknya kita dobrak" tambah seorang polisi. 
Gilang pun terdiam, memikirkan sesuatu. 


"tunggu sebentar dan jangan ada yang dobrak pintu ini 
sampe gw balik" ucap gilang. Selelah itu, gilang pun berlari 
kecil menuju kesebuah arah. 


"HIKSS.... LANG, MAU KEMANA SIH" Teriak shila tapi tak 
dihiraukan oleh gilang. 


Shila pun sibuk menangis. beberapa bodyguard serta polisi 
pun mencoba menenangkan diri shila, tapi usaha mereka 
sama sekali tak berhasil. Buktinya, shila malah semakin 
menangis. 


Tak menunggu waktu lama, akhirnya 
Gilang telah kembali. Dan kini dirinya sedang memeluk 


tubuh Shila. 
"Lang... Hiks" lirih shila. 


"shut... Udah ya nangisnya" ucap gilang sambil 
menenangkan shila. 


Tangisan shila pun sudah mereda. 


"maaf tuan, kita sepertinya harus cepat menolong nona 
dera" celetuk salah satu polisi 


"tapi bagaimana caranya?" tambah shila 


"apa kita dobrak saja nona? Karna tak ada pilihan lagi" usul 
salah seorang bodyguard 


"jangan" larang gilang 


"gak usah di dobrak, gw punya kuncinya" ucap gilang 
sambil menunjukkan sebuah kunci. 


"dapet dari mana?" tanya shila 


"nanti dijelasin, sekarang kita selamatin dera sama via dulu" 
balas gilang membuat shila mengangguk kecil. 


"yok, sekarang aja" lanjut gilang. 

Gilang pun mulai membuka pintu ruangan dera, dan.... 
Ceklek... 

"yes, terbuka" shila pun tersenyum senang. 


"kecil kecil shila" peringat gilang membuat shila menyengir 
kecil 


"pak, masuknya pelan pelan yah" ucap gilang kepada para 
polisi dan para bodyguard. Mereka pun membalasnya 
dengan anggukan kecil. 


"TOLONG.... TOLONGGGGGGIN GW" 
"GILANGGGGG, SHILAAAA TOLONGIN GW" 
"TOLONGINNN GW... PLEASE!!!" 

nAg 
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"waktu lo habis" ucap saga. 


"so? Gak ada yang nolongin lu kan? Baarti dera harus gw 
bunuh" saga pun tertawa sendiri. 


"hahaha, lu bakal mati dera" 
"LU GILA, JANGAN SAKITI DERA" bentak via. 


"wow, berani bentak gw, apa lu mau ikutan mati juga?" ucap 
saga 


"jan---gannn sak---kiti viii-aaa" lirih dera. 


"gw gak nyuruh lu buat ngomong" bentak saga sambil 
menguatkan cekikannya pada leher derah 


"Argh...... Saakkkk-kkkittt" teriak dera membuat via 
menangis. 


"LEPASIN DERA, LEPASIN DERA" 


"hiks..... LU BENERAN JAHAT SAGA, LU JAHAT" teriak via. 
"gw memang jahat" balas saga. 
"gw udah bosen ngeliat drama lu berdua" keluh saga. 


"rekam baik baik dalam ingatan lu. karna malam ini, lu bakal 
ngeliat live kematian sahabat tercinta lu ini" saga pun 
terkekeh kecil. 


"Jangan lakuin itu saga, gw mohon" lirih via. 
"gw gak peduli" acuh saga. 
"mari kita mulai teman" 


"shiren aldera milden, selamat tinggal dari dunia ini" ucap 
saga dengan smirknya. 


Tangan saga pun sedikit demi sedikit sudah mulai mengarah 
kearah jantung dera. 


"JANGAN SAGA JANGAN LAKUIN ITU" teriak via dengan 
sekencang mungkin 


"gw mohon, gw mohonnnnnnnn" 


Via pun jatuh terduduk karna tak mampu lagi untuk berdiri. 
pipi via pun sudah dipenuhi air mata. 


"sagaa... Gw mohonnnn" lirih via tapi tetap tak dihiraukan 
oleh saga. 


Sampai tiba saatnya... 


*sampai tiba saatnya.... 
#kek lagu ye kan? Gak tau juga ah, bodo amat 


DANNN.....!!! 


YANG TERJADI ....!!! 


YANG TERJADI, ADALAHHH....! 


*ada dipart selanjutnya! 


MAU DOUBLE UP? HARUS SPAM KOMEN "NEXT, DOUBLE 
UP!" SEBANYAK BANYAKNYA. KALO BENERAN KOMEN KALIAN 
BUANYAK PAKE BUANGET, NANTI SORE AKU UP LAGIII NIH 


#continued 


Sebenernya besok mau up, tapi ni tangan udah 
greget banget, jadi langsung up aja deh :) 


Pasti kalian pada menggerutu 
"digantung teros sama author" 
"kesel banget digantung" 

"hua penasaran, digantung mulu" 
Blablablabla... 


NAH LOH, PASTI KALIAN MENGGERUTU GITU KAN? 
IYA KAN? 


KALO GITU AKU MINTA MAAP YA SAHABAD^^ 


See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manisss 


Aldera 51 
Aku come back lagi nih 
gak tega aku melihat readers yang tergantung 
seperti baju 


CUKUP AKU AJA YANG DIGANTUNG, KALIAN JANGAN YA 
Z HEYENK 


Wei, Aku gak php kan? Iya lah... Aku kan setia gak 
kayak dia ngasih harapan palsu terodddd. 


Buat kalian, HAPPY READING! 
bukan happy wedding yah,- 


JAN LUPA PENCET TOMBOL BINTANG-NYA (VOTE) 


aka 


YANG TERJADI...!!! 


YANG TERJADI, ADALAH....!!!! 


Dor... 


Dor... 


Dor.... 
BRUKKK!!! 


Tubuh saga langsung terjatuh kelantai akibat salah satu 
peluru tepat mengenai kaki kananya, pisau yang 
digenggam saga pun ikut terjatuh, serta cekikan tangan 
saga pada leher dera pun terlepas. 


Satu kalimat yang cocok untuk saga. 


RENCANA-NYA LAGI LAGI GAGAL. 
“author bahagia banget guys, kalian bahagia gak nih? 


Saat melihat hal itu, via pun langsung berdiri dan sontak 
berlari menuju kearah dera. 


"DERA" teriak via sambil memeluk tubuh dera. 


Nafas dera sangat tak beratur, ia merasa sangat sesak karna 
kekurangan pasokan udara akibat cekikan dari saga. 


"PANGGIL DOKTER, PANGGILIN DOKTER SEKARANG" teriak 
via membuat shila langsung berlari memanggil dokter. 


Sementara gilang, dirinya sekarang sudah berada 
dihadapan saga. 


"gagal lagi kan?" ejek gilang 
"sakkkk----ittttt" lirih saga sambil memegangi kakinya. 


"mampos, mangkanya kalo mau ngelakuin sesuatu, pikir 
pake otak, jangan pake nafsu" sinis gilang. 


"selamat menikmati hidup lu sekarang" lanjut gilang 
dengan tatapan tajamnya. 


"hm... Pak" panggil gilang pada para polisi dan bodyguard. 
"langsung bawa aja ini orang" 
“siap tuan" balas mereka serempak 


Bodyguard pun sudah membawa tubuh saga. Lalu 
membawanya keluar dari ruangan dera, dan para polisi pun 
mengawalnya dari belakang. 


Tepat saat mereka keluar, shila pun datang bersama dengan 
dokter kafka dan beberapa suster. 


"astaga, ada apalagi ini" cemas kafka kala melihat kekacuan 
diruangan dera. 


"DERA SUDAH BANGUN?!" kafka pun terkejut kala melihat 
dera dipelukan via. 


"om, om tolong dera om" lirih via 


"kalian sekarang keluar dulu, om mau periksa dera" tegas 
kafka membuat gilang, shila, maupun via langsung pergi 
keluar dari ruangan dera. 


Setelah mereka keluar, kafka bersama para suster pun 
langsung mengatasi kondisi dera yang sudah dibilang 
sangat kacau. 


"hiks... Shil, gw takut dera kenapa napa" lirih via 


"udah yah vi, dera gadis kuat, gw yakin dera gak bakal 
kenapa napa kok" 


Shila pun tetap mencoba menenangkan via. Sedangkan 
gilang, ia duduk termangu dengan pandangan kosong. 


"gw gak nyangka kalo kejadiannya jadi kayak gini der" 


"maafin gw der, maafin gw" batin gilang. 


Entah mengapa, air mata gilang pun mulai menetes. Shila 
yang menyadari akan hal itu pun langsung menghapusnya 
membuat gilang beralih menatap kearah shila. 


Shila pun tersenyum kecil kearah gilang. 
"dera gak bakal kenapa napa" ucap shila. 


"tapi... gw takut, gw takut dera bakal kenapa napa" lirih 
gilang. 


Shila pun mulai menggenggam tangan gilang, mencoba 
untuk memberi semangat pada gilang. 


"gak, kita harus yakin kalo dera baik baik aja" 


"please, jangan kayak gini lang... Dera pasti sedih 
ngeliatnya" mohon shila. 


"bener apa kata shila, gw gak boleh kayak gini" batin gilang. 


"ayo senyum, coba... Senyum manisnya mana nih" goda 
shila membuat bibir gilang langsung melengkung lebar. 


Shila pun langsung mencubit salah satu pipi gilang. 
"nah kalo gini kan manis" puji shila. 

"big thanks shil" ucap gilang. 

"for?" tanya shila dengan wajah bingungnya. 


"for semuanya, pokoknya terimakasih banyak shil" jawab 
gilang dan dibalas oleh shila dengan senyuman cantiknya. 


Keheningan pun kembali tercipta, walau tampilan komuk 
mereka biasa saja. namun, hati mereka sibuk mencemaskan 
dera, terutama via. 


"der, gw takut banget lu kenapa napa, gw berharap yang 
terbaik buat lu" 


"lekas pulih der, gw kangen banget sama lu" batin via 
Waktu terus berjalan tanpa mereka sadari. 
Dan akhirnya yang ditunggu pun hadir... 


Kafka sudah keluar dari ruangan dera membuat gilang, shila 
dan via langsung menghampiri kafka. 


"om, gimana keadaan dera? dera baik baik saja kan? Dera 
masih bangun kan om? Dera gak tidur lagi kan om? Gimana 
nafas dera, udah bisa kayak biasa kan om" tanya via dengan 
bertubi tubi. 


"om, jawab" lirih via. 


Fiuh... 
"gimana om mau jawab kalo kamu nanya terus via" keluh 
kafka membuat via mendengus kecil. 


"kondisi dera sudah mulai membaik, dan om sendiri merasa 
sangat terkejut kala melihat dera yang sudah sadar dari 
koma-nya" 


"hm... Sejak kapan dera sadar?" tanya kafka membuat 
mereka terdiam. 


"yang via tau, tadi saat saga mencoba menyerang dera, 
dera tiba tiba bangun, lalu nahan saga" jelas via 


"aneh, gak mungkin... Om rasa, dera sudah sadar sebelum 
kejadian itu terjadi" bantah kafka 


"tappp----" ucapan via pun terpotong karna suara dari 
gilang. 


"dera sadar setelah om kafka meriksa keadaan dera, uhm..." 
ucapan gilang pun terhenti sebentar. 


"kalo gak salah sekitar jam 8 malam" lanjut gilang membuat 
kafka, via dan shila melototkan matanya + merasa terkejut. 


Hah! 


"kok lu gak ngasih tau gw sih lang?!" marah via membuat 
diri gilang terdiam. 


"udah yah vi, nanti kita tanya sama gilang" shila pun 
mencoba menenangkan diri via. 


"om boleh bertanya sama kamu?" tanya kafka dan dibalas 
anggukan oleh gilang. 


"saat dera pertama kali bangun, apa dera menyebutkan satu 
nama?" lanjut kafka membuat gilang berfikir seketika. 


"iya... Dera menyebutkan satu nama, dan dera 
menyebutkannya berulang kali" jelas gilang sambil 
mengingat siapa nama orang yang dera sebut. 


"namanya... Aaaa----" 
"namanya ay, eh bukan ay... Hmm..." 


"apaal yah?... Tapi perasaan bukan al" 


"oh shit" 


"gw lupa namanya" cicit gilang sambil mengacak 
rambutnya. 


"apa dera menyebutkan nama ax?" celetuk kafka membuat 
gilang berfikir sebentar lalu mengangguk cepat bertanda 
bahwa nama yang disebutkan kafka itu benar. 


"iya nama itu yang dera sebut, dera menyebutkan nama ax 
berulang kali, bahkan dera sempat bertanya dimana ax 
berada, dan dera juga mengatakan bahwa dirinya sangat 
merindukan ax" jelas gilang membuat jantung kafka dan via 
berdetak lebih cepat. 


Deg... Deg... Deg... 


"tebakanku benar, ingatan masa lalu dera sudah kembali" 
batin kafka. 


"dera... Ingatan lu udah kembali, gw takut... Gw takut lu gak 
bisa nerima kenyataan" batin via. 


"maaf sebelumnya, saya mau bertanya dok, apa hubungan 
nama ax sama dera?" tanya shila. 


"saya tidak bisa menjelaskannya, silahkan kamu tanya saja 
pada via, dia tau tentang semuanya" balas kafka. 


Shila dan gilang pun langsung menatap kearah via, 
membuat via mengangguk lemas dengan mulut yang 
bergerak tanpa suara. Gerakan mulut itu membentuk 
sebuah kalimat 

"gw bakal jelasin nanti" 


"Tapi, dera beneran baik - baik aja kan?" tanya gilang untuk 
memastikannya. 


"iya, dera baik - baik aja. Dia sekarang sedang tertidur" 
jawab kafka. 


"hm... kemungkinan 30 menit lagi dera akan kembali 
bangun" lanjut kafka sambil melirik kearah jam tangannya. 


Kafka pun memutuskan untuk kembali keruangannya. 
"saya permisi dulu" pamit kafka. 


"untuk via... Kamu segera datang keruangan om, om mau 
membicarakan sesuatu" ucap kafka membuat via 
mengangguk kecil. 


Setelah itu, kafka pun langsung berlalu menghilang dari 
pandangan mereka. 


Huft... 


"gw keruangan om kafka dulu, kalian jaga dera" izin via 
membuat gilang dan shila mengangguk kecil. 


Via pun langsung melangkahkan kakinya untuk menyusul 
kafka. 

Tapi, saat langkah kaki yang ketiga, via teringat akan 
sesuatu yang membuat dirinya kembali berbalik 
menghadap kearah gilang dan shila. 


Gilang dan shila pun merasa bingung kala melihat via yang 
kembali berbalik. 


Shila yang merasa penasaran pun langsung bertanya pada 
via. 


"kenapa vi? " tanya shila 


"hubungi varel, dan suruh dia sama yang lain kesini" jawab 
via. 


"hm... Satu lagi" 


"Jangan jelasin semuanya ke mereka, sebelum gw balik lagi" 
lanjut via 


"kalo varel maksa gimana?" celetuk gilang. 


"kalo dia berani maksa, ancem" jawab via dengan aura yang 
berbeda. 


"jaga dera" lanjut via sambil kembali melanjutkan langkah 
Kakinya tanpa memperdulikan gilang dan shila. 


"gw tau kondisi lu sekarang vi" batin gilang. 


Sedikit demi sedikit, tubuh via pun sudah menghilang dari 
pandangan gilang dan shila. 


"lang, yok masuk" ajak shila membuat gilang mengangguk 
kecil. 


Mereka berdua pun langsung masuk kembali ke ruangan 
dera. 


aaa 


#continued 
See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebihhh manisss 


Aldera 52 
Happy reading! 


Tombol pojok kiri bawah yang bentuknya bintang jan 
lupa dipencet:) 


Krek... 
Pintu terbuka, menampilkan wajah via yang terlihat senduh. 
Tidak ada orang. 


Itu yang pertama kali ada dipemikiran via, tidak ada orang. 
tetapi, saat mata via memandang ke arah meja dan soffa. 
Disitu terdapat beberapa barang barang sahabatnya. 

telinga via juga pun sempat menangkap suara samar samar. 


"mereka pasti lagi jenguk dera" batin via. 
Via masih terdiam seraya kembali menutup pintu. 


Blam... 
Pintu tertutup. 


Tiba tiba, via mendengar sebuah suara tangisan. 


"Hiks... Hikss..." 

"gilang, ax mana?" 

"abang... Ax mana bang?" 
"xandra... Hiks, lu tau ax dimana?" 
"Hiks... Dera mau ketemu ax" 


Itu adalah tangisan dera. 
Tangisan dera yang terdengar sangat menggema disetiap 


sudut ruangan membuat via merasa cemas dan langsung 
berjalan cepat mendekati arah dera dan sahabadnya. 


Tak... Tak... Tak.. 
Suara langkah kaki via. 


Tak butuh waktu lama, akhirnya via pun sampai... 


Yang via lihat sekarang, para sahabatnya sudah mengelilingi 
tempat dera. Kondisi Dera sedang menangis hebat dalam 
pelukan varel. Sedangkan gilang dan yang lainnya hanya 
bisa menatap nanar ke arah dera. 


Via pun berjalan mendekat kearah xandra. Xandra yang 
peka akan kedatangan via pun langsung merangkul pundak 
via. 


"firasat gw bener, pasti ada sesuatu yang bakal terjadi" bisik 
Xandra membuat via mengangguk lemas. 


xan..." 


"lu tau? Kalo derrr---" ucapan via pun langsung dipotong 
oleh xandra. 


"gw tau, ingatan dera pasti balik kan?" ucap xandra 
membuat via lagi lagi mengangguk lemas. 


Xandra pun mencoba untuk menguatkan via dengan 
kalimat kalimat kecilnya. 


Suasana ruangan tetap didominasi oleh tangisan dera. Varel 
pun tetap mencoba menenangkan dera, tapi hasilnya nihil. 
Tangisan dera bukan malah meredah, tetapi malah lebih 
membesar. 


Via pun langsung melangkahkan kakinya kearah dera dan 
varel tanpa memperdulikan xandra yang sedari tadi sudah 
melarangnya. 


Via sudah berada disamping varel, ia pun membisikkan 
sesuatu tepat ditelinga varel. 


"rel... Biar gw yang ngurus dera, lu ajak yang lain keluar 
dulu yah" bisik via membuat varel menatapnya. 


"percaya sama gw, gw mohon rel" tambah via dan dibalas 
anggukan kecil oleh varel. 


Pelukan varel pada pada dera pun langsung diambil alih 
oleh via. 


Setelah itu, varel pun langsung mengajak para sahabatnya 
untuk meninggalkan via dan dera. 


Semuanya sudah menghilang dari pandangan via, kecuali 
xandra. la masih diam pada posisinya sambil menatap 
kearah dera dan via. 


"gw titip dera vi" celetuk xandra sambil melangkahkan 
kakinya. 


Tapi, langkah kakinya terpaksa terhenti karna suara via. 
"lu tetep disini" ucap via membuat xandra merasa bingung. 


"gw?" tanya xandra sambil menunjuk dirinya sendiri. Via 
pun mengangguk kecil. 


"ya lu xandra, cepet kesini" balas via membuat xandra 
langsung berlari mendekati via dan dera. 


Sekarang, posisi dera diapit oleh via dan xandra. Kondisi 
dera masih seperti tadi, Tetap Menangis. 


"hikss..." 
"hikss... " 
"hikss..." 


"der, udah yah nangisnya" bujuk via. 


"gw mau ketemu ax, ax dimana..." lirih dera membuat via 
dan xandra saling bertatapan. 


"hiks... Vi ax dimana?" 


Dera pun beralih menatap kearah xandra "Hikss... Xandra, lu 
tau ax dimana?" xandra tidak merespon pertanyaan dera 
karna ia sendiri bingung harus menjawab apa. 


H 


"Huaaaaa... 
"Hikssss" 
"Hikssss" 
"Hikssss" 


Tangisan dera pun semakin membesar, via dan xandra 
hanya bisa menatapnya dengan tatapan kosong. 


Tanpa disengaja, via pun mengucapkan sesuatu. 


"gw tau dimana ax" tangisan dera pun sontak berhenti. Bibir 
dera juga ikut melengkung lebar dan matanya langsung 
berbinar. 


Sedangan xandra, ia hanya bisa menepuk keningnya sendiri 
dan merutuki kebodohan via. 


"astaga via, ni anak pasti keceplosan" batin xandra. 


Via yang tak mendengar suara tangisan dari dera pun 
langsung tersadar. Via pun langsung mengumpat kecil atas 
mulutnya yang sembarang menyebut. 


"anjir, keceplosan" cicit via 


"Lu ngomong apa vi?" tanya dera membuat via tersenyum 
kaku. sedangkan xandra, ia memutar bola matanya dengan 
malas. 


"ck... Bego pisan via dah" batin xandra. 

Untungnya, dera tidak lagi menanyakan apa yang 
diucapkan oleh via. Tapi, ia malah menanyakan tentang 
keberadaan ax. 


"vi, lu tau dimana ax?" 
"Gw kangen sama dia, lu bisa suruh ax kesini gak?" 


"kalo bisa sih secepetnya lu suruh kesini soalnya udah lama 
banget gw gak ketemu ax, kangennnn bangettt" 


Ucapan dari dera pun sama sekali tak dibalas oleh via 
membuat dera merasa kesal. 


"ih vi... Kasih tau gw" rayu dera. 
"eh.. Iy-yaa" gugup via. 


"Yadi kapan gw bisa ketemu ax?" tanya dera dengan senyum 
manisnya. 


Via yang merasa bingung akan menjawabnya pun langsung 
meng-kode xandra untuk meminta bantuan. 

Untungnya lagi, xandra langsung paham akan kode kode 
dari via. “maklum orangnya terlalu peka, gak kayak dia, 
susah banget kalo dikode #eaaa. 


"ekhem" dehem xandra. 


"lu pasti ketemu sama ax kok der" sahut xandra. 


"kapan?" tanya dera sambil menatap xandra dengan penuh 
harapan. 


"nanti, kalo lu udah pulih" jawab xandra. 
"gak bisa sekarang aja gitu?" tawar dera dengan lirih. 


"enggak, lu kan masih sakit... Nanti kalo ax ketemu sama lu 
sekarang, pasti ax bakalan cemas banget, bener kan?" jelas 
Xandra membuat dera mengangguk kecil. 


"okei, gw gak mau bikin ax cemas, gw pasti bakal cepet 
sembuh dan ketemu ax" ucap dera dengan semangat dan 
senyuman lebarnya. 


"gw gak sabar buat ketemu ax" batin dera dengan senang. 
"nah gitu dong, lu harus cepat sembuh" tambah via. 


"siap pacar jaelani" ucap dera membuat via memicingkan 
matanya. Sedangkan xandra, ia sudah tertawa terbahak 
bahak. 


"anjer, dera inget dong sama jaelani" batin via. 


#yang lupa atau gak tau sama jaelani. Silahkan kalian cekkk 
di part 12. 


"Hahaha... Pacar jaelani gak tuh?" ejek xandra membuat via 
semakin menekukkan wajahnya. 


"kangen jaelani gw ahaha" sahut dera. 
"cie... Kangen sama jaelani" goda via membuat dera 
semakin tertawa 


Mereka pun tertawa bersama. 


Semenit kemudian, Dera baru menyadari bahwa kedua 
sahabatnya itu memakai dress dan mereka terlihat sangat 
cantik. Walaupun wajah mereka sangat terlihat berantakan. 


"eh, lu pada kok pake dress?" celetuk dera. 


"kan ada acara night party dari MHS, buat seluruh 
angkatan" balas via. 


"Wah beneran? Yah gw gak ikut" keluh dera. 

"lu sih koma-nya lama banget" ketus via. 

"emang gw koma berapa lama?" dera pun bingung sendiri. 
"4 bulan" jawab xandra membuat dera terkejut. 

Hah! 


"Yang bener aja 4 bulan?!" xandra dan via pun 
membalasnya dengan anggukan kecil. 


"lu selama 4 bulan itu mimpi apa aja sih der?" tanya via 
Karna ia merasa sangat penasaran. 


"gw mimpi tentang masa kecil gw, gw mimpi tentang ax, 
tentang mama papa, tentang kalian juga, terus tentang kak 
devan sama yang lainnya juga" jelas dera. 


"cieeee mimpi ax, ternyata dia yang lu maksud waktu kecil 
itu si ax yah?" goda xandra membuat wajah dera memerah. 


"anjay, merah cuy" via pun mencolek pipi dera membuat 
dera semakin malu. 


"AAAAA GW MALU" teriak dera membuat xandra dan via 
terkekeh kecil. 


"derrr, mau ketemu varel gak? Dia kangen banget sih sama 
lu" sahut via membuat dera mengangguk cepat. 


"gw kangen banget sama abang, sama maura sama bila, 
sama kak devan, kak satya terus sama kak kembar" ucap 
dera. 


"gw mau ketemu mereka, tapi bilangin satu satu aja yah 
yang jenguk. Gw malu, tadi habis nangis" via dan xandra 
pun menggeleng kecil melihat ulah dera. 


"iya, yaudah.. Gw sama xandra panggil yang lain dulu yah" 
ucap via membuat dera mengangguk. 


Xandra dan via pun langsung berlalu menghilang dari 
pandangan dera. 


"gw harus cepet pulih, gw kan mau ketemu ax" 


"gw kangen banget sama lu ax" ucap dera sambil 
membayangkan diri ax. 


daaa 


"hei" tegur via sambil mendaratkan bokongnya disofa 
samping varel. 


"gimana vi? Dera gak nangis lagi kan?" tanya varel 
membuat via tersenyum lalu mengangguk kecil. 


"lu dicariin dera, sana jenguk dia" ucap via sontak membuat 
varel berlari kecil untuk menghampiri dera. 


Varel pun sudah tak terlihat dari pandangan mereka. 


Suasana sekarang pun menjadi lebih awkward. Satya tak 
tahan dengan suasana yang seperti itu membuat dirinya 
langsung saja memulai percakapan tanpa basa basi. 


"kok diem" celetuk satya sebagai bahan candaan tapi tidak 
direspon sama sekali. 


"krik krik krik" tambah gilang. 
"ah gak asik lu pade, ketawa dong" ajak satya 
"HaHaHaHa" 


Mereka pun hanya berpura pura tertawa membuat satya 
mendengus kesal. 


"rai lu jelek kak" celetuk via membuat xandra terkekeh kecil. 


"muka dia memang jelek vi" tambah maura dengan wajah 
datar. 


"sembarang nih anak, muka gw gantenk gini" sewot satya 
sambil merapikan jambulnya. 


"najis" sahut gilang. 


Suasana kembali sepi, mereka sibuk pada pemikiran masing 
masing. Tiba - tiba, maura pun mengeluarkan suara untuk 
membuka topik pembicaraan. 


"Oh iya... Btw, Gw kepo nih" celetuk Maura membuat 
mereka menatap kearahnya. 


"vi, kok lu ada disini? Bukannya lu sakit perut..." 
"terus, kapan Dera sadar...?" 
"dan... Siapa ax? Siapa ax yang disebut oleh dera?" 


Pertanyaan yang bertubi tubi dari maura pun membuat 
via,shila,gilang beserta xandra terdiam. 


Suasana sekarang menjadi awkward. 


Entah mengapa, otak bila yang telmi menjadi cepat paham 
akan kondisi sekarang. Bila pun sontak mengeluarkan suara. 


"gw juga kepo kok ra" ucap bila 
"tapi gw rasa, via belum bisa ngejelasin untuk sekarang" 


"jadi, kita harus sabar buat tunggu penjelasan dari via aja 
yah ra" jelas bila. 


Xandra yang merasa tak enak hati pada kedua sahabatnya 
yaitu bila dan maura pun langsung menyenggol lengan via. 


Via pun sontak menoleh kearah xandra. xandra yang hal 
melihat itu pun langsung memberi kode tanpa suara pada 
via. 


Via pun langsung paham, membuat dirinya langsung ikut 
menimbrung pembicaraan. 


"nanti gw jelasin semuanya" ucap via. 


"tunggu dera tidur" lanjut via membuat maura dan yang 
lain mengangguk kecil. 


aaa 


Setelah semuanya menjenguk Dera. sekarang adalah giliran 
devan, Devan sengaja memilih yang terakhir. 


"hai kak" sapa Dera 
"hai" balas Devan 


"Lu ganteng amat sih kak" puji Dera dengan mata yang 
berbinar membuat devan tersenyum kecil. 


"Udah baikan?" tanya Devan. Dera pun membalasnya 
dengan anggukkan kecil. 


"cepat sembuh" lanjut Devan. 
"pasti dong" jawab Dera. 


"oh iya... dera nanti mau ketemu ax loh, nanti dera kenalin 
yah sama kak devan" jelas Dera membuat Devan terdiam. 


Deg... 
"gw udah kenal sama ax dari kecil der.. Dia abang gw" batin 
devan 


Melihat devan yang tiba tiba terdiam pun membuat Dera 
merasa bingung. 


Apa dirinya salah bicara? pikir Dera. 

Dera pun mencoba memanggil manggil nama Devan. 
"kakk..." 

"kak lu kenapa" 

"ihhh... Kok masih diem!" 


Dera yang kesal karna usahanya sia sia pun langsung saja 
mendekatkan wajahnya ke arah telinga devan. 


"KAK DEVAN" teriak Dera membuat devan merasa terkejut. 


Dera pun tertawa kala melihat reaksi Devan. sedangkan 
Devan yang menyadari ke usilan dari Dera pun hanya 
mendengus kesal. 


"Nakal" seru Devan membuat dera semakin tertawa. 


Deg... Deg... Deg... 


Dera yang tertawa, tapi kenapa jantung devan malah 
berdetag lebih cepat? 


"astaga, ngeliat dera ketawa aja nih jantung mau copot" 
batin devan. 


Tanpa sengaja, mulut devan mengeluarkan sebuah kalimat. 
"LU cantik" 


Dera pun langsung menghentikan tawanya dan seketika pipi 
dera langsung memerah bagai kepiting rebus. 


Tawa Dera yang tiba tiba menghilang pun sontak membuat 
Devan tersadar. 


"kenapa?" tanya Devan 
"eng---gak" jawab Dera dengan kaku. 


"kak, Dera mau tidur yah, see you!" ucap dera dengan cepat 
sambil memiringkan tidurnya membelakangi Devan. 


Devan yang melihat tingkah dera pun hanya terkekeh kecil. 


Devan pun memutuskan untuk kembali menemui para 
sahabatnya, tapi sebelum itu... 


Devan mengarahkan tangannya kearah kepala Dera, ia 
mengelusnya. 


"Mimpi indah, cantik" 


Setelah mengatakan itu, Devan segera berlalu 
meninggalkan Dera. 


Tanpa Devan sadari, Dera sebenarnya belum tertidur. 


"astaga, gw baper gw baper gw baper" ucap dera sambil 
memegang kedua pipinya yang terasa memanas. 


"gila sih, baper banget gw" 


"tenang dera tenang, rileks... " Dera pun mencoba untuk 
menangkan dirinya dari zona baper. 


"gw harus tidur, kalo gak tidur nanti gw makin baper, astaga 
dera" gerutu Dera pada dirinya sendiri 


Setelah itu, Dera pun memutuskan untuk segera menutup 
matanya dan langsung memasuki alam mimpi 


aaa 


#continued 


Oh iya, aku juga pen ngasi tau... 

Yang mau tau info info terbaru tentang cerita aku, 
bisa cekkk di Ig: @ .thornis 

Tuh, di polow ya, seikhlasnya aja wkwk. Soalnya gak 
open polbek:) 

Itu juga belum ada postingannya hehe, akun baru 
sih. 

Btw, Kalo kalian mau saling polbek sok atuh. di ig 


pribadiku aja 
@ini.lalala 


Dahhh yah, aku mo pamit dulu.. 
Tetep dipantenginnn yup 
See you! 


Salam manis dari author 
yang lebih manisss 


Aldera 53 
Vote, vote, vote. 


Jangan lupa dipencet tombol bintangnya yaw. Sekali 
kali baik, jangan pelit mulu elah. 


Happy reading! 


aaa 


Suasa diruangan dera sangat hening. Mereka sibuk pada 
pemikiran masing masing. 


Via juga sudah menjelaskan semua hal yang terjadi pada 
Dera kepada para sahabatnya. 


Tidak ada yang bisa diungkapkan dari varel maupun yang 
lainnya. 

Semuanya sudah terjadi toh, jadi buat apa mereka marah. 
Varel pun hanya bisa terdiam dengan salah satu tangan 
yang memijat pelipisnya. 


Pikirannya sangat pusing. 

Via pun berniat untuk mengungkapkan rasa permintaan 
maaf pada bila dan maura karna telah menyembunyikan hal 
itu. 

"bila, maura... " 


"maafin kita yah, selama ini kita nyembunyiin hal itu sama 
kalian" ucap via. 


"gpp kali vi, kita ngertiin kalian juga kok" balas bila. 


"hm... Lu gak marah kan ra?" tanya xandra karna maura 
sedari tadi masih diam. 


Tidak seperti biasanya. 
"Ra.. Lu marah yah sama gw?" tambah via 


"Ra... "lirih via dengan wajah menunduk karna maura sama 
sekali tak merespon ucapan dan panggilannya. 


"Gw enggak marah kok" 


Suara dari mulut maura pun membuat via langsung 
menongakkan kepalanya. 


"Lu beneran gak marah kan?" tanya via sekali lagi untuk 
memastikan. 


Maura pun membalasnya dengan gelengan dan senyum 
manisnya. 


"berpelukan" celetuk maura sambil merangkul tubuh via, 
bila dan xandra. 


Alhasi mereka saling berpelukan tanpa memperdulikan 
sekitarnya. 


Varel cs hanya memutar bola mata dengan malas bila 
melihat para cewek cewek berpelukan. Bukannya kenapa.. 
Pasalnya Mereka juga ingin berpelukan. 


"ges, pelukan juga yok" ajak satya membuat bagas dan 
varel langsung memeluk tubuh satya. 


Sedangkan Devan dan Bagus, mereka mendengus kesal 
melihat tingkah ketiganya. 


Melihat Devan dan bagus tak kunjung ikut berpelukan. 
Bagas pun langsung menarik tubuh bagus. Sedangkan 
Varel, dirinya segera menarik tubuh Devan. 


Mereka pun saling berpeluk. 

Devan dan Bagus benci hal ini, kenapa? Karna bagi orang 
yang melihatnya tanpa tau kenyataannya. pasti mereka 
bakal dianggap menjijikan. 


Walau sebenarnya, mereka kan hanya berpelukan dan 
saling menganggap sesama saudara. Jadi, yang dibingungin 
tuh letak salahnya dimana ? 


"Lah Lu pada napa jadi pelukan juga?" celetuk gilang 
membuat via cs ikut menatap kearah varel cs yang tengah 
berpelukan. 


Jangan lupakan Gilang dan shila. Mereka berdua masih 
berada diruangan dera sambil menyimak semua tingkah 
varel cs serta via cs. 


"serah serah kita lah" balas satya 
"wah gak beres nih....." ucapan gilang sengaja digantung. 


"masa lu pada pelukan gak ngajak gw sih, harusnya gw ikut 
nih" lanjut gilang sambil ikut join untuk berpelukan 
bersama. 


"sini sini, kita berpelukan" sahut satya sambil menerima 
pelukan gilang dengan senang hati. 


Melihat hal itu, via cs serta shila langsung tertawa terbahak 
bahak. 


"sumpah, jijik banget liat Lu pada pelukan" ucap xandra 
sontak membuat bagus langsung melepaskan pelukannya. 


Satya pun mengerti akan hal itu. 
Bagus malu pada xandra. 


"anjay, babang bagus malu nih sama neng xandra" goda 
satya membuat mereka terkekeh kecil. Sedangkan bagus, 
matanya menatap tajam kearah satya. 


Kampret, umpat bagus. 


Tawa mereka pun semakin mulai mereda, pelukan mereka 
juga sudah mulai merenggang, dan mereka pun kembali 
keposisi awal masing masing. 


"pelukannya udah?" tanya shila membuat mereka semua 
mengangguk kecil. 


"oke, sekarang lanjut bahas masalah dera" lanjut shila 
dengan wajah serius. 


"gw punya saran sih" sahut xandra membuat mereka 
menatap kearah xandra. 


"saat dera sudah benar benar pulih, kita harus secepatnya 
kasih tau sama dia tentang keberadaan ax" jelas xandra. 


"tapi xan, yang gw takutin, nanti dera malah shock" protes 
varel. 


"pemikiran gw sama kayak varel" tambah satya. 
"gw juga" ucap bila dan maura. 


"itu pasti bakal terjadi, tapi kalo kita semakin bohong sama 
dera, gw takutnya dera bukan cuma shock, tapi dera juga 
bisa benci sama kita" jelas xandra. 


"gw setuju sama xandra" ucap bagus seraya mendukung 
pernyataan dari xandra. 


"gw juga ikut usul xandra" tambah Via. 
"jadi gimana? Kalian mau milih jujur apa milih bohong?" 
"jujur" Ucap mereka dengan serempak. 


Keputusan mereka pun sudah bulat. Mereka akan jujur 
kepada dera tentang keberadaan diri ax. 


Lebih baik jujur walau menyakitkan. 
"Gw boleh kasih saran?" tanya satya membuat terdiam. 


"kalo Lu ngasih saran yang aneh aneh. Mending Lu diem" 
sinis Maura membuat satya mendecak sebal. 


"kali ini gw serius" ucap satya dengan nada dingin membuat 
bulu kuduk maura merinding. 


Ni anak bisa juga serius, pikir maura. 


Via yang malas mendengar perdebatan antara kucing dan 
anjing itu pun langsung mengalihkan perhatian satya. 


"saran Lu apa kak?" tanya via. 


"Setelah gw denger cerita tentang si ax itu, gw jadi mikir 
gini. Kan si ax alias abangnya devan tuh mau ngasi sesuatu 
barang buat Dera saat umur si Dera masuk ke-17 tahun..." 


"tapi sebelum itu, gw mau nanya" 


"Dera ulang tahun tangal berapa?" 


Pertanyaan itu pun sontak membuat varel, gilang, via, 
xandra, bila serta maura menjawabnya secara bersamaan. 


"7 juli" 
"Astaga, satu minggu lagi dong!" seru maura. 


Damn! Mereka baru menyadari bahwa ulang tahun dera 
tinggal satu minggu lagi. 


"kalian diem dulu, gw mau lanjut penjelasan gw tadi" sahut 
satya membuat mereka mengangguk. 


"Baarti ulang tahun dera seminggu lagi kan?" lagi lagi 
mereka mengangguk. 


"gimana, kalo kita kasih tau Dera tentang ax tepat pada hari 
dia ulang tahun" 


"tapi... Nanti dera gak bahagia dong pas hari ulang 
tahunnya?" protes bagas. 


Satya pun terdiam sambil memikirkan sesuatu. 
Benar juga apa yang dikatakan bagas, pikir satya. 
Satya pun menyengir kecil. 


"gw gak jadi ngasih saran deh, soalnya bener apa kata 
bagas tadi" satya pun menggaruk kepalanya yang tak gatal 
untul menghilangkan rasa tegangnya. 


Varel dan via cs sudah menatap garang kearah satya, 
terutama maura. 

Argh... 

Rasanya Pengen gw pites tuh satya, Gerutu maura. 


"kan, apa kata gw... Kalo saran Lu aneh mending diem" omel 
maura membuat satya tersenyum kecil. 


"maap kali, gw kan mikirnya kurang jauh" 


"iya lah, orang otak Lu cetek" ucapan maura pun membuat 
satya diam saja. 


Gimana mau protes kalo kenyataannya itu bener, pake 
banget lagi. 


Otak satya emang cetek, tapi jangan kalian remehkan 
pesona jambulnya. 


Jambul anti badai. “kek syarini dong:v 


"LU pada jangan debat dulu deh" keluh xandra karna sedari 
tadi ia sangat kesal melihat keduanya adu mulut. 


"gw juga males dengernya" tambah bila 
"oke saran kak satya kita skip aja" ucap shila 


"Btw, ada yang mau kasih saran atau pendapat lagi gak? " 
tanya shila membuat Devan menunjuk tangan. 


"oke, silahkan kak Devan" 


"Gw setuju sama saran satya" celetuk Devan membuat satya 
tersenyum lebar. 


"Nah kan, Devan aja setuju sama gw" pekik satya dengan 
bangga. 


"brisik, diem Lu" tegur Devan sontak satya pun langsung 
mengangkat tangannya membentuk peace. 


"Haha kena marah, Haha kena marah" cicit maura tapi 
masih bisa didengar oleh satya. 


Varel yang merasa kurang mengerti akan ucapan devan pun 
langsung ikut dalam obrolan. 


"Lu setuju sama Saran satya, alasannya?" tanya varel. 
"Gw punya satu rencana" 

"Bisa Lu jelasin sekarang?" 

Devan menggeleng kecil. 

"gak bisa? Kenapa van?" 


"pasti gw jelasin tapi nanti, bukan sekarang. Kenapa? Karna 
gw mau buat para readers semakin penasaran" jelas Devan. 


Pernyataan Devan pun membuat mereka terkekeh kecil. 


Usilin paraa readers??? 
Damn! Itu adalah hal yang mereka suka. Ralat, bukan hanya 
mereka. Tapi author juga suka, malahan pake banget, 
hahaha. *ketAwa jahAt 


Waktu terus berjalan... 

Tak terasa hari semakin malam. 

Mereka pun memutuskan untuk menyambung rencana 
mereka diesok hari. 


"Lu pada mau pulang apa gimana?" tanya varel 


"Udah malem banget ini mah, gw males pulang nanti 
dimarah emak gw, gw tidur disini aja lah besok pagi baru 
balik" jawab satya. 


"yang lain gimana?" tanya varel pada sahabatnya. 


"sama kayak satya" balas mereka serempak. 
"Terus vi... Lu sama yang lain gimana?" lanjut varel. 


"kita nginep sini juga, iya kan" ucapan via pun membuat 
sahabatnya mengangguk kecil. 


"gilang sama shila, gimana" 
"nginep juga" 


"oke... Yang cewek tidur diruang istirahat yah, biar yang 
cowok tidur di sini aja" jelas varel. 


"sewa kamar aja gak sih rel? nanti badan kalian sakit tau 
tidur di soffa. Mana soffanya cuma ada 3, sisanya tidur 
dimana coba?" saran via. 


"tidur dilantai aja gakpapa kali vi, nanti kita minta selimut 
tambahan sama perawatnya" celetuk satya dan disetujui 
para cowok cowok. 


"beneran gakpapa?" tanya shila. 

"gakpapa" 

"yaudah, kalo gitu kita mau istirahat dulu, byee" pamit via. 
"byee" 


"Neng maura, mimpiin bang satya yang ganteng yah" ucap 
satya seraya dengan senyum tengilnya. 


"Najis" pekik maura sambil terus melangkahkan kakinya 
tanpa memperhatikan satya. 


Satya pun hanya terkekeh kecil melihat balasan dari maura. 


Setelah para cewek cewek menghilang dari pandangan 
mereka. 
Varel cs pun langsung membersihkan diri masing masing. 


Setelah mereka selesai membersihkan diri, mereka pun 
tengah duduk bersantai sambil menunggu pesanan selimut 
datang. 


Tak menunggu waktu lama, akhirnya dua orang perawat 
lelaki pun datang dengan membawa beberapa selimut. 


"ini selimutnya tuan" 


Ucap salah seorang perawat laki laki sambil meletakkan 
selimut diatas meja. 


"terimakasih" 
"Sama sama tuan" 


"apakah ada pesanan lain tuan?" tanya-nya membuat varel 
cs menggeleng kecil. 


Kedua Perawat laki laki itu pun segera berpamitan pada 
varel cs. 


Setelah kedua perawat tersebut keluar dari ruangan. Mereka 
pun langsung mencari posisi masing masing untuk tidur. 


Varel dan devan memutuskan untuk tidur diatas soffa, 
sedangkan satya, bagus, dan bagas serta gilang memilih 
untuk tidur dilantai. 


Gak dingin apa tidur dilantai? 


Jawabannya tidak. 
Kenapa? Karna lantai ruangan milik dera tuh dilapisin pake 


karpet lantai yang tebel gitu, kaya di hotel hotel. Jadi 
mereka gak bakal kedinginan kok. 


"sat, kok selimutnya lu gelar sih?" tanya bagas saat melihat 
satya yang tengah menggelar selimutnya dilantai. 


Satya tak menanggapi hal itu, ia malah langsung rebahan 
diatas selimut tersebut. Setelah ia mendapatkan posisi yang 
nyaman, ia pun menarik sisi selimut yang tersisa. lalu, 
selimut yang ia tarik pun satya bawa untuk menutupi 
seluruh tubuhnya. Dan sekarang penampilan Satya benar 
benar persis bagai /lemper. Apalagi selimut satya tuh 
warnanya hijau guys! 

Udah deh, fiks... mirip banget sama /emper, no debat. 


Kala tak mendengar suara dari para sahabatnya, Satya pun 
memutuskan untuk membuka sedikit sela selimut dari 
wajahnya. 


Dirinya sempat merasa heran saat melihat para sahabatnya 
sedang meratapi dirinya dengan wajah serius. 


"LU pada kenapa?" tanya satya. 


"Sumpah, Lu kayak lemper" celetuk bagus tanpa sadar 
membuat satya sontak tertawa terbahak bahak. 


EMANG MIRIP BANGET KAYAK LEMPER WOIII, SUMPAH. 


Pada tau lemper kan? Kalo gak tau kalian cari aja di google 
yak. 
Btw, lemper tuh rasanya enak banget loh hihihi... 


"kok Lu malah ketawa sih?" tanya gilang membuat tawa 
satya lumayan mereda. 


"iyalah gw ketawa, Aneh aneh aja Lu bilang diri gw yang 
ganteng kayak ini malah disamain sama lemper" omel satya. 


"lu sih kenapa pake selimut kayak gitu" protes bagus. 


"ya noh, fungsi Lu pake selimut gitu biar napa sih sat" 
tambah varel 


"Biar gak dingin sih... Lagi pula, kalo tidur kayak gini tuh 
nyaman banget" jawab satya. 


"sumpah deh, Lu pade harus cobain, terus rasakan sensasi- 
nya. Serius dah nyaman benget, malahan senyaman tidur 
dihati doi" jelas satya membuat mereka tergoda untuk 
melakukannya. 

Karna merasa sangat penasaran, mereka pun langsung 
mencontah kelakuan satya, termasuk bagus dan varel pun 
ikut mencoba. 


Senyaman hati doi? Penasaran banget, pikir bagus. 


Devan yang sedari tadi masih nyaman rebahan diatas soffa 
pun hanya menggeleng kecil melihat ulah para sahabatnya. 


"eh, lu gak ikutan van?" tanya satya membuat devan 
menggeleng kecil. 


"gw udah tau kali, mereka aja yang kampungan" ucap devan 
membuat satya terkekeh kecil. 


Benar apa yang dikatakan devan, masa mereka tidak pernah 
melakukan hal itu? Dasar aneh, Pikir satya. 


Sekaya kaya-nya Satya dan Devan, tapi kalo soal receh 
receh begitu mereka mah tau. Apalagi kalo mainin air 
dikamar mandi pake gayung terus bunyinya Blubuk blubuk 


gitu, wah... Kalo itu mah mainan favorit seluruh umat 
kayaknya. Author juga suka kok wkwk. 


"anjai, seru woi, hahaha" pekik bagas dengan girang. 

"asli seru, gw berasa jadi lemper beneran, kenapa dari kecil 
kita gak pernah main gini yah gas?" tambah bagus 
membuat Devan dan satya tertawa bersama. 


Baru kali ini gw liat bagus sebego itu, padahal dia pinter dari 
orok. 


"woi, gw tidur duluan yah" sahut varel. 


"gak jadi tidur di soffa rel?" tanya satya membuat varel 
menggelengkan kepalanya. 


"kenapa?" 


"gw udah nyaman banget nih jadi /emper" lagi lagi satya 
dan devan pun tertawa terbahak bahak. 


"gw juga mau tidur duluan ah" tambah gilang sambil 
menutup seluruh tubuhnya. 


"byee, gw juga mau tidur" sahut si kembar secara 
bersamaan. 


Mereka berempat pun sudah tertidur dengan kondisi seperti 
lemper 
Dan sekarang, tinggal tersisa Devan dan satya. 


"Heran gw, hal gitu aja bisa bikin mereka jadi bego" celetuk 
satya membuat devan terkekeh kecil. 


"gw tidur duluan yak van, byee" ucap satya dan dibalas 
anggukan kecil oleh devan. 


Satya pun segera mengambil posisi senyaman mungkin, 
setelah dia mendapatkannya. Satya pun langsung 
memasuki alam mimpi. 


Devan sekali lagi menatap para sahabatnya yang seperti 
lemper itu. 


Seiring waktu, Diri Devan pun merasa sangat mengantuk 
membuat dirinya segera bergegas menyusul para 
sahabatnya ke alam mimpi. 


kaa 


#continued. 


Hai... 

Aku mau konfirmasi dengan masalah-nya part 02 
nihhh. 

Jadi ceritanya tuh Kemarin kan part 02 sempat ku 
revisi dan karna ada sesuatu jadi aku unpublish dulu. 
Nah, terus itu aku publish lagi deh. Terus pas aku 
publish kenapa malah banyak yang komen gitu... Aku 
otomatis bingung dong. banyak yang bilang gak 
teratur, ada juga yang bilang teratur. 


JADI YANG BENER TU YANG MANA? 
PART 02 DI WP KALIAN ITU URUTANNYA TERATUR APA 
ENGGAK SIH? 


HUAAA... SEBEL BANGET SERIUS:( 

kalo gak teratur cara bisa bikin teratur lagi gimana 
si? :( 

Aku malah sampe berfikir buat unpublish semua 
terus aku publish lagi biar balik teratur :( 


Ini juga sebenernya nanti mau up. tapi, kalian banyak 
buanget yang bingung masalah part 02, 

jadi aku up deh. 

PASTI LU PADE SENENG KAN. 


Dahlah aku mo pamit lagi yah... 
Maafin atas kesalahan 
teknis part 02. 


Follow ig : 
@ini_lalala 
@ .thornis 


See you! 


Salam manis dari author 
yang lebih manisss 


Aldera 54 


Tombol bintang tuh dipencet, jangan dianggurin, kan 
kasian.. 


Happy reading! 


aaa 


Pagi pagi sudah berdebat. 
Siapa lagi kalo bukan satya dan maura. Macam anak bocil 
saja. 


Mereka sekarang sedang mengumpul di ruang santai 
termasuk bersama dera. 


Suasana memang sedikit berubah kala perdebatan satya 
dan maura dimulai, hingga saat ini pun suasana-nya malah 
semakin membosankan. 


Kruk! 


Perut Dera terasa sangat Lapar, apalagi anak anak kuman 
didalam perutnya sedang sibuk demo untuk minta segera 
diisi makanan. 


Ck... Gw gak mau makan. 


Dera pun berdecak sebal, kala dirinya merasa sangat malas 
untuk makan. 


Namun, tiba - tiba otaknya teringat akan nama seseorang, 
AX. 

Seketika, Hal itu pun bagai magic yang mampu membuat 
Pemikiran dera menjadi berubah --dari gak mau makan, 


menjadi mau makan-- efek mengingat nama Ax, benar 
benar berpengaruh besar. 


Gw harus makan, kalo gw males makan nanti gw gak bisa 
ketemu Ax dong, pikir dera. 


Dera pun mencoba untuk meminta makan pada abangnya, 
varel. 


"abang laper" ucap dera membuat semua mata mengarah 
kepadanya. 


"mau makan apa?" tanya varel 
"bubur ayam" balas dera. 

"yang lain gimana? Mau makan apa?" 
"samain aja bang" sahut gilang. 
"yaudah, gw beli makan dulu yah" 


"eh bentar, gw ikut dong" tambah via membuat varel 
mengangguk kecil. 


Setelah berpamitan, via dan varel pun langsung 
meninggalkan ruangan dera. 

Suasana pun kembali seperti semula, hanya suara siaran 
televisi yang mendominasi. 


Sangat membosankan, pikir dera. 


"Kak Devan" seru Dera membuat Devan menatapnya 
dengan salah satu alis yang naik. 


"Ganti siaran televisinya" Devan pun mengangguk kecil 
seraya memencet berbagai tombol remot untuk mencari 
siaran tv yang bagus. 


Pilihan Devan pun jatuh kesebuah siaran televisi film azab 
(indosiar). 


"anjay, film azab, favorit gw banget nih film anjir!" seru 
Satya dengan senang membuat Dera terkekeh kecil. 


Wah, satya suka film azab nih... 
Hayo kalo para readers gimana ? suka nonton film azab atau 
suka nonton "how you like that"? 


Kalo author sih suka dua duanya, tapi kalo opsi "how you 
like that" SUMPAH, ITU SIH KEREN BUANGETTIT. 

ha ha yu laik det... 

# lerngiang ngiang diotak guys, wkwk 


Absen dong yang udah nonton 
"how you like that" 


Oke, back to topic! 


"Diem sat, gw mau nonton juga" protes gilang membuat 
satya menganguk kecil. 


Mereka pun menonton dengan serius. 
"woi bego banget sih, Lu minggir nanti Lu ditumbur" 
"LU kenapa jalannya lemot sih, udah tau ada mobil" 


"eh eh... Anjir, gerem banget rasanya, pen gw dorong tu 
orang" 


"woi itu mobil bentar lagi numbur Lu setan" 


"astaga astaga... Mati lah kau biadab" 


"dasar drama azab, ngeselin banget!" 

"woi minggir! cepet minggir!" 

Ruangan itu seketika dipenuhi suara sorakan mereka. 
sangat heboh. 


"gw yakin banget kalo dalam hitungan ketiga, pasti tu orang 
ditumbur mobil" 


"gw yakin juga gitu sih" 
"hitung bareng bareng yok" 
"skuy skuy" 

TE 

ugu 


ugu 


HAH! 

3 loli milkita = satu gelas susu... Ini permen susu mahal! 
"bangsat iklan" umpat satya dengan kesal. 

"anjing iklan" 

"nyebelin sumpah" 


"asli dah, mana iklannya permen milkita lagi, untung bukan 
iklan indomie seleraku" 


"anjir, indomie" 


"tau ah, pokoknya gw sebel" 
"gw juga anjir" 
"sakitnya hati dedek maura" 


Mereka pun pada saling menggerutu karna merasa sangat 
kesal atas adanya iklan. 


Lagi seru seru, eh malah iklan. 
Sumpah, ngeselin banget. 
Namun... 


Tiba - tiba ada suara pintu terbuka membuat mereka 
memandang kearah pintu tersebut. 


Krek... 


pintu ruangan dera pun terbuka dan menampilkan diri varel, 
via beserta dokter kafka. 


Oh ternyata mereka, kirain siapa. 


"kenapa muka lu pade gitu?" celetuk varel kala melihat 
wajah sahabatnya yang seperti kesal sambil menahan 
amarah. 


"tadi asik asik nonton film, eh iklan" sahut satya. 
"ohhhh" varel pun menggangguk paham. 

"hai!" sapa kafka 

"halo om!" 


"halo dokter!" 


Ucap mereka secara serempak, walau berbeda kata 
akhirnya. 


"om dokter mau periksa dera yah?" tanya maura membuat 
kafka mengangguk kecil. 


Kafka pun mulai melangkahkan kakinya mendekati mereka, 
lebih tepatnya sih kearah dera. 


Varel dan via pun juga mengikuti langkah kafka. 
Setibanya kafka didepan dera. 

"hai, gimana kabarnya?" tanya kafka. 

"baik om!" seru dera dengan senyuman lebar. 
"om periksa kamu dulu yah" 

"okei" 


Kafka pun sedang memeriksa keadaan dera. Sedangkan 
varel dan via sedang sibuk membagikan makanan kepada 
para sahabatnya. 


"gimana keadaan dera dok?" tanya devan karna sedari tadi 
dirinya memperhatikan kafka. 


"sudah mulai membaik kok" 


"Dera harus rajin makan sama minum obat biar cepat 
sembuh" pesan kafka 


"siap om, dera pasti nurutin apa kata om" kafka pun 
tersenyum kecil sambil mengelus rambut dera 


"cepat pulih yah" 


"iya om" 


Setelah selesai memeriksa dera, kafka pun mulai 
berpamitan kepada varel dan via cs. 


"gak sarapan sama kita dok?" tawar bagas. 


"gak usah, saya udah sarapan kok" balas kafka membuat 
mereka mengangguk kecil. 


"saya mau pamit dulu yah, byee!" 
"byeee!" 

"makasih om kafka!" 

"sama sama" 


Setelah itu, kafka pun melangkahkan kakinya untuk keluar 
dari ruangan dera. 


"Woi, Lu pada kalo mau sarapan langsung gas aja" celetuk 
varel membuat mereka mengangguk kecil. 


"gw duluan yah sahabat, gw laper" cengir satya sambil 
menyantap makanannya. Hal itu pun sontak membuat 
mereka ikut menyatap makanan masing masing. 


Sekarang,semuanya pun menjadi sibuk sarapan. 


"der... Sini abang suapin" ucap varel dan diangguki oleh 
dera. 


Mari kira makan! 
aaaaaaaa. 


Piu piu. 


pesawat terbang siap meluncur. 
"Gila Lu bang" kekeh Dera saat melihat tingkah abangnya. 


"cepet cepet, buka mulutnya... Pesawat terbang mau 
meluncur" 


Dera pun hanya menuruti perintah Varel tanpa protes. 


Suasana ruangan menjadi lebih di-dominasi oleh suara 
televisi, Karna mereka sibuk bersarapan --walau sebenarnya, 
ada juga salah satu dari mereka yang mengumpat kecil 
karna film yang mereka tonton sangat menguras rasa sabar. 


Karak 
Sepi. 
Mereka semua sudah pulang, kecuali..varel, dan gilang. 


Sebenarnya devan, via dan xandra tak mau pulang, tapi 
apala daya... Dera memaksa mereka untuk segera pulang -- 
bukan maksud mengusir yah, hanya Saja dera ingin mereka 
bisa beristirahat terlebih dahulu. 


"Bang!" seru Dera membuat Varel menatapnya. 

"bik sumi sama mang ujang kok gak kesini?" tanya Dera 
"Sebentar lagi mereka ke sini kok" 

"owh, okei bang" 

Dera pun beralih menatap ke arah gilang. 


"woi lang!" seru Dera karna melihat diri gilang yang lesu 
bagai tengkorak hidup. 


"Lu nape? lemes amat ya elah! " 
"Gw laper" 


Balasan dari satya pun membuat Dera tertawa. Sedangkan 
varel, dirinya sangat heran kala mendengar jawaban dari 


gilang. 
"LU gila? Tadi kan udah makan..." 
"dasar perut karet" ejek varel. 


"Sumpah yah bang, makanan gw tuh di embat satya" omel 
gilang. 


"alah... orang lu berdua saling embat makanan, jadi gak ada 
yang salah" jawab varel membuat gilang mendengus kesal. 


"Der... Minta uang dong, gue laper" mohon gilang membuat 
dera berdecak kecil. 


Dera bingung, bukannya kenapa... Dirinya saat ini memang 
tidak memegang uang. 


Aha! 

Dera punya ide. 

Dera pun langsung beralih menatap kearah varel. 
"abang, kasih gilang uang dong" rayu Dera 
"enggak" 

"abang kasih aja noh, kasian" 


"enggak" 


"aissh, abang..." keluh Dera. 


Dera pun beralih menatap kearah gilang dengan wajah 
sedih dengan gelengan kepala pertanda Dera tak bisa 
membantunya. 


Tapi entah mengapa, Dewi keberuntungan membuat otak 
Dera berfikir lebih cepat. 


"Lang, Lu tinggal minta aja anjir dikantin, kagak usah bayar" 
pekik Dera dengan senyum lebar. 


"Anjir, nanti gw disuruh cuci piring gimana? Malu dong... 
Orang se-cakep gini disuruh cuci piring, gw dirumah aja 
kaga pernah cuci piring. Ogah gw, malahan ogah banget" 
omel gilang. 

"kagak mungkin lah Lu disuruh gitu" 


"tinggal kasih aja kartu nama Lu, bilang Lu keluarga Milden, 
pasti gratis dah" 


Ucapan Dera pun membuat mata gilang berbinar. 
Bener juga kata dera. 


"bangkrut bangkrut nih rumah sakit" keluh Varel membuat 
Dera terkekeh pelan. 


"gakpapa kali bang" 

"yaudah sono Lu lang, katanya laper pake banget" usir dera 
"okei, tencu dera kuh" 

"byee Dera, byeee abang varel pelit!" 


Anjing, umpat varel. 


"byeee gilang! Kalo jatoh w.a gw" kekeh dera. 


Gilang pun segera pergi dari ruangan dera dan sekarang, 
tujuannya hanya satu...yaitu, mencari makan. 


Lagi dan lagi menjadi sepi. 

Makin berkurang aja nih orang dalam ruangan, pikir dera. 
"Bang!" 

"kenapa?" 


"Kalo Dera udah pulang dari rumah sakit, Dera boleh ketemu 
Ax?" 


Pertanyaan Dari dera pun membuat Varel terdiam. 

Ax lagi,ax lagi. 

"Abang... Kok diem sih!" 

"eh.. Iya" 

"Dera boleh kok ketemu ax" jawab Varel dengan gugup. 
"beneran?" 


Varel pun mengangguk kecil. Itu pertanda bahwa Dera 
mendapatkan izin untuk bertemu Ax. 


"yeay!" seru dera dengan bahagia. 


"cepat sembuh biar bisa ketemu ax yah" pesan Varel 
membuat Dera mengancungkan jempolnya. 


"asyiapppppppp" 


"idih kayak atta halilintar" pernyataan dari varel pun 
membuat Dera tertawa terbahak bahak. 


Dan lebih anehnya, hanya mendengar tawaan dari dera, 
varel pun juga ikut tertawa. 


Ketawanya kayak bisa bikin nular gitu lohhhh... 


Akhirnya... 
mereka pun tertawa bersama. 


Tawa yang tidak terdengar setelah 4 bulan lalu pun akhirnya 
kembali terdengar. 


Bahagia selalu, abang sayang kamu. 


#continued 
Happy 6k vote 


Teruntuk kalian, terimakasih banyak 


Follow IG : 
@ini.lalala 
@ .thornis 


See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manis 


Aldera 55 


Yang kangen aldera siapa nih? 
Boleh dong sekali kali absen. 


Jangan lupa vote dan komen biar manis rajin up yah. 
Happy reading! 

dellokokok 

H-1 

ULANG TAHUN DERA! 


Hari ini, mereka sibuk pergi ke mall untuk mencari dekorasi 
hiasan untuk ulang tahun dera. 


Keadaan dera pun semakin hari semakin membaik, tapi 
dirinya belum boleh pulang. 


Kalian tau? Sangkin sibuknya mereka mengurusi ultah dera, 
sampai sampai yang menjaga dera sekarang adalah caca 
masih ingat caca? Dia adalah adik kecil Devan. 


"kak Dera udah sembuh?" tanya caca membuat Dera 
mengangguk kecil. 


"Caca udah lama gak ketemu kak Dera, caca kangennn" 
ucap caca seraya memeluk tubuh Dera. 


Dera pun terkekeh kecil melihat kelakuan caca, sangat 
menggemaskan. 
"kakak juga kangen sama caca" 


"kabar mama gimana?" tanya Dera. 


"mama baik baik aja kok, mama sebenernya kangen juga 
sama kak Dera, tapi mama gak bisa jenguk soalnya mama 
lagi sibuk bikin kue ulang tahun" omel caca. 


"kue ulang tahun? Untuk siapa?" 


Caca pun terdiam. 
Dirinya lupa bila caca harus menyembunyikan hal itu. 
Padahal, sang abang alias devan sudah memberinya pesan. 


Mulut lucu caca jangan sampe keceplosan yah kalo 
ngomong sama kak dera, pesan Devan. 


"Kok caca diem?" 


"eehm... Caca diem karna caca lupa tadi kak dera nanya apa 
sih" caca pun mencoba mengalihkannya. 


"owh, kakak tadi nanya kue ulang tahun untuk siapa yang 
mama buat" 


"untuk mama jual, kan mama punya toko kue kak" celetuk 
caca dengan cepat membuat Dera langsung mempercayai- 
nya but, memang benar kok kalo diva a.k.a mama devan 
mempunyai toko kue/bolu. 


"kak, main game yuk" ajak caca. 
"boleh, main game apa?" 


"kakak bisa main game mobile legend?" Dera pun 
mengangguk kecil pertanda bahwa dia bisa memainkannya. 


"skuy mabar!" celetuk caca membuat Dera melototkan 
matanya. 


Anak kecil kok ucapannya dewasa, Dera pun heran sendiri. 


"kok caca tau kata kata itu, terus emang caca punya apk 
game-nya?" 


"yang ngasih tau caca kak satya, caca punya kok apk-nya. 
Malahan kak satya udah bantuin bikin rank caca naik loh" 
jelas caca dengan senyuman lebar. 


Argh... 
Setan banget kak satya, geram dera. 


Gila banget, masa anak sekecil ini udah diajarin buat main 
mobile legend Bener bener yah tuh satya nanti besar auto 
mau jadi gamers dong. 


"gimana kak?kita jadi mabar gak?" tanya caca lagi dan lagi. 


"ehm... Kakak lagi males main, nanti tangan kakak sakit" 
jawab Dera membuat caca menekuk mukanya. 


"gimana kalo kita nonton yutub mael Lee aja?" tambah Dera 
dan sontak direspon oleh caca dengan semangat. 


"ayok kak!" seru caca 


"mael lee bukan kaleng kaleng" sahut caca membuat Dera 
tertawa terbahak bahak. 


"nanti habis nonton mael lee, kita nonton mak beti yah kak" 
ajak caca 


"okeiiii" balas Dera sambil mengancungkan jempolnya. 


aaa 


Via dan varel cs pun masih berada di mall. Sekarang, 
mereka sedang beristirahat disebuah rumah makan untuk 
beristirahat sebentar sambil mengecek barang apa saja 
yang kurang. 


"Eh, kalian udah beli balonnya belum" tanya via sambil 
memegang kertas berupa list belanjaan list yang harus 
dibeli gitu maksudnya. 


"udah udah, tadi gw sama bagas yang lebih" jawab bila 
dengan cepat. 


"okei" via pun sambil membaca list selanjutnya. 

Balon, udah 

Rumbai rumbai, udah. 

Lamp tumblr, udah. 

Hm... Lilin. 

Lilin kayaknya belum nih. 

"Maura!" seru via. 

"apa?" 

"tadi tugas Lu beli lilin kan?" maura pun mengangguk kecil. 


"Trus lilin-nya mana, ada di Lu kan?" ucapan dari via pun 
sontak membuat 
maura langsung memeriksa-nya. 


Sudah beberapa kali maura memeriksanya, namun hasilnya, 
nihil. Tetap saja tidak ada, maura sama sekali tak 
menemukan-nya. 


Maura pun menepuk kecil keningnya. 
Pasti ketinggalan. 


"sorry vi, kayaknya ketinggalan" 


Via pun berdecak sebal. 
Dasar ceroboh. 


"hm... kalo gitu gw ambil dulu yah" ucap maura sambil 
berdiri dari posisi duduknya. 


"Sat temenin maura" perintah varel membuat satya 
mengangguk kecil. 


"biar gw temenin" ucap satya membuat maura menggeleng. 
"gak, gw bisa sendiri" 

"gw temenin napa sih!" 

"Gw gak ma " 


"LU pada kagak usah debat, cepetan sana ambil tuh Lilin" 
omel via membuat maura menurut saja. Sedangkan satya, 
dirinya sudah ingin tertawa. Tapi ia paksa untuk ditahan. 


nanti ujung ujungnya gw yang dimarahin kan jadi ribet, pikir 
satya. 


Satya dan maura pun langsung pergi berlalu dari hadapan 
mereka. 


Xandra pun hanya menggeleng kecil melihat kelakuan via. 
Nih anak sibuk ngurusin list mulu dah. 


Lihat saja, via masih sibuk mengecek semuanya tanpa 
menyentuh pesanan makanan sama sekali. Sampai -sampai, 
makanan milik via sudah menjadi tidak hangat lagi. 


"vi, Lu makan dulu deh" sahut Xandra tapi tak dibalas oleh 
via. 


"noh bener apa kata xandra, Lu makan aja dulu" tambah 
shila tapi lagi lagi tak ditanggapi via. 


"Stttt... Bang, Lu suruh cewek Lu makan dulu dong" bisik 
bila membuat varel mengangguk kecil. 


Varel yang memang berada disamping Via pun langsung 
saja menarik kertas list tersebut dari tangan via. 


"Makan dulu" 
via pun berdecak sebal. 
"nanti aja, bentar lagi selesai itu" tawar via. 


"Gak, Makan sekarang vi!" perintah varel dengan tegas 
membuat via mau tak mau harus menurutinya. 


"nah, nurut dong sama laki Lu" celetuk bila membuat gilang 
menoyor kepalanya. 


"laki, emang tuh anak udah nikah" ketus gilang. 


"eh... Eh... Lu berani noyor kepala calon bini gw?" celetuk 
bagas membuat gilang menggaruk kepalanya. 


Bego, bego, bego. 

Auto di pites nih sama kak bagas. 
"mampos" cicit bila. 

"gas aja gas, gw setuju banget" 
"patahin aja tangannya" 


"apa perlu bantuan gw? Gw dengan sigab akan membantu" 


Tak! 
Varel pun menjitak kecil kepala via. 


"makan via, kagak usah urusin gilang" via pun menyengir 
kecil. Memang yang sedari tadi memanas - manasi bagas 
adalah via. 


bukannya kenapa. sebenernya via tuh juga gedek banget 
ngeliat si gilang, jadi kalo mau nyiksa gilang.... 


Ajakin gw dong. Pesan via. 


"maaf tuan bagas" ucap gilang dengan kedua telapak 
tangan yang disatukan dan posisinya menghadap kearah 
bagas dengan kepala yang menunduk seperti memohon 
ampunan. 


"Alay, Pacar siapa sih Lu!" seru shila membuat mereka 
menatap kearahnya. 


"Ya...pacar Lu!" ucap mereka secara serempak. 


"Astaga, nemu pacar dimana yah gw. kok dapetnya kayak 
gilang gini" gerutu shila membuat mereka tertawa bersama. 
sedangkan gilang, wajahnya sudah mirip seperti baju yang 
belum disetrika, kusut. 


aaa 


#continued 


Hai... Maafin manis yang baru up yah, maaf juga kalo manis 
slow respon banget kalo kalian kirim pesan. 


Because, manis akhir akhir ini sibuk ngurusin sesuatu, dan 
itu bikin cape bangetttttt dan bangetttt. 


Tapi untungnya, udah gak seberapa sibuk sih, jadi bisa up 
lagi deh. 

YEAY! 

Kalian mau gak kalo besok manis update lagi? 

Mau? 

Beneran mau aja atau mau banget? 


Kalo mau banget, kalian harus... 


VOTE DAN KOMEN "NEXT" SEBANYAK BANYAKNYA 
YAH! 


100+ komen 
Gimana? Bisa gak nih? bisa kan? 


Harus bisa dong! tinggal komen NEXT aja kok, dan harus 
banyak. 

But, kalo komennya gak tembus 100- manis gak jadi up. 
Oleh karna itu, kalian komen banyak banyak dong biar 
manis up lagi yah. 


Byee guys, manis tunggu komennya! 


Folow ig : 
@ini.lalala 
@ .thornis 


Yuk yuk di follow, biar tau info tentang aldera 
See you! 


salam manis dari author 
yang lebih manisss 


Aldera 56 
07 juli. 
HARI INI HARI ULANG TAHUN DERA. 


Teruntuk readers, 

Silahkan kalian komen berupa ucapan happy birthday atau 
selamat ulang tahun beserta doa doa kecil untuk dera yah. 
Soalnya, nanti bakal manis bikin feeds gitu terus di-post di 
IG. 

@ .thornis 


Btw, Terimakasih bagi readers yang ikut berpartisipasi 
memberi ucapan serta doa untuk dera 


Tombol bintang jangan lupa dipencet. 
Happy reading! 


kaa 


Kringggg.... Kringggg.... 


Suara alarm. 
Tidur dera pun merasa terganggu. 


Mau tak mau, dirinya harus bangun dan segera mematikan 
alarm tersebut. 


Mata indah dera sedikit demi sedikit mulai terbuka. 


Satu kata yang mampu dera ucapan saat matanya terbuka 
yaitu... gelap. 


Suara alarm yang sempat didengar oleh Dera pun tiba tiba 
menghilang. 


Kok gini? Apa mata gw buta? 
Gak mungkin, amit amit ya tuhan. 


Entah mengapa, Bulu kuduk Dera tiba tiba merinding, 
dirinya yang merasa takut pun berniat untuk meneriki sang 
abang dan para sahabatnya. 


"Bang!" 

"Abang dimana!" 

"Via, xandra, maura, bila. Lu pada dimana!" 
"Kak devan!" 

"Gilang!" 


"Lu pada dimana sih, Disini gelap, bantuin dera, dera gak 
bisa lihat siapa siapa!" 


"Abang!" 
Sia - sia. 


Semua usaha yang dilakukan oleh Dera sia - sia, tidak ada 
yang membalasnya. 


Dera pun mencoba untuk membuang rasa takutnya. 
Tapi, tiba - tiba. 
Dorrrr! 


"AAAA" diri dera sontak terkejut. 


"suara apa itu" 


Dera pun semakin was was, kenapa ada suara yang mirip 
seperti balon pecah? Sangat aneh. 


Diri dera yang sudah tenang kembali menjadi takut kala 
mendengar sebuah suara orang berbicara namun tertahan. 


"hhhmmpppppp” 


Aura ketakutan semakin menyelimuti diri dera. Kedua 
tangan dera pun sudah beralih untuk menutupi wajahnya, 
dera benar benar takut. 


"Abang, abang dimana!" 

"Dera takut.... Hikssss!" 

Dera menangis. 

"Huaaa... Hiks, hiks" 

"LU pada kemana sih, dera takut!" pekik dera. 


Tangisan dera pun semakin membesar, dera benar benar 
takut. 


Namun, tiba - tiba... 

Blam... 

Lampu kembali hidup. 

Dan 

Mulai terdengar suara nyanyi-an. 


HAPPY BIRTHDAY DERA! 


HAPPY BIRTHDAY DERA! 

HAPPY BIRTHDAY, HAPPY BIRTHDAY, 

HAPPY BIRTHDAY DERAAAAA! 

HAPPY SWEET SEVENTEEN DERA! 

Dera pun mulai menjauhkan kedua tangannya dari wajah. 
Diruangan dera sangat ramai. 

Ada varel, para sahabatnya, beserta dokter kafka. 


"jangan nangis dong" ucap via sambil menghapus air mata 
di pipi dera. 


"ini maksudnya apa sih?" tanya dera karna dirinya merasa 
bingung. 


"Happy birthday dera, Masa Lu lupa sama ulang tahun Lu 
sendiri" celetuk gilang 


"Hah!" 
"ini tanggal berapa?" tanya dera 
"07 juli" balas mereka secara serempak. 


Dera pun menepuk keningnya sendiri. 
Astaga, tanggal lahir gw! 


"Tiup lilin nya dulu nih" sahut varel sambil mendekatkan 
sebuah lilin ke arah dera. 


Dera bingung. Jangan kalian pikir itu adalah sebuah kue 
indah dengan beberapa lilin cantik yang dibawah oleh varel. 
Melainkan cuma sebuah lilin doang. Lilin doang, LILIN 


DOANG. MANA LILINNYA SATU BIJI LAGI, TERUS LILINNYA 
TUH LILIN PUTIH YANG BUAT MATI LAMPU GITU LOH. 


Maafiin ngegas nih. 


"kue-nya gak ada gitu?" tanya dera membuat mereka 
menggeleng dengan polos-nya. 


Dera pun berdecak sebal. 
Gak seru ah. 
Untuk menghargai usaha mereka. 


Dera pun berniat meniup lilin itu. 
tapi sebelum itu... Dera pun menutup kedua matanya. lalu, 
dirinya merapalkan sebuah doa dan harapan. 


Dear tuhan. 


Dera udah semakin dewasa. tidak banyak yang dera minta 
kok tuhan. Dera hanya meminta, semoga dera panjang 
umur, sehat selalu, bahagia terus dan dera harap... semoga 
tuhan selalu melindungi diri dera, AAMIIN. 


Setelah itu, dera pun kembali membuka matanya dan 
langsung meniup lilin yang dibawah oleh varel. 


FUUUUUUU... 
Prok... prok... prok... 


"terimakasih kejutannya!" seru dera dengan senyum 
manisnya. 


"sama sama!" 


Mereka pun saling bergiliran untuk mengucapkan selamat 
ulang tahun kepada dera. 


"Happy birthday dera kesayangan om kafka" ucap kafka 
sambil mencium kening kafka. 


"terimakasih om!" 


"kado dera jangan lupa yah" lanjut dera membuat kafka 
mengancungkan jempolnya. 


"siap" 


"oh iya, ada kejutan loh buat kamu..." 
Lanjut kafka. 


"Wah apa tuh?" 
"dera udah boleh pulang hari ini!! 


"yeay!" dera pun bersorak bahagia membuat para 
sahabatnya menggeleng kecil. 


"om pamit dulu yah, om mau ngurus kepulangan kamu" 
pamit kafka membuat dera mengangguk kecil. 


Kafka pun segera berpamitan kepada yang lain, setelah itu... 
la segera meninggalkan ruangan dera. 


"happy birthday dera!" ucap via secara terus menerus 
membuat dera bosan mendengarnya. 


"jujur, gw bosen dengernya" mereka pun terkekeh kecil kala 
mendengar pengakuan dari dera. Sedangkan via, muka-nya 
pun sudah tertekuk masam. 


"Sekarang jam berapa bang?" tanya dera. 


"jam 07 pagi" 


"owh, gw mau nanya boleh?" mereka pun mengangguk 
kecil. 


"kok tadi ada suara alarm yah? Padahal kan disini gak ada 
alarm" 


"terus kenapa ada balon pecah sih?" 
Pertanyaan dera pun membuat mereka menahan tawa. 
Xandra pun berniat menjelaskannya. 


"jadi... Tadi itu alarm punya kita, terus sebenernya cuma kita 
hidupin biar Lu bangun" 


"nah terus, kalo masalah balon itu, itu balon yang dipegang 
oleh kak satya, tapi gatau kenapa bisa pecah" 


Seketika tawa mereka yang ditahan pun langsung keluar, 
mereka sekarang sudah tertawa terbahak bahak. 


"Lo tau gak der, tadikan habis tu balon pecah satya niatnya 
mau ngumpat. Tapi langsung gw tahan pake tangan gw dan 
gw lupa kalo tangan gw habis pake balsem, alhasi mulut dia 
kepanasan" sahut gilang sambil tertawa terpingkal pingkal. 


Pantas saja sedari tadi satya hanya diam sambil menghipasi 
mulutnya. 


"Gws kak satya" ucap dera dengan tulus. 
"makasih dera" 


"aw, mulut gw panas banget, gw mau ke wc dulu" lanjut 
satya sambil berjalan cepat menuju wc. 


"hati hati, ntar bibir Lu doer" ejek gilang dengan sedikit 
berteriak. 


"Bangsat Lu lang!" balas Satya dari dalam wc membuat 
mereka semakin tertawa. 


aaa 

"Dera Beneran mau ketemu ax?" 

"mau banget" 

"kalo beneran mau ketemu ax, Lu harus janji sesuatu" 
"janji? Janji apa! Pasti gw lakuin kok" 


"Lu harus janji bila apa pun yang terjadi... Lu gak boleh 
nangis, terus Lu gak boleh sedih berkepanjangan dan yang 
lebih pentingnya lagi lu harus bisa ikhlas-in semuanya" 


Dera pun terdiam kala mendengar penjelasan dari devan. 
Apa maksud semuanya? Pikir dera. 


Tak ada lagi percakapan, Dera terdiam dengan pemikirannya 
dan Devan sibuk menatap diri dera. 


Suasa semilir angin pun berhembus dengan sejuk, daun 
daun yang sudah ditakdirkan untuk terlepas dari rantingnya 
mulai berterbangan dengan rasa tersendiri, antara bahagia 
dan sedih. 


Untuk Hari ini, suasana taman rumah sakit memang terlihat 
sepi dan damai. Walau, pikiran mereka sangat kacau. 


Karna perdebatan diruangan dera tadi pagi yang ber-topik 
jika Dera memaksa untuk segera bertemu dengan ax. 


Akhirnya Devan pun yang mengambil ahli semuanya dan 
membiarkan para sahabatnya untuk pulang terlebih dahalu. 


Flasback on. 
"biar gw yang urus" celetuk devan. 


"beneran? Tapi van, kan renca " ucapan varel pun langsung 
dipotong oleh xandra. 


"biarin kak devan yang urus bang" varel pun mau tak mau 
menuruti kata xandra. 


Xandra pun beralih menatap kearah dera yang wajahnya 
sudah bercucuran air mata karna dirinya sibuk menangis. 


"der... Lu mau beneran ketemu ax?" tanya xandra membuat 
dera mengangguk. 


"jangan nangis lagi kalo mau ketemu ax" tambah via dan 
lagi lagi membuat dera mengangguk dan menghapus air 
matanya. 


"dek, turuti kata devan yah" sahut varel. 
"iya bang" 


"jadi, dera bisa ketemu ax sekarang kan?" lanjut dera 
dengan polosnya. 


"bisa" 


"van, ajak dera, jagian dia, gw percaya sama Lu" ucap varel 
membuat devan mengangguk kecil. 


"dera, ikut gw" ucap devan 


"dan... Lu pada, pulang duluan aja" lanjut devan 


Devan pun mengajak dera untuk segera pergi. 
Flasback off. 


Oleh karna itu, Devan pun mengajak dera ketaman untuk 
berbincang terlebih dahulu secara empat mata yang 
artinya, hanya ada Devan dan Dera. 


"Gimana? Masih mau ketemu ax?" celetuk Devan membuat 
lamunan Dera terbongkar. 


"Gw mau, tapi... Gw gak paham akan ucapan Lu tadi kak" 
"gampang" 

"Lu cuma gak boleh nangis, sedih, dan lu bisa ikhlas" 

Dera pun menatap kearah Devan. 

"emang kenapa sih? Ax gak kenapa napa kan?" tanya Dera 


"gw gak bisa ngasih tau Lu sebelum Lu janji 3 hal itu sama 
gw" ucap Devan membuat Dera semakin penasaran. 


"Gw mau janji, gw mau kok kak..." 


"Tapi, gw bisa kan ketemu ax?" devan pun mengangguk 
kecil. 


"ikut gw sekarang!" seru devan sambil berdiri dari posisi 
duduknya lalu menggandeng tangan dera dan mengajaknya 
berjalan ke arah parkiran. 


KKK 


#continued 


Hai readers 

Maaf yah, part ini pendek. 

Sebenernya mau panjang, tapi... Gatau kenapa pas mau di 
tempel (copy-annya) gitu, eh dianya gak mau muncul, yang 
ada malah jadi error :( 


Tapi tenang aja... 
Manis rencananya bakal update lagi hari ini, entah beberapa 


part. Khusus 
Dihari ulang tahun dera nih. 


Mungkin manis up 10 part aja yah? 
Waduh, gak sih, auto setres manis :( 
Oh iya, manis mo ucapin dera dulu ya 


HAPPY BIRTHDAY DERA 

happy birthday, happy birthday, Happy Birthday. 
terimakasih sudah menjadi tokoh terbaik yang pernah manis 
tulis. 

dari manis, penulis termanis. 

Hahaha 


Yang lain udah pada ucapi? 
Hah?! 
Udah apa belom? 


Kalo belom yok ucapin. kalo udah, terimakasih banyak yah! 


Byee, manis pamit... Tungguin aja nanti manis up 
Jangan lupa komen sebanyak banyaknya 


Follow IG : 
@ini.lalala 
@ .thornis 


See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih maniss 


lagi. 


Aldera 57 
Siapa aja yang nungguin dera update? 
Coba - coba, kalian absen dulu dong 
Udah absennya? 


Kalo udah, tombol bintangnya jangan lupa dipencet 
yah. 


Happy reading! 
aaa 
Sekarang, Dera sudah berada didalam mobil milik Devan. 


Disetiap perjalanan, Suasana mobil sangat hening, devan 
yang sibuk menyetir dan dera yang sibuk dengan 
pemikirannya. 


Waktu terus berjalan... 
Dan sampai akhirnya, mereka pun telah sampai ke sebuah 
lokasi. 


Lokasi yang dapat menggambarkan 3 kata. 
Sepi. 

Seram. 

Menyedihkan. 

Lokasi itu adalah... 


Pemakaman 


Dera masih sibuk melamun membuat dirinya tak menyadari 
bahwa pintu mobilnya sudah dibuka oleh Devan. 


"hey! Ayo keluar dera" seru Devan sambil memegang 
tangan dera membuat dirinya tersentak kaget. 


"eh.. Iy-ya kak" 

Dera pun hanya mengikuti langkah kaki Devan. 
Sampai tiba akhirnya... 

Langkah kaki mereka terhenti pada sebuah batu nisan. 
Deg! 

Jantung Dera berdetag lebih cepat. 

"Der!" seru Devan 


"Ini ax, Ini ax yang Lu cari selama ini der, Ax udah gak ada, 
Ax udah beda alam" jelas Devan dengan sendu membuat 
Dera langsung terdiam. 


Dera pun mengubah posisi berdirinya menjadi duduk 
disamping makan. 


Tangan Dera mulai mengelus batu nisan yang terdapat 
nama seseorang. 


Nama seseorang yang selalu dera sayangi sampai saat ini. 
"Hai ax... Ini Al!" 


"sebenernya al pengen nangis, tapi al udah janji sama kak 
Devan kalo al gak boleh nangis" 


"kabar ax gimana?" 


"Ax disana baik baik aja kan?" 

"Ax kangen Al gak?" 

"hm... maafin Al yang dulu udah ninggalin Ax yah!" 
"Al minta maaf! Ax maafin al kan?" 

Suara Dera mulai redup, dirinya menjadi terdiam. 


Devan mengerti keadaan diri Dera. Devan pun mengulurkan 
tangannya ke pundak Dera lalu mengelusnya kecil. 


Ax, kenapa Lu tinggalin gw kayak gini! 
Lelucon Lu gak lucu, Al gak suka, Al gak suka Ax! 


Ax jahat! 
Gimana al ketemu ax kalo ax gak ada. 


Dera tak bisa lagi menahan tangisannya, Dera bersumpah 
bahwa dirinya akan meminta maaf pada Devan karna dera 
tak mampu menepati janjinya. 


Dera pun mulai menangis dengan sesegukan. Devan yang 
menyadari bila Dera menangis hanya bisa menatapnya 
dengan nanar, Devan tak bisa melarangnya. 


"Hikss... Ax kenapa Lu pergi?!" 
"Kenapa Lu bisa gini ax!" 
"Gw gak suka liat Lu kayak gini!" 


"Gw kangen sama tawa Lu, gw kangen sama Lu, Gw kangen 
semuanya ax!" 


"kenapa semua orang yang gw sayang harus pergi ninggalin 
gw!" 


"mama pergi, papa pergi, dan sekarang... Ax juga pergi" 
"kenapa kalian pergi dari hidup dera!" 

"KENAPA TUHAN!" pekik dera sekencang mungkin. 
"HUAA... HIKS... HIKSS..." 


Tangisan dera pun semakin menjadi jadi, hatinya terasa 
sangat sakit, Sakit sekali. 


Waktu terus berjalan... 
Keadaan masih sama. 


Dera menangis dengan sekali kali tangannya mengusap dan 
memeluk batu nisan. Sedangkan Devan, dirinya terdiam 
dengan pemikirannya. 


Entah mengapa... 
Langit yang awalnya cerah pun kini kian menjadi ikut 
bersedih seperti dera. Warnanya berubah menjadi gelap dan 


butiran air hujan sedikit demi sedikit pun mulai membasahi 
mereka. 


Devan pun memutuskan untuk segera mengajak dera 
pulang. 


"kita harus pulang der, disini hujan" 
"hiks... gw gak mau pulang" bantah Dera 


"jangan gini dong der!" mohon devan. 


"Lu harus bisa ikhlasin dia... Gw tau ini berat, tapi Lu harus 
bisa!" 


"Gw mohon Der, kita harus segera pulang!" 


Semua ucapan devan pun lagi lagi tak didengarkan bahkan 
tak direspon oleh dera. 


Entah setan apa yang merasuki tubuh devan, tiba tiba 
dirinya membentak dera. 


"Pulang sekarang, nanti Lu sakit Dera!" 


Bentakan Dari Devan pun sontak membuat kepala dera 
langsung tertunduk. Malahan, dera pun mengantupkan 
kedua bibirnya (mingkem) agar suara tangisannya tak 
terdengar. Dera benar benar sangat takut akan bentakan 
dari devan. 


Devan pun berdecak kecil sambil merutuki kebodohan 
dirinya sendiri. 


Ck... Jaga emosi Lu van! 
Devan pun mencoba untuk membujuk dera kembali. 


"Dera" panggil devan dengan lembut membuat Dera 
mendongakkan kepalanya. 


"Ayo kita pulang dulu, nanti kita jenguk ax lagi kok" 


Entah mengapa, seketika diri Dera bagai dihipnotis kala 
mendengar suara lembut dari Devan yang mampu membuat 
dirinya langsung menurut. 


"anak pintar" senyum devan sambil mengelus kepala dera. 


Dera dan Devan pun segera berpamitan pada ax. 


"Ax... Al pulang dulu yah, Nanti Al kesini lagi" 


"bang... Devan balik dulu, semoga abang selalu bahagia 
disana!" 


Setelah selesai berpamitan, mereka berdua pun langsung 
berlari kecil ke arah parkiran karna hujan semakin deras. 


aaa 
"lu tau der?? 
"AX.... Dia itu abang gw der, Dia abang gw!" 


"Dia Dia meninggal karna sebuah kecelakaan" jelas Devan 
dengan suara sendu dan wajah yang tegang, keningnya pun 
sudah dipenuhi dengan keringat. 


"gw tau kalo Lu juga kecewa akan hal ini, tapi gw minta 
tolong sama Lu... Tolong ikhlas-in dia, gw takut, gw takut dia 
sedih karna Lu gak ikhlasin dia" 


"Gw mohon der, gw juga sayang sama dia, gw tau gimana 
rasanya, tapi gw mohon... Ikhlas-in kepergiannya" 


Air mata devan pun sebutir demi sebutir mulai menetes. 
Devan menangis. 
Hal ini sangat langkah, lebih langkah dari yang Dera Kira. 


Dera tentu memahami kondisi Devan. 

Dera pun langsung saja mendekap tubuh Devan. Dengan 
pelukan itu, Dera memberikan sebuah benteng kekuatan, 
sebuah kehangatan, bahkan sebuah rasa sayang untuk Diri 
Devan. 


"Gw tau gimana rasanya van" 


"Gw paham akan kondisi Lu sekarang, maafin diri gw yang 
terlalu egois" 


"nangis aja van!" 
"nangis sepuas Lu!" 


Mendengar semua ucapan dari mulut dera pun membuat 
Devan langsung menangis dalam pelukan Dera, Devan 
mengeluarkan semua perasaan yang selama ini dia pendam. 


Lama kelamaan... 


Diri devan pun merasa lebih lega dan tangisannya juga 
mulai mereda. 


Pelukan mereka ikut merenggang dan mereka kembali pada 
posisi masing masing. 


"Thanks der, Lu adalah salah satu orang yang ngeliat gw 
nangis selain mama" Dera pun mengangguk kecil dengan 
senyuman manisnya. 


"Gw punya sesuatu buat Lu" 
"Apa?" tanya Dera namun tak dibalas oleh Devan. 


Devan malah melangkahkan kakinya ke sebuah lemari yang 
berada dikamarnya, lalu mengambil sebuah kotak besar 
berwarna hitam. 

Lalu, Devan pun membawanya mendekat ke arah Dera. 


Sekarang, Devan dan Dera sudah duduk berhadap dilantai 
beralas tikar dengan kotak yang berada diposisi tengah. 


"ini apa?" tanya Dera 


"Kenangan milik ax, Lu boleh buka semuanya" jawab Devan 
membuat Dera langsung membukanya. 


"Wow" 
Dengan tak sengaja, Dera mengucapkan kata itu. 
Kalian tau? 


Didalam kotak besar itu berisi beberapa foto foto dera dan 
ax, lalu ada beberapa kotak - kotak hadiah, dan yang paling 
sangat wow lagi, ternyata didalamnya juga terdapat 
bermacam buku diary yang bisa dibilang, banyak banget. 


"ini semua milik dia" sahut devan. 


"Lu boleh baca semuanya, atau mau Lu bawa pulang juga 
gpp kok" lanjut Devan membuat Dera membulatkan 
matanya. 


"Beneran Boleh gw bawa pulang?!" Seru dera dengan 
sangat excited. 


"Boleh" 
"Yeay!" pekik Dera dengan rasa bahagia. 


Setidaknya, gw bisa ngilangin rasa kangen gw dengan lihat 
lihat semua kenangan milik Lu ax. 


"gw tinggal dulu gpp kan? Gw mau turun kebawah" dera 
hanya mengangguk kecil. 


"terserah mau ngapain di kamar gw, asal jangan 
diberantaki" lagi dan lagi dera hanya mengangguk kecil. 


Dera sekarang memang berada di kamar devan. setelah 
pulang dari pemakaman, devan langsung membawa dera 


pulang kerumahnya dan menjelaskan tentang ax. 


Dera pun merasa sangat terkejut bila ax adalah kakak atau 
abang dari devan. Tapi apa boleh buat, semua itu adalah 
kenyataan. 


Devan pun langsung melangkahkan kakinya menuju pintu. 
Dera pun hanya menatap kepergian devan dengan senyum 
yang masih melekat 


Saat devan ingin menutup kembali pintunya, Dera pun 
langsung mengatakan sesuatu. 


"Terimakasih banyak kak devan!" seru Dera membuat Devan 
tersenyum kecil. 


Trek! 


Pintu pun sepenuhnya sudah tertutup. Tubuh Devan sudah 
menghilang dari pandangan Dera. 


Setelah itu, Dera pun membuka semuanya isi dalam kotak 
hitam tersebut. 


Melihat fotonya dengan ax benar benar membuat bibir dera 
terus tersenyum bahagia. 


Apalagi saat Diri Dera membaca semua buku diary milik ax. 
Bukan hanya bibirnya yang melengkung lebar, namun 
mulut kecil dera pun mengeluarkan umpatan atau tawa 
kecil saat melihat tulisan ax. 


aaa 
Devan pun tersenyum kecil kala melihat diri dera yang 


tertidur dengan pulas dengan barang barang yang berserak 
disekitar tubuhnya. 


Devan pun mengangkat tubuh Dera untuk ia baringkan ke 
Kasurnya. 
Dera pun sudah mendapati posisi yang pas. 


Entah mengapa, tangan devan tiba tiba mengarah untuk 
mengelus kepala dera. 


Devan tersenyum kecil. 


"Lu tidur aja Lucu" devan pun terkekeh akan ucapananya 
sendiri. 


"Tidur yang nyenyak, gw tau kalo hari ini banyak bikin 
energi Lu habis" 


"mimpi indah cantik" 


Setelah itu, devan pun beralih untuk membereskan 
kamarnya. 


Devan mulai mengambil semua foto foto, kotak kotak kecil, 
serta beberapa buku diary dan memasukkannya kembali ke 
dalam sebuah kotak besar berwarna hitam. 


Semuanya pun sudah tersusun rapi dan tinggal satu foto 
yang tersisah, foto itu adalah foto yang menggambarkan 
seorang anak kecil lelaki sedang sibuk melukis sesuatu. 
Anak Lelaki itu adalah ax. 


Bang, devan kangen abang. Kapan yah bang kita bisa 
ketemu lagi... 


Abang baik baik yah disana... 
Devan selalu sayang sama abang, selamanya. 


Drttttt.... Drtttttt... 


Suara ponsel pun membuat lamunan devan menjadi hancur. 


Devan pun dengan segera memasukkan foto itu kedalam 
Kotak, lalu beralih mengambil ponsel-nya didalam saku. 


Varel. 


Ternyata yang menelpon Devan adalah varel. Devan pun 
memutuskan untuk mengangkat panggilannya, namun 
sebelum itu. Devan berniat untuk keluar terlebih dahulu 
agar tidur dera tak terganggu. 


#continued 


Stay terus yah! 

Soalnya, nanti malem manis bakal up lagi nih. 

Hm... Maybe up 2 part sih. 

Kalo up besok sih nanggung, soalnya masih 
berhubungan sama ultah dera, jadi sekalian aja gitu. 


Hayo, kalian pada seneng gak kalo manis up lagi? 
Seneng aja apa seneng banget nih? 


“kalo ditanya, harus dijawab dong. Masa dikacangin, kan 
syakit. 


Manis pamit dulu, byee guys! 
Tungguin manis yah... 


MALEM MANIS UPDATE LAGI! 


Follow ig : 
@ini.lalala 
@ .thornis 


See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manisss. 
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SAYANG MANIS GAK? 
INI MANIS UP LAGI LOHHH. 


TOMBOL BINTANG, KOMEN, SAMA FOLLOW DI PENCET 
JUGA YAH. 


HAPPY READING! 

ea 

"Kak!" 

"Ini mau kemana sih!" 
"udah mau maghrib juga" 


"untung dera udah mandi, walau pake baju santai punya 
mama lu sih" 


"gpp deh yang penting gw tetep cantik" 
"Kak!" 
"Kak devan!" 


"kak, lu jahat banget sih! Masa cewek secantik gw Lu 
anggurin" 


Cittttt. 
"MAMAK LU MONYONG!" 


"argh! Lu mau ngajak gw mati kak? Tiba tiba rem 
mendadak" 


"untung ni tubuh gw yang bodygoals masih aman aman aja" 
Takkk! 
Devan pun menjitak kepala dera. 


Aish.. 
Dera pun mendesis kecil. 


Apa apa-an coba, kepala gw di fitrain sama bapa mamak 
gw, eh ni manusia es asal jitak aja. 


"kalo ngomong jangan halu" celetuk devan membuat dera 
melototkan matanya. 


"Serah gw dong!" 

"ini mau kemana sih" 

"udah ganggu ganggu tidur siang gw, mana tadi posisinya 
lagi pw banget, terus gw juga lagi mimpi cogan, eh tiba tiba 
gw dibangunin, mana gak elegan lagi bangunnya, masa lu 
jeburin gw ke bathtub, mana tu airnya dingin banget 
sedingin sifat Lo kak"omel dera tapi sama sekali tak 


direspon oleh devan. Malahan, devan langsung kembali 
mengendarai mobilnya membuat dera semakin mengerutu. 


"sabar sabar" 

"dasar anjing gak da otak kau" 
"astaga, gak boleh dera" 

"Sabar, anak sabar disayang romeo" 


"tapi, kalo gw sabar mulu, nanti dada gw tipis dong" 


"ah gatau deh, bodo amatlah, yang penting disayang 
romeo" 


"maaf juliet, gw jadi pelakor dulu" 


Cicitan kecil dari mulut dera masih dapat didengar oleh 
devan, bibir devan pun sudah berdenyut untuk segera 
tertawa, namun... Dengan sekuat mungkin devan harus 
menahannya. 


Tahan van, kalo gak lu tahan, nanti ancur nih rencana. 


Suasana mobil pun menjadi hening, karna Dera sangat 
malas untuk berdebat dengan Devan. 


Buat apa gw bacot, kalo ujung ujungnya ucapan gw dirijek. 
Anjay dirijek. 

aa 

"hai devan" 

"hai tante" 


"stttt... Kak kok ke salon sih?" bisik dera namun tak di 
tanggapi oleh devan. 


"oh, ini yang mau tante dandani?" tanya sang tante sambil 
menunjuk dera. 


"dandani yang cantik mungkin tan, terus pake dress yang 
devan kasih kemarin ya" jelas devan membuat sang tante 
mengangguk kecil. 


Sang tante pun segera merangkul tangan dera. 


"yok ikut tante" 


"ehhh kemana?" 


"kak, bantuin dera, dera gak mau" ucap dera dengan 
memelas. 


"tante bukan penculik sayang" kekeh sang tante. 


"langsung bawa aja te, gak usah didengerin si curut ini" 
sahut dengan dengan santai. 


"Heh, enak aja curat curut, emang Kakak kir" omelan dera 
pun tepotong lantas diri dera langsung saja ditarik secara 
tiba tiba oleh sang tante. 


"mampos" ejek devan dengan sedikit berteriak. 


"KAMPRET LU KAK!" pekik dera membuat devan terkekeh 
kecil. 


Dasar gila. 


Seraya menunggu dera, devan pun memilih untuk duduk 
disebuah sofa. 


Waktu terus berjalan.. 
Devan pun sibuk memainkan ponselnya. 


"Kak, kak devan" seru seseorang yang tak lain adalah dera. 
Panggilan dera pun membuat devan langsung menatap ke 
arahnya. 


Deg! 
Dera cantik banget. 


Devan pun terdiam kala melihat penampilan dera yang 
terlihat lebih cantik. 


"ekhem" deham Dera membuat devan tersadar. 


"napa Lu kak? Terpesona yah sama gue?" sindir dera dengan 
bibir yang melengkung. 


"ngayal" ejek devan seraya mengalihkan pandangannya. 


"Lu udah siap?" tanya devan dan dibalas anggukan oleh 
dera. 


"tunggu sebentar,Lu jangan kemana mana" pesan devan 
sambil berlari kecil memasuki sebuah ruangan. Lebih 
tepatnya, seperti ruang ganti pakaian. 


Dera pun memilih untuk menuju ke arah sebuah cermin. 
"wih, dressnya cantik amat" 
"anjay wajah gue cantik banget coi" 


"cocok kali yah kalo gue jadi model" ucap dera sambil 
berpose bak model terkenal, dan kadang kadang dirinta 
juga terkekeh kecil melihat tingkahnya sendiri. 


Tiba tiba. 

Dicermin tersebut menampilkan sesosok lelaki memakai 
pakaian kemeja yang sangat rapi dan wajahnya mirip 
seperti devan. 


"eh kok ada kak devan, mana ganteng lagi" ucap dera 
sambil sambil terus meratapi cermin tersebut. 


"aduh, otak gw kayaknya miring, masa itu kak devan, 
bajunya aja beda sama yang tadi dia pake" 


"eh, tapi beneran ganteng sih" lanjut dera sambil senyam 
senyum sendiri. 


"ekhem" 
"gw emang ganteng" 


Suara itu pun sontak membuat dera membalikkan 
badannya. 


Dan! 

Gotcha! 

Itu beneran kak devan, bukan hayalan semata. 

Dera pun cukup terdiam kala melihat penampilan devan. 
Dera terpesona! 


"hei" seru devan seraya melambaikan tangannya didepan 
wajah dera. 


Dera pun sontak terkejut. 
"eh iy-aa" 


"hm... Btw, kita mau kemana yah kak, kok pake baju rapi 
gini, mana gw pake dress lagi" lanjut dera sambil 
menetralkan rasa gugupnya. 


"kejutan" balas devan. 


"gw ada sesuatu buat Lu" lanjut devan sambil merogo 
sakunya. 


Devan pun mengeluarkan sebuah kotak, lalu ia berikan pada 
dera. Dera pun langsung mengambilnya dengan senang 
hati. 


"buka aja" dera pun langsung membukanya sesuai perintah 
devan. 


Saat kotak itu terbuka, ternyata didalamnya berisi sebuah 
pita rambut berbentuk bulan dan itu terlihat sangat indah. 


"itu dari ax, gw gak sengaja nemu di kamar dia dulu" ucap 
devan membuat dera tersenyum tipis. 
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"makasih kak" 


"iya... Itu juga ada secarik kertas, nanti lu baca yah" dera 
pun mengangguk kecil. 


"mau gw pake-in?" tawar devan. 
"mau banget kak" balas dera dengan sangat excited. 


Devan pun langsung mengambil pita itu lalu 
memasangkannya ke rambut dera. 


Dan. 
Selesai. 
Dera makin cantik. 


"oh iya kak... Gw boleh nanya?" devan pun mengangguk 
kecil. 


"dress ini bagus banget, ini dress punya tante salon apa 
gimana yah?" tanya dera dengan polosnya membuat devan 
terkekeh kecil. 


"gw yang beli" jawab devann membuat dera terkejut. 


"hah? lu yang beli kak? Devan pun lagi lagi mengangguk. 


"Wah, sumpah sih cantik banget kak dressnya, makasih yah" 
"sama - sama" 


"kita harus segera pergi der, udah jam setengah tujuh 
malam ini" lanjut devan sambil melirik jam tangannya. 


"oh iya iya, bentar kak gw ngaca sekali lagi yah" balas dera 
sambil membalik badannya kembali menghadap cermin. 


Anjir, gw cantik banget, batin dera. 


Penampilan dera memang terlihat sangat cantik, dress 
berwarna soft pink sangat cocok ditubuhnya. apalagi 
ditampai pita berbentuk bulan yang membuat penampilan 
dera semakin perfect. 


Dress : 
Pita : 


Note : 
kurang lebih gitu penampilan dera. 


"udah ngaca-nya?" celetuk devan. 
Dera pun membalikkan badannya lagi ke arah devan. 
"udah kak" balas dera. 


"yaudah yok" ucap devan sambil melangkahkan kakinya 
terlebih dahulu dan diikuti oleh dera. 


Gw mau diajak kemana lagi ini ya tuhan. gerutu dera dalam 
hatinya. 


kaa 


Lagi dan lagi, perdebatan tercipta di dalam mobil devan. 
"kak kenapa gw harus tutup mata sih" 

"nanti rusak make up gw" 

"udah cantik cantik gini" 

"tutup aja, gak udah banyak komen" balas devan. 

"ck... Gw gak mau kak" protes dera. 

"kalo lu gak mau, nih mobil gak jalan jalan" ancam devan. 


"iyaiya" dera pun terpaksa memasang ikatan kain untuk 
menutupi matanya. 

Akhirnya, pandangan dera pun sudah menjadi gelap, dan 
kain itu sudah melingkar sempurna menutupi mata dera. 


"udah kan? Cepet jalan" ketus dera membuat devan 
tersenyum tipis. 


Devan pun segera melajukan mobilnya dengan kecepatan 
standar. 


Setelah melakukan perjalanan kurang lebih 20 menit. 
Akhirnya, Mereka pun sampai ketempat tujuan. 


Devan pun tengah sibuk menuntun dera berjalan. 
"didepan ada tikungan der, hati hati" 


"santai kak, kalo dia nikung gw. Pasti gw tikung balik" balas 
dera dengan asal membuat devan menggeleng kecil. 


"ini Kapan sampenya sih kak?" tanya dera karna dirinya 
sudah kesal. 


Dari tadi jalan mulu, mana mata gw ditutup. Fiks, kayak 
orang buta. 


"bentar lagi, sekitar 5 langkah lagi" 
"5 langkah dari rumah" dera pun malah bernyanyi. 


Akhirnya... Penantian dera untuk cepat sampai pun telah 
terjadi. 


"buka ikatan kain dihitungan ketiga" sahut varel 


"hah?!" dera sedikit bingung kala mendengar ucapan 
devan, tapi ia kembali mencerna-nya dengan baik. 


Dera pun akhirnya mengerti. 
"oh iya iya, gw ngerti" 


Devan pun mulai menghitung. 
"JY 
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Ctarrr! 
Ctarrr! 
Ctarrr! 


Hari ini, hari yang kau tunggu, bertambah satu tahun 
usiamu... 


Suara kembang api dan musik pun mulai terdengar 
dipendengaran dera. 


Setelah ikatan penutup terlepas dengan sempurna, mata 
dera pun menangkap pemandangan yang membuat air 
matanya menetes. 


Dera berada di atas sebuah panggung. Dan lebih tepatnya 
berlokasi dikolam renang rumahnya yang sudah didesain 
menjadi sangat indah. 


Varel pun sudah berada didepan dera sambil memegang 
sebuah kue ulang tahun. Para sahabatnya pun ada disitu, 
bahkan orang tua sahabatnya serta orang orang penting 
pun diundang. 


Sangat ramai. 


"Hai Shiren Aldera milden, ini adalah ulang tahunmu yang 
ke-17. Abang berharap, semoga dera semakin dewasa, 
semakin sayang sama abang, panjang umurnya, sehat 
selalu, semua impiannya tercapai, dan yang terbaik 
untukmu dek" ucap varel membuat air mata dera semakin 
deras. 


"tiup lilinnya dulu" suruh varel. 


Dera pun berdoa terlebih dahulu, lalu segera menium lilin 
yang bertulis angka 17 tahun itu dengan iringan suara 
nyanyian dari para tamu. 


Tiup lilinnya! 
Tiup lilinnya! 


Tiup lilinnya sekarang juga! 


Sekarang juga, sekarang juga! 
Fuuuhhhhh... 

Prok! 

Prok! 

Prok! 

Happy sweet seventeen Dera! 


Dera pun tersenyum bahagia. 

Setelah itu, varel langsung meletakkan kue ulang tahunnya 
keatas meja kecil karna dirinya ingin segera memeluk sang 
adik tercinta, yaitu dera. 


Dera pun menangis sejadi jadinya didalam dekapan varel. 


"abang, makaa asih banyak, pokoknya makasihhh sebanyak 
banyaknya" ucap dera dengan terbata bata. 


"utututu cayangnya abang" 
"iya sama sama" 


"udah yah jangan nangis lagi, kan udah cantik" bujuk varel 
sambil menghapusi air mata dera. 


"potong kuenya dulu" suruh varel membuat dera 
mengangguk kecil. 


Dera pun memotong kuenya menjadi beberapa bagian. 
Setelah itu, sesi suap kue pun dimulai. 


"first, untuk abang" ucap dera sambil menyuapi sang abang. 


Setelah itu, dera pun melangkahkan kakinya menuju giral. 


"kedua... untuk om giral,tancan dan gilang" ucap dera 
seraya menyuapi ketiganya. 


Setelah itu, Dera pun mendekat ke arah sahabatnya. 


"ketiga, untuk sahabat sahabat dera" dera pun menyuapi 
via, xandra, maura dam bila segera bergantian. 


"terakhir... untuk kak devan, mama sama caca" lanjut dera. 


"nyam nyam nyam, enak banget kue buatan mama" cicit 
caca sambil mengunyah kue-nya. 


"oh.. Jadi ini kue yang mama buat, kemarin caca hampir 
keceplosan kan?" tanya dera. 


"hehe iya kak" balas caca sambil melirik kearah devan dan 
diva (sang mama). 


Dera pun mensejajarkan posisi tubuhnya agar setara 
dengan tubuh caca. Setelah itu, dera pun mencium singkat 
pipi caca. 


Cup! 

"caca cantik hari ini" puji dera. 

"kakak juga, happy birthday yah kak" 
"terimakasih sayang" balas dera. 

Dera pun kembali menegakkan posisinya. 


"happy birthday yah sayang, semoga makin cantik dan 
sukses" ucap diva (mama devan). 


"big thanks ma" balas dera. 


Dera pun berpamitan untuk kembali 
kembali ke atas panggung. 


"acaranya udah selesai nih, jadi kita bisa makan sekenyang 
nya deh" ucap sang mc yang tak lain adalah satya. 


Dera pun heran sendiri, Kenapa manusia seperti satya 
dijadikan sebagai mc. 


"eits... Bentar dulu, jangan pikir makanan dulu, barang kali 
aja yang lagi ultah mau bilang sesuatu gitu, ya gak dera?" 
sahut mc cewek yang tak lain adalah maura. 


"iya, gw mau bilang sesuatu" balas dera membuat maura 
menyerahkan salah satu mic. 


"malam semuanya" sapa dera. 
"malam!" 


"Disini dera mau sampaikan ucapan terimakasih. Terutama 
kepada abang dera, bang varel. Terus om giral, tancan, 
gilang, sahabat sahabat dera, kak devan dan cs, terus mama 
sama caca. Dan dera juga menyampaikan terimakasih 
banyak untuk para tamu undangan yang udah 
menyempatkan untuk datang ke acara ini" 


"itu aja yang dapat dera sampaikan, selamat menikmati 
acara ini dengan se-senang kalian. Sekali lagi terimakasih" 
ucap dera sebagai penutup. 


"karna semua udah selesai, untuk para tamu silahkan 
menyantap hidangannya, dan kalo ada kalian yang ingin 
bernyanyi, silahkan reguest sama orang band yah" pesan 
satya. 


Para tamu pun sibuk mengucapkan happy birthday pada 
dera secara berganti gantian. ada juga dari mereka yang 
saling berbicang, ada yang menyantap makanan, dan ada 
yang bernyanyi serta asik berfoto - foto ria. 


Dera sekarang pun sedang duduk disebuah meja bersama 
para sahabatnya. 


"Der, lu harus ganti baju dulu sekarang" celetuk via 
membuat dera merasa bingung. 


"hah?" 

"Ganti baju?" 

"Ganti baju apa?" 

Tanya dera dengan bertubi tubi. 
"ck.. Ikut kita aja" balas via. 


"xandra, maura, bila, ajak dera kekamarnya sekarang" 
perintah via membuat mereka langsung membawa dera. 


Dera pun sedikit memberontak namun tak diperdulikan oleh 
mereka. 

Dera pun berhasil dibawa oleh ketiganya. Sedangkan via, 
dirinya mulai melangkahkan kaki mendekat kearah varel 
yang sedang sibuk mengobrol bersama beberapa rekan 
kerja-nya. 


"permisi" 


"maaf mengganggu. Rel, bisa bicara sebentar?" varel pun 
mengangguk kecil. 


Varel pun segera berpamitan kepada beberapa rekan kerja- 
nya. 


Setelah itu, Varel dan via pun bergabung ke meja 
rombongan devan. 


"jadi... Gimana gimana, dera udah dibawah vi?" tanya satya. 
"udah" 


"lewat pintu belakangkan?" tanya shila membuat via 
kembali mengangguk. 


"Sekarang, kalian suruh para tamu pindahke dalam yah, 
urus semuanya, gw mau nemuin dera dulu" lanjut via 
membuat mereka mengangguk mengerti. 


"vi, gw ikut yak" sahut shila. 
"yoklah" 


"oh iya, kalian juga ganti baju jadi pake tuxedo yah" para 
cowok pun mengangguk. 


via dan shila pun langsung meninggalkan area kolam 
renang dan segera menyusul keberadaan dera. 


Sedangkan varel cs, mereka sedang sibuk mengatur kejutan 
selanjutnya. 


aaa 


#continued 


Manis bakal up 1 part lagi. 
Sumpah, gatau kenapa manis kok semangat banget 
gini yah wkwk. 


Gpp deh, sekali sekali bikin kalian seneng yeh kan. 
Lop kalian 


Follow ig : 
@ini.lalala 
@ .thornis 


See you! 


Salam manis dari author 
yang lebih manisss 
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Ini yang terakhir yah hehe. 
Serius nanya, bosen gak liat manis up terus? 


Kalo bosen maaf yah, kalo enggak yah syukur deh 
hehe. 


Tombol bintang jangan lupa di pencet yup. 

Happy reading! 

kkk 

"Der!" 

"Lu cantik banget sumpah" 

"asli anjir, cakeb beut Lu mah cok" 

"widih, gw merasa bagai remahan kerupung doang anjay" 
"beneran deh, dera cantik banget" 


Sudah berapa kali telinga dera mendengar pujian dari para 
sahabatnya. 


"ck... Berhenti puji gw!" kesal dera. 


"eleh, orang tuh dimana mana suka dipuji puji. Lah, kenapa 
Lu malah gak mau dipuji" omel bila. 


"gw bosen dengernya sinting" ketus dera membuat mereka 
terkekeh. 


"ini mau kemana sih, masa gaun gw gedeeee banget" lanju 
dera. 


"kejutan" sorak para sahabatnya. 
Dera pun lagi lagi berdecak sebal. 
Kejutan, kejutan, kejutan. 

Selalu kejutan. 


"Xan, gimana? Semua udah siap?" tanya via membuat 
xandra mengangguk kecil. 


"Yuk sekarang kita turun" ajak shila. 
"eh mau kemana?" Tanya dera dengan bingung. 
"kejutan dera" balas maura. 


"eh beneran mau turun?" tanya dera dan lagi lagi mereka 
mengangguk mantap. 


"bentar bentar, itu pita bulan, pake in dirambut gw" 
perintah dera sambil menunjuk pita tersebut. 


"lu kan udah pake mahkota dera, jadi buat apa pake pita itu 
lagi?" sahut xandra. 


"ck... Itu dari ax, gw mau pake itu, kalo bisa nih mahkota 
lepasin saja" ketus dera membuat mereka memutar bola 
mata dengan malas. 


"pake mahkota aja dulu yah der" bujuk via. 


"iya pake mahkota dulu, kan cantik kayak putri raja" lanjut 
maura. 


"gak, gw gak mau" protes dera. 

"ayolah der, pake itu aja" 

"iya, mana lu udah cantik banget pake itu" 

"pake mahkota aja yah, pita bulannya simpan dulu" 


"GW GAK MA " ucapan dera pun lantad terpotong karna 
suara pintu terbuka. 


Ceklek... 


"eh Lu pada kenapa?" tanya seseorang yang tak lain adalah 
varel. 


"ininih bang, si dera gak mau pake mahkotanya, katanya dia 
mau pake pita bulan ini aja" adu maura sambil 
menunjukkan pitanya. 


"eh eh, taro pita gw, gak boleh pegang pegang" sinis dera 
membuat maura kembali meletakkannya. 


Varel pun mendeket kearah dera. 


"kenapa gak mau pake mahkotanya?" tanya varel dengan 
lembut. 


"kan dera mau pake pita dari ax, gak mau mahkota ini" 
balas dera sambil menunjuk mahkotanya. 


Varel pun mengerti maksud dera. 


"hei, dera kali ini pake mahkota itu dulu yah, dera kan udah 
cantik pake itu, kan sayang kalo dilepas" bujuk varel. 


"kali ini saja, dera gak mau ngecewain abang sama sahabat 
dera kan?" tanya varel membuat dera memandang kearah 


para sahabatnya. 


Tatapan para sahabatnya pun terlihat sangat memelas 
membuat hati dera melemah. 


Dera pun mengangguk kecil. 


"dera mau pake mahkota ini" celetuk dera membuat mereka 
tersenyum tipis. 


"nah gitu dong" sahut maura dengan senyum lebarnya. 
"yaudah, yok kita keluar" ajak varel. 


"eh, dera jalannya gimana? Ini gaun kan gede amat, nanti 
dera jatoh gimana? " tanya dera dengan polosnya. 


"nanti abang jalan disamping dera, terus nanti sahabatmu 
jalan dibelakang dera. So? Dera aman, dera gak bakal jatoh 
kan" jelas varel membuat dera mengangguk paham. 


Mereka pun segera membantu dera berjalan keluar dari 
kamarnya. 


Varel menggandeng tangan dera, dan sahabatnya 
membuntuti dari belakang. 


Mereka pun berjalan menuju tangga. 


Saat dera tepat berada didepan tangga, dera lagi lagi 
terkejut kala melihat dekorasi dirumah bagian utamanya 
bak negri dongeng. 


Disetiap anak tangga juga dihiasi dengan bunga bunga, 
meja meja tersusun sangat rapi, para tamu undangan 
menatapnya dengan terpesona, lampu tembak pun 
mengarah kearah dera membuat dirinya semakin bersinar. 


Sedikit demi sedikit, dera dan varel mulai menuruni anak 
tangga, entah mengapa butiran mawar pun ikut jatuh diatas 
kepala mereka. 


Suara irama lagu serta suara sorakan dari mc dan para tamu 
undangan pun terdengar sangat jelas. 


Varel terus membimbing dera membawanya mendekat ke 
sebuah kue ulang tahun yang lebih besar dari sebelumnya. 


"inilah dia putri Dera" ucap sang mc yang membuat sorakan 
kebahagiaan dari para tamu semakin ramai. 


Note : 


Kurang lebih suasana dan penampilan dera seperti itu. 
Silahkan kalian bayangkan! 


Dera benar benar merasa sangat bahagia kali ini. Pasalnya, 
di setiap perayaan ulang tahun sebelumnya. Dera hanya 
bisa merayakannya melalui online yaitu secara vidio call 
bersama sang abang dan para sahabatnya. 


Dan untuk hari ini, dera merasakan perayaan ulang tahun 
yang sebenarnya. 


Tiup lilin, mempunyai kue ulang tahun, saling tertawa 
bersama, banyak tamu undangan, suasana yang megah dan 
tepat hari ini juga, dera merasa seperti putri raja. 


Sangat menyenangkan, pikir dera. 


Acara demi acara dilalui dengan lancar. ada acara bernyanyi 
bersama, terus menonton penampilan  dance,ada 
penampilan drama, dan lainnya. Banyak juga beberapa 
orang yang sibuk menikmati makanan seraya berbicang 


bincang kecil entah itu sesama teman atau sesama rekan 
kerja. 


Dan Saat ini juga, Dera pun tengah berbincang bersama 
nada. Masih ingat nada? Nada adalah orang terpecaya dera 
di perusahaan SV' group. 


"Happy birthday nona!" seru nada sambil menciumi kedua 
pipi dera. 


"hei, jangan memanggilku nona" sinis dera membuat nada 
terkekeh kecil. 


"maaf kali, canda doang gw" 


"btw, lu cantik banget dah der" puji nada saat melihat 
penampilan dera dari atas ke bawah. 


"Sorry, dari kecil juga gw udah cantik" remeh dera membuat 
nada tertawa. 


"songong banget Lu anjay" 
"serah gw dong, oh iya kado gw mana" tagih dera. 


"ada, di khusus meja kado tadi udah gw taro, nanti Lu buka 
aja yah, ada namanya 'nada cantik' jangan sampe salah 
buka" jelas nada membuat dera memutas bola matanya 
dengan malas. 

"sok cantik lu curut" 


"sorry gw emang cuantik" ucap nada dengan nada alay 
membuat dera tertawa. 


"eh der, Lu tau gak gimana kabar CEO ganteng?" sahut 
nada membuat dera binging. 


Siapa Ceo ganteng? Pikir dera. 


"ck... Telmi banget Lu, mentang mentang koma lama" dera 
pun terkekeh kecil. 


"itu loh, si kevan" lanjut nada membuat dera langsung 
ingat. 


Dera pun menepuk jidatnya sendiri. 
Astaga, gw lupa kevan! 


"astaga, gw lupa, gimana yah, gw juga gak undang dia nih" 
balas dera dengan rasa tak enak hati. 


"santai, tadi dia kirim pesan kok buat Lu" balas nada 
membuat diri dera sedikit tenang. 


"pesan apa nad? Gw kepo" 
Nada pun segera mengecek ponselnya. 
"gw bacain yah" 


"hai nada, tolong sampaikan kepada nona shiren aldera, 
teruntuknya happy birthday... Makin dewasa, jangan 
cengeng, dan kalo jalan tuh benar benar, jangan jatuh lagi" 


Dera pun sembat mengumpat kecil kala mendengar ucapan 
nada. 


Ck... Jahat banget doanya. 


"maaf aku gak bisa ngucapin secara langsung karna sedang 
di jerman. Tunggu kehadiran dan kado dariku beberapa hari 
lagi yah nona. Salam rindu dari kevan untuk nona cantik" 


Seketika, pipi dera pun memanas dan memerah. Dera 
blushing. 


Coba bayangkan, Siapa cewe yang gak baper kalo diucapin 
gitu? Nenek nenek aja mungkin baper dengarnya. 


"cieeee, nona cantik baper" jahil nada sambil mencolek 
colek pipi dera. 


"asyik, salam rindu gak tuh" goda nada membuat dera 
semakin malu. 


"udah deh nad, gw pecat Lu" ancam dera membuat nada 
menyengir kecil. 


"iyaiya, enggak lagi" 


"oh iya der, yang lu pinta lagi di proses" lanjut nada 
membuat dera mengangguk kecil. 


"secepatnya yah nad, gw butuh banget" ucap dera. 


"okei nona" balas nada membuat dera mengehela nafas 
sabar. 


"nona nona, emang gw nona lu" ketus dera membuat nada 
terkekeh kecil 


"btw nad, gw mau ketemu yang lain dulu yah, byee!" pamit 
dera sambil melangkahkan kakinya meninggalkan nada. 


"okei, byee juga nona cantik!" pekik nada dengan cekikikan. 


Sedangkan dera, dirinya lagi lagi berusaha bersabar akan 
kelakuan nada. 


Dera pun berniat untuk menemui seseorang yang tak lain 
adalah kafka. 


"hai princess!" 


"hai om pangeran!" 
"bisa aja kamu" kekeh kafka. 
"happy birthday yah, kado dera udah om taro tadi" 


"iya, terimakasih banyak yah om" balas dera dengan bibir 
yang melengkung. 


"om udah makan?" 
"belom sih, ini baru mau ngambil" 


"yaudah, om makan aja sepuasnya, dera mau lihat yang lain 
dulu yah" kafka pun mengangguk kecil. 


"byee om!" 
"byee cantik!" 


Setelah itu, dera pun kembali melanjutkan langkah kakinya 
menuju meja para sahabatnya. 


"wes, princess datang" celetuk satya namun tak ditanggapi 
oleh dera. malahan, dera malah sibuk untuk mendaratkan 
bokongnya disebuah kursi samping devan. 


"udah nemuin tamunya dek?" tanya varel 
"udah bang" 


"guys!" seru via membuat mereka semua menatap 
kearahnya. 


"gimana kalo kita mulai acara dansa-nya?" saran via 
membuat mereka mengangguk cepat kecuali Maura dan 
Xandra. 


"eh, kalian berdua gak mau?" tanya dera. 


"bukan gitu dera sayang, kan kalo dansa harus sama 
pasangannya, lah... Gw sana xandra kan jomblo" jelas 
maura. 


"alah, masalah gitu aja dibesar besarin. Kan maura bisa 
sama kak satya,terus xandra bisa sama kak bagus. Gimana? 
Pas kan" ucap gilang membuat mereka mengangguk. 


"Gak! Gw gak mau sama satya fakboi" protes maura. 


"Lu kenapa gak mau sih! Gw udah ganteng gini" ketus 
satya. 


"najis" umpat maura. 


Dera yang malas mendengar perdebatan keduanya pun 
langsung menghentikannya. 


"udah yah, gak usah debat" keluh dera. 

"Xan" panggil dera membuat xandra menatapnya 
"LU mau kan dansa sama kak bagus" 

"hm" deman xandra sontak dera pun berdecak sebal. 
Emang nisa sabyan apa? Ham hem ham hem. 
"jawab yang bener xandra sayangku" mohon dera 


"iya, gw mau" balasan xandra pun membuat dera tersenyum 
senang. 


"nah, xandra aja mau... Masa maura gak mau sih" goda dera 
pada maura. 


"ayolah ra, demi gw... Kali ini aja" pinta dera membuat 
maura mau tak mau menurutinya. 


"Ck... Iya iya, gw mau" 
"yeay!" pekik satya dengan bahagia. 


"Eh Kenapa Lu? Ingat yah, gw mau ini juga demi dera, DEMI 
DERA" ketus maura dengan penuh penekanan membuat 
satya menyengir singkat. 


"semuanya udah kan? Yaudah yok kita langsung saja ke 
area dansa" ajak via membuat mereka langsung cus pergi. 


aaa 


Mereka pun sudah berada diarea dansa dengan pasangan 
masing masing, dan ada juga beberapa tamu undangan 
yang ikut berdansa bersama dera cs. 


Musik pun terdengar dan mereka juga sudah mulai berdansa 
mengikuti irama musik. 


Untuk saat ini, tidak ada masalah antara satya dan maura. 
Tapi, yang ada masalah itu dibagian devan dan dera. 


"kak, susah, baju dera gede banget" keluh dera. 
"lu bisa kok" 
"gak bisa" keluh dera. 


"nanti dansanya biasa aja yang kanan kiri, gak usah muter 
muter biar gak ribet yah" jelas devan dengan lembut 
membuat keresahan didiri dera sedikit berkurang. 


"tangan lu taro di pundak gw" suruh devan membuat dera 
mengulurkan kedua tangannya ke pundak devan. 


Setelah itu, devan pun ikut mengulurkan tanggannya 
melingkar di pinggang dera. 


Note : 
Kurang lebih posisi dera sama devan kayak gitu yah. 
Selamat berhalu! 


Sedikit demi sedikit, mereka berdua pun berdansa bersama 
dengan mata yang saling bertatapan. 


Jantung mereka pun sama sama berdetag lebih cepat. 


Devan pun mencoba membuka percakapan agar suasana 
tidak terlalu kaku. 


"Happy Birthday to you. Always happy" ucap devan 
membuat dera tersenyum manis. 


"thank you so much" balas dera. 
"gw boleh nanya?" dera pun mengangguk kecil. 


"Lu udah bisa ikhlasin ax? Lu gak sedih kan? Lu gak benci 
sama ax kan?" tanya devan dengan bertubi tubi membuat 
dera tersenyum tipis. 


"gw gak sedih dan gak benci sama ax, itu takdir kak, gw gak 
bisa ngubah, gw juga ikhlas" jelas dera 


"Seharusnya gw minta maaf sama Lu, karna kemarin pas 
dipemakaman gw nangis, gw gak bisa tepati janji lu kak" 
lanjut dera. 

"gak perlu minta maaf, gw tau rasanya" balas devan. 


"gw harap, lu selalu bahagia der, lu gak boleh sedih, lu 
harus selalu senyum" 


"gw sayang sama lu der" ucapan itupun tanpa sadar 
diucapkan oleh devan. Dan ucapan itu juga membuat efek 
yang sangat besar bagi diri dera. 


Deg 
Deg 
Deg 


Shit, jantung gw. 
Dera hanya bisa tersenyum kiku memandangi wajah devan. 


Obrolan pun lagi lagi terhenti. 

keduanya juga hanyut dalam tatapan masing masing. Mata 
dera menatap mata devan serta senyum yang tak pudar dan 
sebaliknya, devan juga seperti itu. 


Sampai sampai, keduanya tak sadar bila semua tamu 
undangan serta para sahabatnya sedang memandang 
devan dan dera. 


Apalagi lampu tembak mengarah ke arah mereka. fiks devan 
dan dera persis bagai seorang putri dan seorang pangeran. 


Para tamu pun turut bahagia melihat hal itu, dan banyak 
juga dari mereka yang memberi doa agar keduanya cepat 
bersatu Bersatu dalam hubungan percintaan alias pacaran. 


Karak 
#continued 
Hayo, yang bingung mikirin tentang ax siapa aja nih? 


Boleh dong absen, biar manis tau seberapa banyak 
yang mikirin ax. 


Btw, semoga kalian tetep setia sama cerita ini yah. 
soalnya alurnya masih panjang nih, sepanjang jalan 
kenangan ehe. 

Manis mau pamit dulu yap... 


Cukup segitu dulu update-an nya. 
Sampai bertemu di minggu depan! 


*cieee... Nunggu lagi wkwkwk. 
Pokoknya tetep setia sama cerita ALDERA yah 


Follow ig : 
@ini.lalala 
@ .thornis 


See you! 


Salam manis dari author 
yang lebih manisss 


Aldera 60 
Kangen sama ceritanya apa sama authornya? Hihihi. 
Tombol bintangnya boleh dong dipencet. 
Happy reading! 
Jorok 
Hari demi hari mulai berlalu... 
Dera pun sudah menerima semua kenyataan yang terjadi. 


Akhir akhir ini pula, dera sibuk mengurusi perusahaannya 
membuat dera tidak terlalu larut dalam masalah ax. 


Oh iya, Tepat pada hari ini. 

Semua perusahaan akan mengadakan pertemuan loh. 
Pertemuan ini khusus untuk penyambutan seorang CEO 
SV'group yang tak lain adalah dera. 


Para sahabat dera dan devan cs juga akan hadir karna 
mereka yang akan mewakilkan orang tua mereka Dan saat 
ini pun mereka sedang sibuk dirumah masing masing untuk 
tampil se-perfect mungkin. 


Eitss... Tapi tidak dengan dera dan varel. Keduanya bukan 
sibuk mempersiapkan diri, melaikan mereka sibuk 
mengurusi berkas berkas di SV' group. 


"bang, yang ini udah dicek berkasnya?" 
"udah der" 


"kalo yang map warna biru itu? Udah apa belom" 


"map biru... Belom itu kalo gak salah" 
Dera pun berdecak sebal. 

"bang, periksain yah tolong" 

"iya iya" 

Dera pun beralih menatap ke arah nada. 
"nada!" seru dera. 

"naon neng?" 

"tinggal berapa berkas lagi?" 


"yang biru lagi diperiksa, terus ini sih tinggal 2 lagi" jawab 
nada sambil mengangkat kedua map berwarna kuning. 


"bagi gw satu, satunya lu periksa" nada pun langsung 
menyerahkan salah satu map tersebut kepada dera. 


Setelah itu, suasana pun kembali hening lantas mereka 
sibuk pada map masing masing. 


Waktu terus berjalan. 
Akhirnya, semua map sudah diperiksa membuat mereka 
bertiga bisa bersantai. 


Fiuh... 
"akhirnya selesai" seru Dera dengan bahagia. 


"syukur deh" tambah Varel sambil menghapus keringat 
dikeningnya. 


"btw, kalian udah siapin pakaian buat pertemuan nanti?" 
tanya nada membuat Dera dan Varel tersentak kaget. 


"astaga, gw lupa" celetuk Varel dengan cemas. 
"dera juga lupa bang" lanjut Dera. 

Nada pun berdecak sebal. 

Dua sodara sama aja dah, sama sama pelupa. 
"ck... Untung udah gw siapin" sahut Nada. 

"hah!" 

"serius lu Nad?" pekik keduanya secara bersamaan. 


"iya nona dan tuan ku" balas Nada membuat mereka 
tersenyum. 


"terbaik lu Nad" 


"nada gitu loh" sombong Nada membuat Varel dan Dera 
memutar bola matanya dengan malas. 


"oh iya, gw mau pamit keluar bentar yah" pamit Nada dan 
dibalas anggukan oleh keduanya. 


Nada pun mulai melangkahkan kakinya meninggalkan Varel 
dan Dera. 


Sedikit mulai sedikit, Nada pun akhirnya menghilang dari 
pandangan keduanya. 


"der, beneran mau nunjukin diri kepublik?" tanya Varel. 
"iya bang, dera juga udah 17 tahun kan" balas Dera. 


"nanti sahabat lu terkejut terheran heran gimana?" lanjut 
Varel membuat Dera terkekeh kecil. 


"biarin lah, biar gw bisa songong sama mereka" 
"idih songong" Varel dan Dera pun tertawa bersama. 
Namun, tiba tiba suara ponsel Dera pun berbunyi. 
Drttttt.... Drtttttt 


Dera pun mengambil ponselnya diatas meja, dan saat ia 
lihat ternyata yang menelponnya adalah Kevan. 


"bang, gw angkat telpon dulu yah" 


iya" 


Setelah berpamitan, Dera pun menuju balkon yang ada 
diruangan kantornya. 


Dirinya memilih duduk disebuah kursi yang memang 
terdapat dibalkon tersebut. 


Dera pun mulai mengangkat panggilan telpon itu. 
"hai cantik" 

Dera pun terkekeh kecil kala mendengarnya. 

"hai jelek" 


"eh kok aku dikatain jelek, ganteng ganteng gini kok" protes 
Kevan. 


"udah deh gak usah debat, ngapain nelpon?" 
"kangen lah" 


Damn! Tiba tiba pipi dera memerah. 


"ck... Gak lucu" Dera pun mencoba untuk sok jual mahal. 
"iya, kamu lucu. Karna kamu lucu jadi bikin kangen deh" 


Suara kekehan pun terdengar membuat Dera berdecak 
sebal. 


"kalo gak penting, gw matiin nih" ancam Dera. 
"eh eh jangan jangan" 
"aku kan mau ngomong sesuatu" 


"ngomong apa, buruan" Dera benar benar merasa sangat 
penasaran. 


"aku... Akuuu" ucap Kevan dengan sengaja di gantung. 

"aku apa sih, ngomong kok setengah setengah" protes Dera. 
"aku..." 

"aku kangen kamu" 


"KAMPR--" umpatan Dera pun terpotong kala kevan sudah 
memutuskan panggilan lebih dulu. 


Anjing! 
Setan! 
Nih orang gila apa! 


Dera pun sibuk mengumpat sambil merutuki nama orang 
itu. 


Ting! 


Notif ponsel dera pun terdengar seraya menampilkan salah 
satu chat, chat itu dari kevan. 


Kevan 
Cieee... Pasti lagi ngumpat kan? 
Jangan ngumpat, nanti mulut kamu dipotong tuhan loh. 


Dera pun hanya membacanya tanpa berniat untuk 
membalasnya. 


Ting! 
Pesan lagi dari kevan. 


Kevan 

Gak usah marah. Tadi bercanda doang kok. Aku cuma mau 
bilang, maaf gak bisa datang diacara penyambutan kamu. 
Oh iya, btw aku lagi otw ke indonesia sih. Nanti kita 
ketemuan yah! 


Jari dera pun tanpa sadar mulai menari diatas keyboard 
ponselnya. 


Dera 

Iya, gpp. Hati hati. 

Kado buat gw ada kan? Kalo gak ada, gw gak mau ketemu 
sama lu! 


Kevan adalah salah satu tipe cowok yang fast respon, 
buktinya pesan dera sudah dibaca dan dia sedang 
mengetik. 


Dera pun terus menunggu. 
Ting! 


Balasan dari kevan. 


Kevan 
Pasti ada dong, apa sih yang enggak buat kesayangan-nya 
kevan. 


Dera pun terkekeh kecil dan lanjut membalasnya. 


Dera 
Iyain aja, yang waras ngalah 


Kevan 
Ih beneran, kevan sayang dera. 


Shit! Lagi lagi pipi dera memerah. 


Dera pun tidak berniat untuk membalasnya karna dera takut 
bila detak jantungnya akn semakin berpacu cepat. 


Dera pun memutuskan untuk mematikan ponselnya dan 
segera menghampiri varel untuk mengajaknya bersiap siap. 


aaa 
"hai sayang" 
"hai rel" 


"kamu udah duluan disini?" varel pun hanya mengangguk 
kecil 


"yang lain belum dateng yah vi?" tanya varel. 
"belum" balas via. 


"langsung ke ruangan pertemuan aja yok" ajak varel seraya 
menggandeng tangan via. 


"eh rel, emang tau ruangannya?" 


"tau dong, kan ini punya dera" balas varel dengan santai 
membuat via menghentikan langkahnya. 


"hah?!" 
"punya dera?" varel pun sontak tersadar akan ucapannya. 


"eh buk-an, maksud aku tuh dera nanti kesini" balas varel 
sambil mencoba mengalihkan perhatian via. 


"bohong gak nih" tanya via sambil terus menatap kearah 
mata varel 


"enggak lah, ayo cepetan nanti keburu ramai" ucap varel 
dengan cepat sambil mmengajak via kembali berjalan. 


"ehm.. Terus kamu tau ruangan pertemuannya dari mana 
rel?" tanya via lagi karna dirinya merasa sangat penasaran. 


"tadi ada salah satu staf yang kasih tau" balasnya membuat 
via langsung percaya 


Untung via percaya aja. 


"btw, ini perusahaannya besar amat yah rel, bagus lagi" 
jujur via. 
"iya nih" balas varel seadanya. 


aka 


Semua orang orang penting pun sudah berada diruang 
pertemuan, mereka juga hanya tinggal menunggu 
seseorang yaitu CEO dari SV' group. 


Ada juga beberapa wartawan dan kamera yang sudah siap 
untuk menyiarkan pemilik dari perusahaan terbesar itu. 


Via cs pun sibuk memikirkan dera karna sedari tadi dirinya 
belum datang. 


"ck... Bang, ini dera kemana sih?" tanya bila dengan cemas. 
"dijalan kayaknya, sabar aja" balas varel. 


"nanti kalo CEO nya dateng duluan gimana? Kan gak enak 
hati gitu" tambah via. 


Santai vi, kan dera CEO nya. 
Cekikikan varel dalam hati. 


"tunggu aja" celetuk xandra. 


"capek nunggu, apalagi yang gak pasti" sahut maura 
membuat satya menyorakinya. 


"hu.. Galau mulu lu 
lidahnya. 


maura pun hanya menjulurkan 


"oh iya, katanya CEO nya cewek yah?" lanjut satya dengan 
wajah yang penasaran. 


"iya, cantik lagi" tambah varel. 
"wah, boleh dong gw embat" seru satya dengan senang. 
Tak! 


Bagas pun menjitak kecil kepala satya. 
"mikir sat, Dia gak mau sama lu, level aja beda jauh" ucapan 
bagas pun membuat satya menekuk mukanya. 


"kali aja jod--" ucapan satya pun terpotong kala ada suara 
pengumuman. 


Suara pengumuman itu menandakan bahwa CEO akan 
segera hadir, seketika percakapan mereka juga langsung 
terhenti semua. 


Bila ruangan pertemuan menjadi lebih hening. Maka ada 
sebuah perdebatan diluar rungan tersebut. Siapa lagi kalo 
bukan perdebatan antara nada dan dera. 


"Nad, gw takut, Gw balik lagi aja yah" keluh dera. 
"Eh, gak gak, gak bisa!" protes Nada 


"Gila aja kalo Lu balik, terus siapa yang jadi CEO nya? Gw 
gitu?" Dera pun hanya mengangguk polos. 


"Heh! Gak, gw gak mau" lanjut Nada. 


Seorang penjaga pintu ruangan pun pusing sendiri melihat 
keduanya berdebat. 


"maaf nona, jadi masuk apa enggak?" tanya seseorang itu 
membuat Nada dan Dera menatapnya dengan tajam. 


Apes Apes, mending saya diem. 


Perdebatan Nada dan Dera pun terus berlanjut sampai 
akhirnya kedatangan seseorang. 


"hei, kenapa nona nona cantik ini belum masuk?" Nada dan 
Dera pun sontak menatapnya. 


"REY!" pekik keduanya membuat lelaki itu tersenyum tipis. 


Masih ingat Rey? Rey adalah tangan kanan dari AX' group 
Lada di part 251 


"kenapa belum masuk? Perasaan udah hampir telat ini 
malahan" tanya Rey sambil melihat jam yang melingkar 


ditangannya. 

"ini loh Rey, Dera gak mau masuk" ucap Nada. 
"kenapa gak mau masuk nona cantik?" tanya Rey. 
"takut" balas Dera singkat. 

"loh, emang ada yang nyulik?" 


"enggak ada kan pak satpam?" lanjut rey sambil menatap 
seorang penjaga pintu. 


"eh-- iya gak ada tuan" balasnya. 

"nah, gak ada kan, yaudah yuk masuk" ajak rey. 
"ayoklah der kita masuk" Dera pun menggeleng kecil. 
"saya ada ide!" seru rey dengan cepat 

"apa?" 


"gimana kalo saya sama Nada masuk duluan, terus kalo 
nama nona cantik kami panggil. Baru deh nona masuk" jelas 
rey. 


"nah iya, gitu aja biar lu keliatannya keren der" tambah 
Nada. 


"ayolah der, please! Kali ini aja yah yah, kan kasian mereka 
didalam pada nunggu" mohon nada dengan melas membuat 
dera tak enak hati. 


Dera pun terpaksa mengangguk kecil membuat Rey dan 
Nada tersenyum senang. 


"nah gitu dong" 


"kalo gitu, Kita masuk dulu yah der" 


"pak, jagain nona cantik ini yah! " sahut Rey membuat 
seorang penjaga pintu itu mengangguk kecil. 


Setelah itu, Rey dan Nada pun masuk terlebih dahulu. 
Sedangkan Dera, dirinya masih menunggu bersama bapak 
penjaga pintu. 


eka 
Tak! 
Tak! 
Tak! 


Suara langkah kaki pun mulai terdengar, satu ruangan pun 
memfokuskan pandangannya ke arah lorong. Mereka benar 
benar penasaran akan sosok CEO SV' group itu. 


Langkah demi langkah... 
akhirnya Rey dan Nada sampai dihadapan mereka semua. 


Beberapa orang ada beberapa yang memujinya, apalagi 
melihat Nada yang terkesan lumayan cantik membuat satya 


ikut terpikat. Sedangkan para cewek seperti maura dan 
yang lainnya, mereka malah terpesona pada Rey. 


Berbeda dengan orang orang, bila mereka sibuk memuji dan 
mengagumi keduanya, varel malahan merasa bingung. 


Dimana adiknya? 
Dimana shiren aldera milden? 


Kenapa malah ada nada dan lelaki itu? 


Siapa lelaki itu? 


Semua pertanyaan pun sudah membenak dikepala varel. 
Tapi, mungkin semuaya akan segera terjawab karna nada 
sudah mulai berbicara. 


"siang semuanya!" sapa Nada. 
"siang" 


"perkenalkan nama saya Nada, saya bukan CEO yang kalian 
kira, tapi saya adalah tangan kanan dari SV group" jelas 
Nada membuat mereka mengerti dan sekarang mereka 
malaj mengira bahwa lelaki disebelah Nada itu adalah CEO- 
nya. 


Entah mengapa, tiba tiba maura pun menunjuk tangan. 
"saya boleh bertanya?" tanya maura. 
"dipersilahkan" balas Nada dengan sopan. 


"apakah lelaki itu CEO dari SV'group?" nada dan rey pun 
tersenyum tipis. 


"Terimakasih atas pertanyaannya nona cantik" balas rey 
membuat Pipi maura memerah. Via cs yang melihat itu 
hanya menggeleng kecil sambil merutuki kebodohan 
sahabatnya. 


"perkenalkan nama saya Rey, saya hanya rekan kerja dari 
perusahaan lain.." 


"Dan saya juga bukan ceo yang seperti nona cantik tadi 
bilang” lanjut rey sambil menatap kearah maura dengan 
senyumannya membuat maura semakin ingin berjingkrak 
jingkrak. 


Tenang maura, jangan maluhin diri lu. 
Tiba tiba Varel juga pun ikut bersuara. 


"jadi.. Dimana CEO nya?" pertanyaan Varel pun membuat 
Nada tersenyum. 


Pasti nih abangnya nyariin sang adek tercinta. 


"Sebentar lagi dirinya akan datang" lanjut Nada sambil 
menatap ponselnya. 


Suasana pun cukup hening kembali.setelah menunggu 
beberapa menit, akhirnya nada kembali bersuara. 


"sekarang CEO akan segera datang" ucap Nada membuat 
satu ruang menjadi tegang seketika. 


"kita sambut, CEO dari SW group" seru Nada bersama rey 
membuat semua pasang mata terfokus. 


Tak! 

Tak! 

Tak! 

Derup langkah kaki sudah terdengar lebih dekat. 
Dan akhirnya.... 

#continued. 


Cieee digantung lagi hehew. 
Tenang aja, manis nanti malem update lagi kok. 


Kalian seneng gak? 


Coba absen, manis mau tengok nih hehe. 


*btw, kayaknya asik yah update tiap hari sabtu sore 
sama malem minggu, ngitung ngitung buat ngisih 
waktu para jomblo yang gak bisa malming, ehem 
wkwk. 


Komen sebanyak banyaknya biar manis updatenya 
lebih cepet yah! 
Eh, tombol bintangnya jangan lupa dipencet juga! 


Tungguin, manis nanti balik lagi. 


Follow ig : 
@ini.lalala 
@ .thornis 


See you! 


Salam manis dari author 
yang lebih manis 


Aldera 61 
Hampir lupa update gegara keasikan sesuatu wkwk. 
Maaf yah! 
Tombol bintang jangan lupa dipencet. 
Happy reading! 


aka 


"kita sambut, CEO dari SW group" seru Nada bersama rey 
membuat semua pasang mata terfokus. 


Tak! 

Tak! 

Tak! 

Derup langkah kaki sudah terdengar lebih dekat. 
Dan akhirnya.... 

"Dera!" pekik via cs ketika melihat kedatangan dera. 


Semua pasang mata terpesona akan penampailan dera. 
Dera yang terlihat sangat cantik kala rambutnya terurai. 
Pakaiannya pun lebih formal yang membuat dirinya terlihat 
semakin berwibawa. 


Bahkan, Devan pun sempat terdiam dan kedua bola mata 
tajamnya juga sibuk memandangi penampilan dera. 


Dera benar benar cantik. 


"siang semua" 
"siang nona!" 
"terimakasih karna sudah datang di pertemuan kali ini" 


"sebelumnya, perkenalkan nama saya adalah shiren aldera 
milden. Anak dari gibral milden dan sarah milden, gadis 
yang baru berusia 17 tahun. Dan saya adalah pemilik 
perusahaan ini atau lebih tepatnya CEO dari SV group" jelas 
dera membuat mereka menganga. 


Prok! 
Prok! 
Prok! 
Semua orang pun lantas bertepuk tangan. 


Suara kamera pun mulai terdengar karna mereka sibuk 
menjepret wajah seorang CEO termuda yang memiliki 
perusahaan terbesar diseluruh dunia. 

Via cs serta Devan cs pun masih tak percaya. Mereka masih 
terdiam dengan pemikiran masing masing. Sedangkan 
varel, dirinya terkekeh kecil kala melihat respon dari para 
sahabatnya. 


Pertemuan itu pun dilanjutkan dengan membahas beberapa 
hal hal penting berkaitan dengan perusahaan. 


Dan untuk kali ini juga yang menjelaskannya adalah dera. 


Dera yang menjelaskannya dengan rasa tegas, singkat 
namun bisa dipahami oleh semua orang pun membuat 
mereka lagi dan lagi terpesona akan diri dera. 


Semuanya pun berjalan dengan lancar. 


Sampai akhirnya, semua orang sudah keluar dari ruangan 
pertemuan kecuali dera, para sahabatnya ,serta varel cs. 


"anjir, Gila lu Der, beneran CEO?" 

"Wah, kaya banget lu" 

"parah sih, belajar bisnis dari mana der?" 

"serius dah, gw kira CEO nya tuh yang lelaki tadi loh der" 
Dera pun terkekeh kecil. 

"itu temen gw" balas Dera. 

"emang kenapa ra?" 

"Lu Naksir yah?" 


Pertanyaan dera pun membuat pipi maura kembali bersemu 
merah. 


"tapi sayangnya sih dia udah ada jodoh" lanjut dera 
membuat maura menganga. 


"hah?! Serius dia udah nikah der?" pekik maura. 


"siru amat, hidup orang kali" celetuk satya membuat maura 
memandangnya sinis. 


"otw nikah sih kayaknya, tadi itu loh cewek disamping dia 
yang namanya Nada, dia jodohnya" jelas dera. 


"jadi, doi udah sold out. Mending lu sama kak Satya aja yah 
ra" lanjut dera. 


"Ogah!" protes maura membuat mereka tertawa. 


"Eh Der lu beneran CEO kan?" celetuk via dengan polos 
membuat tawa mereka terhenti lalu beralih menatap kearah 
via. 


"iya viaaaa!" balas dera. 


"kalian ke ruangan gw mau gak?" tanya dera membuat 
mereka mengangguk cepat. 


Siapa yang tak mau keruangan CEO terbesar? 
Author manis aja mau sih wkwk. 

"bang!" 

"iya?" 


"ajak mereka keruangan gw yah. nanti gw nyusul. gw susun 
berkas dulu" ucap dera sambil merapikan beberapa berkas 
dimeja. 


"okei" 


"yuk keruangan dera" ajak varel membuat mereka 
mengikuti langkah varel. 


Dera pun tak memperhatikannya lagi karna dirinya hanya 
sibuk membereskan berkas berkas. 


Dera kira mereka semua sudah keluar, tapi ternyata tanpa 
dera ketahui devan masih berada diruangan itu dan masih 
setia menunggu dera sambil memperhatikannya. 


Beberapa menit berlalu dan berkas berkas pun sudah 
tersusun dengan rapi. 


Dera pun berniat untuk langsung begegas keluar, namun 
tiba tiba dirinya tak sengaja tersandung dan berakhir 


dirinya terduduk dilantai. 


"untung tinggal gw sendiri, jadi gak malu malu amat" cicit 
dera sambil mencoba berdiri. 


Tapi, 
Tiba - tiba 


Ada sebuah tangan yang menjulur, dera pun sontak 
menongakkan kepalanya. 


"Kak devan!" seru dera. 


"kak devan belum keluar dari tadi?" tanya dera membuat 
devan mengangguk kecil. 


"yah baarti kak devan lihat dera jatuh?" devan pun lagi lagi 
mengangguk kecil. 


"sini gw bantu berdiri" ucap devan sambil mengulurkan 
tangannya dan langsung dibalas oleh dera. 


"bisa jalan?" tanya devan dengan bodohnya membuat dera 
terkekeh. 


"bisa lah kak, ayo kita susun yang lain" ajak dera dan hanya 
dituruti saja oleh devan. 


Setiap perjalanan mereka menuju ruangan dera pun sepi, 
tidak ada obrolan sama sekali. 


Tepat saat berada dera akan membuka sebuah pintu, dan 
devan yakin bila itu adalah ruangan dera karna didepan 
pintunya terdapat sebuah tanda bertulis "Ruang CEO". 


Dan saat itu juga, Devan pun mulai mengeluarkan suara. 


"Der!" seru devan membuat dera menatap kearahnya. 
"apa kak?" 


"Lu cantik hari ini" celetuk devan seraya mengambil alih 
untuk membuka pintu dan segera masuk kedalam ruangan 
itu tanpa memperhatikan dera yang terdiam dengan 
pemikirannya. 


Hanya satu yang mampu mewakili perasaan hati devan. 
Dirinya terlalu malu untuk mengatakan hal hal seperti itu. 


Berbeda dengan devan, jika dirinya merasa malu. 
Sedangkan dera, dirinya malah jantungan. Eh ralatbukan 
jantungan penyakit, tapi jantungnya lagi dangdutan. 


Deg! 
Deg! 
Deg! 
Anjir, jantung gw. 


Perasaan gw selalu dipuji cantik, kok kalo dipuji kak devan 
malah dag dig dug ser gini yah. 


Sumpah sumpah, nih otak sama hati gw kayaknya sinting 
miring gitu sih anjay. 


Sadar dera sadar! 


Setelah beberapa detik. 
Akhirnya dera pun kembali sadar dari alam lamunannya. 


Dera menatap kearah pintu, pintu tertutup dan devan tidak 
ada. 


Kena tinggal dong. 


Dera pun langsung saja memutuskan untuk masuk 
keruangannya karna ia sudah lelah. 


Kara 

"wes dari mana aja lu der" 

"iya noh, devan aja balik duluan" 
"lu dari mana aja emangnya der" 
"beresin berkas doang kan?" 


Dera pun tak menanggapi prrtanyaan pertayaan dari para 
sahabatnya. 

Dirinya malah sibuk membuka jas lalu mencari posisi yang 
nyaman untuk duduk di sofa. 


"kepo lu pada" jawab Dera seraya memijat pelipisnya. 


"bang, pesenin makan" lanjut Dera karna perutnya merasa 
lapar. 


"okei" 
"oh iya, lu pada mau makan gak?" tanya varel. 


"mau lah" jawab mereka dengan serempak membuat dera 
menggeleng kecil. 


Bangkrut bangkrut. 


Setelah itu, varel pun menelpon seseorang untuk segera 
membawakan makanan keruangan dera. 


"der, lu belajar masalah bisnis gini gimana dah? Terus kok 
cara ngomong lu lancar bener dah?" celetuk bagas karna 
dirinya memang ingin seperti dera dan sejujurnya bagas 
memang sangat berminat untuk terjun ke dunia bisnis. 


"ya belajar doang kak, kalo cara ngomong lancar mah 
gampang" balas dera. 


"gampang?" dera lagi lagi mengangguk. 


"kunci utamanya percaya diri aja" lanjut dera membuat 
bagas paham. 


"terus der, kok lu gak kasih tau kita sih kalo lu CEO 
SV' group" protes via membuat dera terkekeh. 


"Jad " baru saja dera ingin menjelaskannya namun tiba tiba 
suara pintu ruangan terbuka menampilkam 3 sosok 
manusia. 


"Huaa... Dera lu beneran CEO?" 
"wagelase keponakan tancan mantap betol" 
"Om beneran gak nyangka kalo kamu CEO loh der" 


Semua Ucapan pun terdengar, siapalagi suara itu kalo 
bukan dari gilang, giral, dan risa a.k.a tancan. 


Keluarga yang absurd. 


Dera pun menyambut mereka sambil mencium pipi masing 
masing. But, kecuali gilang. 


"wah, selamat yah sayang, tancan gak nyangka loh" puji 
risa. 


"terimakasih tancan" 


"papa dan mama mu pasti bangga nak, anaknya sendiri bisa 
mengalahkan perusahaan milden. Keren sekali" puji giral 
membuat dera terkekeh kecil. 


"ayo duduk dulu om tancan" lanjut dera sambil menyuruh 
mereka untuk duduk. 


"heh, lu gak suruh gw duduk juga gitu der?" celetuk Gilang. 


"maaf, anda siapa? Saya gak kenal" balas dera dengan 
santai membuat gilang menghentakkan kakinya, dia sangat 
kesal. 


"eh lu ngapainn lang? Jangan hentak hentak gitu, kasian 
lantainya" sahut satya membuat mereka tertawa terbahak 
bahak. Sedangkan gilang, muka menjadi lebih asam dari 
sebelumnya. 


Dera pun mengajak giral dan risa mengobrol tanpa 
menanggapi kelakuan gilang dan para sahabatnya. 


"oh iya, kok om sama tancan bisa tau kalo dera CEO nya?" 
tanya dera. 


"tau dong sayang, muka kamu tuh ada dimana mana kali, di 
televisi ada di medsos pun ada. Jadi pas tau ada kabar itu, 
kami langsung aja kesini" Jelas risa membuat dera langsung 
paham. 


"oh iya, om boleh bertanya?" dera pun mengangguk. 
"dari sejak kapan kamu membangun perusahaan ini nak?" 


"sejak dulu, dera lupa sih om. Kalo gak salah berawal dari 
semenjak dera pergi ke jerman. Dera ingin menghasilkan 
uang sendiri lalu akhirnya dera memutuskan untuk 
membangun perusahaan ini dan hasilnya juga lumayan 


menguntungkan sih. Btw, Dera juga dibantu oleh abang 
varel kok" 


"Wah, om sanggat bangga kepadamu dera" puji giral. 
"tancan juga bangga" 
Dera pun terkekeh. 


"terimakasih, tapi dera juga bangga kok bisa memiliki om 
sama tancan yang baik" keduanya pun terkekeh. 


Dan pada hari itu... 

Mereka pun menghabiskan seluruh waktu secara bersama 
sama diruangan dera dengan saling bertukar cerita, 
bercanda ria, lalu makan bersama, bahkan maura dan satya 
pun sempat membuat vlog. 


Pasangan yang serasi walau suka kayak anjing sama 
kucing') 


#continued. 


Ini part disaat otak lagi lemot:( 
Jadi, mohon di Maafkan jika ada typo atau ejaan 
yang kurang tepat. 


Random cuma mau bilang sayang sama kalian, gatau 
kenapa akhir akhir ini manis mudah baperan. Sedikit 
saja komen yang menyakitkan dari kalian langsung 
bisa berdampak buruk bagi manis, sampe sampe 
pengen unpublish nih cerita wkwk. 


Huhu jadi curhat. 


tapi sumpah deh, curhat di sini tuh enak banget, 
gatau kenapa. 


Karna bagi manis, 

Menulis adalah tempat curhat ternyaman setelah 
curhat sama tuhan. 

*serius deh') 


Kok Jadi kepengen buat cerita khusus curhatan 
manis yah wkwk. 

Kira kira Boleh nggak nih? 

Kalian mau baca gak kalo manis beneran bikin? 
Nanya doang kali, gak usah sewot, nanti jeyek hihi. 
Udah yah. 


Manis juga mau bilang Terimakasih banyak kepada 
kalian yang sudah setia dengan cerita ini. 


Manis sayang kalian. 
See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manis 
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Enak gak sarapan paginya manis kasih update-an 
aldera? Pasti enak dong, iya kan? Wkwk. 


Oh iya, tombol bintangnya jangan lupa dipencet yah. 
Happy reading! 

aaa 

Ini adalah hari yang paling menyebalkan bagi diri dera. 


Menunggu dibandara dengan kondisi baru bangun, mandi 
aja belom paling cuma cuci muka sama sikat gigi doang. 
Siapa lagi dalang semuanya kalo bukan kevan. 


Pasalnya, tadi pagi kevan menelpon dera untuk meminta 
jemput dengan beribu alasan. Dera yang merasa kesal pun 
langsung saja meng-iyakan. 


Dikira dera, si kevan udah landing. eh ternyata, Dera masih 
harus menunggu sekitar beberapa jam lagi. 


Sungguh menyebalkan. 
Hoammm... 
Sudah berapa kali diri dera menguap pasal mengantuk. 


Rasanya dera benar benar ingin tidur dikursi tunggu itu. 
Namun, dari pada dirinya merasa malu. lebih baik ia 
mencoba menahan rasa kantuknya. 


Mata dera pun mulai meremang, dera benar benar tak 
sanggup menahannya. 


Tiba tiba, ada sebuah suara yang membuat dera menjadi 
Kesal sendiri. 


"hai cantik" 

"boleh kenalan gak" 

"idih sombong amat lu neng" 

Dera pun berdecak sebal tanpa menatap lelaki itu. 
"noleh dong" 


Lelaki itu semakin kurang ajar saja, masa dia berani colek 
colek wajah cantik dera. 


Dera yang sudah benar benar kesal pun langsung beralih 
menatapnya 
dengan tangan yang siap memukul. 


Tapi niatannya pupus kala melihat wajah lelaki itu. 
Lelaki itu 

adalah... 

Kevan! 

"anjay, selow dong buk" kekeh devan. 

Bugh! 

Dera benar benar memukul kevan. 

"jahat bener" cicit kevan seraya tertawa kecil. 


"Hei kamu kenapa? Cieee Ngantuk banget nih?" tanya 
kevan sambil mencolek pipi dera. 


"gak usah colek colek" protes dera namun lagi lagi kevan 
hanya tertawa kecil. 


Semakin galak saja. 


"mau pulang sekarang gak?" dera pun membalasnya 
dengan anggukan kecil. 


"yok pulang" ajak kevan seraya berdiri dari posisi duduknya 
dan diikuti oleh dera. Namun, saat dera ingin berdiri... kaki 
dera tiba tiba melemas, mungkin karna sangkin ngantuknya 
yah? hal itu pun membuat dera sontak kembali terduduk. 


Tanpa aba aba, kevan pun menundukkan tubuhnya didepan 
dera. 


“sini, aku dukung" 


Dera pun langsung naik ke pundak kevan dan melingkarkan 
kedua kakinya dipinggul kevan. 


Untung saja kevan hanya membawa tas kecil, jadi dirinya 
tak payah untuk mendorong koper. 


Kevan pun langsung mendukung dera dan segera 
membawanya ke arah parkiran. 


kaa 


Keadaan mobil terasa hening karna Dera yang masih 
tertidur sedari tadi. Sedangkan kevan, dirinya fokus 
menyetir. 


Kevan pun memutuskan untuk membawa dera pulang ke 
mansionnya terlebih dahulu. 


Waktu terus berjalan. 


20 menit pun berlalu... 
Dan akhirnya, mereka telah sampai dimansion kevan. 


Kevan pun langsung menggendong dera ala bridal style lalu 
segera membawanya untuk memasuki mansion. 


Tepat saat berada didepan pintu. 

Pintu pun langsung terbuka menampilkan seorang pelayan. 
"eh den kevan, udah pulang?" 

Kevan pun tersenyum kecil. 

"iya bik udah" 

"saya mau masuk dulu yah bi" lanjut kevan. 


"oh iya silahkan den" balas sang pelayan sambil 
menyingkirkan posisinya. 


Setelah itu, kevan pun lantas masuk dan segera berlari kecil 
menuju kamarnya. 


Setelah mereka sampai di kamar.Kevan pun secara perlahan 
meletakkan dera diatas kasurnya. 


"happy birthday to you cantik!" 


"maaf karna aku gak bisa ngehadirin acara ulang tahun 
kamu" 


"Sorry" 
"aku harap semua doa terbaik untukmu bisa terkabul" 


"aku sayang kamu selamanya" 


Kevan pun mengelus kening dera dengan bibir yang 
melengkung lebar. 


"mimpi indah yah cantik" 


Kevan bahagia bisa melihat Dera. 
Entahlah, setiap melihat wajah Dera pasti dirinya akan 
selalu merasa bahagia. 


Setelah itu, kevan pun memutuskan untuk meninggalkan 
dera karna dirinya ingin segera menemui sang opa, yaitu 
aldy. 


aka 


"den kevan cari opa?" celetuk salah satu pelayan membuat 
kevan mengangguk kecil. 


"opa lagi pergi ke rumah sakit den" sahut pelayan lainnya 
membuat kevan merasa heran. 


"opa sakit bik? Terus sama siapa opa kesana bik?" tanya 
kevan. 


"katanya cuma mau kontrol. Tadi sih sama pak sopir" 
"oh iyaiya, makasih infonya bik" 
"Sama sama den" 


Tiba - tiba. 
Suara telepon rumah pun berbunyi. 


"biar saya aja bik yang ngangkat" sahut kevan sambil 
mengarah menuju telepon tersebut. 


Kevan pun mulai mengangkat pnggilannya. 


"halo" 

"halo, ini kevan?" 

"iya opa" 

"kamu udah pulang ke indo yah? kok gak ngabarin opa sih?" 
"maaf opa, kevan dadakan" 

"iya gakpapa, yang penting kamu sampai dengan selamat" 


"oh iya van, kamu bisa jemput opa gak, mobil ini mogok, 
kalo nunggu montir lama" 


"bisa opa bisa, nanti alamatnya serlok di whatsapp kevan 
aja yah opa" 


"oke! kamu hati hati yah van" 
"iya opa, byee!" 
"byee!" 


Setelah itu kevan pun langsung bergegas untuk menuju 
garasi mobil. 


"den kevan mau kemana?" tanya seorang pelayan membuat 
langkah kevan terhenti seketika. 


"jemput opa, mobilnya mogok" 


"oh, hati hati den" setelah itu, kevan pun melanjutkan 
langkah kakinya. 


namun, Lagi lagi langkahnya terhenti saat kevan teringat 
akan satu hal. 


Dera! 
Kevan pun kembali menatap kearah para pelayan. 


"bik, dikamar saya ada cewek. Nanti kalo dia laper kasih 
makan yah bik" para pelayan pun langsung 
mengancungkan jempolnya. 


Setelah itu, kevan pun melanjutkan langkah kakinya yang 
sempat tertunda. 


Kara 
Sebuah mobil hampir mendekat kearah aldy dan pak sopir. 


Pintu mobil pun mulai terbuka menampilkan sosok diri 
kevan. 

Aldy pun bergegas mendekatinya dan 

Langsung memeluk tubuh kevan. 


"rindu sekali denganmu van" 


Kevan pun tersenyum singkat sambil membalas pelukan 
aldy. 


"rindu juga sama opa" 
Setelah itu, sesi berpelukan mereka pun telah usia. 
"kita pulang sekarang opa?" tanya kevan 


"iya, tapi nanti temenin opa ke satu tempat dulu yah, opa 
ada urusan" kevan pun mengangguk kecil lalu mengalihkan 
pandangannya pada pak sopir. 


"pak, bapak ikut saya aja" tawar devan kepada pak sopir. 


"eh nggak usah den, sebentar lagi montir-nya datang kok" 


"serius? Nanti kalo lama, Bapak pulang duluan aja yah naik 
taksi" pak sopir pun mengangguk kecil. 


"iya den" 

"yaudah kalo gitu saya sama opa pergi dulu yah pak" 
"iya, hati hati tuan, den kevan" 

"iya pak" ucap aldy dan kevan secara bersamaan. 
Setelah itu, keduanya pun masuk kedalam mobil. 


Kevan yang duduk di kursi pengemudi. Sedangkan Aldy 
duduk disamping Kevan. 


Mobil pun sudah mulai berjalan. 
Suasana mobil pula diisi dengan obrolan kecil dari 
keduanya. 


"opa denger denger, Dera ulang tahun yah kemarin?" Kevan 
pun mengangguk kecil. 


"kamu gak kasih kejutan atau apa gitu van?" 
"ada opa, hari ini kejutannya" balas kevan 


"oh iya, Dera juga ada dimansion kok. lagi tidur" aldy pun 
sedikit bingung akan perkataan kevan. 


"tidur? Perasaan semalem dera gak nginep dimansion" 
jawab aldy dengan polos membuat kevan terkekeh kecil. 


"tadi pagi pagi Kevan udah minta jemput dibandara, alhasi 
dia kayaknya ngantuk banget sih opa, jadi dia tidur" aldy 
pun mengangguk kecil. 


"oh iya van" 


"kenapa opa?" 

"gimana soal itu? Apa tetap mau kamu rahasia-kan? 
Suasana mobil pun tiba - tiba menjadi lebih serius. 
"kayaknya sebentar lagi bakal kevan buka opa" 


"yang terbaik untukmu yah nak" kevan pun mengangguk 
kecil. 


"hm... Apakah setelah semuanya terbuka kamu akan 
meninggalkan opa?" kevan pun dengan cepat 
membantahnya. 


"tidak mungkinlah, opa adalah hidup kevan, mana mungkin 
kevan meninggalkan opa" aldy pun tertawa kecil 
mendengar ucapan cucu-nya. 


"kenapa opa malah tertawa?" tanya kevan saat mendengar 
suara tawaan dari aldy. 


"dari dulu kamu mengatakan hal itu nak, opa sampai hapal. 
Setiap opa memberikan pertanyaan itu, maka kamu juga 
akan menjawabnya seperti itu" kevan pun ikut tertawa. 


"tenang saja opa, aku tak akan meninggalkanmu" lanjut 
kevan. 


"iyaiya, opa percaya padamu nak" balas aldy. 


Setelah itu, topik pembahasan pun terganti. Semua hal hal 
kecil yang dialami kedua pun mereka ceritakan. 


Mereka lebih terlihat seperti adik dan kakak dibanding 
dengan kakek dan cucu. Lihat saja, bahkan keduanya saling 
memberikan lelucon ditengah sela sela perbincangan, opa 
dan kevan pun tak kaku kala menggunakan bahasa "Lu-Gw". 


Opa gaul. 
Kara 
Sudah sekitar 3-jam an kevan meninggalkan dera. 


Kevan yang baru saja sampai pun mengantarkan sang opa 
terlebih dahulu ke kamar. 


Setelah itu, kevan pun beralih menuju kamar tamu untuk 
mandi. 


15 menit berlalu... 


Kevan pun sudah kembali segar. 
Dirinya sekarang tengah memakai pakaian santai dirumah, 
Kaos hitam dengan celana pendek selutut. 


Anjay kaos hitam. 
Makin ganteng gak tuh? Wkwk. 


Kevan pun berniat untuk mengecek keadaan dera di 
kamarnya. 


Dirinya pun segera melangkahkan kakinya menuju kamar. 
Namun, saat kevan sudah berada didalam kamarnya. Kevan 
sama sekali tak menemukan keberadaan dera. 


Kevan bingung. 
Kemana Dera? 
Dimana Dera berada? 


Kevan pun masih terdiam dengan pikiran yang sudah 
melayang kemana - mana. Tapi, Entah mengapa pikiran 
kevan terlintas akan sesuatu. 


Apa dera memasuki ruangan itu? 


Kevan pun mengedarkan pandangannya kearah sebuah 
lemari buku. 


Damn! 


Ada salah satu buku yang tergeletak di atas lantai. 
Pemikiran kevan sepertinya benar. 


Dera memasukinya ya tuhan! 


Kevan pun lantas melangkah kakinya dengan cepat untuk 
mendekat ke arah lemari buku tersebut. 


Lalu, Kevan pun mengambil buku yang jatuh itu dan 
kembali meletakkannya dengan benar. 


Diri kevan pun menatap salah satu sisi lemari. Pikirannya 
saat ini benar benar dilanda akan rasa khawatir. 


Buka enggak buka enggak? 

Buka aja deh, tapi kalo dera gak ada didalam gimana? 
Tapi penasaran juga sih. 

Ck. Gimana sih, labil banget! 

Argh! 

Pikiran kevan benar benar pusing. 


Kevan yang mencoba untuk meyakinkan diri pun memilih 
untuk membuka-nya. 


Semoga Ini jadi pilihan yang tepat, batin kevan. 


Kevan pun mulai mengarahkan tanggannya kearah salah 
satu sisi lemari tersebut. 


Dan...! 
Portal menuju ruang rahasia terbuka. 
Suara itu berasal dari lemari buku tersebut. 


Sisi lemari itupun sedikit demi sedikit mulai terbuka 
membuat Kevan segera memasukinya. 


Setelah sekian lama, akhirnya gw masuk lagi keruangan ini, 
Batin kevan. 


aaa 
#continued. 
Hai! 


Kalian ngerasa gak sih, kalo ini cerita udah mau 
hampir didetik detik terakhir gitu') 

Manis juga udah nulis beberapa mentahan part gitu, 
dan sekitar 10 part lagi MUNGKIN ini cerita bakal 
END. huaaaa:" 


Pokoknya pantengin terus ya, soalnya sebentar 
lagi... Sebuah rahasia akan terbuka:) 


Komen dan vote sebanyak banyakkknyaaa! 
Nanti malem Manis update lagi ya,wajib di tungguin 
See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manisss. 
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Portal menuju ruang rahasia terbuka. 
Suara itu berasal dari lemari buku tersebut. 


Sisi lemari itupun sedikit demi sedikit mulai terbuka 
membuat Kevan segera memasukinya. 


Setelah sekian lama, akhirnya gw masuk lagi keruangan ini, 
Batin kevan. 


Saat kevan sudah benar benar masuk, salah satu sisi lemari 
yang terbuka itupun tertutup dan kembali menjadi lemari 
pada umumnya. 


Kevan pun terus melangkahkan kakinya kedalam sebuah 
lorong ruangan. 


Tepat saat kevan di ujung mulut lorong, kevan pun langsung 
membeku. Terdiam menatapi situasi saat ini. 


Sebuah ruangan yang bertema klasik dengan setiap dinding 
yang dipenuhi dengan lukisan hasil dari tangan sakti kevan 
tersusun dengan sangat elegan. Ada juga beberapa alat 
lukis dan perlengkapan lainnya. 

Perlu kalian ketahui, ruangan itu adalah tempat khusus 
untuk kevan mengutarakan semua perasaannya melalui 
lukisan. Dan wajib kalian ketahui juga kalo Kevan itu suka 
melukis. 


Namun, sebenarnya bukan hal itu yang membuat kevan 
membeku secara tiba tiba, melainkan karna dirinya melihat 
seorang gadis yang tak lain adalah dera tengah menangis 
sambil terduduk diatas kursi. 


Satu kalimat yang ada di hati kevan. 
Semuanya sudah terbongkar. 


Kevan pun mulai melangkahkan kakinya untuk lebih 
mendekat kearah dera. 


Dan tanpa Dera sadari, Kevan ternyata sudah berada tepat 
dibelakangnya. 


Semua cicitan kecil dari mulut dera sangat bisa didengar 
jelas oleh kevan. 


"Lu ax!" 

"Lu Ax!" 

"Gw udah tau semuanya, gw udah tau ax! " 

"tapi kenapa ax.... kenapa lu gak kasih tau gw, kenapa!" 
HUAAA! 

HIKSSS! 

HIKSSS! 

HIKSSS! 

Dera pun semakin menangis sejadi jadinya. 


Kevan yang tak sanggup untuk melihat hal itu pun segera 
memeluk diri dera dari belakang. 


Dera sontak terkejut akan itu. 
Namun, kevan sama sekali tak menghiraukannya. 


Dera terdiam. 


Tangisan dera juga ikut terhenti. 
"kamu gak boleh nangis" 

"ax benci lihat al nangis" 

"ax gak suka" 


Suara kevan yang terdengar pun kembali membuat Air mata 
dera menetes tanpa ber-suara. 


Sifat dera yang keras kepala pun kembali mencoba untuk 
melepaskan dirinya dari pelukan kevan. 


Tapi, dera rasa usahanya sia - sia. 
Kevan sama sekali tak membiarkan hal itu terjadi. Malahan, 
kevan semakin memeluk dera dengan erat. 


"biarin kayak gini dulu" 
"aku mohon al" 

"kamu mau nangis kan?" 
"Nangis aja sepuas kamu" 


Untuk kali ini, sepertinya dera akan menjadi seperti anak 
kecil, buktinya ia kembali menangis. 


Tangisan gw kali ini buat ngelampiasin semua rasa kesal, 
rasa marah, rasa rindu bahkan rasa sayang dari gw buat lo 
ax #dera. 


Waktu pun terus berjalan... 


sampai akhirnya, tangisan dera ikut meredah. 


Kevan pun juga sudah mulai mengubah posisinya menjadi 
duduk berhadapan dengan dera. 


Kevan langsung menggenggam kedua tangan dera. 
Sedangkan dera, dirinya hanya menatap kevan dengan 
sendu. 


Satu kalimat yang ingin dera sampaikan. 
Jelasin semuanya. 


Namun, entah kenapa kalimat itu tak bisa dera ucapkan. 
mulutnya benar benar terasa seperti kehilangan kata kata, 
Kaku. 


Kevan yang mengerti maksud dari tatapan sendu Dera pun 
mulai mengeluarkan suara. 


"Hai!" 
"aku adalah Ax-nya Al" 
"Maaf karna udah bikin kamu nangis" 


Baru beberapa kalimat yang diucapkan oleh kevan, air mata 
dera malah kembali menetes tanpa izin. 


"sudah, jangan menangis lagi" bujuk kevan seraya 
menghapus air mata dera. 


"Al mau mendengar semua ceritanya?" 
"mau tau semua cerita tentang Ax yang masih hidup?" 
"dan mau tau juga kenapa Ax dikira mati?" 


Semua pertanyaan kevan pun membuat dera langsung 
refleks mengangguk dengan cepat. 


Dera benar benar ingin tau. 


Kevan pun sedikit membenarkan posisinya. Lalu, lamban 
lamban dirinya pun mulai menceritakan semua kisap 
hidupnya bahkan tentang semua hal yang telah terjadi. 


Kalian mau tau kisahnya? 

Nanti, ada di part selanjutnya. 

ea 

"Al sangat merindukan Ax" 

"Sangat dan sangat" 

Sedari tadi, diri dera terus memeluk tubuh kevan. 
"aku juga merindukan mu" balas kevan. 

"aku boleh bertanya?" 

"ya, Ax boleh bertanya" balas dera. 


"bagaimana dirimu bisa masuk diruangan ini? Dan dari 
mana kamu tau jika kevan adalah seorang Ax" dera pun 
terkekeh kecil. 


"Al tidak sebodoh itu, saat aku bersamamu... Semua 
ingatanku sedikit demi sedikit terlihat, walau itu ber-efek 
menyakitkan kepalaku" dera pun mengambil nafas kecil. 


"Dan tepat beberapa hari lalu saat aku tersadar dari koma, 
ingatanku pun kembali semuanya. Aku mengingat tentang 
Ax, tentang kevan. Pokoknya Aku mengingat semuanya" 
lanjut dera membuat kevan paham. 


"Oh iya pertanyaan pertamaku belum kamu jawab Al" 
dengus Kevan 


"ya, maafkan aku, aku akan menjelaskannya" Balas dera 
dengan cengiran khasnya. 


"aku mengetahui ruangan ini karna aku tak sengaja ingin 
mengambil salah satu buku di lemarimu". 


"Oh iya, kamu tau Ax?" kevan pun menjawab kecil "nope" 


"aku tadi berpura pura tidur" lanjut dera dengan santai 
membuat kevan sontak melepaskan pelukan mereka. 


Dera lagi dan lagi terkekeh kecil melihat hal itu. 
Ax bodoh sampai sekarang. 


"Kamu berpura pura tidur untuk mencari informasi 
tentangku?" selidik kevan namun hanya dibalas senyuman 
oleh dera 


"aku benci senyum mu al" keluh Kevan sontak dera pun 
tertawa. 


"Ya tebakan mu benar, dan beberapa hari lalu juga aku 
mencari informasi tentangmu melalui Nada. Setiap malam 
aku menghubungi Nada dan mengumpulkan semua 
informasimu menjadi satu, sampai akhirnya..." 


"Semua yang kucari aku mendapatkannya, entah 
keberuntungan dari mana, Al kembali menemukan Ax, 
Yeay!" dera pun memeluk kembali tubuh kevan. 


"tapi serius deh ax, aku tadi hanya berpura pura tidur saat 
kita sampai dikamarmu, kalo di mobil sama yang di bandara 
itu mah beneran tidur, ngantuk banget dah" lanjut dera. 


"iyaiya" balas kevan. 


"Oh iya satu lagi" sahut dera dengan melepaskan 
pelukannya lalu seraya menatap kevan dengan serius. 


"Awalnya aku percaya bila kamu sudah pergi atau dalam 
artian meninggal. Namun, Al terlalu penasaran dengan 
seorang kevan. Jadi, alhasi Aku menyuruh nada untuk 
mencari tau informasi tentang mu. memang sedikit sulit 
mencarinya, tapi, tepat satu hari setelah aku mengunjungi 
makam palsumu itu, tuhan membuatnya menjadi lebih 
mudah. aku bisa menemukan semua informasi tentangmu, 
semuanyaaaa!" kevan pun tersenyum tipis. 


"dirimu sangat pintar" puji kevan 


"ya, aku memang pintar. Tidak seperti dirimu, bodoh" ejek 
dera dengan tawaan kecil. 


Kevan pun berdecak kesal. 
"Aku menyesal kau mengetahui bahwa aku adalah Ax" 
"ih kok gitu?" tanya dera 


Kevan pun mencolek idung dera sambil mengucapkan satu 
Kalimat. 


"karna al suka mengejekku" dera pun tertawa. 
Dari kecil aku memang suka mengejekmu ax, batin dera. 


"ax" seru dera membuat kevan menaikkan salah satu 
alisnya. 


"kapan kamu akan memberi tau keluargamu. maksudku 
keluarga kak devan, mama, caca dan papa?" kevan pun 
menjadi terdiam seketika. 


"hei, jawab aku" paksa dera. 

"entahlah, aku terlalu takut" keluh kevan. 

Dera pun beralih menggenggam kedua tangan kevan. 
"ada aku, kamu gak boleh takut" 


"kamu tau ax? Kak devan sangat menyayangimu, dirinya 
sampai menangis dihadapanku kala membahas perihal 
hidupmu, aku rasa dia benar benar merindukanmu" jelas 
dera. 


"si ompong selalu cengeng" cicit kevan membuat dera 
terkekeh. 


"ompong? Kak devan yah" tanya dera dan dibalas anggukan 
oleh kevan. 


Hahaha. 


Dera pun tertawa mendengar hal itu. 
Orang seganteng kak devan ternyata pernah ompong yah? 
Gw kira kagak pernah. 


Dera pun menghentikan tawanya lalu kembali membujuk 
kevan. 

"ayolah, kamu harus cepat memberitahu mereka, aku tau 
jika kamu merindukan mereka ax, aku selalu 
mendukungmu" 


"iya, akan ku pikirkan al" balas kevan dengan sendu. 
"uhmm.. Aku punya ide!" seru Dera 


"tapi... aku akan memberitahumu setelah kamu memberiku 
hadiah" lanjut dera membuat kevan menepuk keningnya. 


Ngasih ide tapi minta imbalan. 


"iya iya! Hadiah mu sudah ku siapkan, ayo kembali ke 
kamar" ajak kevan. 


"ayo! tapi... " gantung dera seraya menetapkan 
pandangannya pada sebuah lukisan 


"Apakah lukisan ini boleh aku bawa?" kevan pun sontak 
menggeleng. 


"yahhhh, kenapa? " keluh dera. 


"jangan bawa yang itu, aku akan melukiskan sesuatu yang 
baru untukmu" Dera pun langsung tersenyum lebar. 


"kamu benar benar pelukis hidupku ax" ucap dera seraya 
merangkul pundak kevan walau dera sedikit menginjit 
dikarenakan kevan memang lumayan tinggi. 


"kamu tak perlu menginjit, biar aku yang merangkulmu" 
dera pun mulai melepaskan rangkulannya dan digantikan 
dengan tangan kevan yang merangkul pundak dera. 


"ayo keluar, kita ambil hadiahmu" ajak kevan. 


"yeay! Hadiah" seru dera dengan senang membuat kevan 
ikut merasa senang. 


Aku sangat tak menyangkah bila takdir bisa secepat ini 
terbuka, kamu terlalu pintar untuk aku rahasiakan. Aku 
harap kedepannya, dirimu akan selalu bahagia Al. 

Salam sayang dari Ax. 


aaa 


Yeah! 

Ax adalah kevan. 
Dan 

kevan adalah ax. 


Pasti dari awal kalian ngiranya kevan adalah ax kan? 
Dan ya, tebakan kalian benar. 

Menurut manis, kalian itu cenayang terhebat dah 
wkwkwk. 


Mau promosi dikit boleh kali yah? 

Tap tap 

https://www.instagram.com/tv/CCyK4i018ew/? 

igshid— 1t7f5aik9lux1 

Atau cek di ig aku @ini.lalala 

Please, komen and like') 

Kalo banyak komen sama likenya, besok manis 
update lagi deh, gimana? Tapi, jangan komen "next 
kak" w kan post ig yah bukan post wp 


See you! 


Salam manis dari author yang 
Lebih manis 
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Hai! 
Kangen gak? Enggak? Oh yaudah wkwk. 


Tombol bintang janlup di pencet ya. 
Happy reading! 


aka 


"lucu bangett" ucap dera sambil menatap sebuah paperbag 
berkarakter unicorn. 


"hanya paperbag saja kamu bilang lucu, gimana isinya" 
kekeh kevan. 


"iya juga sih, jadi... apa aku bisa membukanya sekarang 
ax?" 


"No, buka dirumah mu saja" balas kevan membuat dera 
hanya mengangguk angguk kecil. 


"ayo turun al, opa mengatakan kepadaku bahwa dia ingin 
bertemu dengan kamu" 


"Wah, ayo... Aku sudah lama tak bertemu opa" pekik dera 
dengan senang. 


Setelah itu, keduanya pun langsung turun untuk menemui 
opa. 


Mereka pun sudah berada diruang tamu sambil menunggu 
kedatangan sang opa. 


Ting! 


Notif ponsel kevan berbunyi. 


Saat kevan cek, ternyata yang mengirimkan pesan adalah 
opa. 


Opa 
Segera ajak dera ke taman belakang, semuanya udah siap. 
Opa tunggu van! 


Kevan yang langsung paham akan maksud sang opa pun 
pun segera mengajak dera ketaman belakang. 


Untungnya dera hanya menurut saja. 

Walau ada sedikit perdebatan antara 

Mereka kala kevan menyuruh dera untuk menutupi 
matanya. 


"Gelep banget elah" gerutu Dera. 
"ikuti saja, gak usah banyak cingcong" 
"iya tuan kevan axra" kevan pun terkekeh kecil. 


Setiap perjalan, dera masih sama. sibuk bercicit kecil, 
bahkan ia tak segan segan untuk menggerutu yang 
ucapannya sama sekali gak masuk diakal. 


"hei aku dimana ini" 
"kenapa dari tadi tak sampai sampai" 


"sudah berapa kali aku diginiin, pertama oleh kak devan, 
dan sekarang oleh kamu ax. Sungguh membosankan" 


"aku mempunyai mata, tapi seperti orang buta" 


Gerutu Dera membuat Kevan langsung protes. 
"hei! diam dulu al! telingaku sakit mendengarnya" 


"ya mangkanya! buka dulu dong penutup mata ini, baru aku 
berhenti bicara" lawan dera namun tak ditanggapi oleh 
kevan. 


Percuma dibalesin, pasti ujung ujungnya yang menang 
selalu dia. Batin kevan. 


Tiba tiba. 
Langkah mereka pun terhenti. 


"kok berhenti?" bingung dera. 
"ya karna sudah sampai" sewot kevan. 


"kamu diam disini dan jangan banyak bicara, okei" dera pun 
hanya membalasnya dengan ancungan jempol "okei" 


"kalo aku bilang buka, kamu langsung buka yah" lanjut 
kevan 


"iyaiya" 


Tanpa aba aba kevan pun langsung mengucapkan kata 
"buka" membuat dera sontak langsung membuka penutup 
matanya. 


"Happy birthday dera!" 
"Happy birthday nona dera!" 


Dera pun terkejut kala melihat sang opa yang tengah 
memegang sebuah kue, lalu dibelakangnya juga terdapat 
seluruh pelayan yang masing masingnya sedang memegang 
satu tangkai bunga mawar. 


Dera juga terharu saat mengedarkan pandangannya kala 
melihat taman belakang mansion kevan telah dirubah 


menjadi sebuah dekorasi ulangtahun yang indah dan 
simple. 


"maaf nak, opa lupa membeli lilin, jadi kamu langsung 
potong kue aja yah" keluh sang opa. 


"gakpapa opa, terimakasih banyak yah" balas dera. 


"ayo, kita potong kue sekarang" lanjut dera membuat salah 
satu pelayan menyerahkan sebuah pisau kecil beserta 
piring, sendok dan garpu. 


Dera pun mulai memotong kue tersebut membaginya 
menjadi beberapa bagian. 


Setelah itu, Dera pun langsung menyuapi sang opa terlebih 
dahulu. 


"happy birthday Dera, makin cantik yah nak" dera pun 
terkekeh kala mendengar ucapan sang opa, aldy. 


"terimakasih banyak opa" 


Setelah itu, dera pun melangkahkan kakinya menuju kearah 
kevan. 


"ini untukmu, seharusnya kalo kamu hadir di acara ku 
kemarin, kamu akan mendapatkan suapan ke tiga setelah 
abang dan om tante ku" kevan yang tersenyum kecil. 


"aaaaa, buka mulutmu bodoh" 


Kevan pun hanya membuka mulutnya walau kevan merasa 
sangat kesal saat dirinya selalu diejek "bodoh". 


"selamat ulang tahun untukmu songong, jangan 
memanggilku bodoh lagi karna aku sekarang pintar" 


Cup! 
Kevan mencium kening dera. 


"terimakasih, tapi aku tak bisa bejanji, aku pasti akan selalu 
memanggilmu bodoh" kevan pun terkekeh kecil. 


"terserah kamu saja" 


Setelah itu, dera pun lanjut melangkahkan kakinya menuju 
kearah para pelayan untuk menyuapi 
mereka satu persatu. 


Saat menyuapi mereka, Dera pun mendapatkan bunga 
mawar yang mereka pegang sedari tadi. Mereka juga 
memberikan ucapan ucapan kecil beserta doa - doa terbaik 
untuk Dera. 


Dera benar benar bahagia. 


Mereka sangat baik, batin Dera. 


kaka 


Berbeda dengan suasana di taman belakang. bila tadi 
suasana lebih ceria dan menggembirakan. Sedangkan 
sekarang, Suana menjadi lebih tegang dan hening. 


Pasal awalnya karna Dera dan Kevan 

Mengajak aldy untuk membahas perihal bahwa kevan akan 
memberitahu tentang semuanya pada keluarganya. Dan 
dari situlah, aldy seketika menjadi lebih diam dari 
sebelumnya. Hal itu pun, sontak membuat keduanya juga 
ikut terdiam. 


Kevan yang tak tahan akan suasana seperti ini pun 
langsung mencoba mengeluarkan bersuara. 


"opa!" seru kevan 
"opa kok diem?" 
"opa izinin kevan kan?" 


"uhm... Apa Opa gak bolehin Kevan balik ke keluarga kevan 
yah?" mendengar ucapan kevan, aldy pun sontak segera 
membantahnya. 


"bukan begitu nak" 


"opa hanya tak mau jika kamu pergi, opa tidak ada teman 
disini" sendu opa dengan kepala menunduk. 


Kevan pun berpindah posisi menjadi duduk disamping sang 
opa. Lalu, Kevan pun merangkul pundaknya. 


"hei opa, mana mungkin aku meninggalkanmu. Kevan akan 
mengajak opa tinggal bersama, kevan punya 2 saudara 
disana, jadi teman opa banyak kan?" jelas kevan membuat 
aldy mengangkat kepalanya. 


"kamu serius akan mengajak opa? Tapi..." ucapan aldy pun 
tergantung. 


"Tapi apa opa?" tanya kevan. 
"Tapi, opa pasti akan merepoti keluargamu nak" lanjut aldy. 
Kevan pun berdecak sebal. 


Orang yang udah masuk Ke usia usia akhir gini moodnya 
baperan banget yah? Berasa ngadepin cewek pms aja. 
Pikir kevan dengan cekikikan. 


"enggaklah opa, itu sama sekali tak perlu dipikirkan, 
keluargaku baik kok" ucap kevan. 


"tenang saja, nanti opa pasti bahagia disana" lanjut kevan 
dengan berbagai rayuan dan bujukannya. 


"jadi, apakah kevan boleh secepatnya kasih tau keluarga 
kevan?" aldy pun menatap kevan dengan tatapan serius. 


"boleh" ucapan dari mulut aldy pun sontak membuat dera 
dan kevan tersenyum senang. 


"Aku tak bisa melarangmu van, kamu berhak menemui 
keluargamu, aku tau jika kau menunggu penantian ini 
selama beberapa tahun lamanya" 


Aldy pun langsung mendekap tubuh sang cucu. Kevan pun 
langsung membalasnya dengan enang hati. 


"selalu menjadi kevan yang opa kenal yah" pesan aldy. 
"iya opa" jawab kevan. 
Dera yang melihat keduanya pun ikut senang dan terharu. 


"aaaaa, terharu" pekik dera sontak membuat pelukan kevan 
dan aldy terlepas. lalu entah mengapa, keduanya pun 
langsung tertawa bersama kala melihat kelakuan dera. 


Lihat saja posisi dera sekarang. 

Gadis itu tengah menatap keduanya dengan tangan yang 
menopang kedua pipinya. Apalagi Ekspresi wajahnya 
terlihat sangat lucu, uhm... Seperti orang yang sedang 
terharu dan rada gemes gemes gimana gitu. 


"hei, wajahmu biasa saja dong" celetuk kevan dengan 
cekikikan membuat dera menekuk mukanya. 


"jangan ditekuk, nambah jelek" 


"ih, Opa Ax nakal" adu dera membuat aldy terkekeh. 


"jangan jahili dera kevan" peringat aldy pada kevan 


"iya opa" pasrah kevan membuat dera menjulurkan 
lidahnya. 


"dasar bau belum mandi" ejek kevan lagi dan lagi. namun, 
untuk kali ini Dera tak menanggapinya. 


Dera benar benar kesal dan dirinya malas untuk 
menanggapi kevan. 


"aku mau pulang" celetuk dera. 

"idih baperan" ejek kevan. 

"opa, aku mau pulang" ucap dera pada aldy. 
"kok pulang?" 

"dera mau mandi dulu" 

"mandi disini aja" tawar aldy 

"eh gak usah, dera pulang aja" 

"pulang sama kevan apa mau diantar sopir?" 


"Sama sopir aja" balas dera membuat kevan merasa 
bingung. 


"loh kok gak pulang sama aku aja?" tanya kevan namun tak 
ditanggapi oleh dera. 


"dera ke atas dulu ambil Paperbag yah opa" pamit dera 
sambil melangkahkan kakinya menuju kamar kevan. 


Kevan pun bingung, kenapa dera jadi seperti itu. 


"cewek kalo ngambek gitu kevan. sana kejar, antar pulang 
lalu kamu belikan ice cream" celetuk aldy membuat kevan 
langsung paham. 


"thanks opa, kevan kejar si cantik dulu yah" kevan pun 
segera berlari menyusul dera, sedangkan aldy hanya bisa 
meratapi ke uwu an mereka. 


Tingkah kevan dan dera itu membuat aku mengingat masa 
masa bersama mu mawar, bahagia selalu disurga. Aku akan 
tetap mencintaimu, 

Batin aldy. 


eka 

"Kesel banget gw" 

"nyebelin banget tu si ax" 

"mana nih perut gw sakit banget, pms hari pertama pula" 
"kampret emang dah" 


Gerutu kecil dari mulut dera pun bisa didengar oleh telinga 
kevan dengan baik. Kevan memilih untuk menunggu dera 
tepat didepan pintu kamarnya. 


Untung saja dera belum menyadari kedatangannya karna 
dera masih sibuk mengambil beberapa paperbag hadiahnya 
dari kevan dan opa a.k.a aldy. 


Setelah dera merasa semua paperbag sudah berada 
ditangannya, dera pun berniat untuk kembali turun. 


Namun, tepat saat dera berbalik badan dan ingin 
melangkahkan kakinya. Pandangannya menatap tajam 


kepada seseorang yang berdiri didepan pintu, siapa lagi 
kalo bukan kevan. 


Dera pun berniat akan menerobosnya saja, tapi sepertinya 
niatan Dera itu terpaksa ditunda karna kevan 
menghalanginya. 


"minggir, gw mau lewat" dinis dera. 


Kevan pernah mendengar cerita bila dihari pertama wanita 
datang bulan, maka semua wanita akan berubah menjadi 
garang seperti macan. 

Dan kevan akui itu true pake banget. 

Buktinya dera, cara berbicaranya pada kevan pun jadi 
berbeda. Lebih galak dan Kata kata "aku" malah terganti 
menjadi "gw". 


Kevan pun berniat menjahili dera. 
"hei kau datang bulan?" 


"coba aku lihat" ucap kevan seraya melangkah kakinya 
untuk kebelakang Dera. 


"Apaan sih, ngapain dibelakang gw" ketus dera seraya 
membalik badannya. 


"aku mau bertanya, apakah darah berwarna merah?" 
dengan polosnya dera pun mengangguk. 


"dicelana belakangmu ada noda merah, apakah itu kamu 
tembus?" celetuk kevan dengan frontal. 


Setelah mendengar ucapan dari kevan, dera pun lantas 
menyudutkan dirinya ke dinding. Fiks, dera malu. 


"hah!" 


"Beneran ada? " 
"Duh, gimana ini yah?" 


Gumam-an cemas mulai terlihat sangat jelas dari raut wajah 
dera. Melihat hal itu, Kevan pun berusaha untuk menahan 
tawanya. 


Kalian tau? Kevan hanya berbohong pasal noda merah 
dicelana dera itu. 


Untuk menyempurnakan kejahilannya, Kevan pun berpura 
pura ikut cemas dan langsung mengambil salah satu 
jaketnya. 


"Ini" 
"pakai jaketku" 


"mana mungkin kamu keluar dengan kondisi seperti itu, 
pasti sangat memalukan" 


Dera pun lantas dengan cepat mengambilnya lalu segera 
mengikatkan jaket tersebut dipinggangnya. 


Dengan sedikit serbuk kepintaran + kelicikan kevan, dirinya 
pun juga berniat untuk memanas-manasi dera agar dera 
mau pulang bersamanya. 


"kamu mau pulang kan?" 
"kalo saranku, pulang saja denganku" 


"soalnya kalo sama pak sopir, emang kamu gak malu? Nanti 
kalo gak sengaja tembus di jaketnya gimana? Terus kalo 
tembus sampe ke kursi mobilny--" 


"Stop!" pekik dera dengan wajah yang memerah. 


Kevan pun tak menanggapi respon dari Dera. Malahan, 
dirinya malah terus melanjutkan ucapannya. 

"Nah jadi kamu mau gimana nih? kamu mau pulang dengan 
siapa?" 


"jika kamu nekat pulang sama pak sopir, Ya silahkan saja 
kamu menanggung malu" 


"coba dipikir pikir, kamu mau pulang sama aku atau sama 
pak sopir" 


Semua ucapan kevan pun membuat dera semakin cemas. 


"bagaimana yah, aku malu" ucapan dera pun sudah kembali 
berubah, dari kata "gw" menjadi "aku". 


Mampos di kerjain kevan wkwk. 
"uhm... Kalo kamu yang antar aku, mau gak?" 
"aku mau pulang sama kamu aja" lanjut dera. 


Kevan pun tersenyum kemenangan dalam hati. Untuk saat 
ini, kevan harus bisa menahan senyum dan tawaannya agar 
rencananya tetap berjalan mulus. 


"bisa saja sih" balas kevan. 


"bagaimana kalo kita pulang sekarang? Aku takut nanti dia 
semakin--" ucapan dera pun terpotong karna kevan 
langsung menggenggam tangannya. 


"ayo pulang" ajak kevan. 


Mereka berdua pun segera bergegas pergi. 


aka 


"terimakasih banyak atas tumpangannya Ax" 
"iya, sama sama" 

"oh iya Al" 

"kenapa?" bingung Dera. 


"mobilmu nanti diatar oleh sopir yah" mendengar ucapan itu 
pun Dera sontak menepuk jidatnya. 


"gw lupa sama mobil gw astaga" 
"ck... Sangat bodoh" gerutu Dera pada dirinya sendiri. 
"tidakpapa, lupa itu manusiawi" sahut Kevan. 


"sana kamu masuk, nanti kursi ku menjadi merah semua" 
goda Kevan membuat dera berdecak sebal. 


"iya iya, aku masuk dulu!" ketus Dera. 


"terimakasih atas kadonya dan kejutannya, sampaikan juga 
terimakasihku kepada opa sama pelayan lainnya. Pokoknya 
Terimakasih banyak" lanjut Dera. 


iya" 
"aku masuk, kamu hati hati, byee!" 
"byee Al!" 


Setelah Dera keluar dari mobil. Kevan pun langsung 
menjalankan mobilnya seraya menertawakan kejadian tadi. 


"aku yakin, pasti dia akan sangat marah saat mengetahui 
bila noda merah dicelananya itu sama sekali tidak ada, 


Hahahaha!" ucap Kevan dengan tawa yang semakin 
membesar. 


aaa 
#continued 


Sumpe, Greget banget pengen update terus juga 
manis kepengen banget ni cerita bisa cepet end 
hihihihi. 


Kalo ada yang typo mohon dikomentar yah biar 
manis bisa perbaiki:) 


Btw, yang lagi sibuk sekolah online.Semangat selalu 
buat kalian! 


See you guys! 


Salam manis dari author 
yang lebih manissss. 


Aldera 65 
Yeay, manis balik lagi hehe. 
Tombol bintang jan lupa dipencet! 
Happy reading! 
Jorok 
Argh! 
Ax membohongiku. 
Dasar bodoh. 
Dera benar benar merasa kesal saat dirinya mengetahui 
bahwa noda merah dicelananya itu tidak ada,SAMA SEKALI 
TIDAK ADA. 


kampret Lu Ax, geram Dera. 


Dera pun berniat untuk menelpon dan memarahi Kevan. 
Namun, Saat Dirinya ingin menelpon Kevan. Tiba - tiba pintu 
dera diketuk oleh seseorang membuat dirinya bangkit dan 
segera membuka pintu kamarnya dengan rasa yang teramat 
malas. 


"ada apa bik?" 

Ternyata yang mengetuk pintu itu adalah bik Sumi. 

"ini tadi ada sopir yang nganterin mobil neng Dera. terus 
katanya ini ada titipan paperbag buat neng Dera juga" ucap 


bik Sumi seraya menyerahkan paperbag berwarna blue. 


"terimakasih bik" 


"iya neng, kalo gitu bibik pamit kebawah dulu yah" 


"eh bentar bik... bentar" seru Dera membuat bik Sumi 
kembali menatap kearahnya. 


"kenapa neng?" 


"abang kemana yah bik? Kok gak ada?" tanya Dera karna 
memang sedari tadi dirinya tak melihat batang hidung 
Varel. 


"katanya lagi mau ngapel sama neng Via" Dera pun 
berdecak kecil. 


Ngapel teros. 
"oh okelah, sekali lagi makasih yah bik, Dera masuk dulu" 
"iya neng" 


Setelah itu, Dera pun kembali masuk dan segera menutup 
pintunya. 


"dari siapa yah paperbag ini?" bingung Dera pada dirinya 
sendiri. 


Ting! 


Ponsel dera berbunyi menandakan ada orang yang memberi 
pesan. 


Saat Dera buka ternyata itu adalah pesan dari Kevan. 


Kevan 

Maafkan aku karna telah berbohong. 

Apakah paperbag dariku dan mobilmu telah sampai? 

Bila sudah sampai, buka segera paperbag itu. Ada surat 
kecil didalamnya, itu simbol perminta maaf-an ku karna 


telah membohongimu pasal noda merah dicelanamu itu. 
Sekali lagi, maaf kan aku yah nona cantik! 


Dera yang membacanya pun menjadi senyam senyum 
sendiri. ia juga memutuskan untuk tidak membalas pesan 
kevan karna dirinya sedang sibuk membuka paperbag 
tersebut. 


Setelah dibuka, ternyata isi paperbag itu berupa ice cream, 
coklat serta terdapat juga beberapa obat pereda rasa sakit 
untuk wanita pms. Dan terakhir, dera menemukan sebuah 
surat kecil. Dera pun lantas segera membacanya. 


Maaf kan aku nona cantik! 

Itu untukmu, jangan lupa diminum obatnya. Lalu, ice cream 
dan coklatnya juga jangan lupa dimakan yah biar kamu 
semakin manis! 


Dera pun terkekeh kecil. 
Ada ada saja manusia satu ini. 


Setelah itu, Dera pun kembali menyimpan semuanya dan 
memutuskan untuk segera mandi terlebih dahulu agar 
pikiran dan otaknya menjadi lebih fresh. 


aaa 


Entah mengapa, Sepertinya hari ini dera ditakdirkan untuk 
pergi kebandara terus deh. Namun, untuk kali ini. Dera 
sedang kebandara bersama Devan, Caca dan Diva a.k.a 
Sang mama. 


Ngapain? 


Jawabannya adalah karna mereka ingin menjemput Alvin 
a.k.a papa Devan. 


Sebenarnya, yang akan kebandara itu 

Hanya Devan, Caca dan sang mama. Namun, Caca tiba - tiba 
bilang bahwa dirinya ingin sekali mengajak dera. alhasi 
Dera pun jadi ikut bersama mereka kebandara. 


Hari ini... 

Bandara memang terlihat lebih ramai. Mungkin karna akhir - 
akhir ini sedang mulai memasuki masa masa liburan. Jadi 
orang orang pada sibuk untuk pulang dan pergi dari luar 
kota maupun luar negri. 


"hai papa!" seru Caca dengan bahagia kala melihat diri 
Alvin yang mulai mendekat kearah mereka. 


Dera sangat kagum melihat seorang Alvin. Tampilannya 
sangat berwibawa, tegas, dan terlihat lebih awet muda . 
Satu lagi, Dera juga baru menyadari, Uhm... Pantas saja si 
Devan sangat tampan. Ternyata dirinya mewarisi wajah sang 
papa yang tak kalah tampan. 


"hai caca, hai devan, hai sayang" 


Alvin pun lantas memeluk mereka satu persatu. sedangkan 
Dera, dirinya hanya bisa terdiam dan melamun sembari 
memandangi ke uwu-an keluarga tersebut. 


Dera jadi kangen papa dan mama. 
"kak!" seru Caca membuat Dera tersadar dari lamunan-nya. 
"uhm... iya Ca, kenapa ?" 


"kakak kenalan dong sama papa" balas caca membuat Dera 
mengangguk kecil. 


Dera pun mulai memperkenalkan dirinya pada Alvin. "hai 
om, kenalin saya Dera" sapa Dera seraya menyalimi tangan 


Alvin. 
"seperti tak asing dengan wajahnya" gumam Alvin. 


"Dera itu CEO SV loh paa" sahut Diva membuat Alvin 
langsung mengingatnya. 


"oh iya, kamu CEO SV kan? sungguh senang dapat bertemu 
denganmu nona" sopan Alvin dengan wajah yang sedikit 
menunduk. 


Ingat, dalam dunia bisnis... Jabatan lebih dijunjung tinggi 
dari pada umur. Jadi, pantas saja jika Alvin melakukan hal 
seperti itu karna jabatan Dera lebih tinggi dibanding jabatan 
dirinya. 


"tidak perlu seperti itu om, panggil Dera saja" kekeh Dera. 
"oke.. baiklah dera" lanjut Alvin dengan sedikit kaku. 


Berasa kayak ada manis manisnya gitu. Eh jadi iklan lee 
mineral hihi. 


"kita langsung pulang yuk, ngobrolnya dilanjutkan dirumah 
saja" ajak Diva membuat mereka langsung menuju parkiran 
untuk segera pulang. 


Alvin, Caca dan Diva pun berjalan bersamaan didepan. 
Sedangkan Dera dan Devan, mereka memilih untuk berjalan 
dibelakangnya. 


"itu papa gw Der" ucap Devan. 


"iya kak, papa lu ganteng yah kak kayak papa gw" Devan 
pun terkekeh kecil. 


"btw, lu kangen ya sama papa lu?" tanya Devan membuat 
Dera bergumam kecil "iya" 


"uhm.. Der, lu boleh kok anggap kalo papa gw itu papa lu 
juga" lanjut devan membuat langkah dera terhenti. Devan 
yang melihat hal itu pun sontak ikut menghentikan 
langkahnya juga. 


"kenapa?" bingung Devan. 


"hah! gw boleh anggap papa lu kayak papa gw juga kak? lu 
serius kak? " tanya Dera balik. 


"boleh kok, papa juga pasti senang" balas Devan membuat 
Dera tersenyum lebar. 


"terimakasih banyak kak, lu udah bikin gw ngerasa kayak 
keluarga sendiri" tulus Dera. 


"iya, sama - sama" 


"udah yuk kita susul mama, nanti mereka bingung kalo tiba 
- tiba kita ngilang" ajak Devan seraya menggenggam 
tangan Dera. 


Perlakuan Devan itu pun sontak mampu membuat jantung 
Dera ber-detak lebih cepat. Namun, sebisa mungkin Dera 
harus bisa menetralkan kembali detak jantungnya dan 
bersikap seperti biasa saja. 


Tapi, Dera rasa semuanya usahanya sia sia karna Devan 
kembali membuatnya... Uhm membuat Dera baper kali ya? 
Gatau deh Dera juga bingung. 


Kalian tau? 1 detik yang lalu Devan baru saja membisikkan 
sesuatu tepat ditelinga Dera. 


"Ju tadi nanya kan kalo Gw serius apa enggak, Jawabannya 
adalah gw belum serius bukan gak serius. Kok gitu? karna 


gw masih nunggu kepastian dari hati gw dan juga dari hati 
lu der, tunggu gw ya der" 


Blush! 


Pipi Dera mulai terasa memanas. ia yakin, pasti pipinya 
sekarang sudah seperti kepiting rebus yang siap disantap. 
kalo gak tuh kayak gincu emak emak, Merah merona. 


Fiks parah banget! ini kak Devan ng-kode gw apa gimana 
sih? 


Au ah bingung. Padahal kan awalnya cuma niat nanya 
"serius" pasal gw boleh anggep papa kak devan jadi kayak 
papa gw sendiri. Eh... kok dianya malah jadi melenceng 
keperasaan hati. 


Demen banget dah ni manusia es batu sereboan perak bikin 
gw baper, Gerutu Dera dalam hatinya. 


akak 


"huaaaa rebahan enak banget" pekik Dera sambil 
merebahkan tubuhnya diatas kasur kesayangan. 


Untuk hari ini, dirinya cukup merasa bahagia dan juga lelah 
setelah pulang dari rumah Devan. 


"mama kak Devan baik banget sama Dera" 
"papanya juga baik banget sama Dera" 


"dera sayang mereka deh" racau Dera seraya memandangi 
langit langit atapnya. 


"uhmm... dera mau lihat bintang deh, siapa tau ada bintang 
punya mama dan papa" lanjut Dera seraya bergegas 


mengambil sebuah teropong bintang di salah satu lemari 
Kaca-nya. 


Setelah itu, Dera pun lantas membawanya kearah balkon 
lalu mulai menggunakannya. 


Dera melihat banyak bintang. namun, ada dua bintang yang 
sangat bersinar diantara yang lain. 


Dera pun tersenyum lebar. 
"itu pasti mama sama papa" seru dera dengan senang. 
Dera pun terus menatapnya hingga waktu terus berlalu. 


Sampai akhirnya, Dera pun memutuskan untuk kembali ke 
Kamarnya dan segera tidur karna hari mulai malam. 


Namun sebelum itu, dera pun membersihkan diri terlebih 
dahulu. 


30 menit berlalu... 

Dera sudah siap untuk segera tertidur. namun, tiba - tiba 
waktu tidurnya terganggu karna ada seseorang yang 
menelpon. 


Siapa lagi yang menelponnya kalo bukan kevan. 


Dera pun berdecak sebal. Tapi, Mau tak mau dera akan tetap 
mengangkatnya. 


"kenapa sih!" 
"kangen" suara kekehan kevan terdengar jelas. 
"ck... Kangen terus" 


"iyalah, emang gak boleh gitu?" 


"oh iya Al, kamu tadi pergi yah, kok pesan aku gak dibalas?" 
Dera pun menepuk jidatnya. 
la lupa mengabari Kevan. 


"maaf-in ya, tadi aku habis ikut menjemput papa kak Devan 
di bandara" 


"eh papa kak Devan... baarti itu papa kamu juga kan Ax?" 


Suara kevan tiba tiba tidak ada. 
apa Kevan yang memang terdiam? atau jaringan yang tidak 
ada? Dera bingung. 


Dera pun lantas memanggil manggil nama kevan. 

"halo!" 

"hei, Ax kamu ada disitu?" 

"Ax!" pekik dera membuat suara Kevan kembali terdenger 
"ehiy ya aku masih disini" 


Dera pun semakin bingung. 
Kevan ini sebenarnya kenapa? Gak denger atau gimana sih? 


"kamu kenapa sih Ax?" 


"apa jangan jangan kamu merindukan papamu?" celetuk 
Dera asal. 


"ya, aku sangat merindukan dia al" suara kevan mulai 
melemah, tidak seperti biasanya yang selalu ceria dan 
penuh semangat. 


"uhm... gimana kalo besok aku ajak kamu buat bertemu 
dengan mereka, menjelaskan dengan mereka atas apa yang 
terjadi, kamu mau?" jelas dera dengan semangat. Namun, 
tidak ada balasan sama sekali. suara kevan kembali tidak 
terdengar. 


"hei Ax, ayolah jangan takut" 


"mereka sangat merindukanmu, ayolah Ax, percaya saja 
padaku " bujuk dera secara terus menerus. 


"Am... akan aku pikirkan nanti. tapi, Jika besok aku tidak 
bisa. mungkin lusa atau hari seterusnya, aku butuh 
pencerahan terlebih dahulu Al" 


"aku mau tidur, kamu juga tidur, mimpi indah untuk mu" 
Baru saja dera ingin membalas. 
Tapi, 


Tutttttttt... tuttttttt... 
Panggilan diputuskan secara sepihak oleh kevan. 


Dera hanya bisa mendengus kecil seraya kembali 
merebahkan tubuhnya. 


"gw pusing sendiri dah" cicit dera. 

"mending gw tidur biar besok punya ide yang banyak" 
"aamiin" 

"selamat tidur!" 


Setelah itu, dera pun langsung menutup matanya sedikit 
demi sedikit dan berakhir dera yang sudah berada di dunia 
mimpi. 


kaka 
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Setelah 3 hari berlalu... 
Tepat pada hari ini, Kevan pun akhirnya memutuskan untuk 
bertemu pada keluarganya. 


Dera juga sudah mengurus semuanya dan sudah 
memberitahu Devan bahwa Dera akan kerumahnya untuk 
menemui keluarga Devan. 


Devan yang tak tau apa - apa pun langsung saja meng-iya 
kan. Mungkin bagi Devan, Dera hanya ingin berkunjung dan 


main bersama Caca. 
Tapi nyatanya, itu salah besar. 


Kali ini, Devan tengah duduk bersantai bersama 
keluarganya diruang tamu seraya menunggu kedatangan 
Dera. 


"Bang, Dera udah dijalan?" tanya Diva 
"udah ma, paling bentar lagi sampai" balas Devan. 


"bang Devan!" seru Caca 


"iya kenapa Ca?" 


"Caca semalem mimpiin bang Kevan loh" balas Caca dengan 
polos. Sedangkan Diva, Alvin dan Devan pun sontak 
langsung terdiam kala mendengar perkataan Caca. 


"Kok mama papa sama kak Devan malah diam sih" celetuk 
Caca. 


"Eh eng...gak kok, ini mama gak diam" balas Diva. 


"Caca sayang mimpi-in kak Kevan yah?" tanya Alvin dan 
dibalas anggukan oleh Caca. 


"Coba Caca cerita, kami juga mau denger dong" 

"okei pa, Caca cerita nih" balas Caca seraya menceritakan 
semua yang terjadi dimimpinya. Diva, Alvin dan Devan pun 
hanya bisa terdiam sebagai penyimak setia. 

Wah, mimpi caca kayaknya bakal kejadian nih. 

aaa 


"ini beneran mau ketuk pintu?" cemas Kevan 


"lah, kan ada Bel nya bodoh" ketus Dera sambil menunjuk 
sebuah bel yang terpampang jelas disamping pintu. 


"oh iya, kok jadi bego gini" cicit Kevan seraya menepuk 
keningnya sendiri. 


"jangan cemas, kalo Lu cemas, Lu jadi bego" balas Dera 
membuat Kevan berdecak sebal. 


"mending kita pulang aja yok Al" 


"gw gak yakin" 


"takut" 
Dera pun menghela nafas kecil. 


"Denger yah Ax kesayangan Al. Lu itu gak perlu takut, 
emang keluarga lu hantu? Bukan kan?!" Kevan hanya 
menggeleng kecil. 


"nah kalo bukan, baarti lu gak boleh takut. Mending percaya 
diri aja lah, itu lebih baik" 


"iyaiya, tapi sebaiknya kita pulang aja yok Al" Dera pun 
lantas kembali menggeleng dan membantahnya. 


"enak aja mau pulang, udah capek capek kesini, eh tiba - 
tiba mau pulang" 


"No No No!" 


"Gw gak mau!" ketus Dera membuat Kevan kembali 
berdecak sebal. 


Tanpa aba aba, Kevan pun langsung saja menarik salah satu 
tangan Dera untuk segera mengajaknya pulang. 

"ayok Al, kita pulang" Dera yang diperlakukan seperti itu 
pun langsung memberontak. 


"gak! Gw gak mau bodoh" 


"kampret Lu Ax" geram Dera seraya melepaskan tangannya 
dari tarikan Ax. Namun, percuma saja. tenaga Dera tak 
mampu melawannya. Tapi, Dengan gesit dan cekatan. Dera 
pun lantas mengarahkan salah satu tangannya untuk 
memencet bel secara berulang kali agar pintu mansion 
William segera terbuka. 


"Ngapain pencet bel sih Al!" cemas Kevan 


"Serah serah gw lah, orang tangan tangan gw juga" balas 
dera dengan nada santai + songong. 


Kevan pun langsung menghempaskan tangan Dera. "Mau 
pulang" singkat Kevan seraya membalikan tubuhnya untuk 
segera pergi. Namun, tiba tiba langkah kevan terhenti karna 
suara pintu terbuka. 


Dera yang melihat kelakuan Kevan pun langsung tersenyum 
kemenangan. 


"Hai Dera!" Sapa seseorang yang tak lain adalah Diva, sang 
mama. 


"Hai mama!" balas Dera seraya menyalimi Diva. 


"Yaudah ayo masuk nak, eh... " ucapan Diva pun terhenti 
karna matanya tepat memandang kearah seorang lelaki 
yang tengah membelakanginya, itu adalah Kevan. 


"itu temen kamu ya Der?" Dera pun ikut memandang kearah 
Kevan seraya mengangguk kecil 


"Oh yaudah, kalo gitu kalian masuk aja yok" Ajak Diva. 


"oke ma, mama duluan aja, nanti Dera sama temen dera 
menyusul masuk" Diva pun mengangguk kecil seraya 
berlalu pergi. 


Saat Diva sudah tak terlihat dihadapan Dera, Dera pun 
berdeham kecil. 


"Ekhem!" 
"Ayo masuk" ajak Dera namun Kevan masih terdiam. 


Dera yang merasa kesal karna Kevan tidak merespon pun 
langsung saja menarik tangan Kevan membuat keduanya 


saling berhadapan. 


"Lu gak boleh takut bro, ada gw si aldera sang preman 
maco" ucap Dera dengan cengirannya membuat bibir Kevan 
ikut melengkung. 


Bisa bisa-nya cewek satu ini bikin gw senyum lagi, batin 
Kevan. 


YAI, itu mama gw kan?" Dera pun mengangguk. 


"iya, hayo Lu pasti kangen banget sama mama lu kan? Ayo 
masuk, seisi rumah ini juga kangen sama lu" lanjut Dera 
sambil menarik tangan Kevan untuk segera masuk. 


Kevan pun hanya pasrah walau didalam hati, dirinya sibuk 
merapalkan doa. 


Semoga lancar ya tuhan. 

Semoga semuanya berjalan dengan baik. 

Aamiin. 

"eh Ax. Dari tadi kok kita pake kata lu-gw yah?" bisik Dera. 
"mana gw tau, orang gw ikut lu aja" ketus Kevan. 

"anjing ngegas" gumam Dera membuat Kevan ingin tertawa. 


Keduanya pun terus melangkahkan kakinya menelusuri 
mansion William untuk menuju ruang tamu. 


"Hai kak Dera!" pekik Caca dengan senang kala Dera mulai 
mendekat kearahnya. 


Caca pun segera berlari kecil menghampiri Dera. 


"Hai kakak!" sapa Caca saat berada didepan dera. 
"Hai Caca cantik, apa kabar sayang?" 

"Caca baik kalo kakak gimana?" 

"Baik juga dong" 


"yaudah kak, ayo kita ke situ" ajak Caca dan dibalas 
anggukan kecil oleh Dera. 


Caca pun menarik tangan dera sedangkan Dera menarik 
tangan Kevan. 


"stttt, itu adek gw kan der?" bisik Kevan 
"iya itu adek lu, lucu banget kan?" 
"iya, rasanya pengen gw peluk" Dera pun tersenyum kecil. 


"mangkanya, cepet cepet jelasin ke semua biar lu bisa 
meluk caca" Kevan pun tak menanggapi ucapan Dera. 


Setelah mereka sampai, Diva dan Alvin pun menyuruh 
keduanya duduk. Dera mengambil Posisi duduk di samping 
Devan, sedangkan Kevan mengampil posisi duduk di sebuah 
sofa khusus satu orang. Hal itu tentu membuat Kevan 
semakin tegang. Berbeda dengan Dera, dirinya malah asik 
mengobrol pada Devan dan Caca tanpa memperdulikan 
Kevan. 


Sungguh Terlalu. 
"Hai kak" sapa Dera dengan senyuman manisnya. 


"Hai, gimana kabarnya? Bisa ikhlas kan?" kekeh Devan. 


"Baik kak. Ikhlas? Bisa dong dera gitu loh" balas Dera seraya 
mengedipkan satu matanya pada devan membuat devan 
tertawa kecil. 


"ih kakak Dera genit sama kak devan" ucap caca. 


"Kak Devan kan ganteng, jadi wajar aja kalo di gituin. Iya 
kan kak?" balas dera dan dengan sengaja kembali 
mengedipkan salah satu matanya. Hal itu pun sontak 
membuat Devan kembali tertawa dan diikuti juga oleh Dera 
maupun caca. 


Kevan yang melihat ketiganya tertawa bersama pun ikut 
tersenyum tipis. 


Bahagia selalu, batin kevan. 


"Devan Dera Caca, ketawanya dipending dulu yah. Kasian 
nih temen kamu der, masa kamu anggurin" sahut Diva 
membuat tawa mereka mereda. 


"oh iya ma, dera lupa hehe maaf yah" balas dera. 


"Btw Dera tumben banget suruh kita buat ngumpul disini" 
tambah Alvin sang papa. 


"iya pa, sekalian ada yang mau Dera jelasin" balas Dera 
dengan lebih serius. 


"jelasin apa nak?" sahut Diva dengan penasaran. 


"uhm... Maaf sebelumnya ma, pa, kak Devan, ataupun Caca. 
Dera mau jelasin tentang.... 


"tentang apa??" 


"uhm... Tentang Kevan ma, Kevan Axra William" balas Dera 
dengan kaku. 


Deg! 


Ruangan seketika menjadi hening. 
Diva, Alvin, Devan maupun kevan ikut terdiam. Kevan 
semakin merasa cemas. 


"Kamu tau tentang Kevan der?" tanya Diva dengan sendu. 


"Tau ma, sangat tau" balas dera seraya melirik Kevan 
dengan diam diam. Namun, walau sudah secara diam diam. 
Tapi lirikan Dera masih bisa dilihat oleh Devan. 


Ada yang gak beres ini, batin Devan. 


"temen Dera yang bakal jelasinnya" lanjut Dera seraya 
menunjuk kevan membuat mereka menatap kevan. 


Kevan hanya bisa terdiam dengan pikirannya yang kacau 
balau bagai benang kusut. 


"Dera mau ajak Caca ke atas dulu ma, gak baik kalo Caca 
denger" pamit Dera seraya menggendong tubuh Caca. 


"Tap " sahutan Kevan terpaksa terpotong karna Dera. 


Dera pun menepuk pundak kevan seraya membisikkan 
sesuatu. 


"ini masalah punya lu, baarti lu yang harus bertanggung 
jawab. Lu bisa, gw yakin" 


"ma, pa, kak Devan. Dera izin ke atas dulu sama caca" pamit 
dera. 


"bye bye mama papa kak Devan" sahut caca sambil 
melambaikan tangannya dan dibalas oleh mereka semua 
kecuali Kevan. 


Setelah dera menghilang dari pandangan mereka. Devan, 
Diva, dan Alvin pun langsung menatap buas kearah Kevan. 


Horor bgt anjir, batin kevan. 


Tak tahan akan diperhatikan, Kevan pun berdeham kecil dan 
memutuskan untuk mulai mengeluarkan suara. 


Ekhem. 


"maaf, sebelumnya saya ma " ucapan kevan pun terpotong 
Karna suara Devan. 


"Lu kenal sama Kevan? Kevan abang gw, Lu kenal ya?" tanya 
Devan bertubi tubi dan hanya mampu dibalas anggukan 
kecil oleh Kevan. 


Kevan itu gw, dasar si ompong, Gerutu kevan dalam 
hatinya. 


"bisa kamu jelasin nak?" sendu Diva a.k.a sang mama 
membuat Kevan manatapnya lirih. 


Kevan pun bangkit dari posisinya menuju kearah Diva. 
setelah dirinya tepat berada didepan Diva, Kevan pun 
mendudukkan dirinya dibawah (seperti orang sungkeman 
gitu). 


"Ma... ini, ini kevan ma, ini Kevan Axra William. Anak mama 
dan papa" 


Ctar! 
Bagai ada petir disiang bolong. 
Devan, Diva dan Alvin sontak terkejut mendengar hal itu. 


"Ka... Kamu kevan? Anak mama? Gak! Gak mungkin kamu 
Kevan. Kevan udah meninggal, Kevan udah gak ada. Kamu 


jangan ngaku ngaku jadi Kevan" Diva pun mengalihkan 
pandangannya pada Alvin. 


"Pa... Pa dia ngaku ngaku jadi Kevan. Mama gak suka pa, usir 
dia pa... Hiks" isakan mulai terdengar, Diva menangis. 


Alvin dan Devan hanya bisa terdiam seraya memandangi 
keduanya secara bergantian. 


"Ini Kevan ma, Ini kevan! Kevan gak bohong, ini beneran 
Kevan ma" ucap Kevan dengan suara lirih. 


"Gak! Saya gak percaya, Kamu bukan Kevan! Kamu bukan 
Anak saya. Saya gak mau lihat ada orang yang ngaku ngaku 
jadi Kevan, Kevan Anak mama cuma satu gak boleh ada 
yang lain" risau Diva dengan suara parau. 


"Jangan dekat dekat saya, silahkan pergi dari sini. Kamu 
bukan anak saya" lanjut Diva seraya mendorong dorong 
tubuh Kevan. 


Kevan yang tak mampu melihat sang mama menangis pun 
langsung memeluk tubuh Diva. Sedangkan Diva yang 
diperlakukan seperti itu pun lantas semakin memberontak. 


Alvin dan Devan yang merasa tak suka melihat perlakuan 
Kevan pun lantas segera menarik kasar tubuh kevan. 


Setelah itu, Devan pun langsung membawa Kevan untuk 
menjauh dari kedua orang tuanya. Sedangkan Alvin, dirinya 
mengambil alih untuk menenangkan tangisan Diva. 


"mending Lu pergi dari sini, gw gak suka ada keributan 
dirumah gw" ucap Devan dengan dingin membuat Kevan 
menatap matanya dengan lekat. 


"van! Kenapa kamu ngusir abang?" 


"ini beneran abang van. Ini beneran abangnya si ompong" 
sendu Kevan membuat Devan terdiam seketika kala 
mendengar kata terakhir yang diucapkan oleh Kevan. 


Ompong? Itukan panggilan abang buat gw, kok dia bisa tau? 
Batin Devan. 


"ini beneran abang kamu van, ini beneran abang" lanjut 
Kevan. 


"emang Lu punya bukti?" tantang Devan. 


"punya" balas Kevan seraya menyingkirkan beberapa helai 
rambut dikeningnya. 


"lihat ini" lanjut kevan seraya menunjukkan sebuah luka 
goresan disudut kanan atas keningnya. 


"Masih ingat ini? Luka beberapa tahun lalu yang diakibatkan 
karna goresan pis..... 


kaka 
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"emang Lu punya bukti?" tantang Devan. 


"punya" balas Kevan seraya menyingkirkan beberapa anak 
rambut dikeningnya. 


"lihat ini" lanjut kevan seraya menunjukkan sebuah luka 
goresan disudut kanan atas keningnya. 


"Masih ingat ini? Luka beberapa tahun silam yang 
diakibatkan karna goresan pis..... 


Flasback on. 


"Bang, abang kenapa?" tanya Devan dengan cemas saat 
melihat kening sang abang yang dipenuhi darah. 


"Gakpapa kok, oh iya... Si ompongnya abang gak kenapa 
napa kan? Gak ada yang luka kan?" 


"enggak bang, tapi itu kening abang gimana?" 
"biarin aja" 
"tapi bang, itu dalahnya banyak banget, abang gak sakit 


atau pelih gitu?" sang abang pun hanya mampu 
menggeleng seraya tersenyum palsu. 


"tenang aja ya bang, nanti devan kasih tau papa sama 
mama kalo ada orang jahat sedang pegang pisau telus 
lukain abang" sang abang pun hanya mengangguk singkat. 


"bang, kita pulang aja yok, dalah abang makin keluar 
banyak" Devan pun semakin cemas kala melihat kening 
sang abang semakin dipenuhi darah, bahkan sampai 
menetes netes diwajah abangnya. 


"nanti kalo orang jahatnya masih ada gimana? Kita nunggu 
bentar lagi aja yah dek" 


"iya bang" pasrah devan. 


Setelah menunggu beberapa menit, devan yang merasa 
bahwa mereka telah aman pun langsung ingin segera 
mengajak abangnya untuk pulang. 


Namun, saat devan mengalihkan pandangannya kearah 
sang abang. Ternyata Mata sang abang sudah tertutup 
dengan wajah yang dipenuhi darah dan sedikit pucat. 
Devan benar benar khawatir. 


"bang, bang bangun bang" 


"abang, abang gakpapa kan!" suara isakan devan mulai 
terdengar, dirinya menangis. 


"hiks!" 
"bang bangun!" 
"Abang bangun bang!" 


"ABANG!" pekik Devan dengan kedua tangannya meremas 
rambut. Nafas Devan memburu, raut wajahnya terlihat 


sangat cemas Dan tanpa aba - aba, Devan pun sontak 
memeluk Kevan. 


Walau Devan belum terlalu percaya jika orang dipelukannya 
ini adalah abangnya. Namun, saat berada dipeluk tersebut. 
Devan merasa jika pelukan ini adalah pelukan dari sang 
abang tercinta, Benar benar nyaman dan persis seperti dulu 
saat devan dan abangnya saling berpelukan. 


Ekhem! 


Deham seseorang membuat devan tersadar dan sontak 
melepaskan pelukan itu. 


"Dera?" bingung Devan saat melihat dera sudah berada 
didepannya. 


"Der, Lu tau gak kalo ini Kevan? Lu tau gak kalo dia ini si Ax? 
Dia bohongkan Der? Abang gw udah gak ada. dia cuma 
ngaku ngaku ngaku kan?" tanya devan dengan bertubi tubi. 


Dera yang mengerti akan posisi devan pun segera 
menggenggam kedua tangan Devan. 


"kak!" seru dera dengan lembut membuat mata tajam 
Devan memandang lekat mata indah Dera. 


"Dia Kevan, abangnya kak Devan. Dan dia juga adalah Ax, 
Ax-nya Al. Dia beneran abang lu kak. dia Kevan Axra 
william" jelas Dera membuat Devan menatap kearah kevan. 


"ini Abang van" lirih Kevan dengan wajah tertunduk. 


"ini beneran abang van, percaya sama abang van" mohon 
Kevan. 


"Balik ke Ruang tamu, Gw butuh penjelasan Lu" ucap Devan 
dan segera berjalan duluan dengan tangan yang stay 
menggandeng tangan dera. 


Kevan yang melihat hal itu pun langsung tersenyum senang 
sambil mengikuti langkah mereka. 


Setidaknya ada kesempatan kedua, batin kevan. 


aaa 


Suasana Ruang tamu tidak seperti biasanya yang dipenuhi 
akan tawa dan candaan. Tapi, sekarang suasana ruangan 
telah berubah menjadi sepi, hening, dan sangat 
menegangkan. 


Alvin, Diva dan Devan tengah menunggu penjelasan dari 
Kevan. Sedangkan Dera, dirinya hanya bisa terdiam seraya 
memandangi wajah wajah anggota keluarga William satu 
persatu. 


"Bisa berbicara sekarang saja?" sahut Alvin membuat Kevan 
mengangguk kecil. 


"saya adalah Kevan Axra William. Mau percaya atau tidak. 
Kevan akan tetap menjelaskan semuanya pada Papa, mama, 
maupun Devan adik kesayangannya Kevan" mendengar 
ucapan Kevan, entah mengapa hati Devan tiba-tiba 
menghangat. 


Bang, Devan kangen abang. Apa dia beneran abang? Batin 
devan. 


"masih ingat beberapa tahun lalu dimana ada sebuah 
pesawat menuju jerman yang mengalami kecelakaan?" 
Alvin, Diva dan Devan hanya mengangguk kecil. 


"Kevan saat itu memang berada didalam pesawat tersebut. 
Tapi, entah mengapa tuhan memberi takdir baik kepada 
Kevan... Ada seseorang yang menyelamatkan Kevan, hingga 
Kevan bisa hidup sampai sekarang" 


Deg! 


Lagi dan lagi. Alvin, Diva maupun Devan merasa sangat 
terkejut. 


"Bentar bentar, jadi yang di makam-kan itu bukan jasadnya 
Kevan, abang gw?" tanya Devan dengan penasaran. 


"bukan" balas dera membuat Alvin, Diva dan Devan semakin 
bingung. 


"kamu tau tentang semuanya nak?" sendu Diva dan dibalas 
anggukan kecil oleh Dera. 


"Biar Kevan yang jelasin" tambah Kevan dengan cepat. 
"Jadi, pada saat Kevan mengalami kecelakaan tersebut..." 
Flasback on. 


Barang barang dibagasi mulai berjatuhan mengenai kepala 
penumpang. 


Suara gemuruh dan kilatan petir menyambar nyambar di 
pesawat tersebut secara terus menerus. 


Diantara teriakan, tangisan dan jeritan para penumpang. 
Ada seorang anak laki laki yang terkunci dikursinya dengan 
mulut tertutup rapat tanpa mengeluarkan satu patah kata, 
dia adalah Kevan Axra William. 


Kevan hanya bisa terdiam dengan suara hati yang sibuk 
merapalkan doa. Dirinya juga dengan kuat harus dapat 


menahan rasa pusing yang teramat dalam dikepalanya 
akibat guncangan dari pesawat tersebut. 


Sekarang Pesawat dalam keadaan terjun kebawah. Satu 
sayap pesawat bagian kiri mulai hancur dan terlepas 
diudara. 


Seluruh kursi barisan penumpang juga ikut terlepas. 
Untungnya, diri Kevan masih terkunci rapat dikursinya. 
Namun, entah mengapa diri Kevan semakin khawatir. Kevan 
hanya bisa terus merapalkan doa dengan mata yang 
sengaja ia tutup. 


Sampai tiba akhirnya... 

semua suara teriakan, tangisan bahkan jeritan dari 
penumpang dan suara deru mesin pesawat pun perlahan 
mulai menghilang. 


Kini, detak jantung Kevan semakin cepat. Dirinya merasa 
sangat takut untuk membuka mata. Apalagi bayangan 
bayangan wajah keluarganya sempat terlintas didalam 
ingatan Kevan. 


Dengan perasaan yang sangat ketakutan dan dengan 
perasaan yang sangat penasaran, Kevan pun mulai 
membuka perlahan matanya. 


Untuk saat ini, Kevan tak mampu berucap apa - apa. dirinya 
hanya bisa melihat tetesan air hujan yang tengah 
membasahi tubuhnya dan Kevan juga bisa melihat banyak 
baris pepohonan 

dari ketinggian sekitar 8.900FT. 


Dan setelah itu... 

Semuanya tak terlihat lagi dimata Kevan. Entah Kevan 
pingsan atau Jiwa Kevan memang sudah pergi untuk 
selamanya, Kevan tidak tau persis keadaan dirinya saat itu. 


Tapi, entah ini sebuah takdir atau keburuntungan, Mata 
Kevan kembali terbuka. pandangan Kevan mulai melihat ke 
segala arah. Kevan tidak sedang berada disebuah Hutan, 
lautan maupun pesisir pantai. Melainkan diri Kevan tengah 
terbaring lemas di sebuah kamar bergaya Klasik. 


Kevan mengira bahwa dirinya sudah tidak ada didunia alias 
meninggal, tapi sepertinya perkiraan kevan salah besar 
karna salah satu sisi pintu mulai terbuka menampilkan 
seorang lelaki. Lelaki itu pun mulai mendekat kearah Kevan 
dengan senyum lebarnya. 


"hei nak, kamu sudah sadar?" Kevan yang belum bisa 
bergerak dengan sepenuhnya pun hanya mengedipkan 
beberapa kali matanya sebagai tanda bahwa kevan 
menjawab "iya" 


"aa-aku di-- mana?" tanya Kevan dengan terbata bata. 


"kamu ada dirumahku, 2 hari yang lalu aku menemukanmu 
tergeletak disebuah hutan saat aku sedang menjelajah. Tapi 
yang aku heran, hanya ada kamu seorang disana. Aku tahu 
jika kamu adalah salah satu korban kecelakaan pesawat. 
oleh karna itu aku menolongmu dan segera membawamu 
kerumahku" jelas seorang lelaki tersebut. 


Kevan sempat heran sekaligus senang karna dirinya bisa 
tetap selamat dari kecelakaan itu. 


"Kamu tidak kenapa napa kok. Tapi, ada satu tanganmu 
yang mengalami luka dalam dan kepalamu juga sedikit 
terluka akibat terkena benturan yang cukup keras" 
lanjutnya membuat kevan mengerti 


"terim-- makasih ban-nnyakk om" tutur Kevan dengan 
sedikit terbata. 


"eh, jangan memanggilku om, aku tidak semuda itu. Nama 
ku Aldy jadi Kamu panggil saja aku opa aldy" kekeh lelaki 
tersebut yang tak lain bernama aldy. 


"uhm... sepertinya aku terlalu banyak berbicara ya? kalau 
boleh tau, namamu siapa anak tampan?" 


"Kev-- van, namaku... Kevan Ax- ra Wil- liam" sontak lelaki 
bernama aldy itu pun membulatkan matanya. 


"kamu anak keluarga William?!" kevan hanya mengangguk 
kecil. 


"sungguh bangga bisa bertemu dengan mu wahai penerus 
william" Kevan hanya mampu tersenyum getir. 


"Kam-mu mengenal pa-paku?" aldy pun mengangguk 
seraya tersenyum lebar. 


"siapa yang tak mengenal papamu nak, keluarga william 
sangat terkenal diseluruh dunia" jawab aldy. 


"Ternyata pewaris William sangat tampan yah, lesung 
pipimu membuat dirimu semakin manis nak. Pantas saja 
keluarga William selalu menyembunyikanmu dari media 
sosial" Kevan hanya mampu tersenyum kecil. 


"opa, apakah aku bol-lehh berta-nya?" 
"ya silahkan nak" 
"ak-ku sekarang ada dim- mana?" 


"ya dirumahku, tapi lebih tepatnya sih di negara jerman 
kota berlin" kevan pun hanya mengangguk kecil. 


Syukurlah, aku telah sampai dijerman. Batin Kevan. 


Tapi, kevan sedikit merasa bingung. Dia orang jerman, tapi 
kenapa dia bisa berbahasa indonesia? Kevan pun 
memutuskan untuk bertanya saja dari pada dirinya mati 
penasaran. 


"Op-aa kok bis-sa berbahasa indo-nesia?" 


"Asalku dari indonesia nak dan aku tau juga jika Kamu 
berasal dari indonesia. oleh karna itu aku memakai bahasa 
indonesia" Kevan pun mengangguk paham. 


"oh iya nak, kamu tau ? Sejak 2 hari lalu, dunia sedang 
gempar membicarakan pasal anak pertama keluarga william 
mengalami kecelakaan dan belum ditemukan sampai saat 
ini. Dan apa ini keberuntungan atau kesialan bagiku, 
ternyata anak keluarga william adalah anak yang aku 
tolong, aku benar benar tak percaya" kevan pun hanya 
tersenyum kecil. 


"aku akan segera menghubungi nomer keluargamu yah nak, 
kasian mereka sangat sangat mencemaskanmu. Bahkan, 
opa melihat dilayar televisi jika ibumu menangis" Kevan pun 
terdiam. Disatu sisi dia tidak ingin kembali, tapi disisi lain, 
dirinya sangat memikirkan perihal keluarganya. 


"Ak-aku tidak mau pula-ngg" aldy pun terkejut akan 
perkataan Kevan. 


"kenapa tidak mau pulang? Keluargamu sangat 
mencemaskanmu nak, kasian mereka. Kamu harus segera 
pulang nak" jelas Aldy namun dibantah oleh Kevan. 


"opa, tolonglah diriku untuk kali ini. Aku tidak mau pulang, 
kalau bisa jangan sampai ada orang yang mengetahui 
keberadaan ku" ucap Kevan membuat aldy semakin 
bingung. 


"kenapa begitu? Kenapa kamu tidak mau pulang nak?" 


"Ada all-lasan tertentu opa, aku moh- honn... Opa, bantuu 
akuu" sendu Kevan membuat aldy tak mampu untuk 
berkata kata. 


"Kamu sebaiknya istirahat yah nak. Opa mau masak untuk 
makan malam dulu, nanti kita bahas lagi" ucap opa dan 
hanya dibalas anggukan oleh kevan. Setelah aldy 
menghilang dari pandangan kevan, kevan pun juga mulai 
menutup matanya. Jujur saja, kepalanya masih sangat 
pusing dan pandangannya juga sedikit membayang dan 
rabun. 


Tak terasa, hari sudah menjelang malam. Kali ini, kevan dan 
aldy tengah berada diruang tengah. Kevan tadi dibantu oleh 
aldy dengan cara menggendongnya. 


Sebelum itu, Keduanya juga sudah menyelesaikan ritual 
makan malam dan sekarang, mereka tengah berada diruang 
tengah untuk membahas perihal Kevan yang tak mau 
pulang. 


"apakah opa bisa membantuku untuk menyamarkan diriku, 
jika aku sudah meninggal dalam kecelakaan tersebut" aldy 
pun memicingkan matanya. 


"meninggal? Kan kamu masih hidup, kenapa opa harus 
menyamarkannya menjadi seperti itu" omel aldy membuat 
kevan mendengus kecil. 


"ayolah opa, aku harap opa bisa membantuku" mohon 
Kevan. 


"kenapa kamu mau seperti itu? Ada alasan tertentu kah?" 
kevan pun mengangguk kecil. 


"tapi aku tidak yakin bisa membantumu nak, orangtua mu 
adalah orang terkenal diseluruh dunia. Sedangkan aku? Aku 
hanyalah seorang lelaki yang suka menjelajah dan profesiku 
hanya sebatas anggota EX" 


"EX? Apa itu opa?" 


"EX adalah Sebuah komunitas yang ada dijerman, 
Komunitas ini bukan difokuskan pada kejahatan atau kata 
lainnya kayak tawuran gitu. Tapi, komunitas ini mencangkup 
hal kebaikan seperti menolong negera, manusia, maupun 
dunia, lalu kami sering melakukan aktivitas menjelajah 
bersama, dan banyak lainnya.anggota komunitas ini juga 
terdiri dari orang orang penting seperti polisi, tentara, dan 
banyak lainnya" 


"Jika anggotanya terdapat orang penting, baarti opa salah 
satu orang penting juga dong?" aldy hanya terkekeh kecil 
kala mendengar ucapan dari Kevan. 


"tebakanmu benar nak, aku adalah seorang tentara dan 
seorang pengusaba" Mendengar hal itu, Kevan pun 
langsung merasa sangat antusias. 


"Kamu bisa membantuku opa! ayolah opa tolong aku, aku 
benar benar ingin menetap dijerman dan menghilang dari 
pandangan keluarga William, aku rela menjadi budakmu 
opa, aku rela bekerja jika kamu menyuruhku, aku mohon 
opa" Ucap Kevan dengan kepala yang tertunduk membuat 
Aldy tak enak hati. 


"jangan memohon seperti ini nak, aku akan membantumu" 
jawab Aldy membuat Kevan kembali menaikkan kepalanya. 


"serius opa? Opa beneran mau membantuku?" Aldy pun 
tersenyum kecil. 


"aku akan mengurusnya, aku tau jika para sahabatku sudah 
menemukan beberapa penumpang pesawat lainnya yang 
mengalami kecelakaan, mungkin aku akan menyuruh 
mereka untuk sedikit memanipulasi tentang identitas 
penumpang yang sudah tak bisa diselamatkan lagi" 


"aku akan membuat semua orang percaya jika anak dari 
keluarga william sudah tiada dalam kecelakaan tersebut" 
lanjut Aldy. 


"Terimakasih banyak opa, aku sangat berhutang budi 
kepadamu, kamu sangat baik kepadaku" senang Kevan. 


"tidak perlu berterimakasih nak, sudah tugasku untuk 
menolong" balas Aldy. 


"kalo gitu, mari opa antar kamu kekamar, kamu butuh 
istirahat yang cukup dan jangan terlalu memikirkan perihal 
tadi karna opa pasti akan mengurusnya" lanjut aldy seraya 
membawa tubuh kevan. 


"terimakasih banyak opa, aku sangat menyayngimu" aldy 
pun tersenyum kecil. 


Aku juga sangat menyayangimu anak tampan. Batin aldy, 
Flasback off. 


"Opa aldy yang sudah membuatku bisa bertahan hidup 
hingga sekarang" 

"opa benar benar melakukan apa yang dia ucapkan, kalian 
tau? Pada hari esoknya... Semua siaran televisi dijerman 
mengabarkan jika Seorang anak keluarga william telah 
meninggal akibat kecelakaan tersebut. Dan kevan, kevan 
juga mulai bersosialisasi di jerman dengan nama marga 
william yang sengaja dihilangkan. Entah keberuntungan 
atau keburukan, untungnya mama dan papa tidak pernah 


memberitahu kepada publik wajah kevan, hal itu cukup 
berpengaruh di jerman. Mereka hanya mengira jika aku 
adalah cucu jauh dari opa aldy, hidupku pun tenang di 
jerman" jelas Kevan. 


Semuanya hanya bisa terdiam mendengarkan penjelasan 
kevan. 


"Kenapa kamu tidak kembali nak, kenapa kamu malah 
memilih untuk menetap disana. Kami sangat bersedih hati 
kala mendengar kabarmu yang tak bisa diselamatkan" tanya 
Diva dengan suara yang bergetar. 


"Kevan punya Alasan ma" sendu Kevan. 


"alasan apa nak, alasan apa! Mama mau tau, sekarang kamu 
harus jelasin semuanya" ucap Diva. 


"Kevan gak mau kembali karna Kevan tau diri ma! Kevan gak 
mau ngerepotin mama papa ataupun Devan. Kevan udah 
banyak berhutang budi pada kalian, Kevan tau kalo kevan 
cuma anak pungut, kevan nyadar diri kalo kevan bukan 
anak kandung mama. Kevan gak mau ma, kevan gak mau 
kalo kevan dianggap sebagai penerus William, kevan gak 
berhak karna yang berhak itu cuma Devan ma" 


Deg! 


Kali ini, yang terdiam adalah dera. 

Apa maksud dari Kevan? Dia bukan anak kandung keluarga 
William? Kenapa kevan tak pernah menceritakan semuanya? 
Dera benar benar penasaran. 


Mendengar ucapan Kevan, Diva pun lantas bangkit dari 
tempat duduknya dan segera menghampiri kevan untuk 
memeluknya. 


Diva memeluk erat tubuh kevan dengan wajah yang sudah 
dipenuhi air mata. 


"Kamu anak mama, kamu anak mama van! Mama tidak 
pernah anggap kamu sebagai anak punggut, hal itu tidak 
pernah sama sekali terlintas dipikiran mama. Kamu tetap 
anak mama seperti devan dan caca, mama menyayangimu 
nak! Mama tidak pernah merasa jika kamu merepotkan 
mama... Hiksss" kevan hanya bisa terdiam dalam pelukan 
tersebut. 


Kevan merasa terharu, setelah sekian lama... Akhirnya kevan 
bisa kembali merasakan pelukan hangat dari sang 
bidadarinya, mama tercinta. 


Kevan hanya bisa terdiam dalam pelukan tersebut seraya 
mengingat kembali pertemuan pertamanya dengan 
keluarga william. 


Flasback on. 
Bruk! 


Hentaman suara keras mulai terdengar, sebuah mobil telah 
menabrak keras sebuah pohon besar membuat bagian mobil 
hancur dan mulai mengeluarkan api dibagian depan. 


Penumpang didalamnya sudah tidak sadarkan diri kecuali 
seorang anak laki laki yang masih bisa menatap semuanya. 


Ibu dan ayahnya, kedua orangtuanya sudah tidak sadarkan 
dengan kondisi yang mengenaskan. 


Anak lelaki itu adalah kevan. Dirinya bingung harus 
melakukan apa. Sampai akhirnya, sang ibu mengeluarkan 
suara dengan mata tertutup. 


"Kevan, Kevan dengar ibu" 


"iya bu, ini kevan. Ini kevan bu, ibu tidak apa apakan bu? 
Kepala ibu dipenuhi dalah" cemas kevan dengan suara 
lembutnya. 


"Ibu sudah tidak bisa bertahan lagi, kamu harus segera 
keluar dari mobil ini. Selamatkan nyawamu nak, ibu sama 
ayah mau pergi kesurga" 


Kevan hanya terdiam. Walau dirinya adalah anak yang 
pintar berbicara, namun... dirinya tak secepat itu bisa 
mengerti akan perkataan sang ibu. 


"Kevan cepat keluar dari mobil ini, cepat nak! Hancurkan 
kaca mobil dengan apapun, dan segeralah keluar nak" 
teriak sang ibu sembari menahan sakit dikepalanya. 


Kevan yang tak tau apa apa pun hanya menurut saja. 
Dirinya segera mengambil sebuah benda dan langsung 
mengarahkannya kearah kaca, kevan berusaha keras untuk 
menghancurkan kaca mobil tersebut. 


Entah mengapa, kaca tersebut tidak bisa hancur semuanya. 
Suara sang ibu semakin mengecil, kevan semakin khawatir. 


Api mulai membesar dan asap mulai mengebul, suasana 
semakin panas dan mungkin dalam hitungan detik mobil 
tersebut akan meledak. 


Kevan sudah paham dan mengerti apa kata sang ibu. Saat 
ini, kevan tidak menangis melainkan dirinya malah sangat 
mencemaskan kondisi kedua orang tuanya. Kevan pun terus 
mencoba untuk memcahkan kaca mobil tersebut. 


Hingga akhirnya... 
ada seorang lelaki yang membantu kevan. Dari luar kaca, 


lelaki itu meneriaki kevan untuk sedikit menjauh karna 
lelaki itu ingin memecahkan kaca mobilnya. Kevan pun 
hanya menurut, dan sedikit demi sedikit Kevan mulai 
memundurkan tubuhnya. 


Dengan sekali pukulan. 
Bugh! 
Trak! 


Kaca mobil seketika menjadi pecah berhamburan. Lelaki itu 
segera mengulurkan tangannya untuk membantu kevan. 


Kevan belum menerima uluran tangan itu karna dirinya 
sibuk memperhatikan kedua orang tuanya. 


"Ibu, ibu harus bisa bertahan yah. Kevan akan membantu 
ibu" 


"tidak nak, kamu cepat pergi sekarang. Ibu sudah tidak ta- 
han" suara sang ibu mulai terbata bata. 


"tapi, ibu dan ay-- 


"Cepat nak! Terima uluran tanganku!" teriak lelaki tersebut 
sembari menarik kevan tanpa aba - aba. 


"Jaga hidupmu nak, ibu dan ayah izin pergi. Baha-gia sela-- 
luu. Ibu say-ang kev-van" suara terakhir dari sang ibu yang 


terdengar ditelinga kevan membuat dirinya meneteskan air 
mata. 


Duarrr! 


Ibu! Ayah! 


Suara ledakan dan suara teriakan dari Kevan terdengar 
sangat memperhatinkan. 


Lelaki yang menolong kevan itu pun sempat merintikkan air 
matanya. 


"Hiks... Ibu ayah!" 


"Ibu... Ibu ku didalam, ayahku didalam juga paman, tolong 
mereka... aku mohon!" teriak histeris Kevan. 


"Hiks... Ibu! Ibu jangan pergi" suara Kevan terdengar sangat 
gemetar kala melihat mobil itu terbakar hangus. Dirinya tak 
dapat membayangkan kabar ibu dan ayahnya saat ini. 


"Nak, tenangkan dirimu" ucap lelaki tersebut 


"paman, ayah dan ibuku paman, Mereka, mereka terbakar 
bersama mobil itu, tolonglah ibu dan ayahku paman" lelaki 
itu hanya menggeleng kecil. 


"tidak bisa nak, semuanya sudah terbakar. Ibu dan ayahmu 
tidak bisa diselamatkan" kevan semakin menangis sejadi 
jadinya. 


Malam ini dan tepat hari ini, kedua orang terbaik dihidup 
kevan harus pergi selama - lamanya. Beberapa menit lalu 
mereka baru saja bercanda bersama dan merencanakan 
liburan bersama, tapi... Keburukan ini datang tiba tiba 
menghancurkan semuanya. Hati Kevan sakit, sangat sakit. 


Kevan masih menangis dalam dekapan lelaki itu, para polisi 
dan pemadam kebakaran sudah mulai berdatangan untuk 
menjalankan tugasnya. 


Api sudah mulai redup, para polisi juga sudah mulai 
mengurusi jasad kedua orang tua Kevan. 


Sampai akhirnya, ada salah satu orang polisi yang 
menghampiri kevan dan lelaki itu. 


"Maaf pak, saya cuma mau bilang kalo kedua orang yang 
ada didalam mobil tersebut sudah meninggal dunia dan 
jasadnya juga sudah terbakar" seketika Tangisan Kevan 
tidak terdengar, lelaki itu pun sontak menatap kevan dan 
ternyata... Kevan pingsan! 


"Urus jasadnya, nanti hubungi saya lagi. saya mau bawa 
anak ini kerumah sakit terlebih dulu" ucap lelaki itu dengan 
tegas. 


"siap pak" 
Lelaki itu pun segera membawa Kevan kerumah sakit. 


Kevan benar benar merasa syok, sangat sangat syok. Kedua 
orang tuanya sudah meninggal dunia, dirinya sangar tidak 
sanggup mendengar semua kenyataan yang terjadi. 


Kevan benci hari ini, kevan benci tempat itu dan kevan 
benci akan tak-- 


"IBU AYAH!" teriak Kevan dengan keringat yang bercucuran. 


"kamu kenapa nak, kamu tidakpapa?" tanya seorang wanita 
dengan cemas. 


"kamu siapa? Ibu dan ayahku dimana tante, ibu ayahku ada 
dimana" ucap kevan dengan histeris. 


"Mereka... Mereka telah tiada nak" jawab wanita tersebut 
dengan kepala tertunduk. 


Kevan pun sontak terdiam, dirinya tidak lagi menangis. Baru 
beberapa jam kevan melihat wajah sang ibu dan ayah yang 


tertawa bersama. Tapi saat ini dan selamanya, tawa itu tak 
akan pernah kembali terlihat. 


Wanita itu pun langsung mendekap tubuh mungil Kevan, 
bahkan air matanya juga ikut menetes. 


"Kamu gak boleh sedih, kamu anak kuat, ini semua sudah 
takdir nak. ikhlaskan... ikhlaskan kedua orangtuamu, 
Biarkan mereka bahagia di surga" suara gemetar dari wanita 
tersebut membuat hati kevan ikut sakit. 


"Tapi... Kalo ayah dan ibu sudah pelgi kesurga. Kevan sama 
siapa tante? Kevan gak punya saudara" sendu Kevan 
dengan tatapan melamun. 


"apa kevan halus ke pantiasuhan? Kevan halus tinggal disitu 
yah sama anak anak yang gak ada ayah ibu lagi kayak 
kevan?" wanita itu pun sontak melepaskan pelukannya dan 
segera menatap mata Kevan. 


"Enggak sayang, kamu gak bakal ke panti asuhan" 


"Terus, kevan harus kemana? Tinggal dijalanan yah tante?" 
tanya Kevan dengan polos membuat wanita tersebut 
tersenyum tipis. 


"tidak nak, kamu juga gak bakal kesana" 


"kalo kamu tinggal dirumah saya dan jadi anak saya mau 
gak?" Kevan pun terdiam. 


"Jadi anak tante? Gimana caranya? Kevan kan anak ibu 
sama ayah" 


"kamu memang anak ayah dan ibumu nak, tapi... Karna ibu 
dan ayahmu sudah ke surga. Jadi, saya yang akan 


menggantikan mereka. Kamu boleh tinggal dirumah saya 
dan anggap saya sebagai orang tua kamu nak" 


"emangnya boleh tah tante?" 


"boleh dong. ohiya, perkenalkan nama saya Diva, kamu bisa 
panggil saya mama diva" 


"setuju?" lanjut Diva tersebut dengan jari kelingking yang 
mengarah ke arah kevan. Kevan pun lantas membalasnya 
dengan senyum lebar menampilkan lesung pipinya. 


"setuju ma-maa" ucap kevan dengan sedikit kaku membuat 
Diva tersebut tersenyum sembari kembali memeluk tubuh 
Kevan dan mencium cium kepala Kevan. 


"Mama sayang Kevan" ucap diva 
"kevan juga sayang mama" balas Kevan dengan senang. 


"Wah, ada apa nih saling pelukan?" suara dari seseorang 
lelaki pun sontak membuat pelukan keduanya terlepas. 


"paman?" Lelaki itu pun tersenyum kecil dan mendekat 
kearahnya. 


"Dia suami mama nak, kamu bisa memanggilnya papa" ucap 
Diva membuat Lelaki itu bingung. 


Mama? Papa? Apa maksudnya. 
"Papa? Maksud kamu apa sayang?" tanya lelaki itu. 


"Aku mau dia jadi anak kita pa, aku juga bosen dirumah 
sendiri mulu" ucap Diva membuat lekaki itu mengerti. 


"oke, nanti akan aku urus semuanya" mendengar ucapan 
itu, Diva sontak membinarkan matanya, Diva benar benar 


merasa senang. 


"terimakasih banyak sayang" lelaki itu pun tersenyum kecil 
dan beralih menatap Kevan. 


"Hai" 

"Hai paman" 

"perkenalkan namaku Alvin, nama mu siapa nak?" 
"Kevan, namaku Kevan" 


"hai kevan, gimana kabarnya udah baikkan?" kevan pun 
mengangguk kecil. 


"uhm... Apakah aku bisa melihat kedua orang tua ku 
paman?" 


"panggil dia papa sayang" sahut Diva membuat Kevan 
menyengir kecil. 


"iya ma" balas kevan. 


"besok kita lihat kedua orang tuamu yah, ini udah malam 
banget. Jadi sebaiknya kita istirahat terlebih dahulu" jelas 
Alvin. 


"yaudah yok tidur, kamu tidur sendiri disini takut gak?" 
tanya Diva 


"takut, kevan mau tidur sama mama sama papa boleh?" 
tanya Kevan dengan polos membuat keduanya tersenyum 
tipis. 


"boleh dong, yuk tidur" 


Ketiganya pun sudah mengambil posisi masing masing 
dengan Kevan yang berada ditengah, dihimpit oleh Alvin 
dan Diva. 


"Selamat datang dikeluarga kecil William sayang" ucap Diva 
seraya mengelus kepala Kevan. 


"William? Apa itu ma?" 
"nama keluarga kami nak" Kevan pun mengangguk kecil. 


"Kamu akan menjadi penerus papa, Kevan Axra William. Itu 
nama kamu" tambah Alvin. 


"nama kevan jadi panjang pa?" Alvin pun tersenyum kecil. 


"Iya sayang, biar keren" keduanya pun tertawa kecil, diva 
suka memandangnya. 


"udah yah, sekarang kita harus tidur, ceritanya dilanjutin 
besok lagi" 


"iya ma" 
"selamat tidur" 
"selamat tidur ma,pa" 


Ketiganya pun sudah tertidur dengan keadaan saling 
memeluk. 


Flasback off. 


"Sayang mama, Kevan sayang mama. Terimakasih banyak 
sudah menganggap Kevan seperti anak mama" sendu 
Kevan. 


"Akan selamanya seperti itu nak, mama akan sayang Kevan 
selamanya. Kevan akan tetap menjadi anak pertama 
dikeluarga ini seperti yang mama bilang beberapa tahun 
lalu... " 


"Selamat datang dirumah kami sayang" seru Diva dengan 
semangat 


"ini keluarga kecil kami nak, beberapa tahun lalu kami 
menetap untuk tinggal disini Dan kami juga belum 
dikaruniai anak. Tapi sekarang, kami sudah punya anak... 
Yaitu kamu. Ingat yah sayang, walau nanti kami akan 
mempunyai anak. Tapi kamu akan tetap menjadi anak 
pertama dikeluarga ini" lanjut Diva membuat Kevan 
memeluknya. 


"Terimakasih banyak ma, terimakasih atas semuanya ma" 
lirih Kevan. 


Pelukan kevan dan diva pun terlepas, diva pun menatap 
lekat kedua mata kevan. 


"Terimakasihlah kepada papa, dia yang sudah menolongmu 
hinggah anak tampan mama ini bisa hidup hingga 
sekarang" kevan pun mengangguk kecil seraya berjalan 
kearah Alvin. 


Saat keduanya sudah berhadapan, alvin pun langsung 
memeluk tubuh kevan. 


"Papa sangat merindukan mu nak, kemana saja kamu. Diri 
papa benar benar hancur saat tau jika kamu sudah pergi 
untuk selamanya" lirih Alvin dengan isakan kecil, ya dia 
menangis. 


"Jangan nangis pa, buktinya kevan gak kenapa napa. Kevan 
masih kuat seperti beberapa tahun lalu saat ibu dan ayah 


pergi" 

"Papa sayang Kevan, papa sayang putra papa. Papa sangat 
menyayangi kamu nak" suara Alvin semakin bergetar. 
Dirinya benar benar merindukan kevan. 


Kevan pun ikut merintikkan air matanya. Alvin, Alvin adalah 
orang terpenting dihidup devan, saat ini dan selamanya, 
kevan akan tetap menyayangi Alvin sampai kapan pun. 


Setelah berpelukan cukup lama, pelukan mereka pun mulai 
terlepas. Dan kevan langsung melanjutkan langkahnya 
Kearah Devan. 


"Ini abang van, kamu percaya kan?" tanpa aba aba, Devan 
segera memeluk Kevan. 


"Bang.... Devan kangen abang" isakan kecil devan terdengar 
jelas ditelinga Kevan. Kevan pun tersenyum tipis, ternyata 
Adik ompongnya ini masih cengeng. 


"jangan nangis, Devan gak malu sama dera kah?" ucap 
Kevan membuat isakan Devan tak lagi terdengar. 


Nah loh, gw ancem dera baru kagak nanges. Dasar adek 
lucknut! 


"Bang!" 

"apa?" 

"kangen" cicit Devan. 

"kangen juga lah" balas Kevan 

"peluknya lama lama ya" kevan hanya mengangguk kecil. 


"tapi jangan sampe lu cinta sama gw" 


Plak! 


Devan sontak menepuk tubuh belakang kevan membuat 
sang pemilik tertawa kecil. 


"Gila!" 
"Biarin gila yang penting kagak ompong" 
"anjing" umpat Devan membuat Kevan kembali tertawa. 


"abang beneran kangen sama Devan, hari ini dan 
selamanya... Devan tetep jadi adik terbaik bagi abang" 
lanjut Kevan membuat devan tersenyum tipis. 


Hari ini dan selamanya, abang juga bakal tetep jadi abang 
terbaik bagi devan, batin devan. 


aaa 


#continued 
Satu kalimat untuk part ini? 


Ada pesan yang ingin kalian sampaikan untuk manis 
dan Aldera? 
Kalo ada, silahkan tulis di kolom komentar yah! 


Oh iya, besok udah mau lebaran aja nih. *berasa cepet 
banget ya kan? :( 

Manis disini mau bilang... 

Mohon maaf lahir dan batin 

Maaf jika manis ada salah salah kata sama kalian. 
Manis juga berharap semoga kalian dapat 
memaafkannya 


Happy eid Adha, guys! 


Tetap semangat yah 


Yang mau kerumah manis langsung aja cus ke kota 
pempek a.k.a kota palembang. Ntar kalo kalian 
beneran kerumah, nanti manis kasih empek empek - 
cuko. 

Asli lah, Lemak nian oi 

“duh, jadi pake bahasa Palembang.Yang gak ngerti,harap 
diam wkwk. 


Yang lagi puasa,semangat yah! 
See you! 


Salam manis dari author 
yang lebih manissss. 


Aldera 68 
Bintang jangan lupa dipencet ya! 


Jika ada salah salah kata atau typo, mohon untuk 
dikomentari dan dikritik 


Happ reading! 


akak 


"kamar abang gak berubah yah" celetuk kevan seraya 
memandangi kamarnya 


"ya dong bang" jawab Devan. "oh iya, lu tau gak bang? 
setiap kali gw kangen lu, gw pasti tidur disini, gw selalu 
rawat kamar ini agar tetap bersih dan persis kayak dulu" 


Kevan pun merasa sangat terharu kala mendengar jawaban 
dari Devan. 

"terimakasih banyak van, abang tau kalo abang bukan 
kakak kandung lu, tapi abang sayang banget sama Devan" 


"hei, lu abang gw... Mau kandung apa enggak, lu tetep 
abang yang gw sayang" protes devan seraya merangkul 
kevan. 


"wah... Sekarang lu jauh lebih tinggi dari gw yah ompong" 
puji kevan saat menatap adiknya itu. 


Devan pun mendelik menatap kearah kevan "berhenti 
memanggilku ompong bang, gigi ku udah rapi dan bagus" 
devan pun menyengir seraya menunjukkan giginya pada 
sang abang. 


Kevan hanya terkekeh kecil, ternyata Adik kecil ompongnya 
itu sudah menjadi sangat dewasa. 


"van!" seru kevan 
"iya, kenapa bang?" 
"abang tau, lu suka bahkan sayang sama dera kan?" 


devan terdiam membuat kevan yakin bila devan benar 
benar menyukai dan menyayangi dera. 


"kapan lu menjadikan dera sebagai kekasih atau istri van?" 
lanjut kevan membuat devan sontak terkejut dan 
menatapnya "gila lu bang, mana mungkin gw bisa" protes 
devan. 


"dia sayang dan cinta sama lu bang, bukan sama gw" lanjut 
Devan namun hanya dibalas tawaan oleh devan. 


"yakin sama abang van! rasa dia pasti lebih sama lu" 


"lu tau gak sih van? Selama lu berada disisi dera, lamban 
lamban posisi abang itu mulai tergantikan oleh lu, abang 
tidak cemburu ataupun merasa iri sama lu. malahan, abang 
merasa bahagia karna sahabat kecil abang mencinta adik 
kesayangan abang" jelas kevan membuat devan lagi lagi 
terdiam. 


"gak, Devan gak bisa bang. Dera itu buat abang bukan buat 
Devan" jawab Devan walau hatinya sedikit terasa sakit. 


kevan pun menepuk pundak devan "Van, kita memang tidak 
kembar bahkan tidak satu darah daging. tapi abang bisa 
merasakannya van. Hati lu terasa sakit saat mengatakan hal 
itu bukan?" ucap sang abang membuat devan tegang "eng 


gak kok, devan gak sa kit hati" Kevan pun sontak tertawa 
melihat kelakuan adiknya. 


"dasar bodoh! saya bisa melihat kegugupanmu tuan devan" 
tawa kevan semakin membesar. 


Devan yang sangat sebal melihat kelakuan sang abang pun 
memutuskan untuk pergi dari situ. 


Kevan yang melihat kaki Devan mulai melangkah keluar dari 
kamarnya pun hanya membiarkannya tanpa melarangnya. 


"VAN! CEPETAN TEMBAK DERA YAH!" pekik kevan membuat 
devan menutup pintu dengan keras. 


Brak! 
Hahahahhaha! 


Tawa kevan semakin menggema. entahlah, mungkin bagi 
Kevan...menjahili adiknya akan menjadi hobi baru setelah 
Melukis. 


aaa 
"hai kak" 


"hai, sendirian?" tanya Devan saat melihat dera yang 
tengah duduk didepan kolam renang. 


Dera pun mengangguk kecil. 
"kak, dera boleh nanya?" 


"boleh" balas Devan sembari ikut duduk bersama Dera. "Ax 
bukan anak kandung keluarga William yah?" pertanyaan 
Dera pun membuat Devan terdiam. 


Dera yang melihat reaksi Devan jadi merasa tak enak hati. 
"maaf kak kalo ini terlalu sensitif, Dera cuma penasaran. tapi 
kalo kakak gak mau kasih tau gw, yaudah gakpapa" 


"gw bakal kasih tau" balas Devan dengan cepat. "Ax 
memang bukan anak kandung keluarga William" lanjut 
Devan dengan sekali nafas. 


"bentar kak, kan orang - orang pada tau nya kalo Ax itu 
anak pertama dan penerus William. Terus gimana ceritanya 
bisa gitu? Apakah ada sebuah rencana? Atau gimana sih?" 
Tanya Dera. 


"Ad 
Ucapan Devan terpotong karna suara seseorang. 


"Ya, semuanya ada rencana" mendengar ucapan itu, sontak 
Dera dan Devan pun langsung menolehkan kepalanya. 


"Abang!" 
"Ax! H 


Ucap keduanya secara bersamaan. Yup, seseorang itu 
adalah Kevan. 


Kevan pun langsung ikut duduk bersama mereka dengan 
posisi disamping kiri Dera. Jadi posisi dera sekarang berada 
ditengah - tengah. 


Anjay enak banget di ampit cogan wkwkwk. 


"semuanya itu sudah direncanain.pada saat gw serta mama 
papa balik ke jakarta, seluruh indonesia gempar karna 
mama dan papa pulang membawa seorang anak, yaitu gw. 


Sejak saat itu, keluarga William menjadi sangat sangat 
trending di seluruh dunia. Seluruh Para wartawan sangat 


mengincar mama dan papa agar keduanya membuka suara. 
Sampai pada akhirnya... Mama dan papa pun membuka 
suara karna mereka sangat risih akan terror dari para 
wartawan..." 


Flasback on. 


Suara suara para wartawan sangat memenuhi ruangan 
kantor milik keluarga William, mereka mengincar sang CEO 
dan istrinya. Siapa lagi kalo bukan Alvin dan Diva. 


Sudah sering kali hal ini terjadi, Alvin dan Diva yang merasa 
tak tahan melihatnya pun segera membuka suara dan 
menghentikan semua kekacauan. 


"Harap diam, saya gak suka kalo ada keributan di kantor 
saya" tegas Alvin. 


"Tapi pak, jawab dulu pertanyaan dari kami, baru kami bisa 
diam" 


"iya pak benar itu" 


"kami tetap tidak bisa diam jika bapak tak mau membuka 
suara pasal anak pertama keluarga william" 


"iya pak, kami ingin tau hal itu" 


Semua wartawan semakin kacau karna mereka sibuk protes. 
Diva yang tak tahan pun langsung membisikkan sesuatu 
pada Alvin "udahlah, kita jawab saja pertanyaan mereka" 
Alvin pun membalasnya dengan anggukan kecil. 


"10 menit untuk sesi tanya jawab" ucap Alvin dengan 
lantang membuat para wartawan tersenyum kesenangan. 


"pak saya mau bertanya pak" ucap seseorang wanita 
sembari melambaikan tangannya. 


"ya silahkan" 


"Apakah Kevan Axra William itu anak kandung bapak? Kalo 
benar begitu, kenapa baru sekarang hal itu di beberkan?" 


Alvin pun segera menjawabnya dengan nada berwibawa. 
"Dia anak saya. dunia saya itu kejam... Banyak musuh yang 
mengincar jabatan saya, tahta saya, istri saya dan pastinya 
mengincar anak saya karna dia adalah pewaris dari keluarga 
William. Hal itu pasti dapat kalian mengerti" jawaban Alvin 
pun membuat semua wartawan mengangguk paham. 


Lalu, ada Seorang lelaki yang mulai mengeluarkan suaranya 
untuk ikut bertanya "saya juga mau bertanya pak. Kenapa 
sekitar 6 tahun lalu Nyonya dan tuan william jarang 
menampakkan diri di medsos dan dimanakah kalian 
tinggal? Kenapa para awak media sangat susah mencari 
keberadaan kalian ? Lalu, kenapa kehamilan nyonya william 
dirahasiakan?" 


Diva pun memutuskan agar dirinya saja yang menjawab. 


"kita tidak suka bila kehidupan kita di usik oleh medsos. kita 
tinggal di sebuah pulau yang jauh dari keramaian karna 
asalan poin pertama tadi. oleh karna itu, Kalian sulit 
menemukan kami dan Tentang kehamilan..." Diva pun 
mengambil nafas sebentar seraya memikirkan tentang 
jawabannya. 


Setelah mendapatkan jawaban yang tepat, diva pun 
langsung membalasnya "Uhm.... kita memang 
merahasiakannya karna kita tidak mau jika anak Kita 
kenapa - napa, kalian tau kan dunia kami kejam seperti 


yang suami saya bilang tadi" jelas Diva dengan anggun 
namun berkelas. 


Seorang Wanita pun kembali bertanya "maaf nyonya 
William, saya mau bertanya. Menapa wajah anak kalian 
dirahasiakan? Padahal kita kan sangat ingin tau wajahnya" 


Diva pun tersenyum tipis. 

"itu memang kami rahasiakan, sama seperti tadi. Kalian 
pasti akan mengetahuinya tapi tidak sekarang. Untuk saat 
ini, Kami mau merahasiakannya terlebih dahulu karna kami 
tidak mau terjadi apa apa pada anak kami. Hal itu wajar 
bukan?" 


"tentu wajar nyonya, saya juga seorang ibu. Saya bisa 
merasakannya, terimakasih sudah menjawab, maaf jika kami 


mengganggu waktunya" sahut seorang wanita paru baya 
membuat Diva tersenyum. 


"terimakasih nyonya dan tuan william" 

"terimakasih banyak pak" 

"terimah kasih pak alvin dan bu Diva" 

"Sama sama" jawab Diva dan Alvin secara bersamaan. 


"kami harus segera pergi" lanjut Alvin segera berlalu sambil 
menggandeng tangan Diva. 


"byee! Kita duluan" tambah Diva seraya melambaikan 
tangannya. 


"byee nyonya!" 
"byee bu Diva!" 
"hati hati yah bu, pak!" 


"Take care!" 


Balas para wartawan seraya membalas lambaian tangan dari 
Diva. 


Flasback off 


"untungnya para wartawan langsung saja percaya membuat 
kehadiran gw dianggap special dimata orang orang. 
Bagaimana tidak? kalo anak pertama keluarga william telah 
hadir di dunia. Gw juga sering dianggap pewaris, 
maksudnya pewaris dari William gitu" 


"Oh iya... lu tau gak van, alasan kenapa lu yang paling 
sering diganggu oleh orang jahat?" pertanyaan Kevan pun 
membuat Devan menggeleng kecil. 


"dasar bego" ejek Kevan dengan santuy membuat Devan 
mendelikkan matanya. Devan pun membalasnya dengan 
ketus "emang kenapa alasannya? Gw mau tau ni!" 


"Ya karna orang jahat itu mengira bahwa Lu itu adalah 
Kevan. Mereka kan gak tau wajah gw" jawab Kevan 
membuat Devan membulatkan mulutnya membentuk huruf 
O 


"ax, gw mau nanya" sahut Dera 
"nanya apa?" 


"pas Lu pulang ke jakarta, pasti lu naik pesawat kan? Nah, 
pas lu mau jalan keparkiran... Wajah lu ditutupin pake apa?" 
tanya Dera dengan polos membuat Devan dan Kevan 
hampir tertawa. 


"hmpp Lu bego banget, hahaha" tawa Devan pun pecah. 


"Muka gw ditutupi pake panci sayang" tambah Kevan 
dengan Tawa yang ikut pecah. 


Keduanya pun tertawa bersama membuat Dera merasa 
bingung. Apa pertanyaannya salah? Apa dirinya yang bego? 
Entahlah, Dera juga bingung. 


Setelah puas tertawa, Dera pun kembali menanyakan hal 
yang sama. 

Untuk kali ini, keduanya tidak lagi tertawa. Kevan pun 
segera menjawab pertanyaan Dera dengan benar. 


"kalo gak salah... Pada saat itu, gw posisinya lagi digendong 
sama papa. Terus, gw pake celana panjang, pake sepatu, 
pake kaos tapi dilapisi jaket juga gitu, terus gw pake topi 
dan wajah gw dipakein masker gitu sama mama. Dan satu 
lagi, gw dipakein kacamata biar mata indah gw kagak jadi 
tontonan" 


Takkk 
Devan menjitak kecil kepala kevan. 


"Najis, lu songong amat dah" sinis Devan. 


"Heh! yang lebih songong tuh si ekhem" balas kevan seraya 
melirik kearah Dera. Dera yang merasa dirinya dilirik lirik 
pun langsung melotot "idih enak aja, lu lebih songong dan 
lu lebih bego! " sewot Dera. 


"bego-an siapa coba" 
"lu!" 
"lu lah" 


"gak, lu lebih bego!" 


"lu yang bego Al" 

"lu yang lebih lebih lebihh bego Ax" 
"pokoknya lu" 

"lu!" 

Byur! 


Devan pun menyiram Dera dan Kevan dengan air kolam 
renang menggunakan tangannya membuat baju Dera dan 
Kevan sedikit basah. 


"KAK DEVAN!" 
"DEVAN" 


Teriak keduanya membuat tawa Devan langsung pecah 
seketika. 


hahahaha. 


Seiring tawa, Devan pun juga telah bangkit dari posisi 
duduknya dan sedikit menjauh dari keduanya karna Devan 
yakin bila Kevan dan Dera pasti akan membalasnya. 


Kevan pun membisikkan sesuatu pada Dera membuat Devan 
langsung wanti wanti untuk segera berlari. Tanpa adanya 
aba - aba, Kevan dan Dera pun segera mengejar Devan 
tanpa habis membuat Devan langsung dengan mudah 
tertangkap. 


"Bang lepasin gw bang, hahahah" mohon Devan seraya 
tertawa karna dirinya merasa geli saat tangan Dera dan 
tangan Kevan menggelitiki tubuhnya. 


"gimana kalo kita jeburin ke air aja?" sahut Kevan membuat 
Dera tersenyum penuh arti. 


Kedunya pun langsung menggeret Devan menuju ke kolam 
renang. Setelah itu, Kevan pun segera mendorong tubuh 
Devan membuat Dera tertawa terbahak bahak. Tak sampai 
disitu, Kevan yang usil pun juga ikut mendorong Dera 
membuat Dera ikut terjatuh ke dalam kolam renang. 


Hahahaha. 

Kevan pun tertawa terbahak bahak karna dirinya sangat 
bahagia melihat Dera dan Devan yang telah nyemplung ke 
dalam kolam renang akibat keusilan kevan. 


Dera dan Devan tak menanggapi ulah Kevan, malahan 
keduanya sudah asik berenang kesana kemari. 


"Woi, mau gw fotoin gak?" teriak Kevan. 


"Boleh boleh" balas Dera membuat Devan ikut mendekat 
kearah Kevan. 


Kevan pun sudah bersiap dengan kamera ponselnya, Devan 
dan Dera juga sudah siap untuk berpose. 


ua 

ua 

"10" 

Cekrek! 

"bagus bagus, ganti gaya" 
ai Tea 

12 

"6 HI 

Cekrek! 


"ganti gaya!" 


Dera dan Devan pun hanya menuruti semua perkataan 
Kevan tanpa protes. setelah berpose hampir 100 foto, 
akhirnya sesi foto mereka berakhir. 


"Sini gw mau liat" ucap Dera membuat Kevan mendudukkan 
tubuhnya agar sejajar dengan keberadaan Dera dan Devan. 


"Nih, keren keren kan?" tanya Kevan dengan cengirannya 
membuat Dera dan Devan naik darah. 


Bukannya kenapa, masalahnya... Setelah mereka capek 
capek buat bergaya/berpose. Ternyata hasil fotonya tuh 
burig burig banget. ada yang miring lah, ada yang rabun 
lah, ada yang geser geser gitu lah. Pokoknya Gak banget! 
Tau sendirilah kalo temen fotoin lu pada, pasti jelek. Giliran 
kita yang fotoin, eh malah bagus pake banget. 


"Ck, fotoan Lu jelek" desis Devan membuat Kevan tertawa. 
Kevan yang merasa tak enak hati kepada keduanya pun 
lantas berniat untuk kembali mem foto mereka dengan 
benar "Sini sini, gw foto ulang yah" 


Dera pun menerima ucapan Kevan, dan sedikit 
mengancamnya "oke... Tapi, awas aja kalo hasilnya jelek. 
kita slek! musuhan!" 


Kevan pun terkekeh kecil "iya bawel" 
"cepetan sini, pose yang bagus yah!" 
a ie 
"D!" 
"9" 


Cekrek! 


"pose berikutnya!" perintah Kevan membuat Dera langsung 
protes "gak, gak mau. Sini gw lihat dulu, nanti jelek lagi" 


"bagus kok, percaya sama gw" 


"gak, lu suka bohong. Cepetannn" keluh Dera membuat 
Kevan dengan sangat malas menunjukkan hasil fotonya. 


"nih, bagus kan" songong Kevan membuat Dera 
mengangguk-angguk kecil. 


"cepet! pose gw fot 
Ucapan Kevan pun lantas terhenti karna ponselnya 
berdering. 


Om kafka 


"tumben banget om kafka telpon, ada apa nih? Napa hati 
gw kayak enak banget rasanya" batin Kevan. 


"bang, angkat!" seru Devan membuat Kevan kembali 
tersadar dan segera menggeserkan sebuah tombol berwarna 
hijau (panggilan diterima). 


Dera dan Devan yang melihat perubahan raut wajah Kevan 
pun membuat keduanya saling bertatapan dengan masing 
masing hati yang dipenuhi dengan pertanyaan. 


Kevan masih terdiam membuat Dera dan Devan masih harus 
menunggu. 


"Ax! Lu kenapa?" sahut Dera namun tak ditanggapu oleh 
Kevan. 


Devan pun menepuk kecil pundak Kevan membuat Kevan 
langsung tersadar. 


"bang, kenapa?" 


"opa van, opa aldy masuk rumah sakit" lirih Kevan dengan 
pandangan kosong membuat Dera dan Devan terkejut dan 
segera naik dari dalam kolam renang. 


"Ayo cepet kita kesana" ajak Dera. 
"Ayo bang, jangan diem aja" ajak Devan. 


"gw duluan aja kesana. Lu berdua ganti baju dulu, nanti gw 
kasih tau alamat Rumah sakitnya. Gw pergi" ucap Kevan 
dengan cepat dan segera berlalu meninggalkan Dera dan 
Devan. 


Dera dan Devan pun hanya bisa terdiam melihat kepergian 
Kevan. 


"Der, cepet ganti baju" 
"gw gak bawa baju kak" 


"pinjem baju mama, ayok" Devan pun langsung menarik 
tangan Dera membuat Dera hanya bisa pasrah. 


Hobi banget dah ni manusia es seribuan perak narik narik 
tangan gw. 


kaka 


#Continued 
Thanks for 200k readers, Sayang kalian 


Spam next sampai Tembus 1004 komen biar besok 
manis bisa update lagi. 


See you! 


Manis tunggu spam-nya! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manisss. 


Aldera 69 
Yeay, manis balik lagi! 


Kalo manis bilang ambil tisu, baarti kalian harus 
ambil yah! 

Ambil! (taktaktak : suara gendang) 

Ambil! (taktaktak : suara gendang) 

Ambil! (taktaktak : suara gendang) 


Jangan pake nada dong bacanya, kan cuma disuruh 
ambil tisu doang wkwk. 


Banyak bawang bertebaran disini, yang gak sanggup 
mohon angkat kaki. 


Bila ada yang salah salah kata atau typo, mohon 
untuk dikomentari:) 


Happy reading! 
erra 

"Om kafka!" 
"Dokter Kafka!" 


Ucap Devan dan Dera secara bersamaan saat mereka 
melihat kafka yang tengah duduk didepan sebuah ruangan. 


Kafka terlihat sangat lemah dan tak berdayah, raut 
wajahnya juga tidak seperti biasa, dan satu lagi... Mata 
kafka berkaca kaca. 


Dera pun mendudukkan tubuunya agar sejajar dengan 
Kafka. 


"Om, om kenapa?" kafka pun menatap sendu mata Dera. 
"om gakpapa kan?" tanya Dera untuk kedua kalinya. 


"Der... 
"iya, ini Dera. Om kenapa?" 
"Der, om gak bisa, om gak bisa.. 


Dera semakin bingung, apa maksud dari om kafka? Dera 
pun memutuskan untuk kembali bertanya. 

"om kenapa om? Om gak bisa apa? Kasih tau Dera om!" 
desak Dera agar kafka bisa langsung membuka suara. 


"Om gak bisa selamatin opa... Om gagal! Om gagal 
selamatin nyawa opa. Opa aldy sudah meninggal der... hiks" 


Tangisan Kafka pecah seketika. sedangkan Dera, dirinya 
langsung terduduk lemas kala mendengar perkataan 
tersebut dari mulut Kafka. 


Devan yang memang tidak pernah mengenal opa aldy itu 
pun juga merasakan kesedihan antara keduanya. Devan pun 
mencoba untuk menangkan kafka maupun Dera. 


"Dimana Opa om, dimana" ucap Dera dengan pandangan 
kosong. 


"didalam ruangan, disana juga ada Kevan" lirih Kafka 
membuat Dera langsung melangkahkan kakinya memasuki 
ruangan. 


Devan pun berniat untuk menyusul tapi dengan segera 
kafka langsung menarik tangannya membuat langkah 
Devan terhenti. 


"biarin dera, dia butuh waktu sendiri dengan Kevan" Devan 
pun mengangguk paham akan maksud Kafka. 


aaa 


Saat memasuki ruangan tersebut. 

Hawa dingin dan suara isakan tangisan membuat tubuh 
Dera semakin bergetar. Hatinya sangat sakit dan matanya 
juga sudah mulai berkaca kaca. 


Sedikit demi sedikit, kaki jenjangnya mulai mendekati 
seseorang yang tengah duduk disamping sebuah brankar. 


Dera terdiam kala melihat diri opa yang sudah terbaring 
dengan wajah pucat dan deru nafas yang sudah tidak ada. 


Tes! 

Matanya yang sedari tadi sudah berkaca - kaca, akhirnya 
pecah juga. Air mata Dera sedikit demi sedikit sudah sangat 
membasahi wajah cantiknya. 


Tapi, ada satu yang ganjal dihati dera. Kenapa ada banyak 
luka luka ditubuh Aldy? Dera yang penasaran berniat akan 
menanyakan hal itu pada Kevan, tapi nanti tidak sekarang. 


Dera pun menepuk nepuk kecil pundak Kevan membuat 
kevan menatap kearahnya. 


Keduanyan pun saling menatap dengan air mata masing 
masing yang menetes. 


Dera mengerti bila Kevan menyiratkan kesedihan dengan 
tatapan matanya. Tangis Dera semakin deras, Dirinya benar 
benar sedih melihat kondisi Kevan sekarang. 

Dera pun sontak memeluk tubuh Kevan. namun, pelukannya 
tak dibalas oleh Kevan. 


"Lu kuat" 

"Kevan axra william itu anak kuat" 
"Lu gak boleh nangis" 

"harus ikhlas, ini takdir" 

"Lu kuat ax, gw tau!" 


Ucapan semangat dari Dera membuat tangisan Kevan 
semakin pecah. 
Dera pun semakin menguatkan pelukannya. 


Waktu terus berjalan dan suara isakan pun sudah mulai 
mereda.Keduanya juga tetap pada posisi yang sama, saling 
berpelukan. Sampai akhirnya... 


Beberapa perawat pun datang untuk segera membawa Aldy. 
Pelukan kedunya pun juga ikut terlepas pada saat itu. 


"Mbak, mas, kita mau pindahin jenazah-nya dulu" Dera 
hanya membalasnya dengan anggukan kecil. Sedangkan 
Kevan, mata sendunya terus memandang kearah aldy yang 
tengah dibawah oleh para perawat. 


Aldy pun sudah mulai didorong oleh para perawat menuju 
keluar ruangan meninggalkan Dera dan Kevan. 


Tepat saat para perawat dan aldy menghilang dari 
pandangan keduanya. Kevan pun langsung terduduk 
dengan lemas membuat Dera terkejut. 


"Ax! Jangan gini, gw mohon" lirih Dera. 


"LU gak boleh kayak gini Ax" risau Dera dengan suara yang 
mulai bergetar. 


Please, gw mohon mata, jangan sampe gw nangis kali ini. 
Batin Dera 


Dera pun mencoba untuk kembali menetralkan suaranya. 


"Ax, lu denger gw kan? Lu denger gw kan?" Kevan hanya 
mengangguk kecil. 

"please, lu jangan kayak gini Ax, gw beneran gak suka liat lu 
kayak gini, gw gak suka ax!" 


"Gw gak bisa! Gw gak bisa lihat orang yang gw sayang 
pergi! Gw gak mau opa pergi secepat ini, Gw gak mau Al!" 
bentak Kevan membuat Dera sedikit naik pitam. 


"Lu kira gw mau lihat opa kayak gini? Denger Ax, kematian 
itu gak bisa dihindari. Gw tau rasanya jadi Lu, gw juga 
pernah ngerasain yang namanya ditinggal oleh orang yang 
kita sayang. Lu tau? Saat gw masih sangat ngebutuhin 
support dan semangat dari kedua orang tua, tapi takdir 
berkata lain membuat semua keinginan gw itu hancur 
dalam seketika. Mama dan papa gw sudah pergi lebih dulu 
kala umur gw masih terbilang kecil saat itu dan Asal Lu tau 
juga! gw lebih sedih dari yang Lu rasain sekarang Ax... Hiks" 
tangisan Dera pecah saat itu juga membuat Kevan hanya 
bisa menatapnya dengan mulut yang terdiam tanpa kata 
kata. 


Ucapan Dera benar benar seperti tamparan keras bagi 
Kevan. Dera benar, dirinya tidak harus seperti ini. Kematin 
tidak bisa dihindari dan hanya tuhan yang mengetahuinya. 
Tugas manusia hanya bisa ikhlas dan menerima semua 
takdir yang terjadi. 


Tangisan Dera mulai mereda, dirinya kembali menatap 
kearah Kevan. 


"maaf karna gw udah bentak Lu, maaf gw kalo ucapan gw 
sangat menyakitkan di hati lu" ucap Dera dengan suara 
serak. 


"Gw yang harus minta maaf, gak seharusnya gw kayak gini. 
Maaf juga kalo gw bentak lu" balas Kevan membuat Dera 
tersenyum tipis. 


"Ayo berdiri, kira harus nemuin opa" ajak Dera seraya 
menjulurkan tanggannya dan langsung diterima oleh Kevan. 


Setelah keduanya sudah berdiri, Dera pun mengarahkan 
salah satu tangannya ke wajah Kevan untuk menghapusi air 
matanya. 


"Lu gak boleh nangis, kalo lu nangis Opa pasti sedih liatnya. 
Gw tau dan gw yakin kalo lu itu kuat Ax. Ikhlasin dan tetap 
semangat!" kevan pun tersenyum tipis. 


"terimakasih atas dukungannya Al, terimakasih banyak" 
"sama sama. Ayo kita keluar" 


Keduanya pun segera keluar dari ruangan tersebut. 


kaka 


Bendera kuning terpampang jelas mengibar di depan 
Kediaman mansion Kevan. Disana juga sudah dipenuhi 
banyak orang memakai baju hitam. Mereka sangat berduka, 
terutama Kevan, Dera, kafka maupun para pelayan. 


Bahkan, sampai sampai ada salah satu pelayan tertua yang 
pingsan kala mendengar kabar tersebut. Mereka benar 
benar tak menyangka jika aldy sudah pergi untuk 
selamanya. 


Diva, caca dan Alvin juga menghadiri mansion Kevan. 
Mereka sangat sedih, terutama Diva karna dirinya merasa 
sangat berhutang budi pada aldy yang telah mengurus 
Kevan hingga detik ini. 


Sahabat Devan dan Sahabat Dera pun sudah diberi tau akan 
kabar tersebut. Mereka semua bingung, siapa opa aldy? 
Karna jujur saja, mereka belum mengenalnya. Tapi, Dera 
tetap saja memaksa agar mereka datang dan niatnya 
setelah acara pemakaman selesai, Dera berjanji akan 
menjelaskan semuanya. 


Alhasil, mereka pun datang... Tapi, saat mereka datang. Via 
cs sontak menangis kala mengetahui siapa sosok opa aldy 
tersebut. 


Saat ini, via cs dan varel cs tengah berkumpul di atas 
bersama Devan dan Dera. 


"hiks... Itu opa kan? Itu opa! Gw gak nyangka kalo dia udah 
pergi" lirih via dengan air mata yang sangat deras. 


"Gw juga gak nyangka opa bisa pergi secepat ini, padahal 
kita jarang ketemu tapi kenapa hati gw nyesek banget" 
tambah Xandra dengan suara yang bergetar. 


"hikss... Gw bener-- an gak nyangka... Kalo opa udah perr... 
Huaa! Hikss" tangisan maura adalah tangisan yang sangat 
menggema, dirinya benar benar menangis saat ini. 


"gw gak nyangka, sama sekali gak nyangka" ucap bila 
seraya menangis dipelukan bagas. 


"abang turut berduka cita der, walau kita belum terlalu 
mengenal opa, tapi kita semua merasa kehilangan opa" 
ucap Varel dengan sendu. 


Dera pun tersenyum tipis "terimakasih bang, terimakasih 
banyak semuanya" 


"gw boleh nanya?" lanjut Dera membuat mereka 
mengangguk kecil. 


"Kalian kenal sama Opa aldy?" mereka pun lagi dan lagi 
mengangguk kecil. 


"Dia itu dokter yang sering jenguk Lu pas koma der, sama 
satu lagi namanya dokter Kevan. Mereka berdua, terus sama 
si dokter Kafka itu sering keruangan Lu" balas satya 
membuat Devan dan Dera bingung. 


"kok gw gak pernah lihat mereka?" tanya Devan. 


"Soalnya setiap Lu gak ada, mereka pasti dateng. Tapi kalo 
lu ada, mereka gak dateng" lanjut satya membuat Dera dan 
Devan semakin bingung. 


"kalian tau gak siapa sebenernya dokter Kevan dan opa aldy 
itu?" tanya Dera membuat mereka menggeleng. 


"Dokter Kev 
Ucapan Dera pun terpotong karna suara seseorang. 


"Van, pemakaman akan dilakukan sebentar lagi. Ikut abang 
sekarang" ucap seseorang yang tak lain adalah Kevan. 
Tangisan Via dkk pun sontak terhenti kala melihat diri 
Kevan. 


"Gw turun dulu. kalian juga nanti harus turun dan harus ikut 
kepemakaman. Gw duluan ya" pamit Devan seraya 
melangkahkan kakinya menghampiri Kevan. 


"Al, nanti segera menyusul!" tambah Kevan membuat 
pikiran Varel cs serta Via cs sudah melayang kemana-mana. 


"iya" balas Dera. Setelah itu, kevan dan devan pun 
menghilang dari pandangan mereka. 


Via cs dan varel cs pun memandang horor pada Dera "Nanti 
gw jelasin setelah acara pemakaman selesai karna kita 
harus segera turun" ucap dera dan hal itu cukup dimengerti 
oleh para sahabatnya. 


akak 


Suasana dipemakaman sekarang tinggal tersisah kevan, 
dera, devan. 


Kevan masih terduduk seraya mengelus elus batu nisan 
almarhum sang opa. Dera dan Devan hanya bisa terdiam 
memandangi diri kevan. 


"Bang, pulang yok" ajak Devan sembari merangkul pundak 
Kevan. 


"Opa, Kevan pulang dulu yah. Semoga opa bahagia disana. 
Kevan akan tetap sayang sama opa, saat ini dan selamanya" 
ucap Kevan dengan suara bergetar. Tanpa izin, air mata 
Kevan menetes sedikit demi sedikit. Suara isakan juga mulai 
terdengar di telinga Devan dan Dera. 


"Opa hiks... Kenapa opa tinggalin Kevan? Kenapa opa! Kevan 
gak bisa, Kevan gak bisa jauh dari opa hiks.. " 

Devan hanya bisa menguatkan Kevan dengan cara 
mengeratkan rangkulannya pada Kevan seraya menepuk 
nepuk kecil pundaknya. Sedangkan Dera, Matanya sudah 
ikut berkaca - kaca melihat Kevan yang menangis. 


"Bang udah bang, jangan nangis" ucap Devan. "gak bisa 
van! Abang hiks... Abang gak bisa lihat opa kayak gini van" 
balas Kevan dengan suara parau-nya. 


Devan pun kembali membujuk sang abang agar tidak terlalu 
larut dalam kesedihan. "bang, dengerin Devan... Abang gak 
usah nangis, emang dengan cara abang nangis opa bakal 
balik lagi dan hidup lagi? Enggak kan bang?" Kevan pun 
menggeleng kecil. 


Devan pun tersenyum tipis "Nah itu abang tau. Dan kalo 
abang mau tau lagi, dengan cara abang nangis gini. Yang 
sedih tuh Opa bang, opa pasti bakal merasa sedih ngeliat 
cucu kesayangannya nangis. Emang abang mau buat Opa 
sedih disana?" Kevan lagi dan lagi menggeleng kecil. 


"kalo Abang emang gak mau bikin opa sedih, baarti abang 
harus berhenti nangis dan ikhlasin semua yang terjadi hari 
ini. Yakin deh sama Devan, Tuhan pasti punya rencana yang 
indah dibalik semua kesedihan ini bang" Kevan pun mulai 
memahami perkataan Devan. Tangisan Kevan mulai 
meredah membuat wajah Dera dan Devan dipenuhi 
senyuman lebar. 


"Opa, maafin Kevan yang udah nangis gini yah" gumam 
Kevan seraya menghapusi air matanya. 


"Opa, Kevan mau pulang dulu. Nanti besok Kevan kesini 
lagi, tunggu kehadiran Kevan yah opa" 


Cup! 
Kevan pun mencium batu nisan sang opa. 


"Opa aldy, Devan juga pamit pulang dulu. Semoga opa 
bahagia disana" pamit Devan. 


Setelah itu, keduanya pun lantas bangkit dari posisi 
duduknya dan sedikit demi sedikit mulai berjalan 
meninggalkan lokasi pemakaman dengan posisi devan 
merangkul pundak kevan. 


Dan sekarang, tersisahlah Dera. 

Dera menatap kearah batu nisan bertulis nama aldy itu 
dengan tatapan sendu. Tangannya pun mulai mengelus 
kecil batu nisan tersebut. 


"opa, ini Dera. Padahal baru 3 hari lalu opa kasih kejutan di 
Hari ulangtahun dera. Tapi, kayaknya itu bakal jadi 
kehadiran opa yang terakhir di ulangtahun dera. dera mau 
ucapin Terimakasih banyak atas semuanya opa. Dera sayang 
opa" air mata dera pun mulai menetes tanpa izin "sekali lagi 
Terimakasih, terimakasih banyak opa. Dera pasti akan 
merindukan opa" tutur Dera dengan sendu. 


Setelah itu, Dera pun memutuskan untuk segera menyusul 
Kevan dan Devan. 


"opa... Dera mau izin pamit pulang dulu ya, sampai jumpa 
lagi opa!" Ucap Dera terakhir kalinya. 


aaa 
#continued. 
Pada sedih / nangis gak? 


Coba absen dulu yuk! 
Yang nangis baarti kita samaan 


*manis aja nangis nih pas nulisnya:) beneran gak rela 
sih liat opa harus pergi, tapi gimana lagi... Semakin 
mendekati ending, jadi bakal ada beberapa orang 
yang perannya bakal dihilangin. 


Selamat menunggu update-an selanjutnya,ya! 
Manis sayang kalian 
See you! 


Salam manis dari author 
yang lebih manissss. 


Aldera 70 
Kangen gak? 


Kalian Kangen sama siapa nih? Author manis atau 
ALDERA? 
Hayo... mari di jawab ya :p 


Maaf yah up-nya agak telat:) 

Siapa yang masih on malem ini?coba absen 
Jangan lupa untuk vote and komen yah 
Happy reading! 


daaa 


Devan, Dera dan para sahabatnya sudah kembali berkumpul 
di lantai atas. 


Dera juga sudah menjelaskan semuanya, siapa itu Kevan 
dan siapa itu Aldy. Mereka sangat terkejut saat mengetahui 
kevan itu adalah Ax, terutama Varel, Via, dan Xandra. 


"Gila der, ternyata dokter Kevan itu si Ax. Gw kagum banget 
dah sama dia" ucap maura. 


"kagum apa Lu?" sinis Satya yang tengah terbakar api 
cemburu "ya kagum karna kegantengannya lah" ketus 
maura. 


"gantengan gw kali" gurutu satya "najis, mending lu ngaca 
sono" timpah bagus dengan mulut pedasnya membuat 
satya hanya mampu menekuk mukanya. 


"Tapi der, gw mau tanya nih. Baarti si Kevan itu dokter yah?" 
tanya via membuat Dera hanya menaikkan pundaknya 
(pertanda dia tidak tau). 


"perasaan dia itu bukan dokter, melainkan seorang ceo" 
Prok prok prok! 


Maura pun bertepuk tangan dengan mata yang berbinar. 
"anjir makin kagum gw" ceria maura dengan wajah 
sumringan. 


"LU suka sama Kevan ra?" tanya bila membuat maura diam 
"gatau deh, gw suka aja liat dia" balas maura. 


"kalo lu beneran suka sama kevan, noh sih kak satya jadi 
duda muda" tambah Dera seraya menunjuk satya. 


"anjing, duda muda..." gumam Bagas seraya menahan 
tawanya. Bila yang melihat perilaku pacarnya itu pun 
langsung mencubit tangan Bagas membuat Bagas diam 
dengan cengirannnya. 


Xandra pun mulai bersuara "tapi bentar deh, kalo dia bukan 
dokter. Terus kenapa dia bisa jadi dokter dan setiap om 
Kafka periksa lu, dia juga selalu ikut" 


"Karna gw mau jenguk dera tanpa ada yang curiga" balas 
seseorang membuat mereka menatapnya. 


Orang itu adalah Kevan. Dirinya pun lantas mendekat 
kearah teman teman Dera. Setelah sampai, Kevan pun 
memilih untuk duduk disamping maura membuat gadis itu 
langsung menjadi seperti cacing kepanasan. 


"Ax, lu nyamar yah jadi dokter?" tanya Dera membuat Kevan 
mengangguk. "iya bener, gw sama opa memang nyamar jadi 


dokter. Soalnya gw khawatir sama lu. gak mungkin kan kalo 
gak nyamar, nanti ketauan" balas Kevan. 


"Cieeee... Ekhem, ekhem... ada yang hareudang nih" mokal 
satya seraya melirik lirik Maura. 


“siapa hareudang sat? Oh si maura?" tambah Devan dengan 
usilInya membuat Dera menatapnya takjub. 


Dera yang memang duduk disamping Devan pun langsung 
mendekatkan tubuhnya dan membisikkan sesuatu ditelinga 
Devan. "shttttt... Kok tumben kagak dingin?" 


Devan pun menatap kearah Dera "emang gak boleh 
zheyeng?" ucap Devan membuat Dera mendelikkan 
matanya dan menepuk kecil tangan Devan. 


"gelo" desis Dera seraya menjauhkan posisinya, hal itu pun 
mampu membuat Devan tersenyum. 


"ekhem... Yang satu lagi hareudang dan yang satu lagi 
cemburu. eh... ternyata ada satu lagi yang sedang bisik bisik 
tetangga nih" tambah Varel. 


"siapa yang hareudang?" tanya Kevan. 


"Itu, sebelah lu" balas Varel membuat Kevan menatap 
kearah Maura. Sedangkan yang ditatap langsung salting 
tingkat Dewa. 


"kamu kepanasan? Mau aku kipasin?" tanya Kevan membuat 
pipi maura menjadi merah merona "Gila lu ax! Adik kecil gw 
malah lu baperin. Parah parah, gak da obat banget" 
celetukan seru dari Dera. 


"udah Der, nanti ada yang cemburu" sahut bila membuat 
mereka menatap kearah satya. 


"gw mau ke kamar mandi. Kamar mandinya dimana Der?" 
tanya satya seraya mengalihkan pembicaraan 


"ada dibawah, tanya aja sama mama Diva. Mama ada 
dibawah kok" balas Dera membuat satya segera berlalu 


pergi. 


Dari pada nahan hati karna cemburu, mending gw pergi 
dah, batin Satya. 


"Nah loh ra, satya ngambek" ucap varel. "Baru kali itu gw 
liat fakboi cemburu sampe segitunya" balas Bagus dengan 
mata yang setia menatap ponselnya. 


"kejer sana ra, lu gak kasian apa?" tambah Via 


"ya sana kejer cepetan ra, nanti ngambek beneran 
gimana?" 


"sono ra, kejer tuh satya. Kasian tau dianya" 


Maura pun mendengus kecil. 

"ck... Kayak cewek aja mau dikejer. Gw cari satya dulu, 
byee!" Maura yang merasa tak enak hati dengan satya pun 
memutuskan untuk mengejarnya. 


Setelah maura pergi, mereka pun melanjutkan obrolannya 


"Hai, ternyata lu Ax yah?" tanya Via membuat kevan 
tersenyum tipis. "gw sama temen temen turut berduka cita 
atas kepergian opa" lanjut Via. 


"Terimakasih banyak atas kehadiran" balas Kevan. "sama 
sama" jawab mereka secara bersamaan. 


"Gw mau turun dulu" tambah Kevan seraya melirik kearah 
Devan dan Dera. "Van, Al! nanti ajak mereka turun buat 


makan" Devan dan Dera pun mengangguk kecil. 


"Gw duluan yah" pamit Kevan. "iya" jawab mereka dengan 
serempak. Setelah itu, Kevan pun pergi meninggalkan 
mereka. 


daaa 


"Ax!" panggil Dera "Lu gak makan?" tanya Dera sembari 
mendudukkan bokongnya disebuah kursi. 


Kevan hanya menatapnya dengan sendu seraya 
menggeleng kecil. 


"Mama nyariin Lu dari tadi" ucap Dera "Masa?" tanya Kevan 
membuat Dera mengangguk "Disuruh makan sama mama" 
Kevan pun mengangguk kecil "nanti aja" balasnya. 


"Ax, Lu masih mikirin opa yah?" tanya Dera membuat Kevan 
mengangguk "gw merasa rindu banget sama opa. 
padahalkan rencananya gw hari ini mau ajak opa buat 
tinggal dirumah bareng Devan, mama, papa, dan caca. Tapi 
takdir berkata lain, takdir gak ngizinin opa buat tinggal 
bareng Kevan lagi" Sendu Kevan. 


Dera pun mengarahkan tangannya untuk menggenggam 
tangan Kevan "jangan salahkan takdir Ax, ikhlaskan 
semuanya" 


"Gw udah ikhlas Al, tapi berasa berat banget" jawab Kevan 
"gitulah rasanya, tapi perlahan pasti bakal terasa mudah. Lu 
harus tetap semangat dan tetap bahagia yah" Kevan pun 
tersenyum tipis "Pasti Al, terimakasih atas semuanya" Dera 
pun melebarkan senyumnya "Sama sama" 


Suasana menjadi hening, keduanya sedang sibuk dengan 
pemikiran masing masing. Sampai akhirnya, Dera pun 


mengeluarkan suara. 


"Ax! Gw boleh nanya?" Kevan pun mengangguk "Bagaimana 
kronologis kepergian Opa? Dan kenapa tubuh opa penuh 
luka luka?" Kevan pun terdiam membuat Dera juga ikut 
terdiam seraya menunggu jawaban dari Kevan. 


Setelah menunggu beberapa menit, akhirnya kevan mulai 
menjawabnya. 


"Opa dicelakai oleh seseorang, opa dipukuli habis habisan 
sehingga tubuh opa dipenuhi dengan luka. Sebenernya, gw 
jg gak terlalu tau gimana kronologis lengkapnya Al. Gw 
cuma dikasih tau lewat telfon oleh om kafka, dan kata om 
kafka. opa ditemukan di pinggir jalan yang memang 
keadaannya sepi dan yang nemuin opa saat itu adalah 
beberapa anggota polisi yang sedang patroli di jalan 
tersebut" Ucap Kevan dengan Nafas yang menahan amarah. 


"Gw janji! gw bakal cari orang yang udah bikin opa celaka Al 
dan gw pastiin, dia juga bakal menderita!" Lanjut Kevan 
dengan tatapan yang penuh amarah dan penuh kebencian. 


"Ax! Jangan kayak gini. Jangan membalasnya dengan 
keburukan, itu sama sekali gak baik" ujar Dera dengan suara 
yang sedikit gemetar “Gak, Gw gak bisa jadi baik kayak 
gitu. Gw gak bisa! dan Gw akan tetap cari dia" ucap Kevan 
dengan penuh penekanan. 


"Lu berubah!" ucapan dari mulut Dera membuat Kevan 
langsung menatapnya "Lu berubah Ax! Gw benci sama diri 
Lu sekarang. Lu egois! Lu jahat!" dengan sekali hentakan, 
genggaman tangan Kevan langsung dilepaskan oleh Dera. 
Setelah itu, Dera pun bangkin dari posisi duduknya dan 
segera berlalu pergi dengan air mata yang berkaca. 


Dera benci kejahatan. 


Kevan hanya terdiam tanpa berniat untuk mengejar Dera. 
Kevan mulai berfikir pada dirinya sendiri, apakah dia egois 
seperti yang Dera bilang dan apakah dia sejahat itu hingga 
Dera malah membencinya... 


Argh! 
Kevan pun meremas rambutnya, pikirannya benar benar 
kacau untuk saat ini dan detik ini. 


Disaat Kevan tengah termangu, tiba - tiba ada seseorang 
yang menepuk pundaknya "Bang!" ujar seseorang itu yang 
tak lain adalah Devan. 


Kevan pun menaikkan sebelah alisnya "Dipanggil mama, 
Makan dulu bang biar pikiran lu gak kacau" Kevan pun 
mengangguk kecil. Keduanya pun mulai berjalan secara ber- 
iringan. 


"Bang, ada masalah sama Dera?" tanya Devan "Lu tau?" 
Devan pun mengangguk kecil "maaf, gw gak sengaja denger 
tadi" Kevan pun berdeham kecil. 


"pendapat gw sih sama kayak Dera bang. Lu egois dan Lu 
jahat" tambah Devan membuat langkah Kevan terhenti 
"Kenapa Lu bilang gitu?" tanya Kevan 


"Entahlah, gw cuma merasa begitu. Jangan bikin seseorang 
menderita bang, itu gak baik... Dan gw juga gak mau punya 
abang yang suka bikin orang menderita. So? Jadi gw saranin 
sama lu bang, tolong pikirkan lagi jika Lu mau buat orang 
menderita" 


"Gw cuma mau yang terbaik buat Lu bang" Devan pun 
menepuk nepuk pundak Kevan "Cepet ke ruang makan. 
Kasian Mama, dia nungguin Lu" lanjut Devan seraya 
melangkahkan kakinya dan meninggalkan Kevan yang 
masih terdiam. 


Kevan yang pusing akan hal itu pun berusaha untuk 
melupakannya terlebih dahulu. Kevan pun langsung 
melangkahkan kakinya menyusul Devan. 


Setelah Kevan tiba di ruang makan. Ternyata, semua orang 
sudah berkumpul disana. 


"Nak!" Kevan pun menatap kearah sang mama yang 
memanggilnya "Sini Makan" ajak sang mama. 


Kevan pun langsung melangkahkan kakinya untuk 
mendekat kearah sang mama. 


Disana terdapat Devan, Dera, mama, papa beserta Caca. 
Sedangkan para sahabat Dera & Devan beserta kafka dan 
tamu lainnya berada dimeja lain. 


Kevan pun mengambil posisi duduk disamping Caca, 
didepan Dera dan Devan. Kevan pun melirik lirik kearah 
Dera, namun Dera tak menanggapinya. 


"Kamu mau makan apa?" tanya Sang mama "Terserah 
mama" balas Kevan dengan mata yang masih melirik kearah 
Dera. 


"Ma, Pa, Dera mau keluar dulu yah" pamit Dera dan dibalas 
anggukan oleh Mama dan papa. 


"Devan juga mau keluar, nyusul Dera" sahut Devan dan 
segera berlari mengejar Dera. 


Kevan hanya bisa menghela nafas gusar. Kevan tau jika 
kedua orang itu marah kepadanya. kevan pun memutuskan 
untuk meminta maaf setelah makanannya habis. 


daaa 


"Al, van" mendengar namanya dipanggil, Dera dan Devan 
pun lantas mencari suara tersebut. Ternyata yang 
memanggil mereka adalah Kevan. Hal itu pun membuat 
Dera sontak langsung berdiri dari posisi duduknya dan 
berniat untuk segera pergi. 


Namun, sebelum hal itu terjadi. Devan segera 
menggenggam tangan Dera dan menyuruhnya untuk 
kembali duduk. Dera pun hanya menurut dengan pasrah. 


Devan pun memberi kode pada Kevan untuk duduk 
disebelahnya. Setelah Kevan duduk, suasana menjadi 
tegang. Kevan bingung mau berbicara dari mana. Namun, 
dengan tekad yang bulat, seperti bola 

Kevan pun mencoba untuk memulai pembicaraan. 


"Al, gw mau minta maaf" ucapan Kevan tidak ditanggapi 
oleh Dera membuat Devan menyenggol bahu Dera. 


Dera pun berdecak sebal "ngapain lu minta maaf" sinis Dera 
pada Kevan. 


"Gw minta maaf perihal tadi" balas Kevan. "Tadi? Gw gak 
inget" ketus Dera membuat kevan menggaruk kepalanya 
yang sama sekali tidak gatal. 


"Kalo minta maaf yang bener bang" tegur Devan dan dibalas 
dehaman kecil oleh Kevan. 


"Gw minta maaf sama Al dan sama lu juga van. Maafin 
kesalahan gw yang udah berfikir untuk membuat orang itu 
menderita dan maafin gw juga kalo gw udah berubah 
menjadi orang yang egois serta jahat. Gw bener bener minta 
maaf" jelas Kevan membuat Dera dan Devan hanya diam. 


"Lu berdua gak mau maafin gw?" Tanya kevan. "Apa perlu 
gw sujud dikaki kalian?" Tambah Kevan seraya mengubah 


posisi. 


"Jangan!" Seru Dera dan Devan secara bersamaan membuat 
pergerakan dari Kevam terhenti. 


"Lu gak perlu sujud dikaki kita, yang gw butuhkan dari lu. Lu 
harus janji kalo Lu gak boleh bikin orang menderita. Ingat 
Ax, kematian opa itu sudah menjadi takdir dari tuhan. Jadi 
gw mohon, lu harus bisa ikhlasin semuanya tanpa ada rasa 
dendam" jelas Dera. 


"Ya, gw janji. Gw janji gak bakal ngelakuin hal itu Al" ucap 
Kevan dengan penuh penekanan untuk menyakinkan 
keduanya. 


"Gw pegang janji Lu, awas aja kalo lu ingkari" ancam Dera 
"iya, gak bakal gw ingkari kok" balas Kevan. 


"Jadi gimana? Kita udah temenan lagi kan? Gak musuhan 
lagi kan?" Tanya Kevan membuat Dera dan Devan 
mengangguk kecil sembari mengulum senyum. 


Kevan pun langsung tersenyum kemenangan seraya 
menghempaskan genggaman tangannya keudara "Yes Yes!" 
Seru kevan dengan bahagia. 


"Alay" ejek Devan membuat Kevan langsung protes "biarin 
alay, yang penting lu berdua gak diemin gw lagi. gak enak 
tau rasanya di diemin sama orang yang kita sayang" 


"Kita sayang?" Bingung Dera. 


"Kita? Lu aja kali, gw gak" tambah Devan membuat Kevan 
mendesis "adek kampret!" 


Hahaha! 
Dera pun tertawa melihat ulah keduanya. 


"Eh... Al gak boleh ketawa" seru Kevan membuat tawa Dera 
terhenti. 


"Lah... emang kenapa?" Bingung Dera "soalnya kalo ketawa, 
cantiknya bisa kelewatan" goda Kevan membuat Dera 
kembali tertawa. 


"Bucin Bucin" sindir Devan seraya bangkit dari tempat 
duduknya dan segera berlalu pergi meninggalkan Kevan 
dan Dera. 


"Kak, mau kemana!" Teriak Dera. 


"Kedalem! Takut ganggu orang yang lagi PDKT" Balas Devan 
dengan suara penekanan diakhir kalimat. 


"Ax, adek lu kenapa yah?" Bingung dera namun hanya 
dibalas kekehan oleh Kevan. 


"Biasa, paling cemburu sama gw" balas Kevan. 
"Cemburu?cemburu apaan si?" Bingung Dera. 


Kevan pun berdecak sebal "ck... cemburu gara - gara gw 
gombalin lu lah" Dera pun seketika melongo membuat 
Kevan menggeleng kecil. 


Dengan otak jahilnya, Kevan pun berniat untuk mengerjai 
Dera. "AI! Ada buaya masuk mulut lu" teriak Kevan 
membuat Dera langsung meraba mulutnya seraya berteriak. 


"Aaaaa..." 
"buaya buaya!" 


"Tolongin! ada buaya dimulut Dera" 


Hahahaha 
Kevan pun tertawa terbahak bahak sampai menepuk nepuk 
tangannya sendiri. 


Kalo ngakak tuh harus nepuk sesuatu. Kalo gak nepuk, 
rasanya kayak ada sesuatu yang kurang gitu... ya gak? 


"Anjir Lu ngerjain gw!" Ucap Dera saat dirinya sudah 
kembali sadar. 


"Lu bego hahaaa----- 
"AWWW, SAKIT AL!" 


Dera pun menjambak jambak rambut Kevan membuat 
Kevan mengadu kesakitan. 


"Rasain Lu! Mampus kan lu. Berani beraninya sih ngerjain 
gw, terima nih akibatnya!" Ucap Dera dengan tawa penuh 
kemenangan. Sedangkan Kevan, dirinya hanya bisa pasrah 
sembari menahan rasa sakit dan mulut yang tak berhenti 
untuk berteriak mengadu kesakitan. 


Opa... kayaknya hari ini juga Kevan bakal nyusul opa ke 
surga, Batin Kevan dengan pasrahnya. 
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Aldera 71 


Hari telah kian berlalu. 
Kepergian Aldy, sang opa sudah bisa di ikhlaskan 
sepenuhnya oleh Kevan. 


Dan tepat pada hari ini, Devan cs serta Dera cs sedang 
berada disuatu mall untuk mencari pakaian khusus, karna 
besok mereka akan menghadiri acara kelulusan angkatan 
Devan cs (kelas 12). 


Dimana pun dan kapan pun yang menjadi langganan 
berdebat pasti selalu Maura dan Satya. Lihat saja sekarang, 
mereka berdua tengah berdebat hanya tentang perihal 
sebuah gaun. 


"Gue mau yang ini" 

"Gak... gak boleh!" 

"Pokoknya yang ini, titik!" 

"Yang lain aja, gak boleh yang ini" 


"Gak mau yang lain. Pandangan pertama gw tuh jatuh sama 
gaun ini dan gw langsung suka. gw mau yang ini dan gak 
mau yang lain!" Satya pun berdecak sebal melihat tinggal 
Maura. 


"Gak... pokoknya gak boleh yah. Ini itu kebuka banget 
bajunya, lu mau aurat lu ke umbar umbar? Pasti gak mau 
kan" Maura pun menggeleng kecil. "Nah kalo gak mau 
yaudah cari yang lain aja" lanjut Satya membuat Maura 
menekuk mukanya. 


"Udah lah ra, cari yang lain aja. Nurut nurut lu sama calon 
suami" celetuk Bila. 


"Pala lu suami, nikah aja belom" balas maura membuat Bila 
langsung sumringan "ohh... lu nge kode kak Satya biar 
dinikahin secepetnya yah? Anjay... halalil adek Maura dong 
bang" ucap Bila dengan muka penuh penghayatan bak 
sedang melakukan drama. 


"Najis, muka Lu ngeselin anjir" seru Xandra membuat Bila 
mendelikkan matanya "mulut lu pedes yah xan, kayak kak 
Bagus. Cocok deh kalo kalian nikah. Mulutnya Sama sama 
pedes kek cabe" Bagus pun melirikkan matanya kearah Bila 
membuat Bila langsung cengar cengir "hehehe bercanda 
kak" 


"Mampus Lu, marahin aja kak" tambah Via yang baru saja 
datang. 


"Calon nyonya Milden datang nih. Suami lu mana vi?" Tanya 
Maura. 


Pletak! 
"Sakit bego!" Geram Maura karna Via menjitak kepalanya. 


"Salah lu sih, kalo bicara tuh disaring dulu" ketus Via "yakali 
disaring, bukannya teh" celetuk Satya. 


"Bicara sama lu berdua bikin hati dongkol yah! Ngeselin 
banget" geram Via. 


"Sabar sabar" Xandra pun mencoba menangkan hati 
sahabatnya itu. 


"Vi, Devan sama Varel terus Dera dimana yah?" Tanya 
Bagus. 


"Astaga gw lupa" ucap Via seraya menepuk keningnya 
sendiri "Cari pakaiannya nanti aja, Dera ngajak kalian 
makan dulu. Ayo cepetan susul mereka" lanjut Via. 


"Asik makan, siapa yang teraktir Vi?" Tanya Satya dengan 
hati yang berbunga bunga. 


"Dasar otak teraktiran, gak modal" sindir Maura. 


Via pun berdecak sebal "Lu berdua kagak usah berantem 
dulu, bisa gak sih!" Maura dan Satya pun berdeham kecil. 


"Ayo cepetan kita susul Dera" ajak Via membuat mereka 
langsung pergi berlalu meninggalkan butik tersebut. 


aaa 


"Kak!" 


"Mau makan apa?" Tanya Dera dengan mata yang fokus 
menatap buku menu. 


Pertanyaan Dera tadi tak ditanggapi oleh Devan karna 
Devan tengah sibuk bermain mobile legend. Melihat tak ada 
respon dari Devan, Dera pun lantas menolehkan kepalanya 
kearah Devan. 


Seketika, Dera pun berdecak sebal "game tuh bikin orang 
lupa semuanya yah, kesel deh!" Batin Dera 


Dengan keberanian Dera. Dera pun langsung merampas 
ponsel Devan. 


"Maafin gw kak, walau ini terlihat gak sopan. Tapi gw sebel 
tau dikacangi karna game!" Batin Dera 


Devan pun langsung menghela nafas kasar sembari 
menahan emosinya. Pandangan Devan juga sudah mulai 


beralih menatap kearah Dera. 


"Balikin ponselnya" ucap Devan namun dibalas gelengan 
oleh Dera. 


"Balikin Der... nanti rank gw turun" lanjut Devan namun lagi 
lagi dibalas gelengan oleh Dera. 
Usai sudah, sekarang Devan hanya bisa terus bersabar. 


"Ini waktunya makan, bukan main game. Gak sopan kalo 
ditanya malah gak jawab dan mentingin game" ucap Dera 
dengan pandangan mata yang menatap kearah lain. 


Sekarang Devan paham maksud Dera. Ternyata gadis itu 
marah karna pertanyaannya tak direapon dan Devan malah 
asik bermain game. 


"Ck... cewek tuh ribet banget sih" batin Devan. 


"Maaf" gumam Devan namun tak diperdulikan oleh Dera. 
"Der, marah sama gw?" Tanya Devan dan lagi lagi tak 
diperdulikan oleh Dera. 


"Kacang kacang" batin Devan. 


Dera pun berdecak kecil seraya mengalihkan tatapannya 
kearah Devan "gimana? Enak dikacangin?" Devan pun 
menggeleng kecil "maaf" Dera hanya membalasnya dengan 
dehaman. 


Dera pun kembali mengalihkan tatapannya pada buku menu 
"Mau makan apa" tanya Dera "terserah" balas Devan 
membuat Dera kembali naik Darah. 


"Gak ada makanan yang namanya terserah kak!" Ketus Dera 
membuat Devan menopang dagu dengan kedua tangan, 
serta pandangan mata yang tetap menatap Dera. 


"Marah mulu" cicit Devan dan masih bisa didengar oleh Dera 
"gak usah mancing emosi deh kak" ucapan Dera pun 
membuat Devan terkekeh kecil. 


"Lu aja yang pilih makanannya" ucap Devan membuat 
mulut Dera langsung kembali berkicau. 


"Kakak mau ikan? Eh kakak kan gak terlalu suka ikan yah" 


"Uhm... gimana kalo makan ayam? Tapi, Kakak mau ayam 
atau mau daging?" 


"males makan. Cemilan biasa ada gak?" Tanya Devan 


"Ada sih, tapi gak boleh. Kakak harus makan nasi" balas 
Dera 


"Bawel" ejek Devan membuat Dera mencubit pinggang 
Devan. 


"Aw... sakit tau" Dera pun tak perduli "harus makan 
mangkanya" 


"Iya nyonya william" 


"Aw! Sakit Dera" desis Devan untuk kedua kalinya karna 
Dera kembali mencubit pinggangnya. 


"Kalo bicara itu jangan sembarangan" 


"Lah, emang sembarangan? Perasaan enggak" Dera pun 
berdecak kecil 


"Gak usah ngadi ngadi deh Lu" balas Dera "gak ngadi ngadi 
kok. Emang lu gak mau jadi nyonya william? Mau jadi istri 
Gw gak?" 


Deg... deg... deg... 


Seketika jantung Dera berdetak dengan cepat, pipi Dera 
juga sudah mulai berwarna merah padam. 


"Lu ngomong apa tadi kak?" Tanya Dera untuk memastikan 
"gak, gw gak ngomong apa apa. Palingan Lu Salah denger" 
balas Devan dengan alasannya membuat Dera menekuk 
mukanya. 


"Pasti bohong, iya kan" 


"Hey!" 
"Hey tayo, dia bis kecil jahat" 
Pletak! 


"Kalo nyanyi yang bener" tegur Maura membuat Satya 
terkekeh kecil. 


"Jadi gimana nih bang Devan, siapa yang mau teraktir?" 
Tanya Satya seraya mendudukkan bokongnya di sebuah 
Kursi. 


"Gw teraktir" balas Devan dengan santai membuat satya 
sumringan. "Lu mah kalo soal traktiran nomer satu" sahut 
bagas membuat satya cengar cengir. 


"Yang lain duduk dulu yok" ajak Dera membuat para 
sahabatnya juga ikut duduk mencari posisi masing masing. 


"Der, varel mana?" Tanya Via seraya mencari keberadaan 
Varel. 


"Tadi Ke kamar mandi" balas Dera membuat Via berkata "oh" 


"Kalian mau pesen apa?" Tanya Dera 


"Saran gw sih samain aja biar gak ribet" balas Xandra. 
"Yaudah disamaain aja, mau makan apa?" 


"Pindang ikan mau gak? Kan enak tuh seger" saran Satya 
dan dibalasi anggukan oleh mereka kecuali Devan. 


"Yaudah, baarti pindang ikan semua yah. Terus minumnya? 
Esteh manis aja gimana?" Ucap Dera. 


"Yoi, esteh aja" balas Bila mewakili semuanya. 


Dera pun segera memanggil salah satu pelayan "mbak 
mbak! Sini mbak" 


Seorang pelayan itu pun segera mendekati meja Dera. 
"Ada yang bisa saya bantu nona?" 


"Saya mau pesen pindang ikannya 9, terus estehnya 10" 
"Kok pindang ikannya 9 Der?" Tanya Via. 


"Kak Devan gak suka ikan" ucap Dera seraya memalingkan 
wajahnya pada Devan "kak, mau makan apa?" Tanya Dera 


"Ayam bakar ada?" Tanya Devan "ada, mau ayam bakar?" 
Devan pun mengangguk. 


"Kalo gitu ayam bakarnya 1 mbak" pelayan itu pun segera 
mencatatnya. 


"Saya ulang yah nona.pindang ikan 9, ayam bakar 1, terus 
estehnya 10" mereka semua pun mengangguk kecil. 


"Harap ditunggu yah nona tuan, terimakasih" setelah itu, 
sang pelayan pun langsung pergi dari Meja Dera cs. 


"Wes, udah kumpul aja" ucap seseorang yang tak lain 
adalah Varel. 


"Lama amat sih, di kamar mandi ngapain?" Tanya Via "Paling 
buang hajat dia Vi" celetuk Satya membuat Varel langsung 
menyengir "Tumben lu bener" 


"Iyalah, Satya gitu loh" sombong satya membuat para 
sahabatnya langsung menyorakinya. 


Sembari menunggu pesanan datang, mereka pun asik 
bercerita dan bergurau ria. Tak butuh menunggu waktu 
yang lama. Akhirnya makanan mereka telah tiba dan 
dengan segera, mereka pun langsung cepat 
menghabiskannya. 


aaa 


Hari sudah malam, mereka juga sudah kembali pulang 
kerumah masing masing. Dan tepat didepan mansion 
Milden, disana sedang terdapat dua orang yang tak lain 
adalah Dera dan Devan. 


"Makasih yah kak udah nganterin gw pulang" ucap Dera dan 
dibalas anggukan oleh Devan. 


"Yaudah, sana pulang kak nanti dicariin mama" lanjut Dera 
namun tak dibalas oleh Devan, Devan hanya tetap diam 
pada posisinya dengan pandangan mata yang menatap 
Kearah Dera. Hal itu pun mampu membuat diri Dera menjadi 
salting (salah tingkah). 


"Uhmm... kak lu gak mau pulang?" 


"Kok lu liatan gw kayak gitu? Gw cantik kan? Emang, gw 
dari lahir juga udah cantik" ucapan Dera pun membuat 
Devan terkekeh kecil. 


"Gimana gw mau pulang kalo helmnya masih ada dikepala 
lu der" jelas Devan membuat tangan Dera langsung refleks 
menyentuh kepalanya. 


Dan.... yap! 

Benar apa yang dikatakan Devan. Sebuah Helm berwarna 
hitam itu masih melekat sempurna dikepala Dera, satu 
kalimat yang hanya mampu diucapkan oleh Dera. 


malu maluin aja lu der! 


Dera pun menyengir kecil sembari membuka helmnya. 
Namun, entah mengapa kesialan menimpah Dera lagi dan 
lagi. Kaitan Helmnya gak bisa dibuka, Damn! 


Devan yang mengerti keadaan Dera pun berniat untuk 
membantunya. Dirinya pun lantas turun dari motor dan 
segera mendekati Dera. 


Devan pun mem posisikan tubuhnya agar sejajar dengan 
tinggi Dera sehingga  mempermudahkannya untuk 
membuka kaitan Helm tersebut. 


Dengan posisi tubuh yang bisa dibilang berdekatan, jantung 
Dera pun mampu berdetak lebih cepat. 


"Gw rasa jantung gw lagi bermasalah deh!" Batin Dera. 


Dengan telaten, Devan pun berhasil membuka kaitan Helm 
tersebut. Setelah itu, dirinya juga membantu Dera untuk 
membuka Helm tersebut dari Kepalanya. 


"Makasih lagi kak" ucap Dera 


"ya sama sama" balas Devan sembari menaiki motornya 
kembali. 


"Gw mau pulang ya" 


"Iya kak, langsung pulang ya jangan kemana mana" pesan 
Dera dan dibalasi ancungan jempol oleh Devan. 


"Tidur yang nyenyak, see you cantik!" ucap Devan dengan 
kecil namun masih bisa didengar oleh Dera. 


Setelah mengacak kecil rambut Dera, Devan pun langsung 
menancap gas motornya dan segera pergi dari kediaman 
mansion milden. 


"Mimpi apa gw bisa digituin sama tuh es" gumam Dera pada 
dirinya sendiri dengan posisi salah satu tangan yang tengah 
mengelus dadanya "Kalo jantung gw berdetak cepet banget 
tiap hari gimana yah? Apa hal itu bisa bikin gw mati?" Ucap 
Dera dengan pemikiran bodohnya. 


Tittttttttttt... 


Sebuah Klakson mobil membuat Dera hampir terjatuh karna 
perasaan terkejutnya. 


"WOI JANGAN MELAMUN" teriak seseorang sembari 
menekan klakson mobil secara berulang - ulang. Siapa lagi 
seseorang itu jika bukan Varel. 


"BERISIK BEGO!" Geram Dera dengan posisi kedua tangan 
yang sudah menutupi telinganya masing masing. 


"LO YANG BEGO, NGAPAIN LO MELAMUN? KERASUKAN 
TANTEKUN?" Balas Varel membuat Dera semakin geram. 


Dengan rasa kesal yang menguasai diri Dera. Dera pun 
lantas mengambil sebuah batu kerikil yang terdapat 
disamping kakinya dan setelah itu, batu tersebut ia 
lemparkan kearah mobil Varel. 


Perlakuan Dera pun sontak membuat Varel berteriak marah. 
Sedangkan Dera, Dirinya sudah tertawa terbahak - bahak. 


"ASTAGA!" 
"HUAAA... MOBIL GUE!" 
"MOBIL GUE RUSAK DERA!" 


"KALO SAMPE MOBIL GUE LECET SEDIKIT, GUE TUNTUT LU 
DER!" 


Semua teriakan Varel sama sekali tak dibalas oleh Dera, 
malahan Dera sudah melenggang pergi memasuki mansion 
Milden seiring tawa yang menggema. 


"Mau teriak, mau bacot, serahlu dah bang" Batin Dera 
dengan cekikikan. 


"DERA... TANGGUNG JAWAB LU" 
"ARGH! ADEK SIALAN" 
"AWAS AJA YAH LU DER!" 


Varel pun hanya mampu menghela nafas sabar melihat 
kelakuan aneh adiknya. 


Hancur sudah mobil gw! Kesal Varel. 


aaa 


#continued 


Hai, gimana kabarnya? 
Semoga sehat selalu ya. 


2 part lagi cerita ini bakal tamat Iho... 
Mangkanya harus tetap dipantengin dan Jangan lupa 
untuk selalu like & vote, Yah! 


See you! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manisss 


Aldera 72 
KANGEN SIAPA? 
MANIS APA CERITANYA?! 
“eh kok malah ngegas wkwk, maapin ya readersku^ ^ 


Hai, buat yang pada kangen nih silahkan dibaca sambil 
minum esteh dan makan odading mang oleh. Uhmmm... 
rasanya seperti anda menjadi ironmen. 


Ikan hiu makan tomat, 
Happy reading sahabat 3 


totok 
"Semua siswa angkatan tahun ini, dinyatakan..." 
"LULUS!" 

"Huaaaaaaaaa" 

"Yes yes! Gw lulus" 

"Akhirnya gw lulus!" 

"Gila gila! Mak... pak... anakmu ini lulus" 
"Hamdalah... rambut gw bisa gondrong" 


"Anjir gw lulus bru! Neng maura tunggu abang ganteng 
halalin kamu yah" 


Pletak! 


Sebuah jitakan manis mendarat sempurna dikepala Satya, 
siapa lagi pelakunya kalo bukan maura. 


"Pemikiran lu benar benar gila!" Dengus maura 


"Orang gw gila juga karna Lu" sahut Satya membuat maura 
semakin menekuk mukanya. Para sahabat dan orang tua 
mereka hanya terkekeh melihat keduanya. tiada hari tanpa 
bertengkar... bukan satya dan maura namanya. 


"Sudah sudah, kalian ini bertengkar terus nanti jodoh loh" 
celetuk Diva a.k.a mama Devan. 


"Alhamdulilah dong tante kalo jodoh, Ya gak ma?" ucap 
Satya seraya mengkode Sari a.k.a mama satya. Sedangkan 
sang mama hanya mengangguk seraya tersenyum penuh 
arti. 


Maura pun berdecak sebal "ck... gila lu, emang gw mau 
sama lu? Ogah kali!" 


"Eh, maura gak boleh gitu" tegur Dera membuat maura 
mendengus kecil "ya ya ya... maaf kali Der" 


"Udah udah kalian jangan berdebat, mending kita fokus ke 
acara aja" Ucap alvin a.k.a papa devan dan dibalas 
anggukan oleh mereka. 


"Sekarang kita akan mengumumkan siapa saja juara umum 
pada tahun ini" ucap salah satu MC lelaki. 


"Dan juara umum kali ini ada 5 besar loh, jadi teruntuk 
kalian semua... coba dulu berdoa siapa tau masuk 5 besar 
yah" tambah salah satu MC wanita membuat semua siswa/i 
langsung terfokuskan dengan jantung yang sudah berdetak 
cepat. 


Benar benar menegangkan. 


"Kalian sudah siap?" Tanya sang MC membuat semuanya 
menjawab "Siap!" 


"Oke... kita mulai dari juara 5" 

"Juara umum 5... adalah.... 

"Varel Aldaro Milden dari kelas XII IPA 1" 
Prok prok prok! 

"VAREL! VAREL!" 

"Anjay sahabat gw choi" 

"Weh, abang gw gitu loh" 

"Eh eh, pacar gw loh itu" 


Sorak para sahabatnya dan siswa/i lainnya dengan penuh 
kebahagiaan. 


"Kepada Varel, silahkan naik keatas panggung" Dengan 
sigap, Varel pun langsung bangkit dari posisi duduknya dan 
segera menaiki panggung. 


"Selanjutnya... juara umum 4 adalah.... 

"Anissa syabilla dari kelas XII IPS 1" 

Prok prok prok! 

"Kepada Anissa silahkan untuk segera ke atas panggung" 


"Kita lanjut yah" 


"juara umum 3... adalahhh... 
"Syafira Palady dari kelas XII IPA 5" 
prok prok prok! 

"Juara umum 2... adalahhh.... 
"Bagus Finley dari kelas XII IPA 1" 
Prok prok prok! 

"BAGUS BAGUS BAGUS!" 
"Selamat my kembaran" 

"Hebat kamu nak" 

"Widih mantap" 


"Kepada Bagus, harap segera keatas panggung" ucap sang 
MC membuat Bagus segera melangkahkan kaki jenjangnya 
keatas panggung. 


"Sekarang kita akan mengumumkan juara 1 nya nih" 


"Kira kira siapa yah?" Tanya sang MC membuat Semua 
siswa/i meneriaki nama Devan. 


"Devan!Devan" 
"Pasti Devan orangnya" 
"Juara 1 mah Devan gak ada tandingannya" 


"Devan dong" 


"Wah, Kayaknya pada sebut sebut nama Devan nih. coba 
yang namanya Devan angkat tangan dulu dong" ucap Sang 
MC namun tak ditanggapi oleh Devan. 


"Van angkat tangan" suruh satya namun lagi lagi tak 
ditanggapi oleh Devan "Iya nih, napa lu diem aja anjay'" 
gerutu Bagas membuat Bila nepuk kecil mulutnya. 


"Huss... Jangan bilang anjay nanti masuk penjara loh" Bagas 
pun terkekeh kecil mendengar penjelasan dari Bila. 


"Ehem" deham Dera 


"Kak, lu mending angkat tangan aja gih" suruh Dera 
membuat Devan langsung mengangkat tangannya. 


"Anjing giliran disuruh sama Dera baru mau" sindir Satya 
membuat maura terpaksa menahan tawanya. 


"Wah... ternyata itu yang namanya Devan, mari kita 
samperin" ucap kedua MC sembari melangkahkan kakinya 
mendekat kearah meja Devan dkk. 


Setibanya mereka didepan meja Devan dkk. Salah satu MC 
wanita pun merasa terpikat akan aura ke gantengan dari 
Devan. Dengan tingkat PD yang tinggi, sang MC itu pun 
mengeluarkan ucapannya. 


"Ternyata Ganteng banget si Devan ini, Kamu mau gak jadi 
pacar saya" ucapan sang MC itu pun membuat siswa/i 
langsung menanggapinya. 


"HUUUUUUUU" 
"CIEEEEEE" 
"PENGEN YAH LU MBAK" 


"Kegatelan banget tu MC anjir" 
"Parah parah" 


Sorakan dari para siswa/i itu pun terdengar sangat 
menggema di setiap sudutnya. 


"Mending kita tanya Devan nya langsung aja yuk" sahut 
seorang MC lelaki sembari menyerahkan mic nya kepada 
Devan. 


Suasana yang awalnya berisik, sekarang malah menjadi 
sepi. Semua orang tengah menunggu jawaban dari Devan. 


Saat mic sudah berada ditangan Devan dan dengan sekali 
hentakan Devan langsung mengeluarkan suaranya dengan 
tegas. 


"Gw gak mau" 
singkat, padat dan menusuk. 


Ucapan Devan itu mampu membuat sorakan siswa/i kembali 
terdengar. 


"WIH DITOLAK" 
"ANJIR DITOLAK HAHA" 
"MANTAP VAN" 
"KEREN BANGET VAN" 


"waduh, saya ditolak nih" ucap MC wanita dengan wajah 
yang ditekuk. 


"Ada mamanya Devan gak disini?" Lanjutnya 


"Saya mamanya Devan" balas Diva membuat MC wanita itu 
mendekat kearah Diva. 


"Nah ini mama Devan. Sekarang kita tanya mamanya aja 
yah, mama tau gak nih kenapa Devan nolak saya?" Diva pun 
terkekeh kecil seraya memandang kearah Devan. 


"Kamu lihat wanita disamping Devan?" Tanya Diva membuat 
semua orang memfokuskan pandangannya pada Seorang 
gadis dengan penampilan yang sangat cantik, gadis itu 
adalah Dera. 


"Dia itu wanita kesayangan Devan. jadi mana mungkin 
Devan berpaling sama yang lain" ucap Diva membuat Dera 
langsung salah tingkah. 


"CIEEEEEEEEEE" sorak semuanya. 


"Wah, lu kayaknya salah sasaran deh put. Devan kan udah 
ada ekhem, nanti si ekhem cemburu nah loh, bisa mampus 
loh" sahut MC lelaki. 


"Bener juga. Mending kita balik keatas panggung lagi yok" 
balas sang MC wanita. 


"Terimakasih tante dan Devan" ucap MC wanita seraya 
memandang kearah Dera "tadi bercanda yah cantik, jangan 
marah ataupun cemburu" Dera pun tersenyum kecil 
pertanda "tidakpapa" 


Setelah itu, kedua MC pun kembali keatas panggung dan 
melanjutkan acaranya. 


"kembali lagi keacara, Kita akan mengumumkan juara 1 
nya" 


"Oh iya, pengumuman pengumuman... Jantungnya 
dipegangin yah, nanti copot" sahut sang MC pun membuat 
satu ruangan terkekeh kecil. 


"Gimana nih, kalian Sudah siap?" 
"SIAP!" 

"Baiklah, langsung saja kita mulai..." 
"Juara umum 1... adalah..." 


Deg deg deg 
Semua jantung sudah mulai berdetak dengan sangat cepat. 


"Beri tepuk tangan untuk Devan Axra William dari kelas XII 
IPA 1 sebagai juara umum 1" 


Prok prok prok! 


Para siswa/i pun langsung bersorak bahagia meneriaki nama 
Devan. 


Kedua orang tua Devan langsung memeluk tubuhnya 
sembari mengucapkan selamat. Para sahabatnya dan juga 
Dera pun ikut mengucapkan selamat pada Devan. 


"Congrats kak! makin pinter dan sifat nyebelinnya dikurangi 
yah" ucap Dera membuat Devan terkekeh kecil. 


"Kepada Devan, mari langsung naik keatas panggung karna 
sebentar lagi akan ada pemberian piala serta hadiah lainnya 
kepada sang juara" ucap MC membuat Devan dengan gaya 
coolnya langsung menaikki panggung. 


Setelah itu, pembagian piala serta hadiah pun dimulai. 


Piala yang didapatkan oleh Devan benar benar besar, kalo 
dilihat lihat tinggian Pialanya dari pada Dera, wkwk. 


Setelah pembagian piala, acara pun terus berjalan dengan 
lancar. 


"Abang Devan" pekik gadis kecil yang tak lain adalah caca. 
Dirinya sangat cantik dengan dress berwarna biru laut yang 
mengembang dan mahkota kecil yang berada di atas 
kepalanya. Disamping caca juga terdapat Kevan dengan 
pakaian yang sangat rapi membuat kadar kegantengan nya 
semakin meningkat. 


Keduanya pun berjalan menuju meja Devan cs membuat 
semua pandangan siswa/i mengarah kepada mereka. 


"Kayaknya ada yang juara umum nih" tegur Kevan "wih 
pialanya besar banget, ini punya siapa?" Tanya Caca. 


"Itu punya abang Devan ca" balas Diva sang mama. "Wah, 
beneran?" Diva pun mengangguk kecil. 


"Abang keren, selamat yah" caca pun memeluk tubuh 
Devan membuat Devan langsung membalasnya. 


"Terimakasih cantik" balas Devan. 


"Wih, selamat ma bro" ucap Kevan sembari memeluk tubuh 
Devan. 


"Makasih banyak bang" 
"Sama sama" 


"Jangan lupa nanti yah van" bisik Kevan membuat Devan 
berdeham kecil. 


Setelah itu, mereka pun menikmati setiap acara dengan 
bahagia. Caca sibuk berbincang pada dera. sedangkan para 
sahabatnya sedang sibuk bernyanyi diatas panggung 
membuat gedung itu ambyar dibuatnya. 


"AI" panggil Kevan seraya menepuk kecil pundak Dera. 


"Kenapa?" Tanya Dera "nanti pulang sama gw dan Devan 
yah, ada yang mau kita bicarain" ucapan Kevan pun 
membuat Dera menjadi bingung. 


"Bicarain apa? kayaknya penting banget nih" Kevan pun 
mengangguk kecil "emang penting banget deh, lu siapin 


mental sama atur detak jantung aja yah" Dera pun terkekeh 
kecil. 


"Wah gak beres nih" desis Dera. 


"Jangan jangan lu mau mutilasi gw yah?" Celetuk dera 
dengan asal. 


DANNN.... 
YANG TERJADI... 
ADALAH... 


Pletak! 
Suara jitakan sudah mulai terdengar. 


"Ishhh... sakit woi" geram Dera sembari mengusap 
kepalanya. 


"Mangkanya kalo bicara itu jangan asal sembarangan, yakali 
gw mau mutilasi lu. Senggol lu dikit aja langsung dibacok" 
Dera pun terkekeh kecil kala mendengar penjelasan dari 
Kevan. 


"Iya juga sih" kekeh Dera "jadi mau bicara apaan? Dan mau 
ngapain aja? Gue kepo berat nih" rayu Dera agar Kevan 
memberitahunya. 


"Big no! Gue gak mau spoiler. Bye!" Balas Kevan sembari 
berlalu pergi meninggalkan Dera yang sedang menghentak 
hentakkan kakinya. 


"Sebel sebel sebel. Udah tau gue ratu kepo, eh mala 
digantung. Sakit hati gue bang" ucap Dera pada dirinya 
sendiri dengan raut wajah yang sangat dramatis. 


"Kak, kakak kenapa? Kok mukanya gitu?" Tanya Caca 
membuat Dera tersadar dan dengan cepat Dera pun 
langsung mengubah raut wajahnya. 


"Uhmmm... Enggak kok, gak kenapa Napa" balas Dera dan 
hanya ditanggapi anggukan kecil oleh Caca. Sekarang, Dera 
pun bisa bernafas dengan lega. 


"Hai abang" seru Caca membuat mata Dera beralih menatap 
kearah Devan yang sudah berada tepat didepannya. 


"Hai,Abang boleh duduk?" Caca pun mengangguk kecil 
membuat Devan mengambil posisi duduk disamping Dera. 


"Eh kok Abang gak duduk disamping Caca" tanya Caca. 
"Abang maunya disini, boleh kan?" Ujar Devan. 


"Boleh boleh, apasih yang enggak buat abang" Devan dan 
Dera pun lantas tersenyum kala mendengar kalimat yang 
keluar dari mulut kecil Caca. 


"Caca mau main game, Abang cerita sama Kak Dera aja yah" 
lanjut Caca dengan mata yang terfokus pada layar 
gadgetnya. 


"Kak Devan kok kesini" bisik Dera membuat Devan 
menatapnya dengan salah satu alis yang naik. "Emang gak 
boleh?" Balas Devan membuat Dera membalasnya "boleh 
sih, tapi.. emangnya kakak gak mau berbincang gitu sama 
temen temen kakak yang lain?" 


"Gak, maunya berbincang sama lu aja" 


Jleb... 
Satu kalimat yang keluar dari mulut Devan membuat 
jantung Dera langsung berdetak tidak karuan. 


“Ini jantung gue kenapa sih? Kayak lagi dugem anjer" batin 
Dera. 


"Oh iya, tadi bang Kevan udah nemuin lu?" Dera pun 
mengangguk kecil. 


"Kita mau kemana sih emangnya? Kayak serius banget" 
tanya Dera namun tak dibalas oleh Devan. 


"Rahasia" cicit Devan membuat Dera mendengus kecil. 


"Gak Abang gak adik mainnya rahasia rahasiaan, ngeselin 
amat" gerutu Dera yang masih mampu didengar oleh 
Devan. 


"Serah serah kitalah" celetuk Devan membuat Dera 
memicingkan matanya "ish" desisnya kecil. 


"Jelek" ejek Devan sembari merogo saku celananya. 


"Mau coklat?" Ucap Devan sembari menunjukkan sebuah 
coklat yang ia dapat dari saku celananya. 


Dera pun langsung mengangguk kecil, pertanda jika dia 
mau coklat. Setelah Devan menyerahkan coklat tersebut 


pada Dera, Dera pun dengan segera langsung melahapnya 
hingga bibirnya dipenuhi dengan bercak coklat. 


"Der" panggil Devan membuat Dera menatap kearahnya 
dengan wajah cengo. 


Dengan sifat keusilan Devan, ia pun dengan cepat langsung 
menghidupkan ponselnya dan membuka sebuah apk 
berlogo kamera. Tujuan Devan hanya satu, mengambil aib 
Dera. 


Cekrekkk. 


"Sial, gue lupa matiin suaranya sama lupa matiin flash nya" 
batin Devan. 


Dera yang tersadar akan hal itu pun langsung melebarkan 
matanya dengan tangan yang sudah siap untuk menyerang 
Devan. Namun sebelum hal itu terjadi, Devan sudah lebih 
dahulu melarikan diri sembari berkata "muka lu kayak badut 
tapi masih cantik kok" 


Dera pun menggeram sebal. 
"Argh!" 


"Devan, Lu Manusia yang paling nyebelin!" Teriak Dera 
membuat Devan tertawa dalam setiap langkahnya. 


"Kak, kakak kenapa?" Tanya Caca kala mendengar Teriakan 
Dera. 


Dera pun mengalihkan wajahnya kearah Caca, dan seketika 
Caca langsung tertawa terbahak bahak. 


"Hahahaha" 


"Bibir kakak penuh dengan coklat" 


Seketika Dera pun langsung mengambil kaca kecilnya yang 
selalu ia simpan dalam tas. 


"Hah" bingung Dera sembari menatap dirinya sendiri. 


"Anjir, lipstick mahal gw luntur dong" lanjut Dera membuat 
Caca semakin tertawa. 


Dera pun menatap sekilas kearah Caca yang tengah 
tertawa. 


"Ni bocil kalo ngetawain gw nomer satu dah" batin Dera. 


Setelah itu, Dera pun beralih mengambil tissue dan mulai 
membersihkan bibirnya dengan mulut yang tak berhenti 
berkicau memberi sumpah serapa pada Devan. 


"Kampret lu Devan,esmosi gw Lama lama ngadepin lu" batin 
Dera dengan penuh rasa kesal. 


daaa 


#Continued 


Ges, 

Mau cerita dikit. Btw, manis udah lama gak nulis. Sekalinya 
nulis kok berasa nih otak sama tangan kaku banget yak, 
wkwkwk. 

S 


emoga eps kali ini bikin kalian puas yah 


Jika ada salah salah kata atau salah penulisan, mohon di 
kritik dan dikomentari, terimakasih 


Manis mau izin pamit lagi yah. 
Jangan lupa untuk like,komen and share. 


Oh iya, jangan lupa juga untuk selalu jaga kesehatan dan 
semangat online schoolnya” ^ 


Satu lagi, Buat kalian semua yang tinggal disekitar Jawa. 
Dari manis teruntuk kalian, selalu stay safe dan jangan 
terlalu panik yah. Doa terbaik menyertai kalian semua 


Manis sayang kalian 
Bubyeee! 


Salam manis dari author 
Yang lebih manis 3 


Aldera 73 


Haiiii semuaaaa! 

Kangen sama siapa ni? Manis apa ceritanyaaaa? 

Oh iya kalian tau ga? 

INI PART TERAKHIR LOH GUYS! 

Ga nyangka banget kan? 

Sama, manis juga:( 

Manis berharap semoga kalian suka part ini dan manis juga 
mau bilang maaf jika ada banyak kekurangan:) 


Happy reading! 


Dera hanya mampu terdiam dengan pikiran yang sudah 
melayang entah kemana. 


"Ekhem" deham seseorang yang tak lain adalah Kevan 
membuat Pikiran Dera kembali ketempat asalnya. 


"Ayo jalan" sahut Devan yang berada di sisi kanan Dera. 


Langkah demi langkah sudah mereka lalui, sampai sampai 
mata Dera tak mampu berkedip melihat semuanya. 
Hingga pada akhirnya mereka bertiga sampai pada sebuah 
meja yang sudah dihiasi dengan sangat cantik, apalagi 
ditambah pemandangan langit yang penuh dengan bintang 
dan sebuah pantai yang indah terlihat sangat jelas. 


"Der mari duduk" perintah Kevan membuat Dera langsung 
menduduki sebuah kursi yang posisinya berada ditengah 
antara Kevan dan Devan. 


Dera masih terdiam dengan pikiran yang tetap melayang 
entah kemana, dirinya bingung mengapa kedua orang itu 
mengajak Dera ketempat yang seperti ini. 


"AI" 
"AI" 


Panggilan Kevan sama sekali tidak direspon oleh Dera 
membuat Devan mencoba mengembalikan Dera kealam 
sadarnya dengan cara menepuk kecil pundak Dera. 


"Ehh" 
Gugup Dera sembari menatap Devan dan Kevan secara 
bergantian. 


"Kakak bikin kaget aja" keluh Dera. 


"Lu dari tadi gue panggilin kagak respon sih Al" protes 
Kevan membuat Dera memutar bola matanya dengan malas. 


"Iya iya maaf, gue kan bingung ngapain kita kesini, mana 
pemandangannya bagus lagi banyak bintang bintang. uhh... 
rasanya gue pengen bawa teropong, siapa tau diantara 
bintang itu ada mama sama papa gue" ucap Dera dengan 
mata yang menatap kearah langit. 


"Lu suka tempat ini?" Tanya Devan dan langsung dibalas 
anggukan kecil oleh Dera. 


"AI" panggil Kevan membuat Dera mengalihkan 
pandangannya menatap kearah Kevan sembari menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Lu tau gak kenapa kita berdua ajak lu kesini?" Tanya Kevan 
dan langsung dibalas gelengen kecil oleh Dera. 


"Oke biar kita kasih tau" lanjut Kevan sembari menatap 
Devan untuk menjelaskannya lebih dulu, namun Devan 
menolak dan kembali menyuruh Kevan "Lu duluan bang" 
ucap Devan membuat Kevan mendengus kecil. 


Kevan pun mengembalikan tatapannya kearah Dera. 


"Al gw izin genggam tangan lu boleh?" Tanya Kevan dan 
dibalas anggukan oleh Dera. 


Kevan pun mulai menggenggam tangan Dera, mata Kevan 
juga sudah menatap Dera dengan penuh kasih. 


"Hai Al, hari ini gw mau nyatain perasaan sayang gw sama 
lu" baru satu kalimat yang keluar dari mulut Kevan saja 
sudah membuat Dera menegang seketika, bagaimana jika 
kalimatnya banyak? 


"Meninggoy gw!" Batin Dera 


Kevan pun terkekeh kecil kala melihat reaksi Dera, ia pun 
mengelus tangan Dera sembari berkata "Relaks Al gw ga 
bakal ngapa ngapain cuma mau bicara aja" ucapan Kevan 
hanya mampu dibalas anggukan oleh Dera. 


"Gw lanjut yah" izin Kevan dan dibalas anggukan lagi oleh 
Dera. 


"Gw sayang sama lu Al, dari dulu hingga sekarang. Awalnya 
kita emang cuma sahabatan tapi seiring berjalannya waktu 
semua perasaan gw berubah. Gw gak mengharap lu punya 
perasaan yang sama kayak gue kok, tapi gw cuma mau 
nyampein hal itu aja biar hati gw ngerasa lega" jelas Kevan 
membuat Dera kembali berdiam dengan perasaan yang 
bercambuk. 


"g-gw juga sayang lu" balas Dera dengan gugup. 


"Gw boleh nanya?" Ucap Dera dan dibalas anggukan oleh 
Kevan. 


"Hm... apakah lu sekarang lagi n-nembak gw?" Tanya Dera 
dengan suara yang kecil membuat Kevan tersenyum. 


"Nanti lu bakal tau jawabannya, sekarang lu balik natap 
kearah Devan karna dia juga mau bicara" balas Kevan 
sembari melepaskan genggaman tangan Dera dari 
tangannya secara perlahan. 


Setelah genggaman tangan terlepas, posisi Dera sekarang 
telah berubah menatap kearah Devan dengan ekspresi 
wajah yang penuh tanda tanya. 


"Kak?" Panggil Dera membuat Devan membenarkan posisi 
duduknya. 


"Gw mau bicara" ucap Devan dengan mata tajam dan 
tatapan sayu kearah mata Dera, hal itu mampu membuat 
Dera hanyut dalam tatapan Devan. 


"Tajam dan sayu, uhm Impresif" 


"Der,lu tau? gw bisa jadi seseorang Devan yang cair banget 
kalo sama lu, gw juga heran kenapa gw bisa gitu" Devan 
terkekeh kecil membuat hati Dera berhenti berdetak 
seketika. 


"Gw sendiri mengakui jika seorang Devan Axra William 
ternyata sudah jatuh hati kepada Shiren Aldera Milden" 
Lanjut Devan membuat jantung Dera kembali berdetak 10x 
lebih cepat 


"Jantung gueee" batin Dera dengan lirih. 


Sedikit demi sedikit Devan pun memajukan wajahnya 
kearah telinga Dera dan membisikkan sesuatu. 


"| love you girl" bisik Devan dengan sangat merdu membuat 
Diri Dera hampir mau kejang kejang. 


Devan pun sudah kembali kepada posisi awalnya sembari 
menatap Dera yang masih terdiam. 


Dengan isengnya, Kevan pun langsung berdeham dengan 
keras membuat Dera tersentak kanget. 


"EKHEM" 


"Astaga jantung gw copot" teriak Dera sembari mengelus 
dadanya membuat Kevan langsung tertawa terbahak bahak 
sedangkan Devan hanya terkekeh kecil. 


"Ck nyebelin" gerutu Dera dengan sebal. 


"Aldera Aldera, baru diajak buat nyatain cinta aja lu udah 
tegang setengah mati, apalagi lu diajak nikah bisa bisa mati 
kali yah?" Celetuk Kevan membuat Dera menatapnya 
dengan sangar. 


"Peace" kekeh Kevan sembari mengancingkan tangannya 
"Gw mau nanya" Ucap Dera 


"Hm... Bukannya ke PD an, tapi lu berdua sekarang lagi 
nembak gw?" Tanya Dera dengan nada suara yang mengecil 
dibagian kata "nembak" 


"Iya" balas Kevan. 


"Kita berdua sama sama suka,sayang, bahkan cinta sama lu 
Al. Kita gak mau digantung apalagi berantem cuma karna 
cinta. Jadi, hari ini kita berniat buat nyampain perasaan kita 
pada lu dan lu tenang aja karna pada akhirnya semua 


keputusan ini ada ditangan lu, Al" jelas Kevan membuat 
Dera mati kutu. 


"Pilihan lu cuma dua Al, Kevan atau Devan. Jawablah sesuai 
hati lu yang paling dalam" lanjut Kevan. 


"t-tapi..." 


"Tenang aja der kita gak bakal sakit hati kalau salah satu 
dari kita gak kepilih" sahut Devan karna ia tau apa yang 
sedang dipikirkan oleh Dera. 


Dera pun menghela nafas panjang, dia bingung kepada 
semua ini. Disatu sisi dia menyayangi Kevan dan di sisi lain 
dia juga menyayangi Devan. 


"Kasih gw waktu 5 menit" ucap Dera sembari berdiri dari 
kursinya dan segera pergi, ia berjalan menuju kearah tepi 
pantai. Devan dan Kevan hanya bisa diam dan membiarkan 
Dera. 


"Bang gw takut" lirih Devan dan dibalas senyuman tipis oleh 
Kevan. 


"Santay Van, gw yakin dia bakal milih lu" balas Kevan 
sembari memberi semangat pada Devan. 


"Gw yakin Dera bakal milih lu Van. gw memang sayang 
sama Dera tapi gw rasa, rasa sayang gw hanya sebatas 
kakak dan adik. Sedangkan rasa sayang lu itu lebih dari gw, 
dan gw yakin juga Dera memiliki rasa yang sama kayak lu 
Van" 


"dan lu tau Van? nyatanya gw bukan peran utama disini 
karna Kevan Axra William hanyalah pemeran baru yang 
bertugas meluruskan masa lalu Dera. Sedangkan lu, Devan 


Axra Willlam adalah pemeran utama yang sesungguhnya, 
dari detik ini hingga detik kedepannya" 


-Batin Kevan dengan lirih 


"Gw bingung" lirih Dera sembari menatap bintang bintang 
yang bekerlip di langit atas sana. 


"Mama,papa bantuin dera" lanjut Dera dengan sendu. 
Sedikit demi sedikit Mata Dera mulai tertutup, untuk saat ini 
dia hanya butuh ketenangan. 


Angin malam mulai menerpa wajah Dera, desir air terdengar 
sangat merdu ditelinganya dan entah mengapa suara sang 
mama juga mulai terdengar sendu ditelinga Dera. 


"Nak, ceritakan semuanya pada kami" ucapan itu membuat 
Dera langsung membuka matanya, dirinya menatap 
kesegala arah namun nihil, tidak ada siapa siapa. 


"Sadar dera lu cuma halusinasi" gumam Dera. 


"Nak, Ini papa... Ceritakan semuanya pada kami nak" suara 
sang papa juga mulai terdengar membuat Dera refleks 
menatap kearah langit dan melihat ada dua buah bintang 
yang amat terang, Dera yakin itu adalah mama dan 
papanya. 


Air mata Dera mulai menetes dengan sendirinya. 


"Hai mama, Hai papa. Ini Dera, dera lagi bingung nih karna 
malam ini kedua lelaki yang dera sayangi sedang 
menyatakan perasaan mereka sama Dera dan Dera lagi 
diposisi yang bingung karena Dera harus memilih salah satu 
diantara mereka. Apakah Mama sama Papa bisa bantu dera 
untuk memilih diantara keduanya?" 


"Tidak nak" jawab keduanya secara bersamaan. 


"Hanya dirimu yang bisa memilih. pilihlah sesuai hatimu, 
jangan ikuti egomu karna itu hanya mengecohkanmu. Mama 
percaya pada mu nak" ucap sang mama 


"Pilihlah,yakinkan dan katakan" tambah sang papa. "Papa 
percaya kamu bisa menjalainnya" lanjut sang papa. 


"Kita pergi" ucap keduanya dengan suara yang kian 
mengecil. Kedua Bintang yang awalnya sangat terang 
menjadi amat redup, senyum dera kian berubah menjadi 
kecut. 


"Pilihlah,yakinkan, dan katakan" ucap Dera dengan kembali 
menyebutkan perkataan sang papa. 


"Argh! Gw bingung" geram dera sembari menyembunyikan 
kepalanya dilipatan kedua tangannya. 


Dera cukup terdiam terlalu lama menikmati hembusan 
angin yang menerpa dirinya dan tanpa Dera sadari ternyata 
Devan sudah berada dibelakangnya sembari melepaskan jas 
yang ia pakai dan hanya menyisakan kemeja putih yang 
membuat Devan semakin tampan, jas Devan itupun ia 
pakaikan ke tubuh Dera. 


Dera pun sontak terkejut saat ada sebuah jas yang 
merangkulnya, ia pun segera menegakkan kepalanya "kak?" 
Panggil Dera saat ia melihat Devan yang sudah berada 
disampingnya. 


"Kak... Jas lu?" Tanya Dera saat melihat jas Devan berada 
sangat pas ditubuhnya walau sedikit kebesaran. 


"Biarin, nanti lu kedinginan" balas Devan membuat Dera 
hanya bisa diam dengan jantung yang kembali berdetak 


cepat. 


Tanpa mau berbohong pada dirinya sendiri, Dera memang 
sedang merasa kedinginan karna angin malam, ia pun 
mengeratkan jas itu ketubuhnya, aroma khas Devan sangat 
perfect dirongga penciuman Dera. 


"Ini udah lebih dari 5 menit dan hari semakin malam, balik 
ketempat awal der" ucap Devan sembari menjulurkan 
tangannya, Dera hanya menurut dan menerima uluran 
tangan dari Devan. 


Alhasi mereka pun kembali ketempat awal dengan posisi 
yang saling bergandengan. 


Sesampainya ditempat awal ternyata Kevan sedang asik 
main game. 
"Bang" panggil Devan membuat Kevan memberhentikan 
aktivitasnya. 


"Udah? Kalian duduk lagi aja" suruh Kevan membuat Devan 
dan Dera menurutinya, oh iya jangan lupakan soal 
gandangengan tadi, gandengannya udah lepas kok. 


"Jadi gimana Al? Lu udah tau jawabannya?" Tanya Kevan 
membuat Dera menghela nafas kecil. 


"Kalian berdua tatap gw ya" ucap Dera membuat keduanya 
terfokuskan pada diri dera. 


Secara perlahan dera pun mulai membuka suara. 
"Hai Ax sahabat kecil gw yang paling gw sayang dan Hai 
juga kak Devan senior SMA gw yang slalu bikin gw nyaman" 


"Disini gw mau bilang kalo gw juga sayang kalian berdua. 
Tapi, untuk saat ini gw ga bisa milih salah satu dari kalian..." 


ucapan Dera pun terpotong oleh Kevan "lu butuh waktu Al? 
Atau lu mau gantungin kita?" 


"Diem dulu bang, Dera belum selesai bicara" sahut Devan 
membuat Kevan mengangguk kecil. 


"Gue engga gantungin kalian tapi gue nolak kalian berdua.." 
saat itu juga Kevan ingin kembali berbicara. namun, Dera 
dengan segera melanjutkan ucapannya. 


"Lu berdua sama sama gw sayang, gw ga bisa milih diantara 
keduanya. Jadi gw mohon, hargai pendapat gue. Buat Al gw 
minta maaf karna gw ga bisa milih lu untuk saat ini dan buat 
Kak Devan gw juga mau minta maaf karna gw ga bisa milih 
lu kak. Gue minta maaf banget sama kalian berdua" Lirih 
Dera. 


"Ini pilihan yang tepat, fiks gw ga bisa milih keduanya" batin 
Dera dengan sendu. 


Kevan menatap kearah Devan dan sebaliknya, Devan juga 
menatap kearah Kevan. Ekspresi Devan sedikit berbeda dari 
sebelumnya dan Kevan bisa memahami hal itu. 


"Gw anak kuat" batin Devan sembari menyemangati dirinya 
sendiri. 


"Jadi lu ga milih salah satu diantara kita Al?" Tanya Kevan 
dan dibalas anggukan kecil oleh Dera. 


Kevan dan Devan pun hanya bisa menghembuskan nafas 
kecil. Kevan kembali melirik kearah Devan, dan sebaliknya. 


Devan pun mulai bersuara. 


"Kita nerima pilihan lu kok Der, apapun yang lu pilih pasti 
itu yang terbaik buat diri lu" ucap Devan. 


"Sekali lagi gw minta maaf" lirih Dera. 
"Ga ga usah minta maaf, lu ga salah Dera" balas Devan. 


"Tapi kak Devan marah kan sama Dera?" Devan pun 
menggeleng kecil. 


"Uhmmm, Ax marah sama Al?" Tanya Dera pada Kevan dan 
dibalas gelengan kecil. 


"Tapi kenapa muka kalian gitu, Dera kan takut" lirih Dera 
membuat keduanya geleng geleng kepala. 


"Lagi di diskotik bang? Eh canda wkwk" #author 


"Engga Dera, kita ga marah" balas Kevan. "Iya kita ga marah 
kok" tambah Devan. 


"kalo ga marah sini peluk Dera" ucap Dera membuat 
keduanya terkekeh kecil dan setelah itu keduanya pun 
langsung memeluk tubuh kecil Dera. 


"Gw tau kalo Devan sakit hati banget saat ini. ya tuhan gw 
berharap banget semoga Devan masih ada kesempatan 
kedua buat milikin Dera seutuhnya" batin Kevan. 


"Walau Dera nolak gw, setidaknya gw masih bisa ada 
didekat dia, gw nerima apapun keputusan lu der asal lu 
bahagia" sendu Devan 


"Maaf maaf maaf" batin Dera dengan mata yang sudah 
berkaca kaca. 


Argh! 


Dera meremas rambutnya, peristiwa 
beberapa jam lalu saat Devan dan Kevan menembaknya 
masih terngiang terngiang dikepalanya. 


"Gw Bingung sama hati gw sendiri" lirih Dera 


"Gw butuh buku diary gw, gw harus luapin semua yang gw 
rasain sekarang dengan cara nulis, itu pilihan yang tepat 
dari pada gw marah marah ga jelas" lanjut Dera sembari 
mengambil buku diary nya beserta sang pulpen 
kesayangan. 


Setelah menemukan bukunya, tangan Dera pun mulai 
membuka lembar demi lembar sampai akhirnya ia hanya 
menemukan satu lembar kosong diakhir halaman. 


Dera pun terkekeh kecil sembari berkata "buku ini satu hati 
banget kayanya sama gw, cerita gw udah selesai dan buku 
ini juga udah mau selesai, gw sayang banget deh sama lu 
buku" 


Secara perlahan, sang pulpen tepat berada didalam 
genggaman dera dan mulai menari, mengukir kata kata 
yang indah diatas lembar buku tersebut. 


Dera pun mengungkapkan semua yang ia alami dan rasakan 
pada hari ini dan detik ini. 


Dear Diary, 


hari ini adalah hari yang sangat melelahkan, dua orang 
manusia yang sangat aku sayang sedang menyatakan 
cintanya padaku, namun lagi lagi aku menyakiti hati mereka 
karna aku dengan mudahnya cuma menjawab "aku menolak 
keduanya" 


Aku tahu jika mereka kecewa padaku, tapi menurutku itu 
adalah pilihan yang tepat karna terkadang cinta itu tak 
harus memiliki. Aku percaya jika ini bukan akhir, melainkan 
ini adalah awal, awal dari segala kisahku tentang cinta. 


Hanya maaf yang bisa kukatakan saat ini dan teruntuk 
Kevan & Devan aku menyayangi kalian berdua, saat ini dan 
selamanya. 


Salam hangat, Aldera. 


Dera pun tersenyum kecil sembari menutup buku diary 
tersebut. 


"Buku ini sudah habis dan tak terasa kisahku juga ampir 
usai" sendu Dera. 


"Masalaluku sudah terselesaikan, Ax sekarang sudah berada 
di dekatku. Hidupku tidak lagi penuh teka teki, hidupku 
sudah selesai sampai disini" Dera pun tersenyum tipis 
dengan sendirinya. 


"Selamat tinggal semuanya, sebentar lagi Aldera akan 
segera izin pamit" suara Dera kian mengecil, matanya sudah 
mulai menutup dan dirinya sudah masuk kealam mimpi. 


"Aldera menyayangi kalian semua, terimakasih" sendu Dera 
dengan mata yang tertutup. 


END- 
3 kata untuk part terakhir? 
Kalian tim siapa? 


Devan x Dera 
Atau 
Kevan x Dera 


Hayo dijawab ya:) 


Sebelumnya, Manis mau ngucapin banyak banyak 
terimakasih buat kalian semua, terimakasih udah 


slalu support dan dukung manis, pokoknya 
terimakasih atas semuanya... ily all 


manis juga mau minta maaf sebesar besarnya jika 
cerita ini ada banyak kekurangan yaa:) 


Dan sekali lagi manis mau bilang terimakasih 
sebanyak banyaknya, tanpa kalian semua manis 
yakin manis ga bisa sejauh ini... 

BIG THANKS GUYS! <3 

terharu bgt atas semuanya:( 


Ada beberapa hal yang mau manis tanyakan, kalian 
jawabnya dengan nulis dikolom komentar yah! 


1. Kalian pada mau baca gak kalo author bikin Extra 
part? Kalo mau komen sebanyak banyaknya yah! 


2. sedikit bocoran lagi... 

Manis juga rencananya mau bikin Aldera 2, disini 
bakal menceritakan kisah cinta masa depan Dera, 
gimana nih kalian pada setuju gak? Kalo iya komen 
sebanyak banyaknyaa yah! 


3. Sembari menunggu manis revisi cerita Aldera ini & 
sembari menulis untuk Extra Part dan Aldera 2. 
Kalian mau gak kalo manis bikin cerita baru? Kalo 
mau coba kalian komen genre dan alur seperti apa 
yang kalian suka. 

Contoh = perjodohan : happy end. 

Gitu yah guys, buruan komen manis menunggu 
kalian! 


Sekian dari manis... 
Manis izin pamit lagi ya, 
Jangan lupa like, komen, dan wajib follow manis:) 


Teruntuk kalian semua yang masih ujian, 
cemangatttt ya! 


Sekali lagi manis ucapin terimakasih banyakkk«x 3 
Manis sayang kalian 
Pelukkk online 


Bubayyyy guys- 


Salam manis dari 
author yang lebih manis. 


EXTRA PART 


Hai guys! 

Pada kangen ga? 

Maaf yah manis baru update :( 

Dan maaf juga yah kemarin manis ga UP karna jujur manis 
kelupaan :( 

manis harap semoga kalian sukaaa Extra part ini ya! «3 
jangan lupa like, komen, and share! 


Happy reading! 
"gue mau pindah ke luar negri bang" 
"HAH!" 


Dengan mulut terbuka lebar dan ekspresi yang penuh 
banyak pertanyaan membuat Varel selaku sang kakak tak 
mampu lagi untuk mengeluarkan kata kata. 


"gue udah mikirin hal ini dan gue yakin kalo keputusan ini 
adalah yang terbaik buat gue bang" lanjut Dera membuat 
diri Varel hanya mampu terdiam. 


Melihat abangnya yang tetap terdiam, Dera pun hanya bisa 
menghela nafas kecil. 


"Bang, Abang marah ya sama Dera?" Tanya Dera dan dibalas 
gelengan kecil oleh Varel. 


"Terus kenapa Abang diam?" Lanjut Dera sembari menatap 
lekat kearah sang kakak. Dera pun menyadari bahwa mata 
Varel sudah mulai berkaca kaca dan Dera yakin bahwa 
sebentar lagi sang kakak akan segera menangis. 


"Dasar cengeng" batin Dera 


"Don't cry" 


"Gue cuma keluar negeri bang, bukan keluar dari alam 
nyata dan beralih kearah gaib. Cengeng banget si" omel 
Dera dan seketika... 


Takkk! 


Sebuah jitakan manis mendarat sempurna di kepala Dera, 
siapa lagi kalo bukan Varel pelakunya. 


"Sshhhh... bego bet jadi abang" eluh Dera sembari 
mengusap kepalanya. 


"LU si suka banget bikin orang esmosi" celetuk Varel dengan 
wajah sebalnya. 


"Ya maaf, lu si lagian dari tadi diem mulu kaya patung 
ancol" sewot Dera karna ia tak mau disalahkan. 


Varel pun berdecak sebal "Ck... Dasar cewe" 


"Der, lu beneran mau pindah ke luar negeri? Kenapa harus 
pindah si? Lu ga mau lanjut sekolah lagi apa gimana?" ucap 
Varel dengan pertanyaan yang bertubi tubi. 


"Iya gue beneran mau pindah bang. gue juga udah bosen 
sekolah, mana lu juga udah tamat kan, jadi yaudah deh gue 
mutusin buat balik keluar negeri dan gue mau masuk 
pendidikan kedokteran disana karna g-gue..." 


"gue mau nerusin profesi mama" lanjut Dera dengan nada 
yang lirih. 


Varel pun tersenyum kecil sembari mengusap tangan sang 
adik "gue izinin lu" 


Deg! 

Jantung Dera tiba tiba hampir mau copot! Sangat tidak 
disangka, ternyata sang kakak mengizinkan dirinya untuk 
kembali keluar negeri. 


Dera pun bersorak bahagia dalam hatinya "Bang, lu serius?" 
Tanya Dera untuk memastikannya, dan kalian tau? Varel pun 
langsung membalasnya dengan anggukan kecil. 


Senyuman manis Dera sudah mengembang sedari tadi, 
dirinya benar benar bahagia. 


"Jangan lupain gue dan selalu pulang ke Indonesia kalo lu 
lagi libur" ucap Varel. 


"Pasti, gue ga bakal lah lupain lu gila" jawab Dera membuat 
Varel terkekeh kecil. 


"Kapan lu berangkat Der?" Tanya Varel karna ia mau guality 
time bersama Dera selagi ia masih ada didekatnya. 


"Nanti malem bang" ucap Dera membuat Varel berteriak 
"HAH? LU GILA DEK?!" 


Dera pun hanya mampu terkekeh kecil sembari menggaruk 
kepalanya yang sama sekali tidak gatal. 


"Anu... Uhm.. g-gue ga gila kok bang hehe" balas Dera 
dengan polos dan komuk yang merasa tidak bersalah. 


"Argh" geram Varel sembari mengusap wajahnya dengan 
kasar. 


"LU ada masalah apa si Der, sampe lu tiba tiba mau cepet 
pulang ke luar negeri" celetuk Varel membuat Dera terdiam. 


"Uhm... g-ga ada kok bang" balas Dera 


"Mana mungkin ga ada, pasti ada" tambah Varel namun 
dibalas gelengan sama Dera. 


"Kalo ga ada masalah, lu baliknya besok aja jangan malem 
ini" lanjut Varel dan langsung dipotong oleh Dera "Eh kok 
gitu, ga ga mau gue mau pulang nanti malem aja" mata 
Varel pun menyipit menatap wajah sang adik 


"Bau baunya ada masalah ini pasti iya kan! gue ga bego ya 
der. kalo lu mau bohong, sono lu bohongin aja anaknya buk 
Nunung si kang sayur keliling” Dera hanya terdiam sembari 
memikirkan cara agar sang kakak tidak banyak pertanyaan. 


"Ga ga ada kok" elah Dera membuat Varel semakin kepo 
"kalo engga ada yaudah pulangnya besok atau lusa deh biar 
gue bisa ngabisin waktu sama lu" sontak Dera pun 
menggeleng 


"No no no gue ga mau lusa, fiks besok gue balik valid no 
debat no kecot dan satu lagi..." 


"Gue ga ada masalah dan lu ga usah kepo kepo kaya ibu 
rumpi, okee?!" Varel pun terkekeh kecil sembari berkata 
"okeee" 


"Si bocah mau sembunyiin masalahnya lagi dih, orang gue 
udah tau. Dasar bocah labil" batin Varel 


"Oh iya der, temen temen lu terus Devan sama Kevan udah 
tau belom kalo lu mau balik keluar negeri?" Tanya Varel dan 
dibalas gelengan oleh Dera. 


"Nanti siang kasih tau Devan dkk bang, suruh datang kesini. 
Nanti gue juga mau kabarin via dkk sama mau kabarin om, 
tancan sama gilang. Khusus hari ini gue mau kumpul sama 
mereka" ucap Dera dan dibalas anggukan oleh Varel. 


"Der lu beneran mau kesana dan ninggalin Abang?" Dera 
hanya mengangguk kecil. 


"Huft.... Ntar kalo gue kangen gimana coba?" Seketika Dera 
pun tertawa akan tingkah sang kakak. 


"Telfon kan bisa, Video call juga bisa, kalo Iu mau ketemu 
sama gue ya lu datengin aja gue diluar negeri, susah amat 
si" ucap Dera dan hanya ditanggapi anggukan kecil oleh 
Varel. 


"Tapi kan nanti..." Ucapan Varel pun dipotong oleh Dera 
"Bang please, ini pilihan gue, gue mohon bang" lagi dan lagi 
Varel hanya bisa menghela nafas kecil. 

"Iyaiya" pasrah Varel. 


"Bang" panggil Dera membuat Varel menaikkan sebelah 
alisnya sembari berdeham "hmmm?" 


"Lu mau lanjut kuliah atau gimana?" Tanya Dera. 


Varel pun menggeleng kecil 
"Ga, gue ga mau kuliah. Gue mau fokus ngurusin bisnis 
papa aja" jawaban Varel pun dibalas anggukan oleh Dera. 


"Der siap siap" celetuk Varel membuat Dera bingung. 
"Mau kemana bang?" Tanya Dera. 


"Ke mall" ucap Varel "Gue mau beliin makanan buat mereka 
yang nanti bakal dateng kesini, ayo lu juga harus ikut!" 
lanjutnya 


"Oh iya, Dera juga niatnya mau gitu, yaudah bentar bang 
Dera siap siap dulu" ucap Dera 


"Iya Abang juga mau siap siap, GC ya Der Jan lelet kaya 
siput wleeee" ejek Varel sembari kabur karna takut kena 
teriakan maut dari Dera. 


"Tarik nafas... Sabar" 


"Sabar Dera, lu ga boleh marah" ucap Dera dengan senyum 
terpaksa. 


Setelah itu, dera pun mulai pergi menuju kamarnya sembari 
menahan amarah. 
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Brak 


"LU BENERAN MAU BALIK KE LUAR NEGERI DER? ANJING" 
teriak Via sembari mengumpat diakhir kalimat. 


"Santai Vi" nasihat Varel membuat Via melotot "santai 
santai, ya gue mana bisa santai lah. Sahabat gue mau balik 
ke alam goib sana, mana rela gue" ceplos Via membuat 
Maura mengeluarkan sebuah pertanyaan. 


"Vi, emang Dera mau meninggal yah? Perasaan mau ke luar 
negeri bukan ke alam goib" pernyataan dari Maura pun 
membuat Via kembali mengumpat "anjing bego sibocah" 
kesal Via, sedangkan Dera sudah tertawa terbahak bahak 
sedari tadi bersama dengan xandra. 


Tiba - tiba bila pun ikut nimbrung 

"Kok lu toxic Vi, Maura kan nanya. ayo jawab Vi, gue juga 
penasaran..." Ucapan Bila sempat terpotong karna dirinya 
sedang mengalihkan pandangannya pada sang kekasih, 
Bagas. "Yang, emang Dera mau ke alam goib ngapain?" 


Bagas hanya mampu tersenyum kecil melihat ke begoan 
dari sang kekasih. Sedangkan yang lainnya sudah tertawa 
mengikuti jejak Dera dan Xanda. kalian tau sekarang 
bagaimana respon Via? Via lagi lagi kembali mengumpat 
dan mengomel kecil "anjing ni orang dua pas pembagian 
otak pasti pada bolos" 


"Udah ya guys, gue cape banget ketawa" ucap Dera sembari 
menghapus air matanya akibat terlalu banyak tertawa. 


"Jadi gini Maura dan Bila, gue tuh belum mau mati dan 
bukan ke alam goib. Gue mau ke luar negeri, emang si 
bangsat aja yang lebay bilang gue ke alam goib" ucap Dera 
sembari melirik Via. 


"Heh lebay pala lu" ceplos Via yang merasa tersindir dan 
dibalas kekehan kecil oleh Dera. 


"Kenapa lu mau pindah der? Nanggung tau anjir satu tahun 
lagi lu kan lulus, emang lu ga mau gitu lulus SMA?" tanya 
Satya membuat Maura langsung menyambar untuk 
membalasnya. 


"Asal lu tau ya nyet, Dera tu udah lulus SMA bahkan udah 
lulus Kuliah" Satya pun hanya bisa melotot dengan mulut 
yang terbuka "hahhh" 


Dengan sifat keisengan Gilang, ia pun langsung mengambil 
satu buah kacang dan happpp.... 


"Uhukkk uhukkk" 


"ANJENG GUE KESELEK, SIAPA SI YANG LEMPAR NI KACANG 
KEMULUT GUE... HUEKKK" teriak Satya membuat semua 
orang tertawa terbahak bahak. 


"UPS... Sowryyyyy" ucap Gilang dengan gaya yang sedikit 
*cucok* 


"Hahaha anjim" ucap Dera dengan air mata yang kembali 
menetes. 


Devan yang kebetulan duduk disamping Dera pun mulai 
mengarahkan tangannya untuk menghapus air mata Dera. 


Tawa Dera terhenti seketika karna keberadaan tangan Devan 
yang sedang menghapus air matanya 
"udah jangan ketawa terus" ucap Devan mampu membuat 
jantung Dera berdetak 2x lebih cepat. 


"Ehem... Ada bocah bucin" ceplos Satya membuat semua 
orang memfokuskan pandangan kepada Devan dan Dera. 


Melihat hal itu, Devan pun langsung menurunkan 
tangannya dan keduanya menjadi canggung seketika. 


"Udahlah Sat biarin aja, namanya juga ABG. Sirik aja lu, eh 
iya emang lu sirik kan? Orang lu ga ada pacar" ledek Kevan 


"Satya mah ada pacar bang, itu..." Ucap via sembari melirik 
Maura. 


"ENAK AJA! GAMAU GUE" bantah Maura 


"Awas aja nanti lu manja manja sama gue" lirih Satya 
namun masih bisa didengar oleh semuanya. 


"Ngadi ngadi!" Ketus Maura membuat semua orang tertawa. 
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Saat ini Dera, Devan, dan Kevan sedang bersama di sebuah 
taman. Dan mereka duduk bersama dalam satu kursi 
dengan posisi Dera yang berada ditengah tengah. 


"Lu beneran mau pindah der?" ucap Kevan dan dibalas 
dehaman oleh Dera. 


"Kenapa lu pindah? Apa gara gara kemarin kita nyatain cin-- 


Dera pun memotong ucapan Kevan 


"Suttt... Bukan Ax bukan karna itu" Dera pun menghela 
nafas kasar. 


"Terus kenapa lu pindah?" Tambah Devan membuat Dera 
mau tak mau harus menjelaskan. 


"Tugas gue buat ngembaliin masalalu gue udah selesai 
sampe sini, jadi gue ga ada urusan lagi disini. Oleh karena 
itu, gue memutuskan buat balik ke luar negri dan mengejar 
cita cita gue sebagai dokter, jujur gue pengen jadi dokter 
Karna gue mau nerusin profesi mama gue dulu" jelas Dera. 


"Tapi kenapa harus diluar negeri? Kenapa ga di Indonesia aja 
der?" Tanya Kevan dan dibalas gelengan oleh Dera 


"Kenapa ga mau?" Tanya nya lagi membuat Dera 
menjawabnya 


"Gue ga mau aja gitu" 


"Masa? Kenapa ga mau" lagi dan lagi Kevan bertanya 
membuat Dera entah mengapa tiba tiba menjadi emosi. 


"Kalo gue ga mau ya ga mau! Lu mau tau alasannya? gue 
lebih merasa nyaman di luar negeri dari pada di sini Ax!" 
bentak dera sembari berdiri dan pergi meninggalkan Kevan 
dan Devan yang masih terdiam, keduanya pun hanya bisa 
menatap kepergian Dera dengan sendu. 


"Bego lu bang" kesal Devan melihat kelakuan sang Abang 
yang telah membuat Dera marah. 


"Gue bego? Pinter gini" songong Kevan membuat Devan 
langsung membalasnya "Lu bego! Udah salah sok ngerasa 
pinter lagi" 


"Lah gue salah? Salah apanya?" jawab Kevan dengan polos 
membuat Devan kesal sendiri, ia pun langsung pergi 
menyusul Dera dan meninggalkan Kevan sendiri. 


"Gue bego?" 


"Terus gue salah apa si" cicit Kevan sembari menggaruk 
rambutnya yang sama sekali tidak gatal, dia bingung. 
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#Continued 


Sedikit bocoran, di extra part selanjutnya dera bakal 
NGDATE loh kira kira dera ngdate sama siapa nih 
yah? 


Devan atau Kevan nih? 


Sok dipilih, kalian lebih setuju dera ngdate sama 
siapa? 


Oh iya, 
Kalo part ini bisa tembus 200 like dan 200 komen. 
Janji, manis bakal UP secepatnya ya! 


See you guys! 
/Virtualhug 


Salam manis dari author 
yang lebih manisss « 3 


EXTRA PART 


Baca doang, ngevote kaga. 

Hihihi buat kalian semua jangan lupa di vote, komen, share, 
and follow author manis ya guys biar manis makin semangat 
buat nulis :3 


Happy reading 


"Woi lu kenapa ngab" tanya Via saat melihat Dera yang 
sudah duduk disebelahnya dengan muka yang penuh 
emosi. 


"Santay jangan emosi gitu, muka lu kaya abis direbus tau, 
jelek amat" omel Via membuat Dera menatapnya lalu 
menyenderkan kepala Dera kepundak Via. 


"Ututu anak gede ini ternyata masih kecil ya" kekeh Via 
"Diem Vi" ucap Dera dengan mata yang mulai menutupm 
"Gue cape banget Vi" ujar Dera dengan mata yang tertutup. 


"Kenapa cape? masalah Ax sama Devan?" Tanya Via dan 
dibalas dehaman kecil oleh Dera. 


"Masalah apa lagi si" tanya Via kembali namun Dera 
membalasnya dengan gelengan kecil sambil bercicit kecil 
"secret" 


"Sok main rahasia - rahasiaan lagi ni bocah aduh" 
"Suttt... mending diem deh Vi gue mau istirahat" 


"Iya iya bawel" bales Via dengan mata yang tertuju pada 
ponselnya. 


"Vi" panggil seseorang dengan kecil sembari menepuk 
pundak via membuat diri Via menoleh untuk melihat siapa 
pelimik tangan dan suara tersebut, ternyata pemiliknya 
adalah Devan. 


"Tukeran tempat duduk" kode Devan membuat Via langsung 
mengerti. 


Dengan bermodal otak cerdas dalam ngibulin orang, Via pun 
langsung beraksi "Der kepala lu angkat dulu bentar dari 
pundak gue, gue mau kuncir rambut gue dulu" 


"Ck... Ganggu" ucap Dera sembari mengangkat kepalanya 
dari pundak Via dengan mata yang tetap tertutup. 


"Bentar yah" ucap via kembali sembari bertukar posisi 
dengan Devan. 


Setelah Devan berada di posisi Via, Via pun kembali 
mengeluarkan suara "Der udah" ucap Via membuat Dera 
kembali meletakkan kepalanya di pundak, bukan pundak 
via lagi melainkan pundak Devan. 


"Viii pundak lu kenapa jadi enak, perasaan tadi keras, tulang 
semua" cicit Dera membuat Devan hampir tertawa namun 
dengan sekuat tenaga ia segera menahan tawanya. 
sedangkan ekspresi Via, ia hanya bisa menahan sabar dan 
menahan malu. 


"Gatau kayanya gegara rambut gue tadi digerai" elak Via. 


Setelah itu, Via pun izin untuk keatas menyusul teman - 
temannya yang sedang menonton film kepada Devan, 
Devan pun membalasnya dengan anggukan kecil. 


Setalah Via pergi, Devan pun menatap Dera dengan penuh 
cinta. 


"Via kok bau badan lu kaya bau badan kak Devan" cicit Dera 
sembari mengendus bau badan Devan membuat Devan 
tersenyum kecil. 


"Huuu wanginya soft banget, gue suka. Duh jadi pengen 
dipeluk kak Devan kan" lanjut Dera membuat Devan 
langsung merangkul tubuh Dera. 


Hal itu pun sontak membuat Dera membuka matanya dan 
sungguh kaget dirinya karna ia tengah berada didalam 
dekapan Devan. 


"K-kak?" Cicit Dera. 


"Diem dulu, kan katanya tadi mau dipeluk" balas Devan 
membuat Dera sangat merasa malu. 


Keduanya pun menikmati pelukan tersebut hingga beberapa 
menit, setelah itu Devan pun melepaskannya. 


"K-kakkk via kemana?" Gugup Dera membuat Devan 
mencubit kecil hidung Dera. 


"Ih nyebelin" ceplos Dera. 


"Gitu lebih baik, jangan gugup karna kita ga lagi ujian" ucap 
Devan membuat Dera menyengir kecil. 


"Via keatas sama yang lain lagi nonton film" lanjut Devan 
membuat Dera mengangguk kecil. 


"Der" panggil Devan dan dibalas dehaman oleh Dera. 


"Dera" panggil Devan lagi dan kembali dibalas dehaman 
oleh Dera. 


"Dera sayangnya Devan" panggilan terakhir dari Devan 
membuat jantung Dera menjadi Tremor seketika. 


"A-aapaan si kak" cuek dera demi menutupi perasaan 
gugupnya. 


"Jangan ganas nanti tambah cantik" 
Blush! 


Hancur sudah perbentengan Dera, sekarang pipi Dera sudah 
berubah warna menjadi sangat merah seperti kepiting rebus 
yang siap santap. 


Devan yang melihat pipi Dera merah pun langsung 
menjahilinya. 


"Pipinya boleh di makan ga" ucap Devan membuat Dera 
langsung memegang kedua pipinya. 


"No no no, jangan ngadi ngadi" 


"Ayolah, digigit aja ya" ucap Devan sembari menahan 
tawanya. 


"Aaa gamau kak, hush sana ih takut sama kak Devan" ucap 
Dera dengan salah satu tangan yang memberi aba aba 
mengusir Devan. 


Devan pun langsung tertawa melihat tingkah Dera yang 
menurutnya sangat lucu. 


"Hih malah ketawa" ucap Dera sembari bangkit dari tempat 
duduknya, namun sebelum itu terjadi Devan pun menarik 
kembali tangan Dera membuat Dera kembali duduk 
ditempatnya namun posisi yang sekarang lebih dekat. 


"Der" panggil Devan 


"Apa kak" balas Dera dengan malas karna ia tau pasti Devan 
mau ngejahilin dirinya lagi. 


"Nanti malem mau pergi sama gue?" 


"Kemana?" Tanya Dera sembari mengangkat kepalanya 
untuk menatap wajah Devan 


“Gila nambah ganteng aja" batin Dera 


"Hmmm... ngedate maybe" jawab Devan dengan kecil 
membuat Dera tersenyum kecil. 


"Cieee ada yang ngajakin ngedate nih" ucap Dera membuat 
Devan tersipu malu. 


"Gue tunggu jam 7" 


"Oh iya, ada satu kotak hitam didalam kamar lu. Malem ini 
lu harus pake itu" ucap Devan dengan cepat. 


"Satu lagi..." Devan pun mendekatkan wajahnya dan 
membisikkan sesuatu kearah Dera "see you tonight" 


Setelah itu Devan pun segera pergi untuk menyusul teman 
temannya yang berada diatas karna jika tidak, ia takut dera 
akan kembali mengejeknya dengan kalimat "cie ada yang 
ngajakin ngedate" dan hal itu cukup membuat Devan 
merasa tersipu serta malu. 


Dera tetep diam hingga Devan menghilang dari 
pandangannnya. setelah Devan tidak ada lagi, Dera pun 
langsung bersorak bahagia sembari menggempaskan 
kepalan tangannya "yes yes yes gue ngedate" 


Karna Dera penasaran dengan kotak yang dimaksud Devan 
tadi, maka Dera langsung saja berlari menuju kamarnya 
sambil bernyanyi kecil dengan perasaan yang sangat riang 
gembira. 


Saat Dera sudah berada di dalam kamarnya, ia menemukan 
sebuah kotak hitam yang dimaksud oleh Devan tadi. 


Dera pun langsung membuka kotak tersebut dan... 
"AAAA BAGUS BANGETTIT" 


Teriak dera sembari menatap sebuah gaun beserta sepatu 
yang sangat indah. 


"Gila yang bener aja kak Devan kasih gue gaun sebagus ini 
apalagi sepatunya... 


"Keren banget parah parah" lanjut Dera dengan rasa kagum 
yang sangat besar. 


"Fiks gue harus dandan secantik mungkin" guman Dera 
dengan senyuman yang mengembang. 
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"Der ada kak Devan dibawah" ucap Xandra sembari 
memasuki kamar Dera. 


"Bentar gue lagi di kamar mandi" teriak Dera. 


Xandra pun tengah duduk di atas sofa. Pandangan Xandra 
mengarah ke arah tempat tidur Dera yang terdapat 
tumpukan tas dan sangat amat berantakan. 


*Krekkk 
Suara pintu kamar mandi terbuka. 


Xandra pun langsung menatap kearah dera dan dengan 
refleks Xandra pun langsung mengeluarkan suara. 


"Lu cantik banget gila" puji Xandra. 


"Biasalah" jawab Dera sembari terkekeh kecil. 


"Wes lu pasti mau ngdate kan?" tanya Xandra dan dibalas 
anggukan oleh Dera. 


"Gercep amat ya kak Devan ngajak lu ngdate" Dera pun 
hanya terkekeh kecil menanggapi ucapan Xandra. 


"Xan sini dong bantuin gue Cari tas yang cocok" ujar Dera 
membuat Xandra beralih mendekati Dera. 


Saat melihat tumpukan tas ber-merk itu, pandangan Xandra 
pun tertuju pada satu tas, ia pun segera mengambilnya. 


"Der, menurut gue ini bagus buat lu pake" ucap Xandra 
sembari menyerahkan tas tersebut kepada Dera. 


"Warnanya juga samaan kaya baju lu, terus bentuknya 
simple tapi lucu lagi, elegan banget gitu loh. Ya kan?" 


"Fiks gue pake yang ini aja" ucap dera 


Style Dera : 


*Cuppp... 
(Dera mencium pipi Xandra) 


"Pilihan lu ga pernah salah profesor Xandra, Thanks" Ucap 
Dera dengan senyum yang mengembang. 


"Yeuh main nyosor aja lu" kesal Xandra membuat Dera 
tertawa. 


"Dari dulu ampe sekarang lu tetep aja ya Xan ga mau 
dicium" 


"Biasalah" balas Xandra membuat keduanya tertawa. 


"Yok kita turun, pangeran lu udah nungguin princess nya" 
ujar Xandra membuat Dera salting sendiri. 


"Idih salting dong" cicit Xandra membuat Dera semakin 
salting. 


Setelah itu mereka berdua pun menuju kebawah sembari 
berbincang kecil. 


"Xan yang lain udah pada pulang kan? Abang gue kemana?" 
Tanya Dera 


"ya pada pulang, tinggal gue sama kak Bagus aja. 
Sebenernya tadi kita udah mau pulang eh tapi ternyata kak 
Devan datang jadi yaudah ditunda dulu pulangnya“ jawab 
Xandra 


"Abang lu nganterin Via" lanjut Xandra 


"Eits, kok kak Bagus ga pulang. Dia mau nganter lu yah?" 
Xandra pun hanya membalasnya dengan anggukan kecil. 


"Dia kayanya suka deh ama lu Xan" ucap Dera. 
"gatau deh gue ga peduli juga" cuek Xandra 


"Idih ga peduli tar kalo udah cinta pasti lu bucin banget" 
Xandra pun tak memperdulikan ucapan Dera membuat Dera 
tertawa kecil. 


"Masalah pelajaran doang pinter, Masalah percintaan bego. 
Siapa lagi kalo bukan Xandra, hahaha" ucap Dera membuat 
Xandra harus menahan hati. 


Tak terasa, mereka pun sudah berada di bawah, lebih 
tepatnya di ruang tamu. Disana sudah terdapat Bagus dan 
Devan yang tengah berbincang. 


"Ehem, princess kak Devan sudah datang" Kode Xandra 
membuat Devan langsung menatap kearah Dera. 


Dera yang ditatap juga hanya bisa terdiam. Bukannya 
kenapa, masalahnya tidak hanya Devan yang terpesona 
akan penampilan Dera. Namun, Dera juga terpesona saat 
melihat diri Devan yang semakin tampan. jadi istilah 
lainnya, mereka tengah saling bertatapan mengagumi satu 
sama lain. 


"Ehem, durasinya abis ya" ucap Bagus membuat kedunya 
memutuskan tatapan tersebut dan menjadi salting sendiri. 


"Disini udah banyak nyamuk kak, kita pulang aja" tambah 
Xandra. 


"Yaudah kalo gitu, Der Van kita pulang dulu ya" pamit Bagus 
"Gue juga pamit pulang dulu ya" pamit Xandra 
"Hati hati" balas Devan dan Dera secara bersamaan. 


"Semoga sukses ngdatenya" ucap Bagus dan Xandra 
membuat Devan dan Dera tersenyum kecil. 


Setelah Bagus dan Xandra menghilang. Devan pun segera 
mengajak Dera. 


Devan menjulurkan tangannya dan segera disambut oleh 
Dera. 


"Ayo pergi" ucap Devan membuat Dera mengangguk kecil. 


Setibanya di dalam mobil, keadaan hening, mereka berdua 
tidak saling berbicara satu sama lain. 


Devan pun berniat untuk memulai obrolan. 


"Udah siap?" Tanya Devan dan hanya dibalas anggukan oleh 
Dera. 


Devan pun menatap kearah seatbelt yang belum dipasang 
oleh Dera. 


"Katanya udah siap tapi seatbelt nya belum dipasang" ucap 
Devan membuat Dera tersadar jika ia belum memasang seat 
belt. 


"Oh iya Dera lupa" balas dera sembari ingin memasangkan 
seatbelt tersebut. Namun, sebelum itu Devan sudah 
bergerak cepat untuk memasangkan seatbelt Dera. 


"Eh k-kak biar Dera aja" ucap Dera ketika jarak mereka 
sangat dekat. 


"Gue aja" ucap Devan membuat Dera terdiam. 


Bayangkan saja berada diposisi yang sangat dekat dengan 
seorang lelaki yang tampan, sudah dipastikan semua betina 
langsung meleleh aduhai, termasuk Dera. 


Setelah seat beltnya terpasang, Devan pun membisikkan 
sesuatu kepada Dera. 


"Cantik" bisikan itu membuat Dera seketika merinding 
dengan keadaan jantung yang berdetak lebih cepat. 


"Kita jalan sekarang yah" ucap Devan dengan santai setelah 
kembali ke posisi awal. 


Tanpa menunggu balasan dari Dera, Devan pun mulai 
mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang. 


PL P P P P 


"Bagus banget" kagum Dera. 


"Suka tempatnya?" Tanya Devan dan dibalas anggukan oleh 
Dera. 


"Hiasannya juga cantik banget. apalagi suara musiknya, 
terkesan romantis banget" Devan pun tersenyum kecil. 


"Oh iya Der, gue mau bicara sesuatu" lanjut Devan 
membuat Dera langsung menatapnya. 


"Lu yakin mau pergi keluar negeri?" Dera pun mengangguk 
kecil. 


"Yakin kok kak, Itu kan keputusan gue yang udah bulat 
banget" ucap Dera. 


"Baik baik ya disana" pesan Devan dan dibalas anggukan 
oleh Dera. 


"Der" panggil Devan. 
"Apa?" 
"Gue bakal tetep cin----" 


Ucapan Devan terpotong karna kedatangan waitress yang 
sedang membawa makanan. 


"Maaf tuan nyonya, ini makanannya" 
"Oh iya gpp, taro aja" balas Dera 


Setelah waitress tersebut pergi, Dera pun bertanya "kak tadi 
mau bicara apa?" 


"Gak ada kok, ayo kita makan" balas Devan dengan santai. 


Keduanya pun menikmati makanan tanpa ada suara. Alunan 
musik yang merdu membuat mereka semakin menikmati 


makanan dengan penuh hikmat. 


Seiring berjalannya waktu, mereka pun sudah 
menyelesaikan sesi makan. 


"Der, gue ke kamar mandi bentar ya" pamit Devan dan 
dibalas anggukan oleh Dera. 


Setelah Devan pergi, Dera pun hanya diam sembari 
menatap hal hal yang indah disana. 


Sampai akhirnya tiba tiba lampu ruangan tersebut padam, 
Dera sontak terkejut. 


"Anjir mati lampu" umpat Dera sembari mencari ponselnya 
didalam tas. 


"Tempat mahal gini kok mati lampu, ada ada aja deh, auto 
ancur ni momen ngdate gue" gerutu Dera. 


"Duh hp gue mana si, kak Devan juga kemana si, takut ni 
gue" lanjut Dera 


Dengan rasa sabar yang amat banyak, akhirnya ia 
menemukan ponselnya. 

Namun, saat ia ingin menyalahkan ponselnya, tiba tiba ada 
sebuah cahaya lampu yang menuju kearah seseorang lelaki 
yang tengah memegang gitar. 


Dera pun menatap lelaki tersebut, dan tak salah lagi, Lelaki 
itu adalah Devan. 


"Hah kak Devan ngapain" batin Dera. 


"Disini saya Devan Axra William ingin menyanyikan sebuah 
lagu terutuk seorang wanita yang sangat saya cintai, Shiren 
Aldera Milden" 


Tiba tiba salah satu cahaya mengarah kearah Dera membuat 
Dera hanya bisa tersenyum kecil. 


"So cute" batin Dera. 


"Disini saya akan menyanyikan sebuah lagu dari Sheila on 7 
yang berjudul Anugerah terindah yang pernah kumiliki" 


Alunan gitar mulai terdengar, Devan selalu menatap kearah 
Dera dengan senyuman manisnya. 


Suara merdu Devan pun mulai terdengar membuat Dera 
semakin mengembangkan senyumannya. 


Note : jika ingin mendengarkan lagu yang dibawakan oleh 
Devan, silahkan play media dipaling atas ya agar lebih 
mendalami. 


Sheila on 7 
Anugerah terindah yang pernah kumiliki 


Melihat tawamu 
Mendengar senandungmu 
Terlihat jelas di mataku 
Warna-warna indahmu 


Menatap langkahmu 

Meratapi kisah hidupmu 

Terlihat jelas bahwa hatimu anugerah Terindah yang pernah 
'ku miliki 


Sifatmu nan selalu 
Redakan ambisiku 
Tepikan khilafku dari 
Bunga yang layu 


Saat kau di sisiku, 

Kembali dunia ceria 

Tegaskan bahwa kamu anugerah Terindah yang pernah 'ku 
miliki 


Belai lembut jarimu, 

Sejuk tatap wajahmu 

Hangat peluk janjimu, oh 

Belai lembut jarimu, 

Sejuk tatap wajahmu 

Hangat peluk janjimu, 

Anugerah terindah yang pernah 'ku miliki 


Belai lembut jarimu, 

Sejuk tatap wajahmu 

Hangat peluk janjimu, oh 

Belai lembut jarimu, 

Sejuk tatap wajahmu 

Hangat peluk janjimu 

Anugerah terindah yang pernah 'ku miliki. 


*Prok prok prok... 


Dera pun bertepuk tangan membuat Devan tersenyum 
lebar. 


Seketika semua lampu ruangan tersebut kembali menyala 
seperti biasa. Sekarang Devan juga sudah kembali berada 
didepan Dera. 


"Ini buat lu" ucap Devan sembari menyerahkan sebuah 
Kotak. 


"Ini apa kak?" Tanya Dera. 


"Buka aja" intruksi dari Devan pun membuat Dera langsung 
membukanya, dan ternyata isi dari kotak tersebut adalah 


sebuah kalung berlian liontin princess. 


"Ini bagus banget kak" kagum Dera lagi dan lagi. 


"Sini gue bantu pasang" ucap Devan sembari memasangkan 
kalung tersebut pada dera. 


"Kak, terimakasih banyak yah. Pasti Dera ga bakal pernah 
lupain malam ini" ucap Dera. 


"Iya sama sama" balas Devan dengan senyumannya. 
"Kalungnya dijaga ya" 


"Pasti dong" balas Dera dengan semangat membuat Devan 
gemas sendiri. 


"Uhm... kak" 
"Iya kenapa?" 


"Kak Devan kan udah kasih hadiah banyak banget buat dera 
di malam ini, sekarang gantian Dera juga punya hadiah buat 
kak Devan" ucapan Dera pun membuat Devan bingung. 


"Hadiah apa?" Tanya Devan. 
Dera pun berdiri dari kursinya dan menuju kearah Devan. 


"Sini kak Devan juga berdiri dong didepan Dera" perintah 
Dera dan langsung dituruti oleh Devan. 


Mereka pun sudah berdiri dengan saling berhadapan. 
Setelah itu Dera pun sedikit berjinjit karna tubuh Devan bisa 
dibilang sangat tinggi dari pada ukuran tubuh Dera yang 
pendek. 


Dan dengan tiba tiba... 


*Cuppp 
(Dera mencium pipi Devan) 


Setelah itu Dera pun langsung memeluk tubuh Devan 
membuat Devan hanya bisa terdiam dengan jantung yang 
sedang dugem. 


"Big thanks for everything kak, love you" ucap dera 
membuat Devan tersenyum kecil sembari membalas 
pelukan Dera. 


"Love you too" balas Devan dengan sangat kecil namun 
masih bisa didengar oleh Dera. 


Dan akhirnya, keduanya pun saling berpeluk seperti 
Teletubbies. 
“Sa ae author wkwk 
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#continued 


Hai hai hai... 

Gimana nih? 

Hubungan Devan sama Dera sweet amat ya kan? 
Bagi yang jomblo, manis harap kalian bersabar ya:( 


Oh iya, btw extra part-nya ada 1 lagi dan untuk 
update-an selanjutnya harap di tunggu ya pren. 


Buat kalian semua yang masih sekolah harus tetap 
semangat dan kesehatan juga harus tetap dijaga. 


Segitu aja dulu pesan dari manis, manis izin pamit 
dulu ya... 


Bubayyy! 


Salam manis dari author 
yang lebih manis :3 


EXTRA PART 
Hai hai haiiii... 
Ada yang kangen sama manis ga ni? 
Btw ada yang ultah loh, kalian ga mau ngucapin gitu? 
"Ehem, kode keras" ucap Dera 
Duh neng Dera bisa aja nih, jadi malu kan manisnya hihihi 
"Yang ultah tuh manisss guys" sahut Varel. 


"HAPPY BIRTHDAY MANIS" teriak mereka secara bersamaan. 


Duh, manis terhura nih :' 
Btw terimakasih banyak ya wahai pemeran terbaik ceritaku 
yang sangat luar binasa... 


"Luar biasa manis, bukan binasa" koreksi Maura 


Hehehe iya iya luar biasa, 
maap ya ges :3 


Oke bacotnya sampai sini aja. 
So buat kalian semua yang udah ga sabar, silahkan 
langsung dibaca ya! 


HAPPY READING! 


Dera pun tersenyum kecil melihat pemandangan rumah 
yang telah menemaninya dari masa kecil. 


"Pasti nanti Dera bakal balik lagi" desis Dera dengan mata 
yang sudah berkaca kaca. 


"Hei" panggil seseorang sembari menepuk kecil pundak 
Dera. 


"Udah siap semua kan dek?" tanya seseorang itu yang tak 
lain adalah Varel, sang Abang. 


"Udah kok kak" balas Dera dengan senyuman kecil. 


"Kamu sedih ya?" Tanya Varel dan dengan cepat dibalas 
gelengan oleh Dera. 


"Bohong" 


"Itu matany------ " ucapan Varel terpotong karna Dera segera 
memeluk tubuh Varel dan menangis sejadi jadinya. 


Varel pun langsung membalas pelukan Dera sembari 
mengusap punggung Dera. 


"Hei udah jangan nangis" 
"Gpp kan nanti bakal balik kesini lagi" 
"Udah ya nangisnya... cup cup cup" 


Setelah beberapa menit, akhirnya tangisan Dera pun kian 
meredah, pelukan tersebut juga sudah terlepas. 


"Bang, Abang jaga diri ya" pesan Dera. 


"Pasti. Kamu juga ya jangan nakal disana!" Balas Varel 
membuat Dera mengangguk sembari tersenyum kecil. 


"Eh udah jam 8 ni, ayo kita berangkat. Anak anak juga udah 
pada otw" ucap Varel 


"Iya bang, ayo!" Balas Dera 


Mereka pun segera bersiap siap untuk segera pergi. Namun 
sebelum itu, tak lupa Dera pun juga berpamitan kepada bik 
sumi dan mang Ujang. masih ingat kan sama mereka? 


"Bik, Dera pergi dulu ya. Nanti Dera bakal balik lagi kok" 
pamit Dera membuat Bik Sumi langsung memeluknya. 


"Neng geulis kesayangan bibik. Disana jaga diri baik baik 
ya, bibik pasti bakal rindu banget sama neng" ucap Bik 
Sumi dengan nada bergetar, bik sumi menangis. 


"Bik jangan nangis dong, nanti Dera sedih" 

"Bibik disini juga jaga diri baik baik ya, Dera nitip Abang 
sama bibik ya. Kalo Abang nakal kasih tau dera aja" ucap 
Dera membuat Varel melirik kearahnya dengan bibir 


mengerucut. Dera yang melihat hal itu hanya membalasnya 
dengan juluran lidah "wleeee" 


"Iya neng pasti bakal Bibik jagain" balas Bik Sumi sembari 
melepas pelukannya. 


"Neng hati hati ya!" 
"Pasti bik" balas Dera dengan senyuman lebarnya. 


Setelah itu, Dera pun beralih posisi untuk berpamitan 
kepada mang Ujang, suami bik Sumi. 


"Mang nitip rumah sama Abang juga ya" ucap Dera 
membuat Mang Ujang mengacungkan jempolnya. 


"Pasti dong!" 
"Neng Dera yang cantik disana jaga diri ya, jangan lupa 


pulang neng nanti kita rindu kaya kata si dilan" ucap Mang 
Ujang membuat Dera serta Varel pun terkekeh kecil. 


"Siap mang siap" balas Dera. 


"Bang ayo pergi, takut telat" Ucap Dera sembari menatap 
Kearah Varel. 


"Oh iya, ayo" 


"Bik Sumi, Mang ujang. Dera pergi dulu ya" ucap Dera 
sembari bersalaman dengan keduanya. 


"Iya neng hati hati ya" balas Mang Ujang dan Buk sumi 
secara bersamaan. 


"Mang, bik. Varel juga pergi dulu ya" ucap Varel sembari 
bersalaman juga dengan keduanya. 


"Iya den hati hati" balas keduanya. 
Setelah itu, Varel dan Dera pun segera pergi. 


Bik Sumi dengan kuat menahan rasa tangisnya. Sedangkan 
mang Ujang yang langsung paham kepada situasi saat ini, 
ia pun langsung merangkul pundak bik Sumi. 


"Duh mang Ujang aja peka, 
masa doi kaga. Hiksrot" 
-manis 


"Jangan ditangisi mulu, neng Dera pasti bisa jaga diri" seru 
Mang Ujang. 


"Tapi saya teh takut mang" 


"Jangan takut, neng Dera kan niat baik pergi ke sana. Dia 
ingin menggantikan profesi almarhum mamanya. Mulia 
sekali ya anak itu" ucap Mang ujan sembari tersenyum kecil 
saat mengingat diri Dera, wanita cantik yang berhati baik. 


"Dia bagaikan bidadari mang" balas Bik Sumi. 
"Iya benar itu" 
"Jadi sekarang jangan nangis lagi ya!" 


"Kita hanya bisa mendoakan neng Dera saja, agar dia baik 
baik disana" 


"Iya mang" balas Bik Sumi sembari mengusap air matanya. 


"Aaaaaa Deraaaa'!" Teriak Maura sembari beralih memeluk 
Dera. 


"Hiks lu beneran mau pergi?" Ucap Maura dalam 
tangisannya. 


"Hei udah jangan nangis" balas Dera. 


"LU jahat! masa lu tinggalin gue disini" ucap Maura sembari 
melepaskan pelukannya. 


"Gue ga ninggalin lu maura sayang, kan cuma mau pergi 
sebentar aja. Maura juga nanti bisa kok kunjungin Dera atau 
ga nanti Dera yang ke indo" jelas Dera dan hal itu membuat 
Maura semakin ingin menangis. 


Maura pun memilih pergi dan berlari pergi entah kemana. 


"Maura!" Teriak Dera namun tak direspon oleh Maura, Dera 
pun menghela nafas kasar. 


"Sat, kejar Maura" suruh Bagus dan langsung membuat 
Satya pergi menyusul Maura. 


"Ra" panggil Via sembari memeluk diri Dera. 


"Baru aja kemarin lu pulang. Eh ternyata udah mau pergi 
lagi" ucap Via sembari terkekeh kecil. 


"Jaga diri baik baik, gue pasti bakal rindu banget sama lu" 
lanjut Via dan dibalas senyuman oleh Dera. 


"Jangan lupa pulang, karna gue bakal nungguin lu di setiap 
detik" Dera pun terkekeh kecil. 


"Iya Vi, terimakasih banyak ya. Love you so much ma 
friends" sembari mengecup pipi Via. 


"Gue juga nitip Abang ya Vi" 


"Iya Der, santai aja ga usah khawatir" balas Via membuat 
Dera tersenyum kecil. 


Setelah itu, Via pun melepaskan pelukannya. 
"Dera... Hiks" sekarang yang memeluk Dera adalah Bila. 


"Baru aja ya kemarin kita asik asik salon bareng. Tapi 
sekarang udah ga bisa lagi, hiks" ucap bila dengan suara 
gemetar, ia menangis kecil. 


"Bisa kok bisa, kan Dera cuma pergi sebentar" 


"Udah ya jangan nangis lagi" ucap Dera sembari mengusap 
punggung Bila.. 


"Jaga diri baik baik disana ya Der" pesan Bila dan dibalas 
anggukan kecil oleh Dera. 


Setelah itu Bila pun langsung melepaskan pelukannya pada 
dera dengan tangisan yang sudah mereda. 


Kemudian yang memeluk Dera adalah Xandra. Tanpa basa 
basi ia langsung memeluk Diri Dera. 


"| don't want you to leave" lirih Xandra namun dengan 
sedikit menggunakan intonasi penekanan. 


"Hey, gue pergi cuma sebentar aja" 


"What!? lu bilang cuma sebentar? Pendidikan dokter itu 
lama Der, gue tau!" balas Xandra membuat Dera terdiam 
dalam pelukan tersebut. 


Dera sangat paham sekali jika sekarang Xandra tengah 
menahan amarahnya. 


"Please Xan, Gue cuma pengen gantiin profesi almarhum 
mama gue. Cuma itu yang gue pengen saat ini. Tenang, gue 
pasti bakal balik ke indo dan oh ya kita juga nanti bisa Video 
call-an kok tiap hari xan" lirih Dera membuat hati Xandra 
sedikit melemah. 


"Take care" balas Xandra singkat sembari melepaskan 
pelukan tersebut. 


Setelah itu, Kevan, Bagas, dan Bagus pun mengucapkan 
salam perpisahan kepada Dera. 


"Hei Al, kenapa harus pergi?" ucap Kevan sembari memeluk 
Dera. 


"Huft... Ax pasti sangat merindukan Al" keluh Kevan 


"Hey bukan hanya Ax. tapi Al juga pasti akan merindukan 
Ax" kekeh Dera. 


"Jaga diri baik baik ya disana" Ucap Kevan sembari 
melepaskan pelukan tersebut. 


Dera pun membalas perkataan Kevan dengan anggukan 
kecil. 


Dan tinggal satu orang lagi yang belum mengucapkan 
salam perpisahan pada Dera, ia adalah Devan. 


Langkah kaki Devan pun mulai mendekati Dera dan ia pun 
segera mendekap tubuh kecil Dera dalam pelukannya. 


Dera yang merasa tak enak saat semua orang fokus kepada 
mereka pun berniat untuk melepas pelukan tersebut namun 
Devan menahannya. 


"Please, sekali ini aja sebelum lu pergi" lirih Devan membuat 
Dera hanya bisa diam. 


Setelah itu, Devan pun sedikit demi sedikit melepas pelukan 
tersebut. 


"Baik baik disana ya cantik" ucap Devan 


"Aku pasti akan merindukan si cantik ini" keluh Devan 
membuat Dera terkekeh kecil. 


"Aku juga pasti akan merindukan si ganteng ini" balas Dera 
membuat keduanya tersenyum bersama. 


"DERAAAAA" teriak dua orang secara bersamaan membuat 
mereka terkejut. 


Siapa lagi pelakunya kalo bukan Maura dan Gilang, 
sedangkan Satya berada di belakang mereka. 


Kedua insan itu berlari, ralat lebih tepatnya berlomba untuk 
memeluk Dera lebih dulu. 


Karna langkah Maura yang kecil, maka yang menang dalam 
memeluk Dera duluan adalah Gilang, sedangkan Maura 
dirinya sedang mengumpati diri Gilang. 


Mereka yang melihat kegiatan itu hanya bisa geleng geleng 
kepala. 


"Oi kalo lu mau peluk pelan pelan dong, s-sakit bego!" 
ganas Dera membuat Gilang melonggarkan pelukannya 
dengan kekehan kecil. 


"Yaampyon Dera, demi apazi lu mau pergi, hiksrot tar gue 
kangen gimana" cerocos Gilang membuat Maura 
mengumpat "Alay!" 


"Sirik aja lu bocah" balas Gilang sembari melirik sinis Maura. 
"Der beneran mau pergi ya?" Tanya Gilang. 


"Iya, lu baik baik disini ya" balas Dera membuat Gilang 
menghela nafas kecil. 


Gilang pun melepaskan pelukan tersebut. 


"Papa sama macan kirim salam buat lu, maaf mereka ga bisa 
hadir karna ada acara penting. Pacar gue juga kirim salam 
buat lu, maaf juga karna dia ga bisa hadir" jelas Gilang. 


"Jaga diri baik baik ya Der, makan tepat waktu, jangan lupa 
ibadah, jangan lupa kabarin gue, gue sayang sama lu" ucap 
Gilang sembari kembali memeluk Dera. 


Tanpa Gilang sadari, air matanya turun begitu saja. Dera 
menyadari hal tersebut, ia pun menepuk nepuk kecil 
pundak Gilang. 


Walau Gilang sering menjahili Dera, namun sebenernya 
Gilang sangat menyayangi Dera, menurutnya Dera adalah 
seseorang terpenting dalam hidupnya. Wajar saja jika 
Gilang bereaksi seperti itu saat mengetahui dera akan pergi 
dan meninggalkannya. 


"Jangan cengeng, gue bakal baik baik aja disana" tulus 
Dera. 


Setelah beberapa detik, Gilang pun melepaskan pelukannya 
sembari menghapus air matanya. 


"Jagain abang gue ya, terus jaga macan sama om gue juga 
dan lu juga harus jaga diri" pesan Dera 


"Siap tuan putri" balas Gilang dengan kekehan kecilnya 
membuat Dera tersenyum. 


"Take care Der" lanjut Gilang sembari mengacak kecil 
rambut Dera. 


"Gilanggg gantian gue juga mau meluk deraaaa" celetuk 
Maura dengan memelas. 


"Ck bawel banget si bocil" Ketus Gilang sembari menggeser 
posisinya dan hal itu membuat Maura langsung mengambil 
posisi untuk memeluk Dera. 


"Dera, maafin Maura ya" 


"Iya gpp. jaga diri baik baik ya, sifat manjanya dikurangin 
karna Dera kan ga di samping Maura lagi" balas Dera 
dengan penuh hati, tidak dapat dipungkiri bahwa Dera 
sudah menganggap Maura sebagai adiknya sendiri. 


"Iya pasti, Dera juga ya! Jaga diri disana, kalo disana ada 
bule bule ganteng bawain satu ya buat Maura" ucap Maura 


membuat Dera dan mereka yang berada disana terkekeh 
kecil. 


"Ekhem" deham Satya. 


"Essss ada yang cemburu tu Ra" ejek Gilang. 


"Cemburu cemburu emang dia siapa gue" balas Maura 
dengan ketus. 


"Wah kode keras tu kayanya mau minta dijadiin pacar" 
sahut Kevan membuat mereka tertawa, sedangkan Maura 
menatap mereka dengan wajah jengkelnya. 


Tiba tiba tawa mereka pun terhenti karna ada suara 
pemberitahuan. 


"Mohon perhatiannya, kepada nona Shiren Aldera Milden 
harap segera memasuki Boeing 767-335/ER private jet 
menuju AS karna penerbangan akan segera lepas landas" 


"Dera harus segara masuk ni" ucap Dera sembari 
berpamitan kepada sang Abang 


"Bang Dera pergi ya" ucap dera sembari mengecup singkat 
pipi Varel. 


"Jaga diri baik baik ya cantik, kalo udah sampe kabari 
Abang, Abang sayang kamu" balas Varel sembari mencium 
kedua pipi Dera lalu kening Dera. 


Setelah itu Dera pun berpamitan dan bercepika cepiki 
kepada teman temannya. 


"Guys, gue pergi dulu ya" pamit Dera dan dibalas "hati hati 
dera!" Oleh mereka secara bersamaan. 


Baru saja dera ingin melangkahkan kakinya, tiba tiba Devan 
memanggilnya. 


"Der, bentar" Devan pun berlarih kecil kearah Dera. 


"Ini buat lu" ucap Devan sembari menyerahkan sebuah 
kotak, Dera pun menerima kotak itu. 


"Buka saat di dalam pesawat aja ya" 


Devan pun sedikit mendekatkan tubuhnya kepada Dera, ia 
pun membisikkan sesuatu pada dera. Hal itu pun tak 
terlepas dari pandangan mereka semua, sahabat dera sudah 
pada bisik bisik manja dan para cowo cowo hanya 
memandang dengan malas "seperti sedang menonton 
drama Korea saja". Sedangkan Kevan, ia hanya tersenyum 
kecil. 


"Nyatanya Devan dan Dera saling mencintai. Tuhan, tolong 
persatukan mereka, aku akan merasa sangat turut bahagia 
Jika mereka berdua juga bahagia" batinnya dengan lirih. 


Kalian tau? Efek bisikan dari Devan mampu membuat Dera 
terdiam. Karna Devan membisikkan dera seperti ini "Jaga 
diri, jaga kesehatan dan jaga hati ya, see you cantik" ucap 
Devan. 


"Jaga hati" batin Dera. 


Dua kata itulah yang mampu membuat Dera terdiam. 
Setelah membisikkan Dera, Devan pun kembali ke posisi 
awal. la tau jika Dera terdiam, oleh karna itu Devan pun 
menepuk kecil pundak Dera sembari berkata "Hey, udah 
sana pergi nanti ketinggalan pesawat" 


Dera pun akhirnya kembali ke dunia nyatanya. 


"Kak makasih banyak ya!" balas Dera dengan senyuman 
lebar. 


Setelah itu, dera pun melambaikan tangannya kepada 
Abang serta teman temannya. 


"See you guys! See you kak" ucap Dera. 


"See you Dera!" teriak mereka secara bersamaan, sampai 
sampai semua orang yang berada di bandara menatapi 
mereka. 


"Deraaaa hati hati ya, Bule ganteng titipan gue jangan lupa" 
teriak Maura membuat Satya menjitak kecil kepala Maura, 
sedangkan Dera hanya terkekeh kecil saat mendengarkan 
teriakan Maura. 


Dera pun tersenyum kecil sepanjang jalannya memasuki 
pesawat. 


"Gue bakal balik lagi ke negara ini, sampai jumpa Indonesia, 
sampai jumpa Jakarta!" 


"Bagus banget" ucap Dera saat membuka kotak hadiah 
pemberian dari Devan tadi. 


Isinya adalah sebuah gelang dengan liontin berbentuk love 
namun hanya sebelah dan tidak utuh. Dera yakin ini adalah 
gelang couple. 


Visual : 


Dera pun menemukan sebuah surat kecil, ia segera 
membacanya. 


Dear Dera, 


Hai dera! 

sebenarnya aku tidak bisa membuat surat seperti ini, sangat 
aneh. Tapi demi kamu, aku akan mencobanya. Maaf jika 
surat ini sangat absurd :( 


Saat membaca awal paragraf saja Dera sudah tertawa kecil. 


"Ada ada saja, seorang es batu mencoba membuat surat 
untuk seorang dera" ucapnya, setelah itu ia pun 
melanjutkan bacaannya. 


Aku bukan dilan, tapi aku ramal... 
Kamu pasti baca surat ini saat sudah melihat hadiahnya 
kan? Ya benar, aku pasti benar 


Lagi lagi Dera tertawa membaca surat itu "astaga es batu 
ini" ujar Dera. 


Mungkin kamu bingung kenapa gelang itu liontinnya hanya 
berbentuk separuh love. Itu gelang couple der, aku memiliki 
pasangan dari gelang itu. 

Jika disatukan maka liontin berbentuk love itu akan utuh. 
Aku berharap kita akan bernasib sama dengan gelang itu. 


Dengan refleks dera pun berseru "aaaaa kok so sweet" 


Simpan gelang itu dengan sebaik mungkin ya Der, aku 
percaya dengan mu. Walau kita jauh, namun aku yakin kalo 
kita tetap menjadi peran utamanya. 


Ini bukan akhir, namun awal dari kebahagiaan. Jaga diri baik 
baik disana Der, Aku pasti akan sangat merindukanmu! 


Tertanda, Devan. 


Senyum Dera pun terus mengembangkan, ia tak menyangka 
jika Devan bisa membuatnya sebahagia ini. 


"Jika tuhan mengizinkan, kita pasti akan bersama" 


"Jakarta, tunggu aku kembali ya!" Ucap Dera sembari 
menatap ke arah awan awan yang indah. 


FINISH! 


Kapal siapa tuh yang berlayar? 
Hihihi 


Btw Manis mau ngucapin terimakasih banyak kepada 
kalian 

semua yang udah mau baca cerita manis dan suport 
Manis, Terimakasih banyak ya! tanpa kalian manis ga 
bisa sejauh ini... 

*hiksrot jadi sedih kan:') 


Manis juga ngucapin syukur alhamdulillah banget 
karna cerita AIDERA udah selesai ya guys... 
Sebenernya masih rada ga rela, tapi gpp deh, karna 
manis ada kabar baik nih... 


Kabar baiknya yaituuuuuu... 


Jeng jeng jeng! 
MANIS BAKAL BIKIN ALDERA 2!!! 


Yuhuuuuu.... 

Pada bahagia ga nih? 

Siapa aja yang pada kepo ? 

Pokoknya di ALDERA 2 ini bakal lebih seru loh dan 
buat kalian semua tetap dipantengin aja ya! 


manis juga mau mengucapkan, selamat menjalankan 
ibadah puasa ya! Tetap semangat dan jangan 
menyerah :3 


Oh iya satu lagi, 

Buat kalian semua yang udah ucapin selamat 
ulangtahun buat manis, terimakasih banyak ya! 
“Padahalkan belum tau ada apa engga yang 
ngucapin hihihi, gpp sekali sekali PD aja ye kan 


Cukup sampai sini ya, Manis izin pamit dulu, Sekian 
dari author yang Manis bak Gula segudang ini... 
*Hahahay (ketawa jahat) 


See you next time! 


Salam manis dari author 
yang paling manissss 


NEW STORY 
Hai semua! 
Gimana nih kabarnya? 


Semoga yang baik semakin baik dan semoga yang 
buruk lekas membaik ya :) 


Jadi disini manis mau mempromosikan cerita baru 
yang manis buat loh... 
#Karya kedua manis nih hehe 


"Forever With Agra Arsenio" 


Sinopsis : 


Hidup seorang Anesha Cindra Bella sang ratu basket 
berubah setelah adanya sebuah tantangan dari teman 
kecilnya, Aditya  Askalaf. la harus menjalankan 
tantangannya untuk berdekatan selama 30 hari dengan 
seorang ketua OSIS di Parviz School, yaitu Arga Arsenio. 


Entah sebuah kesialan atau sebuah keberuntungan. Yang 
awalnya hanya sebuah tantangan selama 30 hari. Namun 
karna sebuah inseden yang terjadi dengan sekejap 
semuanya pun berubah, mereka malah harus berdekatan 
untuk selamanya hingga akhir hayat. 


"Kita beneran nikah gra?" Tanya Anes dengan pandangan 
yang kosong. 


"Ga ada cara lain biar kita ga nikah?" 


"Gue masih harus sekolah gra. gue mau ngejar masa depan 
gue. Dan gue juga mau ngerasain yang namanya foya - foya 
kaya remaja lainnya, Hiksss..." Tanpa sadar, Anes pun 
menangis membuat diri Agra langsung merangkul tubuh 
kecil Anes. 


"Gue tau rasanya gimana karna gue juga mikirin itu Nes. 
Takdir ga bisa kita ubah Dan mungkin ini adalah cara Tuhan 
buat bisa bikin kita jadi lebih baik, percaya sama gue" 


"Tapi gra... Nikah bukan sesuatu hal yang mudah! gue takut 
gue gagal jadi istri yang baik graaa! gue tak-" ucapan Anes 
pun dipotong oleh Agra. 


"Kita sama sama belajar ya Nes. lu belajar jadi istri yang 
baik dan gue juga belajar jadi suami yang baik. Gue cuma 
mau nikah satu kali dalam hidup. Jadi kita mulai semuanya 
dari awal" ucap Agra meyakinkan diri Anes, sedangkan Anes 
hanya bisa mengangguk kecil. 


Tuhan, semoga ini yang terbaik. 
-Anesha Cindra Bella 


A story by author manis 
Jadi gimana nih? 
Pada penasaran ga ? 


So! buat kalian semua... Yuk langsung baca aja 
ceritanya dijamin ketagihan hihix 3 


Semoga kalian suka ya! 


Sekian dari Manis 
Love you all <3 


